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dunia Islam secara umum, semangat untuk

menerapkan Islam nampak menonjol dalam bentuk

amalan dan kajian-kajian terhadap hadits-hadits
sep! ar fadhail a'mal (Amal ibadah yang mempunyai

k maan). Namun banyak kaum awam yang terjebak

" mempelajari buku-buku fadhail a'mal yang berpedoman
@ﬁ”@v pada hadits dhaif seperti, Kitab /hya’ Ulumiddin karya
; Imam al-Ghazali yang belum ditahqiq oleh al-Iraqi, kitab

o Fadhail al-A’'mal oleh al-Kandahlawi, kitab Durratun

Ly Nasihin, dan buku-buku lain yang semisal.

V Fenomena ini menggugah para ulama untuk me-
nyusun buku fadhail a‘'mal yang referensinya bisa diper-
tanggungjawabkan. Di antaranya buku yang seka-rang
ada di tangan pembaca, kitab ash-Shahih al-Musnad min
Fadhail al-A'mal karya Abu Abdullah Ali bin Muhammad
al-Maghribi. Buku ini mengumpulkan sekitar 1700 ha-
dits-hadits shahih dan hasan yang berkenaan dengan
materi ini yang diambil dari kutub sittah dan kutub turats
lainnya. Buku ini juga mencakup beberapa hadits dhaif
namun memiliki syahid yang mengangkatnya menjadi
hasan.

Buku ini teristimewakan karena dimuraja'ah oleh
Syaikh Mugqbil bin Hadi dan Syaikh Mushthafa al-'Adawi.
Di dalamnya dicantumkan perawinya secara lengkap,
kecuali hadits yang terulang, maka cukup disebutkan
nama sahabat saja.

Selamat Membaca.
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Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga tercurah
kepada Rasulullah, keluarganya, sahabatnya, dan orang yang mem-
bantunya... Wa ba’du.

Di hadapan saya ada sebuah kitab karya salah seorang sau-
dara saya yang mencintai dan membela sunnah Rasulullah £, dia
telah menyelesaikan kitabnya kemudian ajal datang menjemputnya.
Saya memohon kepada Allah agar memberi rahmat yang luas kepa-
danya, menempatkannya di dalam surgaNya yang luas, meluaskan
dan menerangi kuburnya, dan menggantikan sesudah kematiannya
dengan kebaikan."

Kitab ini bernama ash-Shahih al-Musnad min Fadha'il al-A 'mal
dan penulisnya adalah saudara saya Abu Abdullah Ali bin Muhammad
al-Maghribi &il#.

Saudaraku Ali telah berusaha mengumpulkan, menyusun bab-
nya, mentakhrij hadits-haditsnya dan memberikan hukum (komen-
tar) atasnya sebagai hadits shahih atau dhaif (lemah). Kitab ini ber-
nilai tinggi pada pokok pembahasannya (hadits-hadits tentang ke-
utamaan amal, pent.), bahan materi yang subur bagi para khatib dan
penceramah yang selalu memperingatkan manusia. Maka, sebaik-
baik yang dijadikan bahan untuk mengingatkan manusia adalah
kitabullah (al-Qur'an) dan Sunnah Rasulullah # yang shahih.
Firman Allah 3%,
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"Maka berilah peringatan dengan al-Qur’an orang yang takut terha-
dap ancamanKu.” (Qaf: 45).

Dan firman Allah 3%,
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"Maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman sesudah
(kalam) Allah dan keterangan-keteranganNya.” (Al-Jatsiyah: 6).

Kemudian, sesungguhnya di dalam kitab ini terdapat dalil-
dalil bagi mukmin untuk membersihkan akhlaknya, mengembangkan
amalnya, dan menghasilkan pahala besar dan ganjaran yang lebih.

Kitab ini membuka pintu-pintu kebaikan bagi orang-orang
yang beriman, mendorong mereka untuk berlomba dan saling men-
dahului dalam kebaikan, dengan izin Allah 3.

Saudaraku Ali %il# telah memberikan faidah dan mengerjakan
dengan baik pada kitab ini. Namun, ia membicarakan hal lain di
beberapa tempat dan terlalu melebar di beberapa bab yang sebenar-
nya tidak diperlukan, terlebih lagiia telah memberikan nama kitab-
nya dengan nama ash-Shahih al-Musnad min Fadha'il al-A'mal, mestinya
ia menyebutkan dalil yang menjelaskan keutamaan amal ini bagi
setiap bab yang dibuatnya. Tetapi ada beberapa perkara yang ke-
utamaannya tidak jelas pada dalil yang didatangkannya, padahal
pahalanya jelas ada dari nash-nash umum. Seperti pembahasan
keutamaan i'tikaf; menurut saya tidak ada hadits yang tsabit pada
bab ini dari Rasulullah #. Apabila didatangkan dalam bab ini hadits
yang menerangkan bahwa Nabi # beri'tikaf pada sepuluh hari
terakhir (pada bulan Ramadhan) umpamanya, maka dalil tersebut
tidak sharih (nyata) dalam membatasi keutamaan i'tikaf, dan sudah
semestinya meringkas seperti dalam masalah ini. Namun saudaraku
Ali sering kali melakukan hal seperti ini, maka saya membuang hadits
yang saya lihat bukan merupakan dalil yang menjelaskan keutamaan
yang melatarbelakangi amal tersebut, dan saya tinggalkan sedikit
dengan harapan masyarakat umum bisa mengambil manfaat.

Inilah, saudaraku Ali jils telah diberi taufik untuk menjelaskan
status mayoritas hadits-hadits kitab ini. Ada pula beberapa hadits
yang sudut pandang dan pemikirannya diperselisihkan, maka saya
berpendapat untuk meninggalkannya. Secara umum, kitab ini dengan
taufik Allah sangat bagus walhamdulillah.

Kemudian, saya tidak sempat menguras tenaga untuk mengo-
reksi kitab ini secara sempurna, karena besarnya buku dan sempit-

viii
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nya waktu yang diberikan kepada saya untuk mengoreksinya dan
memberikan pengantar, namun "sesuatu yang tidak bisa didapatkan
keseluruhannya, maka tidak boleh ditinggalkan sebagian besarnya."
Hanya Allah yang memberi pertolongan, dan tidak ada daya dan
upaya selain dengan Allah Yang Mahatinggi serta Mahaagung.

Aku memohon kepada Allah agar memberikan manfaat kepa-
da saudaraku Ali setelah wafatnya, memberikan berkah kepadanya
pada istri dan keturunannya, dan memberikan manfaat dengan
bukunya kepada umat Islam.

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita Muham-
mad, Keluarga dan para sahabatnya.

Ditulis oleh
Abu Abdullah/Mushthafa bin al-Adawi

Do
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PENGANTAR PENULIS
LW @ Jors

Bismillahirrahmanirrahim.

Sesungguhnya, segala puji bagi Allah, kami meminta perto-
longan, memohon petunjuk dan ampunan serta bertaubat kepada-
Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan kebu-
rukan perbuatan kami. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah,
maka tiada orang yang bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang
disesatkan oleh Allah maka tiada orang yang bisa memberi hidayah
kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya.
Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan RasulNya.

PO - ) ,:'///{é}: 1o w2 gr SrrAte ;.,,/.’1/{’,
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepadaNya; dan janganlah sekali-kali kamu mati mela-
inkan dalam keadaan beragama Islam.” (Ali Imran: 102).
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan dari padanya Allah mencipta-
kan istrinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” (An-Nisa": 1).
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menaati Allah dan RasulNya, maka sesungguhnya
ia telah mendapat kemenangan yang besar.” (Al-Ahzab: 70-71).

Amma ba’du, sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah kitabullah
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #%, seburuk-
buruk perkara adalah hal-hal yang baru dalam agama, setiap yang
baru adalah bid'ah, setiap yang bid'ah adalah sesat, dan setiap yang
sesat berada di neraka.!

Selanjutnya, sudah lama saya merenungkan suatu amal ibadah
yang Allah berikan manfaat dengannya kepadaku dan saudara-
saudaraku kaum muslimin, hingga akhirnya Allah memberikan
hidayah kepadaku, Dia adalah sebaik-baik pemberi petunjuk dan per-
tolongan untuk merealisasikan kitab al-Fadha'il (keutamaan) karya
al-Maqdisi. Di saat saya sedang mentahgig, saya mengetahui bahwa
kitab tersebut telah ditahgig. Saya pun menyuguhkan dengan tahgig
saudara kami Ghassan Harmas. Hakikat tahgignya sangat baik dan
pekerjaannya sangat teliti. Saya mulai ragu, apakah meneruskan
tahqiq atau apa yang harus saya lakukan? Saya berniat untuk mene-
ruskan, dan saya berkonsultasi kepada saudara Dr. Hani al-Qadhi
dalam persoalan itu, dan kami sepakat untuk mencetaknya di Mak-
tabah al-Quds setelah saya selesai mentahgig kitab ini. Perbedaan
saya dengan saudara Ghassan terdapat pada lebih dari delapan puluh
hadits. Sekalipun saya banyak mengambil manfaat dari tahgignya,
tanpa disangsikan lagi. Kemudian setelah itu, saudara Hani &5
banyak berusaha untuk mengeluarkan (menerbitkan) kitab tersebut,
tapi tidak ada hasil. Lalu, kami sepakat untuk meletakkan hadits-
hadits shahih dari kitab al-Maqdisi dalam satu risalah serta menam-

! Inilah yang biasanya dinamakan khuthbah al-Hajah. Kami akan menyebutkan tentang keutamaannya dalam
kitab ai-Jumah insya Allah dalam Khutbah Jum'at.
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bahkan beberapa hadits. Saya menduga, semua hadits tersebut ber-
jumlah kurang lebih lima ratus dua puluh hadits.!

Kemudian, rencana menyusun kitab pada keutamaan amal (fa-
dhail a’'mal) kembali menghinggapi saya, yang menjadi rujukan pada
bab pokok pembahasan yang baik ini. Lalu Allah memberikan hi-
dayah kepadaku untuk menyusun kitab ini -ash-Shahih al-Musnad fi
fadha’il al-’A’mal- saya telah berusaha semaksimal mungkin. Saya
telah mempelajari Kutub as-Sittah hadits demi hadits dan kitab-kitab
sunnah lainnya. Semoga Allah menjadikannya (kitab tersebut, pent.)
di timbangan kebaikan kami pada Hari Kiamat.

Saya telah mengumpulkan di dalamnya hampir seribu tujuh
ratus hadits, selain yang saya sebutkan dalam hasyiyah (catatan kaki)
pada babnya.

Perlu kami ingatkan bahwa kitab ini mengandung hadits-
hadits shahih dan hasan, kecuali beberapa hadits dhaif yang kami
sebutkan hanya untuk mengingatkan kedhaifannya. Seperti ini pula
untuk kesungguhan yang telah kami berikan padanya. Saya sempat
berpikir untuk mengumpulkan hadits-hadits dhaif tentang fadha’il.
Namun cukuplah dengan menyebutkan sedikit hadits-hadits dhaif
bersama kitab al-Jami’ (yang mengumpulkan) hadits-hadits shahih
dalam bab ini. Saya tidak mengklaim bahwa saya telah meneliti
semua hadits tentang fadha’il, namun ini hanyalah usaha sederhana,
semoga Allah memberikan manfaat kepadaku dan saudara-saudara-
ku umat Islam dengan kitab tersebut. Kebenaran yang terdapat di
dalamnya adalah berasal dari Allah, dan selain itu maka berasal
dariku dan dari setan. Allah dan RasulNya berlepas darinya. Di
dalam kitab-kitab tentang fadha'il terdapat kejelekan dan kebaikan,
kami mengumpulkan semua itu bertujuan untuk menjelaskan kepada
umat bahwa dengan hadits-hadits shahih sudah cukup dan tidak
perlu menggunakan hadits-hadits dhaif, dan bahwa sesungguhnya
amal ibadah yang didasarkan kepada hadits-hadits dhaif adalah
tidak benar seperti yang dikatakan mayoritas ulama secara mutlak,
tidak boleh dalam fadha'il dan tidak pula yang lainnya, dan sesung-
guhnya hadits dhaif berarti zhann, dan sesungguhnya zhann tidak
cukup untuk memastikan suatu kebenaran.

! Kamu akan mengetahui nanti bahwa kitab tersebut tidak dicetak. Hanya Allah yang dimintai pertolongan.
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Orang-orang yang mengatakan adanya beberapa syarat untuk
mengamalkan hadits dhaif pada fadha’il al-A’mal telah membuat
beberapa syarat yang tidak bisa dilakukan mayoritas umat Islam.
Syaikh al-Albani telah menyebutkan syarat-syarat ini dan memban-
tahnya satu persatu dalam pengantar Shahih al-Jami' serta menyebut-
kan contoh-contoh yang menunjukkan kontradiksinya kepada orang
yang mengatakan pendapat ini.

Tiga syarat tersebut adalah; pertama, muttafaqun "alaihi (yang
disepakati) -kedhaifannya tidak terlalu parah-. Yaitu keluar dari kri-
teria orang yang menyendiri dari kalangan kadzdzab (pembohong),
tertuduh bohong, dan orang yang memiliki kesalahan fatal.

Kedua, hadits tersebut termasuk di bawah dasar umum, se-
hingga keluarlah riwayat yang diciptakan yang tidak ada dasarnya
sama sekali.

Ketiga, bahwa ia tidak meyakini keberadaan hadits tersebut
ketika mengamalkannya, agar tidak disandarkan kepada Nabi #&.

Syaikh al-Albani berkata, "Syarat ini sangat jeli dan penting.
Jikalau orang-orang yang mengamalkan hadits-hadits dhaif berko-
mitmen dengannya, niscaya hasilnya adalah sempitnya ruang ling-
kup pengamalannya atau tidak difungsikan sama sekali, kemudian

_ia mulai menjelaskan hal itu ... dan seterusnya.”

Dalam Hasyiyah Shahih al-Jami’ia berkata, "Al-Hafizh Ibnu
Hajar berkata dalam Tabyin al-’Ajab fima warada fi fadhli Rajab sebagai
kritik terhadap orang yang mendatangkan hadits-hadits dhaif pada
fadha'il.

Semestinya ada tambahan syarat pada syarat tersebut, yaitu
agar yang mengamalkan hadits dhaif meyakini bahwa hadits terse-
but dhaif dan tidak mempopulerkannya, hal tersebut agar seseorang
tidak mengamalkan hadits dhaif, sehingga masuklah amal yang bu-
kan bagian syara’, atau dilihat oleh orang jahil lalu ia mengira bahwa
itu adalah sunnah yang shahih. Abu Muhammad bin Abdus Salam
telah menegaskan hal itu. Hendaklah seseorang berhati-hati agar
jangan termasuk dalam sabda Nabi #,
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"Siapa saja yang meriwayatkan hadits dariku dan mengetahui bahwa
hadits tersebut bohong maka dia adalah salah seorang dari para pem-
bohong." (H.R. Muslim).

Bagaimana dengan orang yang mengamalkannya? Maka tidak
ada perbedaan antara mengamalkan hadits pada bidang hukum atau
fadha'il, karena semuanya adalah syara”."

Syaikh al-Albani berkata, "Allamah Syaikh Ahmad Syakir telah
berkata di dalam bukunya al-Ba'its al-Hatsits hal. 101 setelah menye-
butkan tiga syarat di atas,

'Yang saya lihat, bahwa penjelasan kelemahan pada hadits
dhaif adalah suatu keharusan di setiap kondisi; karena dengan tidak
memberikan penjelasan membuat orang yang mempelajarinya men-
duga bahwa itu adalah hadits shahih, terutama apabila yang mengu-
tip hadits tersebut adalah ulama hadits yang dijadikan rujukan
dalam ucapannya tersebut, dan bahwasanya tidak ada perbedaan
di antara hukum dan keutamaan ibadah (fadha'il al-A’mal) serta yang
semisalnya dari sisi tidak boleh mengambil hadits dhaif, bahkan
tidak ada hujjah bagi seseorang pun kecuali dengan hadits yang
shahih atau hasan dari Rasulullah #£'."

Banyak di antara ulama yang mengatakan bahwa tidak boleh
meriwayatkan hadits dhaif kecuali dengan menjelaskan kedhaifan-
nya. Maka tidak bolehnya mengamalkan hadits dhaif tentu lebih
utama, lebih utama (baca: lebih tidak boleh lagi), dan lebih utama.
Ditambahkan lagi bahwa kaidah yang mengatakan bahwa hadits
dhaif ini bisa diamalkan pada fadha'il al-a’mal ini, bagian pertama-
nya menolak yang terakhir, dan yang terakhir menolak yang pertama.
Karena ketika mereka mengatakan bahwa hadits bisa diamalkan
pada fadha'il al-a’'mal, makahendaknya amal ibadah ini keutamaan-
nya diperkuat dengan hadits yang tsabit (shahih) dari Rasulullah £,
dalam kondisi seperti ini, mengamalkan bukanlah dengan hadits
dhaif ini, namun dengan hadits yang menetapkan bahwa amal ini
memang disyariatkan. Dan setiap amal ibadah yang disyariatkan,
tidak ada keraguan lagi bahwa hukumnya adalah antara mustahab
(dianjurkan) dan hukum di atasnya berupa tingkatan-tingkatan yang
dikenal menurut pendapat ulama, dan hadits dhaif saat itu tidak ber-
peran dalam menetapkan keutamaan amal ibadah yang utama ini,
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hal ini bila ibadah yang utama tersebut tsabat dengan selain hadits
dhaif.

Dan sebaliknya, apabila ada ibadah yang tidak disyariatkan,
maksudnya tidak ada riwayat tentang keutamaannya kecuali dengan
hadits dhaif, maka, jikalau memang terjadi demikian, kita harus mela-
rang manusia (umat Islam, pent.) untuk mengamalkan ibadah ber-
dasarkan hadits dhaif. Semua ulama menyepakati "Konsensus Ulama”,
sebagaimana yang disebutkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah bahwa
tidak boleh menganjurkan suatu hukum yang hanya berdasarkan
hadits dhaif (al-Fatawa 1/250), dan perlu juga diperhatikan hakikat
hal ini yaitu perkataan mereka, "Hadits dhaif diamalkan pada fadha’il
al-a’mal.’ Fadha'il al-a’mal jika terdapat di dalam hadits yang bukan
dhaif (shahih), niscaya disyariatkan. Maka keberadaan hadits dhaif
atau ketiadaannya sama saja dan tidak berpengaruh.

Jika keutamaan-keutamaan amal ditetapkan hanya dengan
hadits dhaif, -di mana berarti penetapan bagi manusia hukum-hukum
yang mengandung keutamaan-keutamaan, atau paling tidak sebagai
anjuran- maka ini berarti penetapan syariat berdasarkan hadits dhaif,
dan ini tidak boleh, berdasarkan konsensus ulama. Hal ini kami
intisarikan dari perkataan Syaikh al-Albani %¥%. Beliau memberikan
penjelasan panjang pada masalah ini. Lihat, pengantar Shahih at-
Targhib, Tamam al-Minnah, dan adh-Dha'ifah fi al-Muqaddimah. Banyak
hadits-hadits yang memberi peringatan dalam meriwayatkan hadits-
hadits dhaif, tanpa memberi penjelasan tentang kedhaifannya. Muslim
meriwayatkan dalam Shahihnya, ,

R OO P [ CaP T
"Cukuplah seseorang disebut sebagai pendusta dengan meriwayatkan
semua hadits yang didengarnya.”

Imam Ibnu Hibban berkata dalam Shahihnya hal. 27, "Pasal:
"Keharusan masuk neraka bagi orang yang menyandarkan sesuatu
kepada al-Mushthafa # sedangkan dia tidak tahu keshahihannya",
kemudian ia memaparkan dengan sanadnya dari Abu Hurairah &£
secara marfu’,

.3\3\3;1;3;?32;13:}3?}561}3\3&
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"Siapa yang mengatakan suatu riwayat atas namaku yang tidak pernah
saya katakan, maka hendaklah ia menempati tempatnya di neraka."

Sanadnya hasan dan dasarnya dalam "ash-Shahihain" dengan
semisalnya... lihat adh-Dha’ifah hal. 12 dan pada Musnad ath-Thayalisi
no. 107 dari hadits Ali secara marfu’,

Ju\&g’;u,&,;ﬁu:};\;&v

"Janganlah kalian berbohong kepadaku, sesungguhnya siapa yang
bohong kepadaku niscaya ia masuk neraka.'

Sanadnya shahih, dan saya telah mentakhrijnya di sana. Lihat
al-Bukhari no. 106 dan penjelasan al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) da-
lam Fath al-Bari terhadap hadits ini.

Dalam Musnad ath-Thayalisi no. 191 dari hadits az-Zubair, "Siapa
yang berkata atas namaku riwayat yang tidak pernah kuucapkan, hendaklah
dia menempati tempatnya di neraka.” Saya telah mentakhrijnya, dan
hadits ini juga terdapat dalam al-Bukhari/107 dari jalur Amir bin
Abdullah bin az-Zubair, dari ayahnya, ia berkata, "Saya berkata ke-
pada az-Zubair, 'Sesungguhnya saya tidak mendengar anda meriwa-
yatkan hadits dari Rasulullah #§ seperti yang dilakukan Fulan dan
Fulan.' J]a menjawab, 'Sesungguhnya saya tidak pernah berpisah
dengannya (Rasulullah #), tetapisaya pernah mendengar beliau
bersabda, 'Siapa yang berbohong atas (nama)ku, hendaklah dia menem-
pati tempatnya di neraka'."

Al-Hafizh (Ibnu Hajar, pent.) berkata dalam al-Fath 1/242,
'Hadits tersebut dikeluarkan oleh ad-Darimi dari jalur yang lain,
dari Abdullah bin az-Zubair yang berbunyi, "Siapa yang meriwayatkan
hadits dariku secara dusta," dan ia tidak menyebutkan al-‘amd (sengaja).
Berpegangnya az-Zubair dengan hadits ini berdasarkan pilihannya
dengan sedikit meriwayatkan hadits merupakan dalil yang paling
shahih, bahwa dusta adalah mengabarkan sesuatu yang berbeda
dengan kenyataannya, baik disengaja atau keliru. Orang yang keliru,
sekalipun tidak berdosa berdasarkan ijma’, namun az-Zubair kha-
watir terlalu banyak meriwayatkan bisa terjerumus dalam kekeliruan
sedangkan dia tidak menyadari. Karena sesungguhnya dia, seka-
lipun tidak berdosa karena kekeliruan, namun ia bisa berdosa dengan
memperbanyak periwayatannya, karena banyak meriwayatkan
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(hadits-hadits) memiliki dugaan kuat terjadinya kekeliruan. Orang
yang tsigah, apabila meriwayatkan hadits dengan keliru, lalu diambil
darinya sedangkan dia tidak mengetahui bahwa itu adalah kekeli-
ruan, niscaya akan diamalkan selamanya karena percaya dengan
periwayatannya, sehingga menjadi sebab pengamalan yang tidak
dikatakan oleh asy-Syari'. Maka, barangsiapa yang takut terjatuh
dalam kesalahan karena terlalu banyak meriwayatkan, niscaya ia
tidak selamat dari dosa apabila ia sengaja banyak meriwayatkan.
Dari sanalah, az-Zubair dan sahabat lainnya menahan diri dari
banyak meriwayatkan hadits...dan seterusnya.

Lihatlah ucapan Syaikh Ahmad Syakir atas al-Musnad 3/1413,
tetapi lihat al-Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 10/408 - 409, 18/
65-66 dan pendapat mereka (bolehnya) mengamalkan hadits dhaif
pada fadha'il al-a’'mal dan yang lainnya.

Alangkah indahnya yang dikatakan al-Qurthubi dalam Tafsir-
nya pada ayat 56 dari surat al-Ahzab,

’ //w/)}// /// :/

;}3 do dylar Vol

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatNya bershalawat untuk
Nabi.” (Al-Ahzab: 56).

Ia berkata, "Merupakan kewajiban manusia agar memandang
agamanya seperti memandang hartanya, mereka tidak mau mengam-
bil dinar yang cacat dalam jual beli. Mereka hanya memilih yang baik.
Demikian pula halnya tidak boleh diambil riwayat dari Nabi #
kecuali yang shahih sanadnya dari beliau; agar tidak termasuk dalam
kebohongan atas nama Rasulullah #. Di saat ia ingin mendapatkan
keutamaan, ia justru mendapatkan kekurangan, bahkan bisa menda-
patkan kerugian yang nyata. Dan alangkah bagusnya jika saja al-
Qurthubi komitmen dengan ucapan ini dalam kitabnya yang ber-
nilai tinggi Tafsir al-Qur’an, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an."

Perhatian! Siapa yang mengatakan bahwa Imam Ahmad ber-
hujjah dengan hadits dhaif pada fadha'il al-a'mal, maka dia telah
melakukan kesalahan. Dalam al-Qa’idah al-Jalilah fi at-Tawassul wa
al-Wasilah hal. 15, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Imam
Ahmad dan para imam sekaliber dengannya tidak pernah berpe-
gang pada semisal hadits-hadits (dhaif) ini dalam syariat. Dan siapa
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yang mengutip dari Imam Ahmad bahwa ia berhujjah dengan hadits
dhaif, yang bukan shahih dan bukan pula hasan, berarti ia telah
melakukan kesalahan atas nama beliau.

Dan lihat al-Fatawa 1/251.

Syaikhul Islam juga berkata dalam al-Qa idah al-Jalilah hal. 91-92,
"Dalam syariat, tidak boleh berpegang pada hadits-hadits dhaif yang
bukan shahih dan bukan pula hasan. Namun Imam Ahmad dan para
ulama lainnya membolehkan periwayatannya pada fadha il al-a"'mal
hadits yang tidak diketahui bahwa hadits itu ¢sabit dan ketika tidak
diketahui bahwa ia adalah dusta. Dan penjelasan yang demikian adalah
bahwa amal ibadah apabila diketahui bahwasanya ia disyariatkan
dengan dalil syar’i, dan diriwayatkan hadits tentang keutamaannya
yang tidak diketahui bahwa ia adalah dusta, maka pahalanya akan
terwujud. Dan tidak ada seorang imam pun yang mengatakan boleh-
nya sesuatu itu dijadikan wajib atau mustahab berdasarkan hadits
dhaif. Siapa yang mengatakan hal ini, berarti ia telah menyalahi ijma’
(konsensus) ..." Hingga ia mengatakan, "Orang yang pertama kali
dikenal membagi hadits menjadi tiga: shahih, hasan dan dhaif ada-
lah Abu Isa at-Tirmidzi dalam Jami’'nya. Hadits hasan menurut pen-
dapatnya adalah hadits yang memiliki banyak jalur dan tidak ada
di antara rawinya yang muttaham (tertuduh bohong dll., pent.). Dan
bukan pula syadz. Hadits ini dan semisalnya dinamakan oleh Imam
Ahmad sebagai hadits dhaif, dan ia berhujjah dengannya. Karena
inilah, Ahmad memberikan contoh terhadap hadits dhaif yang di-
jadikannya sebagai hujjah dengan hadits Amar bin Syu'aib dan
Ibrahim al-Hijri serta semisal keduanya.... Lihat Majmu’ al-Fatawa
1/251/252. Saya katakan, "Jadi hadits dhaif menurut Imam Ahmad
yang dijadikannya hujjah pada Fadha'il al-A 'mal adalah hadits hasan
menurut Imam at-Tirmidzi dengan dalil penjelasan sebelumnya."

Ia berkata dalam al-Fatawa 1/252, "Dan barangsiapa mengutip
dari Ahmad bahwa ia berhujjah dengan hadits dhaif yang bukan
shahih dan bukan pula hasan, berarti ia telah melakukan kesalahan.
Namun dalam ‘uruf Ahmad bin Hanbal dan para ulama sebelum-
nya, hadits itu terbagi menjadi dua bagian: shahih dan dhaif. Hadits
dhaif menurut mereka terbagi kepada dhaif matruk yang tidak di-
jadikan hujjah dan dhaif hasan, sebagaimana lemahnya manusia
karena sakit terbagi kepada sakit yang mengkhawatirkan sehingga
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dilarang transaksi dari modal hartanya, dan kepada lemah yang
ringan yang tidak menghalangi hal itu. Dan orang yang pertama
kali dikenal membagi hadits menjadi tiga bagian yaitu shahih, hasan
dan dhaif -adalah Abu Isa at-Tirmidzi- dalam Jami’nya... dan sete-
rusnya yang telah disebutkan.

Karena semua alasan itulah, jika manusia mencukupkan diri
pada pembahasan yang terdapat dalam kitab-kitab shahih, musnad-
musnad dan karangan lainnya, yang banyak beredar di kalangan
ulama dan diriwayatkan para ulama fagih (ahli bidang fikih), niscaya
semua itu sudah cukup bagi mereka dan keluar (selamat) dari ancam-
an Nabi mereka,

P N . er ” P

U G aiin Tl G2 (e 0870
"Siapa yang berdusta atas (nama)ku secara sengaja, hendaklah ia
menempati tempatnya di neraka,” dan yang lainnya seperti yang
telah dijelaskan.

Sangat disayangkan, masih ada orang yang tetap menghafal
hadits-hadits dhaif dan maudhu’ serta yang tidak ada dasarnya dan
tidak kamu dapatkan mereka menghafal hadits shahih, sekalipun
dalam ash-Shahihain. Ini karena kejahilan mereka terhadap sunnah
Nabi #. Kebanyakan umat Islam mengenal bab-bab tentang pahala
dan keutamaan serta menguncinya dan membuka pintu-pintu mak-
siat dan maksiat yang lebih dicintai oleh jiwa mereka, seperti inilah
perbuatan setan kepada mereka.

Sangat disayangkan pula, kami melihat banyak penceramah
dan khatib mendengungkan hadits-hadits dhaif dan maudhu’ serta
meninggalkan hadits-hadits shahih yang tsabit. Semua ini karena
pengaruh setan terhadap mereka, hal ini menghiasi mereka, dan
pengamalan hadits shahih memberatkan mereka. Padahal, terkadang
hadits tersebut terdapat dalam ash-Shahihain atau salah satunya dan
cukup untuk meninggalkan hadits dhaif yang disebutkan pencera-
mah atau khatib di dalam topik pembicaraannya. Semua ini termasuk
tipu daya setan dan rayuannya kepadanya; karena cerita atau hikayat
yang dibicarakannya menyenangkan kalangan awam, dan mereka
terpengaruh dengannya. Adapun hadits shahih yang tsabit dari
Rasulullah, maka tidak (seperti itu, pent.). Wallahul musta’an.
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Andaikan mereka komitmen hanya dengan hadits-hadits shahih
saja dan mengamalkannya, mereka tidak diperlukan lagi hadits dhaif
dan maudhu' yang mengherankan kalangan awam.

Karena semua alasan itu, saya bersungguh-sungguh dalam
mengumpulkan kitab ini yang membantu para khatib dan pencera-
mah dan yang lainnya setelah kitab Allah # (al-Qur'an). Sekalipun
saya banyak mengutip ayat-ayat dalam babnya namun saya tidak
berbicara tentang satu ayat kecuali sedikit sekali. Demikian pula
hadits-hadits, saya banyak berpegang kepada komentar al-Hafizh
(Ibnu Hajar, pent.) dalam al-Fath dan an-Nawawi dalam Syarah
Muslim sedikit, serta selain keduanya dari kitab-kitab syarah. Saya
tidak berpanjang lebar dalam menjelaskan hadits agar kitab ini
tidak terlalu besar, tetapi untuk beberapa faidah yang langka dan
kata-kata yang sulit (saya memberikan penjelasan agak panjang,
pent.). Siapa pun di antara khatib yang ingin membuat khutbah,
hendaklah ia mengambil salah satu bab atau lebih, kemudian melihat
penjelasan hadits, jika ada dalam al-Bukhari, hendaklah ia melihat
dalam al-Fath, jika dalam Muslim hendaklah ia melihat Syarah an-
Nawawi, dan sebelum itu tentunya ia harus melihat ayat-ayat Allah
dari kitab-kitab tafsir dan yang lainnya. Wallah al-Musta’an.

Demikian pula ‘Aunul-Ma’bud untuk hadits-hadits Sunan Abi
Dawud, Tuhfah al-Ahwadzi untuk hadits-hadits at-Tirmidzi dan se-
terusnya. Lalu, di antara metode saya dalam kitab ini adalah me-
ngumpulkan hadits-hadits khusus tentang fadha'il (keutamaan),
mentakhrijnya dan memberikan komentar jika pantas untuk hal
itu, dengan dibantu kitab-kitab syarah seperti sebelumnya.

Saya tidak akan menyebutkan kecuali hadits yang nampak
sekali keutamaan padanya, kecuali yang saya lupa atau salah, dan
hal ini mesti terjadi. Al-ma’shum hanyalah orang yang dipelihara
Allah. Keutamaan dari hadits diambil dengan konteks yang menun-
jukkan hal itu. Di antaranya adalah apabila dalam mengamalkannya
terdapat dorongan batin yang kuat bagi orang yang melakukannya.
Hal itu menunjukkan adanya keutamaan dalam hadits tersebut dan
sesuatu yang sudah pasti mengandung keutamaan mengakibatkan
adanya pahala, dan yang mengetahuinya hanyalah Allah, seperti
yang disebutkan al-Hafizh dalam al-Fath. Demikian pula terkadang
terdapat sebuah hadits yang membuat semua amal yang mana pe-
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lakunya dipuji atau mendapatkan pahala atas perbuatannya, atau
memotivasi dengan dorongan yang kuat, atau menasihati dengan-
nya, atau yang lainnya yang ditegaskan oleh Nabi # adanya pahala
dan ganjaran baginya. Fadha'il (keutamaan-keutamaan) tidak bisa
didapatkan dengan giyas (analogi), tetapi diambil secara taugifi dari
Nabi #£ Dan metode saya dalam menyebutkan hadits tentang suatu
masalah (baca: matan hadits) adalah seperti yang akan saya sebut-
kan bawabh ini, dengan berusaha menghindar dari takhrij yang pan-
jang lebar karena khawatir ada rasa jenuh dan bosan.

Maka metode saya: Jika hadits tentang suatu masalah yang
bersangkutan yang akan saya sebutkan terdapat dalam Shahih al-
Bukhari dan Muslim, saya memulai bab itu dengan riwayat al-Bukhari,
saya selalu menyebutkan permulaan hadits hanya penggalan awal
(sebagai kunci untuk mencarinya di sumber-sumber lain). Apabila
saya menyebutkan selain yang demikian itu, maka saya mengisya-
ratkan kepada penggalan awal permulaan hadits, kecuali pada
tempat langka.

Terkadang saya mendahulukan riwayat Muslim dari riwayat
al-Bukhari, dan ini sangat jarang sekali, dan hal itu karena suatu
alasan, adakalanya hadits al-Bukhari tersebut mu‘allag sedangkan
yang lain maushul, atau hadits al-Bukhari memiliki illat sedangkan
yang lain tidak ada cacat dari segi riwayat atau matan, atau karena
adanya faidah penting di matan hadits Muslim, dan yang lainnya.

Saya selalu menyebutkan sanad, maksudnya sanad hadits, ke-
cuali hadits itu (disebutkan) berulangkali. Maka, saya cukup hanya
menyebutkan nama sahabat, tempat dan matan hadits tanpa sanad,
kecuali sangat langka sekali, atau salah tulis, atau karena lupa.
Wallah al-Musta’an... Apabila ada hadits -dari sahabat yang lain
dengan matan yang sama atau semisalnya-, maka terkadang saya
merasa cukup dengan menyebutkannya di Hasyiyah (catatan kaki)
dan tidak menyebutkannya pada bab tersebut. Apabila saya meng-
isyaratkan kepada fadha’il dengan tahgiq saya, tanpa menyebutkan
al-Maqdisi, berarti itu adalah kepunyaan al-Maqdisi dengan tahgig
saya. Semoga Allah 3 memudahkan untuk mencetaknya.

Mengamalkan hadits-hadits tentang fadha il memiliki peranan
yang sangat besar untuk membentuk manusia memiliki akhlak yang

xxi



Pengantar. & Daftar o

baik, terutama apabila disertai dengan meninggalkan kehinaan. Dalam
hadits Abdullah bin Amru %, ia berkata,

}Egggﬁgbﬁb@}&i@/y,wugasﬁg
w}f;sw,f

"Nabi & tidak pernah berkata keji dan tidak pernah memaksakan diri
untuk berkata keji, dan beliau pernah bersabda, 'Sesungguhnya orang

yang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik
akhlaknya di antara kalian".”

Hadits ini terdapat dalam al-Bukhari no.3559 dan yang lainnya
seperti yang telah saya takhrij dalam fadha'il pada tempatnya.

Demikian pula hadits dari Abu Hurairah <, beliau #£ bersabda,
g»?\ Lo ol A i L;:\

"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
shalih." (H.R. Ahmad).

Dan pada satu riwayat

z 0 -

dy\-"y\ (‘)

"Akhlak yang terpuji’, menurut pendapat sebaglan ulama yang
menshahihkannya.

Untuk diketahui bahwa apabila fadha il (keutamaan-keutamaan)
tersebar dan diamalkan, niscaya menjadi penyebab yang mengha-
langi tersebarnya kehinaan yang merata seluruh negeri. La haula wa
la quwwata illa billahil "aliyyil azhim (tidak ada daya dan upaya melain-
kan dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi dan Mahabesar).

Fadha’il (keutamaan-keutamaan) ini, sama sekali tidak boleh
diremehkan. Karena keutamaan-keutamaan tersebut menguatkan
iman dan memantapkannya, ia menjadi sebab selalu bertambahnya
iman, maka sepantasnyalah menekuninya, karena ia mendekatkan
diri surga dan menjauhkan dari neraka, mengangkatkan derajat,
menambah kebaikan yang bermanfaat di hari yang mana harta dan
keturunan tidak berguna kecuali orang yang datang kepada Allah
dengan hati yang salim (bersih). Dan tidak mungkin iman bisa tetap
sempurna apabila seorang muslim melalaikan fadha'il.
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Segala puji bagi Allah yang menjadikan tetapnya keberadaan
umat karena berhias diri dengan fadha’il dan menjadikan hilangnya
umat ini karena berhias diri dengan kehinaan-kehinaan. Ini termasuk
di antara yang mendorong saya menulis judul ini, terutama setelah
tersebarnya kehinaan, sehingga (dengan mengamalkan hadits-hadits
tentang fadha’il, pent.) seseorang bisa membersihkan dirinya dari
kehinaan-kehinaan.

Ayat-ayat dan hadits-hadits yang terdapat dalam kitab ini me-
rupakan perniagaan yang menguntungkan, yang menyelamatkan
dari siksa yang amat pedih. Kita memohon hal itu kepada Allah
3. Sepatutnya seseorang berkomitmen kepada jalan orang-orang
yang memperbaiki dan memberikan arahan untuk meninggalkan
tujuan-tujuan yang rusak dan mendorong untuk tujuan-tujuan
yang baik, yang mengajak untuk memperbanyak pahala dan ber-
usaha mendapatkan keutamaan ini, ketika kebiasaan seseorang ada-
lah berusaha mendapatkan yang berguna. Bagaimana tidak, ini
adalah penyebab bagi perniagaan yang menguntungkan dan masuk
surga dengan izin Allah 3§. Ayat-ayat dan hadits-hadits fadha’il dan
amal-amal shalih akan menjadi penyebab seorang hamba berkomit-
men terhadap harapan dan berbaik sangka kepada Allah #, terutama
saat menjelang ajal, di saat keluarnya ruh kepada Penciptanya.

Pengamalan yang benar terhadap raja’ (pengharapan) adalah
berhenti mengerjakan dosa dan memulai membiasakan amal-amal
shalih yang utama. Maka, seharusnya menghindarkan diri dari ke-
hinaan sebelum berhias dengan sifat-sifat utama, dan di sinilah peng-
harapan menjadi benar.

Adapun sifat pengharapan disertai dosa, hal itu akan menyeret
kepada ketertipuan, kemudian berlepas diri dari agama. Semoga
Allah % melindungi kita dan saudara kita seiman dari hal itu, dan
menjadikan kita semua termasuk orang yang memiliki cita-cita yang
tinggi untuk mendapatkan derajat yang tertinggi.

Sejatinya bagi seseorang agar mengintrospeksi dirinya dalam
semua perbuatannya. Maka, apapun kekurangan yang terdapat
padanya, hendaknya ia kembali kepada Allah 3 dalam meminta
pertolongan kepadanya. Tidak ada daya dan upaya selain dengan
Allah Yang Mahatinggi serta Mahaagung.
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Tidak lupa saya ucapakan terima kasih kepada guru kami al-
Fadhil Syaikh Mugbil bin Hadi yang berkenan melakukan kajian
ulang terhadap beberapa bagian dari kitab ini. Demikian pula saudara
kami yang mulia Syaikh Mushthafa al-Adawi atas bantuannya
dalam mempublikasikan kitab dan nasihat-nasihat berguna lainnya.
Semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepadanya. Demikian
pula saudara-saudara kami yang telah membantu mengoreksi kitab
ini, dan setiap orang yang turut memberikan andil serta ikut berperan
dalam menerbitkan kitab ini.

Aku memohon kepada Allah 3 yang Mahaagung, Rabb Arsy
yang sangat agung agar memberi manfaat dengan kitab ini kepada
penulis dan pembacanya, dan menjadikannya ikhlas karena Wajah-
Nya yang Mahamulia serta menjadi simpanan (amal ibadah) bagi
kami di Hari Pembalasan.

Abu Abdullah
Ali bin Muhammad al-Maghribi
Mesir-Daghaliyah-Aja-Maniyyah Samnud
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KITAB ZAKAT DAN YANG
BERKAITAN DENGANNYA

KEUTAMAAN MENUNAIKAN ZAKAT
DARI AL-QUR'AN
Allah ¥ berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala
di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Baqarah: 277).

Dan Allah berfirman,
A
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"Dan orang-orang yang mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Orang-orang itulah
yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar.” (An-
Nisa': 162).

Dan Allah berfirman,
- whrore s rufrEl -, \’./" ke
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"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka.” (At-Taubah: 103).
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Dan Allah berfirman,
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"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang-orang yang khusyu'’ dalam shalatnya, dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,
dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan orang-orang yang
menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak
yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela. Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang
memelihara shalatnya, mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi,
(yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.”
(Al-Mukminun: 1-11).

Dan Allah berfirman,
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"Dan rahmatKu meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan
rahmatKu untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (Al-A'raf:
156).

Dan Allah berfirman,
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”Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan

untuk mencari keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” (Ar-Rum: 39).

Dan Allah berfirman,
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“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai
apa-apa (yang tidak mau meminta).” (Al-Ma'arij: 24-25).

Dan Allah berfirman,
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de-
ngan memurnikan ketaatan kepadaNya dalam (menjalankan) agama
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan za-
kat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (Al-Bayyinah: 5).

KEUTAMAAN MENUNAIKAN ZAKAT (YANG
BERSUMBER) DARI SUNNAH

€432). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1396), "Hafsh bin Umar
telah menceritakan kepada kami, (ia berkata), ‘Syu’bah menceritakan
kepada kami, dari Ibnu Utsman bin Abdullah bin Mauhab, dari Musa
bin Thalhah, dari Abu Ayyub < (ia berkata),

G 1 UG A.JL\Q‘LBJ gﬁxgg‘udu»ﬂi
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“Bahwasanya seorang laki-laki (sahabat) berkata kepada Nabi %,
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'Kabarkan kepadaku suatu amal yang memasukkan aku ke dalam
surga.’ Sejumlah sahabat bertanya, 'Dia mau apa? Dia mau apa?
Dan Nabi # bersabda, 'Dia mempunyai hajat.” Nabi # kemudian
bersabda, 'Engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutu-
kannya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, menunaikan zakat
dan silaturrahim."! (Shahih).

(433). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1397), "Muhammad bin
Abdurrahim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Affan bin Mus-
lim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib dari Yahya
Sa'id bin Hayyan menceritakan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari
Abu Hurairah %,

£
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"Bahwa seorang Arab Badui datang kepada Nabi ¥ seraya berkata,
"Tunjukkanlah kepadaku amal yang bila kukerjakan, aku masuk surga.’
Nabi # menjawab, 'Engkau menyembah Allah, tidak menyekutukan
sesuatu dengannya, mendirikan shalat fardhu, menunaikan zakat
yang diwajibkan dan puasa Ramadhan.’ Ia berkata, 'Demi Allah yang
diriku berada di tanganNya, saya tidak akan menambah hal ini.’ Tatkala
telah pergi, maka Nabi ¥ bersabda, 'Barangsiapa yang senang melihat
laki-laki dari penghuni surga, hendaklah ia melihat orang ini’."2 (Shahih)

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.13. Sabdanya; Arabun malahu. asalnya adalah arabun lahu, dan maitu
adalah tambahan. Seolah-olah beliau bersabda, 'Baginya ada hajat apa saja.' Ada yang berpendapat, 'Seolah-olah
beliau merasa kagum terhadap kecerdasannya yang baik dan menuju ke tempat keperluannya, dan diperkuat
oleh sabda Nabi #% dalam riwayat Muslim, "Dia benar-benar telah diberi taufik atau telah diberi petunjuk.”
Lihat: a/-Fath 3/311, al-Hafizh berkata, 'Masuk surga tergantung pada amal perbuatan yang di antaranya
adalah menunaikan zakat. Maka konsekuensi logisnya bahwa barangsiapa yang tidak mengamalkannya,
niscaya ia tidak bisa masuk surga, dan barangsiapa yang tidak bisa masuk surga, berarti ia masuk neraka, dan
hal tersebut menuntut makna wajib atasnya.'

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.14. Hadits ini menafsirkan hadits pertama ‘hadits Abu Ayyub'. Di dalam hadits
Abu Ayyub beliau bersabda, ‘Menunaikan zakat', dan di sini bellau bersabda, ‘dan menunaikan zakat wajib'.
Fath 3/309.

~
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(434). Imam al-Bukhari berkata (hadits 8), "Ubaidullah bin Musa
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hanzhalah bin Abu Sufyan
menceritakan kepada kami. Dari Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Umar
«#s, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
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"Islam dibangun atas lima perkara: Bersaksi bahwa tidak ada llah yang

berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan puasa Ramadhan."

Dan dalam riwayat Muslim, "Bahwasanya seorang laki-laki
bertanya kepada Abdullah bin Umar «#5? 'Apakah anda tidak ber-
perang?' Ia menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda, ...
Al-Hadits.! (Shahih).

(435) Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/136), "Ha-
syim bin al-Qasim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits
menceritakan kepada kami. Dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi
Hilal, dari Anas bin Malik «#», ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 16, at-Tirmidzi no. 2609, an-Nasa'i 8/108, Ahmad 2/ 26, 93, 120. Al-Hafizh
berkata dalam al-Fath 1/65: 'Jihad tidak disebutkan karena hukumnya adalah fardhu kifayah, bukan fardhu
‘ain, kecuali dalam kondisi tertentu. Dan karena alasan inilah, Ibnu Umar <% menjadikannya sebagal jawaban
kepada penanya. Abdurrazzaq menambahkan di akhimya: 'Sesungguhnya jihad termasuk amal yang baik.' An-
Nawawi berkata, 'Sesungguhnya hadits ini merupakan dasar yang besar dalam mengenal agama dan wajib
dijadikan pedoman, dan ia telah menggabungkan rukun-rukunnya." Wallahu a’lam.
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"Seorang laki-laki dari Bani Tamim datang kepada Rasulullah 3, ia
berkata, 'Ya Rasulullah, Sesungguhnya aku mempunyai harta yang
banyak, memiliki keluarga dan anak serta harta (uang) tunai. Beri-
tahukanlah kepadaku, bagaimana aku menafkahkan dan bagaimana
aku memperbuatnya?’ Rasulullah # bersabda, 'Kamu keluarkan
zakat dari hartamu, karena ia menjadi pembersih yang membersihkan-
mu, kamu menyambung tali silaturrahim kerabat-kerabatmu, kamu
mengetahui hak orang yang meminta, tetangga, orang miskin.” Ia ber-
kata, 'Ya Rasulullah, sedikitkanlah untukku.” Beliau bersabda, 'Berikan-
lah kepada kaum kerabat haknya, orang miskin dan ibnu sabil, dan
janganlah kamu bersikap mubazir (membuang-membuang harta).’
Ia berkata,’ Cukuplah untukku, ya Rasulullah, apabila aku telah me-
nunaikan zakat kepada utusanmu berarti aku telah terlepas (tanggung
jawab) darinya kepada Allah dan rasulNya.’ Rasulullah bersabda,
‘Benar, apabila kamu telah menunaikannya kepada utusanku berarti
kamu telah terlepas (dari tanggung jawab) darinya, maka bagimu
pahalanya dan dosanya bagi orang yang menggantinya’."! (Hasan).

KEUTAMAAN ZAKAT YANG MERUPAKAN
PEMBERSIH HARTA

€436). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1404), "Ahmad bin
Syabib bin Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah-
ku menceritakan kepadaku. Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Khalid
bin Aslam, ia berkata, 'Kami keluar bersama Abdullah bin Umar

%, lalu seorang Arab Badui berkata,
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! Sanadnya hasan. Al-Laits adalah putra Sa'ad. Khalid bin Yazid adalah al-Jumahi Abu Abdillah ai-Mishri, seorang
yang tsigah, dan Sa'id bin Abi Hilal adalah seorang yang hasan haditsnya. Wallahu a’lam.
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'Beritahukanlah kepadaku tentang firman Allah: (Dan mereka yang
menyimpan emas dan perak dan tidak mengeluarkannya di jalan
Allah).’ Ibnu Umar & berkata, 'Barangsiapa yang menyimpannya
lalu dia tidak menunaikan zakatnya, celakalah baginya. Sesungguh-
nya hal ini sebelum diturunkannya ayat zakat. Tatkala sudah diturun-
kan, Allah menjadikannya sebagai pembersih harta'."! (atsar yang
shahih lagi maushul).

(437) Hadits al-Ahnaf bin Qais dalam Shahih Muslim no. 992,
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"Tatkala seorang laki-laki memberikan nasihat kepada sejumlah pemuka
kaum dari kaum Quraisy, dan padanya cerita hadits yang panjang,
dan di dalamnya: 'Maka kaum tersebut meletakkan kepala mereka,
aku tidak melihat seorang pun dari mereka yang mengambil faidah
dari pembicaraannya sedikitpun’. Ia berkata, ‘Lalu ia berpaling dan
aku mengikutinya sampai ia duduk pada satu tiang’. Saya berkata
(kepadanya), 'Saya tidak melihat mereka melainkan tidak suka ter-
hadap apa yang engkau katakan.’ Ia berkata, 'Sesungguhnya mereka
tidak berpikir sedikit pun’. Sesungguhnya kekasihku Abu al-Qasim
% memanggilku, lalu aku memenuhi panggilannya, beliau bersabda,
'Apakah engkau melihat Uhud?’ Maka aku memandang apa yang
ada di atasku berupa matahari. Dan aku menduga beliau akan me-
ngutusku untuk suatu kebutuhannya. Saya berkata, 'Saya melihat-
nya.’ Beliau bersabda, 'Tidaklah menyenangkan (hati)ku bahwa
aku mempunyai emas sebesarnya yang saya belanjakan semuanya

! Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari no. 4661 secara muallag dan Ibnu Majah no. 1787.
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kecuali (saya sisakan) tiga dinar. Kemudian mereka mengumpulkan
(harta) dunia, tidak berpikir sedikit pun...." Al-Hadits! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG MENUNAIKAN
ZAKAT HARTANYA DENGAN SENANG HATI

(438). Imam al-Baihaqi berkata di dalam as-Sunan al-Kubra 4/
95-96, "Telah menceritakan kepada kami Abu al-Husain bin al-Fadhl
al-Qaththan di Baghdad. (Ia berkata), 'Abdullah bin Ja'far bin Du-
rustawaih memberitahukan kepada kami. (Ia berkata), "Ya'qub bin
Sufyan menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ishaq bin Ibrahim
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits mence-
ritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abdullah bin Salim menceritakan
kepada saya. Dari az-Zubaidi, ia berkata, 'Yahya bin Jabir mencerita-
kan kepada saya bahwa Abdurrahman bin Jubair telah menceritakan
kepadanya bahwa ayahnya menceritakan kepadanya bahwa Ab-
dullah bin Mu'awiyah al-Ghadhari telah mencerltakan kepada me-
reka bahwa Rasulullah # bersabda, :
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"Tiga perkara yang barangsiapa mengerjakannya maka ia sungguh

telah merasakan nikmatnya iman: orang yang beribadah kepada Allah
semata karena sesungguhnya tidak ada tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah, membayar zakat hartanya dengan senang hati dan meno-

- long dirinya sendiri untuk menunaikannya setiap tahun dengan tidak
. memberikan (ternak) yang telah tua usia, tidak yang bepenyakit kudis,

v . tidak yang menjijikkan lagi galak dan tidak pula sakit-sakitan, akan
o tetapi yang tengah-tengah dari harta benda kalian karena Allah tidak

! Dan lihat al-Bukhari hadits no. 1407-1408.
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- meminta dari kalian yang paling baik dari padanya dan tidak pula
memerintahkan kalian dengan yang paling jelek daripadanya, dan
seorang hamba yang menyucikan dirinya.” Seorang lelaki bertanya,
"Bagaimana seseorarig menyucikan dirinya wahai Rasulullah?” Jawab
beliau, "Dia mengetahui bahwasanya Allah menyertainya (dengan

.. flmuNya) . di manapun dia berada.” Dan yang lainnya menyatakan,
/' Dan tidak yang menjijikkan dan galak.”! (Shahih).

KEUTAMAAN MENUNAIKAN ZAKAT UNTA

(439) Imam al- Bukharl berkata (hadlts 1452), "Ali bin Abdul-
lah mencerltakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid bin Muslim
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Auza'i menceritakan
kepaka kami. Ia berkata, Tbnu Syihab menceritakan kepada saya.
Dari Atha' bin Yazid, dari Abu Sa'id al-Khudri «, bahwa seorang
Arab Badui bertanya kepada Rasulullah # tentang hijrah, beliau
bersabda,

PERN]E m_,.w 635 b e 2 6 s Gl By L)
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. "Celaka engkau, perkaranya berat, apakah engkau mempunyai unta
.. -yang engkau bayarkan zakatnya?"” la menjawab, "Ya.” Beliau
. bersabda, "Amalkanlah segala kebaikan walaupun kamu di negeri
seberang, sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi sesuatu

pun dari amalmu."? (Shahih).

! Dlnwayatkan pula oleh Abu.Daud no.1583, dari jalur Yahya bin Jabir, dari Jubair bln Nufair, dari Abdullah
bin Mu'awiyah. Yahya bin Jabir tidak pernah mendengar dari Jubair bin Nufair, sebagalmana di dalam Jamn/'
at-Tahshil karya ' al-Ala'l, akan tetapi al-Baihaqi memaushukannya (menyambungkan sanadnya), seperti yang
engkau lihat. Demikianlah al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah al-Asyraf 7/171, dan al-Hafidz dalam an-
Nukat -azh-Zhiraf, "Mengisyaratkan pada pentakhrian ath-Thabrani pada hadits tersebut secara musnad."
Al-Hafidz ath-Thabrani menambahkan dalam as/-Shaghir, sebagaimana yang dia katakan. Lihat ath-Thabrani

- dalam ash-Shaghir 1/261.

Kata - asy~Syarthr bermakna hartayangjeiek, IrataadDaranahbemaknamdis Dan sabdanya Rafidah berasal

- dari rafad' bermakna membayarkan zakatnya dan menolong dirinya sendiri untuk menunaikannya dengan lapang
-dada, bukan dia- menentangnya dan menghalanghya sebagalmana dlungkapkan oleh aI-Haﬁdz ad-Dlmyathu dalam
kitabnya a/-Matjar ar-Rabif. o A

‘. Perhatian: i pveshei et 10
Dan makna sabda Nabi bahwa “Allah belsamanya oV manapun oka; baw,abehau memaksudkan bahwe ilmu
Aliah melingkupi seluruh tempat, sedengkan Allab berada:pada ArsyNya bersemayam, sebagaimana nash-nash
mutawatir dari al-Kitab dan as-Sunnah ash-Shahihah yang menusjukkan hal tersebut. . < 1+ - o s

% Diriwayatkan puiar olehMustimino.87cAbg Daud:nox 2477, -an-Nasa'i 7/143;-Ahmad . 3/64. al-Hafizh-beriata di

)
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PAHALA AMAL ZAKAT, KHAZIN (PENYIMPAN
HARTA), BUDAK DAN WANITA, APABILA
MEREKA AMANAH

(440). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1425), "Utsman bin
Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tarir menceritakan
kepada kami, dari Manshur, dari Syaqiq, dari Masrugq, dari Aisyah
s, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
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" Apabila wanita memberikan nafkah dari makanan rumahnya, tanpa
ada kerusakan (berupa berlebih-lebihan) maka baginya pahalanya
karena ia telah memberikan nafkahnya, dan bagi suaminya pahala-
nya karena telah bekerja. Dan bagi yang menyimpan juga seperti
itu. Sebagian mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain-
nya sedikitpun jua."! (Shahih).2

€441). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2066), "Yahya bin Ja'far
menceritakan kepada kami. (la berkata), 'Abdurrazzaq menceritakan
kepada kami. Dari Ma'mar, dari Hammam, ia berkata, '‘Saya men-
dengar Abu Hurairah <, dari Nabi #, beliau bersabda,
o;:—i:):a.» \.:‘jéo;fj;/bz;;\.’@z-)) wmfuﬁo\/}\ 2! \;\
"Apabila wanita memberikan nafkah dari hasil usaha suaminya, tanpa
melewati perintahnya, maka baginya setengah pahala suaminya."

dalam al-Fath 7/305:' dan sabdanya: Amaikaniah segala kebaikan walaupun kamu di negeri seberang’ muba-
laghah dalam memberitahukannya bahwa amalnya tidak sia-sia di tempat manapun ia berada.' Dan sabdanya
HE: Tidak akan mengurangl sesuatu, maksudnya tidak akan mengurangi pahalamu. Ini sepertinya terjadi
setelah Fathu Makkah, karena ia adalah fardhu ‘ain, kemudian dinasakh. Dalam tersebut terdapat isyarat
bahwa menetapnya seseorang di dalam negerinya apabila dia menunaikan zakat untanya maka pahala
zakatnya berkedudukan sebagai pahala hijrah untuk menetap di Madinah. Lihat a/-Fath.

Di dalam sabdanya ‘sebagian mereka tidak mengurangl pahala sebagian yang lain’ maksudnya adalah tidak
ada pembagian saham dan perebutan dan berdesakan dalam pahala 'Fath 3/ 356, secara ringkas.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1024, Abu Daud no. 1685, at-Tirmdzi no. 671,672, an-Nasa'i 5/65, Ibnu

Majah no. 2294, dan Ahmad 6/44, 99, 278.
3 (Dengan sanad Shahih). Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1026, Abu Daud no. 1687, Ahmad 2/316. al-Hafizh
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€442). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1438), "Muhammad bin
al-Ala’ menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Usamah
mence-ritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abdullah, dari Abu
Burdah, dari Abu Musa <%, dari Nabi £, beliau bersabda,

s - ,f, 9‘///“)/}.° .S °E° °Jo) -
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"Penjaga harta benda (bendahara) muslim yang amanah adalah yang
melaksanakan, -terkadang ia berkata ‘memberi- apa yang diperin-
tahkan secara sempurna, lengkap, dengan senang hati, lalu ia menye-
rahkannya kepada yang diperintahkan. Maka al-Khazin termasuk
salah seorang yang bersedekah."! (Shahih).

(443). Imam Abu Daud berkata (hadits 2936), "Muhammad bin
Ibrahim al-Asbathi telah menceritakan kepada kami. (la berkata),
'Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Dari Mu-
hammad bin Ishaq, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Mahmud
bin Labid, dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, Saya mendengar Rasu-
lullah #% bersabda,

W ) e B B B ¢ WIS B w0 e
" Al-Amil (petugas) zakat (yang bekerja) dengan benar adalah seperti
orang yang berperang di jalan Allah sampai ia pulang ke rumahnya.”

berkata dalam a/-Fath 4/352, 'Di dalam hadits ini merupakan bantahan atas orang yang menentukannya atas
sesuatu yang telah diberikan izin untuknya (istri) dalam hal tersebut. Dan yang utama adalah dibawakan pada
sesuatu yang apabila istri menafkahkan dari yang ditentukannya, bila ia bersedekah dengannya, tanpa melewati
izin suaminya, maka bisa dibenarkan kondisinya dari hasil usahanya, maka suami diberikan pahala atasnya.
Dan keadaannya tanpa melewati perintahnya dimungkinkan bahwa suami telah memberikan izin secara umum,
namun yang ditolak adalah dengan jalan terperinci.'

Dan dia (al-Hafizh) mengatakan di tempat yang lain 4/355: "Semisalnya dan menambah: dan dimungkinkan
bahwa hal tersebut dibawakan atas kebiasaan, adapun syarat tanpa membuat kerusakan, maka sesuatu yang
sudah disepakati.'

Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1023, an-Nasa'i 5/79-80, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 6/207. Al-
Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/355: 'Penjaga harta diharuskan seorang muslim, maka dikeluarkan orang kafir;
karena la tidak mempunyai niat. Dan disyaratkan pula kondisinya seorang yang amin (amanah), maka syarat
tersebut mengeluarkan pengkhianat karena dia adalah pendosa. Dan diberikannya pahala atas penunaiannya
terhadap zakat yang diperintahkan tanpa ada pengurangan adalah karena disebabkan khianat juga. Dan syarat
kondisinya dengan amanat tersebut harus berlapang dada adalah agar niatnya tidak hilang sehingga
pahalanya hilang, yang mana ia merupakan syarat-syaratnya yang harus ada.

(Dengan sanad Hasan). Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.645, Ibnu Majah no.1809, Ahmad 4/143,
3/465, al-Hakim 1/406, dan ia mengatakan shahih menurut syarat Musiim, dan keduanya tidak mengeluar-

-

~
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(444). Imam Muslim berkata (hadits 1025 '83'), "Qutaibah bin
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hatim bin
Ismail menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abi Ubaid,
ia berkata, :

//‘/ 9/// 4 z -

L«}JJ.U\ d‘ L;Y).A L_S)/J:‘T JU(‘.».U‘ ‘;fé}ﬁ \::;.‘FW
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P JLAJQ:\:;&‘:J ;}Luab.bduu.au;»&f x‘jy;

RO INIFRNA N ot u.»bda
"Saya mendengar Umair maula Abu al-Lahm berkata, Ma]zkan saya
menyuruh saya agar mendendeng daging. Datanglah orang miskin
kepadaku, lalu aku memberinya makanan dari sebagian daging. Ma-
jikanku mengetahui hal tersebut lalu memukulku. Lalu aku datang
kepada Rasulullah ¥, aku menyebutkan hal tersebut kepada beliau,
maka beliau memanggil majikanku, lalu beliau bertanya, ‘Kenapa
engkau memukulnya?’ Ia men]awab 'Dia memberikan saya makanan
tanpa melewati perintah saya.’ Beliau bersabda, Pahala di antam
kalian berdua’."

Di dalam satu riwayat
et e JG G sacaif HE & Joo, I LA L
uu.m Rl IR

"Saya seorang budak, lalu saya bertanya kepada Rasulullah #%, 'Boleh-
kah aku bersedekah dengan sesuatu dari harta majikanku?’ Beliau
menjawab, "Ya, dan pahalanya dzbagz dua di antara kalian berdua' "
(Hasan).

kannya, dan pendapat ini disetujui oleh adz-Dzahabi. Muhammad bin Ishaq menegaskan dengan tahdits
(meriwayatkan) dalam riwayat Ahmad 4/143, dan diikuti dalam riwayat at-Tirmidzi, yang mengikutinya adalah
Yazid bin Iyadh, namun Malik dan yang lainnya mendustakannya, sebagaimana di dalam a¢-7aqrib.
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/63-64. As-Suyuthi berkata dalam Syarah an-Nasa'i yang merupakan hasil
karyanya: 'An-Nawawi berkata, 'Ini dibawakan atas dasar bahwa Umair bersedekah dengan sesuatu karena
mengira bahwa majikannya ridha dengannya. Padahal tuannya tidak meridhai sedekahnya maka Umair mendapat
pahala karena hartanya habis. Dan makna 'pahala di antara kalian berdua' maksudnya adalah ‘pahala untuk
setiap orang dari kalian berdua’, bukan maksudnya bahwa pahala harta tersebut dibagi dua.' Ada yang berpendapat
bahwa pahalanya dibagi dua berdasarkan riwayat kedua.' Wallahu a’lam. :

-
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{445). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/334), "Abu
Amir al-Agadi menceritakan kepada kami. Dari Muhammad bin
Ammar Kasyakisy. Ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id al-Magburi
mencerltakan dari Abu Hurairah %, dari Nabi £, ia berkata,

pal 13) J,L,J\ 5 LS WQ\

"Sebaik-baik usaha adalah usaha tangan orang yang beker]a apabila
ia bersikap tulus."! (Hasan).

KEUTAMAAN BERSEDEKAH DARI HASIIL,
USAHA YANG HAIAL

Allah % berfirman,
14//‘4 ,;/‘\/.«t} A
g,e.sw\‘_i_,::, e )l Grean

"Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.” (Al-Baqa-
rah: 276).

(446). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1410), "Abdullah bin
Munir menceritakan kepada kami. la mendengar Abu an-Nadhr.
(Ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan
kepada kami. Dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 4,
ia berkata, Rasulullah £ bersabda,

—VM\Y\ANPYJ—JJJAO}L:JM;Q u-‘
a,b;"‘;;wwwgszcw L@J...a.;”ln\ub

J,;L? 5
”Barangsiapa yang bersedekah dengan harga kurma dari hasil usaha
yang halal lagi baik - Allah tidak menerima kecuali yang baik - se-
sungguhnya Allah menerimanya dengan tangan kananNya. Kemudian

! Ahmad juga meriwayatkannya 2/357-358. Muhammad bin Ammar adalah Ibnu Hafsh bin Umar bin Sa'ad al-
Qurazht al-Madani, muadzin yang diberi gelar Kasyakisy, tidak masalah dengan kredibilitasnya. Sebagaimana di
dalam at-Tagrib dan at-Tahdzib. Ahmad mengatakan, "Saya tidak melihat adanya persoalan dengannya. Ibnu
Ma'in mengatakan, "Tidak mengapa dengannya. Dia dinyatakan fsiga/r oleh Ali bin al-Madini. Abu-Hatim berkata,
'Syaikh yang tidak mengapa dengannya, ditulis haditsnya ....' Saya katakan, 'Maka haditsnya adalah hasan
atau lebih tinggi ‘jayyid." :

13



Rital Padkadl 4 mal

Dia mengembangkannya untuk penyedekah sebagaimana seseorang
dari kalian mengembangkan anak kuda betinanya® hingga menjadi
seperti gunung."? (Shahih).

(447). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6023), "Abu al-Walid
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan
kepada kami. Ia berkata, 'Amar mengabarkan kepada saya. Dari
Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, ia berkata,

P
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"Nabi ¥ menyebutkan neraka, lalu beliau berlindung darinya dan
memalingkan wajahnya. Kemudian dia menyebutkan neraka lalu
berlindung darinya dan memalingkan wajahnya. Kemudian dia menye-
butkan neraka lalu berlindung darinya dan memalingkan wajahnya.
Syu’bah berkata, 'Adapun (pengulangan) dua kali maka saya tidak
meragukannya.” Kemudian ia berkata, 'Takutilah neraka sekalipun
hanya bersedekah dengan sebelah kurma. Jika tidak ada, maka dengan
kata-kata yang baik."

Dalam riwayat ath-Thayalisi dan yang lainnya:

ke 355 01 L o o
"Tiga kali Nabi # menyebutkan neraka, lalu beliau berlindung dari-
a ...."3 (Shahih).

! Al-faluww: anak kuda betina, karena ia bertambah besar. Ada yang berpendapat: ia adalah setiap yang disapih
dari binatang yang mempunyai kuku. 'Fatff. Allah 3% tidak menerima sedekah dari harta yang haram; karena
ia bukan milik orang yang bersedekah, dan dia dilarang mendayagunakan padanya.

? Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1014, at-Tirmidzi no. 661, an-Nasa'i 5/57, Ibnu Majah no. 1842, Ahmad
2/331, 418, 431, 538, dan ad-Darimi 1/395.

3 Penggalannya di dalam al-Bukhari no. 1413. Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1016, at-Tirmidzi no, 2415, an-
Nasa'i 5/75, Ibnu Majah 185,1843, Ahmad 4/377,379, 259, dan selain mereka. Lihat ath-Thayalisi no. 1035
hingga no. 1039. Al-Hafizh berkata dalam ar-Fatfr. "Dalam hadits tersebut merupakan dorongan bersedekah
dengan sesuatu yang sedikit dan yang besar serta jangan merasa hina dengan yang disedekahkan, dan sesung-
guhnya sedekah yang sedikit menutupi penderma dari api neraka.'
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(448). Imam Muslim berkata (hadits 1015), "Dan Abu Kuraib
Muhammad bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu
Usamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Fudhail bin Mar-
zuq menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Adi bin Tsabit menceri-
takan kepada saya. Dari Abi Hazim, dari Abu Hurairah s, ia berkata,
Rasulullah # bersabda,
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah % Mahabaik, tidak
menerima selain yang baik, dan Allah % memerintahkan orang-orang
yang beriman seperti perintah yang diberikan kepada para rasul dalam
firmanNya, "Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,
dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengeta-
hui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Mukminun: 51).

Dan firmanNya, "Hai orang-orang yang beriman, makanlah di
antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu.” (Al-
Bagarah: 172).

Kemudian beliau menyebutkan seorang laki-laki yang melakukan
perjalanan jauh, rambutnya kusut, berdebu, mengulurkan kedua
tangannya ke langit (seraya berkata) ya Rab, ya Rabb, sedangkan
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan
diberi makanan yang haram, maka bagaimanakah dikabulkan (doanya)
karena hal tersebut?"! (Hasan).

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.2989, Ahmad 2/328, ad-Darimi 2/300. Hadits ini menjelaskan keutamaan
makanan yang halat dan ia adalah penyebab dikabulkannya doa, dan di dalam hadits ini juga diutamakan (dipilih)
untuk terus-terus berdoa kepada Allah dan mengulanginya karena sabdanya #%: ya Rabb, ya Rabb.'
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- KEUTAMAAN BERSEDEKAH BAGI ORANG
~YANG SEHAT LAGI BAKHIL DAN
KEUTAMAAN MENYEGERAKANNYA

 Allah 3% berfirman,

&jﬂi},{/ \_}LJ (ﬁ—* \uu*ywb

"Dan belainjakanldh sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepa—
~ damu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu.”
(Al- Munaflqun 10).

Dia berfirman,
. o T s 7, 4 [P 1',///_{’ 4%
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’ - -~ ’1, »/ Pyl
et] 5t 2 50t X2 N5 u
"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) se-
bagian dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang
hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi per-
sahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-orang
kafir itulah orang-orang yang zhalim.” (Al-Baqarah: 254).

€449). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1419), "Musa bin Ismail
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahid menceritakan
kepada kami. (Ja berkata), Umarah bin al-Qa'qa’ menceritakan kepada
kami. (la berkata), Abu Zur'ah menceritakan kepada kami. (Ia ber-
kata), 'Abu Hurairah 4 menceritakan kepada kami. Ia berkata,

r’”‘ MJ\@A»\J,»; Ju,,gewdy)g\&);\.;
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah % lalu bertanya, Ya
Rasulullah, sedekah apakah yang paling besar pahalanya?’ Beliau
menjawab, 'Engkau bersedekah sedangkan engkau dalam keadaan
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sehat, ‘bakhil, khawatir menjadi fakir, dan berangan-angan menjadi
kaya, dan janganlah menunda, hingga apabila (ruh) sudah menca-
pai tenggorokan, aku mengatakan kepada fulan seperti ini dan ke-
pada fulan seperti ini, dan ia untuk fulan.”

Dan dalam riwayat Muslim,

A s o b

"Bemngan berangan "hidup kekal’ sebagai ganti 'kaya’."! (Shahih).

{450). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1411), "Adam menceri-
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu’bah menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), Ma'bad bin Khalid menceritakan kepada kami. Ia berkata,
'Saya: mendengar Haritsah bin Wahb berkata, 'Saya mendengar Nabi
:‘*s‘f bersabda,

ba»d

“Bersedekahlah, sesungguhnya akan datang kepada kalian satu masa
yang laki-laki berjalan (membawa) sedekahnya, maka dia tidak mene-
mukan orang yang menerimanya. Laki-laki yang diberi berkata, "Andai-
kan engkau datang kemarin niscaya saya menerimanya, adapun hari
int, saya tidak membutuhkannya’."? (Shahih).

! Diriwayatkan pufa oleh Muslim no. 1032, Abu Daud no. 2865, an-Nasa'i 6/231, Ahmad 2/231, 250, 415, 447, al-
‘Baihagi 4/190. al-Hafizh berkata dalam al-Fattr. '3/335: *Sesungguhnya sifat pemurahnya di saat sakitnya,
tidak bisa menghapus tanda kebakhilan darinya. Karena itulah disyaratkan sehat badan saat bakhil terhadap
harta. Tatkala perasaan bakhil terhadap harta biasanya di saat sehat, maka toleransi bersedekah padanya
lebih jujur dalam niat dan lebih besar pahalanya. Berbeda dengan orang yang sudah tidak ada harapan hidup
lagi dan melihat bahwa harta akan berpindah ke tangan orang lain.' Ia berkata, 'Bukanlah maksudnya jiwa
yang bakhil menjadi penyebab keutamaan ini.'

Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1011, an-Nasa'i 5/77, Ahmad 4/306, Abu Ya'a no. 1475. al-Hafizh berkata di
dalam ali-Fath 3/331: 'Jika dikatakan, "Sesungguhnya orang yang mengeluarkan sedekahnya tetap diberi
pahala atas niatnya, sekalipun ia tidak menemukan orang yang menerimanya. Maka jawabannya adalah bahwa
ofang yang ‘mendapatkan (yang menerima sedekah) diberikan pahala, pahala balasan dan karunia. Dan orang

_yang berniat diberikan pahala sebagai karunia saja, dan yang pertama lebih beruntung." Wallahu a’%m. 1a berkata,
‘Nampaknya hal tersebut akan terjadi menjelang hari kiamat.' Dan ditemukan pula beberapa hadits yang lain
dalam masalah ini dari hadits Abu Hurairah &% dan lainnya.

~
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KEUTAMAAN BERSEDEKAH DI
DALAM AL-QURAN
Allah #% berfirman,
f - < A Py v - . %o - -
\:p‘ﬂm&:o\fa’ TqumLS.ﬂ\\;
”Szapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan mellpat

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.”
(Al-Bagarah: 245).

Dia berfirman,

.- s A erws P) P 2 Ao e Te o YRy v
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”Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-akhir ma-
lam mereka memohon ampun (kepada Allah). Dan pada harta-harta
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin
yang tidak meminta bagian.” (Adz-Dzariyat: 17-19).

Dia berfirman,
JARAOA SR L PRI RO S A S A (]
@ $» st o4
S e Dacy 2
"Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-
Nya) baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada
Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembaya-
rannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak.” (Al-
Hadid: 18).

Dia berfirman,
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"Sesungguhnya laki—laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan pe-
rempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu’, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah

telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.”
(Al-Ahzab: 35).

Dia berfirman,
/.o/ } s . o s 2z , <. 24

"Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya
Allah melipat gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni
kamu. Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun.” (At-
Taghabun: 17).

Dan Dia berfirman,

o -, )s a},/} s

o 1552205 73 "(Jw‘) [ 52 &l S 034 A
AN L wAT 213

@%%mz

"Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya
kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan

kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (Al-Muzammil: 20).

Dan Dia berfirman,

s %, .- ” ;’ T I At sloas s
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-"Dan kelak akan dijauhkan orang yang palzng takwa dari neraka
itu, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersih-
kannya, padahal tidak ada seorang pun yang memberikan suatu
" nikmat kepadanya yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu
semata-mata) karena mencari keridhaan Rabbnya Yang Mahatinggi.
Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan.” (Al-Lail: 17-21).

KEUTAMAAN SEDEKAH

€451). Imam Muslim berkata (hadits 2588), "Yahya bin Ayyub,
Qutaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr menceritakan kepada kami. Mereka
berkata, 'Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami. Dari al-Ala' dari
ayahnya, dari Abu Huralrah &5, dan Rasulullah %, behau bersabda,

a.u\w)Y\;n»f

"Sedekah tidak mengurangi hartal, dan Allah tidak menambah kepada
seorang hamba disebabkan sifat maafnya melainkan kemuliaan dan
tidaklah seseorang merendahkan diri (tawadhu’) karena Allah %,
melainkan Allah akan mengangkat derajatnya."? (Hasan).

A (452) Imam Muslim berkata (hadits 2984), "Abu Bakar bin Abu
Syaibah dan Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, dan lafazh-
nya milik Abu Bakar. Keduanya berkata, "Yazid bin Harun mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Abi Salamah telah
menceritakan kepada kami. Dari Wahb bin Kaisan, dari Ubaid bin
Umair al-Laitsi, dari Abu Hurairah «, dari Nabi #, beliau bersabda,

Sedekah tidak mengurangi harta: Maksudnya ia diberkahi padanya dan ditolak marabahaya darinya, maka

tertutuplah berkurangnya dalam bentuk nyata dengan berkah yang tersembunyi. Ini bisa diketahut dengan

perasaan, keblasaan, atau dalam pahala yang didapatkannya sebagai penutup kekurangannya dan bertambah

hingga beberapa kali lipat yang banyak sekali. Lihat Abdul Baqi Dan akan tiba hadtts ini dalam bab maaf dan
-tawadhy', Insya Alah.

Dinwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 2029, Ahmad 2/235 386, 438, al- Baghawn dalam Syam as-Sunnah

6/132, ad-Darimi 1/396, dan Abu Ya'la 11/6458.

~
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"Ketika seorang laki-laki berada di tanah lapang, ia mendengar suara
di awan, 'Siramilah kebun fulan.’ Lalu awan itu bergeser, ia pun me-
- numpahkan airnya di padang bebatuan. Tiba-tiba salah satu saluran
air dari saluran-saluran air tersebut semuanya telah dipenuhi air, maka
ia mengikuti air. Ternyata ada seorang laki-laki yang berdiri di ke-
bunnya, memindahkan air dengan alat pengukurnya. la bertanya
kepadanya, 'Wahai hamba Allah, siapakah namamu?’ Ia menjawab,
‘Fulan,” seperti nama yang didengarnya di awan. lapun balik ber-
tanya, 'Kenapa engkau bertanya kepadaku tentang namaku?’ Ia
menjawab, 'Saya mendengar suara di awan yang ini adalah airnya,
suara itu mengatakan, 'Siramilah kebun fulan, nama milikmu, apa
sebenarnya yang anda lakukan?’ lIa menjawab, ‘Karena engkau telah
mengatakan hal ini, maka aku memandang kepada sesuatu.yang di-
keluarkan darinya, lalu aku mengeluarkan sepertiganya, aku dan
keluargaku makan sepertiganya dan aku kembalikan padanya seper-
tiganya’ (maksudnya dijadikan modal lagi, pent.)"."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh.Ahmad, 2/296, al-Baihaqi 47133, ath-Thayalisi n0.2587. Dan makna fanefiha dzalikas-
sahab. awan tersebut bergeser. Al-Haralr Bumi yang mengandung batu-batu yang sangat banyak. Syarajafr.
Saluran air. Dari hadits di atas diambil tatacara mendayagunakan harta, maka lihatlah hasil hal tersebut dan
ketakwaannya kepada Allah 3%. Tanahnya disirami air di antara tanah-tanah lain di sekitamya. Maka perhatikaniah,

barangkall orang yang mengembangkan hananya di bank-bank (konvensional) menenmgkan hal tersebut. wellahu/
musta’an.
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SEDEKAH MENUTUPI DOSA-DOSA MANUSIA

€453). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1443), "Musa mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib menceritakan kepada ka-

mi. (la berkata), Tonu Thawus menceritakan kepada kami. Dari ayah-
nya, dari Abu Hurairah <, ia berkata, 'Nabi # bersabda,

o - o R P ofs ” o w2 e o A0t

:\g:&:—wdb L&@J&UA»)JML)MLUM\J&

'Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang bersedekah seperti
dua orang laki-laki yang masing-masing mengenakan jubah besi."

Dan Abu al-Yaman menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Syu'aib mengabarkan kepada kami. (la berkata), 'Abi az-Zinad men-
ceritakan kepada kamibahwa Abdurrahman menceritakan kepada-
nya bahwa ia mendengar Abu Hurairah 4, bahwa ia mendengar
Rasulullah #€ bersabda,

LL@JJL»&A:—UAUL&L@@JS«JBJJA{‘JAJ\ J::-J\
o.\.l:-dl.s« u}}si—wy\w%d@\uha&bgg\
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"Perumpamaan orang yang bakhil dan orang yang memberikan nafkah
seperti dua orang laki-laki yang memiliki dua jubah besi dari dua susu-
nya sampai tulang selangkanya. Adapun orang yang menafkahkannya,
maka tidaklah ia menafkahkan melainkan baju itu bertambah panjang
-atau bertambah luas- atas kulitnya hingga menutupi jemarinya dan
menghilangkan jejak kakinya (karena tersapu bajunya). Adapun orang
bakhil, ia tidak ingin menafkahkannya sedikit pun melainkan setiap
gelang melekat di tempatnya, maka dia berusaha meluaskannya akan
tetapi tidak bisa melonggar." Al-Hasan bin Muslim melakukan
mutaba’ah (pengikutan riwayat) dari Thawus dalam pembahasan
jubbataini (dua jubah), dan dalam riwayat sesudahnya dengan
ungkapan junnataini (dua pelindung) sebagai ganti jubbataini .

! Dikeluarkan oleh Muslim no. 1021, an-Nasa'l 5/70-72, Ahmad 2/256,389,523 kata “a/-Jubbah atau ai-Junnal,
maka makna junnah asalnya adalah benteng, dan dengan makna tersebut ad-Ouru’(baju besl pelindung)
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SEDEKAH MENAUNGI PEMILIKNYA DI HARI
KIAMAT HINGGA ALLAH 3% MEMBERIKAN
KEPUTUSAN DI ANTARA HAMBA-HAMBA

(454). Tmam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (4/147-148),
"Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Abdullah bin
Mubarak menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Harmalah bin
Imran menceritakan kepada kami, ia telah mendengar Yazid bin Abi
Habib menceritakan bahwa Abu al-Khair menceritakan kepadanya
bahwa ia mendengar Ugbah bin Amir « berkata, 'Saya mendengar
Rasulullah #£ bersabda,

JU\”’vﬁ,u’ °‘Juj\d@\;;: w Q@JE‘}L;}\J{
)J,;‘;S::e}:gauvu;;‘m}’y,;s S0y Ay 06
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ARty j\ A.L,a.’ j\ $as”
"Setiap orang berada di bawah naungan sedekahnya hingga diputuskan
di antara manusia atau ia berkata, 'Ditetapkan hukuman di antara
manusia’.” Yazid berkata,” Abu al-Khair tidak pernah dilewati satu
hari melainkan ia bersedekah padanya dengan sesuatu, walaupun ha-
nya sepotong kue atau bawang merah atau seperti ini."! (Shahih).

(455) Imam Ibnu Khuzaimah berkata dalam Shahihnya (2432),
"Muhammad bin Abdul A'la ash-Shan'ani menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami. (Ia ber-
kata), Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada saya, dari Martsad bin
Abdullah al-Yazani, ia berkata,
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dinamakan, karena ia melindungi pemakainya, sedangkan jubbah adalah baju khusus, dan tidak ada peng-
halang untuk memutlakkan maknanya pada ad-Duru.
Saya berkata, "Dan sebaliknya dalam orang yang bakhil. Dan hadits tersebut menunjukkan bahwa manusia
berada dalam pertentangan dari dirinya. Sedangkan orang yang bakhil kondisinya ini menunjukkan pada
kehancurannya di hadapan dirinya. Dan ini berlawanan dengan orang yang bersedekah."

! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 4/177, Ibnu Hibban no. 817 ‘Mawarid, Abu Ya'la 3/ 1766. Kemudian aku
mendapatkannya dalam al-Hakim 1/416, dan Ibnu Khuzaimah 4/2431.
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"Dia adalah penduduk Mesir yang pertama kali masuk ke mas]zd, dan
aku tidak pernah melihatnya masuk masjid melainkan di lengan baju-
nya ada sedekah. Bisa jadi uang, roti, gandum, hingga saya pernah
melihat ia membawa bawang merah. la berkata, 'Saya berkata, "Wahai
Abu al-Khair, sesungguhnya ini (bawang merah) membuat bajumu
berbau busuk.’ Ia menjawab, "Wahai Ibnu Habib, saya tidak menda-
patkan di rumah sesuatu yang bisa disedekahkan selainnya (selain
bawang, pent.), sesungguhnya seorang laki-laki dari sahabat Nabi ¥
telah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah ¥ bersabda, 'Naungan
mukmin di Hari Kiamat adalah sedekahnya’." (Hasan).

PERINTAH MEMBERI SEDEKAH KEPADA
YANG MEMINTA, SEKALIPUN PEMBERIAN
YANG SEDIKIT

€{456). Imam Abu Daud berkata (hadits 1667), "Qutaibah bin
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan
kepada kami. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abdurrahman bin Bujaid,
dari Neneknya, Ummu Bujaid, dan dia termasuk orang yang pernah
melakukan bai'at kepada Rasulullah #, ia berkata kepada beliau,

»swgb;;;(;ﬂ;:ﬁmu\ J.ipm\gl.p.«md
L:.:.:,-'Ugg.\}urju\ \J}L;L@JwauM\uL&
oxdu\wauuﬂwwagg@”

"Ya Rasulullah, semoga Allah memberikan rahmat kepadamu. Se-
sungguhnya orang miskin berdiri di depan pintuku, maka saya tidak
menemukan sesuatu yang bisa saya berikan kepadanya.” Maka Ra-
sulullah ¥ berkata kepadanya,”Jika kamu tidak menemukan sesuatu
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yang bisa kamu berikan kepadanya selain kuku binatang yang di-
bakar, maka serahkanlah kepadanya di tangannya."! (Shahih).

KEUTAMAAN MENYEMBUNYIKAN SEDEKAH
DARIPADA MENAMPAKKANNYA

Allah % berfirman,

g Avo oAt oAes B o o zooats s
DA G3%5 GBS o5 oo Gl 8 XA i o)

LA % e sz

== e e
"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali.
Dan jika kamu menyembunyikannya, dan kamu berikan kepada orang-
orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” (Al-
Bagarah: 271).

€457). Imam al-Bukhari berkata (hadits 660), "Muhammad bin
Basysyar menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya menceritakan
kepada kami. Dari Ubaidullah, ia berkata, 'Khubaib bin Abdurrahman
menceritakan kepada saya. Dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah
#% dari Nabi £, beliau besabda,
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"Tujuh golongan yang dinaungi oleh Allah dalam naunganNya, di
hari yang tidak ada naungan selain dari naunganNya: Imam (pemim-
pin) yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Rabb-

nya, laki-laki yang hatinya bergantung di masjid, dua orang yang

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 1665, an-Nasa'i 5/81 dalam riwayat ; ‘sekalipun dengan kuku binatang
yang dibakar', zhilf adalah digunakan untuk sapi dan kambing, Aaaffr untuk kuda dan baghal, khuffuntuk
unta.
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saling mencintai karena Allah, bertemu dan berpisah karenaNya,
laki-laki yang dirayu oleh wanita yang mempunyai kedudukan dan
kecantikan, lalu ia berkata, ‘Saya takut kepada Allah,’ laki-laki yang
bersedekah lagi menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak
mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya, dan laki-laki
yang berdzikir di tempat sunyi, lalu berlinanglah kedua air mata-
nya."! (Shahih).

(458). Imam at-Tirmidzi berkata (2997), 'Ishaq bin Manshur
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Abu Bakr
mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Humaid menceritakan
kepada kami. Dari Anas %, ia berkata,

/}/" A XA G gera A s - L, o L. 57
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“Tatkala turun ayat ini, 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada keba-
jikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta
yang kamu cintai.” (Ali Imran: 92). Atau,’Siapakah yang mau mem-
beri pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya
di jalan Allah)," (Al-Hadid: 11). Abu Thalhah berkata sedang ia
mempunyai kebun, 'Ya Rasulullah, kebunku menjadi milik Allah,
jika saya mampu untuk merahasiakannya, saya tidak akan meng-
umumkannya.” Beliau bersabda, ‘Berikanlah kepada kerabatmu atau
kerabat dekatmu’." Abu Isa Imam at-Tirmidzi berkata, 'Ini ada-
lah hadits hasan shahih. Malik bin Anas telah meriwayatkan-
nya dariIshaq bin Abdillah bin Abi Thalhah, dari Anas bin
Malik.”? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no. 1031, an-Nasa'i 8/222, at-Tirmidzi no. 2391, Ahmad 2/249, al-Baihaqi
4/190, dan lafazh Muslim dan al-Baihagi dengan lafazh, 'Hingga tangan kanannya tidak tahu apa yang
disedekahkan oleh tangan kirinya.' Ia adalah maq/ub (terbalik), yang terjaga adalah yang telah kami
sebutkan.

? Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/ 115, 174, 262. dan sanadnya adalah tsw/ats/, Ibnu Khuzaimah no.2458.
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KEUTAMAAN TERANG-TERANGAN
BERSEDEKAH BAGI ORANG YANG BERNIAT
MENJADI PANUTAN

€(459). Imam Muslim Jil& berkata (hadits 1017), "Muhammad
bin al-Mutsanna al-'Anazi menceritakan kepada saya. (Ia berkata),
"Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami. (Ia berkata) Syu'-
bah menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari al-
Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata,
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"Kami berada di sisi Rasulullah ¥ di permulaan pagi hari. Ia berkata,
'Datanglah suatu kaum yang tidak beralas kaki, bertelanjang, memakai
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pakaian berbintik-bintik atau mantel (yang depannya terbuka), me-
nyandang pedang, mayoritas mereka berasal dari Mudhar, bahkan
semuanya berasal dari Mudhar. Maka berubahlah wajah Rasulullah
# karena melihat kefakiran mereka. Lalu beliau masuk (ke dalam ru-
mah), kemudian keluar seraya memerintahkan Bilal adzan, maka ia
mengumandangkan adzan dan igamah, lalu shalat kemudian berpidato
seraya berkata, ‘Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu
yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya
Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memper-
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) namaNya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.’ (An-
Nisa":1). Dan ayat yang ada dalam surat al-Hasyr, 'Bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah.
(Al-Hasyr: 18). Seorang laki-laki bersedekah dari dinarnya, dari dir-
hamnya, dari pakaiannya, dari sha’ gandumnya, dan sha’ kurmanya,
hingga beliau bersabda, "Walaupun separuh kurma.” Perawi berkata,
‘Lalu datang seorang laki-laki dari Anshar dengan membawa satu
karung yang kedua tangannya hampir tidak bisa mengangkatnya,
bahkan ia benar-benar tidak mampu. Lalu datanglah orang-orang terus-
menerus, hingga aku melihat dua tumpuk besar makanan dan pakaian
lalu aku melihat wajah Rasulullah ¥ berseri-seri seolah-olah perak
bercampur emas. Rasulullah ¥ bersabda, ‘Barangsiapa yang mencon-
tohkan di dalam Islam satu contoh yang baik, maka baginya pahalanya
dan pahala orang yang melakukannya tanpa mengurangi pahala me-
reka sedikit pun juga. Dan barangsiapa yang mencontohkan di dalam
Islam contoh yang buruk, niscaya ada dosa untuknya dan dosa orang
yang mengamalkannya sesudahnya, tanpa mengurangi dosa mereka
sedikit pun juga’."! (Shahih).

! Dirlwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/ 75, Ibnu Majah no. 203, Ahmad 4/357, 359, al-Baihaqi 4/175, ad-Darimi
1/ 126-127, dan ia ada dalam ath-Thayalisi 670 dengan tahgiq saya.
Perhatian: adapun tambahan lafazh, 'Hingga Hari Kiamat', maka haditsnya tidak £sabf, ia hanya terkenal dalam
ucapan. Al-Hafizh berkata dalam a/~Fath dan ucapannya: 'Barangsiapa yang mencontohkan di dalam Islam
sunnah yang buruk ...! ini dibawakan kepada orang yang belum bertaubat dari dosa tersebut. Wallahu alam.
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PEMBAHASAN APABILA SESEORANG
BERSEDEKAH DENGAN NIAT YANG BENAR
KEPADA PITHAK YANG TIDAK BERHAK
SEDANGKAN DIA TIDAK TAHU

¢460). Imam al-Bukhari %5 berkata (hadits 1422), "Muhammad
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Israil men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu al-Juwairiyah menceritakan
kepada kamibahwa Ma'an bin Yazid menceritakan kepadanya, ia
berkata,
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" Aku pernah berbai’at kepada Rasulullah; aku, bapakku dan kakekku
dan beliau meminang untukku, menikahkanku, dan aku juga pernah
mengadukan kepada beliau perselisihan yang aku lakukan. Suatu ketika
bapakku Yazid mengeluarkan beberapa dinar untuk bersedekah de-
ngannya, kemudian dia meletakkannya di samping seorang laki-
laki di masjid (yang tidak diketahuinya), kemudian aku datang dan
mengambilnya lalu datang kepadanya dengan membawa dinar-dinar
tersebut, maka beliau berkata, 'Demi Allah, bukan kamu yang saya
inginkan.’ Maka aku mengadukan perselisihanku dengannya kepada
Rasulullah ¥ maka beliau bersabda, 'Engkau mendapatkan (pahala)
apa yang engkau niatkan wahai Yazid, dan engkau (berhak) menda-
patkan apa yang engkau ambil wahai Ma'an.”” (Shahih). Abu al-
Juwairiyah adalah Hithan bin Khifaf.

€461). Imam al-Bukhari i® berkata (hadits 1421), "Abu al-
Yaman menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Syu'aib mengabarkan
kepada kami. (Ia berkata), 'Abu az-Zinad menceritakan kepada kami,
dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # bersabda,

‘dJLﬂw\JdL@Mff-}MJCfdMM;}My :};/)J\j
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"Seorang laki-laki berkata, 'Saya akan bersedekah, lalu ia keluar de-
ngan sedekahnya, menyerahkannya di tangan seorang pencuri. Di
pagi harinya, mereka bercerita, ‘'Telah diberikan sedekah kepada se-
orang pencuri.’ la berkata, "Ya Allah, pujian hanya untukMu. Saya
benar-benar bersedekah, lalu ia keluar dengan sedekahnya menyerahkan
sedekahnya di tangan seorang pezina.” Di pagi harinya, mereka bercerita,
‘Telah diberikan sedekah tadi malam kepada seorang pelacur.’ la berkata,
"Ya Allah, pujian hanya untukMu atas seorang pezina. Saya akan
bersedekah, ia pun keluar dengan sedekahnya lalu in menyerahkannya
di tangan orang yang kaya.” Di pagi harinya, mereka bercerita, "Telah
diberikan sedekah atas orang yang kaya.’ Ia berkata, "Ya Allah, pujian
hanya untukMu, atas pencuri, atas pezina, atas orang kaya. Lalu ia
didatangi orang seraya dikatakan kepadanya, ‘'Adapun sedekahmu
kepada pencuri, semoga hal itu membuatnya berhenti mencuri. Adapun
pezina, semoga ia meninggalkan perzinaannya. Sedangkan orang yang
kaya, semoga hal itu menjadi pelajaran (untuknya) lalu ia menyedekah-
kan sebagian dari rizki yang diberikan Allah kepadanya’."! (Shahih)

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1022, an-Nasa'i 5/55-56, Ahmad 2/322, al-Baihaqi 4/192, dan 7/34. Al-Hafizh
berkata dalam a/-Fath 3/341: 'Dan di dalam riwayat ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syamiyin 'Maka hal itu
tidak menyenangkannya, maka ia didatangi di dalam mimpinya seraya dikatakan kepadanya ...". Dan di dalam
riwayat ath-Thabrani: Sesungguhnya Allah telah menenma sedekahmu'. Dan di dalam hadits tersebut bahwa
niat orang yang bersedekah tetap diterima apabila niatnya benar, kendati tidak diberikan pada tempat semestinya.
Dan padanya, keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi dan keutamaan ikhlas.'
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KEUTAMAAN SEDEKAH TERHADAP KERABAT

(462). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1461), "Abdullah bin
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabarkan
kepada kami. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, bahwasanya
ia mendengar Anas bin Malik berkata,
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"Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak mempunyai
harta berupa (perkebunan) kurma, dan harta yang paling disukainya
adalah Kebun Bairuha’ yang persis menghadap masjid. Rasulullah ¥
sering memasukinya dan minumnya dari air yang bersih. Anas berkata,
“Tatkala turun ayat ini, "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajik-
an (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta
yang kamu cintai.’ (Ali Imran: 92). Abu Thalhah datang kepada
Rasulullah 3 seraya berkata, "Ya Rasulullah, Allah 3% telah berfirman,
'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai.” (Ali
Imran: 92). Dan hartaku yang paling kusukai adalah kebun Bairuha’
dan ia menjadi sedekah karena Allah, saya mengharapkan kebajikannya
dan simpanannya di sisi Allah. Maka berikanlah, ya Rasulullah, di
tempat yang diperlihatkan Allah kepadamu.’ Rasulullah % bersabda,
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'Sungguh mengagumkan, itulah harta yang beruntung. Saya telah
mendengar apa yang engkau katakan dan saya berpendapat agar engkau
memberikannya kepada kaum kerabatmu.” Abu Thalhah berkata, 'Saya
lakukan, ya Rasulullah.” Maka Abu Thalhah membagikannya kepada
kerabatnya dan keponakan-keponakannya."! (Shahih).

KEUTAMAAN SEDEKAH WANITA KEPADA
SUAMI DAN ANAK-ANAK YATIM
DALAM ASUHANNYA

€463). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1467), "Utsman bin Abi
Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdah menceritakan
kepada kami. Dari Hisyam, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu
Salamah, dari Ummu Salamabh, ia berkata,
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"Saya berkata, 'Ya Rasulullah, apakah saya mendapat pahala (jika)
memberikan nafkah kepada anak-anak Abu Salamah? Mereka itu
adalah anak-anak saya (juga).’ Beliau menjawab, 'Berikanlah nafkah
kepada mereka, bagimu pahala apa yang engkau berikan kepada
mereka’."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.998, Abu Daud no.1689, at-Tirmidzi n0.2997, an-Nasa'i 6/231-232, Ahmad
3/256, 285, 288, al-Baihaqi 6/164-165. dan di dalam hadits anjuran mendahulukan kerabat dekat, demikian
pula boleh untuk mencintai harta.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1001, Ahmad 6/310, al-Baihaqi 4/179. Akan tetapi di dalam hadits ini
tidak ada penjelasan bahwa harta yang diberikannya berasal dari zakat. Ummu Salamah mempunyai bebe-
rapa anak dari Abu Salamah: Umar, Muhammad, Durrah, dan Zainab yang meriwayatkan hadits ini. lihat a/-
Fath 3/387.
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BERLIPAT GANDANYA PAHALA SEDEKAH
WANITA KEPADA SUAMINYA, DAN ANAK-
ANAK YANG ADA DALAM ASUHANNYA
SERTA KELUARGANYA SECARA UMUM

€{464). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1466), "Umar bin Hafsh
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku telah menceri-
takan kepadaku. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan kepada kami.
Ia berkata, 'Syaqiq menceritakan kepada saya. Dari Amar bin al-Ha-
rits, dari Zainab istri Abdullah #. Ia berkata, 'Maka ia menyebutkan-
nya kepada Ibrahim, maka Ibrahim menceritakan kepada saya, dari
Abu Ubaidah, dari Amar bin al-Harits, dari Zainab istri Abdullah
dengan semisalnya. Ia (Zainab) berkata,
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"Aku berada di Masjid, lalu aku melihat Nabi £ bersabda, 'Bersedekah-
lah wahai kaum wanita, kendati dari perhiasan kalian.” Zainab memberi-
kan nafkah kepada Abdullah dan anak-anak yatim yang berada dalam
asuhannya. la berkata kepada Abdullah, ‘Tanyakanlah kepada Rasulullah
#E, apakah saya boleh memberikan nafkah kepadamu?’ Dan kepada
beberapa anak yatim dalam asuhan saya dari sedekah?’ In (Abdullah)
berkata, 'Tanyakanlah sendiri kepada Rasulullah.” Saya pun pergi
kepada Nabi #, maka saya bertemu wanita dari kalangan Anshar di
depan pintu yang keperluannya sama seperti keperluan saya. Lalu
Bilal melewati kami, kami berkata, “Tanyakanlah kepada Nabi #&, apakah
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saya boleh memberikan nafkah kepada suami saya dan anak-anak yatim
yang ada dalam asuhan saya?’ Dan kami katakan, ‘Janganlah engkau
kabarkan tentang kami.” Maka dia masuk dan menanyakannya. Beliau
bertanya, 'Siapa keduanya?’ Bilal menjawab, 'Zainab.” Beliau ber-
tanya, 'Zainab yang mana?’ In menjawab, ‘Istri Abdullah.’ Beliau
bersabda, 'Benar, dan baginya ada dua pahala: pahala kerabat dan
pahala sedekah’"! (Shahih).

€465). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/92), "Muhammad bin
Abdul A'la mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Khalid mencerita-
kan kepada kami. Ia berkata, Tbnu Aun menceritakan kepada kami.
Dari Hafshah, dari Ummu ar-Ra'ih, dari Salman bin Amir, dari Nabi
# beliau bersabda,
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"Sesungguhnya sedekah kepada orang miskin adalah satu sedekah
sedangkan kepada kerabat dua (pahala): sedekah dan menyambung
(kekeluargaan)."? (Shahih).

€466). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2592), "Yahya bin Bukair
telah menceritakan kepada kami. Dari al-Laits, dari Yazid, dari Bukair,
dari Kuraib maula Ibnu Abbas s,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1000, an-Nasa'i 5/92-93, Ibnu Majah no.1834-1835, Ahmad 3/502, dan
6/363, al-Baihaqi 4/178, ath-Thayalisi no.1653. dan di dalam riwayat ath-Thayalisi: ‘Zainab berkata kepada
Abdullah. Apakah saya bokeh memberikan zakatku kepadamu dan kepada anak-anak saudara atau anak-anak
saudar! yang yatim.' Abdullah adalah seorang ringan, memiliki tangan ...."Sebagai kinayah dari fakir, Dan diambil
kesimpulan dari hadits int bolehnya seorang wanita memberikan zakatnya kepada suaminya dan keponakan-
keponakannya, dilipatgandakan pahala untuknya, dimana bila kebutuhannya sama dengan yang lainnya.
Wallahu a'lam.

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no. 658, Ibnu Majah no.1844, Ahmad 4/17, 18, al-Baihaqi 7/27, dan selain
mereka. Ummu ar-Ra'ih adalah ar-Rabab, seorang yang magbuiah (diterima). Tetapi hadits sebelumnya men-
jadi syahidbaginya, berarti hadits itu adalah shahih i ghairih.
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“Bahwa Maimunah & binti al-Harits mengabarkan kepadanya bahwa
ia telah memerdekakan budak perempuannya dan tidak meminta izin
kepada Nabi #. Pada saat gilirannya yang Nabi (ada di rumahnya),
ia berkata, 'Apakah engkau sudah tahu bahwa saya telah memerdekakan
budak perempuan milik saya?’ Nabi bertanya, 'Apakah sudah engkau
lakukan?’ Ia menjawab, 'Ya." Nabi bersabda, ‘[ikalau engkau memberi-
kannya kepada paman-pamanmu (saudara ibumu), niscaya pahalanya
lebih besar untukmu’."1 (Shahih).

€467). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/61), "Yusuf bin Isa
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'al-Fadhl bin Musa memberi-
tahukan kepada kami. Iaberkata, "Yazib bin Ziyad bin abi al-Ja'd
menceritakan kepada kami. Dari Jami' bin Syaddad, dari Thariq al-
Mubharibi, ia berkata,
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"Kami datang ke Madinah, ternyata Rasulullah ¥ sedang berdiri
di atas mimbar, berpidato kepada orang banyak, beliau berkata,
‘"Tangan yang memberi yang di atas (lebih baik dari tangan yang
menerima-nya di bawah) dan mulailah dengan orang-orang yang
di bawah tanggung jawabmu; ibumu, ayahmu, saudarimu, saudaramu,
kemudian yang lebih jauh’."* Mukhtashar (diringkas) (Shahih li
ghairih).

! Diriwayatkan oleh Muslim n0.999, Abu Daud no.1690, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-
Asyraf 12/494, Ahmad 6/332. al-Hakim 1/414, al-Baihagi 4/179. Di dalam hadits di atas merupakan keuta-
maan silaturrahim dan berbuat baik kepada kaum kerabat. Dan di dalamnya terdapat (anjuran) memperhatikan
kerabat ibu; karena memuliakan haknya (ibu) sebagai tambahan kebaktian kepadanya. Dan di dalamnya terkan-
dung diperbolehkannya seorang wanita berbuat baik dengan hartanya tanpa izin suaminya dan bersedekah kepada
kaum kerabat. Syar’ telah memberikan anjuran, karena orang yang bersedekah mendapatkan dua pahala: pahala
kerabat dan pahala silaturrahim, sebagaimana dalam muslim 'Fath dengan adaptasi.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.810 'Mawarid. Yazid seorang yang shadug, hasan haditsnya. Namun
memiliki beberapa syahid dari hadits Tsa'labah bin Zahdam. Dikeluarkan pula oleh ath-Thabrani hadits
10.1384, sanadnya shahih dan syahid lain dalam riwayat Ahmad 4/64-65 dari seorang laki-laki dari Yarbu', Dan
menmiliki syahid dalam riwayat al-Hakim 4/150-151, dari hadits Abi Ramtsah dan isnadnya dhaif dikarenakan
al-Mas'udi, maka haditsnya shahih dengan semua jalurnya.

~
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KEUTAMAAN MEMBERIKAN NAFKAH
KEPADA KELUARGA DAN ORANG YANG DI
BAWAH TANGGUNG JAWABNYA (SEPERTI
ANAK DAN PEMBANTU)

€468). Imam Muslim berkata (hadits 995), 'Abu Bakar bin Abi
Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib telah menceritakan kepada
kami, dan lafazh milik Abu Kuraib. Mereka berkata, 'Waki' mencerita-
kan kepada kami, dari Sufyan, dari Muzahim bin Zufar, dari Mujahid,
dari Abu Hurairah £, ia berkata, Rasulullah ## bersabda,
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"Satu dinar yang engkau infakkan di jalan Allah (sabilillah), satu
Dinar yang engkau infakkan dalam memerdekakan budak, satu dinar
yang engkau infakkan atas orang miskin, dan satu dinar yang engkau
infakkan kepada keluargamu, yang paling besar pahalanya adalah
yang kamu berikan kepada keluargamu." (Shahih).

€(469) Imam al-Bukhari berkata (hadits 55), "Hajjaj bin Minhal
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'bah menceritakan kepada
kami. Ia berkata, 'Adi bin Tsabit mengabarkan kepada saya. Ia berkata,
'Saya mendengar Abdullah bin Yazid, dari Abu Mas'ud, dari Nabi
#£ beliau bersabda,

B 55 e 2 00
"Apabila seorang laki-laki memberikan nafkah kepada keluarganya,
dia mengharapkan pahalanya, maka ia menjadi sedekah."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1002, at-Tirmidzi no.1965, an-Nasa'i (5/69) Ahmad 4/120, 122, ath-Thayalisi
no.615 dengan {a/qiq saya, dan al-Baihaqi 4/178.
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/165, 'al-Qurthubi berkata, ‘Makna yang tersurat di dalam hadits tersebut
memberikan faidah bahwa pahala dalam memberikan nafkah hanya bisa didapatkan dengan tujuan ibadah.
Sama saja nafkah wajib atau mubah. Makna yang tersirat memberikan faidah bahwa barangsiapa yang tidak
bertujuan ibadah maka ia tidak diberi pahala. Dan petunjuk kalimat yang memalingkannya dari hakikat adalah
ijma’ (consensus) atas bolehnya memberikan nafkah kepada istri dari bani Hasyim yang diharamkan memberikan
sedekah kepadanya.
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(470). Imam al-Bukhari berkata (hadits 56), "al-Hakam bin Nafi'
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan kepada
kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Amir bin Sa'ad menceritakan kepada
saya dari Sa'ad bin Abi Waqqash bahwa ia mengabarkankan kepada-
nya bahwa Rasulullah #% bersabda,
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"Engkau tidak akan memberikan nafkah dengan mengharapkan Wajah
Allah melainkan engkau diberi pahala atasnya, hingga apa yang engkau
berikan di mulut istrimu."! (Shahih).

KEUTAMAAN MEMBERIKAN NAFKAH
KEPADA KELUARGA, BUDAK DAN TEMAN

(471). Imam Muslim berkata (hadits 994), "Abu ar-Rabi' az-
Zahrani dan Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami. Keduanya
dari Hammad bin Zaid. Abu ar-Rabi' berkata, Hammad telah mence-
ritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ayyub menceritakan kepada kami.
Dari Abi Qilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban, ia berkata, Rasulullah
# bersabda,
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“Dinar ( uang) yang paling utama yang dinafkahkan seseorang adalah
dinar yang dinafkahkan kepada keluarganya,? dinar yang dinafkahkan
seseorang kepada tunggangannya di jalan Allah,? dan dinar yang dinaf-
kahkannya kepada sahabat-sahabatnya di jalan Allah (Sabilillah).”

Abu Qilabah berkata, "Beliau memulai dengan keluarga.”
Kemudian Abu Qilabah berkata, "Dan ia memulai dengan keluarga.”

! pikeluarkan pula oleh Muslim no.1628, secara panjang lebar, Ahmad 1/172, 176, ath-Thayalisi no.196 de-
ngan tahglq saya. Pahala dikaitkan dengan mengharapkan Wajah Allah 3%, dan digantungkan dengan mendapat-
kan pahala atasnya.

2 Maksudnya adalah orang-orang yang berada di bawah tanggung jawabnya dan ia wajib membiayai kebutuhan
hidupnya seperti istri, pembantu dan anak.

3 Maksudnya adalah tunggangannya yang dipersiapkannya untuk berperang atau berjihad, oleh Abdul Bagi'.
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Kemudian Abu Qilabah berkata, "Tidak ada laki-laki yang lebih
besar pahalanya daripada laki-laki yang memberikan kepada kelu-
arganya yang kecil yang membuat mereka bersikap ‘iffah (tidak
meminta) atau Allah memberikan manfaat kepada mereka dan
mencukupkan mereka."! (Shahih).

€472). Imam Abu Daud berkata (hadits 1691), "Muhammad bin
Katsir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Sufyan mengabarkan
kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari al-Maqburi. Dari Abu
Hurairah %, ia berkata,
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"Nabi ¥ memerintahkan bersedekah. Maka seorang laki-laki berkata,
'Ya Rasulullah, saya memiliki satu dinar.” Beliau bersabda, ‘Sede-
kahkanlah ia kepada dirimu.” Ia berkata lagi, 'Saya memiliki satu dinar
(yang lain).’ Beliau bersabda, ‘Sedekahkanlah ia kepada anakmu.” I
bertanya lagi, 'Saya memiliki yang lain.” Beliau bersabda, 'Sedekahkan-
lah ia kepada istrimu, atau beliau bersabda, 'Sedekahkanlah ia kepada
suamimu.’ la berkata lagi, "Saya masih punya yang lain.” Beliau
bersabda, 'Sedekahkanlah ia kepada pembantumu.’ la berkata lagi,
'Saya masih punya yang lain.” Nabi bersabda, 'Engkau lebih tahu
dengannya’."? (Hasan).

I ! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1966, an-Nasa'i 'a/-Kubrd sebagaiamana di dalam Tuh/ah al-Asyraf, Ibnu
Majah no.2760, Ahmad 5/ 277, 279, 284, ath-Thayalisi n0.987 dengan tahgiq saya.'

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/62, Ahmad 2/251, 471, Ibnu Hibban (828) ‘Mawarid, al-Hakim 1/415,
al-Baghawi dalam Syart as-Sunnah 6/193. Namun hadits-hadits Sa'id al-Magburi dari Abu Hurairah <4 tercampur
pada Muhammad bin Ajlan, maka tidak wajib berhujjah ketika berhati-hati (prefentif), kecuali dengan hadits
yang diriwayatkan dari para tsigat yang mantap darinya, dari Sa'id, dari Abu Hurairah <. Lihat Ibnu Hibban
dalam ats-Tsigat 7/387. adakah yang lebih /tgan (lebih mantap hafalannya) daripada Sufyan? Dia hasan Jnsya
Allah 8%. Baginya ada syahid yang mauquf atas Abu Hurairah 4 dalam al-Bukhari 5355 dan beberapa syawahid
yang akan kami sebutkan sesudahnya. Dan lihat al-Baihaqi (4/178-179).
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KEUTAMAAN SEDEKAH KEPADA KERABAT
YANG MEMUSUHI ATAU ZHALIM

€473). Al-Hakim berkata (hadits 1/406), "Abu Abdillah Mu-
hammad bin Ali ash-Shan'ani mengabarkan kepada kami. (Ia berkata),
'Ishaq bin Ibrahim ash-Shan'ani menceritakan kepada kami. Ia ber-
kata, 'Abdurrazzaq menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ma'mar
telah memberitahukan kepada kami. Dari az-Zuhri. Dan telah men-
ceritakan kepada kami Abu Bakar bin Ishaq. (ia berkata), 'Bisyr bin
Musa memberitahukan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Humaidi men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, Sufyan menceritakan kepada kami
dari az-Zuhri dari Humaid bin Abdurrahman dari ibunya Ummu
Kultsum binti Ugbah,

Ty J6 =06 \;@g \”;Laq@’ qub
g c“ X

"Sufyan berkata, 'Dia pernah shalat bersama Nabi 3£ ke dua kiblat.

Ia berkata, 'Rasulullah # bersabda, 'Sedekah yang paling utama
adalah sedekah kepada keluarga yang memusuhi’."!

(474). Imam Ahmad berkata (hadits 4/299), "Yahya bin Adam
dan Abu Ahmad menceritakan kepada kami. (Mereka berkata), ‘Thal-
hah bin Musharrif menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman
bin Ausajah, dari al-Bara' bin Azib, ia berkata,

A.A-\gb,uMGA;w\Jy; :jw;ygd..“&\ \’}T;u
w;w\y\ou\@}fuwsu;mf;st -G
w\‘;,;puw Ju%b\yw)\msdrﬂ; s a0

s 0 3

dds,u;ﬂw\nggwusu)\&, L@.Efx.iajéjd)\

! Dikeluarkan pula oleh al-Baihaqi 7/27, Ibnu Khuzaimah dalam Shahifnya no. 4/2386, al-Hakim berkata, ‘Shahih
menurut  syarat Muslim, dan keduanya tidak mengeluarkannya. Dan disetujui oleh adz-Dzahabi dan status hadits
itu memang seperti itu. Hadits di atas memiliki cacat dari jalur lainnya. Dalam musnad al-Humaidi 1/157
bahwa Sufyan berkata sesudah hadits, "Saya tidak mendengamya dari az-Zuhri, kami mengambil faedahnya
dari syaikh kami, Mugbil bin Hadi -i'£is, Saya berkata, "Akan tetapi kami tidak menyebutkan jalur sanad ini
sebagai sanad Sufyan. Lihat a/-frwa’nomor 892. Di dalamnya terdapat syawahid lemah.
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"Seorang Arab Baduwi datang kepada Nabi # seraya berkata, "Ya
Rasulullah, ajarkanlah kepadaku amalan yang memasukkan aku ke
dalam surga.’ Beliau bersabda, ‘Demi Allah, meskipun kamu memendek-
kan pembicaraan, namun kamu telah menyampaikan pertanyaan yang
bagus. Merdekakan nasamah (budak) dan lepaskanlah raqabah (budak).’
Ia bertanya lagi, 'Bukankah keduanya itu satu makna?’ Beliau men-
jawab, ‘Tidak, sesungguhnya memerdekakan nasamah (budak) adalah
memerdekakannya sendirian. Dan melepaskan raqabah (budak) adalah
membantu dalam memerdekakannya, memberikan kambing yang banyak
air susunya dan memberikan harta fa'i (yang diperoleh tanpa perang)
untuk keluarga yang zhalim. Jika anda tidak mampu melakukan hal
itu, maka berilah makanan orang yang kelaparan, berilah minuman
orang yang haus, perintahkanlah yang ma’ruf dan laranglah yang
mungkar. Jika kamu tidak mampu melakukan hal itu, maka tahanlah
lisanmu kecuali dari yang baik’."! (Shahih).

SEBAIK-BAIK SEDEKAH ADALAH SAAT
BERKECUKUPAN DAN MULAILAH DENGAN
ORANG YANG BERADA DI BAWAH
TANGGUNG JAWABMU

€475). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 1427), "Musa bin
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam menceritakan kepada kami,
| dari ayahnya, dari Hakim bin Hizam &, dari Nabi #, beliau bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 10/272, 273, ad-Daraquthni 2/135, ath-Thayalisi n0.739 dengan tahgig saya.
Dan makna: Lainkunta aqgshartal-khuthbata lagad a'radhtal-mas alalr. engkau datang dengan pidato yang
singkat dan dengan pertanyaan yang luas lagi besar. Waliahu a%am. Hadits tersebut disebutkan oleh al-Hafizh
dalam a/-Fath 5/174, dan dia menshahihkannya serta menyandarkannya kepada Ahmad, Ibnu Hibban, dan al-
Hakim, dan ia berkata, ia berada di pertengahan hadits panjang yang sebagiannya dikeluarkan oleh at-Tirmidzi
dan dinyatakannya sebagai hadits shahih.
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"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah,
mulailah dengan orang yang berada di bawah tanggung jawabmu,
sebaik-baik sedekah adalah saat berkecukupan, barangsiapa yang
bersifat menjaga diri (dari perbuatan meminta-minta) niscaya Allah
membuatnya bersifat menjaga diri (dari perbuatan meminta-minta)
dan barangsiapa yang mencukupkan diri niscaya Allah mencukup-
kannya."

Dan lafazh Muslim,

AT T i 1 B e e il
"Sedekah yang paling utama atau sebaik-baik sedekah adalah saat ber-
kecukupan dan tangan yang di atas ..." al-Hadits.! (Shahih).

€(476). Imam Muslim berkata (hadits 997), "Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan kepa-
da kami. (H/tahwilus-sanad/perpindahan sanad): Dan Muhammad
bin Rumh menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menga-
barkan kepada kami. Dari Abu az-Zubair, dari ]abir, ia berkata

,,w /’z/ /o/ ’!a/_, ..

0/ Ja)orl 04/0/
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! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/403, 434, dari jalur al-Bukhari. Tetapi dikeluarkan pula oleh Musiim no.1034,

an-Nasa'i 5/69, Ahmad 3/402,434, al-Baihaqi 4/180, ad-Darimi 1/389 dari jalur Musa bin Thalhah, dari Hakim
bin Hizam. Dan lihat ath-Thayalisi no.1317, al-Hafizh berkata dalam a/-Fat 3/349: dan bagi Ath-Thabrani dengan
isnad yang shahih, dari Hakim bin Hizam secara marfi/ 'Tangan Allah 3% di atas tangan orang yang memberi,
dan tangan yang memberi di atas tangan yang diberi, dan tangan yang diberi adalah tangan yang paling
bawah."
Saya katakan, "Dan ia ada dalam riwayat Abu Daud 1649 dari hadits Malik bin Nadhlah secara marfu’ dengan
semisalnya, dan Ibnu Khuzaimah no.2440 dan sanadnya shahih.” Al-Hafzih berkata 3/ 350: dan Kesimpulan
pada atsar-atsar yang terdahulu bahwa setinggi-tinggi tangan adalah yang menahan diri dari meminta
(muta‘afiifah), kemudian mutafafiih (yang menahan diri) dari mengambil, kemudian mengambil tanpa meminta,
dan yang paling bawah adalah tangan-tangan yang meminta dan tidak mau memberi. Wallahu a’am.
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"Seorang laki-laki dari bani Udzrah memerdekakan budaknya apabila
ia telah mati.! Hal itu sampai kepada Rasulullah %, beliau bertanya,
'Apakah anda memiliki harta selainnya?’ Ia menjawab, ‘Tidak ada.’
Ia berkata, 'Siapakah yang membelinya dariku. Maka budak itu dibeli
oleh Nu'aim bin Abdullah al-Adawi dengan harga delapan ratus dirham.
Ia pun membawa uang itu kepada Rasulullah 3% lalu menyerahkannya
kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, "Mulailah dengan dirimu,
lalu sedekahkanlah atasnya. Jika masih ada sisa, berikanlah kepada ke-
luargamu. Jika masih ada sisa dari keluargamu, maka berikanlah untuk
kerabatmu. Jika masih ada sisa dari kerabatmu, maka seperti itulah
dan seterusnya.’ la berkata, 'Di hadapanmu, dari kananmu dan
dari kirimu."? (Shahih).

KEUTAMAAN SEDEKAH KEPADA ANAK
YATIM, ORANG MISKIN DAN IBNU SABIL

€477). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1465), "Mu'adz bin
Fadhalah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam menceri-
takan kepada kami. Dari Yahya, dari Hilal bin Abi Maimunah. (Ia
berkata), ‘Atha’ bin Yasar menceritakan kepada kami bahwa ia men-
dengar Abu Sa'id al-Khudri % menceritakan bahwa Nabi # duduk
di suatu hari di atas minbar dan kami duduk di sekitar beliau 3£.
Beliau bersabda,

! *An-dubut menggantungkan kemerdekaannya dengan kematiannya, seperti perkataan tuan kepada hambanya,
‘Engkau merdeka di hari kematianku.'

2 Dikeluarkan pula oleh al-Bukhari no.2403 dan 2534, Abu Daud no.3957, an-Nasa'i 5/69, 70, 7/304, dan 8/246,

Ibnu Majah no.2512, al-Baihaqi 4/178, dari beberapa jalur, dari Jabir <4 dengan beberapa lafazh ringkas
dengan lafazh yang mirip.
Dan di dalamnya terkandung dalil atas boleh jual beli muzayadah (lelang), dan lebih nyata darinya adalah hadits
Anas % dalam riwayat at-Tirmidzi no.1218 dan yang lainnya, dan sanadnya adalah dhaif, di dalamnya ada
Abu Bakar al-Hanafi. Di dalam hadits tersebut bahwa Rasutullah 3% menjual alas pelana dan mangkok dan
berkata, 'Siapakah yang mau membeli alas pelana dan mangkok ini?' Seorang laki-laki berkata, Saya ambil
dengan harga satu dirham.’ Nabi ¥, berkata, 'Siapa yang berani menambah atas satu dirham? 'Slapa yang
berani menambah atas satu dirham? lalu seorang laki-laki memberikan kepadanya 5 dua dirham maka beliau
menjual keduanya.
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"Sesungguhnya di antara yang saya takutkan sepeninggalku atas
kalian adalah kemewahan dunia dan perhiasannya.” Seorang laki-laki
bertanya, "Ya Rasulullah, apakah kebaikan datang dengan kejahatan?”
Nabi ¥ diam, lalu seseorang berkata kepadanya, " Apa persoalan
anda, engkau berbicara kepada Nabi ¥ dan beliau tidak berbicara
kepadamu?” Maka kami melihat bahwa (wahyu) sedang diturunkan
kepadanya. Maka beliau mengusap keringat dingin darinya, lalu
bersabda, "Di mana si penanya?” -seakan-akan beliau memujinya-
beliau bersabda, "Sesungguhnya kebaikan tidak datang dengan
keburukan. Dan sesungguhnya di antara yang menumbuhkan musim
semi adalah membunuh atau hampir membunuh,’ kecuali hewan ter-
nak yang memakan hijau-hijauan? hingga apabila kedua sisi lambung-

! Inilah perumpamaan bagi orang yang berlebihan dalam mengumpulkan dunia tanpa hak. Dan penjelasan
hal itu adalah bahwa ar-Rabi’'(musim semi) menumbuhkan sayur-sayuran yang dapat dimakan tanpa
dimasak, maka binatang ternak banyak memakannya karena enak, sampai membesar perutnya, saat melewati
batas kemampuan, lalu terbelahlah ususnya karena sebab itu, maka ia binasa atau mendekati binasa.

Demikian pula orang yang mengumpulkan dunia dengan cara yang tidak halal dan menghalanginya kepada
yang berhak menerimanya, kadangkala bisa mendatangkan kebinasaan di akhirat dengan masuk neraka, dan
di dunia dengan gangguan manusia kepadanya dan kedengkian mereka kepadanya, dan selain yang tersebut
dengan berbagai macam gangguan.

Ini merupakan perumpamaan untuk orang yang sederhana, hal tersebut karena sayur a/-Khadhir bukan ter-
masuk sayur yang dapat dimakan dan terbaik yang ditumbuhkan oleh musim semi dengan curahan hujan
sehingga menjadi bagus dan nikmat, akan tetapi ia merupakan sayuran yang dimakan oleh hewan ternak
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nya telah membesar (sudah kenyang), ia menghadap matahari, lalu
membuang kotoran yang ada di perutnya, kencing dan memakan
rumput. Sesungguhnya harta ini adalah hijau lagi manis. Sebaik-baik
muslim adalah yang memberikan hartanya kepada orang miskin, anak
yatim dan Ibnu Sabil -sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi #§, "Dan
sesungguhnya orang yang mengambil harta selain haknya, ia seperti
orang makan dan tidak pernah kenyang, dan ia menjadi saksi di
Hari Kiamat.”- Dan dalam satu riwayat, “Maka ia menjadikannya
di jalan Allah, anak-anak yatim ..." Al-Hadits.! (Shahih).

SETIAP PERBUATAN BAIK ADALAH SEDEKAH,
DEMIKIAN PULA MENAHAN DIRI DARI
BERBUAT JAHAT

€(478). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6022), "Adam menceri-
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu’bah menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Sa'id bin Abi Burdah bin Abu Musa al-Asy'ari menceri-

takan kepada kami. Dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 'Nabi
4 bersabda,

L auw Jum,u‘.}uu s,su‘uwgwy&

o—\.;-\b:;a:.o JwJ;Z:;J, R W 0p sjﬂ‘:,lm,
S;Auajm\j) 3 ,J.L;U. J\,U;L’puu 16 (gl
"J;‘:}JO" :J6 df}ib J\’ ‘ﬂ‘u‘ue—u d)}lb g

G372 oo it 6

"Setiap muslim harus bersedekah.” Mereka bertanya, “Jika ia tidak
mendapatkan (sesuatu yang disedekahkan)?” Beliau menjawab, "Dia
bekerja dengan kedua tangannya, maka ia memberikan manfaat untuk
dirinya sendiri dan bersedekah.” Mereka bertanya lagi, "Jika ia tidak

setelah keringnya (seperti rumput pent.) sehingga kamu tidak mendapatkan hewan ternak yang banyak

memakannya dan tidak terus menerus memakannya. Maka beliau mengumpamakan hewan pemakan sayur

al-Khadhir adalah untuk orang yang sederhana dalam mengambil dunia dan mengumpulkannya, dan tidak

membawanya kepada ketamakan dalam mengambilnya tanpa hak, sehingga dia selamat dari akibatnya sebagai-

mana pemakan a/-Khadhir selamat. Lihat an-Nihayah karya Ibnu al-Atsir sebagaimana dalam Hasylyah Muslim.
! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1052, ‘123", an-Nasa'i 5/90-91, Ahmad 3/21-91.
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mampu atau tidak melakukan?” Beliau menjawab, “Ia menolong orang
yang kesulitan.” Mereka bertanya lagi, “Jika ia tetap tidak melakukan-
nya?” Beliau menjawab, “Hendaklah ia memerintahkan berbuat
baik.” Dan dalam riwayat ath-Thayalisi, “Memerintahkan ber-
buat baik dan melarang perbuatan mungkar (amar ma’ruf dan nahi
munkar).”  Atau ia berkata, “Dengan kebaikan.” Ia bertanya, ‘Jika
ia masih tidak melakukannya?” Beliau menjawab, "Hendaklah ia
menahan diri dari perbuatan jahat, hal itu sudah merupakan sede-
kah."! (Shahih).

€479) Imam al-Bukhari iil# berkata (hadits 2989 dan potong-an
2707), "Ishaq telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ab-
durrazzaq mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), Ma'mar mengabar-
kan kepada kami. Dari Hammam, dari Abu Hurairah <, ia berkata,
Rasulullah #£ bersabda,

J.\&,M‘ cuar;yuwwwu‘w@wy

s 27

balaly B0 3l ) Gyl O,JD 5 R J::m g

BUs s Ju\ L;;’Sn

“Setiap persendian manusia harus bersedekah pada setzup hari di

mana matahari terbit, berlaku adil di antara dua orang merupakan

sedekah, setiap langkah yang diayunkannya menuju shalat (berjamaah)

adalah sedekah, dan menghilangkan pengganggu dari jalanan adalah
sedekah."

Dan dalam rlwayat al-Bukhari pula

Mw#‘fd)y‘h) J..Ls 4.9.&...0 UJJJQ.H J))
"Menunjukkan ]alan ‘adalah sedekah * 'sebagai pengganti "dan meng-
hilangkan pengganggu dari jalanan adalah sedekah."? (Shahih).

(480). Imam al-Bukhari berkata (6021), "Ali bin Ayyasy mence-
ritakan kepada kami. (la berkata), 'Abu Ghassan menceritakan kepada
kami. Ja berkata, Muhammad bin al-Munkadir menceritakan kepada

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1008, an-Nasa'l 5/64, al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufiad no.251, Ahmad
4/395, 411 ad-Darimi 2/209, Abd bin Humaid dalam a/-Muntakhab no.560, dan ath-Thayalisi n0.495 dengan
tahqiq saya.

? Diriwayatkan pula oleh Muslim 1o.1009, Ahmad 2/312, 316, dan 374. dan makna dialiatfi-Tharig. penjelasannya
bagi orang yang membutuhkannya, dan ia sama makna dia/ah.

45



Ritab Fadkad ' mal

saya, dari Jabir bin Abdullah «#, dari Nabi #, beliau bersabda,

"Setiap kebaikan adalah sedekah."

At-Tirmidzi dan yang lainnya menambahkan,
3 0 gl oy B! S 1
o - / BV ]
"Dan termasuk perbuatan ma 'ruf adalah engkau menemui | saudaramu
(walau hanya) dengan wajah berseri-seri, dan engkau menuangkan

(air) dari timbamu ke dalam bejana saudaramu."! (Sha}uh dan tam-
bahan sanadnya adalah hasan)

(481). Imam Muslim berkata (hadits 1005), "Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah menceritakan
kepada kami. Dalam sanad lain (Muslim berkata), "Dan Abu Bakar
bin Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abbad
bin al-Awwam menceritakan kepada kami. Keduanya dari Abu Malik
al-Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah «%. Di dalam riwayat
Qutaibah ia berkata, Nabi kalian # bersabda, sedangkan dalam
riwayat Ibnu Abi Syaibah mengatakan, dari Nabi 5‘*‘4,52;,

)c/

QM J S J{
"Setiap kebaikan adalah sedekah."? (Shahih).

KEUTAMAAN MUKA BERSERI

€482). Imam Muslim berkata (hadits 2626), "Abu Ghassan al-
Misma'i menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Utsman bin Umar
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Amir al-Khazzaz men-

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad no.224, akan tetapi at-Tirmidzi mengeluarkan-
nya no.1970, al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad no.304, Ahmad 3/360 dengan tambahan, dan ia memiliki
syahid dari hadits Abu Dzarr dalam riwayat al-Baihaqi 4/188.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4947, Ahmad 5/397, 398, al-Baihaqi 4/188. Hadits di atas menunjuk-
kan bahwa sedekah tidak terbatas hanya pada harta orang kaya saja, namun juga pada setiap amal kebaikan
yang merupakan perbuatan ma’ruf Nama ma'ruf mencakup atas apa saja yang dikenal berdasarkan dalil-dalil
syara’ bahwa ia termasuk perbuatan baik. Sama saja berlaku pada adat kebiasaan atau tidak. Dari a/-Fath
10/462. Dengan adaptasi.
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ceritakan kepada kami. Dari Abu Imran al-Jauni, dari Abdullah bin
ash-Shamit <%, dari Abu Dzarr «, ia berkata, Nabi # bersabda ke-
pada saya,

v, -
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"Janganlah kamu meremehkan sedikit pun perbuatan ma ruf, sekalz—
pun kamu sekedar menemui saudaramu dengan wajah berseri.”
At-Tirmidzi dan al-Baihaqi menambahkan, “Jika kamu membeli
daging atau memasak di panci, maka perbanyaklah kuahnya dan
ambilkanlah untuk tetanggamu."! (Hasan dengan sepanjangnya)

SALAH SATU PINTU SURGA KHUSUS UNTUK
AHLI SEDEKAH

€483). Hadits Abu Hurairah # dalam riwayat al-Bukhari no.
1897, Muslim no.1027 dan selain keduanya,

\MA&)\M\J 4..;-\;)\)4 :J"LSJJ"‘”‘JMJJ"))&‘J’
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"Barangszapa yang menajkahkan sepasang barang dari jenis yang
sama di jalan Allah niscaya dia dipanggil dari pintu-pintu surga:
Wahai hamba Allah, ini kebaikan...” Dan di dalam hadits, "Barang-
siapa yang termasuk ahli sedekah niscaya dipanggil dari pintu sede-
kah.” Al-Hadits.? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1833, Ahmad S/ 173, al-Baihagi 4/188. dan di dalam sanad at-Tirmidzi dan
al-Baihagi ada Abu Amir al-Khazzaz, dia adalah Shalih bin Rustam, ia dhaif. Namun hadits Jabir <& di atas
menjadi syahid baginya dalam riwayat at-Tirmidzi no.1970 dan yang lainnya. Baginya ada pula syahid dalam
riwayat Ahmad 3/483, 5/63, 64. Dan padanya adalah yang mubham, maka ia adalah hasan dengan kepan-
jangan sambungan hadits dan dengan semua syahichya.

2 Telah lewat dalam keutamaan puasa 'Bab Rayyan khusus bagi ahli puasa”
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DI ANTARA KEUTAMAAN SEDEKAH

(484). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2470), "Muhammad
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin
Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari
Abu Maisarah, dari Aisyah, bahwa mereka menyembelih kambing.
Nabi #& bersabda,

PN DAL PR P R S AP
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"Apa yang masih tersisa darinya?” Aisyah menjawab, "Tidak ter-
sisa darinya selain pundaknya.” Beliau bersabda, " Semuanya ter-

sisa selain pundaknya (maksudnya, apa yang kamu sedekahkan akan
tetap ada. Ed.)."! (Shahih).

(485). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1420), "Musa bin Ismail
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah menceritakan
kepada kami. Dari Firas, dari asy-Syabi, dari Masruq, dari Aisyah s,
(TIa berkata)
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"Sebagian Istri Nabi ¥ berkata kepada beliau, 'Siapakah di antara
kami yang paling cepat menyusul Anda (maksudnya meninggal
dunia, pent.)?’ Beliau menjawab, Yang paling panjang tangan-
nya dari kalian.” Mereka mengambil bambu untuk mengukurnya,
ternyata Saudah & adalah yang paling panjang tangannya. Maka
kami menyadari setelah itu bahwa maksud panjang tangannya ada-
lah sedekah, dan dia adalah yang paling cepat menyusul beliau
sedangkan ia menyukai sedekah."? (Shahih).

! Tidak berbahaya ananah(meriwayatkan dengan lafazh ‘an/dari) Abu Ishaq, dia tidak memursakan dari Abu
Maisarah, yaitu Amar bin Syurahbil

2 An-Nasa'l 5/66-67, Ahmad 6/ 121. Namun ia diriwayatkan oleh Muslim no.2452, dari jalur Aisyah binti Thathah,
dari Aisyah &% secara marfu'dan isinya: Ta berkata, ‘Maka kami mengukur siapakah di antara kami yang
paling panjang tangannya. la berkata, ‘Maka yang paling panjang tangan di antara kami adalah Zainab s,
karena ia bekerja dengan tangannya dan bersedekah. Lihat pembicaraan atasnya di dalam a/-Fath 3/336.
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SEDEKAH MERUPAKAN PENOLAK SIKSA

€486). Imam Muslim berkata (hadits 885 '4'), "Muhammad bin
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ayah-
ku menceritakan kepadaku. (Ia berkata), Abdul Malik bin Abu Su-
laiman menceritakan kepada kami. Dari Atha', dari Jabir bin Abdillah
&%, ia berkata,

uaLsJ., Sall, fas el ¢ S5l 28 1 O uw
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"Saya menyaksikan shalat hari raya bersama Rasulullah # beliau
memulai shalat sebelum khutbah, tanpa adzan dan iqamah. Kemudian
beliau berdiri berpegangan pada Bilal. Lalu beliau memerintahkan
bertakwa kepada Allah, mendorong untuk taat kepadaNya, membe-
rikan nasihat kepada manusia dan mengingatkan mereka. Kemudian
berlalu sampai mendatangi para wanita. Lalu beliau memberikan nasi-
hat dan peringatan kepada mereka. Beliau bersabda, 'Bersedekahlah,
sesungguhnya kebanyakan kalian menjadi kayu bakar api Neraka
Jahanam.’ Maka berdirilah seorang perempuan dari sebaik-baik wa-
nita, dengan bekas perubahan warna karena kelelahan di kedua pipi-
nya. la berkata, 'Kenapa, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab, 'Karena
kalian terlalu banyak mengeluh dan mengingkari perbuatan baik
dari suami.’ Jabir berkata,” Mereka langsung bersedekah dari per-
hiasan mereka, mereka meletakkannya di pakaian Bilal berupa anting-
anting dan cincin mereka."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 978 dan Abu Daud 1141,
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SEDEKAH MENGHAPUSKAN DOSA

(487). Imam al-Bukhari berkata (Hadits 3586), "Muhammad
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tonu Abi Adi
menceritakan kepada kami. Dari Syu'bah, dari Sulaiman, (Ia berkata),
‘Saya mendengar Abu Wa'il menceritakan dari Hudzaifah «, bahwa
Umar bin al-Khaththab «# berkata,
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"Siapakah di antara kalian yang ingat ucapan Rasulullah % dalam
masalah fitnah?” Hudzaifah menjawab, "Saya hafal seperti yang beliau
sabdakan.” Umar berkata, "Berikanlah, engkau sungguh berani.”
Hudzaifah berkata, "Rasulullah ¥ bersabda, "Fitnah seorang laki-
laki adalah berada dalam keluarga, harta dan tetangganya, (semuanya
itu) ditebus oleh shalat, sedekah, amar ma’ruf, nahi munkar. Umar
berkata, "Bukan yang ini tetapi yang bergelombang seperti gelom-
bang laut.” la berkata, "Ya Amirul Mukminin, fitnah itu tidak
akan mengenaimu, karena di antaramu dan di antaranya (fitnah)
ada satu pintu yang tertutup.” In berkata, ” Apakah pintu tersebut
dibuka atau dihancurkan?” Ia menjawab, "Tidak, bahkan dihancur-
kan.” Ia berkata, "Yang demikian itu lebih pasti untuk tidak di-
tutup?” Kami berkata, " Apakah Umar mengetahui pintu tersebut?”
Ia menjawab, "Ya, sangat tahu, sebagaimana nanti malam lebih dekat
dari esok hari. Sesungguhnya saya menceritakannya sebuah hadits
tanpa ada kesalahan.” Ia berkata, "Maka kami takut untuk menanya-
kannya dan kami perintahkan Masruq untuk menanyakannya. Ia

N

(%
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berkata, " Siapakah pintu tersebut?” Ia menjawab, “Umar."! (Shahih)

KEUTAMAAN LAIN DALAM BERSEDEKAH

€488). Imam al-Bukhari Jils berkata (hadits 6442), "Umar bin
Hafsh menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ayahku menceritakan
kepadaku. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan kepada kami. la
berkata, Tbrahim at-Taimi menceritakan kepada saya. Dari al-Harits
bin Suwaid, ia berkata, 'Abdullah berkata, Nabi &£ bersabda,

e Gl ‘Jm 3;:,; G ;\;Ju? U L 451 ot ey Ju T
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"Siapakah di antara kalian yang harta ahli warisnya lebih dzcmtaznya
daripada hartanya sendiri?’ Mereka menjawab, "Ya Rasulullah, tidak
ada seorang pun di antara kami melainkan hartanya lebih dicintainya.’
Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya hartanya adalah sesuatu yang telah
disedekahkan, dan harta ahli warisnya adalah sesuatu yang diting-
galkannya’"? (Shahih).

! Hadits di atas dalam riwayat al-Bukhari adalah lanjutan darinya no.1435, Muslim no.144. kitab al-Fitan dan
at-Tirmidzi no.2258.

Az-Zain bin al-Munaiyar berkata, "Fitnah terhadap istri-istri terjadi dalam bentuk kecenderungan hati dalam
memberikan manfaat atau mudharat kepada (sebagian) mereka dalam pembagian hak dan pengutamaan
sampai pada anak-anak mereka dan juga dari segi kelalaian dalam memenuhi hak-hak yang wajib bagi mereka.
Fitnah terhadap harta terjadi dengan disibukkannya seseorang dari ibadah karenanya atau menghalanginya
untuk mengeluarkan hak Allah (zakat dan sedekah). Fitnah terhadap anak-anak terjadi dalam bentuk kecenderungan
alamiah kepada anak laki-laki (dibanding anak perempuan) dan bahkan mengutamakannya dari setiap
saudaranya. Sedangkan fitnah terhadap tetangga terjadi dengan hasad, saling pamer harta benda atau saling
mengambil hak serta meremehkan sikap toleransi." Lihat Fathu/ Bari (6/700).

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/237, Ahmad 1/382, Abu Nu'aim dalam a/-Hiya/h 4/128, 129. al-Hafizh berkata
di dalam a/-Fath 11/265: 'Hadits ini tidak bertentangan dengan hadits beliau kepada Sa'ad, 'Sesungguhnya
kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya jauh lebih baik daripada kamu biarkan mereka dalam
keadaan miskin; karena hadits Sa'ad dibawakan atas orang yang sedekah dengan semua hartanya atau mayoritasnya
di saat sakitnya. Dan hadits Ibnu Mas'ud pada hak orang yang bersedekah dalam kondisi sehatnya dan bakhilnya
(sayangnya terhadap harta).

~
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KEUTAMAAN MEMBERIKAN INFAK

Allah # berfirman,
00 2 ps Q) 3L 355 1) oot o2
A ot 7%z /-/.l// Id
‘9_1 (0% @ GRS 3 a R

" Adapun orang yang memberzkan (hartanya di jalan Allah) dan ber-
takwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun
orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan
pahala yang terbaik.” (Al-Lail: 5-9).
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Dan Allah 3% berfirman,
H—\ﬁ %3 D _) J-J\: »GJ.)“ \J—\“
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”Orang—orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat

pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Al-Baqarah: 274).

Dan Dia berfirman,
7~ - ) ) spr2r” Ce
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“(Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan
sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-
orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memper-
oleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya dan ampunan serta
rizki (nikmat) yang mulia.” (Al-Anfal: 3-4).
Dan Dia berfirman,
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"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami beri-
kan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta me-
nolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat
tempat kesudahan (yang baik).” (Ar-Ra'd: 22).

Dan Dia berfirman,
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya, dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasai-
nya. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkah-
kan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang besar.” (Al-
Hadid: 7).

Dan Dia berfirman,
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“Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng-
gantinya, dan Dialah Pemberi rizki yang sebaik-baiknya." (As-Saba':
39).

Di dalam bab ini terdapat ayat-ayat yang banyak sekali

{489). Imam al-Bukhari /il berkata (hadits 1442), Tsmail men-

ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Saudaraku menceritakan kepada-
ku. Dari Sulaiman, dari Mu'awiyah bin Abi Muzarrid, dari Abu al-
Hubab, dari Abu Hurairah 4, bahwa Nabi # bersabda,
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"Tidak ada satu hari yang hamba berada padanya melainkan dua orang
malaikat turun, salah seorang dari keduanya berdoa, "Ya Allah, beri-
kanlah pengganti kepada orang yang memberikan nafkah.” Yang seorang
lagi berkata, 'Ya Allah, berikanlah kehancuran kepada orang yang
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menahan (tidak mau bersedekah)’."! (Shahih).

€490). Imam al-Bukhari /il& berkata (hadits 4684), "Abu al-
Yaman menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan
kepada kami. Abu az-Zinad menceritakan kepada kami, dari al-A'raj,
dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah ¥ bersabda,
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"Allah 3% berfirman, 'Berikanlah sedekah niscaya Aku berikan nafkah
kepadamu’.” Dan Nabi ¥% bersabda, "Tangan Allah penuh, tidak
dikurangi oleh nafkah, senantiasa melimpah malam dan siang hari.”
Dan sabda beliau, "Tahukah kalian apa yang telah Dia berikan sejak
menciptakan langit dan bumi?"” Sesungguhnya tidak berkurang apa
yang ada di tanganNya, arasyNya berada di atas air, di tanganNya
timbangan, Dia menurunkan dan menaikkan."? (Shahih).

AR

€(491). Imam al-Bukhari iils berkata (hadits 2590), Abu Ashim

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibonu Abi Mulaikah,
dari Abbad bin Abdullah, dari Asma' &, ia berkata,
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Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1010, Abu al-Hubab bernama Sa'id bin Yasar, dan baginya ada syahid
secara panjang dalam riwayat Ahmad 5/197, Ibnu Hibban 814 'Mawarid, al-Hakim 5/197, ath-Thayalisi no.
979 dengan tahgig saya, dan sanadnya hasan. Doa malaikat agar memberikan pengganti kepada orang
yang memberikan sedekah.' Ini umum, berfaku untuk dunia dan akhirat. Adapun doanya dengan kebinasaan,
maka dibawakan kebinasaan harta secara materi atau binasanya pemilik harta. Maksudnya adalah hilangnya
kesempatan beramal dengan amal kebaikan dan disibukkan dengan yang lain. Dari Fatfr dengan ringkas.
An-Nawawi berkata, 'Memberikan sedekah yang terpuji adalah selama dalam ketaatan, dan atas para tamu
dan ibadah-ibadah sunnah.

2 Diriwayatkan puta oleh Muslim no.993, at-Tirmidzi no.3045, Ibnu Majah no.197, Ahmad 2/242, 313, 500,
dan selain mereka. Dan dalam riwayat Muslim Sesungguhnya tidak berkurang apa yang ada di tanganiya. '1a
berkata, 'Dan arasyNya berada di atas air, dan di tanganNya yang lain menggenggam, menaikkan dan
menurunkan.’
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"Saya bertanya, 'Ya Rasulullah, saya tidak memiliki harta selain yang
diberikan Zubair kepada saya, bolehkah saya bersedekah?’ Beliau men-
jawab, 'Bersedekahlah, janganlah engkau kumpulkan dalam bejana
(janganlah engkau bakhil), niscaya dibakhilkan atasmu (Allah tidak
memberikan rizki kepadamu, pent.)"."

Dan dalam riwayat sesudahnya dari jalur Hisyam bin Urwah,
dari Fathimah, dari Asma', bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Berikanlah sedekah, janganlah menghitung-hitung, maka Allah akan

menghitung pula atasmu, dan janganlah bakhil, maka Allah juga
bakhil kepadamu."! (Shahih).

€492). Imam Muslim Jil& berkata (hadits 990), "Abu Bakar bin
Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki'
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan
kepada kami. Dari al-Ma'rur bin Suwaid, dari Abu Dzarr 4, ia ber-
kata,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1029, Abu Daud no.1699, 1700, at-Tirmidzi no.1960, an-Nasa'i 5/74, Ahmad
6/344-346, 352, 354, dan al-Baihaqi 4/187, 6/60.
Dan makna /a tuhshi: Ihshd adalah menghitung sesuatu untuk disimpan dan tidak disedekahkan darinya.
Dan makna fayuhshillahu ‘alaik. dengan memotong berkah darinya. Atau ditahan materi rizki atau dihisab
atasnya di akhirat. Dan makna /2 tv’y. janganlah engkau kumpulkan dalam bejana atau janganlah bakhil
dengan nafkah maka engkau akan dibalas seperti itu.' Dari a/-Fath dengan adaptasi dan ada pula dari hadits
Aisyah s,
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"Aku sampai kepada Nabi ¥ dan beliau sedang duduk di bawah na-
ungan Ka'bah. Tatkala beliau melihatku, beliau bersabda, ‘Merekalah
orang-orang yang merugi, demi Rabb Ka'bah." Ia berkata, "Maka saya
datang hingga aku duduk, maka aku tidak bisa diam hingga aku berdiri
seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, demi Allah, ayah dan ibuku sebagai
tebusan, siapakah mereka?’ Beliau bersabda, 'Merekalah orang-orang
yang banyak harta kecuali orang yang berkata seperti ini dan seperti
ini dan seperti ini' di hadapannya, di belakangnya, dari kanannya,
dan dari kirinya. Mereka sangat sedikit. Tidak ada pemilik unta, sapi,
kambing yang tidak menunaikan zakatnya melainkan hewan tersebut
datang pada Hari Kiamat dalam bentuk sebesar-besarnya dan sege-
muk-gemuknya yang dengan tanduknya dia menanduknya, dengan
kakinya dia menginjaknya. Setiap kali yang lainnya binasa maka
yang pertamanya kembali lagi sehingga datanglah Hari Keputusan
bagi manusia'"? (Shahih)

€493). Imam Muslim V% berkata (hadits 1036), "Nashr bin Ali
al-Jahdhami, Zuhair bin Harb dan Abd bin Humaid menceritakan
kepada kami. Mereka berkata, 'Umar bin Yunus menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Tkrimah bin Ammar menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Syaddad menceritakan kepada kami. Ia berkata, ‘Saya
mendengar Abu Umamah berkata, 'Rasulullah #£ bersabda,
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"Wahai anak cucu Adam, sesungguhnya jika engkau memberikan kele-
bihan3 niscaya lebih baik bagimu, dan jika engkau menahannya niscaya
lebih buruk bagimu, dan engkau tidak dicela karena hanya sekedar cu-

kup, mulailah dengan orang yang berada di bawah tanggung jawabmu,
dan tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah."t

! Kecuali orang yang berkata seperti ini... maksudnya selain orang yang mengisyaratkan dengan tangannya
ke segala sisi dalam mendayagunakan harta ke jalan-jalan kebaikan, maka ucapan adalah majaz dari perbuatan.
Lihat Abdul Bagi.

? Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari secara terpisah no. 6638, 1460, at-Tirmidzi no.617, an-Nasa'i 5/10,11,
Ibnu Majah no.1785, namun Ibnu Majah tidak menyebutkan selain lafazh terakhir Tidak ada pemilik unta,
kambing ...'

Saya katakan, 'Ia adalah kinayah dari banyaknya sedekah, maka bukan termasuk orang yang merugi.

3 Al-fadht kelebihan: sesuatu yang lebih dari kebutuhan pokok

* (Dengan sanad Hasan). Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2343 dan Ahmad 5/262.
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HASAD ATAU KEINGINAN AGAR SEPERTI
ORANG DAILAM MEMBERIKAN NAFKAH
DALAM KEBENARAN, BESERTA KEUTAMAAN
KEJUJURAN NIAT

€494). Imam al-Bukhari Jil# berkata (hadits 73), "Al-Humaidi
menceritakan kepada kami. Ia berkata, ‘Sufyan menceritakan kepada
kami. Ia berkata, Tsmail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami
-dengan lafazh yang berbeda dengan apa yang disampaikan az-Zuhri
kepada kami- ia berkata, 'Saya mendengar Qais bin Abi Hazim ber-
kata, saya mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, Nabi # ber-
sabda,

Ak.lmsm\))d) .E.L»wa\ab\da-) u*“" Y\MY

L@L@‘,L@wﬁ&m\;u&,}‘ sd&uu,l;

"Tidak boleh sikap hasad selain pada dua tempat, Seseorang yang di-
berikan Allah harta, lalu ia dikuasai’ Dalam satu riwayat, “Maka
dia menguasainya” untuk menghabiskannya di dalam kebenaran,
dan seseorang yang diberikan oleh Allah hikmah, lalu dia mengamal-
kannya dan mengajarkannya."! (Hasan).

HADITS YANG SANADNYA DHAIF DALAM
BAB INI: HADITS ABU KABSYAH AL-ANMARI

€495). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2325), "Muhammad
bin Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Nu'aim men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubadah bin Muslim mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus bin Khabbab menceritakan
kepada kami. Dari Sa'id ath-Tha'i Abu al-Bakhtari, ia berkata, 'Abu
Kabsyah al-Anmari menceritakan kepada saya bahwa ia mendengar
Rasulullah £ bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.816, Ibnu Majah no.4208, Ahmad 1/385, 432, al-Humaidi No.99, al-Baghawi
dalam Syarh as-Sunnah 1/299, dan selain mereka. Yang dimaksud hasad adalah ghibthah, yaitu berharap agar
dia seperti yang lainnya, tanpa (berharap) hilangnya sesuatu itu dari orang lain. Dan maksud menghabiskan di
dalam kebenaran: Di dalam taat. Maka jika ia ada padanya, maka itulah yang terpuji, dan jika pada maksiat
maka menjadi tercela, dan jika pada hal-hal yang dibolehkan maka hukum mubah (boleh).
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"Ada tiga yang saya bersumpah atasnya dan saya ceritakan kepada
kalian satu hadits, maka hafallah ... al-Hadits. Dan padanya, "Dunia
itu untuk empat orang golongan: (1) Hamba yang diberikan Allah rizki
dan ilmu, lalu dia bertakwa kepada Rabbnya, menyambung silaturrahim,
dan mengetahui hak Allah padanya, maka ini adalah kedudukan yang
paling utama. (2) Hamba yang diberikan rizki ilmu oleh Allah dan tidak
diberikan harta, lalu benar niatnya, ia berkata, ‘Jikalau saya mempunyai
harta, niscaya saya mengamalkan seperti amalan fulan’, maka dia
mendapatkan pahala dengan niatnya; pahala keduanya sama ..."
Al-Hadits.! (Sanadnya dhaif).

! Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 22/868, dikeluarkan pula oleh Ahmad 4/231. di dalam sanadnya terdapat Yunus
bin Khabbab. Al-Hafizh berkata, ‘Jujur, tersalah, dituduh rafidhi (syi'ah).' Saya katakan, 'Dia dhaif. dan lihat
biografinya di dalam at-Tahdzib dan al-Mizan. Yahya bin Sa'id berkata, 'Ia seorang pembohong.' Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Majah no.4228 dan ath-Thabrani, dan diperselisihkan padanya. Di antara mereka ada yang
meriwayatkannya dari Manshur, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Abu Kabsyah al-Anmari dengannya. Di antara
mereka ada yang meriwayatkannya dari Manshur, dari Salim, dari Ibnu Abi Kabsyah, dari Abu Kabsyah. Dan
Ibnu Abi Kabsyah, dikatakan orang namanya adalah Abdullah dalam satu riwayat. Dan diriwayatkan pula oleh
Syu'bah, dari al-A'masy, dari Salim, ia berkata, 'Saya mendengar Abu Kabsyah. ' TuAfah al-Asyraf 9/274. al-
Hafizh berkata dalam an-Nukat azh-Zhiraf, ‘Saya katakan, 'Yang mahfuzh (kuat) dari Syu'bah adalah hadits
yang diriwayatkan oleh Ghundar dan Abu Zaid al-Harawi darinya, dari al-A'masy, (Ia berkata), 'Saya mendengar
Salim, dari Abu Kabsyah. Maka yang mengatakan "saya mendengar” adalah 'Al-A'masy', bukan 'Salim', Dan
Salim tidak pernah mendengar dari Abu Kabsyah. Abu Awanah telah mengeluarkannya dalam Shahifnya, dari
jalur Jarir, dari Manshur, dari Salim, ia berkata, 'Saya diceritakan dari Abu Kabsyah.' Maka jalur yang paling
utama adalah jalur at-Tirmidzi dan yang lainnya, di dalam sanadnya ada Yunus bin Khabbab. Al-Hafizh berkata
dalam at-Tagrib, ‘Jujur, tersalah, seperti telah disebutkan. Kami katakan, ‘'Laki-laki ini sangat dhaif (lemah).
Adz-Dzahabi berkata dalam a/-Mizan, 'Dia seorang Rafidhi (syi'i). 1a pernah berkata kepada Abbad bin Abbad,
‘Utsman telah membunuh dua putri Rasululiah #.' Saya katakan kepadanya, 'Dia membunuh satu orang,
kenapa Nabi 3% menikahkannya dengan yang lain?' Yahya bin Sa'id berkata, 'Dia seorang pembohong.' Ibnu
Ma'in berkata, 'Laki-laki yang buruk lagi dhaif.' Ibnu Hibban berkata, ‘Tidak halal riwayat darinya.' An-Nasa'i
berkata, 'Dhaif.' ad-Daruquthni berkata, 'Laki-laki yang buruk, padanya ada syi'i yang ekstrim.' Al-Bukhari
berkata, 'Mungkar hadits.'

Dan di dalam at-Tahdzib. Ibnu Ma'in berkata, *Laki-laki yang jahat, ia mencela Utsman «.' Ishaq bin Manshur
berkata dari Ibnu Ma'in, ‘Tidak ada apa-apanya.' Al-Jauzajani berkata, ‘Pembohong yang mengada-ada.' Dan
dikutip dalam a¢-7ahdzib dari lebih dari satu orang bahwa dia mencela dan mencaci maki Utsman <, karena
alasan itulah al-Hakim Abu Ahmad mengatakan bahwa Yahya dan Abdurrahman meninggalkan (riwayat)nya
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SEDEKAH ORANG YANG KESUSAHAN

Allah 3 berfirman,
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“Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri me-
reka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan
itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9).

€496) Imam Abu Daud berkata (hadits 1449), "Ahmad bin
Hanbal menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hajjaj telah mence-
ritakan kepada kami. Ia berkata, Tbnu Juraij berkata, Utsman bin Abi
Sulaiman menceritakan kepada saya. Dari Ali al-Azdi, dari Ubaid
bin Umair, dari Abdullah bin Habsyi al-Khats'ami,
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dan kedua telah melakukan kebaikan dalam hal itu; karena ia mencela Utsman <%, dan barangsiapa yang
telah mencela sahabat maka dia pantas untuk tidak diriwayatkan darinya. Al-Ugaili berkata, 'Ia bersifat ekstrim
pada Rafidhah. Seorang laki-laki yang kondisinya seperti ini tidak boleh diriwayatkan darinya dan tidak pantas
mendapat kemuliaan. Adapun jalur kedua, jalur Ibnu Majah no.4228, Ahmad 4/230, ath-Thabrani
22/343-345.

Yang mahfuzh (kuat) darinya adalah yang disebutkan al-Hafizh, sebagaimana telah dijelaskan. Ia ada pada
Ahmad 4/230, dari jalur Muhammad bin Ja'far. (Ia berkata), ‘Syu'bah menceritakan kepada kami. Dari Sulaiman,
maksudnya al-A'masy, dari Safim bin Abi al-Ja'd, dan saya mendengar darinya menceritakan dari Abu Kabsyah
al-Anmari, dari Ghathafan, dari Nabi 2. Maka yang tegas menyatakan tahdits adalah al-A'masy, dan bukan
Salim bin Abi al-Ja'd, karena Salim tidak pernah mendengar dari Abu Kabsyah, sebagaimana yang disebutkan
al-Hafizh dalam an-Nukat, seperti yang telah disebutkan, dan ia menyebutkan jalur yang di dalamnya ada
seorang laki-laki yang mubham (samar) di antara Salim dan Abu Kabsyah.

Namun saya menemukan jalur yang ain di dalam ath-Thabrani 22/870. Ia berkata, "Muhammad bin Ali bin
Habib ath-Thara'ifi ar-Raqi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Ali bin Maimun ar-Raqi menceritakan
kepada kami. (la berkata), ‘Abu Khalid Utbah bin Hammad, dari Sa'id, dari Abi Kinanah, dari Abu Kabsyah
dengannya.' Saya katakan, 'Jika jalur ini benar.’

Seolah-olah Sa'id bin Fairuz memursakannya, maka dia banyak melakukan /rsa/dari sahabat. Adapun Abu
Kinanah ini, saya tidak menemukan orang yang menyebutkan biografinya, dan didapatkan dalam generasinya
orang yang diberikan nama dengan namanya dalam a/-Jarfr wa at-Ta'dii, akan tetapi dia tidak menyebutkan
padanya jarh dan tidak pula fa'dil Guru ath-Thabrani di sini adalah Muhammad bin Ali bin Habib dalam catatan
kaki ath-Thabrani dalam ad-Doa 1/608 dalam rfjal-rijal (perawi-perawi): ia berkata, 'Saya tidak berpedoman
pada biografinya yang ath-Thabrani mendengar darinya di riggah, dan ath-Thabrani dalam a/-Ausath Majma’
al-Bahraini 7/4606. al-Muhaqiq berkata, 'Saya tidak menemukannya.'
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"Bahwasanya Nabi ¥ ditanya, 'Amal apakah yang paling utama?” Nabi
menjawab, 'Shalat yang panjang.’ Ada yang bertanya lagi, *Sedekah
apakah yang paling utama?’ Nabi menjawab, 'Sedekah orang susah
lagi miskin.” Ada lagi yang bertanya, "Hijrah apakah yang paling uta-
ma?’ Nabi menjawab, 'Orang yang berhijrah (meninggalkan) yang
diharamkan Allah atasnya.” Ada yang bertanya lagi, ‘Jihad apakah
yang paling utama?’ Nabi menjawab, ‘Orang yang berjihad melawan
orang-orang musyrik dengan harta dan jiwanya.” Ada lagi yang ber-
tanya, "Terbunuh seperti apakah yang paling mulia?’ Nabi menjawab,
‘Orang yang ditumpahkan darahnya dan disembelih hewannya’."!
(Isnadnya hasan, memiliki cacat).

(497). Imam an-Nasa'i berkata (5/59), "Ubaidullah bin Sa'id
menceritakan kepada kami. (ia berkata), ‘Shafwan bin Isa mencerita-
kan kepada kami. Ia berkata, Tbnu Ajlan menceritakan kepada kami,
dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah #, ia ber-
kata, 'Rasulullah # bersabda,
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"Satu dirham pahalanya melampaui seratus ribu (dirham).” Mereka
bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana bisa terjadi?” Nabi menjawab,
"Seorang laki-laki yang mempunyai dua dirham, lalu ia mengambil
salah satunya, terus bersedekah dengannya. Dan laki-laki lain yang
memiliki harta yang banyak, lalu ia mengambil dari pinggir hartanya

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/58, Ahmad 3/411, 412, al-Baihaqi 3/9, 4/180, dan Ali al-Azdi adalah Ali
bin Abduliah al-Bariqi al-Azdi, hasan dalam hadits. Dan hadits tersebut saya dapatkan setelah itu mais/(ada 7af).
illatnya dinyatakan oleh al-Bukhari dalam at-Tanikh, sebagaimana dalam biografi Abdullah bin Hubsy. Ha!
itu telah saya jelaskan dalam Kitab Jihad bab terbunuh seperti apakah yang paling utama.
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seratus ribu, lalu ia bersedekah dengannya."! (Hasan).

€498). Imam al-Bukhari berkata (haditsa 1415), "Ubaidullah bin
Sa'id telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu an-Nu'man
-dia adalah Ibnu Abdullah al-Bashri- Syu'bah menceritakan kepada
kami. Dari Sulaiman, dari Abu Wa'il, dari Abu Mas'ud L@ﬂ, la berkata,
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“Tatkala turun ayat zakat, kami (menjadi kuli) memikul (barang). Maka
datang seorang laki-laki, lalu ia bersedekah dengan jumlah yang besar.’
Mereka berkata, ‘Orang yang riya.” Dan datanglah seorang laki-laki,
lalu ia bersedekah satu sha.” Mereka bertanya, ‘Sesungguhnya Allah
Mahakaya dari sha’ ini. Maka turunlah fiman Allah, "(Orang-orang
munafik) yaitu orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupan-
nya.” (At-Taubah: 79). (Shahih).

€(499). Imam muslim berkata (hadits 2054), "Zuhair bin Harb
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tarir bin Abdul Hamid
menceritakan kepada kami. Dari Fudhail bin Ghazwan, dari Abu
Hazim al-Asyja'i, dari Abu Hurairah «#, ia berkata,
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! Dikeluarkan pula oleh al-Hakim 1/416, al-Baihaqgi 4/181-182, Ibnu Khuzaimah 4/2443, Ibnu Hibban no.838
'Mawarid.
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah # seraya berkata, ‘Sesung-
guhnya saya kelaparan.” Maka beliau mengutus (seseorang) ke rumah
salah seorang istrinya, istrinya berkata, 'Demi Allah yang mengutusmu
dengan haq, saya tidak mempunyai apa-apa selain air.” Kemudian
beliau mengutus orang kepada istrinya yang lain, namun dia men-
jawab seperti itu pula sehingga mereka semua menjawab seperti
itu, 'Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, kami tidak
punya makanan melainkan air.” Maka Nabi bersabda, 'Siapa yang
memberikan jamuan kepada orang ini pada malam ini, Allah mem-
berikan rahmat kepadanya.’ Berdirilah seorang laki-laki dari kalangan
Anshar seraya berkata, 'Saya, ya Rasulullah.” Dia pun membawa-
nya (laki-laki tadi) ke tempatnya (rumalinya), ia berkata kepada
istrinya, 'Apakah engkau mempunyai sesuatu?’ Istrinya menjawab,
‘Tidak (ada apa-apa) selain makanan anak-anakku.’ Ia berkata, 'Ber-
ikanlah suatu alasan kepada mereka. Apabila tamu kita masuk, padam-
kanlah lampu (yang satunya lagi) dan perlihatkanlah kepadanya
(seolah-olah) kita sedang makan. Apabila ia ingin makan, maka ber-
dirilah menuju lampu hingga (yang satunya lagi) engkau memadam-
kannya. la berkata, 'Maka mereka duduk sedangkan tamu telah
selesai makan. Di pagi harinya, ia pergi kepada Nabi ¥, beliau
bersabda, 'Allah merasa heran (melihat) perbuatan kalian terhadap
tamu kalian pada malam tersebut’."

Dan dalam satu riwayat,
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"Seorang laki-laki dari golongan Anshar kedatangan tamu yang mengi-
nap, (ternyata) ia tidak mempunyai apa-apa selain makanannya dan
makanan anak-anaknya, maka ia berkata kepada istrinya, "Tidurkanlah
anak-anak dan padamkanlah lampu serta hidangkan untuk tamu apa
yang ada padamu.” Perawi berkata, 'Maka turunlah ayat, "Dan me-
reka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri.
Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).” (Al-
Hasyr: 9).

Dan dalam satu riwayat:
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 3 agar beliau memberi
jamuan makan kepadanya. (Ternyata) beliau tidak mempunyai sesuatu
untuk dihidangkan. Beliau bersabda, ‘Tidakkah ada laki-laki yang mem-
berikan jamuan kepada orang ini? Semoga Allah memberikan rahmat
kepadanya.’ Berdirilah seorang laki-laki dari golongan Anshar yang
dipanggil Abu Thalhah. Lalu ia pergi ke rumahnya, dan ia pun menye-

butkan hadits seperti hadits Jarir dan menyebutkan pula tentang turun-
nya ayat sebagaimana yang disebutkan Waki’."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.3798, at-Tirmidzi no.3304, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam
Tuhfah al-Asyraf 10/88, al-Baihagi 4/85, al-Hakim 4/130, Abu Ya'la 11/6168. Al-Hakim melakukan kesalahan
dalam meriwayatkannya dan berkata, 'Shahih menurut syarat Muslim, dan keduanya tidak mengeluarkannya.'
(Padahal) Muslim telah meriwayatkannya, seperti yang telah anda lihat. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/151,
‘Di dalam hadits tersebut merupakan dalil atas kebijakan ayah terhadap anaknya yang kecil, sekalipun meng-
akibatkan bahaya yang kecil, apabila hal itu mengandung maslahat agama atau duniawi. Hal tersebut dibawa-
kan atas dasar apabila sudah diketahui secara adat sifat sabar dari sang anak kecil atas hal tersebut. Hanya
Allah 3% yang mempunyai iimu.
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MENINGGALKAN KEJAHATAN
ADALAH SEDEKAH

€500). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2518), "Ubaidullah bin

Musa menceritakan kepada kami. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayah-
nya, dari Abi Murawih, dari Abu Dzarr #, ia berkata,

&Lgag},aww .G stMs@ ;g:;ég_}u_JL

R RPN PINEA RIS Ju?‘).,ﬂ uu)\dh R
o op Juuf@c@,\‘\xuw Jquger op 1L
J.wuglswg: "“'M@bch\wa\t.b Jb?J.u\

"Aku bertanya kepada Nabi ¥, 'Amal apakah yang paling utama?’
Beliau menjawab, ‘Beriman kepada Allah dan berjihad di jalanNya.’
Aku bertanya lagi, 'Budak apakah yang paling utama?’ Beliau menja-
wab, 'Yang paling tinggi harganya dan yang paling berharga di sisi
pemiliknya.” Aku bertanya lagi, Jika saya tidak melakukan?’ Beliau
menjawab, 'Engkau menolong orang yang tersesat atau engkau be-
kerja (membuat) sesuatu untuk orang yang tidak pandai bekerja (mem-
buat) sesuatu.’ Ia berkata, ‘Jika saya tidak melakukan?’ Beliau bersabda,
‘Engkau tidak melakukan kejahatan kepada manusia. Hal itu meru-
pakan sedekah yang engkau berikan untuk dirimu’."

Dalam satu riwayat Muslim,
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"Engkau menolong orang yang bekerja atau bekerja untuk orang yang
tidak pandai bekerja.’ Ia berkata, 'Saya berkata, Ya Rasulullah, ba-
gaimana pendapatmu jika saya lemah, tidak bisa dari sebagian amal

tersebut?’ Beliau menjawab, 'Engkau menahan diri dari berbuat jahat
kepada manusia. Hal itu adalah sedekah darimu untuk dirimu."1

! (Dengan Sanad Shahih). Diriwayatkan pula oleh Muslim no.84, an-Nasa'i 6/19, al-Baihaqi 9/272, 10/273,
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(501). Hadits Abu Musa al-Asy'ari dalam riwayat al-Bukhari
6022, Muslim 1008, dan selain keduanya dari Abu Musa <, Nabi &
bersabda,
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"Setiap muslim wajib bersedekah... al-Hadits, dan di akhirnya, "Hendak-
lah ia menahan diri dari kejahatan, karena itu menjadi sedekah bagi-
nya’." (Shahih).

Saya telah sebutkan hadits ini dalam bab 'setiap kebaikan ada-
lah sedekah'.

KEUTAMAAN PERTANIAN DAN BERCOCOK
TANAM, APABILA DIMAKAN (HAMA) MAKA
MENJADI SEDEKAH

€502). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2320), "Qutaibah bin
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah men-
ceritakan kepada kami.' H (tahwilus-sanad / perpindahan sanad): Dan
Abdurrahman bin al-Mubarak menceritakan kepada saya. (la berkata),
'Abu Awanah menceritakan kepada kami. Dari Qatadah, dari Anas
% ia berkata, 'Rasulullah #% bersabda,
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“Tidak ada seorang muslim yang bercocok tanam atau bertam lalu
burung atau manusia atau binatang makan darinya melainkan men-
jadi sedekah baginya."

Ahmad 5/150, 163, 171. dan sabdanya #€, 'Engkau menolong orang yang tersesat’ dan dalam riwayat Muslim
'orang yang bekerja’. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya Hisyam melakukan tashhif (kesalahan penulisan) padanya,
yang benar adalah “shani/”(orang yang bekerja). Sebagaimana yang dikatakan oleh Ali al-Madini, 'Dan
menolong orang yang bekerja lebih utama daripada menolong orang yang tidak bekerja; karena yang tidak
bekerja merupakan obyek yang diduga akan ditolong oleh semua orang, biasanya semua orang memban-
tunya, berbeda dengan kondisi orang yang bekerja, karena kemasyhuran pekerjaannya, banyak yang lalai
untuk membantunya. Itu termasuk jenis sedekah yang tersembunyi.' A/-Fath 5/177. Dan sabdanya, Engkau
tidak melakukan kefa-hatan kepada manusia. 'Merupakan dalil bahwa meninggalkan perbuatan jahat termasuk
dalam perbuatan manusia dan usahanya hingga ia diberikan pahala dan disiksa, namun pahala tidak akan
didapatkan hanya dengan menahan diri kecuali disertai niat, bukan disertai lupa dan lalai.' Dikatakan oleh
al-Qurthubl. Fath.

65



Ritab Fadkail 4'mal

€503). Imam Muslim berkata (hadits 1552), "Tbnu Numair men-
ceritakan kepada kami. (la berkata), 'Ayahku menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Abdul Malik menceritakan kepada kami. Dari
Atha’, dari Jabir %, ia berkata, 'Rasulullah #% bersabda,
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"Tidak ada seorang muslim yang bercocok tanam melainkan yang di-
makan (oleh hama atau binatang lainnya) darinya merupakan sedekah,
dan tidaklah dicuri darinya melainkan jadi sedekah untuknya. Apapun
yang dimakan binatang buas darinya maka menjadi sedekah baginya.
Apapun yang dimakan burung darinya maka menjadi sedekah baginya.
Dan tidaklah tanaman tersebut dikurangi oleh seseorang melainkan
jadi sedekah baginya.”

J’,;

Dan dalam satu riwayat

fo Wy .
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"Tidaklah seorang muslim bercocok tanam dan tidaklah ia bertani, lalu
manusia, binatang, dan sesuatu makan darinya, melainkan menjadi
sedekah baginya.” Dan dalam satu riwayat, "Melainkan menjadi
sedekah baginya hingga hari kiamat." ! (Shahih).

ORANG YANG BERSEDEKAH KEMUDIAN DIA
MEWARISKANNYA

(504). Imam Muslim berkata (hadits 1149), "Ali bin Hujr as-
Sa'di menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Ali bin Mushir Abu
al-Hasan menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Atha', dari

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/391, al-Baihaqi 6/137, ath-Thayalisi no.1775, Abu Ya'la 4/2213. Dan baginya
ada riwayat-riwayat yang lain dalam riwayat Muslim dan selainnya dari hadits Jabir <% pula, dari selain riwayat
Atha',

Dan hadits Jabir <4 dalam riwayat Ahmad 3/313: Barangsiapa yang menghidupkan tanah yang mati menjadi
pahala baginya dan tidaklah binatang memakan darinya maka baginya menjadi sedekah.' (Shahihah no.568).
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Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya <, ia berkata,
e LSy e S T o O e e
e Gay U8 108 106 it G & e
+JG Sl ;prb\ s é)ﬁp Gl o8 &) 1 s, ¢ i

z

s R

-e

-
v, F

G o 1B S Ul dad i S WAL UG LGS
"Tatkala saya duduk di sisi Rasulullah %, tiba-tiba datang seorang
wanita seraya berkata, ‘Sesungguhnya aku bersedekah kepada ibuku
dengan seorang budak wanita dan ia (ibuku) telah meninggal dunia.’ Ia
berkata, 'Nabi bersabda, “Telah pasti pahalamu dan warisan mengem-
balikan budak wanita tersebut kepadamu.’ la bertanya, "Ya Rasulullah,
ibuku mempunyai tanggungan puasa satu bulan, bolehkah aku ber-
puasa menggantikannya?’ Beliau bersabda, 'Berpuasalah mengganti-
kannya.” la bertanya lagi, 'Dia belum sempat berhaji. Bolehkah aku
berhaji menggantikannya?’ Beliau menjawab, ‘Berhajilah mengganti-
kannya’."! (Shahih).

(505). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 2395), "Muhammad
bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin
Ja'far ar-Raqi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubaidullah
menceritakan kepada kami. Dari Abdul Karim, dari Amr bin Syu'aib,
dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi # seraya berkata, 'Aku mem-

berikan kepada ibuku kebun milikku, dan dia telah meninggal dunia,
dan tidak meninggalkan ahli waris selain aku.” Rasulullah ¥ bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2877, at-Tirmidzi no.667. al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah al-Asyraf
2/85 kepada an-Nasa'i dalam a/-Kubra, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2394. Dan dalam riwayat
Muslim Puasa dua bufan’, 1bnu Numair meriwayatkannya dari Abdullah bin Atha'. Dan warisan mengembalikan
budak wanita tersebut kepadamu, yaitu kembali disebabkan warisan, yaitu penyebab yang tidak ada peranan
manusia di dalamnya, maka pahalanya tidak berkurang. Dan di dalam hadits bahwa puasa nadzar, pahalanya
sampai kepada mayit, dan seperti ini pula pahala haji bagi orang yang tidak pernah berhaji.' Wallahu a‘lam.
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‘Telah sempurna pahala sedekahmu, dan kebunmu telah kembali ke-
padamu’."! (Hasan).

KEUTAMAAN SEDEKAH UNTUK MAYIT
(506). Imam al-Bukhari berkata (1388), "Sa'id bin Abu Maryam

menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Muhammad bin Ja'far men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hisyam bin Urwah mengabarkan
kepada kami Dari ayahnya, dari Aisyah . (Ia berkata),
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"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi £, 'Sesungguhnya ibuku me-
ninggal dunia secara mendadak. Saya menduga, jika ia bisa berbicara,
ia akan bersedekah. Apakah ia bisa mendapat pahala jika saya bersede-
kah untuknya?’ Beliau menjawab, "Ya'."

Dan dalam riwayat Muslim,
U/ 90 - z /&‘ o %o
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"Sesungguhnya ibuku meninggal dunia secara mendadak dan tidak
sempat berwasiat. Saya menduga, jika ia bisa berbicara ia akan ber-
sedekah " al-Hadits. Dan dalam satu riwayat, " Apakah ada pahala
baginya jika aku bersedekah untuknya?” Beliau menjawab, “Ya."?

(507). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2756), "Muhammad

menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Makhlad bin Yazid menga-
barkan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Juraij mengabarkan kepada

-

~

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/185. al-Albani mengisyaratkan dalam ash-Shahifiah no.2409 kepada al-Bazzar
145 Zawa'id. Ubaidullah yang ada dalam sanad adalah Ibnu Amar, seorang tsigah. Abdul Karim adalah putra
Malik al-Jazari, seorang yang tsigah. Dapat dipahami dari hadits di atas bahwa kebun itu dikembalikan kepadanya
semuanya, apabila tidak ahli waris lainnya.

Diriwayatkan pula oleh Musiim no.1004, Abu Daud no.2881, an-Nasa'i 6/250, Ahmad 6/51, al-Baihaqi 6/277.
Laki-laki yang disebutkan di dalam hadits adalah Sa‘ad bin Ubadah sebagaimana akan disebutkan datam
hadits berikutnya. Dan bisa diambil kesimpulan pula dari riwayat Muslim bahwa adanya manfaat sedekah itu
untuk yang bersedekah pula.
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kami. Ia berkata, 'Ya'la mengabarkan kepada saya bahwa ia mende-
ngar Ikrimah berkata,
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"Ibnu Abbas & memberitahukan kepada kami bahwa Sa’ad bin
Ubadah & sedang ghaib (tidak berada di tempat) saat ibunya wafat.
Ia berkata, 'Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku wafat, sedang saya
ghaib darinya. Apakah sesuatu berguna untuknya, jika kusedekah-
kan untuknya?’ Beliau menjawab, ‘Ya.' Ia berkata, 'Sesungguhnya
saya persaksikan kepadamu bahwa kebunku al-Mikhraf! menjadi
sedekah untuk ibuku’."? (Shahih).

(508). Imam Muslim berkata (hadits 1630), "Yahya bin Ayyub,
Qutaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr menceritakan kepada kami. Me-
reka berkata, Tsmail bin Ja'far menceriakan kepada kami. Dari al-Ala’,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah s, bahwa seorang laki-laki berkata
kepada Nabi #,

V:\:’;LQ/ f T“”,&J.@.JJ}JQJJYLAJJ;‘)Q\»‘;\ l,

"Sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan tidak berwasiat, apakah
sedekahku bisa menebus (kesalahan)nya?” Beliau menjawab, “Ya."3
(Hasan).

! Nama kebun milik Sa'ad bin Ubadah .

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2882, at-Tirmidzi no.669, an-Nasa'i 6/252,253, al-Baihaqi 6/278. dan
lihat ath-Thayalisi no.2717.

3 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/251-252, Ibnu Majah no.2716, Ahmad 2/371, dan al-Baihagi 6/278.
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MENGQADHA NADZAR UNTUK MAYIT,
BERUPA PUASA, HAJI DAN SELAIN KEDUANYA

(509). Imam al-Bukhari berkata (hadits 6698 dan 2761), "Abu
al-Yaman menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabar- ;
kan kepada saya, dari az-Zuhri, ia berkata, 'Ubaidillah bin Abdillah ;
mengabarkan kepada saya, bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan |
kepadanya
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"Bahwasanya Sa’ad bin Ubadah al-Anshari meminta fatwa kepada
Nabi #% tentang nadzar yang wajib atas ibunya, maka dia wafat
sebelum melaksanakannya, maka beliau memberikan fatwa kepada
Sa’ad agar dia melaksanakan nadzar untuknya (ibunya), maka hal
itu menjadi sunnah sesudahnya."! (Shahih).

(510). Imam Muslim berkata (hadits 1148), "Ishaq bin Ibrahim
menceritakan kepada kami. (la berkata), Tsa bin Yunus mengabarkan
kepada kami. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan kepada kami.
Dari Muslim al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas &,
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"Bahwa seorang wanita datang kepada Rasulullah £ seraya berkata
‘Sesungguhnya ibuku meninggal dunia dan ia mempunyai tanggung-
an puasa satu bulan (dalam satu riwayat, ‘Bolehkan saya menggadha’
untuknya’). Beliau menjawab, ‘Bagaimana pendapatmu jika ia mem-
punyai hutang, apakah engkau harus membayarnya?’ la berkata, "Ya.’
Beliau bersabda, 'Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk di-
bayar’."? (Shahih).
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1638, Abu Daud n0.3307, at-Tirmidzi no.1546, an-Nasa'i 7/20, Ibnu Majah
no.2132, al-Baihaqi 4/256, 6/278, dan ath-Thayalisi n0.2717.

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1953, Abu Daud no.331, an-Nasa'i 7/20, ath-Thayalisi n0.2630, 1758.
Dalam riwayat Ibnu Majah 'Dua bulan berturut-turut', Abu Khalid al-Ahmar Sulaiman bin Hayyan menyendiri dengan
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HAJI BAGI ORANG YANG BERNADZAR HAJI
SEBELUM SEMPAT BERHAJI, LALU IA
MENINGGAL DUNIA

{511). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1852), "Musa bin Ismail
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah menceritakan
kepada kami. Dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
%, (ia berkata),
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"Seorang wanita dari Juhainah datang kepada Nabi % seraya berkata,
‘Ibuku pernah bernadzar haji, maka dia tidak sempat berhaji hingga
wafat, bolehkah aku berhaji untuknya?” Beliau bersabda, 'Ya, berhajilah
untuknya. Bagaimana pendapatmu jika ibumu mempunyai hutang,
apakah engkau (harus) membayarnya? Bayarlah kepada Allah, karena
(hutang kepada) Allah lebih berhak untuk ditunaikan’."

Dan dalam satu riwayat,
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"Sesungguhnya saudariku bernadzar untuk berhaji, dan ia telah
wafat.” Nabi ¥ bersabda, 'Jikalau ia mempunyai hutang, apakah eng-
kau membayarnya?’ Ia menjawab, "Ya.” Beliau bersabda, 'Bayarlah
kepada Allah 3%, karena Dia lebih berhak untuk dibayar’."! (Shahih)

l

riwayat itu, dia seorang yang shadug (jujur) sering salah. Sedangkan Isa bin Yunus yang menyelisihinya adalah
seorang yang fsigah lagi terpercaya, maka ia adalah mungkar. Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim
serta selain keduanya: bahwa ibuku meninggal dunia dan ia punya kewajiban puasa nadzar'.

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/116. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/78, "Berdasarkan riwayat kedua:
jika mahfuzh (kuat), memberikan kemungkinan bahwa setiap saudara bertanya tentang saudarinya, anak
perempun bertanya tentang ibunya. Dan akan tiba dalam bab puasa dari jalur yang lain, dari Sa'id bin Jubair
dengan lafazh: seorang wanita berkata, ‘Ibuku meninggal dunia, dan ia punya kewajiban puasa satu bulan.
Sebagian orang yang menyalahi mengira bahwa hadits itu idhthirab (kacau) yang menyebabkan hadits itu
ma'lul (ada cacat). (Kenyataannya) tidak seperti yang dia katakan. Ada kemungkinan bahwa wanita itu bertanya
tentang puasa dan haji, didasarkan hadits Buraidah dalam riwayat Muslim, ia adalah dalam Mus/im no.1149.
Saya katakan, "Apakah mayit (yang sudah wafat) mendapat manfaat dengan puasa wajib? Dalam masalah

-
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SAMPAINYA PAHAIA SEDEKAH,
MEMERDEKAKAN BUDAK, DAN HAJI
KEPADA MAYIT MUSLIM

(512). Imam Abu Daud berkata (hadis 2883), "Al-Abbas bin al-
Walid bin Mazyad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku
menceritakan kepadaku. (ia berkata), 'Al-Auza'i menceritakan kepada
kami. (Iaberkata), Hassan bin Athiyyah menceritakan kepada kami.
Dari Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
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“Bahwa al-Ash bin Wa'il berwasiat agar seratus orang budak dimer-
dekakan untuknya. Lalu anaknya, Hisyam telah memerdekakan lima
puluh (50) orang budak. Anaknya, Amar ingin memerdekakan

ini ada perbedaan, yang raji (kuat) adalah tidak, karena yang ada dalam riwayat-riwayat diikatkan dengan
nadzar. Maka yang mutiak (lepas) dibawakan atas yang mugayyad (ada syarat/ikatan), secara khusus bahwa
mutlak dalam sebagian riwayat adalah nadzar pula, yakni korelasi hadits seperti yang ada dalam ash-Shahihain
dan telah kami sebutkan kebanyakan riwayat.'

Adapun hadits bab, digunakan untuk ber/stidla/ atas sahnya nadzar dari orang yang belum sempat berhaji.
Apabila ia berhaji, sudah cukup untuknya sebagai haji Islam menurut pandangan jumhur (mayoritas ulama),
sedangkan dia wajib berhaji terhadap nadzar. Ada yang berpendapat: cukup dari nadzar, kemudian ia berhaji
untuk haji (yang wajib dalam) Isiam. Dan ada yang berpendapat cukup dari keduanya. Dari a/-Fath 4/78. Saya
katakan, 'Ini kembali kepada niat pemilik nadzar, karena semua amal ibadah tergantung niat, dan bagi setiap
orang apa yang ia niatkan. Wallahu a’lam.

Adapun hadits-hadits yang ada pada manfaat untuk mayit dengan (pelaksanaan) shalat untuknya, maka
statusnya dhaif, dan kami tidak tahu ada sesuatu (hadits) yang tsab/t dalam hal tersebut. Wallahu a'lam.
Al-Hafizh telah mengutip, 'sekalipun ada kritik' tentang pembatalan bahwa dikutip adanya ijma’ (consensus)
bahwa seseorang tidak bisa shalat untuk yang lain, tidak yang fardhu dan tidak pula yang sunnah, tidak untuk
yang hidup dan tidak pula untuk yang mati. Lihatiah a/-Fath 11/593. Dan ia berkata dalam a/-Fath 4/83, ‘Ath-
Thabrani dan yang lainnya mengutip adanya ijma’ bahwa menggantikan orang lain tidak masuk dalam shalat;
karena amal ibadah diwajibkan atas dasar cobaan, dan ia tidak didapatkan dalam ibadah badaniyah melainkan
diperoleh dengan kesusahan badan padanya, yang menampakkan ketundukan atau lari. Berbeda dengan zakat,
sesungguhnya cobaan padanya adalah dengan mengurangi harta.
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untuknya lima puluh budak yang masih tersisa. la berkata, 'Hingga
saya (lebih dulu) bertanya kepada Rasulullah . Maka ia datang
kepada Nabi # seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, ayahku berwasiat
memerdekakan seratus orang budak, dan Hisyam telah memerdeka-
kan lima puluh orang budak untuknya, dan tersisa lima puluh budak,
bolehkah aku memerdekakan untuknya?’ Rasulullah bersabda, 'Jika
dia seorang muslim, maka kalian memerdekakan budak untuknya,
atau bersedekah untuknya, atau berhaji untuknya, hal tersebut pasti
sampai kepadanya’."! (Hasan).

KEWAJIBAN ZAKAT FITRAH DAN
KEUTAMAAN MENUNAIKANNYA
SEBELUM SHALAT

(513). Imam Abu Daud berkata (hadits 1609), "Mahmud bin
Khalid ad-Dimisyqi dan Abdullah bin Abdurrahman as-Samarqgandi
menceritakan kepada kami. Kedua berkata, 'Marwan menceritakan
kepada kami. Abdullah berkata, 'Abu Yazid al-Khaulani menceritakan
kepada kami. Dia (Abu Yazid) seorang syaikh yang jujur dan Ibnu
Wahb meriwayatkan darinya. (Ia berkata), ‘Sayyar bin Abdurrahman
menceritakan kepada kami. Ia berkata, ' Mahmud ash-Shadafi', dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas «#s, ia berkata,
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"Rasulullah #& mewajibkan zakat ﬁtrah sebagai pembersih bagi orang
yang puasa dari perbuatan sia-sia dan kata-kata kotor, dan sebagai
makanan bagi orang-orang miskin.? Barangsiapa yang menunaikannya

! Al-Ash bin Wa'il adalah ayah Amar bin al-Ash, dialah yang diturunkan ayat padanya. Firman Allah 3%, "Maka
apakah kamu telah melihat orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan, "Pasti aku akan diberf
harta dan anak..." " (Maryam: 80-77).

Adapun Hisyam bin al-Ash telah masuk Islam di Makkah lebih dahulu. Dan hadits bab ini dikeluarkan pula oleh
Ahmad no. 6704 dan al-Baihaqgi 6/279

2 Dan sabdanya, " Thu'mah il masakir!', yaitu makanan yang dimakan. Dan padanya merupakan dalil bahwa
ia hanya disalurkan pada orang-orang miskin, bukan yang lainnya dari para penerima zakat. Diambil dari
komentar atas ad-Daruquthni.
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sebelum shalat, maka ia adalah zakat yang diterima, dan barangsiapa
yang menunaikannya setelah shalat maka ia hanya sekedar sedekah
biasa."! (Hasan).

KEUTAMAAN TIDAK MEMINTA-MINTA DAN
MERASA CUKUP (DENGAN RIZKI YANG ADA)

Allah #% berfirman,
\J_,a.Jn—\.:SY AJJT‘_}._A_A\_} ‘_)H:-‘\_J;\S\ 9_,41_4\!
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"(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak
tahu menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-
minta. Kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka ti-
dak meminta kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui.” (Al-Baqarah: 273).

(514). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1469), "Abdullah bin
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabarkan
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid al-Laitsi, dari
Abu Sa'id al-Khudri %, (Ia berkata),
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! Hadits ini telah disebutkan di akhir bab puasa.
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"Sesungguhnya orang-orang dari kaum Anshar meminta kepada Ra-
sulullah #&, lalu beliau memberikan kepada mereka. Kemudian mereka
minta lagi, beliau pun memberikan kepada mereka. Kemudian mereka
meminta lagi (yang ketiga), maka beliau pun memberikan kepada
mereka sampai habis apa yang ada di sisi beliau. Lalu beliau bersabda,
"Harta yang banyak apa saja yang ada di sisiku, aku tidak akan menyim-
pannya dari kalian (pasti ku bagikan kepada kalian, pent.). Barangsiapa
yang bersifaat 'iffah (menjaga diri dari meminta) niscaya Allah akan
menjaganya. Dan barangsiapa yang merasa cukup niscaya Allah men-
cukupkannya. Dan barangsiapa bersifat sabar Allah pasti memberikan
kesabaran kepadanya. Dan tidaklah seseorang diberikan sesuatu pem-
berian yang lebih baik dan lebih luas daripada sabar’."! (Shahih).

¢515). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1470), "Abdullah bin

Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabarkan
kepada kami. Dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah
& bahwa Rasulullah #£ bersabda,

,u« oﬁbg}"&'h—f":"-ﬁ;‘r{ fi;toycouwgudb
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seseorang
dari kalian mengambil talinya, lalu ia mencari kayu bakar dan memi-
kulnya di punggungnya, jauh lebih baik baginya daripada datang
kepada orang lain lalu meminta kepadanya, lalu orang tersebut mem-
berinya atau tidak.” Muslim dan yang lainnya menambahkan,
‘Sesungguhnya tangan yang di atas lebih utama daripada tangan
yang di bawah ... "." al-hadits.? (Shahih).

! Dikeluarkan pula oleh Muslim no.1053, Abu Daud no.1644, at-Tirmidzi no.2024, an-Nasa'i 5/95-96, Ahmad 3/3,
12, 47, 93, Malik dalam a/-Muwaththa'hat 997, al-Baihagi 4/195, ad-Darimi 1/387. Di dalam hadits di atas
(menunjukkan) bolehnya meminta karena keperiuan. Sekalipun yang lebih utama adalah meninggalkannya
dan sabar hingga rizki datang kepadanya tanpa meminta. Dan adanya anjuran menahan diri meminta-minta,
sekalipun menyusahkan dirinya dalam mencari rizki. Dan makna yatashabbar. ada yang berpendapat, ber-
usaha dalam sabar dan membebani dirinya di atas sempitnya hidup serta yang lainnya. Ada yang mengatakan,
orang yang menuntut sifat #7ah (menahan diri dari meminta) dan tidak menampakkan kefakirannya hingga
Allahgian hadits-hadits yang menggabungkan di antara '/fah dan ghina, maka lihatlah.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1042, at-Tirmidzi no.680, an-Nasa'i 5/96, Malik dalam a/-Muwaththa'hal
998, Ahmad 2/243, 257, 300, dan al-Baihaqi 4/195.
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KEUTAMAAN SIFAT QANA'AH DAN
KAYA HATI

(516) Imam al-Bukhari berkata (hadits 6446), "Ahmad bin
Yunus menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Bakar menceri-
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Hashin menceritakan kepada
kami. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «, dari Nabi #, beliau

bersabda,
o T (M 5 e Sl
"(Yang dinamakan) kaya bukanlah dengan banyaknya harta benda,
namun kaya (yang sebenarnya) adalah kaya hati."! (Shahih).

(517). Imam Muslim berkata (hadits 1054), "Abu Bakar bin Abi
Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Abdurrahman
al-Mugri’ menceritakan kepada kami. Dari Sa'id bin Abi Ayyub. (Ia
berkata), 'Syurahbil bin Syarik menceritakan kepada saya. Dari
Abu Abdurrahman al-Hubuli, dari Abdullah bin Amar bin al-Ash
4, bahwa Rasulullah #% bersabda,

4 A 2807 A ,///o’a///ffo:
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"Sungguh beruntung orang yang beragama Islam, diberi rizki secu-
kupnya, dan bersifat qana’ah dengan rizki yang diberikan kepadanya."
(Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1051, at-Tirmidzi no0.2374, lbnu Majah no.4137, Ahmad 2/243, 261, 315,
390, 438, 540. Al-Aradh: yaitu harta benda dan setiap yang dicari dari harta yang lainnya.
Al-Hafizh berkata dalam al-Fath 11/277: Ibnu Baththal berkata, 'Makna hadits adalah bahwa hakikat kaya
bukanlah banyaknya harta; karena banyak orang yang diluaskan oleh Allah # hartanya justru tidak merasa
cukup dengan rizki yang telah diberikan, dia tetap berusaha dalam menambah dan tidak peduli darl mana
datangnya, maka dia seakan-akan orang fakir karena sangat tamaknya. Hakikat kaya adalah kaya hati. Yaitu
orang yang merasa cukup dengan rizki yang telah diberikan dan merasa cukup dengannya dan ridha, tidak
tamak untuk menambah, tidak pula terus meminta-meminta, maka ia seolah-olah orang kaya. Al-Qurthubi
berkata, 'Makna hadits: sesungguhnya kaya yang bermanfaat, besar, terpuji adalah kaya hati...' Ibnu Taimiyah
berkata dalam a/-Fatawa 18/329, 'Kaya hati adalah yang tidak mengharapkan makhluk, karena orang yang
merdeka adalah hamba selama dia tamak, dan hamba menjadi merdeka selama ia merasa cukup. Telah dikatakan
orang: 'Aku menuruti keinginanku, maka menjadikan aku sebagai hamba, maka ia tidak suka mengikuti nafsunya
yang selalu mengharapkan; agar tidak tersisa di dalam hati sifat fakir dan tamak kepada makhluk; karena
ia menyalahi sifat tawakal yang diperintahkan dan menyalahi sifat kaya hati.’

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2348, Ibnu Majah no.4138, dan Ahmad 2/168, 173.
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€518). Imam al-Bukhari berkata (hadis 1471), 'Musa telah men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Wuhaib menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Hisyam menceritakan kepda kami, dari ayahnya,
dari az-Zubair bin al-Awam <, dari Nabi #%, beliau bersabda,

: Aid\.ew//:: oj.gbd\.cg,]a.;-\ 4:-:;; Q;L..h\l:;- ;,f‘/ fl;—tiu
aj,:-.f}) a)k.;\;,U\Jt,Jufu,oJ’;;- 3.;;-/)\.@44»\
"Sungquh seseorang dari kalian mengambil talinya, lalu ia datang
dengan seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu ia menjualnya,
sehingga Allah menahan wajahnya (dari meminta-minta) lebih baik
baginya daripada meminta-minta kepada manusia, mereka memberi
(sedekah) kepadanya atau tidak."!

€519). Imam Muslim berkata (hadits 1033), "Qutaibah bin Sa'id
menceritakan kepada kami. Dari Malik bin Anas berdasarkan yang
dibacakan atasnya, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar bahwa Ra-
sulullah # bersabda saat berada di atas minbar, beliau menyebutkan
sedekah dan menahan diri dari meminta-minta (kepada makhluk):

g -0 . 2o 20 0,0 4, 0 <o 2 L so. g0 4 0
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"Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah, tangan
yang diatas adalah yang memberi dan tangan di bawah adalah yang
meminta."? (Shahih).

¢520) Imam al-Bukhari berkata (hadis 1472), "Abdan mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah mengabarkan kepada kami.
(Ia berkata), 'Yunus mengabarkan kepada kami. Dari az-Zuhri, dari
Urwah bin az-Zubair dan Sa'id bin al-Musayyib bahwa Hakim bin
Hizam < berkata,

IS A AR o e RV D TR S

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.1836, Ahmad 1/164, 167, al-Baihaqi 4/195, 6/153, Abu Ya'la 2/675.
Telah lewat dalam bab sebelumnya dari hadits Abu Hurairah .

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1429, Abu Daud no.1648, an-Nasa'i 5/61, Malik dalam ai-Muwaththa'
hal 998, Ahmad 2/67, 98, 122, al-Baihaqi 4/197, 198, ad-Darimi 1/389. Di dalam hadits tersebut menjelaskan
bolehnya berbicara kepada khatib dengan setiap pembicaraan yang mengandung mashlahat berupa nasehat,
fimu, dan ibadah. Dan padanya, anjuran berinfak dalam berbagai jalan taat. Dan padanya, makruhnya meminta-
minta dan enggan bersedekah' dari a/-Fath.
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"Aku meminta kepada Rasulullah #%, lalu beliau memberikan kepadaku.
Kemudian aku meminta kepada beliau (yang kedua kalinya), maka be-
liau pun memberikan kepadaku. Kemudian aku meminta kepada beliau
(yang ketiga kalinya), maka beliaupun memberikan kepadaku. Beliau
kemudian bersabda, "Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi
manis. Maka barangsiapa yang mengambilnya dengan jiwa terhormat
(tidak minta-minta), niscaya dia diberkahi pada harta tersebut. Dan
barangsiapa yang mengambilnya dengan ketamakan mendapatkan
milik orang, niscaya dia tidak diberkahi pada harta tersebut. Seperti
orang yang makan dan tidak merasa kenyang. Tangan yang di atas
lebih baik daripada tangan di bawah. Hakim berkata, 'Saya berkata,
"Ya Rasulullah, demi Allah yang mengutusmu dengan haq, saya tidak
akan mengurangi sedikit pun (harta) seseorang sesudahmu! hingga
aku meninggalkan dunia.” Abu Bakar & pernah memanggilnya untuk
memberi (sesuatu), maka ia enggan menerimanya. Kemudian Umar
% memanggilnya untuk memberikannya, maka ia pun enggan meneri-
ma sesuatu darinya. Umar berkata, ‘Sesungguhnya aku bersaksi kepada
kalian, wahai sekalian kaum muslimin atas Hakim, bahwa aku mena-
warkan haknya kepadanya dari harta fai’ ini, maka ia enggan mene-
rimanya.” Maka Hakim tidak pernah lagi mengurangi harta sese-
orang setelah Rasulullah # hingga wafatnya."? (Shahih).

AY

¥

\

! Makna /3 arza's ahadan ba'daka. Saya tidak mengurangi harta seseorang dengan meminta darinya setelahmu.
? Diriwayatkan pula oleh musiim no0.1035, At-Tirmidzi n0.2463, an-Nasa'i 5/101, Ahmad 3/ 402, al-Baihaqi 4/196.
Dan lihat ath-Thayalisi no.1317 dengan tahqiq saya.
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KEUTAMAAN ORANG YANG DIDATANGI

HARTA TANPA MENGHARAPKAN, MAKA 1A

MENGAMBILNYA, MEMAKANNYA,
DAN BERSEDEKAH

(521). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1473), "Yahya bin Bukair
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Laits menceritakan kepa-
da kami. Dari Yunus, dari az-Zuhri, dari Salim bahwa Abdullah bin

Umar & berkata,
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"Saya mendengar Umar berkata, 'Rasulullah #& pernah memberikan
sesuatu kepadaku, lalu kukatakan, 'Berikanlah kepada yang lebih me-
merlukannya daripada aku.’ Beliau bersabda, "Ambillah. Apabila datang
kepadanya sedikit dari harta ini dan engkau tidak mengharapkan dan
tidak memintanya, maka ambillah. Dan sesuatu yang syarat ini tidak
didapatkan padanya, maka janganlah kamu memperturutkan nafsumu.’
Dalam satu riwayat, "Ambillah, kembangkanlah, dan bersedekahlah
dengannya. Maka sesuatu yang datang kepadamu dari harta ini ...’
al-Hadits. Dan dalam riwayat Muslim, Salim menambahkan,
"Maka, karena alasan itulah, Ibnu Umar tidak pernah meminta sesuatu
kepada seseorang dan tidak menolak sesuatu yang diberikan kepada-

nya’."! (Shahih).

-

Hakim menolak mengambil pemberian orang lain, walaupun merupakan haknya; karena ia khawatir menerima
sesuatu dari seseorang maka ia terbiasa mengambil, lalu dirinya melewati sesuatu yang tidak diinginkannya, maka
ia menolaknya dari hal itu. Umar <% bersaksi atasnya karena ia ingin agar seseorang tidak menyandarkan kepa-

danya, yang tidak mengetahui hakikat perkara penolakan Hakim dari haknya.' Dari a/-Fath 3/394.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1045, dan baginya ada jalur lain dalam riwayat muslim dari jalur Ibnu as-
Sa'idi, dari Umar «&, yang diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1647, an-Nasa'i 5/102-105, dan dalam riwayat
an-Nasa'i dari dua jalur, dan ia adalah dalam riwayat Ahmad 1/17, 21, 2/99. Maka di daiam hadits tersebut
bahwa mengambilnya untuk sedekah dan secara langsung untuk sedekah dengan dirinya sendiri adalah lebih

besar untuk pahalanya. Fath 13/163.
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(522). Ulangan- Imam Ibnu Hibban berkata (hadits 856 'Ma-
warid'), 'Abdullah bin Salam menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu
Wahb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits
menceritakan kepada kami. Bahwa Abu Bakar bin Sawadah men-
ceritakan kepadanya bahwa Abdullah bin Yazid al-Ma'afiri telah
menceritakan kepadanya, dari Qabishah bin Dzu'aib,
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"Bahwa Umar bin al-Khaththab memberikan kepada as-Sa'di seribu
dinar, lalu ia enggan menerimanya seraya berkata, 'Kami memiliki
yang mencukupkan kami daripadanya.” Umar berkata kepadanya,
‘Sesungguhnya saya mengatakan kepadamu apa yang dikatakan oleh
Rasulullah # kepadaku, 'Apabila Allah membawakan rizki kepadamu

tanpa meminta dan tanpa adanya harapan jiwa, maka ambillah, se-
sungguhnya Allah telah memberikan kepadamu."! (Shahih).

J/}J

KEUTAMAAN ORANG YANG TIDAK
MEMINTA SESUATU KEPADA MANUSIA

¢523). Imam Muslim berkata (hadits 1043), "Abdullah bin Ab-
durrahman ad-Darimi dan Salamah bin Syabib menceritakan kepada
saya. Salamah berkata, 'Telah menceritakan kepada kami... dan ad-
Darimi berkata, ‘'Marwan bin Muhammad ad-Dimasyqi telah menga-
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Sa'id dari Abdul Aziz menceritakan
kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid dari Abu Idris al-Khaulani,
dari Abu Muslim al-Khaulani. Ia berkata, 'al-Habib al-Amin telah
menceritakan kepada saya. Adapun dia, maka saya mencintainya.

Dan adapun dia, menurutku dia seorang yang terpercaya. Auf bin
Malik al-Asyja'i. Ia berkata,

1 522, Ulangan: asy-Syalkh al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shahihah no.1324 dan berkata: 'Ini adalah
isnad shahih menurut syarat Muslim dan ia telah mengeluarkannya dalam Shah/imya no. 1045, dari jalur
yang lain dari Umar s dengannya semisalnya, tanpa ucapannya 'seribu dinar’. Saya katakan, 'dan ia adalah
muttafaqun 'alaih, sebagaimana dalam hadits sebelumnya.’
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"Kami berada di sisi Rasulullah 3 sembilan orang, atau delapan, atau
tujuh orang. Beliau bersabda, 'Maukah kalian melakukan bai’at kepada
Rasulullah?’ -Dan kami baru saja melakukan bai’at.- Kami menjawab,
'Kami benar-benar telah melakukan bai’at kepadamu, ya Rasulullah.’
Kemudian beliau bersabda, ‘"Maukah kalian melakukan bai’at kepada
Rasulullah?’ Kami menjawab, ‘Kami benar-benar telah melakukan
bai‘at kepadamu, ya Rasulullah.” Kemudian beliau bersabda, ‘Maukah
kalian melakukan bai’at kepada Rasulullah?’ Maka kami menjulurkan
tangan-tangan kami dan kami berkata, 'Kami benar-benar telah me-
lakukan bai’at kepadamu, ya Rasulullah, maka atas apa kami berbai’at
lagi kepadamu?’ Beliau bersabda, ‘Bahwa kalian (hanya) menyembah
Allah dan tidak menyekutukan sesuatu denganNya, shalat lima wak-
tu, taat -dan beliau mengucapkan kata-kata yang samar dengan pelan-,
dan jangan-lah meminta sesuatu kepada manusia.” Saya benar-benar
telah melihat sebagian orang dari mereka yang mana cambuk salah
seorang dari mereka terjatuh, namun tidak meminta bantuan orang
lain untuk mengambilnya." (Shahih).

(524) Imam Abu Daud berkata (hadits 1643), "Ubaidullah bin

Mu'adz menceritakan kepada kami (Ia berkata), 'Ayahku mencerita-
kan kepada kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada
kami, dari Ashim, dari Abu al-Aliyah, dari Tsauban, ia berkata,

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1642, an-Nasa't 1/229, Ibnu Majah no. 6867, Ahmad 6/27, dan dalam
riwayat sebagian mereka menyebutkan permintaan bai'at itu hanya sekali, yaitu yang terakhir saja, dan sanad
Ahmad dhaif.
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"Tsauban adalah maula (budak yang dimerdekakan) Rasulullah 3,
ia berkata, 'Rasulullah # bersabda, ‘Barangsiapa yang memberikan
jaminan kepadaku bahwa ia tidak akan meminta sesuatu kepada ma-
nusia maka aku memberikan jaminan surga kepadanya.’ Tsauban
menjawab, ‘Saya.” Maka dia tidak pernah meminta sesuatu kepada
seseorang."! (Shahih).

¢525). Imam Abu Daud berkata (hadits 1639), "Hafsh bin Umar
an-Namari menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah men-
ceritakan kepada kami. Dari Abdul Malik bin Umair, dari Zaid bin
Ugbah al-Fazari, dari Samurah, dari Nabi &f’,, beliau bersabda,

\:\::\:AJNYJ»TJJ‘QW‘J&)\J&“ W‘—U‘QJJ

"Meminta-minta adalah bopeng yang digoreskan seseorang di wajah-
nya, maka barangsiapa yang ingin maka dia dapat membiarkan di
wajahnya dan barangsiapa yang ingin maka ia dapat meninggal-
kannya kecuali seorang laki-laki meminta kepada penguasa atau
dalam perkara yang ia tidak mendapat cara lain lagi."? (Shahih).

Dan Allah % berfirman,

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/275, 276, ath-Thabrani 2/1433, 1434. akan tetapi an-Nasa'i mengeluarkannya
5/96, dan Ibnu Majah no.1837, Ahmad 5/277, 281, al-Baihaqi 4/197, ath-Thayalisi n0.994 dengan tahqiq saya
dari jalur yang lain, dari Tsauban secara mursal. Dan baginya ada jalur lain. Lihatlah dalam riwayat Ahmad
dan ath-Thabrani. Dan diambil dari hadits ini bahwa siapa yang menekuni perkara ini, maka baginya surga
sebagai balasannya. Wallahu/ mustaan.

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.681, an-Nasa'i 5/100, Ahmad 5/10, 19, 22, ath-Thabrani 7/6766,
2772, 1bnu Hibban no.842, 843 'Mawarid, ath-Thayalisi n0.889 dengan tahgiq saya. Abdul Malik bin Umair
adalah seorang mudallis, namun yang meriwayatkan darinya adalah Syu'bah, kemudian ia diikuti dalam
riwayat ath-Thabrani, dan baginya ada syahid dalam riwayat Ahmad 2/93-94, dari Ibnu Umar «# secara
marfu' dengan makna yang sama, dan sanadnya shahih. Al-Khaththabi berkata, 'dan sabdanya: ‘Kecuali
seorang laki-laki meminta kepada penguasa ...’ yaitu meminta kepadanya haknya dari baitul mal yang ada
di tangannya. Ini bukan dalam arti membolehkan harta yang dikuasal oleh tangan sebagian penguasa dar
hasil rampasan milik raja kaum muslimin.’

~
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"Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”
(Al-Baqgarah: 197).

(526). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1523), "Yahya bin Bisyr
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syababah menceritakan
kepada kami, dari Warqa', dari Amar bin Dinar, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas «#5, ia berkata,
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"Dulu penduduk Yaman pernah berhaji dan tidak membawa bekal.
Mereka berkata, 'Kami adalah orang-orang yang bertawakal.” Apabila
mereka tiba di Makkah, mereka meminta-minta kepada orang lain.
Maka Allah 3% menurunkan, "Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-
baik bekal adalah takwa.” (Al-Baqarah: 197). (Shahih).!

€527). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (hadits 4/220-
221), "Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
‘Sa'id bin Abi Ayyub menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu
al-Aswad menceritakan kepada saya. Dari Bukair bin Abdullah, dari
Busr bin Sa'id, dari Khalid bin Adi al-Juhani, ia berkata, 'Saya men-
dengar Rasulullah %’5 bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1730, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraaf
karya al-Mizzi 5/104. al-Hafizh menyebutkannya dalam a/-Fath perbedaan di dalamnya, kemudian ia berkata,
‘Yang mahfuzh (kuat) dari Ibnu Uyainah tidak ada padanya Ibnu Abbas «#s, namun Syababah tidak menyendiri
dalam mewashakannya (menyambungkan sanadnya). Al-Hakim meriwayatkan dalam 7ark/mya, dari jalur al-
Furat bin Khalid, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Warga' secara maushu/' Fath 3/449. Dan la berkata, 'al-Mahlab
berkata, 'Di dalam hadits ini terdapat pemahaman bahwa meninggalkan meminta termasuk takwa, dan hal itu
didukung bahwa Allah 3% memuji orang yang tidak pemah meminta kepada manusia. Maka sesungguhnya firman
Alah 3§, "Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa’, maksudnya, berbekallah dan takutilah gangguan
manusia dengan permintaan kalian kepada mereka dan dosa dalam hal tersebut.

83



Ritab Fadkail 4 mal

"Barangsiapa yang sampai kepadanya perbuatan ma‘ruf dari saudara-
nya tanpa meminta dan tanpa mengharapkan, maka hendaklah ia
menerimanya dan janganlah ia menolaknya. Itu benar-benar rizki
yang diarahkan Allah 3& kepadanya." (Shahih).

Doy

! Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.925, dan lafazh Abu Ya'la dan ath-Thabrani adalah Rarangsiapa yang
sampai perbuatan ma'ruf dari saudaranya’dan lihat Majma az-Zawa'id 3/100. Abul-Aswad adalah Muham-
mad bin Abdurrahman adalah anak Yatim Urwah.
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KITAB HAJI
KEUTAMAAN-KEUTAMAAN HAJI

Lo 8 Jwns

Allah % berfirman
g;g//// PR - Lol T2 A B

"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah;
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Ali
Imran: 97).

Dan Allah %% berfirman,
g}""l—bjl)\-‘-‘u“.’ i1 L‘b u"L“ ~CCIJTCK§.§},

"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah se-
bagian magam Ibrahim tempat shalat.” (Al-Baqarah: 125).

Dan Allah 3 berfirman,
gt B ¥ o il p =g Mg, 33

“Niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki,dan
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru
yang jauh.” (Al-Hajj: 27).

(528). Imam al-Bukhari %{$ berkata (hadits 26), "Ahmad bin

Yunus dan Musa bin Ismail menceritakan kepada kami. Keduanya
berkata, 'Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia berkata,

85



Rital Fadkail 4 mal

Tbnu Syihab menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin al-Musayyib,
dari Abu Hurairah,
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“Bahwasanya Rasulullah % ditanya, Apakah amal yang paling
utama?’ Beliau menjawab, 'Beriman kepada Allah dan RasulNya.’
Dikatakan, 'Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Jihad fi sabilillah.’
Ada lagi yang bertanya, 'Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Haji
yang mabrur’."! (Shahih).

| f f

€529). Imam al-Bukhari & berkata (hadits 1521), "Adam men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Sayyar Abu al-Hakam menceritakan kepada kami.
Ia berkata, 'Saya mendengar Abu Hazim berkata, 'Saya mendengar
Abu Hurairah < berkata, 'Saya mendengar Nabi #& bersabda,

Jwt Jo/ o s 0 -,
“Barangsiapa yang berha]z karena Allah, lalu ia tidak melakukan
rafats (bersetubuh) dan tidak berlaku fasik, niscaya ia kembali seperti
hari dilahirkan ibunya."?

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.83, at-Tirmidzi no.1658, an-Nasa'i 5/113, al-Baihaqi 5/261. Sabdanya
‘Beriman kepada Allah dan rasuiNya' menunjukkan bahwa keyakinan dan ucapan termasuk amal ibadah.
Dan makna 'Haji yang mabrur' adalah yang diterima. Ada yang berpendapat: haji yang tidak dicampuri
dosa. Ada yang mengatakan: haji yang tidak tercampur riya padanya. An-Nawawi mentarjih pendapat
yang mengatakan: 'yang tidak dicampuri dosa'. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/99: 'Faidah: an-Nawawi
berkata, 'Dalam hadits ini disebutkan jihad setelah iman, dan di dalam hadits Abu Dzarr «&: Tidak disebutkan
haji, dan disebutkan itg (memerdekakan budak) ... sampai ia berkata, 'Para ulama berkata, 'Perbedaan
jawaban dalam hal itu karena perbedaan kondisi dan kebutuhan lawan bicara, dan menyebutkan yang belum
diketahui penanya dan meninggalkan yang sudah mereka ketahui.'

Diriwayatkan pula oleh Musiim no.1350, at-Tirmidzi 811, an-Nasa'i 5/114, Ibnu Majah no.2889, Ahmad 2/ 248,
410, 484, ad-Darimi 2/31, Ibnu Khuzaimah no.2514, ath-Thayalisi n0.2519 dan selain mereka. al-Hafizh
berkata dalam a/-Fath 3/447, sabdanya #%, ‘Maka /a tidak melakukan rafats’kata rafats adalah jima' dan
digunakan sebagai sindiran dengannya dan atas perbuatan keji dalam ucapan. Dan firman Allah 3%, “Fala
rafats wa la fusuga. menurut jumhur ukama bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah jima’ Nampak-
nya bahwa yang dimaksud dalam hadits di atas lebih umum dari hal itu (daripada makna jima' saja),
al-Qurthubi cenderung kepada pendapat ini, dan itulah yang dimaksud dalam puasa 'Apabila salah seorang
dari kalian berpuasa maka janganlah ia melakukan perbuatan kefi'.

~
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HAJI MERUNTUHKAN DOSA SEBELUMNYA

(530). Imam Muslim il mengatakan (hadits 121) hadits Amar
bin al-Ash yang panjang, telah saya sebutkan sebelumnya sebagian
darinya dalam al-Jana’iz, pada keutamaan berdiri di atas kubur setelah
pemakaman... dan padanya Amr bin al-Ash berkata -maksudnya
saat sakratul maut-,
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"Manakala Allah telah menjadikan Islam di dalam hatiku, aku datang
kepada Nabi 3% seraya berkata, ‘Bukalah tangan kananmu, saya akan
melakukan bai’at kepadamu.” Maka beliau membuka tangan kanannya.
In berkata, 'Maka aku menarik tanganku.” Beliau bertanya (karena
heran), 'Ada apa denganmu, wahai Amr?’ la berkata, 'Saya katakan,
"Aku ingin memberikan syarat.” Beliau bertanya, 'Dengan syarat
apa?’ Saya katakan, 'Agar aku diampuni.’ Beliau bersabda, 'Apakah
engkau belum tahu bahwa Islam meruntuhkan dosa sebelumnya, bah-
wasanya hijrah meruntuhkan dosa sebelumnya? Dan haji meruntuh-
kan dosa sebelumnya? ! Tidak ada seseorang yang lebih kucintai selain
Rasulullah ¥ dan tidak ada yang lebih agung dalam pandangan
kedua mataku selain dari beliau. Aku tidak sanggup mengisi kedua
mataku dari beliau karena kebesaran beliau. Jikalau aku diminta untuk
menggambarkan (tubuh dan wajah beliau) aku tidak sanggup; karena

-
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! Dan haji meruntuhkan dosa sebelumnya maksudnya menggugurkan dan menghapus bekasnya, apabila hajinya
mabrur, tidak melakukan perbuatan fasik, dan tidak berbuat keji, seperti telah lalu. Kemungkinan akan kami
sebutkan lagi dalam hijrah. Insya Allah.
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aku tidak pernah memandang beliau secara utuh. Andaikan aku me-
ninggal dunia dalam kondisi seperti itu, aku berharap termasuk peng-
huni surga...." Al-Hadits.! (Shahih).

KEUTAMAAN MENYUSULKAN ANTARA
HAJI DENGAN UMRAH

(531). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/115), "Abu Daud menga-
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Attab telah menceritakan kepada
kami. Ia berkata, 'Azrah bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari
Amar bin Dinar, ia berkata, 'Tbnu Abbas & berkata, 'Rasulullah ber-
sabda,
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"Susulkanlah antara haji dengan umrah, karena keduanya menghi-
langkan kefakiran dan dosa, sebagaimana ubunan (alat peniup api)
tukang besi menghilangkan karat besi."? (Shahih dengan semua
syahidnya).

(532). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/115-116), "Muhammad
bin Yahya bin Ayyub telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata,
Sulaiman bin Hayyan Abu Khalid menceritakan kepada kami. Dari
Amar bin Qais, dari Ashim, dari Syagqiq, dari Abdullah, ia berkata,
‘Rasulullah # bersabda,
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"Susulkanlah antara haji dengan umrah karena keduanya menolak
kefakiran dan dosa, sebagaimana ubunan (alat peniup api) tukang

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah no. 2515 dengan lafazh yang ringkas sampai ... bahwa haji meruntuhkan
dosa sebelumnya.

? Isnadnya hasan, Abu Itab adalah Sahl bin Hammad, dia seorang yang jujur. Dapat diambil kesimpulan dari
hadits Inl bahwa barangsiapa yang menginginkan kaya dan dosanya diampuni maka hendaklah la menyusul-
kan antara haji dan umrah. Apabila berhaji maka ia berumrah. Dan apabila berumrah maka ia berhaji. Ia
menjadikan salah satunya mengikuti yang lain.
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besi menghilangkan karat besi, emas dan perak. Bagi haji yang mab-
rur tidak ada pahala (balasan) selain surga."! (Shahih li ghairih).

ORANG YANG BERHAJI ADALAH TAMU

(533). Imam an-Nasa'i /& berkata (hadits 5/113), "Isa bin Ibra-
him bin Martsud mengabarkan kepada kami. Ia berkata, Tbnu Wahb
menceritakan kepada kami. Dari Makhramah, dari ayahnya, ia berkata,
'Saya mendengar Suhail bin Abi Shalih berkata, 'Saya mendengar
ayahku berkata, 'Saya mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah
# bersabda,

oo & o Mo

s ol o < s W 2%

“Tamu Allah itu ada tiga; orang yang berperang, orang yang berhaji
dan berumrah."? (Hasan).

KEUTAMAAN UMRAH DAN HAJI JUGA

(534). Imam Muslim Ju#* berkata (hadits 1349), "Yahya bin Yahya
menceritakan kepada kami. Ia berkata, ‘Saya membaca di hadapan
Malik, dari Sumay maula Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abu Shalih
as-Samman, dari Abu Hurairah «%, bahwa Rasulullah # bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.810, Ahmad 1/378, Ibnu Khuzaimah 4/2512, Abu Nu'aim dalam a/-
Hilyah 4/110, Abu Ya'la n0.4976, dan sanadnya hasan. Ada pula dari hadits Umar bin al-Khaththab & dalam
riwayat Ibnu Majah no.2887, dan Ahmad 1/25, serta selain keduanya. Sanadnya dhaif karena ada Ashim bin
Ubaidullah, akan tetapi dua hadits sebelumnya menjadi syahid baginya.

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/16, al-Hakim 1/441, al-Baihagi 5/262, Ibnu Khuzaimah no.2511, Abu Nu'aim

dalam al-Hilyah8/327, dan isnadnya hasan jika selamat dari keterputusan(ingitha). Di dalamnya ada Makhramah
bin Bukair, dari ayahnya. Dia diperselisinkan dalam mendengarnya dia dari ayahnya. Di dalam Jamy/ at-Tahshil,
Ahmad berkata, 'Dia seorang yang £sigah, tetapi ia tidak pernah mendengar sedikitpun hadits dari ayahnya.
Ia hanya meriwayatkan dari kitab ayahnya. Demikian pula pendapat Ibnu Ma'in semisalnya... Al-Alai' berkata,
'Muslim meriwayatkan baginya dari ayahnya dalam beberapa hadits. Seakan-akan ia melihat kesungguhan
menjadi penyebab bersambungnya dan telah dikritik atas yang demikian itu.
Dan di dalam at-7ahdzib pula ada perbedaan mencolok, maka lihatiah biografi Makhramah. Namun baginya
terdapat syawahic/ dari hadits Ibnu Umar s#s dalam riwayat Ibnu Majah no.3893, dan isnadnya dhaif, dan dari
hadits Jabir secara marfu/’ dalam riwayat al-Bazzar 1153 Zawa’id dan isnadnya sangat lemah. Namun syahid
1bnu Umar memperkuat hasannya hadits ini.
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"Umrah kepada umrah yang lain merupakan penebus dosa di antara
keduanya. Dan haji yang mabrur tidak ada balasannya selain surga."
(Shahih).

KEUTAMAAN UMRAH DI BULAN
RAMADHAN

(535). Imam al-Bukhari & berkata (hadits 1863), "Abdan men-
ceritakan kepada kami. (laberkata), 'Yazid bin Zurai' mengabarkan
kepada kami. (Ia berkata), Habib al-Mu'allim mengabarkan kepada
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas &5, ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1773, dari jalur Abduliah bin Yusuf, ia berkata, 'Malik telah mengabarkan

kepada kami. Dan dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi n0.933, an-Nasa'i 5/112, Ibnu Majah no.2888, Ahmad
2/246, 461, 462, al-Baihaqgi 5/261, ath-Thayalisi n0.2423 dan selain mereka.
Haji yang paling utama adalah haji tamattu, Rasuiullah 3% telah memerintahkan dengannya, sebagaimana
di dalam Shahih Muslimno. 1216, dari hadits Jabir <&, dan di akhirnya, Rasulullah # bersabda, Kafian telah
mengetahui bahwa aku adalah yang paling bertakwa, paling jujur, paling berbaktl dari kalian. Dan, Jikalau bukan
karena hewan kurban (vang aku bawa) niscaya saya bertahallul seperti kalian bertahallul. Dalam riwayat lain:
‘Mereka bertanya, ‘Bagaimana kami menjadikannya tamattu,, dan kami telah menamakannya haji?' Beliau
menjawab, ‘Lakukanish apa yang kuperintahkan kepada kalian dengannya, kalau bukan karena saya mengginng
hewan kurban niscaya saya melakukan seperti yang kuperintahkan kepada kalian dengannya. Akan tetapi
yang haram tidak halal bagiku hingga hewan kurban sampai ke tempatnya.'Maka mereka melakukan. Dan
dalam riwayat yang lain, Jabir <% berkata, 'Maka kami bertahallul sampai berhubungan badan dengan istri dan
kami melakukan seperti yang dilakukan di saat halal (tidak berihram) sampai hari Tarwiyah dan kami jadikan
Makkah di waktu Zhuhur (pada hari tarwiyah), kami berihram dengan haji.' Dan dikeluarkan pula oleh Abu Daud.
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"Tatkala Nabi #& pulang dari hajinya, beliau bersabda kepada Ummu
Sinan al-Anshariyah, 'Apa yang menghalangimu berhaji?” Ummu
Sinan menjawab, 'Abu fulan -maksudnya suaminya-. la mempunyai
dua unta penyiram kebun, ia berhaji atas salah satu dari keduanya
dan yang lain menyirami kebun kami." Beliau bersabda, 'Sesungguh-
nya umrah di bulan Ramadhan pahalanya seperti berhaji bersama-
ku.” Diriwayatkan oleh Ibnu Juraij, dari Atha’, (ia berkata), 'Saya
mendengar Ibnu Abbas, dari Nabi #8. Dan Ubaidullah berkata dari
Abdul Karim, dari Atha’, dari Jabir, dari Nabi #. Dan dalam riwa-
yat Muslim, 'Ummu Sinan berkata, 'Dua unta milik Abu Fulan
-suaminya- dia dan anaknya berhaji dengan salah satu dari kedua-
nya sedangkan yang lain menyirami kurma milik kami.” Beliau
bersabda, 'Umrah di bulan Ramadhan ..!” al-Hadits.! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBEKALLI
ORANG YANG BERHAJI DAN BERUMRAH

(536). Imam ath-Thabrani berkata dalam al-Kabir (22/816),
"Amar bin Abi Thahir bin as-Sarah menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), 'Yusuf bin Adi menceritakan kepada kami. (Ia berkata),

'Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kami. Dari al-
Mukhtar bin Fulful, dari Thalq bin Habib,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1256, an-Nasa'i 4/130,131, Ibnu Majah no.2994, Ahmad 3/229, Ibnu al-

Jarud no.504. an-Nasa'i dan Ibnu Majah mencukupkan atas jumiah terakhir. Dan Ibnu Juraij menyatakan
dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Muslim.
Kesimpulannya bahwa Rasulullah #% mengajarkan kepadanya bahwa umrah di bulan Ramadhan sederajat dengan
haji dari segi pahala, bukan dalam arti menempati kedudukannya dalam menggugurkan kewajiban, karena jma’
(konsensus) bahwa umrah tidak bisa menggantikan haji fardhu. Lihat a/-Fath 3/707 di dalamnya ada beberapa
faidah, dan di sini hadits bersifat umum, maksudnya umrah di bulan Ramadhan sederajat dengan pahala haji,
dan tidak khusus terhadap wanita ini; karena yang dipandang adalah umumnya lafazh.
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"Dari Abu Thulaiq, bahwa istrinya berkata kepadanya, dan dia mem-
punyai unta jantan dan unta betina, ‘Berikanlah kepadaku unta jantan-
mu, sehingga saya berhaji dengan berkendaraan di atasnya.’ Ia berkata,
'Dia tertahan fi sabilillah (sudah diwagafkan untuk perang sabilillah,
pent.).” Istrinya berkata, ’'Sesungguhnya ia berada di jalan Allah
jika saya berhaji dengan berkendaraan di atasnya.’ Istrinya berkata,
‘Berikan unta betina dan berhajilah dengan kendaraan unta jantan-
mu. la berkata, 'Saya tidak mengutamakan orang lain atas diriku.’
Ia (istrinya) berkata, 'Maka berikanlah kepadaku dari nafkahmu.’ In
menjawab, ‘Saya tidak punya sisa dari yang telah saya keluarkan dan
saya tinggalkan untuk kalian. Jika saya punya, niscaya saya berikan
kepadamu.’ Istrinya berkata, 'Apabila engkau melakukan apa yang
telah engkau lakukan, maka sampaikan salamku kepada Rasulullah
% bila engkau bertemu beliau, dan sampaikan kepada beliau yang
telah kuucapkan kepadamu.” Maka tatkala ia bertemu Rasulullah #
ia menyampaikan salam istrinya dan mengabarkan kepada beliau apa
yang dikatakan istrinya. Rasulullah # bersabda, "Ummu Thulaig
benar, jika engkau memberikan unta jantanmu kepadanya maka ia
adalah fi sabilillah. Jika engkau memberikan unta betinamu maka ia
adalah fi sabilillah. Jika engkau memberikan kepadanya dari nafkahmu,
niscaya Allah 3 menggantikannya untukmu.’ la berkata, 'Saya ber-
kata, ‘Ya Rasulullah, apakah yang bisa mengimbangi pahala haji?’
Beliau bersabda, 'Umrah di bulan Ramadhan'" (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar no.1151, Zawa’d. Sebagaimana yang dikatakan oleh muhaggiq ath-Thabrani
tetapi ia adalah ringkas di dalam matannya ada yang gugur/hilang dari jalur Ali bin Harb, dari Muhammad bin
Fadhl, dari al-Mukhtar dengannya. Demikian pula dalam riwayat ad-Daulabi dalam a/Kuna 1/41 secara panjang
lebar, dari Ibrahim bin Ya'qub, dari Umar bin Hafsh, dari ayahnya, dari al-Mukhtar, seperti yang dikatakan
oleh Muhagqiq.
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KEUTAMAAN TALBIYAH DAN
MENINGGIKAN SUARA DENGANNYA

(537). Imam Abu Daud berkata (hadits 1814), "Al-Qa'nabi men-
ceritakan kepada kami. Dari Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar bin
Muhammad bin Amar bin Hazm, dari Abdul Malik bin Abu Bakar
bin Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam, dari Khallad bin as-Sa'ib
al-Anshari, dari ayahnya, bahwa Rasulullah %_E bersabda,

Gaasf o mu Ju of Jm "

"Jibril X telah datang kepadaku, ia memermtahkanku agar aku me-

merintahkan kepada para sahabatku dan orang yang bersamaku agar

mereka meninggikan suara dengan ihlal (talbiyah) (atau ia berkata;
dengan talbiyah) maksudnya salah satu dari keduanya."! (Hasan).

(538). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 828), "Hannad mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ismail bin Ayyasy menceritakan
kepada kami. Dari Umarah bin Ghaziyah, dari Abu Hazim, dari Sahl
bin Sa'ad <, ia berkata, Rasulullah # bersabda,
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“Tidak ada seorang muslim yang bertalbiyah melainkan batu atau

pohon atau tanah liat dari arah kanannya atau kirinya mengucapkan
talbiyah sehingga bumi terputus dari ujung sini dan sana.”

,t\\
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Al-Hakim, al-Baihaqi dan Ibnu Khuzaiman menambahkan:
maksudnya dari sebelah kanan dan kirinya.2 (Hasan).

! Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.829, an-Nasa'i 5/162, Ibnu Majah no.2922, Malik dalam a/-Muwaththa’

1/334, al-Hakim 1/450, al-Baihaqi 5/42, Ibnu Khuzaimah no.2625, 2627 dan sanadnya hasan. Abdullah bin
Abu Bakar seorang yang shadug (Jujur) dan semua perawinya adalah tsigah.
Dan baginya ada jalur yang lain dari hadits Zaid bin Khalid. Dan diperselisihkan padanya. Hadits tersebut dhaif
dari hadits Zaid. Telah saya tak/vifjalur-jalumya dan telah saya jelaskan hal tersebut dalam tahgig al-Facha'yl
no.363 dan disyariatkannya talbiyah sebagai peringatan kemuliaan Allah 3% kepada hamba-hambaNya bahwa
kedatangan mereka kepada Baitullah berdasarkan panggilan dariNya 3€.

? Di dalam sanadnya ada Ismail bin Ayyasy dan riwayatnya di sini dhaif; karena riwayat tersebut tidak berasal
dari daerahnya. Namun Ubaidah bin Hamid mengikutinya dalam riwayat at-Tirmidzi puta dan al-Hakim 1/451,
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KEUTAMAAN ORANG YANG MEMASUKI HAJI
ATAU KELUAR BERHAJI KEMUDIAN IA
MENINGGAL DUNIA

Allah 4 berfirman,
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"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barang-
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah
dan RasulNya, Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi
Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-
Nisa': 100).

€539). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1265), "Abu an-Nu'man
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad menceritakan
kepada kami. Dari Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, Dari Ibnu Abbas =2,
ia berkata,
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al-Baihaqi 5/43, Ibnu Khuzaimah 4/2634. Ubaidah adalah hasan dalam hadits.

Dan (bacaan) talbiyah berasal dari riwayat Ibnu Umar <2 secara marfu* ‘labbaikallahumma labbaik, labbaika
la syarika laka labbaik, innal-hamda wan-nikmatalaka wal-mulka /a syarika laka.'

Diriwayatkan oleh al-Bukhari n0.1549, Muslim no.1148, Abu Daud no.1812, dan Ashhab as-Sunan (penga-
rang kitab-kitab sunan) lainnya. Al-Hafizh menyebutkan dalam a/-Fath 3/477 dua atsar dalam riwayat Ibnu
Abi Syaibah dalam keutamaan meninggikan suara. Dan ia menyebutkan bahwa isnad keduanya shahih, dan
la menukil pendapat dari Malik bahwa ia tidak mengangkat suaranya dengan membaca talbiyah kecuali di
Masjidil haram dan masjid Mina.

Perhatlan: Adapun hadits bahwa Nabi # ditanya apakah amal yang paling utama? Beliau menjawab, A/-Ajj
wa ai-Tsajfj. Statusnya dhaif. Telah saya jelaskan dalam fahqgig saya atas al-Fadha'il karya al-Maqdisi no.365
secara panjang lebar. A/-’4j} talbiyah. Ats-Tsajf menyembelih kurban.,
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“Tatkala seorang laki-laki wukuf di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari
tunggangannya, lalu tunggangannya menginjaknya -atau ia berkata:
fa augashathu (maka ia menginjaknya)- Nabi & bersabda, 'Mandikan-
lah ia dengan air dan daun bidara, kafanilah ia dalam dua kain, jangan
kalian balsem badannya, jangan ditutup kepalanya, sesungguhnya ia
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dalam keadaan bertalbiyah."!
(Hasan).

KEUTAMAAN ISTILAM HAJAR ASWAD

(540). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 961), "Qutaibah men-
ceritakan kepada kami. Dari Jarir, dari Ibnu Khutsaim, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas %5, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda ten-
tang hajar aswad,
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"Demi Allah, Allah akan membangkitkannya di Harz Kzamat, ia
mempunyai dua mata yang melihat dengannya dan lisan yang ber-
tutur dengannya, ia bersaksi atas orang yang beristilam (memegang
dan mencium) kepadanya dengan haq."? (Hasan).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1206, Abu Daud no.3228, 3241, at-Tirmidzi no.951, an-Nasa'i 5/195, 196,
Ibnu Majah no.3084, Ahmad 1/215, 220, 287, 333, 346, ath-Thayalisi n0.2622. al-Hafizh berkata dalam a/-
Fath 3/163, 'Ibnu Baththal berkata, '‘Dan di dalam hadits bahwa orang yang memulai dalam sesuatu amal
ibadah, kemudian kematian menghalanginya untuk menyelesaikan ibadahnya, diharapkan baginya bahwa
Allah 3% menuliskan di akhirat termasuk ahli ibadah ini.' Saya katakan, ‘Sebagian ulama berkata, 'Jika kondisi
agamanya baik, tidak tercampur dengan sesuatu, imannya tidak dicemari perbuatan zhalim (syirik), tidak
memakan hak orang lain, tidak berbuat fasik, dan tidak melakukan dosa sebelum kematiannya, sesungguhnya
ja dibangkitkan atas apa yang dilakukannya.' Ini adalah pendapat, sedang hadits di atas lebih umum dari itu
dan tidak ada persoalan, apabila telah dihisab pada hak-hak hamba bahwa ia dibangkitkan berdasarkan amal
ibadah yang ia meninggal karenanya.' Wallahu a’lam. Hadits ini telah berlalu dalam bab al-Jana'iz, dalam
keutamaan orang yang meninggal atas sesuatu yang dia dibangkitkan atasnya.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2944, Ahmad 1/247, 266, 291, 307, al-Baihaqi 5/75, al-Hakim 1/457,
Ibnu Khuzaimah no.2735, 2736, dan selain mereka. Ibnu Khutsaim adalah Abdullah bin Khutsaim, dia
seorang yang shaduq (jujur), hasan dalam hadits menurut pendapat yang rajif (kuat), ia diperselisihkan
padanya, dan ia dhaif pada sebagian hadits lihat a/-Mizan karya adz-Dzahabi 2/461. Dalam satu riwayat:
'‘Menurut kebanyakan mereka: sesungguhnya batu ini mempunyai lisan dan dua bibir, ia bersaksi bagi orang
yang istilam (menyentuh dan mencium) kepadanya di hari kiamat dengan haq.'

~
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(541). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (1/307), "Yunus
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad menceritakan ke-
pada kami. Dari Atha' bin as-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas «#, bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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"Hajar aswad berasal dari surga, dulunya ia lebih putih dari salju hing-

ga menjadi hitam oleh dosa-dosa ahli syirik."! (Shahih).

KEUTAMAAN ISTILAM DUA RUKUN DAN
THAWAF DI BAITULLAH

Allah % berfirman,
PN St L AL T ns
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"Dan hendaklah mereka melakukan Thawaf di sekeliling rumah yang
tua itu (Baitullah).” (Al-Hajj: 29).
Dan Allah % berfirman,
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"Dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf,dan
orang-orang yang beribadah dan orang-orang yang ruku’ dan sujud.”
(Al-Haijj: 26).

(542). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/221), "Qutaibah mem-
beritahukan kepada kami. Ia berkata, 'Hammad menceritakan kepada
kami. Dari Atha', dari Abdullah bin Ubaid bin Umair,
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! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/329, 373, al-Khatib dalam a¢-Tarikh 7/362. Hammad adalah putra Salamah,
dia telah mendengar dari Atha' sebelum ikhtilath (tercampur hafalannya), dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi
no.877, Ibnu Khuzaimah 2733, dari jalur Jarir dari Atha' dengan lafazh: menjadi hitam oleh dosa-dosa anak
cucu Adam.' Jarir mendengamya (hadits) darinya (Atha') setelah ihtilath. Dia adalah Jarir bin Abdul Hamid.
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"Bahwa seorang laki-laki berkata, "Wahai Abu Abdirrahman - maksud-
nya Ibnu Umar - Saya tidak melihat anda melakukan istilam melainkan
di dua rukun ini.’ In menjawab, 'Saya mendengar Rasulullah ber-
sabda, 'Sesungguhnya mengusap keduanya menggugurkan dosa’,
dan saya mendengar beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang thawaf
tujuh (keliling) maka ia seperti memerdekakan budak’."

Dan dalam riwayat selain an-Nasa'i,
A3, GBS OIS s, Loy L Ol
"Barangsiapa yang thawaf di Baitullah dan shalat dua rakaat, maka

ia seperti memerdekakan budak." (Hasan menurut pendapat yang
kuat).

(543). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 960), "Qutaibah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir menceritakan kepada kami.
Dari Atha' bin as-Sa'ib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 5, bahwa Nabi
#& bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi n0.959, Ahmad 2/89, 95, al-Hakim 1/489, al-Baihaqi 5/80/110, Ibnu
Hibban 'Mawarid no.1003, Ibnu Khuzaimah no.2729, 2730, Abdurrazzaq no.8877, Abu Ya'la no.5687, ath-
Thayalisi no.1899, ath-Thabrani 12/13438, 13446. Semua itu dari beberapa jalur, di antara mereka adalah
ats-Tsauri  dalam riwayat ath-Thabrani dan Abdurrazzaq, dari Atha' bin as-Sa'ib, dari Abdullah bin Ubaid bin
Umair, dari ayahnya, dari Ibnu Umar <%, secara marfu’dengannya.

Ini menunjukkan bahwa lak-laki yang dalam riwayat an-Nasa'i adalah ayah Abdullah bin Ubaid bin Umair, dan
Abdullah bin Ubaid mendengar dari ayahnya dan dari Ibnu Umar <&, maka tidak bermasalah. Ibnu Umar s
telah wafat beberapa hari sebelum ayahnya. Adapun mendengarnya dari ayahnya, al-Hafizh telah menukil
dalam at-Tahdzib bahwa al-Bukhari berkata dalam at-Tanikh al-Ausatfr. dia tidak mendengar dari ayahnya.
Dan ia menyebutkan mendengamya dari ayahnya dalam at-7arikh al-Kabir 5/143. Mengandung kemungkinan
dia baru masuk Islam namun haditsnya bagus. Wallahu aam. Saya telah menegas-kan mendengarnya dari
ayahnya dalam ahgiq saya bagi al-Fadhail no.371 setelah sebelumnya saya berang-gapan bahwa ia
munqgathi’ (terputus). Adapun Atha bin as-Sa'ib, maka yang meriwayatkan darinya adalah Hammad bin Zaid.
Dia telah mendengar darinya sebelum /khtilath, maka tidak berbahaya, dan seperti ini pula ats-Tsauri.

Syaikhul Islam berkata dalam al-Fatawa 26/145: Memperbanyak thawaf di Baitullah termasuk amal shalih.
Ia lebih utama daripada keluar dari tanah haram dan masuk Makkah melakukan umrah. Sesungguhnya hal
ini bukan termasuk amal orang-orang terdahulu generasi pertama dari kalangan muhajirin dan anshar, Nabi
# tidak pernah mendorong kepada umatnya dalam hal itu. Bahkan salafus shalih memakruhkannya.
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o V] GAISE 6
‘Thawaf di sekitar Ka'bah seperti shalat, hanya saja kalian (boleh)
berbicara padanya. Barangsiapa yang berbicara padanya, maka

janganlah ia berbicara kecuali dengan yang baik."! (Yang shahih
bahwa ini adalah mauquf atas Ibnu Abbas «#).

! yang meriwayatkan dari Atha' adalah Jarir bin Hazim dan ia mendengar darinya setelah /kAtilath, namun dalam
riwayat al-Hakim 1/459, dan 2/267 yang meriwayatkan darinya adalah ats-Tsauri, dan ia telah mendengar
darinya sebelum /khtilath, namun sanadnya perlu dianalisa.

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Baihaqi 5/85, ad-Darimi 2/44, Ibnu Hibban 998, 'Mawarid dan Ibnu Jarud
no.461, Ibnu Khuzaimah no.2739, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 8/128, ath-Thahawi dalam Maan/ al-Atsar
2/179, dan baginya adalah jalur lain dari jalur selain Atha' dalam riwayat an-Nasa'i 5/222, dari seorang laki-laki
yang pernah bertemu Nabi i, dan ia mempunyai jalur lain dari jalur Abu Awanah dengan sanadnya dari Ibnu
Abbas «#5 secara mauquf. Dan datang juga dari beberapa jalur secara /marfu’dalam riwayat ath-Thabrani
11/10976. dan orang yang memarfukannya adalah Muhammad bin Ubaid, ia dhaif. Dan jalur yang lain dalam
riwayat al-Baihagi dan ath-Thabrani 11/10955, di dalamnya ada Laits bin Sulaim, ia dhaif dan diperselisihkan
pada gurunya.

Al-Hafizh berkata dalam at-Talkhish 1/129: 'Setelah menyebutkan orang yang meriwayatkannya dan ad-
Daruquthni menambahkan, ia berkata, 'Ibnu as-Sakan, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menshahihkannya.'
At-Tirmidzi berkata, 'Diriwayatkan secara marfu’dan mauguf, dan kami tidak mengenainya secara marfu’
kecuali dari hadits Atha', dan berporosnya pada Atha' bin as-Sa'ib, dari Thawus, dari Ibnu Abbas %, Di perselisinkan
dalam marfu' dan maugufiya. An-Nasa'i, al-Baihagi, Ibnu ash-Shalah, ai-Mundzir dan an-Nawawi merajitkan
maugquf dan menambah bahwa riwayat rafa’(marfis) adalah dhaif (lemah). 'dan ditolak atas an-Nawawi
padanya.'

Saya katakan: at-Tirmidzi berkata setelah meriwayatkannya: hadits ini telah diriwayatkan dari Ibnu Thawus
dan selainnya, dari Thawus, dari Ibnu Abbas secara mauqurf. Dan kami tidak mengenalnya secara marfu’selain
dari hadits Atha' bin as-Sa'ib, dan inilah yang diamalkan menurut kebanyakan ulama. Mereka menganjurkan
agar seseorang jangan berbicara di dalam thawaf kecuali karena kebutuhan atau dzikir kepada Allah 3% atau
karena suatu ilmu. Lihat at-Talkhish 1/130-131 jika engkau ingin tahu lebih banyak lagi. Telah kami jelaskan
hal itu dalam tahgiq al-Fadha'il karya al-Maqdisi di hadits n0.378. Syaikhu! Islam Ibnu Taimiyah dalam a/-
Fatawa 26/193 berkata, 'Ada yang berpendapat, 'Ia adalah ucapan Ibnu Abbas &, dan sama saja la dari
ucapan Nabi #% atau dari ucapan Ibnu Abbas &, ia bukanlah merupakan bagian dari shalat seperti shalat
Jum'at, istisqa’, gerhana (kusuf), karena Allah 4% telah memisahkan di antara shalat dan thawaf dengan firman
Allah 3, "Dan sucikanlah rumahKu inl bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat serta
orang-orang yang ruku' dan sujud." (Al-Hajj: 26). dst.

Dan ia berkata pula dalam a/-Fatawa 26/126 atas hadits yang tidak tsabit dari Nabi #%, namun tsabit dari
Ibnu Abbas %5, dan telah diriwayatkan secara marfu/’
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KEUTAMAAN WUKUF DI ARAFAH DAN
AMPUNAN YANG DIHARAPKAN PADA
HARI TERSEBUT

(544). Imam Muslim berkata (hadits 1348), "Harun bin Sa'id al-
Aily dan Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami. Keduanya ber-
kata, 'Tbnu Wahb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Makhramah
bin Bukair mengabarkan kepada kami. Dari ayahnya, ia berkata,
'Saya mendengar Yunus bin Yusuf berkata, dari Ibnu al-Musayyib, ia
berkata, 'Aisyah mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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"Tidak ada satu hari yang lebih banyak dimana Allah memerdekakan

hamba dari api neraka daripada Hari Arafah, karena in mendekatkan diri

(beribadah kepada Allah), kemudian Allah membanggakan mereka

kepada para malaikat seraya berfirman, 'Apa yang diinginkan me-
reka’."! (Hasan).

KEBANGGAAN ALLAH 3% DENGAN AHLI
ARAFAH KEPADA PARA MALAIKAT

€545). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad 3/305), "Abu
Qathan dan Ismail bin Umar menceritakan kepada kami. Keduanya
berkata, 'Yunus menceritakan kepada kami, dari Mujahid Abu al-
Hajjaj, Dari Abu Hurairah . Ia berkata, 'Rasulullah 3 bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/251-252, Ibnu Majah no.3014, al-Hakim 1/464, al-Baihagi 5/118, Ibnu
Khuzaimah no.2827, dan ad-Daraquthni 2/301.
Di dalam riwayat Makhramah dari ayahnya ada perbedaan dalam mendengarnya darinya (ayahnya), seperti
telah lewat dari bab 'orang berhaji adalah tamu Allah 3%, tetapi baginya ada syah/d dalam riwayat Ibnu Hibban
no.1006, '‘Mawarid. Secara panjang lebar dari Jabir. Dan di dalam sanadnya ada Muhammad bin Marwan
al-Ugaili, padanya ada pembicaraan. Dan Abu az-Zubair Muhammad bin Muslim, ia seorang mudallis, dan ia
tidak menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dari Jabir. Maka ia memperkuat hasannya status hadits.
Dan ia juga ada dalam riwayat Ibnu Khuzaimah no.2840, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 7/159. Muhammad
bin Marwan telah diikuti (dalam riwayatnya).
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“Allah 3% membanggakan ahli 'Arafah kepada para malaikat, Dia
berfirman, 'Lihatkah kepada hamba-hambaKu, yang rambutnya tidak
terurus lagi berdebu."! (Shahih).

€(546). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/224),
"Azhar bin al-Qasim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘al-
Mutsanna bin Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Qatadah, dari
Abdullah bin Baba, dari Abdullah bin Amar bin al-Ash, bahwa Nabi
¥ bersabda,
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"Allah 3 membanggakan Ahli Arafah kepada para malaikatNya di
sore hari Arafah seraya berfirman, ‘Lihatlah kepada hamba-hambaKu,

mereka datang kepadaKu yang rambutnya tidak terurus dan ber-
debu."?

(547) Imam an-Nasa'i berkata (hadits 5/256), "Ishaq bin Ibra-
him mengabarkan kepada kami. Ia berkata, ‘Waki' telah memberitahu-
kan kepada kami. Ia berkata, 'Sufyan menceritakan kepada kami.
Dari Bukair bin Atha'. Dari Abdurrahman bin Ya'mar, ia berkata,

\ )° ///./g/a /J°k/./¢ /J /./" td ‘e s 2 . P
3 B Sy Jab bl 2 0fls o6 i i S, Sl
P P P LY N A PPy -

M&Muﬂﬂ\ﬁj&yufdu_bjw’ufc:d\

"Aku menyaksikan Rasulullah #, lalu orang-orang datang kepadanya
seraya bertanya tentang haji. Rasulullah #& bersabda, 'Haji adalah
Arafah (rukun haji terbesar adalah wukuf di Arafah, pent.). Barangsiapa

! Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/465. Ibnu Hibban no.1007 ‘Mawarid, Ibnu Khuzaimah no.2839, dan mende-
ngarnya Mujahid dari Abu Hurairah <%, ada khilaf(perbedaan pandangan), sebagaimana dalam Jam/’ at-
Tahshil, tetapi yang kuat adalah mendengar, dan hadits sebelumnya bersaksi baginya dan menjadi syahidchya,
maka ia adalah hadits shahih.

2 Kata “Syw'tsan ghubrar’ dalam satu riwayat bermakna orang yang kepalanya berdebu, dan dalam riwayat lain
bermakna kaum yang berdebu dengan dzikir kepada Allah karena berdoa dan memohon. Uhat a/-Lisan. Kata
"Syutsu  asy-Syin”bermakna berubah dan kusut maksudnya rambutnya kotor karena awut-awutan dan berdebu.
Kata "alahu al-ghubar”bermakna berdebu.
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yang mendapatkan malam Arafah sebelum terbit fajar dari malam
jama’' (malam Idul Adha ketika mabit di Muzdalifah), berarti hajinya
telah sempurna."!

Dalam riwayat Abu Daud,
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"Barangsiapa yang datang sebelum shubuh dari malam jama’ maka
telah sempurna hajinya, hari-hari (mabit) di Mina adalah tiga hari (dan
malamnya), akan tetapi barangsiapa yang terburu-buru dalam dua
hari maka tidak ada dosa baginya, dan barangsiapa yang meneruskan
juga tidak ada dosa baginya.” Kata rawi hadits ini: Beliau membon-

cengi seorang laki-laki di belakang beliau, yang kemudian berseru
dengan sabda beliau tersebut.”? (Shahih).

HADITS YANG SANADNYA DHAIF TENTANG
SEBAIK-BAIK DOA DI HARI ARAFAH ATAU
TAHLIL DI HARI ARAFAH

(548). Imam Malik berkata dalam al-Muwaththa’ (1/214, 215,

422), "Dari Ziyad bin Abi Ziyad, dari Thathah bin Ubaidullah bin
Kariz, bahwa Rasulullah # bersabda,
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1 Maksudnya sudah hampir sempurna.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1949, at-Tirmidzi no.889, Ibnu Majah no.3015, ad-Darimi 2/59, Ahmad
4/309, 310, 335, al-Baihagi 5/116, 173, al-Hakim 1/464, dan ath-Thayalisi 1309.
Potongan sabda beliau dalam hadits di atas: "Haji itu adalah (wukuf) di Arafah.” Ada yang berpendapat maknanya
adalah: bahwa rangkaian manasik haji yang paling dominan adalah wukuf di Arafah. Pandangan lainnya mengatakan:
wajibnya mendapatkan wukuf di Arafah, lainnya lagi mengatakan: mendapatkan haji adalah dengan mendapatkan
wukuf di hari arafah dan maksudnya adalah bahwa mendapatkan haji tergantung pada mendapatkan wukuf
Arafah. Lihat ta%ig (as-Sindi) terhadap Sunan an-Nasa'dan lihat juga Fathul Bari syarah hadits no.1620. Imam
Ibnu Abdissalam menyimpuikan lebih utamanya thawaf daripada wukuf di Arafah, kata beliau karena shalat
lebih utama dari haji sehingga semua yang dikandungnya menjadi lebih utama. Akan tetapi dibantah oleh al-
Hafizh Ibnu Hajar di mana beliau berkata, "Wukuf dan thawaf adalah sama dalam hal itu dan tidak ada yang
lebih utama di antara keduanya."
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"Doa yang paling utama adalah doa Hari Arafah, dan bacaan yang
paling utama yang saya baca, juga para nabi sebelum aku adalah: 'La
ilaha illallah wahdahu la syarikalah’."! (Sanadnya dhaif 'mursal’).

HADITS TENTANG KEUTAMAAN
ARAFAH PUILA

Allah % berfirman,
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu agamamu dan telah
Kucukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah Kuridhai Islam itu jadi
agamamu.” (Al-Maidah: 3).

(549). Imam al-Bukhari berkata (hadits 45), "Al-Hasan bin ash-
Shabbah menceritakan kepada kami. Ia mendengar Ja'far bin Aun.
(Ia berkata), 'Abu al-Umais menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Qais bin Muslim menceritakan kepada kami. Dari Thariq bin Syihab,
dari Umar bin al-Khaththab &,
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! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 5/117, secara mursal pula. Thalhah bin Kariz termasuk thabagah ke tiga.

Al-Baihaqi berkata, Telah diriwayatkan dari Malik dengan sanad yang maushu/ (bersambung sanadnya sampai
Nabi #, pent.), dan washahya adalah dhaif. Dan seperti ini pula Ibnu Abdul Barr berkata, 'Tidak ada perbedaan
dari Malik dalam mursahya dan saya tidak hafal dengan isnad ini secara musnad dari jalur yang bisa dijadikan
hujjah dengannya.
Ada pula dari hadits Abdullah bin Amar dalam riwayat at-Tirmidzi no.3585, dan di dalam sanadnya ada
Muhammad bin Abi Humaid, dia sangat dhaif. Dan lihat: At-Tahdzib dan a/-Mizan. Al-Baihaqgi meriwayat-
kannya pula 5/117 dari hadits Ali secara panjang lebar. Al-Baihagi berkata, 'Musa bin Ubaidah menyendiri
dengannya (sanadnya ini, pent.), dia dhaif sedangkan saudaranya maksudnya gurunya Ubaidah bin Abduliah
-tidak sempat bertemu Ali. Dengan ringkas. Dan lihat at-Talkhish al-Habir 2/254.
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”Bahwa seorang laki-laki dari Yahudi berkata kepadanya, "Wahai Amirul
Mukminin, satu ayat dalam kitab suci kalian (al-Qur‘an) yang selalu
kalian baca, jika diturunkan kepada kami orang-orang Yahudi, niscaya
kami jadikan hari itu sebagai hari raya.’ Umar bertanya, Ayat yang
mana?’ la menjawab, ‘Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu dan telah Ku cukupkan kepadamu nikmatKu, dan telah
Kuridhai Islam itu jadi agamamu. (Al-Ma'idah: 3)" Umar berkata,
"Kami telah mengetahui hari dan tempat yang mana ayat tersebut
turun kepada Nabi ¥, yaitu saat beliau berdiri di Arafah, pada hari

rn

Jum'at’.

Dan dalam satu riwayat Muslim,
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"Umar & berkata, 'Telah saya ketahui hari yang diturunkan ayat itu
padanya dan waktunya, dan di mana Rasulullah ¥ saat turunnya.

Turun pada malam jama’ sedangkan kami bersama Rasulullah % di
Arafah."! (Shahih).

KEUTAMAAN BERANGKAT DARI MABIT
(MUZDALIFAH) SEBELUM TERBIT MATAHARI
(550). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1684), "Hajjaj bin Minhal
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan ke-
pada kami. Dari Abu Ishagq, (ia berkata),
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"Saya mendengar Amar bin Maimun berkata, 'Saya telah menyaksikan
Umar % shalat Shubuh saat mabit (Muzdalifah). Kemudian ia berdiri

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.3017, at-Tirmidzi no.3043, an-Nasa'l 8/114, Ahmad 1/28, 39, al-Baihaqi
2/181, dan 5/118.
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seraya berkata, 'Sesungguhnya orang-orang musyrik tidak berangkat
hingga terbit matahari, dan mereka mengatakan, 'Asyrig tsabir’!, dan
sesungguhnya Nabi # menyelisihi mereka, kemudian Umar berangkat
sebelum terbitnya matahari."? (Shahih).

KEUTAMAAN MENCUKUR HABIS (GUNDUIL)
DARIPADA MEMENDEKKAN

(551). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1727), "Abdullah bin
Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Malik mengabarkan
kepada kami. Dari Nafi', dari Abdullah bin Umar s#, bahwasanya
Rasulullah #£& bersabda,
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"Ya Allah, berilah rahmat kepada orang-orang yang mencukur habis
rambutnya (gundul).” Para sahabat berkata, "Dan orang-orang yang
memendekkan (rambutnya) ya Rasulullah?” Rasulullah bersabda,
"Ya Allah, berilah rahmat kepada orang-orang yang mencukur habis
rambutnya (gundul).” Para sahabat berkata, "Dan orang-orang yang
memendekkan (rambutnya) ya Rasulullah?” Beliau bersabda, " Dan
orang-orang yang memendekkan.” Al-Laits berkata, "Nafi’ telah men-

' Makna asyriq tsabir. il amar (bentuk perintah), maksudnya masukdah dalam terbit matahari, Dan yang masyfur
bahwa maknanya adalah ‘agar matahari terbit atasmu’. 7sabi: Gunung yang terkenal di sana, ia berada di sebelah
kiri orang yang pergi ke Mina, ia adalah gunung terbesar di Makkah, dikenal dengan seorang laki-laki dari Huzail,
namanya Tsabir yang dimakamkan di dalamnya.

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1939, at-Tirmidzi no.896, an-Nasa'i 5/265, Ibnu Majah no.3022, Ahmad
1/14, 39, al-Baihaqgi 5/124, 125, ath-Thayalisi no.63, dengan tahgig saya. Dan dalam riwayat Ibnu Majah
setelah lafazh ‘asyrig tsabir ada tambahan 'kaima naghir, dan sanadnya dhai, Namun baginya ada syahid
yang shahih dalam riwayat Isma'ili dan ath-Thabari, sebagaimana yang disebutkan oleh al-Hafizh dalam a/-
Fath 3/621 dan maknanya semoga kita berangkat, agar kita berangkat untuk menyembelih. Ia berasal dari
ucapan mereka; idza aghara al-fors: apabila kuda itu berlari kencang. Ada pula dari hadits Ibnu Abbas bahwa
Nabi # berangkat sebelum terbit matahari.' Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.895 dan isnadnya hasan.

Dan baginya ada beberapa syahid yang lain. Lihat: Ibnu Khuzaimah 4/262. Dan dalam riwayatnya terdapat
kelemahan. Lihat al-Balhagi 5/125. dan di dalam hadits tersebut (anjuran) menyelisihi orang-orang musyrik
dan kafir,

~
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ceritakan kepada saya, 'Semoga Allah memberikan rahmat kepada
orang-orang yang mencukur habis rambutnya -sekali atau dua kali-
ia berkata, 'Ubaidullah berkata, 'Nafi’ menceritakan kepada saya,
‘Dan beliau bersabda keempat kalinya, 'Dan orang-orang yang me-
mendekkan’."! (Shahih).

¢552). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1728), "Ayyasy bin al-
Walid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Muhammad bin Fu-
dhail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Umarah bin al-'Qa'ga’
menceritakan kepada kami. Dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah «,
ia berkata, Rasulullah £ bersabda,

106 Ll b1 1l 06 il 16 Ll g 4l

.:'J.:,M 2 )y 'J\S -"C)M L,g.“.; &;/,.M 2 )
"Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur habis rambutnya.”
Para sahabat berkata, “Dan bagi orang-orang yang mencukur sebagian
(rambutnya).” Rasulullah bersabda, "Ya Allah, ampunilah orang-
orang yang mencukur habis rambutnya.” Para sahabat berkata, "Dan
bagi orang-orang yang mencukur sebagian (rambutnya).” Beliau
mengatakannya sebanyak tiga kali. Beliau bersabda,”Dan bagi orang
yang mencukur (sebagian rambutnya) ."? (Shahih).

(553). Imam Muslim berkata (hadits 1303), "Abu Bakar bin
Syaibah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Waki' dan Abu
Daud ath-Thayalisi menceritakan kepada kami. Dari Syu'bah, dari
Yahya bin al-Hushain, dari neneknya,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim n0.1301, Abu Daud n0.1979, at-Tirmidzi no.913, Ibnu Majah no.3044, Malik
dalam a/-Muwaththa'1/395, Ahmad 2/34, 138, 151, al-Baihaqi 5/134, dan selain mereka, Beliau berdoa
dengan doa ini saat hajffatu/-wada’ menurut pendapat yang shahih. Hadits-hadits yang menunjukkan hal itu
lebih banyak jumlahnya dan lebih shahih secara isnad daripada orang yang berpendapat (bahwa doa ini
diucapkan) dalam Ghazwah al-Hudaibiyah. Lihat a/-Fath 3/659

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1302, Ibnu Majah no.3043, al-Baihaqi 5/134.
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“la mendengar Nabi ¥ pada waktu haji wada’ berdoa bagi orang-orang
yang mencukur habis rambut (gundul) sebanyak tiga kali dan bagi
yang mencukur sebagian rambutnya sebanyak satu kali, dan Waki’
tidak mengatakan haji wada."! (Shahih).

(554). Imam al-Bukhari berkata (1726), "Abu al-Yaman mence-
ritakan kepada kami. (ia berkata), 'Syu'aib bin Abu Hamzah menga-
barkan kepada kami. Nafi' berkata, Tbnu Umar «# berkata,
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"Rasulullah ¥ mencukur (semua rambutnya) pada saat hajinya.” Dan
dalam satu riwayat al-Bukhari, ‘Beliau mencukur (semua rambutnya)
pada saat haji wada’ bersama segolongan manusia dari para sahabat-
nya, dan sebagian mereka mencukur (sebagian rambutnya)’."? (Shahih)

KEUTAMAAN AIR ZAMZAM

AIR ZAMZAM MENGENYANGKAN DARI LAPAR DAN
MENYEMBUHKAN PENYAKIT DENGAN IZIN ALLAH

(555). Imam Abu Daud ath-Thayalisi berkata (hadits 457 dan
'2/158 minhah), "Sulaiman bin al-Mughirah menceritakan kepada
kami. Dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin ash-Shamit, dari
Abu Dzarr, ia berkata,
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! Saya katakan: yang rajih (kuat) adalah menetapkannya; karena Abu Daud ath-Thayalisi lebih ¢sigah daripada
Waki' pada (riwayat) Syu'bah. tihat biografi ath-Thayalisi ‘Sulaiman bin Daud' dalam Tahdzib ath-Tahdzib.
Dan nenek Yahya bin ai-Hushain adalah Ummu al-Hushain s,

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1304, Abu Daud no.1980, at-Tirmidzi no.913, al-Hakim 1/480. Riwayat
al-Bukhari yang telah saya singgung ada di nomor 1729. Dan seperti ini pula at-Tirmidzi dan al-Hakim. At-
Tirmidzi berkata, 'Dan inilah yang diamalkan para ulama, mereka memilih mencukur (semua rambut)
kepalanya, sekalipun mencukur sebagian sudah cukup. Ia adalah pendapat ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad
dan Ishaq.

Di dalam hadits bahwa yang paling utama adalah mencukur semua rambut karena mengikuti Nabi #%. Adapun
para wanita, mereka tidak boleh mencukur semuanya. Mereka hanya mencukur sebagian, sebagaimana dalam
hadits Ibnu Abbas <%=, dalam riwayat Abu Daud dan lainnya, dan statusnya hasan.
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"Rasulullah #% bersabda kepadaku, 'Sejak kapan engkau berada di sini?
Ia menjawab, 'Sejak tiga puluh hari, siang dan malam.” Beliau bersabda,
‘Sejak tiga puluh hari, siang dan malam?’ Ia menjawab, ‘Benar.’
Beliau bertanya lagi, 'Apa saja makananmu?’ Saya menjawab, 'Saya
tidak punya makanan dan minuman selain air zamzam. Saya benar-
benar telah gemuk sampai pecah lipatan perutku, aku tidak merasa-
kan di uluh hatiku lemahnya rasa lapar.” Ia berkata, 'Rasulullah
#% bersabda, 'Air zamzam adalah air yang penuh berkah, ia adalah
makanan yang mengenyangkan dan obat bagi penyakit'."! (Shahih)

(556). Imam Muslim berkata (hadits 2473), "Haddab bin Khalid
al-Azdi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sulaiman bin al-
Mughirah menceritakan kepada kami. (la berkata), 'Humaid bin
Hilal mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin ash-Shamit, ia
berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 5/147, al-Bazzar dalam az-Zawa'id, 1171. Sulaiman bin al-Mughirah diikuti
(dalam riwayatnya) oleh Khaiid al-Hadzdza' dalam riwayat al-Bazzar. Makna: Sukhfatu juu' lemahnya lapar. Dan makna:
Tha'smu thu'm:. Mengenyangkan orang yang meminumnya, sebagaimana makanan yang mengenyangkannya.
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"Abu Dzarr berkata, 'Kami keluar dari kaum kami Ghifar. Dan mereka
(biasanya) berihram di bulan haram (Dzulga’dah, Dzulhijjah, Muhar-
ram dan Rajab, pent.). Maka aku keluar bersama saudaraku Unais
dan Ibu kami..." al-Hadits: cerita tentang masuk Islamnya Abu Dzarr
dan padanya, ‘Rasulullah % datang sampai melakukan istilam kepada
hajar aswad, thawaf di Baitullah bersama sahabatnya, kemudian ia
shalat. Tatkala beliau selesai shalat, Abu Dzarr berkata, 'Maka aku
adalah orang yang pertama kali memberikan penghormatan dengan
penghormatan Islam. la berkata, 'Aku berkata, 'Assalamu 'alaika
ya rasulallah.’ Beliau menjawab, "Wa ‘alaika wa rahmatullah.’ Dan
pada satu riwayat, "Wa ‘alaikassalam.” Kemudian beliau bertanya,
‘Siapakah anda?’ Saya menjawab, 'Dari Ghifar.” Al-hadits, seperti
riwayat ath-Thayalisi dan orang yang bersamanya. Beliau bersabda,
‘Air zamzam adalah air yang penuh berkah. la adalah makanan yang
mengenyangkan ... al-Hadits. Dan ia tidak menyebutkan 'Obat ter-
hadap penyakit’."! (Shahih).

(557). Imam al-Bukhari berkata (hadits 349), "Yahya bin Bukair
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits menceritakan ke-
pada kami. Dari Yunus, dari Ibnu Shihab, dari Anas bin Malik <,
ia berkata, 'Abu Dzarr menceritakan bahwa Rasulullah £ bersabda,
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"Dibuka atap rumahku sedangkan aku berada di Makkah. Maka turun-

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/174, ath-Thabrani no.1640 seperti riwayat Muslim dan keduanya tidak menyebut-
kan 'obat terhadap penyakit'. Dan seperti ini pula Muslim tidak menyebutkannya, sebagaimana yang telah
engkau lihat. Di dalam ash-Shahihah no.1056, asy-Syaikh al-Albani menyebutkan hadits ‘Sebark-baik air di
atas muka bumi adalah air zamzam, padanya merupakan makanan yang mengenyangkan dan obat terhadap
penyakit’ al-hadits, akan tetapi perlu ditinjau kembali, sekalipun hadits bab ini memperkuatnya. Wallahu
a'lam.
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lah Jibril, lalu membelah dadaku, kemudian ia membersihkannya dengan
air zamzam. Kemudian ia datang dengan (membawa) mangkok dari
emas yang penuh hikmah dan iman, lalu ia menuangkannya di dadaku.
Kemudian ia menutupnya kembali. Kemudian ia memegang tanganku,
lalu ia naik bersamaku ke langit dunia. Tatkala aku sampai di langit
dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit, ‘Bukalah.’ la bertanya,
‘Siapa ini?’ Ia menjawab, '(Saya) Jibril.” la bertanya lagi, *Apakah
ada seseorang bersamamu?’ In menjawab, ‘Benar, Muhammad ¥
bersamaku.’ Ia bertanya lagi, 'Apakah diutus kepadanya?” la menjawab,
'Benar...".” Hadits isra’ dan mi’raj secara panjang lebar.! (Shahih).

(558). Al-Hafizh Abdurrazzaq berkata di dalam Mushannafnya
(no. 9120), dari ats-Tsauri, dari Ibnu Khutsaim, atau dari al-Ala’
(Abu Bakar ragu-ragu), dari Abu ath-Thufail, dari Ibnu Abbas =&,
ia berkata,
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"Saya mendengarnya berkata, 'Dulu kami menamakannya syuba’ah?

-maksudnya zamzam-, dan kami mendapatkankan (sebagai) penolong
terbaik atas keluarga’." Mauquf (Shahihul-isnad).3

-

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.163, Abu Awanah di dalam a/-Musnad 1/133, 135, al-Baghawi dalam
Syarh as-Sunnah no.3754. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/548: 'Hikmah disyariatkannya shalat di malam
mi'raj, bahwa beliau tatkala telah dibersihkan lahir dan batin, ketika dicuci dengan air zamzam dengan iman
dan hikmah. Dan di antara perkara shalat adalah didahului oleh bersuci, sesuailah hal itu bahwa diwajibkan
shalat dalam kondisi seperti itu...'

Perhatian: Hadits '3ir zamzam untuk sesuatu (niat) yang diminum atasnya, hadits ini dhaif menurut pendapat
yang kuat. Telah saya jelaskan hal tersebut dalam tahgiq saya pada a/-Fadha'i karya al-Maqdisi no. 387 dan
tidak dijadikan syahid dengan hadits Abu Dzarr yang telah lalu di dalam bab bahwa ia adalah makanan yang
mengenyangkan dan obat terhadap penyakit.'

Karena ini, maksudnya ‘obat terhadap penyakit pengobatan dari penyakit dan sakit. Adapun lafazh yang lain,
maka ia untuk sesuatu yang engkau inginkan atau engkau harapkan, maka engkau meminum air zamzam
untuknya'. Maka hadits tersebut, sanadnya dhaif, dan yang shahih adalah yang telah kami tetapkan di dalam
bab. Wallahu a’lam.

Syuba'ah. diberikan nama dengan nama tersebut karena airmya menghilangkan haus dan membuat kenyang.
Muhaggignya berkata: Al-Azraqi telah mengeluarkan hadits ini dari jalur Sulaim bin Muslim, dari ats-Tsauri,
dari al-Ala bin Abi al-Abbas, dari Abu ath-Thufail 2/41.

Saya katakan, "Atsar tersebut diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam a/-Kabir 10/10637, dari Ishaq bin
Ibrahim ad-Dabari, dari Abdurrazzaq dengannya. Namun Ishaq ad-Dabari dipersoalkan atasnya, dan ia telah
meriwayatkan beberapa hadits mungkar dari Abdurrazzaq, maka terjadilah keraguan padanya, apakah ia
(riwayat hadits ini, pent.) termasuk darinya (hadits-hadits mungkar, pent.) maka ia menyendiri dengannya,
atau ia dikenal termasuk sesuatu yang Abdurrazzaq menyendiri dengannya. Lihat a/-Mizan dan pembicaraan

- o~
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KEUTAMAAN ORANG YANG MASUK
BAITULLAH AL-HARAM

Allah % berfirman,
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"Sesungguhnya rumah yang mula-muyla dibangun untuk (tempat
beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terda-
pat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam Ibrahim; barang-
siapa memasukinya (Baitullah itu) men]adz amanlah dia.” (Ali
Imran: 96-97).

KEUTAMAAN SHAIAT DI MAKKAH ATAU
MASJID MAKKAH DAN MADINAH

(559). Imam Ibnu Majah berkata (hadits 1406), "Ismail bin Asad
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Zakariya bin Adi mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), ‘Ubaidullah bin Amar memberitahukan
kepada kami. Dari Abdul Karim, dari Atha’, dari Jabir «%, bahwa
Rasulullah bersabda,
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"Shalat di mas]zdku lebih utama daripada serzbu shalat di tempat lain
kecuali masjidil haram, dan shalat di masjidil haram lebih utama da-
ripada seratus ribu shalat di tempat yang lain."

Dalam riwayat Ahmad 3/343, "Shalat di masjidku ini lebih utama
daripada seribu shalat di tempat lainnya ...." Al-hadits! (Shahih).

.-

atasnya. Atsar tersebut disebutkan pula oleh al-Haitsami dalam Majma’3/286 dan ia berkata, ‘Semua perawinya
tsigah.'

! Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/80, "Dan pada sebagian cetakan 'dari seratus shalat di tempat yang lain.’
Maka atas dasar hadits pertama maksudnya hadits bab yaitu hadits Jabir di tempat lainnya selain masjid
Madinah. Dan atas dasar yang kedua: Maknanya: Dari seratus shalat di masjid Madinah...", al-Hafizh berkata
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YANG MENGIKUTI KEUTAMAAN SHALAT DI
MASJID NABAWI DAN MASJID MAKKAH

(560). Imam al-Bukhari berkata (hadis 1190), "Abdullah bin
Yusuf menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Malik mengabarkan
kepada kami. Dari Zaid bin Rabah dan Ubaidullah bin Abi Abdullah
al-Agharr, dari Abu Abdillah al-Agharr, dari Abu Hurairah %, bah-
wa Nabi # bersabda,
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"Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di tempat
yang lainnya kecuali Masjidil Haram."! (Shahih).

(561). Imam Muslim berkata (hadits 1395), "Zuhair bin Harb
dan Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada saya. Kedua-
nya berkata, "Yahya bin al-Qaththan menceritakan kepada kami. Dari
Ubaidullah, ia berkata, 'Nafi' mengabarkan kepada saya, dari Ibnu
Umar «&s, dari Nabi £, beliau bersabda,
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"Shalat di masjidku ini lebih utama daripada seribu shalat di tempat
lainnya kecuali masjidil haram!? (Shahih).

dalam al-Fath 3/78: 'yang mendukung pendapat bahwa masjidil haram itu adalah seluruh tanah haram. Ia
berkata, 'Hadits yang diriwayatkan oieh ath-Thayalisi dari jalur Atha' bahwa dikatakan kepadanya: keutamaan
Ini hanya di dalam masjid atau di tanah haram?' Bahkan di seluruh tanah haram; karena semuanya adalah
masjid.' Dan hal tersebut juga dinukil dari an-Nawawi, seperti yang akan datang dalam permbicaraan terhadap
hadits berikutnya.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1394, at-Tirmidzi no.325, an-Nasa'i 2/35, Ibnu Majah no.1404, Malik dalam
al-Muwaththa’1/196, ad-Darimi 1/330, Ahmad 2/256, 386, 485, al-Baihaqi 5/246.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/80, "sabdanya: Shalat di masjidku ini...' an-Nawawi berkata, 'Orang yang
shalat harus berusaha melaksanakan shalat di tempat yang ada pada masa Nabi #5, bukan yang ditambah
sesudah itu; karena penggandaan pahala hanya yang ada di masjidnya. Beliau telah memperkuat dengan
sabdanya 'ini', berbeda dengan masjid Makkah, ia meliputi seluruh Makkah. Bahkan an-Nawawi menshahihkan
bahwa ia meliputi seluruh tanah haram.

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/213, Ibnu Majah 1405, Ahmad 2/16, 53, 54, 68, 102, al-Baihaqi 5/246,
ad-Darimi 1/330, ath-Thayalisi 1826.

~
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(562). Imam Ahmad berkata (6/33), "Hajjaj menceritakan ke-
pada kami. Ia berkata, Tbnu Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia
berkata, Nafi' menceritakan kepada kami. Dari Ibrahim bin Abdullah
bin Ma'bad bin Abbas «#, ia berkata,
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"Sesungguhnya seorang wanita menyampazkan keluhannya seraya
berkata, 'Sungguh, jika Allah menyembuhkan aku, maka aku akan
shalat di Baitul Magdis.” Maka ia sembuh, lalu menyiapkan diri ingin
keluar. Lalu ia datang kepada Maimunah, istri Nabi & mengucapkan
salam kepadanya, maka ia pun bercerita kepadanya. Maimunah berkata,
'Duduklah, makanlah apa yang telah aku bikin, shalatlah di masjid
Rasul, karena aku mendengar Rasulullah #% bersabda, ‘'Satu shalat
di dalamnya lebih utama daripada seribu shalat di tempat lainnya
dari semua masjid kecuali masjid al-Ka'bah’."! (Shahih).

t\ \ ‘C’.
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MASJID YANG DIDIRIKAN ATAS DASAR
TAKWA ADALAH MASJID NABAWI

Allah ¥ berfirman,
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"Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa ( mas;zd Naba-
wi), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya.”
(At-Taubah: 108).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/334, an-Nasa'i 2/33, namun di dalam matan ada yang kurang, dan al-Bukhari
di dalam at-Tarikh al-Kabir 1/302, al-Baihaqi 10/83, dari beberapa jalur, dari Nafi' dengannya. Akan tetapi
Muslim meriwayatkannya pula no.1396, Ahmad 6/334, dan al-Bukhari dalam a¢-7arikh dari jalur Nafi' maula
Ibnu Umar «#s, dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bahwa Ibnu Abbas <% menceritakan Maimunah ... al-
Hadits. Dan telah diingkari atas Muslim. Lihat: Tuhfah al-Asyraf 2/485, dan al-lizamaat wa at-Tatabbu'hal 442,
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€563). Imam Muslim berkata (hadits 1398), "Muhammad bin
Hatim telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), "Yahya bin Sa'id
menceritakan kepada kami. Dari Humaid al-Kharrath, ia berkata,
'Saya mendengar Abu Salamah bin Abdurrahman berkata, 'Abdur-
rahman bin Abu Sa'id al-Khudri pernah lewat dengan saya, ia berkata,
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"Saya bertanya kepadanya, 'Bagaimana engkau mendengar ayahmu
menyebutkan tentang masjid yang dibangun atas dasar takwa?’ Ia
berkata, 'Ayahku berkata, 'Aku mengunjungi Rasulullah ¥ di ru-
mah salah seorang istrinya. Saya berkata, 'Ya Rasulullah, manakah
di antara dua masjid yang dibangun atas dasar takwa?’ la berkata,
"Maka Beliau mengambil segenggam pasir, lalu melemparkan ke bumi,
kemudian bersabda, ‘Ia adalah masjid kalian ini,! -masjid Madinah-.’
Ia berkata, 'Saya bersaksi bahwa saya mendengar ayahmu seperti ini
menyebutkannya."? (Shahih).

KEUTAMAAN IBADAH DI ANTARA RUMAH
RASULULLAH #& DAN MIMBARNYA
(564). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1196), "Musaddad men-
ceritakan kepada kami. Dari Yahya dari Ubaidullah, ia berkata, 'Khu-

baib bin Abdurrahman menceritakan kepada saya. Dari Hafsh bin
Ashim, dari Abu Hurairah «, dari Nabi #, beliau bersabda,

! An-Nawawi berkata dalam Syar? Musl/im 9/169, 'Ini adalah nash bahwa ia adalah masjid yang dibangun atas
dasar takwa yang disebutkan di dalam al-Qur'an, bukan masjid Quba’

% Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3099, an-Nasa'i 2/36, al-Hakim 2/334, al-Bathaqi 5/246, dan dalam suatu riwa-
yat Muslim: dan mereka tidak menyebutkan Abu Salamah kecuali dalam suatu riwayat dalam riwayat al-Baihaqi.
Dan dalam satu riwayat Muslim pula; tidak menyebutkan Abdurrahman bin Abu Sa'id, namun menyebutkan
Abu Salamah. Dan di manapun berputarnya, statusnya adalah shahih. Dan ada pula dari hadits Ubay bin Ka'ab
&% dalam riwayat al-Hakim 2/334, namun ia tidak fsabit. Wallahu a’lam.
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"Tempat yang ada di antara mimbarku dan rumahku terdapat satu

taman di antara taman-taman surga, dan mimbarku di atas telagaku."
(Shahih).

DI ANTARA KEUTAMAAN BAITUL HARAM
DAN MASJID NABAWI

€565). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (3/350), "Hu-
jain dan Yunus menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Al-
Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Abu az-Zubair, dari
Jabir bin Abdullah «#, dari Rasulullah #%, beliau bersabda,
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"Sebaik-baik tempat yang dijadikan tujuan perjalanan adalah masjidku
ini (Masjid Nabawi) dan Baitul Atiq (Masjidil Haram)."? (Hasan).

—

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1391, Ahmad 2/236, 376, 438, 466, 533, dan dari hadits Abdullah bin
Zaid dalam riwayat al-Bukhari no.1195, Muslim no.1390, dan selain keduanya, al-Hafizh berkata dalam a/-
Fath 4/120, 'satu taman dari taman-taman surga', maksudnya seperti taman dari taman-taman surga di
dalam turunnya rahmat dan terjadinya keberuntungan, maka ia adalah tasybih (menyerupakan) tanpa
menggunakan kata bantu (huruf yang menunjukkan penyerupaan, seperti ka/ pent.), atau maksudnya bahwa
beribadah di sana akan membawa ke surga, maka ia adalah majaz (kata kiasan), atau ia berdasarkan zhahir-
nya dan yang dimaksud adalah taman secara hakikat dengan cara berpindahnya tempat itu ke surga di
akhirat.' Ibnu Hazm berkata, 'Maksudnya adalah bahwa shalat di sana membawa ke surga.'

Perhatian: dan pada sebagian riwayat; 'tempat yang ada di antara kuburku' sebagai pengganti 'rumahku’, ini
adalah riwayat dengan makna; karena para nabi dimakamkan di tempat mereka meninggal dunia, dan makam
Rasulullah ## berada di rumahnya, di kamar Aisyah s, seperti yang sudah jelas sekali. Dan di antara bukti
yang menunjukkan atas lafazh 'kuburku' salah seorang rawi meriwayatkannya secara maknawi. Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah berkata di dalam Majmu’ al-Fatawa 1/236, "Dia # ketika mengucapkan sabda ini 'kuburku',
beliau belum dikuburkan, karena itulah tidak ada seorang sahabat pun yang berhujjah dengan hadits ini ketika
mereka berdebat di tempat pemakamannya. Jikalau ini ada pada mereka, niscaya menjadi nash di tempat
perdebatan.’

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la 4/2266. Abu az-Zubair Muhammad bin Muslim seorang yang shadug (jujur),
melakukan tadlis, tetapi yang meriwayatkan darinya adalah al-Laits. Syaikh al-Albani menyebutkannya di dalam
ash-Shahihah 1648. Maka lihatlah dan perhatikannya pembicaraan atasnya.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/336, dan sanadnya dhaif (lemah). Kemudian aku menemukannya di dalam
an-Nasa'i di dalam a/-Kubra. Lihat Tuhfah al-Asyrafno. 2930, dan sanadnya hasan.,

~
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EMPAT (4) MASJID YANG TIDAK
DIMASUKI DAJJAL

€566). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (5/364), "Yazid
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Aun mengabarkan
kepada saya. Dari Mujahid, ia berkata, 'Kami pernah enam tahun
bersama Junadah bin Abi Umayyah, ia berdiri dan berpidato seraya
berkata,
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"Kami pernah mendatangi seorang laki-laki dari kalangan Anshar, dari
sahabat Rasulullah &, lalu kami berkunjung kepadanya, kami berkata,
‘Ceritakanlah kepada kami apa yang pernah engkau dengar dari Ra-
sulullah %, dan janganlah engkau ceritakan kepada kami apa yang
engkau dengar dari manusia.” Maka kami menekankan atasnya. la
berkata, 'Rasulullah # berdiri di hadapan kami seraya bersabda, 'Saya
memberikan peringatan kepada kalian terhadap al-Masih (Dajjal), ia
satu matanya buta. la berkata, ‘Saya menduga ia berkata, 'Yang kiri’,
gunung roti dan sungai-sungai berjalan bersamanya, tandanya lama
menetap di bumi selama empat puluh hari, kekuasaannya mencapai
setiap sumber air. Dia tidak bisa mendatangi empat masjid: Ka'bah,
Masjid Nabawi, Masjdil Agqsha, dan Thur. Apabila terjadi seperti itu,
maka ketahuilah bahwa Allah 3§ tidak buta.” Ibnu Aun berkata, ‘Saya
menduga dia telah berkata, ‘Dia bisa menguasai seorang laki-laki, ia

N\
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membunuhnya, kemudian menghidupkannya, dan dia tidak bisa me-
nguasai selainnya’."

Dan dalam satu riwayat dari jalur Ismail: Ibnu Aun mencerita-
kan kepada kami, dari Muyjahid, ia berkata, Junadah bin Abi Umay-
yah adalah amir kami di laut selama enam (6) tahun ... al-Hadits.!
(Shahih).

KEUTAMAAN TIGA MASJID; AL-HARAM,
NABAWI, DAN BAITUL MAQDIS

(567). Imam al-Bukhari berkata (hadis 1197), "Abu al-Walid
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Syu’bah menceritakan kepa-
da kami. Dari Abdul Malik, ia berkata, 'Saya mendengar Qaz'ah
maula Ziyad berkata,
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"Saya mendengar Abu Sa'id al-Khudri & mencerztakan darz Nabi #&
empat perkara, yang membuatku tertarik, ia berkata, ‘Janganlah wanita
melakukan perjalanan dua hari kecuali disertai suaminya atau mahram,
jangan berpuasa dua hari; Idul Fithri dan Idul Adha, tidak ada shalat
setelah dua shalat; setelah shubuh sampai terbit matahari dan setelah
ashar sampai tenggelam matahari, dan perjalanan tidak boleh dipaksa-
kan kecuali kepada tiga masjid; Masjidil Haram, Masjidil Aqsha, dan
Masjidku’."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/434, 435, Ibnu Abi Syaibah 15/147. Ibnu Aun diikuti dalam riwayat Ahmad
oleh al-A'masy dan Manshur dari Mujahid dengannya.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.827, at-Tirmidzi no.326, an-Nasa'l 1/277-278, Ahmad 3/34, 71, 77,
al-Humaidi no.750, al-Baihagi 10/82, dan Abu Ya'la n0.1160.
Sabdanya: ‘'Perjalanan tidak boleh dipaksakan' larangan melakukan perjalanan ke tempat lainnya. Ia lebih tegas
dari larangan yang sharih (tegas/jelas). Yang dimaksud kinayah dari rihal adalah perjalanan dan dia khusus
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(568). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1189), "Ali mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada kami.
Dari az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah %, dari Nabi ¥, beliau
bersabda,

Sy omeniey s o) i 6y Y D670 Y
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"Perjalanan tidak boleh dipaksakan kecuali kepada tiga masjid; Masjidil
Haram, Masjid Rasulullah #, dan Masjidil Aqsha."! (Shahih).

KEUTAMAAN MASJIDIL AQSHA 'BAITUL
MAQDIS DAN SHALAT DI DALAMNYA

Allah ¥ berfirman,
BV I P - IV Rt . CIPSVGART S B\ e

"Mahasuci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha yang telah Kami ber-
kahi sekelilingnya.” (Al-Isra’: 1).

€569). Imam al-Bukhari il% berkata (hadits 3366), "Musa bin
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahid men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), Tbrahim at-Taimi menceritakan kepada kami. Dari
ayahnya, ia berkata,

dengan wilayah ini. Keutamaan masjid-masjid ini atas yang lainnya karena kondisinya yang merupakan masjid
para nabi, dan karena yang pertama; Masjdil haram, giblat manusia dan kepadanya mereka berhaji. Kedua,
masjid Nabawi, masjid Nabi # yang dibangun atas dasar takwa. Dan ketiga, Masjidil agsha, ia merupakan
kiblat umat-umat terdahulu. Fath 3/78. Masjidil Aqsha adalah Baitul Maqdis. Diambil kesimpulan dari hadits
ini bahwa diharamkan melakukan perjalanan ke tempat selain masjid yang tiga ini, karena mengamalkan z/a/ir
hadits ini. Wallahu a'lam.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1397, dengan lafazh 'Perjalanan tidak boleh dipaksakan kecuali kepada tiga
masfid: masfidku ini, Masjidil Haram, dan Masjidit Aqsha.’ Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2033, an-Nasa'
2/37, Ibnu Majah no.1409, Ahmad 2/234, 238, 278, al-Baihaqi 5/244. dan kemungkinan lafazh: Masjidurrasul’
yang disebutkan al-Bukhari berasal dari tasharruf (perubahan lafazh karena meriwayatkan dengan makna, pent.)
salah seorang rawi saja. Wallahu a'lam. Dan hadits tersebut juga ada dalam ath-Thayalisi no.1348.

-
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"Saya mendengar Abu Dzarr < berkata, ‘Saya berkata, "Ya Rasulullah,
masjid apakah yang pertama kali diciptakan di muka bumi?’ Beliau
menjawab, '‘Masjidil Haram.' Ia berkata, 'Saya bertanya lagi, 'Kemu-
dian (masjid) apa lagi?" Beliau menjawab, ‘Masjidil Aqsha.’ Saya ber-
tanya lagi, ‘Berapa jarak di antara keduanya?’ Beliau menjawab,
"‘Empat puluh tahun. Kemudian, di manapun shalat mendapatkanmu
sesudahnya, maka laksanakanlah shalat, karena keutamaan ada pa-
danya’."! (Shahih).
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(570). Imam an-Nasa'i i@ berkata (hadits 2/34), "Amar bin
Manshur menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Mushir men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Sa'id bin Abdul Aziz menceritakan
kepada kami. Dari Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris al-Khaulani, dari
Ibnu ad-Dailami, dari Abdullah bin Amar, dari Rasulullah #&,
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'Bahwa Sulaiman bin Daud 3 tatkala membangun Baitul Magdis,
dia memohon kepada Allah 3& tiga permintaan: dia memohon kepada
Allah 3 agar diberikan hukum yang sesuai hukumNya, maka dibe-

! Diriwayatkan puia oleh Muslim no.520, an-Nasa'l 2/32, dan dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-
Asyraf, dan Ibnu Majah no.753, al-Baihaqi 2/433, ath-Thayalisi no.462, dengan ta/igig saya. Nabi Ibrahim
%z membangun Ka'bah sedangkan Nabi Sulaiman &2 yang membangun Masjdil Aqsha, dan jarak di antara
keduanya lebih dari seribu tahun. Bagaimana jarak (pembangunan) di antara keduanya hanya empat puluh
tahun? Untuk kolerasi di antara keduanya lihat a/-Fath 6/470. kesimpulannya: Ibrahim dan Sulaiman hanya
melakukan renovasi untuk bangunan yang telah dibangun oleh selain keduanya.
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rikanlah kepadanya. Dia memohon kepada Allah 3& agar diberikan
kerajaan yang tidak pantas diberikan kepada seseorang pun sesudah-
nya, maka diberikanlah kepadanya. Dan dia memohon kepada Allah
3% ketika selesai membangun masjid agar tidak seorang pun yang
mendatanginya, dia tidak melakukan suatu gerakan kecuali shalat di
dalamnya maka hendaklah Dia mengeluarkannya dari kesalahannya
seperti hari dia dilahirkan oleh ibunya."! (Isnadnya hasan).

(571). Imam Ibnu Majah & berkata (hadits 1407), "Ismail bin
Abdullah ar-Raqi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa bin
Yunus menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsaur bin Yazid
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Abi Saudah, dari saudara-
nya Utsman bin Abi Saudah, dari Maimunah maulah (budak wanita
yang dimerdekakan oleh) Nabi #, ia berkata,
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"Saya bertanya, 'Ya Rasulullah, berikanlah fatwa kepada kami tentang
Baitul Magdis.’ Beliau menjawab, 'Bumi mahsyar (tempat dikumpul-
kan) dan mansyar (tempat kembali). Datangilah, lalu shalatlah di
dalamnya, karena shalat di dalamnya sama seperti seribu shalat di
tempat lainnya.’ Saya berkata, 'Bagaimana pendapatmu jika saya
tidak bisa mendatanginya?’ Beliau bersabda, 'Engkau memberikan
hadiah minyak untuk menyalakan lampu di dalamnya. Barangsiapa
yang melakukan hal tersebut, maka dia seperti orang yang mendatangi-
nya’."2 (Hasan).

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah nc.1408 dan sanadnya dhaif, dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/176, al-Hakim
2/434, Ibnu Hibban no.1042, ‘Mawarid namun yang lain kecuali Ibnu Majah menambahkan di akhirnya:
'Rasulullah 3% bersabda, 'Saya berharap Allah 4§ memberikan yang ketiga kepadanya.' Dishahihkan oleh al-
Hafizh dalam al-Fath 6/470 dalam pembicaraannya atas hadits 3371/al-Bukhari. Ia berkata, 'Isnadnya shahih
.. Saya katakan, 'ia shahih, dan lihat Musnad Ahmad no.6644 dengan tahgiq Ahmad Syakir, ia shahih, secara
panjang lebar, dia telah membicarakannya secara panjang lebar.

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.457 secara ringkas, dan di dalam sanadnya tidak ada Utsman bin Abi
Saudah. Karena itulah di dalam az-Zawa'id ‘ala Ibnu Majah ia berkata, ‘Abu Daud meriwayatkan sebagiannya
dan isnad jalur Ibnu Majah Shahih serta semua perawinya shahih. Ia lebih shahih daripada jalur Abu Daud.
Sesungguhnya di antara Ziyad bin Abi Saudah dan Maimumah terdapat Utsman bin Abi Saudah, sebagaimana

»~
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HADITS DHAIF PADA KEUTAMAAN SHALAT
DI BAITUL MAQDIS DENGAN
PAHALA 500 SHALAT

(572). Imam al-Bazzar il berkata dalam Zawa'idnya (hadits
422), "Ibrahim bin Jamil menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Mu-
hammad bin Yazid bin Syaddad menceritakan kepada kami. (Ia ber-
kata), 'Sa'id bin Salim al-Qaddah menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), 'Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami. Dari Ismail
bin Ubaidullah, dari Ummu ad-Darda’, dari Abu ad-Darda', ia ber-
kata, 'Rasulullah #£ bersabda,
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"Keutamaan shalat dz Mas]zdzl Haram atas yang laznnya adalah

seratus ribu shalat, dan pada masjidku seribu shalat, dan pada masjid
Baitul Magdis lima ratus shalat."

KEUTAMAAN MASJID QUBA, SHALAT DI
DALAMNYA DAN MENGUNJUNGINYA

(573). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 1191), "Ya'qub bin
Ibrahim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tonu Ulaiyah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayyub mengabarkan kepada
kami, dari Nafi',

yang ditegaskan Ibnu Majah dalam jalur riwayatnya, seperti yang disebutkan pula oleh Shalahuddin dalam ar-
Marasij, dan dia (Utsman bin Abi Saudah) tidak disebutkan dalam (sanad) Abu Daud. Ismail bin Abdullah
ar-Ragi guru Ibnu Majah adalah Ismail bin Abdullah bin Khalid bin Yazid, al-Hafizh berkata dalam at-Tagrib, dia
seorang yang Shaduq (jujur), dikatakan mengikuti pendapat Jahm (bin Shafwan, pent.), dia hasan dalam hadits.
Lihat at-Tahdzib. Dan ia memiliki syahid dari hadits al-Arqam yang disebutkan oleh Ibnu Abdil-Barr di dalam at-
Tamhid, dan ia berkata ini hadits yang tsabit dengan lafazh khusus tentang shalat di Baitul Maqdis bahwa ia
(sama dengan) seribu shalat. Dan lihat a¢-Talkhish al-Habir 4/179.

Al-Bazzar berkata, 'Kamitidak mengetahuinya diriwayatkan dengan lafazh ini secara marfis’'selain dengan
isnad ini.

Saya katakan, "Terlepas dari itu, di dalam sanadnya ada Sa'id bin Basyir al-Azdi, dia dhaif.” Al-Hafizh menyebutkan
hadits ini dalam a/-Fath 3/81 dan berkata, 'Al-Bazzar berkata, ‘Isnadnya hasan.' Dia tidak hasan (dalam hadits)
seperti yang telah engkau lihat. Dan fihat at-Talkhish al-Habir. Ath-Thabrani menisbahkannya pula. Ibnu
ash-Shalah mendhaifkan hadits ini. A¢-Talkhis (4/179).

-
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"Bahwa Ibnu Umar «# tidak melaksanakan shalat di waktu dhuha se-
lain dalam dua hari: di hari kedatangannya di kota Makkah, ia mema-
sukinya di waktu dhuha, lalu ia thawaf, kemudian shalat dua rakaat
di belakang magam, dan di hari ia mendatangi masjid Quba, ia men-
datanginya setiap hari Sabtu. Apabila ia memasuki masjid maka ia
tidak suka keluar sampai melaksanakan shalat di dalamnya. Ia berkata,
’Ia menceritakan bahwa Rasulullah #% mengunjunginya dengan berken-
daraan dan berjalan kaki.’ Dan pada satu riwayat, 'Nabi £ menda-
tangi Quba setiap hari Sabtu dengan berjalan kaki dan berkendaraan,
dan Abdullah bin Umar <& juga melakukannya’."! (Shahih).

RIWAYAT IBNU NUMAIR DARI HADITS IBNU
UMAR « 'SEBELUM HADITS TADTI'

(574). Imam Muslim & berkata (hadits 1399 '516'), "Abu Bakar
bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah

! Diriwayatkan pula oleh Muslim n0.1399, Abu Daud no.2040, an-Nasa'i 2/37, Ahmad 2/4,5,18, 155, Ibnu Abi

Syaibah 2/373, al-Baihaqi 5/248, al-Baghawi dalam Syarf as-Sunnah 2/343, ath-Thayalisi no.1840. Dan dalam
riwayat sebagian mereka secara ringkas, semuanya dari jalur Ibnu Umar <%, Al-Hafizh berkata dalam a/-
Fath 3/83, 'Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keutamaan Quba, keutamaan masjid
yang ada di sana, dan keutamaan shalat di dalamnya, namun riwayat pelipatgandaan pahala di tempat
tersebut tidak tetap, berbeda dengan masjid yang tiga.' Masjiq Quba, ada yang mengatakan berjarak tiga
mil darl Madinah. Ada yang mengatakan dua mil sebelah kiri orang yang menuju kota Makkah, ia berada di
pinggiran kota Madinah (maksudnya adalah pada masa itu, pent.)
Perhatian: Hadits Sahal bin Hunaif dan hadits Ka'ab bin Ujrah serta hadits Ibnu Umar s, Barangsiapa yang
keluar hingga sampai masjid ini, masjid Quba, lalu ia shalat di dalamnya, maka ia mendapat pahala seperti
umrah.’ An-Nasa'i 2/37, Ibnu Majah no.1412, dan selain keduanya. Ada pula dengan lafazh: ‘Shalat di masjid
Quba seperti umrah.' Dan dengan lafazh: 'Barangsiapa yang berwudhu di rumahnya, kemudian mendatangi
masjid Quba, falu shalat empat rakaat, maka dia mendapat pahala seperti umrah.' Ia adalah hadits dhaif me-
nunit pendapat yang kuat. Telah saya jelaskan hal tersebut dalam tahgig saya terhadap al-Fadhail407-408, saya
telah berbicara panjang lebar di dalamnya. Wallahul mustaan. 1a adalah dhaif menurut pendapat yang rajif.
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bin Numair dan Abu Usamah menceritakan kepada kami. Dari Ubai-
dullah. H (tahwilus-sanad / perpindahan sanad): Dan Muhammad bin
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah-
ku telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ubaidullah dari
Nafi' menceritakan kepada kami, dari Ibnu Umar &3, ia berkata,
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"Rasulullah & mendatangi masjid Quba’ berkendaraan dan berjalan
kaki, maka beliau shalat di dalamnya dua rakaat.” Abu Bakar berkata
dalam riwayatnya, 'Tbonu Numair berkata, "Maka beliau shalat
dua rakaat di dalamnya."! (Shahih).

(575). Imam Ibnu Abi Syaibah berkata dalam Mushannafnya
2/373, 374, "Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Hasyim
bin Hasyim, dari Aisyah binti Sa'ad, ia berkata, 'Aku mendengar
ayahku berkata,
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"Sungguh saya melaksanakan shalat di masjid Quba lebih saya sukai
daripada shalat di Baitul Magdis."2 (Atsar tersebut shahih, maugquf
atas Sa'ad).

KEUTAMAAN LEMBAH AL-AQIQ DAN
SHAIAT PADANYA

(576). Imam al-Bukhari /il& berkata (hadits 1534), "Al-Humaid
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Walid dan Bisyr bin Bakr
at-Tunisi menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Al-Auza'i
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya menceritakan kepada
kami. Ia berkata, Tkrimah menceritakan kepada kami. Bahwasanya

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no..1194, Abu Daud no.2040, al-Baihaqi 5/248 dan selain mereka.

? Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 5/249, dari jalur Hammad bin Usamah. (Ia berkata), 'Hasyim bin Hasyim
menceritakan kepada kami. Ia berkata,'Saya mendengar Amir bin Sa'ad dan Aisyah binti Sa'ad berkata, 'Kami
mendengar Sa'ad berkata, ' ....al-Atsar. Saya katakan, 'Abu Khalid adalah guru Ibnu Abi Syaibah, dia adalah
Sulaiman bin Hayyan, dan telah diikuti (dalam riwayatnya). Atsar tersebut shahih atas Sa'ad bin Abi Waqqgash <.
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ia mendengar Ibnu Abbas % mengatakan bahwa ia mendengar Umar
&% berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda di lembah al-

Aqiq,
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“Tadi malam telah datang kepadaku utusan dari Rabbku seraya berkata,
'Shalatlah di lembah yang penuh berkah ini, dan katakan, "Umrah di
dalam haji’.” Dan dalam satu riwayat, "Umrah dan haji*! (Shahih)

o
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KEUTAMAAN SEPULUH HARI BULAN
DZULHIJJAH DAN BERIBADAH PADANYA

(577). Imam al-Bukhari ji# berkata (hadits 969), "Muhammad
bin Ar'arah menceritakan kepada kami. Ia berkata, Syu'bah telah men-
ceritakan kepada kami. Dari Sulaiman, dari Muslim al-Bathin, dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas «#, dari Nabi £, beliau bersabda,
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"Tidaklah amal di sepuluh hari bulan Dzulhijjah lebih utama daripada
amal di saat ini (Hari Tasyrig).” Mereka bertanya, "Tidak pula Jihad?"
la menjawab, "Dan tidak pula jihad, kecuali laki-laki yang keluar
melangkah dengan diri dan hartanya, lalu ia tidak kembali dengan
sesuatu pun."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1800, Ibnu Majah no.2976, Ahmad 1/24, al-Baihagqi 5/14.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatf 3/459, "Dalam sabdanya, Umrah di dalam haji, maksudnya, katakanlah saya
jadikan ia sebagal umrah. Hadits ini menunjukkan bahwa beliau #% melaksanakan haji giran.' Dan ia berkata
pula, 'Di dalam hadits tersebut terdapat keutamaan al-Aqiq, seperti keutamaan Madinah dan keutamaan
shalat di dalamnya. Dan padanya anjuran singgah orang yang berhaji di tempat yang dekat dari daerah tersebut
dan menginap di sana agar orang-orang yang datang belakangan bergabung bersama mereka yakni dari mereka
yang ingin bersama-sama, dan untuk mengingat hajat keperiuan bagi yang lupa, umpamanya, maka ia kembali
kepadanya dari tempat yang dekat.

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2438, at-Tirmidzi no.757, Ibnu Majah no.1727, Ahmad 1/346, al-Balhagi
4/284, ad-Darimi 2/25, ath-Thayalisi n0.2631, dan selain mereka.

Ibnu Abbas i berkata dalam firman Allah 3, "Dan mereka menyebutkan nama Allah % di hari-hari yang
diketahui" sepuluh hari (adalah Hari-hari Tasyrig)."”

Saya katakan, 'Dan hari-hari yang terbilang adalah hari Tasyriq "dan sebutiah Allah % di hari-hari dibilang”

~
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KEUTAMAAN KELUAR MENUJU TANAH
LAPANG DI HARI RAYA, DEMIKIAN
PULA TAKBIR

Di dalam surat al-Bagarah ayat 185:
(Kaj:h\.n \_)"' i_.i' ‘;\.é.n..l ) 9

"Dan hendaklah kamu menyempurnakan bilangan dan mengagungkan
Allah atas petunjukNya yang diberikan kepadamu.” (Al-Baqarah: 185).

(578). Imam al-Bukhari /i{& berkata (hadits 971), "Muhammad
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Umar bin Hafsh mencerita-

kan kepada kami. Ia berkata, 'Ayahku menceritakan kepada kami.
Dari Ashim, dari Hafshah, dari Ummu Athiyyah ia berkata,
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"Kami diperintahkan keluar (dari rumah) pada hari raya, hingga kami
mengeluarkan gadis dari pingitannya, sampai kami mengeluarkan
wanita-wanita haidh, sehingga mereka berada di belakang manusia

(laki-laki), bertakbir bersama takbir mereka (laki-laki), berdoa dengan
doa mereka. Mereka mengharapkan berkah di hari itu dan kesuciannya."

Dan pada satu riwayat
& P4 - ° 2
M‘ ua..;-\ u“f"’) (J‘).\.;-‘ u\j.)) d“)’d‘ Cj,u g)\ L:JA

"Kami diperintahkan mengeluarkan gadis yang hampir baligh dan
gadis-gadis pingitan, dan wanita-wanita haidh menjauh dari tempat

maksudnya tiga hari, dan Idul Adha termasuk di dalamnya menurut pendapat yang kuat. Lihat a/-Fath 2/530.
Ibnu al-Qayyim berkata dalam az-Zad 1/56: yaitu hari-hari yang Allah 3% bersumpah dengannya di dalam
KitabNya "Demi fajar, dan malam-malam yang sepuluh’; karena alasan inilah, dianjurkan memperbanyak takbir,
tahlil, tahmid padanya. Perbedaan di antara sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan dan sepuluh hari ini
adalah bahwa sepuluh malam Ramadhan lebih utama daripada malam sepuluh har bulan Dzulhifjah sedangkan
sepuluh  hari (siang) bulan Dzuthijjah lebih utama daripada sepuluh hari (siang) bulan Ramadhan. Di dalam
sepuluh hari awal Dzulhijjah ada hari Arafah, hari menyembelih kurban, dan hari Tarwiyah. Lihat: perkataan
Ibnu al-Qayyim dalam a/-Fatawa 25/ 287 karya Ibnu Taimiyah.
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shalat."! (al-Bukhari 974).

KEUTAMAAN HARI KURBAN
HARI KURBAN ADALAH HARI HAJI YANG BESAR

Allah ¥ berfirman,
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“Dan (inilah) suatu pemakluman dari Allah dan RasulNya kepada
manusia pada hari Haji Akbar.” (At-Taubah: 3).

(579). Imam Abu Daud berkata (hadits 1929), "Mu'ammal bin
al-Fadhl menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Al-Walid mengabar-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin al-Ghaz mengabarkan
kepada kami. (Iaberkata), 'Nafi' menceritakan kepada kami. Dari
Ibnu Umar,
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"Bahwa Rasulullah 3% berdiri pada Hari Raya Kurban di antara jum-
rah-jumrah di saat haji yang beliau berhaji. la berkata, "Hari apakah
ini?’ Mereka menjawab, 'Hari Nahr (raya kurban).” Beliau bersabda,
‘Ini adalah hari Haji Akbar."? (Shahih).

f

! penggalan (potongan) hadits ini di dalam al-Bukhari no.324, dan dalam riwayat Muslim no.883 '12', Abu Daud
no.1136, Ibnu Majah no.1307, dan pada mereka: ‘Saudariku bertanya kepada Nabi #Z, 'Apakah salah seorang
dari kami bersalah apabila ia tidak keluar karena tidak mempunyai jilbab?' Beliau bersabda, ‘Hendaklah
temannya meminjamkan jilbabnya, agar ia menyaksikan kebaskan dan doa kaum muslimin,'Lafazh al-Bukhari.
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 3/180 tanpa ada tambahan yang akhir. Dan dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi
n0.539, Ibnu Majah no.1308 dari jalur Ibnu Sirin, dari Ummu Athiyyah.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.305S5, satu bagian dari hadits yang panjang dari jalur selain jalur ini.
Namun hadits di atas, telah disebutkan oleh al-Bukhari secara mu'allag (tanpa disebutkan sanadnya) dalam
kitab a/-Hajf  Bab Khutbah pada hari-hari Mina, setelah hadits no.1742: Hisyam bin al-Ghaz mengatakan
dari Naff, dari Ibnu Umar «#s, secara marfu’dengan semisalnya, dan ia menambahkan: Mulailah Nabi &
bersabda, 'Ya Allah, saksikanlah dan menyampaikan selamat tinggal manusia.’ Mereka berkata, 'Ini adalah haji
wada' (perpisahan).'

Ibnu Majah memaushukan hadits ini no.3058, ia berkata, ‘Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami. (Ia
berkata) Shadagah bin Khalid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Hisyam bin al-Ghaz menceritakan
kepada kami dengannya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/674: 'Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Ahmad
bin al-Mu‘alla dan Ismail dari Ja'far al-Firyabi, keduanya dar Hisyam bin Ammar, dari Ja'far al-Firyabi, dari Duhaim,
dari al-Walid bin Muslim dari Hisyam bin al-Ghaz. Dan dari jalan inilah yang diriwayatkan oleh Abu Daud.
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KEUTAMAAN HARI NAHR DAN HARI QARR
(11 DZULHIJJAH)

(580). Imam Abu Daud %i{% berkata (hadits 1765), "Ibrahim bin
Musa ar-Razi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsa mengabar-
kan kepada kami. H (perpindahan sanad): Dan Musaddad mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), Tsa mengabarkan kepada kami, dan
ini adalah lafazh Ibrahim, dari Tsaur, dari Rasyid bin Sa'ad, dari
Abdullah bin Amir bin Luhay, dari Abdullah bin Qurth, dari Nabi £,
beliau bersabda,
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"Sesungguhnya hari yang terbesar di sisi Allah 8 adalah Hari Nahr
(kurban), kemudian Hari Qarr.! (Isa berkata, ‘Tsaur berkata), 'Yaitu
hari kedua’. Dan ia berkata, 'Hewan kurban didekatkan kepada Rasu-
lullah # sebanyak lima atau enam unta, maka mulailah semua maju
dan mendekat kepadanya, dengan yang manapun ia memulai. 'Maka
tatkala ia telah roboh (mati), ia berkata, "Maka beliau berbicara dengan
ucapan pelan yang tidak bisa saya pahami.’ Saya katakan, 'Apa yang
beliau katakan?’ Ia menjawab, 'Siapa yang menghendaki, ia (boleh)
memotong (mengambil dagingnya, pent.)’."? (Shahih).

Saya katakan, "Hadits ini mempunyai syahid dari riwayat at-Tirmidzi, dari hadits Ali (hadits 3088), dan isnadnya
hasan jikalau Ibnu Ishagq tidak menyatakan secara tegas dengan tahdits (menceritakan). Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah berkata, 'Hari yang paling utama dalam setahun adalah hari raya kurban." Sebagian mereka berkata,
"hari Arafah”, dan pendapat pertama adalah yang benar. Hari nahr (kurban) adalah hari haji akbar. Dan padanya
ada amalan yang tidak ada di saat yang lain, seperti wuquf di Muzdalifah, melontar jumratul agabah saja,
berkurbar, mencukur, dan thawaf ifadhah. Sesungguhnya melakukan hal ini pada saat itu lebih utama berdasarkan
sunnah dan kesepakatan para ulama.

Hari a/-Qarradalah esok hari kurban, yaitu kesebelas dari Dzulhijjah; karena manusia menetap di Mina pada
hari itu. Karena mereka telah selesai dari thawaf ifadhah, menyembelih kurban, beristirahat dan menetap.
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'l dalam a/-Aubra, al-Manasik 2 ; 242 secara ringkas, sebagaimana dalam Tu/fah
al-Asyraf 6/405, al-Balhaqi 5/241, 7/288, Ahmad 4/350, al-Hakim 4/221, Ibnu Khuzaimah no.2866, 2 917, 2988.
Dalam riwayat Ahmad dan dua riwayat terakhir dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, tashahhaf (terjadi kesalahan
penulisan) Abdullah bin Luhay kepada Abdullah bin Nujay. Dan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah no.2917,
al-Hakim tashahhas (melakukan kesalahan penulisan) kepada Abdullah bin Yahya. Adapun menurut riwayat
yang lain adalah apa yang telah kami tetapkan, yaitu Abdullah bin Amir bin Luhay, dia seorang yang tsigah
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(581). Imam Muslim i berkata (hadits 1967), "Harun bin
Ma'ruf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Wahb
menceritakan kepada kami. la berkata, Haywah berkata, 'Abu Shakhr
menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Qusaith, dari Urwah bin
az-Zubair, dari Aisyah s,
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”Bahwasanya Rasulullah 3 memerintahkan (dibawakan) seekor kam-
bing bertanduk yang memiliki kuku hitam, perut yang hitam dan ling-
karan mata yang hitam,. Lalu dibawakan kepada beliau untuk dijadikan
hewan kurban dengannya. Beliau berkata kepadanya, "Wahai Aisyah,
bawakan pisau ke sini.” Kemudian beliau bersabda, ‘Tajamkanlah de-
ngan batu.” Maka Aisyah melakukannya, kemudian mengambil pisau
dan kambing, lalu membaringkannya, kemudian menyembelihnya.
Kemudian membaca, 'Dengan nama Allah, terimalah dari Muhammad
dan keluarga Muhammad serta dari umat Muhammad.” Kemudian
beliau berkurban dengannya’.” Dan dalam satu riwayat Ahmad dan
yang lainnya, "Beliau memegang kambing, membaringkannya, ke-
mudian menyembelihnya seraya membaca, ‘Bismillah...” al-Hadlts.!
(Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2792, Ahmad 6/78, dan al-Baihaqi 9/272.
Al-Khaththabi berkata, 'Di dalam hadits tersebut merupakan dalil bahwa satu ekor kambing sudah cukup
untuk seorang laki-laki dan keluarganya, sekalipun banyak.
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HEWAN KURBAN
Allah 3 berfirman,
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"Dan telah Kami jadikan untukmu unta-unta itu sebagian dari syiar
Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka
sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam ke-
adaan berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati),
maka makanlah sebagiannya, dan beri makanlah orang yang rela
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang
yang meminta. Demikianlah Kami telah menundukkan unta-unta
itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur. Daging-daging
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan)
Allah, tetapi ketakwaan darimulah yang dapat mencapainya. Demi-
kianlah Allah telah menundukkannya untukmu supaya kamu meng-
agungkan Allah terhadap hidayahNya kepadamu. Dan berilah kabar
gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Hajj: 36-37).

(582). Imam al-Bukhari ;il§ berkata (hadits 5554), "Qutaibah
bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahhab
menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Qilabah, dari Anas,

oy Lgpnils Sl u::;,\ s G b g of
“Bahwa Rasulullah & mundur ke arah dua kambing yang keduanya
bertanduk putih, lalu beliau menyembelihnya dengan tangannya.”

Dan pada satu riwayat (5565) ada tambahan,
Mogrlis o 4o ) 09y 5Ty (oo
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"Beliau membaca bismillah, membaca takbir, meletakkan kakinya di
atas sisi lehernya."!

Dan dalam satu riwayat Muslim: beliau membaca: "Bismillah
wallahu akbar." (Shahih).2

(583). Imam ad-Daruquthni berkata di dalam as-Sunan (2/289),
"Muhammad bin Makhlad menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
Tbrahim bin Muhammad bin al-Atiq menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), 'Abu Marwan al-Utsmani menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), 'Abu Hamzah al-Laitsy menceritakan kepada kami, dari
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah s, bahwa Rasulullah
¥ bersabda,
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"Apabila salah seorang dari kalian telah menunaikan hajinya maka

hendaklah ia segera berangkat kepada keluarganya, karena hal itu
lebih besar pahalanya."? (Hasan).

! Maksudnya sisi keduanya dari cara berkurban.

? Potongan atau bagian hadits al-Bukhari dalam riwayat hadits no.5553, dan diriwayatkan pula oleh Muslim
no.1966, Abu Daud no.2794, at-Tirmidzi no.1494, an-Nasa'i 7/220, Ibnu Majah no.3120, Ahmad 3/211, 214, dan
di beberapa tempat yang lain, al-Baihaqi 9/272-273, ath-Thayalisi no.1968. Dibolehkan berkurban dengan
al-mauju, yang diambil dua biji pelimya berdasarkan riwayat Abu Daud dari hadits Jabir «42. Boleh pula dengan
al-ajam, yaitu yang tidak bertanduk, dan diperselisihkan kambing yang patah tanduknya. Lihat a/-Fath 10/12-
13, di sana ada faidah-faidah yang banyak.

Saya katakan: di dalam riwayat yang disebutkan padanya tasmiyah dan takbir atau 'bismillah wallahu akbar', ia
sesual dengan firman Allah 4% di dalam ayat, karena di dalamnya mengadung: "Maka sebutkaniah nama Allah 3"
dan padanya "agar kamu mengagungkan Allah 3% karena telah memberi petunjuk kepada kalian."
Perhatian: hadits Syaddad dalam riwayat Muslim no.1955 secara marfu* 'Sesungguhnya Allah % telah
menentukan kebaikan atas segala sesuatu. Apabila kalian melakukan pembunuhan (dalam qishash atau
peperangan, pent.), maka berbuat baiklah dalam membunuh. Apabila kalian menyembelih hendaklah sese-
orang dari kalian menajamkan pisaunya dan melapangkan sembelihannya.' Dan saya akan menyebutkannya
di akhir keutamaan rahmat. Insya Allah.

Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/477, al-Baihaqi 5/259. Semuanya dari beberapa jalur, dari Abu Marwan
al-Utsmani, dia adalah Muhammad bin Utsman al-Utsmani, (ia berkata), Abu Hamzah al-Laitsy menceritakan
kepada kami dengannya.

Di dalam sanad hadits tersebut terdapat Muhammad bin Utsman 'Abu Marwan'. Al-Hafizh berkata di dalam
at-Tagrib, 'Jujur sering salah’. Akan tetapi di dalam at-Tahdzib, Abu Hatim mentsigatkannya, maka sekurang-
kurangnya dia adalah hasan dalam hadits. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fat/ 3/730 setelah menyebutkan hadits
ini dan hadits Abu Hurairah &% berikutnya, 'Di dalam hadits terkandung makruhnya meninggalkan keluarga
kalau bukan karena kebutuhan dan anjuran bersegera pulang (ke rumah), terutama sekali orang yang
mengkhawatirkan tersia-sianya mereka karena ditinggalkan, dan karena dalam menetap di tengah keluarga
terdapat rasa lapang yang membantu atas kebaikan agama dan dunia, juga menetap (bersama keluarga) bisa
menghasilkan jama'ah dan kekuatan dalam ibadah.’

w
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(584). Imam al-Bukhari % berkata (hadits 1804), "Abdullah
bin Maslamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mence-
ritakan kepada kami. Dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah
%, dari Nabi #, beliau bersabda,
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"Bepergian adalah satu bagian dari siksa yang menghalangi salah se-
orang dari kalian (untuk mendapatkan) makanannya, minumannya
dan tidurnya.! Apabila dia telah menyelesaikan hajatnya, maka hen-
daklah ia segera pulang kepada keluarganya.” Dalam satu riwayat
Ahmad, " Apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan hajat-
nya (tujuannya), maka hendaklah ia segera pulang kepada keluarga-

nya."? (Shahih).

KEUTAMAAN TINGGAL (MENETAP) DI
MADINAH AL-MUNAWWARAH
HINGGA WAFAT

KEUTAMAAN SABAR ATAS KESEMPITAN HIDUP DAN
MENINGGAL KARENANYA

(585). Imam Muslim % berkata (hadits 1363), "Abu Bakar bin
Abi Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin
Numair menceritakan kepada kami. H (perpindahan sanad): Dan
Ibnu Numair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Utsman bin Hakim mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Amir bin Sa'ad menceritakan kepada
saya, dari ayahnya, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,

-

P 5o s 040z . L7040 <o oy J/ ¥
16y Bl a0 of Wbl alaif of 5.l g‘”&sbr}fg&{

! An-Nawawi berkata, 'Maksudnya menghalangi kesempumaan dan kenikmatannya; karena mengandung kesulitan
dan kelelahan, merasakan panas dan dingin, senang dan rasa takut, berpisah dengan keluarga dan kerasnya
kehidupan.'

? Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1927, an-Nasa'l dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf
9/390, diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2882, Ahmad 3/236, 445, 496, al-Baihaqi 5/259.

130



Rital Fadkail 4 mal

RS S NI AR E A BBt
OGN VRSPV GO eE J O VQL;};L;QLW

Ul ey \3:{;w W 4
"Saya mengharamkan sesuatu yang ada di antara dua gunung Madi-
nah untuk dipotong pohonnya atau dibunuh binatang buruannya.”
Dan beliau bersabda, “Madinah lebih baik bagi mereka, jika mereka
mengetahui, tidaklah seseorang meninggalkannya karena tidak suka
padanya, melainkan Allah menggantikan padanya orang yang lebih
baik darinya. Tidaklah seseorang menetap (tinggal) di atas kesusa-
hannya dan kepayahannya melainkan aku menjadi pemberi syafa’at
baginya atau menjadi saksi di Hari Kiamat!

Dan ia menambah di dalam satu riwayat,
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"Dan tidak ada seseorang yang menginginkan ke]ahatan atas penduduk
Madinah melainkan Allah akan menghancurkannya seperti melelehnya
timah (dalam api) atau melelehnya garam di dalam air."! (Shahih).

(586). Imam Muslim & berkata (hadits 1378), "Yahya bin
Ayyub, Qutaibah bin Sa'id dan Ibnu Hujr menceritakan kepada kami.
Semuanya dari Ismail bin Ja'far, dari al-Ala’ bin Abdurrahman, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah # bersabda,
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"Tidaklah salah seorang umatku sabar atas kesulitan hidup di Madinah
melainkan aku menjadi pemberi syafa’at baginya di Hari Kiamat,
atau menjadi saksi."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/170, 181, al-Baihaqi 5/197 dan Abu Ya'la no.699.
? Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3924, dari jalur Shalih bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah
# dengannya, dan ia juga merupakan jalur dalam Shahih Muslim juga.
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(587). Imam Muslim <& berkata (hadits 1377), "Zuhair bin Harb
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Utsman bin Umar mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), Isa bin Hafsh bin Ashim mengabar-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Nafi' menceritakan kepada kami. Dari
Ibnu Umar 2, ia berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa yang sabar atas kesusahannya, aku menjadi pemberi
syafa’at baginya atau menjadi saksi di Hari Kiamat."

Dan dalam satu riwayat dari jalur Qathan bin Wahb bin Uwaimir
bin al-Ajda’, dari Yuhannas maula az-Zubair, ia mengabarkan kepada-
nya bahwa ia duduk di sisi Abdullah bin Umar di masa fitnah,! lalu
datanglah kepadanya maulahnya, mengucapkan salam kepadanya.
Ia berkata, 'Saya ingin keluar, wahai Abu Abdurrahman. Zaman su-
dah sangat susah.' Abdullah berkata kepadanya, '‘Duduklah sebentar
wahai wanita bodoh aku pernah mendengar Rasululullah #£ bersabda,
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"Tidaklah seseorang sabar atas kesusahannya melainkan aku men-
jadi saksi atau pemberi syafa’at di Hari Kiamat."? (Hasan).

(588). Imam Muslim %ils berkata (hadits 1374 '477'), "Qutaibah
bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits menceritakan
kepada kami. Dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abu Sa'id Maula al-Mahri,
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! Di masa fitnah: Yaitu peristiwa Harrah yang terjadi di zaman Zaid (bin Mu'awiyah).

Z Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3917, Ibnu Majah no.3112, Ahmad 2/74, 104, Ibnu Hibban no.1031
‘Mawarid, dari jalur Mu'adz bin Hisyam, ia berkata, 'Ayahku telah menceritakan kepadaku, dari Ayyub, dari Nafi’,
dari Ibnu Umar <&, secara marfi, "Barangsiapa yang sanggup meninggal di Madinah, hendaklah ia meninggal
di sana. Sesungguhnya aku memberikan syafaat bagi orang yang meninggal dunia di sana." Sanadnya Shahih.
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"Bahwasanya dia datang kepada Abu Sa'id al-Khudri di malam-malam
peristiwa Harrah. Lalu dia bermusyawarah kepadanya untuk meninggal-
kan kota Madinah, mengeluhkan kepadanya harga-harganya (barang
di Madinah) dan banyaknya keluarganya, serta ia mengabarkan ke-
padanya bahwa tidak ada lagi kesabaran baginya terhadap kesusahan
dan kesempitan di Madinah. Abu Sa’id berkata kepadanya, 'Celakalah
kamu! Saya tidak memerintahkan engkau melakukan hal itu, karena
saya mendengar Rasulullah ¥ bersabda, 'Tidaklah seseorang sabar
atas kesusahannya, lalu ia wafat melainkan aku menjadi pemberi sya-
fa'at baginya atau menjadi saksi di Hari Kiamat, apabila ia seorang
muslim’."! (Shahih lighairih).

(589). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1889), "Yahya bin Bukair
menceritakan kepada kami. (Ia berkata) al-Laits menceritakan kepada
kami, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abi Hilal, dari Zaid bin
Aslam, dari ayahnya, dari Umar %, ia berkata,
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“Ya Allah, berikanlah kepadaku syahadah (mati syahid, pent.) di
jalanMu, dan jadikanlah kematianku di negeri RasulMu."”

Ibnu Zurai' berkata, dari Rauh bin al-Qasim, dari Zaid bin Aslam,
dari ayahnya, dari Hafshah binti Umar <, ia berkata, 'Saya mendengar
Umar # ..semisalnya. Hisyam berkata, dari Zaid, dari ayahnya, dari
Hafshah, 'Saya mendengar Umar ... al-Atsar."? (‘Shahih' mauquf
kepada Umar )

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/29. Abu Sa'id adalah maula al-Mahri, seorang yang magbu/ (diterima), namun
hadits-hadits terdahulu menjadi syahid baginya, ia ada dalam riwayat Ahmad 3/58, dan Abu Ya'la no.1266.

2 Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath4/121: adapun atsar Umar &, Ibnu Sa'ad menyebutkan penyebab doanya
dengan hal tersebut, yaitu riwayat yang dikeluarkannya dengan isnad yang shahih, dari Auf bin malik bahwa
la melihat dalam mimpi bahwa umar mati syahid yang disaksikan (orang banyak), Umar berkata kepadanya
setelah la menceritakannya, '‘Bagaimana mungkin saya mendapat Syahadah, sedang saya berada di tengah-
tengah semenanjung Arabia, saya tidak sedang berperang sedangkan orang-orang berada di sekitarku. Kemudian
ia berkata, Tentu, Allah akan mendatangkannya jika Dia menghendaki."
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IMAN AKAN MENYATU (KEMBALI)
KE MADINAH

€590). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1876), "Ibrahim bin al-
Mundzir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Anas bin Iyadh
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ubaidullah menceritakan
kepada saya, dari Khubaib bin Abdurrahman, dari Hafsh bin Ashim,
dari Abu Hurairah <%, bahwa Rasulullah £ bersabda,
s /‘6/°’ P o %7 b AN o ¥
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"Sesungguhnya iman akan menyatu (kembali) ke Madinah sebagaimana
ular kembali ke lubangnya."! (Shahih).

DI ANTARA KEUTAMAAN TINGGAL DI
MADINAH PULA

(591). Imam al-Bukhari (hadits 1885), "Abdullah bin Muham-
mad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wahb bin Jarir men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku telah menceritakan ke-
padaku. (Iaberkata), 'Saya mendengar Yunus, dari Ibnu Syihab, dari
Anas %, dari Nabi #, beliau bersabda,
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"Ya Allah, jadikanlah berkah yang Engkau berikan kepada Madinah

dua kali lipat lebih banyak dari berkah yang Engkau berikan kepada
Makkah."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh muslim no.147, Ibnu Majah no.3111, Ahmad 2/286, 496. dan ditemukan beberapa
hadits yang lain di dalam keutamaan tinggal di Madinah, lihatlah kutamaan-keutamaan kota Madinah di dalam
Shahih al-Bukhari dan Shahih Mus/im. Dan yang benar bahwa tinggal di Madinah mengandung kebaikan yang
sangat banyak; karena ia adalah Aararmya rasul, jaminannya, tempat turunnya wahyu, dan tempat turunnya
berkah. Karena di sana terdapat faedah-faedah keagamaan dan nilai-nilai ukhrawiyah yang akan mengecilkan
arti yang lainnya yang mereka dapatkan dari keberuntungan duniawiyah yang fana dan (mungkin) dengan
cepat, karena tinggal di tempat lain. Kami intisarikan dari a/-Fath (4/111).

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1369, Ahmad 3/142, Abu Ya'la dalam musnadnya (no. 3579). Al-Hafizh
berkata dalam a/-Fath 4/117, maksudnya dari berkah dunia dengan petunjuk ucapannya di dalam hadits yang
lainnya 'Ya Allah, berilah berkah kepada kami dalam sha' dan mud kami.' Ada kemungkinan bahwa yang
dimaksud lebih daripada itu. Namun dikecualikan dari hal tersebut apa yang keiuar dengan dalil, seperti
penggandaan pahala shalat di Makkah dari kota Madinah. Ber/stidla/ dengan hadits tersebut dalam peng-
utamaan Madinah atas Makkah adalah zhahir dari sisi ini. Namun tidak mesti dari didapatnya keutamaan

~
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(592). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1883), "Amr bin Abbas
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrahman menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), ‘Sufyan menceritakan kepada kami. Dari
Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir 4, (Ia berkata),
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"Seorang Arab Badui datang kepada Nabi ¥, lalu ia melakukan bai'at
terhadapnya Islam, lalu besok harinya ia sakit demam. la berkata,
‘Batalkan baiatku,” maka beliau menolak sebanyak tiga kali. Beliau
bersabda, 'Madinah ini seperti ubunan (alat peniup api) tukang besi
yang membersihkan karatnya dan memurnikan yang baiknya’."!
(Shahih).

DAJJAL TIDAK BISA MASUK MAKKAH DAN
MADINAH, DEMIKIAN PULA PENYAKIT PEST
TIDAK BISA MASUK KE MADINAH

(593). Imam al-Bukhari berkata (hadits 1879), "Abdul Aziz bin
Abdullah menceritakan kepada kami. la berkata, 'Tbrahim bin Sa'ad

menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu
Bakrah <%, dari Nabi £, beliau bersabda,
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pada sesuatu adanya keutamaannya secara mutlak.

An-Nawawi berkata, 'Nampaknya, berkah diperoleh pada takaran itu sendiri, di mana seseorang merasa cukup
dengan satu mud di Madinah namun dia tidak merasa cukup di tempat lainnya. Ini adalah sesuatu yang bisa
dirasakan menurut orang yang tinggal di sana.

Al-Qurthubi berkata, 'Apabila didapatkan berkah padanya di waktu (tertentu), niscaya doa dikabulkannya, dan
tidak harus terus menerus di setiap saat, dan bagi setiap orang. Wallahu a’lam.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1383, at-Tirmidzi no.392, an-Nasa'i 7/151, Ahmad 3/385, Abu Ya'la no.223,
dan ath-Thayalisi no.1714.

Makna hadits: Bahwa orang yang tidak bersih imannya dikeluarkan dari Madinah dan orang yang bersih Imannya
tetaplah di dalamnya. Bab keutamaan Madinah dan penduduknya sangat besar. Dan lihat keutamaan Madinah
dalam a-Bukhari dan Muslim. Demikian pula kitab al-Manaqib dalam riwayat at-Tirmidzi, bab keutamaan Madinah
dan selain at-Tirmidzi.

-
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"Ketakutan kepada al-Masih dajjal tidak bisa memasuki kota Madinah.
Pada saat itu, kota Madinah mempunyai tujuh pintu, di atas setiap
pintu ada dua orang malaikat.” Dan dalam satu riwayat Ahmad
"Keduanya (malaikat) menjaganya dari ketakutan kepada al-Masih
Dajjal.”1 (Shahih).

(594). Imam al-Bukhari %l berkata (hadits 1880), "Ismail men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Malik menceritakan kepada saya.
Dari Nu'aim bin Abdullah al-Mujmir, dari Abu Hurairah «, ia ber-
kata, 'Rasulullah #£ bersabda,
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"Di atas pintu masuk kota Madinah ada para malaikat, penyakzt pest
dan  Dajjal tidak bisa memasukinya.” Dan dalam satu riwayat Muslim
(1380), " Al-Masih datang dari arah timur. Tujuannya adalah Madinah,
sampai ia turun di belakang bukit Uhud, kemudian malaikat mema-
lingkan wajahnya ke arah Syiria dan di sana ia binasa."? (Shahih).

(595). Imam al-Bukhari /(% berkata (hadits 1881), "Ibrahim bin
al-Mundzir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), '"Abu Amr menceritakan kepada
kami. (la berkata), Ishaq menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Anas bin Malik «# menceritakan kepada saya, dari Nabi #, beliau
bersabda,
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Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/ 41, 43, 47, al-hakim 4/542. Al-Hafizh berkata dalam Badziu/-Ma'un no.123,
‘Betul, Makkah al-Mukarramah menyertainya dalam hal tersebut. Maka penyakit pest tidak bisa memasukinya
pada masa lalu, sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu Qutaibah dalam a/-Ma‘arif Segolongan ulama
mengutipnya darinya dan menetapkannya hingga masa Syaikh Muhyiddin. Akan tetapi ada yang mengata-
kan bahwa pest memasukinya setelah itu, di tahun yang terjadi pada tahun 749 dan sesudahnya.

? Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1379, Ahmad 2/387, dan baginya ada jalur lain. Lihat Musnad Abu Ya'la no.6459.
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"Tidak ada satu kota pun melainkan akan diinjak oleh Dajjal, selain
Makkah dan Madinah. Tidak ada baginya satu nigab (jalan masuk
di antara dua gunung) melainkan ada malaikat yang berbaris-baris
menjaganya. Kemudian bergetarlah kota Madinah beserta penduduk-
nya tiga kali getaran, maka Allah mengeluarkan setiap orang kafir
dan munafik."! (Shahih).

BAB KEUTAMAAN TANAH AL-HARAM
Allah % berfirman,
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" Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Rabb negeri ini (Makkah)
yang telah menjadikannya tanah haram dan kepunyaanNya-lah
segala sesuatu, dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-
orang yang berserah diri.” (An-Naml: 91).2

Dan Allah % berfirman,
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“"Dan apakah kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah
haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-
buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan) untuk menjadi rizki
(bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.”
(Al-Qashash: 57).3

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2943, an-Nasa'i sebagaimana dalam 7uhfah al-Asyraf, dan lihat Kanz al-
‘Ummal no.34858, demikian pula hadits Abu Sa'id al-Khudri & dalam cerita yang dibunuh oleh Dajjal, Nabi
#% bersabda padanya, ‘“Sesungguhnya ia adalah manusia terbesar dalam persaksian riwayat Rabb semesta
alam."”1a ada dalam al-Bukhari no.1882, Muslim n0.2938, secara panjang lebar. Dan dalam riwayat al-Bukhari:
‘Dajal datang dan dia dilarang memasuki jalan masuk di antara gunung-gunung Madinah- sebagian padang
berpasir yang ada di Madinah, maka keluarlah kepadanya sebaik-baik manusia atau dari sebaik-baik manusia...'
al-Hadits.

2 Al-Hafizh berkata dalam af-Fath 3/525: Kaitannya dengan judul bab (tarjamah) dari sisi sandaran Rububiyah
kepada kota, hal itu atas dasar pemuliaan baginya, dan ia adalah dasar haramnya.

3 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/526, "Sesungguhnya Allah 3§ menjadikan mereka di kota yang aman, dan
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€596). Imam Muslim %{% berkata (hadits 1353), "Ishaq bin Ib-
rahim al-Hanzhali menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tarir men-
ceritakan kepada kami. Dari Manshur, dari Mujahid, dari Thawus,
dari Ibnu Abbas «#, ia berkata, 'Rasulullah #£ bersabda di hari al-Fath,
penaklukan kota Makkah,
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"Tidak ada hijrah (setelah penaklukan Makkah), namun (yang ada
tinggal) jihad dan niat. Dan apabila kalian diajak berperang! maka
berangkatlah.” Dan beliau bersabda pula di hari penaklukan Makkah,
"Sesungguhnya kota ini diharamkan Allah di hari Dia menciptakan
langit dan bumi, maka ia adalah haram dengan kehormatan Allah sampai
Hari Kiamat. Tidak diperbolehkan mengadakan peperangan di dalamnya
bagi orang sebelumku, dan tidak dihalalkan bagiku mengadakan pe-
perangan kecuali sesaat di siang hari, karena ia adalah haram dengan
kehormatan Allah hingga Hari Kiamat.Tidak boleh dipotong pohonnya,
binatang buruannya tidak boleh diburu, tidak boleh dijadikan barang
temuan (barang yang tercecer)? kecuali bagi orang yang ingin mencari
pemiliknya, dan tidak boleh dicabut rumputnya.” Ibnu Abbas berkata,
“Ya Rasulullah, kecuali idzkhir, sesungguhnya ia (digunakan) untuk
ubunan (alat peniup api) tukang besi dan untuk rumah mereka.” Maka
Beliau bersabda, "Kecuali idzkhir."3 (Shahih).

mereka darinya berada dalam rasa aman di saat kafir mereka. Bagaimana tidak menjadi keamanan bagi mereka
setelah masuk Islam dan mengikuti kebenaran. Dan firman Allah 3%, "Dan barangsiapa yang memasukinya,
ia berada dalam aman."”

! Maksudnya, apabila penguasa mengajak kalian berperang, maka keluarlah.

2 Dalam riwayat al-Bukhari: 'Tidak halal barang temuannya kecuali bagi orang yang ingin mencari pemiliknya.

3 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.1587, 2433, dan beberapa tempat yang lain, Abu Daud no.2480,
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KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG

TINGGAL DI MAKKAH AL-MUKARRAMAH

Allah 3¢ berfirman,
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"Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman.! Dan jadikanlah
sebagian magam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan
kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersihkanlah rumahKu untuk orang-
orang yang thawaf, i'tikaf, ruku’, dan sujud. Dan (ingatlah), ketika
Ibrahim berdoa, 'Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman
sentosa, dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya
yang beriman di antara mereka kepada Allah dan Hari Kemudian. Allah
berfirman, 'Dan kepada orang kafir pun Aku beri kesenangan semen-
tara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah sebu-
ruk-buruk tempat kembali’.” (Al-Bagarah: 125-126).

(597). Imam Ahmad berkata (4/305), "Abu al-Yaman mencerita-

kan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib menceritakan kepada saya.
Dari az-Zubhri, ia berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman mencerita-
kan kepada saya bahwa Abdullah bin Ady bin al-Hamra' az-Zuhri
mengabarkan kepadanya bahwa ia mendengar Nabi # bersabda, dan
beliau sedang berdiri di al-Hazwarah? di pasar Makkah,

at-Tirmidzi no.1590, an-Nasa'i 8/146, ad-Darimi 2/ 239, dan selain mereka. Dan dalam riwayat Abu Daud dan
selainnya tidak ringkas. Hadits inl juga ada dari hadits Abu Syuraih al-Adawi dengan semisalnya. Dan lihat hadits

yang sesudahnya dalam riwayat Muslim no.1354.

! Kata "Wa amnart', al-Qurthubi berkata dalam tafsimya, "Kata tersebut digunakan sebagai penekanan perintah
berkiblat ke Ka'bah." Maksudnya keutamaan ini tidak terdapat dalam Baitul Maqdis sehingga manusia tidak

berhaji kepadanya. Siapa saja yang berlindung kepada tanah haram maka dia aman dari diperangi.
2 Al-Hazwarah: satu tempat di antara Madinah dan Wadi ash-Shafra.
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"Demi Allah, engkau (Makkah) sungguh merupakan bumi Allah 3%
yang terbaik, bumi Allah yang paling dicintaiNya, jikalau bukan karena
aku dikeluarkan darimu, niscaya aku tidak keluar."! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG-ORANG YANG
TINGGAL DI SYIRIA

(598). Imam Ahmad berkata (2/8), "Al-Walid menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'al-Auza'i menceritakan kepada kami, bah-
wa Yahya bin Abi Katsir menceritakan kepadanya bahwa Abu Qila-
bah menceritakan kepadanya dari Salim bin Abdullah, dari Abdullah
bin Umar 4, ia berkata 'Saya mendengar Rasulullah #& bersabda
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"Akan keluar api dari Hadhramaut atau di Hadhramaut, lalu ia meng-

giring manusia. Kami bertanya, 'Ya Rasulullah, apa perintahmu
kepada kami?’ Beliau bersabda, 'Tinggallah di Syiria’."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2925. Dia mengatakan setelah ia menyebutkan jalur Muhammad bin Amr,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &, dari Nabi £, dan hadits az-Zuhri dari Abu Salamah, dari Abdullah
bin Ady bin Hamra' menurut pendapat saya lebih shahih, dan baginya ada syahid dari hadits Ibnu Abbas ¥
dalam riwayat at-Tirmidzi no.3926, dari Ibnu Abbas 2, Rasulullah # bersabda kepada Makkah, 'Alangkah
indahnya engkau sebagai sebuah kota, dan engkau paling kucintai. Jikalau bukan karena kaumku mengeluarkan
aku darimu, niscaya aku tidak tinggal di tempat lain.’ Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 1/486 dan ia menshahihkannya,
adz-Dzahabi menyetujuinya. Ia adalah hadits hasan, Jnsya Allah, hadits sebelumnya menjadi syahid baginya.
Dan baginya ada syahid'yang lain dalam riwayat Ahmad 1/242 secara panjang lebar. Barangsiapa yang ingin
mengenal, apakah Madinah lebih utama atau Makkah? Maka hendakiah ia melihat a/-Fath 4/105, 117.
Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2217, dan Ahmad pula 2/53, 99, 119, Abu Ya'la no.5551. al-Walid bin
Muslim telah menegaskan dengan kata-kata tahdits (menceritakan) untuk akhir sanad, maka tidak memba-
hayakan. Demikian pula Yahya bin Abi Katsir telah menegaskan dengan kata-kata tahdiits (menceritakan).
Tentang keutamaan Syiria, banyak hadits-hadits (tentang hal itu). Lihat hadits Zaid bin Tsabit, 'Keuntungan
besar bagi Syiria karena malaikat-malaikat ar-Rahman membuka sayap-sayapnya.' At-Tirmidzi, Ahmad dan
al-Hakim. Lihat ash-Shahihah no.502.

~
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€(599). Imam Ahmad berkata (hadits 5/288), "Isham bin Khalid

dan Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Keduanya berkata,
'Hariz menceritakan kepada kami. Dari Sulaiman bin Sumair, dari
Ibnu Hawalah al-Azdi «#, dia termasuk sahabat Rasulullah ¥, dari
Nabi #, beliau bersabda,
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"Akan terbentuk tentara-tentara yang dimobilisir (berasal darz) Syiria,
Yaman, Iraq. Allah 3 lebih mengetahui mana yang lebih dulu. Ting-
gallah di Syiria. Ketahuilah, tinggallah di Syiria. Ketahuilah. tinggallah
di Syiria. Maka barangsiapa yang tidak suka, maka tinggallah di
Yamannya dan hendaklah ia mengairi telaga-telaga. Sesungguhnya
Allah 3§, mewakilkan (menjaga) Syiria dan penduduknya untukku."
(Shahih).

(600). Imam Muslim berkata (hadits 1925), "Yahya bin Yahya

menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Husyaim mengabarkan
kepada kami, dari Daud bin Abi Hind, dari Abu Utsman, dari Sa'ad
bin Abi Waqqash &, ia berkata, ‘Rasulullah #£ bersabda,
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"Senantiasa penduduk Barat (Syiria) nampak di atas kebenaran sampai
terjadinya Hari Kiamat."> (Shahih).

! Baginya ada syahid dalam riwayat Abu Daud no.2483, Ahmad 4/ 110, dari jalur Bagiyyah. (Ia berkata), '‘Buhair
menceritakan kepada saya, dari Khalid bin Ma'dan, dari Ibnu Abi Qutailah, dari Ibnu Hawalah secara marfu’
dengan semisalnya. Hadits ini telah diriwayatkan dari beberapa orang sahabat, di antaranya Watsilah. Dan
lihatkan Fadh/ asy-Syam (keutamaan Syiria) 2/9, 11, 13. Syaikh al-Albani menyebutkan di dalam kitabnya
Fadhl asy-Syam beberapa hadits, maka lihatlah kitab ini.

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.783, dan lihat ash-Shahihah karya al-Albani n0.965. Syaikh al-Albani
berkata, ‘Ketahuilah bahwa yang dimaksud penduduk Barat di dalam hadits ini adalah penduduk Syam; karena
mereka terletak di arah barat daya dari kota Madinah al-Munawwarah tempat Rasulullah #& mengucapkan
hadits ini. Di dalamnya merupakan kabar gembira besar bagi orang yang ada di sana dari kalangan pembela
sunnah, berpegang dengannya, mempertahankannya, dan sabar dalam berdakwah kepadanya ... dst. Dan
dikutip dari Ali al-Madini bahwa yang dimaksud barat adalah bangsa Arab.
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HAJI ANAK KECIL, HUKUMNYA SAH DAN
KEUTAMAAN ORANG YANG BERHAJI
DENGANNYA

€601). Imam Muslim berkata (hadits 1336), 'Abu Bakar bin Abi
Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Abi Umar menceritakan kepada
kami. Semuanya dari Ibnu Uyainah. Abu bakar berkata, 'Sufyan bin
Uyainah menceritakan kepada kami. Dari Ibrahim bin Ugbah, dari
Kuraib maula Ibnu Abbas #s,
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"Dari Ibnu Abbas dari Nabi # di mana beliau bertemu dengan kafilah
di Rauha’,! beliau bersabda, 'Siapa kalian semua?’ Jawab mereka,
‘Orang-orang muslimin.’ Lalu mereka bertanya, 'Siapakah anda?’
Jawab beliau, 'Rasulullah.” Maka seorang wanita membawa seorang
bayi kepada beliau dan berkata, ' Apakah sah haji anak kecil ini?" Jawab
beliau, "Ya, dan engkau mendapatkan pahala.” Dalam riwayat an-
Nasa'i dan Abu Ya'la serta selain keduanya, 'Bahwa seorang wanita
mengeluarkan anak kecil dari tandunya’.” (Shahih).3

(602). Imam Ibnu Majah berkata (hadis 2910), "Ali bin Mu-
hammad dan Muhammad bin Tharif menceritakan kepada kami.
Keduanya berkata, 'Abu Muawiyah menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Muhammad bin Sugah menceritakan kepada saya,

! Nama tempat yang jaraknya tiga puluh enam (36) mil dari kota Madinah. Abdul Bagqi.

2 Mihaffah: tempat tunggangan untuk wanita, seperti sekedup.

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1736, an-Nasa'i 5/120, 121, Ahmad 1/244, 288, 343, 344, Malik dalam
al-Muwaththa' 1/422 no.244, al-Baihaqi 5/155, 156, ath-Thahawi dalam Ma'an/ al-Atsar 2/256, Abu Ya'la
no.2400, ath-Thayalisi n0.2707. An-Nawawi berkata terhadap hadits di atas "Dan kamu mendapat pahala”,
maknanya, wanita tersebut mendapatkan pahala disebabkan dia membawa anak kecil tersebut dan men-
jauhkannya dari larangan yang dijauhi oleh orang muhrim, dan melakukan perbuatan yang dilakukan oleh
orang muhrim,

Perhatian: Haji bayi ini tidak mencukupinya dari kewajiban hajinya (haji Islam), berdasarkan hadits: "Anak kecil
manapun yang berhaji, kemudian ia baligh, maka ia harus mengerjakan haji yang lain...’
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dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah %3, ia
berkata,

P
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"Seorang wanita mengangkat baymyu kepada Nabi 3£ di saat haji
(wada’). Ia berkata, 'Ya Rasulullah, apakah sah haji anak ini?” Beliau
menjawab, 'Ya, dan kamu mendapat pahala’."! (Sanadnya shahih)

JTHAD PALING UTAMA BAGI WANITA
ADALAH HAJI

€603). Imam al-Bukhari 7l$ berkata (hadits 1520), "Abdurrah-
man bin al-Mubarak menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Habib bin Abi Amrah
mengabarkan kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah
Ummul Mukminin s, ia berkata,
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"Ya Rasulullah, kami melihat jihad sebagai amal yang paling utama,
bolehkah kami berjihad?” Beliau menjawab, “Tidak, tetapi jihad? yang
paling utama adalah haji mabrur."

Dalam satu riwayat al-Bukhari 2875, dari Aisyah & Ummul
Mukminin, ia berkata,

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.926, dan sanadnya dhaif disebabkan Qaz'ah bin Suwaid, dia ada dalam
al-Tial karya Ibnu Abi Hatim 1/293, dan di dalamnya sesungguhnya hadits Ibnu al-Munkadir (berasal) dari
Kuraib, dari Ibnu Abbas «#. Dikatakan oleh Ibrahim bin Aqabah dan dikeluarkan oleh at-Tirmidzi, dan ia
merasakan kegharibarmya, dan hadits tersebut dalam pandangannya adalah hasan karena adanya Muhammad
bin Tharif. Wallahu a'am. (Hadits tersebut) telah diikuti dalam riwayat Ibnu Majah, maka isnadnya shahih.
Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 5/156, dalam at-Talkhsih al-Habir 2/269-270. al-Hafizh berkata, 'Ar-Rafi'i
menyebutkan bahwa ashhab (para ulama dalam madzhab Syafi'i, pent.) berhujjah bahwa ibunya berihram
untuk bayi, berdasarkan berita dari ibnu Abbas ini 'hadits yang telah lalu’. Mereka berkata, 'Nampaknya wanita
itu adalah ibunya dan dialah yang berihram untuk bayi.' Al-Hafizh berkata, 'Adapun keadaan wanita sebagai
ibunya, itu sudah jelas. Adapun keadaannya berihram untuknya, maka saya tidak melihatnya secara jelas. Ibnu
ash-Shabbah berkata, 'Dalam hadits tersebut tidak ada indikasi atas hal tersebut.’

2 sabdanya ¥¥: Tetapi jihad yang paling utama’, Tbnu Baththal berkata, ‘Hadits itu menunjukkan boleh bahwa
bagi kaum wanita berjihad selain haji, namun haji lebih utama darinya.'
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b S 1 G 3 38 D S
"Aku meminta izin kepada Nabi #untuk berjihad. Beliau menjawab,
'Tihad kalian (kaum wanita) adalah haji’."

Dan dalam riwayat sesudahnya,
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"Istri-istrinya bertanya kepada beliau # tentang jihad. Beliau men-
jawab, 'Sebaik-baik jihad adalah haji"."

Dan dalam satu riwayat (1861), Aisyah &= berkata, 'Maka aku
tidak meninggalkan haji setelah itu, saat aku mendengar hadits ini dari
Rasulullah #."1 (Shahih).

JIHAD ORANG TUA, ANAK KECIL, ORANG
YANG LEMAH DAN WANITA ADALAH HAJI
DAN UMRAH

€(604). Imam an-Nasa'i berkata (5/113-114), "Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Hakam mengabarkan kepada saya, dari Syu'aib,
dari al-Laits. Ia berkata, 'Khalid menceritakan kepada kami. Dari Ibnu
Abi Hilal, dari Yazid bin Abdullah, dari Muhammad bin Ibrahim,
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 4%, dari Rasulullah #, beliau
bersabda,
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"Jihad orang tua, anak kecil, orang yang lemah dan wanita adalah haji
dan umrah."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/114, 115, Ibnu Majah n0.2901, Ahmad 6/67,71, 79, 165, 166, al-Baihaqi 9/21,
ad-Daruquthni 2/284, Ibnu Khuzaimah no.3074. Dalam satu riwayat Ibnu Majah dan Ahmad 6/165, ad-Daruquthni
dan Ibnu Khuzaimah, dari Aisyah i, ia berkata, Ya Rasululiah, apakah ada jitad bagi wanita? Beliau menjawab,
Ya, untuk mereka ada jihad yang tidak mengandung peperangan: haji dan umrah.'Sanadnya shahih pula. A/
Fath 4/89.

Dan di dalam a/-Fat/6/89, 'Ibnu Baththal berkata, 'Hadits Aisyah menunjukkan bahwa jihad tidak wajib kepada
wanita. Namun tidak berarti dalam sabdanya # ‘Jihad kalian adalah haji' bahwa mereka tidak boleh berjihad
secara sukarela. Tidak wajib atas mereka karena di dalamnya perubahan tuntutan kepada mereka berupa
menutup diri dan menjauhi laki-laki, karena alasan itulah haji lebih utama bagi mereka daripada jihad.
Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/421.

Perhatian: Akan tetapi hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah n0.2902, Ahmad 6/294,
303, 314, ath-Thayalisi no.1599 dengan lafazh 'Haji adalah jihad untuk setiap orang yang lemah' adalah munqathi’

~
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KEUTAMAAN BERHIJRAH KEPADA ALLAH 3

Allah ¥ berflrman,
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L ais 40 565

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rizki yang banyak. Barang-
siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah
dan RasulNya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai
ke tempat yang dituju), maka sungquh telah tetap pahalanya di sisi
Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-
Nisa': 100).

Dia berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang ber-
hijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat

Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Al-
Bagarah: 218).

Dan Dia berfirman,
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"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung ha-
lamannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang dan yang

o}’ 4\;
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(terputus sanadnya), Muhammad bin Ali Abu Ja'far al-Baqir tidak pernah mendengar dari Ummu Salamah
al-Marasil karya Ibnu Abi Hatim no.185.
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dibunuh, pastilah akan Aku hapuskan kesalahan-kesalahan mereka
dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir
sungai-sungai di bawahnya. Sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah
pada sisiNya terdapat pahala yang baik.” (Ali Imran: 195).

Dan Dia berfirman,

ARSI (S TS VA Fr VA FA RS

-~
./}///0 PV Y %

‘_)j’/-\.z '/ ;.:\::f)j\)‘)aﬂou)‘(;é:‘a;w)‘ )ﬂ)\))\ﬁd.ﬂ\)

o; /; Z -

Iy gs’-*s‘wmmbwﬂb

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta ber-
jihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-
orang muhajirin), mereka itu satu sama lain lindung melindungi.
Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum berhijrah,

maka tidak ada kewajiban atasmu melindungi mereka, sebelum mereka
berhijrah.” (Al-Anfal: 72).

Dan Dia berfirman,
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"Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan
rizki (nikmat) yang mulia. Dan orang-orang yang beriman sesudah
itu, kemudian berhijrah dan berjihad bersamamu maka orang-orang
itu termasuk golonganmu (juga).” (Al-Anfal: 74-75).

Dan Dia berfirman,
A
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D S 53

"Dan orang-orang yang berhz]rah karena Allah sesudah mereka di-
aniaya, pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada me-
reka di dunia. Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar,
kalau mereka mengetahui.” (An-Nahl: 41).

Dan Dia berfirman,
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"Dan sesungguhnya Rabbmu (pelindung) bagi orang-orang yang ber-
hijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar;

sesungguhnya Rabbmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.” (An-Nahl: 110).

Dan Dia berfirman,
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"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka
rizki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah Sebaik-
baiknya pemberi rizki.” (Al-Hajj: 58).

€605). Hadits Umar «% dalam al-Bukhari no 54, secara marfu":
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"Segala amal (disertai) niat dan bagi setiap orang menurut apa yang
dia niatkan. Maka barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan RasulNya, dan barangsiapa
yang berhijrah untuk dunia (yang dia ingin) mendapatkannya, atau
wanita (yang ia ingin) menikahinya. Maka hijrahnya adalah kepada
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apa yang dia berhijrah kepadanya."

€606). Hadits Abu Sa'id al-Khudri %, 3470 secara marfu’, ia
berkata,
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"Ada seorang laki-laki di masa bani Israil yang telah membunuh sem-
bilan puluh sembilan manusia. Kemudian dia keluar untuk bertanya,
maka ia mendatangi seorang rahib lalu bertanya kepadanya, ia ber-
kata, 'Masih adakah taubat (untukku)?’ In menjawab, 'Tidak ada.’
Maka ia pun membunuhnya (rahib). Maka ia terus bertanya. Seorang
laki-laki berkata kepadanya, 'Datangilah kampung ini dan ini, lalu
kematian menjemputnya, maka ia membalikkan dadanya ke arah (yang
dituju)nya. Maka bertengkarlah malaikat rahmat dan malaikat azab
tentang kondisinya. Lalu Allah mewahyukan kepada ini (kampung
yang dituju) agar mendekat, dan mewahyukan kepada ini (kampung
asalnya) agar menjauh, dan berfirman, "Ukurlah jarak di antara
keduanya.” Maka didapatkan bahwa kepada ini (kampung yang di-
tuju) lebih dekat satu jengkal, maka ia diampuni.”

Dalam satu riwayat Muslim,
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! Al-Bukhari memulai kitab Shahifnya dengan hadits ini, hadits 1. Dan lihat (keutamaannya) di sana, dan dalam
riwayat Muslim no.1907 dan imam yang empat, seperti telah lewat takhrjiya di awal al-Ikhlash.
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"Kemudian ia bertanya tentang penduduk bumi yang paling alim,
maka ditunjukkanlah kepada seorang laki-laki yang alim. la mengata-
kan bahwa ia telah membunuh seratus orang, masih adakah kesempatan
bertaubat untuknya? Ia menjawab, 'Benar, siapakah yang bisa meng-
halangi di antaranya dan di antara taubat? Pergilah ke wilayah ini
dan ini. Sesungguhnya di sana ada orang-orang yang menyembah
Allah, maka beribadahlah kepada Allah bersama mereka dan jangan
kembali ke daerahmu karena ia adalah daerah yang jahat.” Maka ia
berangkat, hingga dia mencapai tengah perjalanan, lalu kematian
datang menjemputnya..." al-Hadits.! (Shahih).

€607). Imam an-Nasa'i berkata (7/145), "Harun bin Muhammad
bin Bakkar bin Bilal mengabarkan kepada kami, ia adalah Ibnu Isa
bin Sumai'. Ia berkata, 'Zaid bin Waqid menceritakan kepada kami,
dari Katsir bin Murrah bahwa Abu Fathimah menceritakan kepada-
nya bahwa ia berkata,
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"Ya Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amalan yang aku lurus
berpegang tequh padanya dan aku konsisten mengamalkannya.’

Rasulullah %% berkata kepadanya, ”Berhijrahlah, karena ia tidak ada
bandingnya."? (Shahih).

- L

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2766, Ibnu Majah no.2622, dan sefain keduanya, seperti yang telah lalu
dalam keutamaan taubat. Dan di dalam hadits terdapat keutamaan berpindah dari daerah yang dia melakukan
maksiat padanya dan meninggalkan segala kondisi yang dia terbiasa melakukan maksiat. Dan padanya
keutamaan hijrah kepada Allah 4% hingga apabila tidak sempurna.

Hadits ini sesuai ayat sebelumnya:

"Barangsiapa keluar dan rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan RasulNya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nisa': 100).

2 Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Isa bin Sumai'. Shaduq (jujur) yang keliru (hafalannya), melakukan
tadlis, Dia telah menegaskan dengan tahdits (menceritakan), seperti dalam an-Nasa'i di sini. Baginya ada jalan
lain dari Abu Fathimah, dan di dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah, akan tetapi dikuatkan dengannya, dikeluarkan
pula oleh Ahmad 7/428.

Kemudian saya menemukan Syaikh al-Albani menyebutkan hadits tersebut dalam ash-Shahihah no.1937 secara
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€608). Hadits Abu Sa'id al-Khudri «% dalam al-Bukhari no. 1402:
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"Bahwa seorang Arab Badui bertanya kepada Rasulullah ¥ tentang
hijrah. Beliau menjawab, 'Celakalah kamu, sesungguhnya perkaranya
sangat berat. Apakah engkau mempunyai unta yang ditunaikan za-
katnya?’” Ia menjawab, ‘Benar.’ Beliau bersabda, 'Amalkanlah dari
belakang laut,! sesungguhnya Allah 3% tidak akan meninggalkan?
amalmu sedikitpun jua."? (Shahih).

HIJRAH MENGHAPUSKAN DOSA-DOSA
SEBELUMNYA

€609). Dalam Shahih Muslim & (hadits 121), hadits Amr bin
al-Ash yang panjang, telah saya sebutkan sebelumnya satu baginya
padanya dalam Jana'iz, pada keutamaan berdiri di atas kubur setelah
dikebumikan... dan di dalamnya Amr bin al-Ash « berkata -mak-
sudnya, saat dia sakratul maut-.

panjang lebar dengan lafazh: "Berhijrahlah, karena ia tidak ada bandingnya. Berpuasalah, karena la tidak ada
bandingnya. Sujudiah, karena engkau tidak bersujud kepada Allah satu kali sujud melainkan Allah % meninggikan
engkau satu derajat dengannya dan menghilangkan satu kesalahan darimu. " Syaikh telah mentakhrjhya secara
panjang lebar, membicarakan jalur-jalumya dan berpanjang lebar dalam hal itu, kemudian dia menyebutkan
syawahid untuk bagian-bagiannya. Dia berkata, 'Sebagian kesimpulan bahwa hadits tersebut shahih selain potongan
Yjihad' karena ketidaktahuan saya dengan kondisi isnadnya dalam riwayat ath-Thabrani dan tidak menemukan
syahichya. Wallahy ta‘ala a'am. Kemudian ia menyebutkan tawagquf(berhenti) dalam ath-Thabrani pada juz
22 no. 810, 809 dan ia menyebutkan kelemahannya, dan Syaikh (guru) dari ath-Thabrani, dia tidak menemukan
biografinya dan ia berkata, 'Dan setelah itu, sesunggubnya alenia (kata-kata) jihad ini tetap memeriukan syafvd
dan penguatnya. Wallahu a‘lam.

Al-Hafizh berkata di dalam a/-Fath 7/305: Dan sabdanya ‘Dan beramaliah dari belakang lautan' adalah
mubalaghah (penekanan lebih) dalam memberitahukannya bahwa amalannya tidak akan sia-sia di tempat manapun.
Lan yatirka bermakna tidak akan mengurangi (pahala)mu.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.87, Abu Daud n0.2477, an-Nasa'i 7/143, Ahmad 3/64. Telah lewat dalam az-
Zakat. Al-Hafidz berkata di dalam al-Fath 3/370, Di dalam hadits terdapat isyarat bahwa menetapnya
dia di kampungnya apabila membayar zakat untanya maka berkedudukan sebagai pengganti pahala hijrahnya
dan menetapnya dia di Madinah.

-
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“Tatkala Allah menjadikan Islam di dalam hatiku, aku datang kepada
Nabi ¥, aku berkata, ‘Bukalah tangan kananmu, saya akan membai’at-
mu.” Maka beliau membuka tangan kanannya. la berkata, 'Maka aku
menggenggam tangannya. Beliau bertanya, "Ada apa denganmu, wa-
hai Amr?’ Ia berkata, 'Saya menjawab, 'Saya menginginkan syarat.’
Beliau bertanya lagi, 'Dengan syarat apa?’ Saya menjawab, 'Agar
saya diampuni.’ Beliau menjelaskan, 'Apa engkau belum tahu bahwa
Islam menghapuskan dosa sebelumnya, dan bahwa hijrah meruntuhkan
dosa-dosa sebelumnya? Dan bahwa haji meruntuhkan dosa-dosa sebe-
lumnya?' Tidak ada seseorang pun yang lebih kucintai selain dari Rasu-
lullah 3%, tidak ada yang lebih besar di mataku selain darinya, dan aku
tidak mampu mengisi kedua mataku darinya, karena mengagungkan
beliau. Jika aku diminta untuk menggambarkan beliau, aku tidak
mampu; karena aku tidak pernah mengisi kedua mataku dari Beliau.
Jikalau aku meninggal dunia dalam kondisi tersebut, aku berharap
termasuk menjadi penghuni surga..." al-Hadits? (Shahih).

s 0B 2o

h\\

! Dan sesungguhnya haji meruntuhkan dosa-dosa sebelumnya: Menggugurkan dan menghapus bekasnya,
apabila hajinya mabrur, tidak melakukan perbuatan fasik padanya, tidak mengucapkan kata-kata kotor, seperti
telah lalu.

? Diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah no.2515 dengan lafazh yang singkat hingga 'dan sesungguhnya
haji meruntuhkan dosa-dosa sebelumnya ... kami telah menyebutkannya dalam haji dan yang lainnya.
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KEUTAMAAN HIJRAH DAN BAGI ORANG
YANG HIJRAH KE ETHIOPIA (HABASYAH)
MENDAPAT DUA PAHALA HIJRAH

€610). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 4230), "Muhammad
bin al-Ala’ menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu Usamah
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '‘Buraid bin 'Abdullah men-
ceritakan kepada kami. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa < dia
berkata,
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"Sampai kepada kami keluarnya Nabi 3 (menuju Madinah), sedangkan
kami berada di Yaman. Maka kami keluar berhijrah kepadanya, aku
dan dua saudaraku, aku yang termuda dari mereka. Salah satu dari
keduanya adalah Abu Burdah dan yang lainnya bernama Abu Ruhm
-Bisa jadi ia berkata, "Sekitar tiga sampai sembilan. Dan bisa pula ia
berkata, 'Dalam jumlah lima puluh tiga atau lima puluh dua orang laki-
laki dari kaumku-." Maka kami menggunakan kapal laut. (ternyata)
kapal kami membawa kami ke Najasyi di Habasyah (Ethiopia). (Kebetul-
an) kami bertemu Ja'far bin Abu Thalib. Maka kami tinggal bersamanya.
Hingga kami datang (ke Madinah, pent.) semuanya (bersama-sama).
Kami bertemu Nabi 3% saat menaklukkan Khaibar. Sebagian manusia
berkata kepada kami -maksudnya yang menggunakan kapal laut- kami
berhijrah mendahului kalian. Dan berkunjunglah Asma’ bin Umais
-dia termasuk orang yang datang bersama kami- kepada Hafshah istri
Nabi #. Dia juga telah berhijrah ke Najasyi bersama orang yang ber-
hijrah. Maka Umar menemui Hafshah dan Asma ada di sisinya.
Ketika melihat Asma’, Umar bertanya, 'Siapakah ini?" Ia menjawab,
"Asma’ binti Umais.” Umar berkata, 'Apakah ini orang Ethiopia? Apa-
kah ini pelaut?’ Asma’ berkata,’Benar.” Umar berkata, 'Kami telah
mendahului kalian berhijrah. Kami lebih berhak terhadap Rasulullah
daripada kalian.” Maka ia marah dan berkata, 'Sama sekali tidak. Demi
Allah, kalian bersama Rasulullah ¥, memberi makan orang lapar dari
kalian, memberi nasihat kepada orang yang bodoh dari kalian. Dan
kami berada di negeri - atau di bumi - yang jauh lagi tidak disukai
di Ethiopia, hal itu karena Allah dan karena Rasulullah #g, kami telah
disakiti dan ditakut-takuti. Saya akan menyebutkan hal itu kepada
Nabi # dan bertanya kepadanya. Demi Allah, saya tidak berbohong,
saya tidak menyimpang dan tidak menambahnya.’ Dan dalam satu
riwayat (4231), 'Tatkala Nabi ¥ datang, ia berkata, "'Wahai Nabi
Allah, sesungguhnya Umar berkata seperti ini dan seperti ini.’
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Beliau bertanya, 'Apa yang kamu katakan kepadanya? Ia berkata,
‘Saya menjawabnya seperti ini dan seperti ini.” Beliau bersabda, 'Tidak
ada yang lebih berhak terhadapku daripada kalian. Baginya dan bagi
sahabat-sahabatnya (pahala) satu hijrah, dan bagi kalian penumpang
kapal dua kali hijrah.” la berkata, ' Aku benar-benar telah melihat Abu
Musa dan para penumpang kapal mendatangiku satu persatu me-
nanyakan kepadaku tentang hadits ini. Tidak ada apapun dari dunia
yang lebih membahagiakan mereka dan tidak ada yang lebih besar pada
jiwa mereka daripada pernyataan yang dikatakan Nabi 3 untuk me-
reka.” Abu Burdah berkata, 'Asma’ berkata, 'Aku benar-benar telah
melihat Abu Musa, dan sungguh dia meminta agar aku mengulangi
hadits ini’."! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG MASUK ISLAM,
BERHIJRAH DAN BERJTHAD

(611). Imam an-Nasa'i il berkata (6/21), "Al-Harits bin Miskin
membacakannya, dan saya mendengar dari Ibnu Wahb. Ia berkata,
'Abu Hani' menceritakan kepada saya, dari Amr bin Malik al-Janbi,
bahwa ia mendengar Fadhalah bin Ubaid berkata, 'Saya mendengar
Rasulullah # bersabda,
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"Aku adalah pemimpin bagi orang yang beriman kepadaku, berislam
dan berhijrah dengan satu rumah di permukaan surga dan rumah di
tengah-tengah surga. Dan aku adalah pemimpin bagi orang yang ber-
iman kepadaku, berislam dan berjihad di jalan Allah dengan satu rumah
di permukaan surga, dengan satu rumah di pertengahan surga, dan

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2503, Ahmad 4/412, Abu Ya'la 7316, ath-Thayalisi n0.526 dengan tahgiq
saya.
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dengan satu rumah di atas kamar-kamar surga. Barangsiapa yang
melakukan hal tersebut, maka dia tidak meninggalkan tuntutan ke-
baikan (kecuali ia melakukannya), dan tidak pula (membiarkan) satu
celah untuk menghindari kejahatan (kecuali dia tinggalkan), dia dapat
mati di manapun dia mau mati."! (Shahih).

(612). Hadits Sabrah bin Abi Fakihah di sisi an-Nasa'i 6/21-22
secara marfu’:
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"Sesungguhnya setan menghalangi anak cucu Adam pada setiap ja-
lannya. Maka ia menghalanginya dengan jalan Islam, ia berkata, "Eng-
kau masuk Islam, dan meninggalkan agamamu, agama orang tuamu,
nenek moyangmu.’ Maka ia mengingkarinya, lalu masuk Islam. Ke-
mudian ia menghalanginya dengan jalan hijrah, ia berkata, 'Engkau
hijrah, meninggalkan tanah airmu dan langitmu. 'Sesungguhnya pe-
rumpamaan orang yang berhijrah seperti kuda dalam tali kekang yang
menambatnya. Maka ia melawannya, lalu berhijrah. Kemudian ia meng-
halanginya dengan jalan jihad, ia berkata, 'Engkau berjihad, yaitu

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1587 ‘Mawarid ia berkata, 'Umar bin Muhammad al-Hamdani men-
ceritakan kepada kami di ash-Shafdi. (Ia berkata), 'Abu Thahir Ahmad bin Amar bin as-Sarh menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), ‘Ibnu Wahb menceritakan kepada kami dengannya. Diriwayatkan pula oleh al-
Hakim 2/60, 71. As-Suyuthi dalam Syarh an-Nasa' ucapannya ‘az-Za'im: Yang menjamin' menyerupai ucapan
Ibnu Wahb, ia memasukkan di dalam khabar.
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perjuangan jiwa dan harta. Engkau berperang, lalu terbunuh, istri
dinikahi orang lain, dan hartamu dibagi. la melawannya, lalu berjihad.’
Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa yang melakukan hal itu, niscaya
Allah & memasukkannya ke surga. Barangsiapa yang terbunuh, niscaya
Allah memasukkannya ke surga. Jika ia tenggelam, niscaya Allah me-
masukkannya ke surga, atau diinjak oleh binatangnya, niscaya Allah
memasukkannya ke surga’."! (Hasan).

Doy

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/483, Ibnu Hibban no.7574, seperti yang telah lalu dalam bab Jihad di bab
yang sama.
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KITAB JIHAD
KEUTAMAAN JIHAD DI DALAM AL-QUR'AN

Ao @ Jwrs

Allah # berfirman,
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“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-
hambaNya.” (Al-Baqarah: 207).

Dan Dia berfirman,
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"Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah se-
suatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal
ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu
padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.” (Al-Baqarah: 216).

Dan Dia berfirman,
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“Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau mem-
peroleh kemenangan maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala
yang besar.” (An-Nisa": 74).
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Dan Dia berfirman,
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"Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak turut ber-
perang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang-orang yang berji-
had di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah men-
janjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang
yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu)

beberapa derajat dari padaNya, ampunan serta rahmat. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (An-Nisa': 95-96).

Dan Dia berfirman,
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"Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya
di sisi Allah; dan itulah orang-orang yang mendapatkan kemenangan.
Rabb mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat
daripadaNya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh kesenangan
yang kekal di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (At-Taubah:
20-22).

Dan Dia berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan RasulNya kemudian mereka tidak
ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hyjurat: 15).
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"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau terbunubh.
(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil
dan al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain)
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu

lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (At-Taubah: 111)

Ayat-ayat tentang keutamaan jihad dan para pejuang sangat

banyak. Kami akan menyebut sebagiannya dan sebagian ini pula di
dalam beberapa bab, insya Allah 3. Akan tetapi kebanyakan ayat-ayat
jilhad ada di Ali Imran, al-Anfal, at-Taubah, dan selainnya. Wallahul
musta’an.

KEUTAMAAN PERGI DAN PULANG

DI JALAN ALLAH %
Allah 3 berfirman,
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"Dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka
(amal shalih pula), karena Allah akan memberi balasan kepada mereka
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”
(At-Taubah: 121).

€613). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2792), "Mu'alla bin Asad
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib menceritakan ke-
pada kami. (Ia berkata), 'Humaid menceritakan kepada kami. Dari
Anas bin Malik 4%, dari Nabi £, beliau bersabda,

Gl Uy G L i iy, Sf i il
"Sungguh, keluar di pagi hari atau di sore hari fi sabilillah lebih baik
daripada dunia dan segala isinya."

Dan ditambah dalam satu riwayat,
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"Sungguh, satu jarak ujung busur panah salah seorang dari kalian dari
surga atau (seukuran) tempat cambuknya lebih baik daripada dunia dan
segala isinya. Jikalau seorang wanita dari penghuni surga menoleh
kepada penduduk dunia, niscaya ia bisa menerangi apa yang ada di

antara keduanya dan memenuhinya dengan wewangian, dan kerudung
di atas kepalanya lebih baik daripada dunia dan segala isinya." (Shahih).

€614). Imam Muslim berkata (hadits 1882), "Ibnu Abi Umar
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Marwan bin Mu'awiyah
menceritakan kepada kami. Dari Yahya bin Sa'id, dari Dzakwan bin
Abi Shalih, dari Abu Hurairah %, ia berkata, 'Rasulullah £ bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1651, Ibnu Majah no.2757, Ahmad 3/141, 157, 263, 264, Ibnu Hibban
n0.2629 'Mawarid, Abu Ya'la n0.3775. Humaid menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat
al-Bukhari no.2796. Sudah diketahui bahwa semua yang ada di dunia tidak bisa menyamai benda terkecil yang
ada di surga. Fath.

Perhatian: Al-Mundziri berkata, 'Kata 'afg/udwal! bermakna asty kali pergi, sedangkan 'raufiall yaitu satu kali datang.
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"Tikalau bukan karena sejumlah laki-laki dari umatku"dan ia mene-
ruskan hadits, dan ia berkata padanya,” Sungguh berangkat sore hari

fi sabilillah, atau berangkat di pagi hari lebih baik daripada dunia dan
segala isinya."! (Shahih).

€615). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2892), "Abdullah bin
Munir menceritakan kepada kami. Dia mendengar Abu an-Nadhr
(Ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi «%, bahwa
Rasulullah # bersabda,
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"Siaga di hadapan musuh pada suatu hari fi sabilillah lebih baik dari
pada dunia dan segala isinya, maju satu jarak tempat cambuk salah
seorang dari kalian dari surga lebih baik dari dunia dan isinya. Keluar

di sore hari yang dilakukan seorang hamba fi sabilillah atau keluar pagi
hari lebih baik daripada dunia dan isinya."? (Shahih).

€616) Imam Muslim berkata (hadits 1883), "Abu Bakar bin Abi
Syaibah, Ishaq bin Ibrahim dan Zuhair bin Harb menceritakan kepa-
da kami. 'dan lafazhnya adalah milik Abu Bakar dan Ishaq'. Ishaq
berkata, 'Telah mengabarkan kepada kami... dan dua lainnya berka-
ta, 'Telah menceritakan kepada kami al-Mugqri Abdullah bin Yazid,
dari Sa'id bin Abi Ayyub. (ia berkata), 'Syurahbil bin Syuraik al-
Ma'afiri menceritakan kepada saya. Dari Abdurrahman as-Sulami,

! Diriwayatkan pula oleh al-bukhari no.2793, 3253, dalam riwayat kedua {sejarak) dua ujung busur panah... . Di
dalam sanad al-Bukhari ada Fulaih bin Sulaiman, diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1649, Ibnu Majah
n0.2755, Ahmad 2/532, 533, semuanya dari beberapa jalur, dari Abu Hurairah 4%, dengannya.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1881, dan ia tidak menyebutkan rbath, at-Tirmidzi no.1664, an-Nasa'i
6/15, Ibnu Majah no.2756, Ahmad 3/433, 5/335, 337, 339, al-Baihaqi 9/158, ad-Darimi 2/202. Tidak ada
di antara pemilik as-Sunan yang menyebutkan ribath selain at-Tirmidzi.
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ia berkata, 'Saya mendengar Abu Ayyub % berkata, 'Rasulullah &

bersabda,
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"Berangkat di pagi hari fi sabilillah atau sore hari lebih baik darzpada
dunia yang mana matahari terbit dan tenggelam di atasnya."! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG KELUAR
BERJIHAD FI SABILILLAH, LALU MENINGGAL

Allah % berfirman,
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"Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal,
tentulah ampunan Allah dan rahmatNya lebih baik (bagimu) dari-
pada harta rampasan yang mereka kumpulkan.” (Ali Imran: 157).

Dan Dia berfirman,
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"Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada
Allah dan RasulNya, kemudian kematian menimpanya (sebelum
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya
di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
(An-Nisa': 100).

Dan Dia berfirman,

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/15 dan Ahmad 5/ 422.
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"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada me-
reka rizki yang baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah Sebaik-
baiknya pemberi rizki. Sungguh Allah akan memasukkan mereka ke
dalam suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya. Dan sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” (Al-Hajj:
58-59).

KEUTAMAAN ORANG INGIN BERJIHAD, LALU
TERHALANG SAKIT ATAU UZUR YANG LAIN

Allah ¥ berfirman,
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“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak terus ber-
perang) yang tidak mempunyai udzur.” (An-Nisa': 95).

e

€617). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2839), "Sulaiman bin
Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Hammad 'dia adalah
putra Zaid' menceritakan kepada kami. Dari Humaid, dari Anas bin
Malik <, bahwa Nabi # berada dalam sebuah peperangan, beliau
bersabda,
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"Sesungguhnya sekelompok orang di Madinah di belakang kita, tidak-
lah kita melewati celah pequnungan dan tidak pula lembah kecuali
mereka bersama kita dalam perjalanan tersebut, hanya saja mereka

tertahan oleh udzur."

Dalam satu riwayat '4423":
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"Beliau pulang dari perang Tabuk, di mana beliau sudah dekat dari
Madinah, beliau bersabda, 'Sesungguhnya di kota Madinah ada be-
berapa kaum, tidaklah kalian menempuh suatu perjalanan, tidak pula
menempuh lembah, melainkan mereka bersama kalian (dalam pahala),’
mereka berkata, 'Ya Rasulullah, mereka ada di Madinah?’ Beliau
menjawab, 'Mereka ada di Madinah, udzur menghalangi mereka."!
(Shahih).

€618). Imam Muslim berkata (hadits 1911), "Utsman bin Abi

Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir menceritakan
kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir «, ia ber-

kata,

-
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"Kami bersama Nabi ¥ di dalam suatu peperangan, beliau bersabda,
‘Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang laki-laki, tidaklah
kalian menempuh suatu perjalanan dan tidaklah kalian melewati suatu
lembah melainkan mereka bersama kalian, hanya saja sakit mengha-
langi mereka’.” Dalam satu riwayat,”Melainkan mereka menyertai
kalian dalam pahala."? (Shahih).

v;xﬁw‘.:ﬂu%&; AL o) on\fd;@.gg.}\
Pt

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2508, Ibnu Majah no.2764, Ahmad 3/182. Dapat diambil (kesimpulan)
dari ayat di atas bahwa ia menjadi penguat (syah/d) untuk hadits, ia adalah keutamaan di antara orang-
orang yang berjihad dan yang duduk. Kemudian Dia 3% mengecualikan yang mempunyai udzur. Seolah-olah ia
menghubungkan mereka dengan orang-orang yang utama, dan padanya: bahwa seseorang dengan niatNya bisa
mencapai pahala orang yang beramal, apabtia dihalangi uzur untuk melakukannya. Lihat a/-Fath 6/56.

~

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2765, Ahmad 3/300, al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/56: 'Yang

dimaksud uzur adalah sesuatu yang lebih umum (meliputi) sakit dan tidak mampu melakukan perjalanan.
Dan lafazh 'sakit mengahalangi mereka' diartikan sebagai kebiasaan.'
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JTIHAD ADAILAH PUNCAK KEJAYAAN ISLAM

HADITS YANG BER/LLAT PADA KEUTAMAAN JIHAD,
NAMUN LAFAZH'PUNCAK KEJAYAAN ISLAM' MEMILIKI
PENGUAT

€619). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2616), "Ibnu Abi Umar
menceriakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Mu'adz ash-
Shan'ani menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Ashim bin
Abi an-Najud, dari Abu Wa'il, dari Mu'adz bin Jabal <, ia berkata,
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"Aku bersama Nabi ¥ dalam sebuah perjalanan. Di suatu pagi hari,
aku berada dekat beliau dan kami sedang berjalan. Aku berkata, "Ya
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku amalan yang memasukkanku ke
surga dan menjauhkanku dari neraka.’ Beliau menjawab, 'Engkau
benar-benar telah menanyakan kepadaku tentang (sesuatu yang) besar.
Padahal ia benar-benar mudah bagi orang yang dimudahkan oleh Allah
... kemudian beliau bersabda, ‘Maukah engkau saya beritahukan kepala
semua perkara, tiangnya, dan puncak ketinggiannya? ' Saya menjawab,
"Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 'Kepala perkara adalah
Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncak kejayaannya adalah jihad'.”

Mungqathi’ (terputus sanadnya), namun lafazh akhir adalah
'hasan’, baginya ada jalur lain. Yaitu ‘puncak kejayaannya adalah jihad’ !

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah n0.3973, Ahmad 5/231, akan tetapi riwayat Ma'mar dari Ashim mengandung
idhthirab (kacau), seperti dalam at-Tahdzib, dan hadits tersebut ada yang terputus di antara Abu Wa'll dan
Mu'adz. Di dalam Hasyiyah Jami’ at-Tahshil hal 197, Ibnu Thahir berkata, ‘Tidak dikenal Abu Wa'il pernah
meriwayatkan dari Mu'adz. Lihat a/-Ishabah 2/162-163. Ibnu Rajab menyebutkannya pula dalam a/-Arba’in
an-Nawawiyah no.195-196 dan ia menyebutkan di dalamnya /lat (cacat) yang lain, yaitu dia menyebutkan
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SALAH SATU PINTU SURGA KHUSUS BAGI
PARA PEJUANG (AHLI JTHAD)

€620). Hadits Abu Hurairah # di sisi al-Bukhari no.1897 dan
Muslim no.1027 dan selain keduanya dengan lafazh,

s B 32 ¢ A.A-\u\f\ L;a,wdw U»,J;,,JT:,:

Mo

quuﬁjcoM$ubu¢¢>oM$J¢qum§cy
L@.:L\ ubu.ng:—: :LPL\ J.e\

"Barangsiapa yang menafkahkan sepasang barang di jalan Allah, niscaya
in dipanggil dari pintu-pintu surga: Wahai hamba Allah, ini baik. Maka
barangsiapa yang termasuk ahli shalat, ia dipanggil dari pintu shalat.
Dan barangsiapa yang termasuk ahli jihad, ia dipanggil dari pintu
jihad .." al-Hadits. Dan telah lewat dalam bab puasa Pintu Rayyan
khusus bagi orang yang berpuasa’, dan seperti ini pula zakat."
(Shahih).

KEUTAMAAN JTHAD DENGAN JIWA DAN
HARTA

Allah ¥ berfirman,
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satu jalur bagi Syahr bin Hausyab dan ia berkata, ‘ad-Daruquthni berkata, 'Ia lebih mendekati kebenaran.'
Dan riwayat Syahr dari Mu'adz adalah /mursal, dan Syahr mengandung kelemahan, dan dia tidak menyebutkan
dalam lafazh hadits 'dan puncak kejayaannya adalah jihad'. Lihat a/-Jrwa’'no. 413. Sekalipun dishahihkan lafazh
'‘puncak kejayaannya adalah jihad' saja, dan saya tidak menganggapnya menjadi shahih. Wallahu AlJam.
Akan tetapi saya menemukan jalur baginya, sebagaimana yang dikatakan syaikh (al-Albani) dalam riwayat Ahmad
5/245-246 dan yang lainnya. Maka lihat a/-Irwa; kemungkinan lafazhnya shahih dan baginya ada syahidyang
hasan dalam riwayat at-Tirmidzi no.1658.

! Dan makna: Man anfaga zaujain, maksudnya adalah menafkahkan sepasang barang dari jenis harta apa pun.
'Fatfl, seperti telah dijelaskan.
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”Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu
jika kamu mengetahuinya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawah-
nya sungai-sungai, dan (memasukkanmu) ke tempat tinggal yang
baik di surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar.” (Ash-Shaff: 10-
12).

€621). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2786), "Abul-Yaman
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan kepa-
da kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Atha’ bin Yazid al-Laitsi men-
ceritakan kepada saya bahwa Abu Sa'id al-Khudri 4 menceritakan
kepadanya, ia berkata,
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"Dikatakan orang, 'Ya Rasulullah, siapakah manusia yang paling
utama?’ Rasulullah 3 bersabda, 'Seorang mukmin yang berjihad
fi sabilillah dengan jiwa dan hartanya.” Mereka bertanya, 'Kemudian
siapa lagi?’ Beliau menjawab, 'Seorang mukmin yang berada di lereng

gunung, bertakwa kepada Allah dan meninggalkan manusia dari ke-
jahatannya’."! (Shahih).

f

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1888, Abu Daud no.2485, at-Tirmidzi no.1660, an-Nasa'i 6/11, Ibnu Majah

n0.3978, Ahmad 3/16, 37, 56, 88, al-Baihaqi 9/159, dan selain mereka. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/9:
yang dimaksud dengan yang dilaksanakan seorang mukmin adalah yang fardhu ‘ain atasnya, dan bukanlah
maksudnya orang yang hanya berjihad dan melalaikan kewafiban yang fardhu ‘ain. Ketika itulah, nampak
keutamaan orang yang berjihad (pejuang), karena mengandung pengorbanan jiwa dan hartanya karena Allah 3%,
dan karena mengandung manfaat yang muta‘addl (transitif). Sesungguhnya seorang mukmin yang meng-
asingkan diri menglkutinya dalam keutamaan (seperti dijelaskan dalam hadits, pent.); karena orang yang
berinteraksi dengan manusia tidak terlepas dari perbuatan dosa. Kadangkala ini tidak bisa melengkapi ini,
dan ia mugayyad (dikaitkan) dengan terjadinya fitnah.
Al-Khaththabi berkata, Ta adalah meninggalkan pergaulan sia-sia; karena hal itu menyibukkan hati, membuang-
buang waktu dari persoalan-persoalan penting, dan menjadikan berkumpul itu sebanding dengan kebutuhan
kepada makan siang dan makan malam, maka ia mencukupkan atas kebutuhan yang harus dilakukan, maka ia
lebih menyenangkan badan. Wallahu a’lam.
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€622). Imam Muslim berkata (hadits 1889), "Yahya bin Yahya
at-Tamimi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin
Abi Hazim, menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ba'jah, dari
Abu Hurairah 4%, dari Rasulullah #%, beliau bersabda,
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"Di antara sebaik-baik kehidupan manusia adalah lakz-lakz yang me-
megang tali kekang kudanya? jihad fi sabilillah, ia memacu dengan
cepat di atas punggungnya? setiap mendengar suara musuh atau be-
rangkat menyerang musuh.3 Dia memacu kudanya mencari peperangan
dan kematian di tempat yang diinginkannya,* atau laki-laki (yang
berada di tengah-tengah) kambing di puncak gunung dari gunung-
gunung ini atau perut lembah dari lembah-lembah ini, mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan menyembah Rabbnya hingga datangnya
kematian, tidaklah dia berkaitan dengan manusia melainkan dalam
kebaikan (dia selalu berprasangka baik kepada orang lain, pent.)’."s
(Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG BERPERANG
DAN DIGANGGU DI JALAN ALLAH

€623). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad (2/168), "Abu
Abdurrahman menceritakan kepada kami. (la berkata), 'Sa'id bin Abi
Ayyub menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Ma'ruf bin Suwaid al-
Judzami menceritakan kepada saya. Dari Abu Usyanah al-Ma'afiri,
dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dari Rasulullah #%, beliau bersabda,

! Memegang tali kekang kudanya: Bersiap-siap, menunggu, dan berdiri dengan jiwanya untuk berjihad £ sabililah.

2 yathiru ‘ala matnihi: memacu dengan cepat di atas punggung (kuda) hingga seoiah-olah terbang.

3 Hai'ah Suara ketika datangnya musuh, Faz'af: Berangkat menuju musuh,

* Mencari kematian itu pada tempatnya yang diharapkan padanya, karena keinginannya kuat dalam mencapai
syahid.

* Diriwayatkan pula oleh al-Baihagi 9/ 159.
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"Apakuh kalian mengetahui makhluk Allah yang pertama kali masuk
surga?"” Mereka men]awab ” Allah dan rasulNya yang lebih tahu.”

Beliau bersabda, “Orang yang pertama kali masuk surga di antara
makhluk Allah adalah orang-orang fakir dan kaum muhajirin yang
ditugaskan untuk menjaga tapal batas dan dijadikan perisai dari hal-
hal yang tidak diinginkan (yang ditakutkan). Salah seorang dari mereka
meninggal dunia, sedang kebutuhannya masih ada di dadanya, ia tidak
bisa mendapatkannya. Maka Allah & berfirman kepada siapa yang
dikehendakiNya dari malaikat-malaikatNya, datangilah dan berilah
penghormatan kepada mereka.” Malaikat menjawab, “Kami adalah
penghuni langitMu, pilihanMu di antara makhlukMu, apakah Eng-
kau memerintahkan kami mendatangi mereka, lalu memberikan salam
kepada mereka?” Allah menjawab, "Sesungguhnya mereka adalah
hamba-hamba yang menyembahKu, tidak menyekutukan sesuatu
denganKu, yang ditugaskan untuk menjaga tapal batas dan dijadikan
perisai dari hal-hal yang tidak diinginkan (yang ditakutkan), salah
seorang dari mereka meninggal dunia, sedang kebutuhannya masih
ada di dadanya, ia tidak bisa mendapatkannya.” Beliau bersabda,
"Maka ketika itu, para malaikat mendatangi mereka, mengunjungi
mereka dari setiap pintu: kesejahteraan atas kalian dikarenakan ke-
sabaran kalian, maka sebaik-baik Negeri Pembalasan."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/168, al-Hakim 2/71, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 1/347, Ibnu Hibban no.2565.
Ma'ruf bin Suwaid al-Judzami, dari Abu Usyanah al-Ma'afiri dengannya, dan al-Bazzar no.3665 'Zawaid, al-Majma’
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BARANGSIAPA YANG KELUAR BERPERANG,
MAKA TA BERADA DALAM JAMINAN ALLAH #

HADITS MA'LUL (CACAT) DALAM KEUTAMAAN KELUAR
BERJIHAD FI SABILILLAH

€624). Imam Abu Daud berkata (hadits 2494), "Abdus salam

bin Atiq menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Mushir men-

ceritakan kepada kami. (ia berkata), Ismail bin Abdullah, yaitu Ibnu

Sama'ah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Auza'i menceri-

takan kepada kami. (Ia berkata), 'Sulaiman bin Habib menceritakan

kepada saya, dari Abu Umamah al-Bahili, dari Rasulullah #£, beliau
bersabda,
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"Tiga golongan, semuanya dijamin oleh Allah 3&: (1) Laki-laki yang
keluar berperang fi sabilillah, maka ia dijamin oleh Allah sampai Allah
mewafatkannya, lalu memasukkannya ke surga, atau mengembalikan-
nya dengan segala sesuatu yang telah ia dapatkan berupa pahala dan
harta ghanimah (harta rampasan perang). (2) Laki-laki yang pergi ke
masjid, maka ia dijamin oleh Allah sampai Allah mewafatkannya,

lalu memasukkannya ke surga atau mengembalikannya dengan
segala sesuatu yang ia dapatkan berupa pahala atau ghanimah, dan

10/259. Dan Ma'ruf seorang yang magbul, sebagaimana dalam at-7agnib, akan tetapi dia dilkuti dalam riwayat
Ahmad, Ibnu Lahi'ah mengikutinya, dan dia seorang yang dhaif, maka ia menjadi hadits hasan. Jnsya Allah. Ibnu
Lahi'ah telah menyatakan dengan tahdits (menceritakan), terutama dia seorang yang mukhtalith (tercampur
hafalannya), mudallis.

Ath-Thabrani mengeluarkannya pula dalam at-7af5ir 4/144, ia berkata, 'Abdurrahman bin Wahb menceritakan
kepada kami. Ia berkata, 'Pamanku Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Amar bin al-
Harits menceritakan kepada saya, sesungguhnya Abu Usyanah al-Ma'afiri dengannya ..."

Sesungguhnya golongan pertama yang memasuki surga adalah orang-orang fakir dari kalangan muhajirin yang
dijadikan sebagai perisal... al-hadits, ia adalah shahih dengan semua jalumya. Walahu af%am. Dan akan tiba
dalam keutamaan fakir, /nsya Allah.
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(3) Laki-laki yang memasuki rumah dengan salam, maka ia dijamin
oleh Allah 3&."! (mauquf lebih shahih)

(625). Al-Humaidi berkata dalam Musnadnya (1090), "Sufyan
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu az-Zinad menceritakan
kepada kami. Dari al-A'raj, dari Abu Hurairah #, bahwa Rasulullah
# bersabda,

(o B ALl p s ) 20 ) 138 A 0L (3 B
'Tiga golongan berada dalam jaminan Allah 3&; (1) Laki-laki yang
keluar menuju salah satu masjid Allah 3&, (2) Laki-laki yang keluar

berperang fi sabilillah, dan (3) Laki-laki yang keluar berhaji."?
(Shahih).

KEUTAMAAN NIAT IKHLAS DALAM
BERJITHAD, ORANG YANG BERPERANG
UNTUK MENINGGIKAN KALIMAT ALLAH %,
DAN ORANG YANG BERPERANG, LALU
TIDAK MENDAPATKAN GHANIMAH LEBIH
UTAMA DARIPADA YANG MENDAPATKAN
GHANIMAH

€626). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2810), "Sulaiman bin
Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Syu'bah telah men-
ceriakan kepada kami, dari Amr, dari Abu Wa'il, dari Abu Musa «,
ia berkata,

G S oAl G R 06 i L ) e s

! Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/73, ath-Thabrani 8/7492, al-Baihaqi 9/166. Ibnu Abi Hatim menyebutkannya
dalam a/-7/a/1/309, ia bertanya kepada ayahnya, ia menjawab, 'al-Walid dan lainnya meriwayatkannya dari al-
Auza'i, dari Sulaiman, dari Abu Umamah. Mauguf. Ayahku berkata, hagala lebih kuat, maksudnya yang
merafakannya. Dan hadits tersebut maugufya lebih mirip.

? Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 9/251, dan isnadnya shahih atas syarat asy-Syaikhain,
dan asy-Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shahihah no.598 dan berkata, 'Diriwayatkan pula oleh
Abu Nu'aim 3/13, 14, darijalur yang lain, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah &%, secara marfu/'semisalnya,
hanya saja berkata, 'wa/-mu'tamir (dan orang yang berumrah) di menempati 'faki-laki yang keluar ke masjid.
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi #% seraya berkata, ‘Seorang

laki-laki berperang untuk (mendapatkan) ghanimah, seorang laki-laki

yang berperang agar disebut-sebut (sebagai pemberani), seorang laki-

laki yang berperang agar dipandang kedudukannya, maka siapakah

yang di jalan Allah?’ Beliau menjawab, 'Barangsiapa yang berperang

agar kalimat Allah menjadi tinggi, maka dialah yang di jalan Allah (fi
sabilillah)."! (Shahih).

€627). Imam an-Nasa'i berkata (6/25), "Isa bin Hilal al-Himshi

menceritakan kepada kami. Ia berkata,' Muhammad bin Himyar
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Mu'awiyah bin Sallam men-
ceritakan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, dari Syaddad Abu
Ammar, dari Abu Umamah al-Bahili, ia berkata,

S A e 0 S8, I G L ) e s
505 o 286 ol G2 Y e 1 0 06 el
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi ¥ seraya berkata, 'Bagaimana
pendapatmu tentang seorang laki-laki yang berperang karena mengha-
rapkan upah dan nama baik, apakah yang dia dapatkan?’ Rasulullah
# bersabda, 'Tidak ada pahala untuknya.” Beliau mengulanginya tiga
kali, Rasulullah ¥ mengatakan tidak ada pahala untuknya. Kemudian
beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah tidak menerima amal kecuali
yang ikhlas untukNya dan diharapkan dengannya (untuk melihat)
wajahNya'."? (Hasan).

! Dan potongan (penggalan) no.123 al-Bukhari, dan diriwayatkan pula oleh Muslim no.1513, at-Tirmidzi no.1646,
Ibnu Majah no.2783, Abu Daud n0.2517, an-Nasa'i 6/23, ath-Thayalisi 486-488 dengan ta/giq saya.

2 Al-Hafizh menyebutkannya dalam al-Fath 6/35, dan ia menyandarkannya kepada Abu Daud dan an-Nasa'i dengan
isnad yang baik, dan hadits itu tidak ada dalam (sunan) Abu Daud, kemungkinan hanya kekeliruan beliau
dalam hal tersebut.
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€628). Imam Muslim berkata (hadits 1906), "Abd bin Humaid
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Yazid Abu
Abdurrahman menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Haiwah bin
Syuraih menceritakan kepada kami, dari Abu Hani', dari Abu Ab-
durrahman al-Hubuli, dari Abdullah bin Amar, bahwa Rasulullah #
bersabda,
ﬂ@\,t»ﬁ\@* ﬁma\ydb;’ajuwu

327
A
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"Tidaklah sekelompok pasukan perang (muslim) berperang di jalan
Allah, lalu mereka memperoleh ghanimah (harta rampasan perang),
melainkan mereka segera memperoleh dua pertiga pahala mereka dari
akhirat, dan tersisa sepertiga untuk mereka. Dan jika mereka tidak
memperoleh ghanimah, sempurnalah pahala untuk mereka di akhirat."!
(Shahih).

APAKAH JIHAD MERUPAKAN AMAL PALING
UTAMA

€629). Imam Muslim berkata (1878), "Sa'id bin Manshur men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Khalid bin Abdullah al-Wasithi
menceritakan kepada kami. Dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah %, ia berkata,
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"Dzkatakan orang kepada Nabi ¥, 'Amal apakah yang bisa mengim-
bangi jihad fi sabilillah?" Beliau menjawab, ‘Kalian tidak mampu
(melakukan)nya.’ Ia berkata, 'Mereka mengulangi (pertanyaan) ke-
padanya dua kali atau tiga kali, semua itu dijawab beliau, 'Kalian tidak

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2497, an-Nasa'i 6/18, Ibnu Majah n0.2785, Ahmad 2/169. Dan di dalam
hadits tersebut bahwa para pejuang muslim, apabila selamat atau memperoleh ghanimah, berarti pahala
mereka kurang dari pahala orang yang tidak selamat dan tidak mendapatkan ghanimah.
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mampu (melakukan)nya.” Dan beliau berkata di saat yang ketiga, 'Per-
umpamaan orang yang berjihad di jalan Allah seperti perumpamaan
orang yang puasa, yang shalat lagi taat dengan ayat-ayat Allah, tidak
jenuh berpuasa, tidak pula jenuh shalat, sampai orang yang berjihad
fi sabilillah pulang kembali"! (Hasan).

€630). Imam al-Bukhari berkata (2785), "Ishaq menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'Affan mengabarkan kepada kami. (Ia ber-
kata), 'Hammam menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Muham-
mad bin Juhadah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Ha-
shin mengabarkan kepada saya bahwa Dzakwan telah mencerita-
kan kepadanya bahwa Abu Hurairah % telah menceritakan kepada-
nya, ia berkata,

:JG ;L@J—\J.&ZJ.«;L}:—‘_SJ: Jwgw\dy;é\&Jgu
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah %% seraya berkata, "Tun-
jukkanlah kepadaku amalan yang mengimbangi pahala jihad.” Beliau
menjawab, ‘Saya tidak menemukannya.’ Beliau melanjutkan, 'Apakah
anda mampu, apabila mujahid keluar berjihad, sedangkan anda mema-
suki masjid, lalu anda shalat dan tidak pernah jenuh, berpuasa dan

tidak berbuka?’ la berkata, 'Siapakah yang mampu melakukan hal
itu?"

Abu Hurairah % berkata,
uLIL..;-d K5 cdjbdulﬂ,\.ab‘l\uﬂ,ou\

"Sesungguhnya kuda seorang mujahid meringkik dengan semangat
dalam tali kendali, maka ringkikannya dituliskan sebagai kebaikan-
kebaikan."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1619, Ahmad 2/459, al-Baihaqi 4/158. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath
6/7: 'Ath-Thabrani meriwayatkan semisal hadits ini dari hadits Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari ayahnya', dan ia
berkata di akhirnya, 'Tidak sampai sepersepuluh dari amalnya.’

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/19 '2', dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Sufyan, 'Ia berkata,
'Saya tidak mampu melakukan hal itu.' Ini adalah keutamaan yang sangat nyata bagi para pejuang #7 sabililah
yang menuntut (suatu kesimpulan) bahwa tidak ada suatu amal yang mengimbangi jihad.
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€631). Hadits Abu Dzarr yang dikeluarkan oleh al-Bukhari no.
2518, dan di dalamnya, ia berkata,

«t;daL@,mew Jb?M\M\Lg ;gzg.J\yJL
.LAH.'AZ;LMT S G3GT 36 ¢ faif uu)sdt, s

"Aku bertanya kepada Nabi #, apa amalan yang paling utama? " Beliau
menjawab, "Iman kepada Allah dan berjihad di jalanNya.” Aku bertanya
lagi, ”Budak apakah yang paling utama (untuk dimerdekakan)?” Beliau
menjawab, "Yang paling mahal harganya dan paling berharga di sisi
pemiliknya... Al-hadits, dan diriwayatkan oleh Muslim no. 36
dan yang lainnya, dan telah lewat dalam kitab zakat." (Shahih)

€632). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2787), "Abu al-Yaman
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan ke-
pada kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Sa'id bin al-Musayyib menceri-
takan kepada saya bahwa Abu Hurairah « berkata, 'Saya mendengar
Rasulullah #£ bersabda,

u?&”’fixi;,::ut,%@M\,.Auwy,,fwsfw
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" Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah -Allah lebih me-
ngetahui orang yang berjihad di jalanNya- seperti orang yang berpuasa
lagi shalat. Allah memberikan jaminan kepada pejuang di jalanNya
bahwa ia mewafatkannya, lalu memasukkannya ke surga atau mengem-
balikannya dalam kondisi selamat beserta pahala atau ghanimah."

Dalam riwayat an-Nasa'i,

L ¢;L§-\° S el Jis
"Seperti orang yang berpuasa, beribadah, khusyu', ruku’ dan sujud."
(Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/18, dari jalur Hannad bin as-Sari, dari Ibnu al-Mubarak, dari Ma'mar, dari
az-Zuhri dengannya. Namun al-Mizzi mengisyaratkan di dalam 7uhfah al-Asyrafkepada jalur an-Nasa'i dari
jalur Amr bin Utsman bin Sa'id, dari ayahnya, dari Syu'aib dengannya, seperti jalur al-Bukhari. Lihat Tuhfah
al-Asyraf 10/20.
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€633). Imam Ahmad berkata di dalam al-Musnad 4/272), "Husain
bin 'Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari Sammak, dari
an-Nu'man bin Basyir, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,

so 8 -
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“Perumpamaan para pejuang fi sabilillah seperti orang yang berpuasa
di siang hari, beribadah di malam hari hingga kembali kapan ia kem-
bali" Dan lafazh al-Bazzar: 'Perumpamaan orang yang berperang
(ghazi)...m Namun yang benar padanya adalah mauquf. (Isnad-
nya hasan)

JIHAD LEBIH UTAMA DARIPADA SIQAYAH
(MEMBERI MINUMAN KEPADA JAMAAH
HAJI) DAN MEMAKMURKAN MASJID-MASJID

€(634). Imam Muslim berkata (hadits 1879), "Hasan bin Ali al-
Hulwani menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu Taubah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Mu'awiyah bin Sallam menceri-
takan kepada kami. Dari Zaid bin Sallam, bahwasanya dia mendengar
Abu Sallam berkata, 'an-Nu'man bin Basyir menceritakan kepada saya,
ia berkata

z
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! Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar 2/1645 'Zawa'id. Al-Haitsami berkata dalam al-Majma’5/375: Diriwayatkan

oleh Ahmad, al-Bazzar, dan ath-Thabrani, dan perawi Ahmad adalah perawi shahih. Dan riwayat al-Bazzar
yang kedua adalah mauquf. Dan al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/10 setelah menyebutkan hadits tersebut:
dan beliau menyerupakan kondisi orang yang puasa serta beribadah dengan kondisi orang yang berjitad fi
sabilillah dalam mendapatkan pahala di setiap gerakan dan diam; karena yang dimaksud dari orang yang
berpuasa serta beribadah adalah orang yang tidak pernah terhenti sesaat pun dari ibadah, maka pahalanya
terus-menerus. Demikian pula orang yang berjihad, tidak sia-sia semua waktunya tanpa adanya pahala
berdasarkan hadits yang terdahulu ‘Sesungguhnya pejuang memacu kudanya, maka dituliskan segala kebaikan
untuknya'. Dan yang lebih tegas darinya adalah firman Allah 3&, “Yang demikian itu bahwa mereka tidak ditimpa
kehausan dan kelelahan... " dua ayat.
Perhatian: Setelah meng/asarkan hadits ini, saya menemukan Kitab ai-Jihad karya Ibnu Abi Ashim no.32 bahwa
Abu al-Ahwash, yaitu Sallam bin Sulaim adalah seorang yang tsigah, mutgin, memauqukannya, dan seperti ini
pula Israil memaugukannya dalam riwayat Abdurrazzaq n0.9537 dan dalam riwayat al-Bazzar no.1647 'Zawa'id,
Hafsh bin Jami’ memaugukannya, sekalipun dhaif, mereka adalah tiga orang yang Husain bin Ali al-Ju'fi menye-
lisihi mereka. Yang benar adalah riwayat jamaah. Lihat tahgig al-Jihad karya Ibnu Abi Ashim
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"Aku berada di sisi mimbar Rasulullah #, maka seorang laki-laki
berkata, 'Saya tidak peduli bahwa saya tidak melakukan satu amal
setelah Islam kecuali saya memberi minum kepada orang yang berhaji.’
Yang lain berkata, ‘Saya tidak peduli bahwa saya tidak beramal suatu
amal setelah Islam kecuali saya hanya memakmurkan Masjid al-Haram.
Yang lain berkata, '[ihad fi sabilillah lebih utama daripada yang anda
katakan’, maka Umar membentak mereka seraya berkata, ‘Janganlah
kalian meninggikan suara di sisi mimbar Rasulullah #&. Ia terjadi pada
hari Jum’at. Akan tetapi bila aku telah shalat Jum’at, aku akan masuk
lalu aku meminta fatwa kepadanya tentang apa yang kalian perseli-
sihkan.” Maka Allah 3% menurunkan, "Apakah (orang-orang) yang
memberi minuman kepada orang-orang yang mengerjakan haji dan
mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan orang-orang
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian serta berjihad di jalan
Allah. Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberikan
petunjuk kepada kaum yang zhalim.” (At-Taubah: 19). (Shahih).!

JIHAD TERMASUK AMAI PALING UTAMA
(635) Hadits Ibnu Mas'ud t-@a ia berkata,

AY
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! Diriwayatkan oleh Ahmad 4/269 dan al-Baihaqi 9/158.
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"Aku bertanya kepada Nabz #, 'Amal apakah yang palzng dzcmtaz
Allah?’ Beliau menjawab, 'Shalat tepat pada waktunya.’ Ia bertanya
lagi, "Lalu apa?’ Beliau menjawab, "Kemudian berbakti kepada kedua
orang tua.” la bertanya lagi, 'Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Jihad
fi sabilillah.’” Ia berkata, 'Beliau menceritakan kepadaku dengan semua
itu, dan jika aku meminta tambahan niscaya akan menambah (pen-
jelasan) kepadaku’."! (Lafazh al-Bukhari)

KEUTAMAAN ORANG YANG BERIMAN DAN
BERJIHAD, ATAU ORANG YANG MASUK
ISLAM, BERHIJRAH DAN BERJITHAD

€636). Imam an-Nasa'i (6/21), "Al-Harits bin Miskin membaca
hadits atasnya dan saya mendengar dari Ibnu Wahb, ia berkata, 'Abu
Hani' mengabarkan kepada saya, dari Amr bin Malik al-Janbi, sesung-
guhnya ia mendengar Fadhalah bin Ubaid, ia berkata, 'Saya mendengar
Rasulullah # bersabda,
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"Akuadalah pemimpin -pemimpin yang menjamin- bagi orang yang
beriman kepadaku, berislam dan berhijrah dengan satu rumah di per-
mukaan surga, dan rumah di tengah-tengah surga. Dan aku adalah
pemimpin bagi orang yang beriman kepadaku, berislam dan berjihad

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.527, Muslim no.85, at-Tirmidzi no.1898, an-Nasa'i 1/292-293, Ahmad
1/421, 444, 448, dan selain mereka. Lihat ath-Thayalisi dengan ta/qig saya.
Hadits ini telah dijelaskan pada bab shalat di dalam waktunya.
Al-Hafizh berkata dalam al-Fatf 2/13: Setelah menyebutkan perkataan Ibnu Dagig al-Id. Dan yang lainnya
berkata, 'Yang dimaksudkan jihad di sini adalah yang bukan fardhu 'ain; karena hal tersebut masih tergantung
izin kedua orang tua, maka berbakti kepada keduanya lebih didahulukan atasnya (jihad).
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di jalan Allah dengan satu rumah di permukaan surga, dengan satu
rumah di pertengahan surga, dan dengan satu rumah di atas kamar-
kamar surga. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka dia tidak
meninggalkan tuntutan kebaikan (kecuali ia melakukannya), dan tidak
pula (membiarkan) satu celah untuk menghindari dari kejahatan (kecuali
dia tinggalkan), dia dapat mati di manapun dia mau mati."! (Shahih).

€637). Imam an-Nasa'i berkata (6/21-22), "Ibrahim bin Ya'qub
mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Abu an-Nadhr Hasyim bin
al-Qasim menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abi Agil Abdullah
bin Agil menceritakan kepada kami. Ia berkata, Musa bin al-Musay-
yib menceritakan kepada saya. Dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Sabrah
bin Abi Fakihah, ia berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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"Sesungguhnya setan menghalangi anak cucu Adam pada setiap
jalan. Maka ia menghalanginya dengan jalan Islam, ia berkata, "Engkau
masuk Islam, dan meninggalkan agamamu, agama orang tuamu, nenek
moyangmu.’ Maka ia mengingkarinya, lalu masuk Islam. Kemudian

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1587 'Mawarid ia berkata, 'Umar bin Muhammad al-Hamdani men-
ceritakan kepada kami di ash-Shafdi. (ia berkata), 'Abu Thahir Ahmad bin Amar bin as-Sarh menceritakan
kepada kami. Ibnu Wahb al-Khaulani mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Malik al-Janbi. Al-Hakim
mengeluarkan hadits tersebut 2/60, 71. As-Suyuthi dalam Syarh an-Nasa’berkata, 'Perkataannya az-Zaim
al-Hami/ mirip dengan perkataan Ibnu Wahb yang dimasukkan dalam khabar.'
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ia menghalanginya dengan jalan hijrah, ia berkata, 'Engkau hijrah,
meninggalkan tanah airmu dan langitmu. Sesungguhnya perumpamaan
orang yang berhijrah seperti kuda dalam tali kendali tambatnya. Maka
ia melawannya, lalu berhijrah. Kemudian ia menghalanginya dengan
jalan jihad, ia berkata, 'Engkau berjihad, yaitu perjuangan jiwa dan
harta. Engkau berperang, lalu terbunuh, istri dinikahi orang lain, dan
hartamu dibagi.” Ia melawannya, lalu berjihad. Rasulullah ¥ bersabda,
‘Barangsiapa yang melakukan hal itu, niscaya Allah 3& memasukkannya
ke surga. Barangsiapa yang terbunuh, niscaya Allah memasukkannya
ke surga. Jika ia tenggelam, niscaya Allah memasukkannya ke surga,
atau diinjak oleh binatangnya, niscaya Allah memasukkannya ke
surga’."! (Hasan).

KEUTAMAAN ORANG MASUK ISLAM,
BERPERANG, LALU TERBUNUH SAAT ITU

€638). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2808), "Muhammad bin
Abdurrahim telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata), ‘Syababah
bin Sawwar al-Fazari menceritakan kepada kami. (ia berkata), Tsrail
menceritakan kepada kami. Dari Abu Ishagq, ia berkata, 'Saya men-
dengar al-Barra' «% berkata,
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"Seorang laki-laki berpakaian besi (pakaian perang) datang kepada
Nabi 3%, ia berkata, "Ya Rasulullah, saya berperang (lebih dahulu) atau
masuk Islam?’ Beliau menjawab, ‘"Masuklah ke dalam Islam, kemudi-
an berperang.’ Maka ia masuk Islam, kemudian berperang lalu ter-
bunuh. Rasulullah #% bersabda, 'Dia hanya beramal sedikit tetapi
diberi balasan yang banyak’."

Dan lafazh Muslim:

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 3/483, Ibnu Hibban no.7574, Abu Aqil adalah Abduliah bin Aqil, seorang yang jujur
ini merupakan keutamaan yang besar bagi orang yang berjihad melawan setan dan melawannya ketika setan
menghalanginya berjihad, dsb.
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"Seorang laki-laki dari golongan Anshar dari bani an-Nabit datang
kepada Nabi 3, lalu berkata, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah yang
berhak disembah selain Allah dan engkau adalah hamba dan utusan-
Nya. Kemudian ia maju, lalu berperang hingga terbunuh. Nabi £

bersabda, 'Dia beramal sedikit namun diberikan pahala yang banyak’."
(Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG MASUK ISLAM
DAN BERPERANG DALAM KONDISI MARAH
KARENA ALLAH % DAN RASULNYA
KEMUDIAN MATI (SYAHID)

€639). Imam Abu Daud berkata (hadits 2537), "Musa bin Ismail
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad telah mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Muhammad bin Amar mengabarkan
kepada kami. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah %,

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1900, an-Nasa'i dalam ai-kKubra sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf 2/47,

dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/293, ath-Thayalisi no.724 dengan tahqiq saya, dari beberapa jalur dari
Abu Ishaq dengannya. Dan hadits tersebut sesuai ucapan Abu Hurairah «»: Sesungguhnya ia masuk surga
dan belum sempat melaksanakan shalat. Di dalam hadits ini menunjukkan bahwa pahala yang banyak ter-
kadang bisa didapatkan dengan amal yang sedikit, sebagai karunia dan kebaikan dari Allah 4%. Lihat a/-
Fath 6/31.
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/30: 'Ibnu Ishaq telah meriwayatkan dalam al-Maghazi cerita tentang Amr
bin Tsabit dengan isnad yang shahih, dari Abu Hurairah %, Ia berkata, ‘Ceritakanlah kepada saya tentang
seorang laki-laki yang masuk surga tanpa melakukan shalat? Kemudian ia berkata, 'Dia adalah Amr bin Tsabit.’
Ibnu Ishaq berkata, al-Hushain bin Muhammad berkata, 'Saya katakan kepada Mahmud bin Labid, '‘Bagaimana
ceritanya? la berkata, ‘Dia tadinya enggan masuk Islam. Tatkala di hari perang Uhud, nampaklah (Islam)
baginya. Maka ia mengambil pedangnya hingga mendatangi kaum, ia pun masuk di barisan manusia, lalu ia
berperang hingga jatuh dalam kondisi terluka. Lalu kaumnya menemukannya di medan perang, mereka bertanya,
‘Apakah yang membawamu datang (ke medan perang)? Apakah kasihan kepada kaummu atau tertarik dalam
Islam?' Ia menjawab, 'Bahkan, karena tertarik dengan Islam. Aku telah berperang bersama Rasulullah #§
sampai menimpaku kejadian yang telah menimpaku.' Rasulullah & bersabda, ‘Dia adalah ahli surga.’Lalu
ia menyebutkan cerita tersebut secara ringkas dari hadits Abu Hurairah <, secara mauguratasnya dengan
semisainya, dan menisbahkannya kepada Abu Daud dan al-Hakim, dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah .
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"Bahwa Amr bin Ugaisy mempunyai riba di masa jahiliyah, maka
ia tidak mau masuk Islam sampai ia mengambilnya. Lalu tibalah hari
(perang) Uhud. la berkata, 'Di mana anak-anak pamanku?’ Mereka
menjawab, '(Mereka berada) di Uhud.’ Ia bertanya lagi, 'Di mana
fulan?’ Mereka menjawab, 'Di Uhud.’ Ia bertanya lagi, ‘Lalu di mana
fulan?’ mereka menjawab, 'Di Uhud.” Ia bertanya lagi, "Lalu di mana
fulan?’ mereka menjawab, 'Di Uhud.” Lalu ia memakai perlengkapan
perangnya dan menunggang kudanya, kemudian ia menuju mereka.
Ketika kaum muslimin melihatnya, mereka berkata, ‘Menjauhlah dari
kami, wahai Amr." la menjawab, 'Saya benar-benar telah beriman.’
Lalu ia berperang hingga terluka, lalu ia dibawa kepada keluarganya
dalam kondisi terluka. Lalu datanglah Sa’ad bin Mu'adz kepadanya,
lalu berkata kepada saudarinya, ‘Tanyakanlah kepadanya, (apakah
ia berperang karena) fanatisme kepada kaumnya, atau marah karena
mereka, atau marah karena Allah?’ la menjawab, 'Bahkan, marah
karena Allah dan rasulNya.’ Lalu ia wafat sehingga masuk surga, dan
dia tidak sempat melaksanakan shalat (satu kalipun).” (Hasan).

SESUNGGUHNYA ALLAH % MENGANGKAT
DERAJAT MUJAHID 100 DERAJAT

€640). Imam al-Bukhari %# berkata (hadits 2790),"Yahya bin
Shalih menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Fulaih menceritakan
kepada kami. Dari Hilal bin Ali, dari Atha'bin Yasar, dari Abu
Hurairah <%, ia berkata, 'Nabi £ bersabda,
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"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan RasulNya, mendirikan
shalat, dan berpuasa Ramadhan, niscaya Allah benar-benar mema-
sukkannya ke surga, berjihad fi sabilillah, atau duduk di buminya
yang dia dilahirkan padanya.”' Mereka bertanya, “Ya Rasulullah,
bolehkan kami memberikan kabar gembira kepada manusia?” Beliau
menjawab, "Sesungguhnya di surga ada seratus derajat yang di-
sediakan Allah untuk para pejuang fi sabilillah yang mana jarak di
antara dua derajat, seperti di antara langit dan bumi. Apabila kalian
meminta kepada Allah, mintalah surga Firdaus kepadanya, karena
ia berada di pertengahan surga dan surga paling tinggi - dan saya
menduga dia berkata, "Dan di atasnya adalah ‘arsy ar-Rahman’- dan
darinya terpancar sungai-sungai surga.” Muhammad bin Fulaih
berkata dari ayahnya, "Dan di atasnya Arsy ar-Rahman’? (Hasan
dengan hadits-hadits penguat lainnya).

! palam sabdanya, 'Niscaya Allah 3% benar-benar memasukkannya ke surga, berjifiad f7 sabilillah, atau duduk di
buminya yang dia dilahirkan padanya' penyamaan di dalam hadits bagi orang yang berjihad fi sabilillah, atau
duduk di buminya yang dia dilahirkan padanya, tidak berlaku atas keumumannya, akan tetapi dalam asal masuk
surga, bukan dalam perbedaan derajat.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/335, 339, dan lainnya. Fulaih bin Sulaiman dipersoalkan padanya, sekalipun
Syaikhan (al-Bukhari dan Muslim) meriwayatkan hadits darinya, al-Hafizh berkata tentang dirinya dalam at-
Tagrib, ‘Jujur banyak salah', namun dalam a/-Mizan, az-Zahabi membelanya. Namun baginya ada syafid dari
jalur Atha', dari Mu'adz bin Jabal secara marfi/’dengan semisalnya. Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2530,
Ibnu Majah no.4331, Ahmad 5/240-241. Hadits itu munqathi’ (terputus sanad) di antara Atha' bin Mu'adz,
akan tetapi ia hanyalah syahid, maka ia hadits hasan. Telah saya sebutkan jalan-jalan perbedaan padanya
dalam a/-Fadha'l no.423 dengan tahgig saya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/16: 'Di dalam hadits tersebut
merupakan keutamaan yang nampak bagi para mujahid. Dan di dalamnya terkandung besarnya surga dan
besamya Firdaus termasuk darinya. Di dalamnya terkandung isyarat bahwa derajat pejuang bisa dicapai
oleh bukan pejuang dengan niat bersih atau dengan amal shalih yang menyamainya; karena Nabi £ meme-
rintahkan semuanya berdoa (untuk mendapatkan) Firdaus setelah ia memberitahukan kepada mereka bahwa
Dia menyiapkannya bagi para mujahid.'

~
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(641). Imam Muslim /& berkata (hadits 1884), "Sa'id bin Man-
shur menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Wahb
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Hani' al-Khaulani men-
ceritakan kepada saya, dari Abu Abdurrahman al-Hubla, dari Abu
Sa'id al-Khudri < ,bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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"Wahai Abu Sa'id, barangsiapa yang ridha kepada Allah sebagai Rabb,
Islam sebagai agama, dan Muhammad sebagai nabi maka surga sudah
pasti untuknya.” Abu Sa’id merasa kagum (sangat tertarik) lalu ber-
kata, "Ulangilah untukku, ya Rasulullah.” Maka beliau melakukan.
Kemudian beliau bersabda, "Dan yang lain, diangkat seorang hamba
dengannya seratus derajat di surga, di antara setiap derajat adalah
seperti jarak di antara langit dan bumi.” la berkata, ” Apakah ia, ya
Rasulullah?” Beliau menjawab,” [ihad fi sabilillah. Jihad fi sabilillah."!
(Hasan).
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KEUTAMAAN MEMBERIKAN NAFKAH
FI SABILILLAH

Allah 3% berfirman,
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! Dirwayatkan pula oleh an-Nasa'l 6/19-20, Ahmad 3/14. Dan al-Baihaqi 9/158 dan dia ada dalam riwayat Abu Daud
no.1529 dan dalam riwayat Ahmad, dan di dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah. An-Nawawi mengutip darl Qadhi
Iyadh, kemungkinan hal ini menurut zasimya sedangkan derajat-derajat di sana adalah kedudukan-kedudukan
yang sebagiannya lebih tinggi daripada yang lain pada zahimya. Ini adalah gambaran kedudukan-kedudukan
surga, seperti diriwayatkan pada penghuni kamar-kamar, bahwa mereka saling melihat bintang yang berkilau... dst.
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"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (kurniaNya) lagi Maha Mengetahui.” (Al-
Bagarah: 261).

Dan Dia berfirman,
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"Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak
(pula) yang besar dan tidak melintasi suatu lembah, melainkan ditu-
liskan bagi mereka (amal shalih pula), karena Allah akan memberi ba-

lasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.” (At-Taubah: 121).

€642). Imam Muslim 7il& berkata (hadits 1892), "Ishaq bin Ib-

rahim al-Hanzhali menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir

mengabarkan kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Amr asy-
Syaibani, dari Abu Mas'ud al-Anshari %, ia berkata,
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"Seorang laki-laki datang dengan (membawa) unta yang menggunakan
tali kekang. Ia berkata, 'Ini (saya wakafkan) di jalan Allah.” Rasulullah

%% bersabda, 'Dengan itu di Hari Kiamat engkau mendapatkan tujuh

oy

ratus unta, semuanya lengkap dengan tali kekangnya'” Dan dalam
riwayat ath-Thayalisi dan lainnya: unta yang cacat.! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/49, Ahmad 4/121, al-Baihaqi 9/172, al-Hakim 2/90, Ibnu Hibban 7/80, ath-
Thabrani 17/228, ath-Thayalisi no.610 dengan tahgiq saya. ‘
Perhatian: Hadits Buraidah yang berbunyi 'Nafkah pada haji seperti nafkah # sabilillah, satu dirham (dibalas)
dengan tujuh ratus (dirham)’, adalah hadits dhaif.
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(643). Imam an-Nasa'i berkata (6/49), "Abu Bakar bin Abi an-
Nadhr mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abu an-Nadhr mence-
ritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ubaidullah al-Asyja'i menceritakan
kepada kami. Dari Sufyan ats-Tsauri, dari ar-Rukain al-Fazari, dari
ayahnya, dari Yusair bin Amilah, dari Khuraim bin Fatik, ia berkata,
Rasulullah # bersabda,
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“Barangsiapa yang memberzkan najkah fi sabilillah niscaya ditulis
baginya tujuh ratus kali lipat."! (Hasan).

(644). Hadits Abu Sa'id al-Khudri 4 (1465) dan di dalamnya:
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'Sebaik-baik harta yang dimiliki seorang muslim adalah apa yang dia

berikan darinya kepada orang miskin, anak yatim dan musafir...." al-
hadits.

Telah lewat dalam keutamaan sedekah kepada anak yatim, orang
miskin dan musafir, ia ada dalam Shahih Muslim dan lainnya, namun
dalam riwayat al-Bukhari no.2842:
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"Sebaik-baik harta yang dimiliki seorang muslim adalah bagi orang
yang mengambilnya dengan sebenarnya, lalu ia menjadikannya fi
sabilillah, anak-anak yatim dan orang-orang miskin ..." al-Hadits.
Akan tetapi di dalam sanadnya ada Fulaih bin Sulaiman, padanya
ada kelemahan, maka hendaklah diperhatikan. Karena itulah,
al-Bukhari membuat bab: bab keutamaan nafkabh fi sabilillah.

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1625, Ahmad 4/345-346, al-Hakim 2/87, Ibnu Hibban no.31, 1647
'‘Mawarid, al-Bukhari dalam at-Tarikh 4/2/423, ath-Thabrani 4/4153, Ibnu Abi Syaibah 5/318, al-Baghawi
dalam Syarh as-Sunan 10/359.

Perhatian: Ada dalam nuskhah an-Nasa'i 'Yasir bin Amar', yang benar adalah Yasir bin Amilah, Hadits tersebut
berkisar atasnya, dan ditemukan pula jalur lain dalam riwayat ath-Thayalisi no.227 dan lainnya, dari hadits
Abu Ubaidah bin al-Jarrah, seakan-akan yang kuat adalah yang telah kami sebutkan.
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NAFKAH FI SABILILLAH DAN JIHAD
MERUPAKAN PENYELAMAT DARI KEBINASAAN

Allah 3 berfirman,
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“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (Al-
Bagarah: 195).

{645). Imam Abu Daud berkata (hadits 2512), "Ahmad bin Amar
bin as-Sarh menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Wahb men-
ceritakan kepada kami. Dari Haiwah bin Syuraih dan Ibnu Lahi'ah,
dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam Abu Imran, ia berkata, ‘
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"Kami berperang dari Madinah menuju Konstantinopel, pemimpin
rombongan adalah Abdurrahman bin Khalid bin al-Walid. Pasukan
Romawi menempelkan punggung mereka di dinding kota. Maka se-
orang lelaki menyerang musuh (seorang diri), orang-orang berkata,
‘Cegah dia, cegah dia, tidak ada tuhan selain Allah, dia telah melem-
parkan dirinya ke dalam kebinasaan.” Abu Ayyub berkata, 'Ayat ter-
sebut turun kepada kami, kaum Anshar, tatkala Allah telah membantu
nabiNya dan menampakkan Islam.” Kami berkata, 'Mari kita mengu-
rusi harta kita dan kita perbaiki.” Lalu Allah 3% menurunkan firman-
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Nya, "Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan jangan-
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” (Al-
Baqgarah: 195). Maka maksud melemparkan tangan kepada kebina-
saan adalah bahwa kita mengurusi harta kita dan memperbaikinya
serta meninggalkan jihad." Abu Imran berkata, 'Abu Ayyub terus berji-
had fi sabilillah hingga ia dikebumikan di Konstantinopel’."! (Shahih).

€646). Imam al-Bukhari berkata (2778 secara mu’allag) dan
Abdan berkata, 'Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Syubah,
dari Abu Ishaq, dari Abu Abdurrahman bahwa Utsman < ketika
dikepung, ia tampil di hadapan mereka seraya berkata,
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"Saya menyeru kepada kalian (atas nama) Allah dan saya tidak memin-
ta kecuali kepada sahabat Nabi . Bukankah kalian mengetahui bahwa
Rasulullah ¥ bersabda, 'Barangsiapa yang menggali sumur ‘Rumah’,
maka dia mendapat surga.” Maka saya menggalinya Bukankah kalian
mengetahui bahwa beliau bersabda, 'Barangsiapa yang menyiapkan
(bekal) untuk tentara 'Usrah, maka dia mendapat surga.” Lalu aku
menyiapkannya. la berkata, 'Maka mereka membenarkan apa yang
dia katakan'."

Umar berkomentar mengenai wakafnya, "Tidak berdosa bagi
orang yang mengurusnya untuk makan darinya, karena pewakaf dan
lainnya telah menyerahkan pengurusannya kepadanya, maka dia ada-
lah luas untuk setiap orang." Ad-Daruquthni mewashalkannya dalam
as-Sunan 4/199 no. 12. Ia berkata, 'al-Husain bin Ismail dan Ahmad
bin Ali bin al-'Ala’, keduanya berkata, 'Al-Qasim bin Muhammad al-
Marwazi meriwayatkan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdan mencerita-
kan kepada kami dengannya. Dan al-Baihaqi 6/167 dari jalur Muham-
mad bin Amar al-Fazari.? (Shahih).

-

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2976. Di dalam haditsnya ada Fadhalah bin Ubaid sebagai pengganti
Abdurrahman bin Khalid. Al-Mizzi mengisyaratkannya kepada an-Nasa'i dalam a/-Kubra, seperti dalam Tuhfah
al-Asyraf 3/88, al-Hakim 2/275. Lihat pembicaraan tentang hadits ini a/-Fat/ 8/33, al-Hafizh keliru dan me-
nyandarkannya kepada Muslim, dan hadits ini tidak ada dalam Shahi Musfim. Ini adalah wahm dari al-Hafizh.

2 Abu Ishaq yang ada dalam sanad adalah as-Sabi'i, Abu Abdurrahman adalah as-Sulami. Ayah Abdan bernama
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KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBANTU
MENYIAPKAN BEKAL UNTUK SEORANG
PEJUANG ATAU MENGURUS KELUARGANYA
DENGAN BAIK

€647). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2843), "Abu Ma'mar
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), al-Husain menceritakan kepada kami, Yahya
menceritakan kepada saya, ia berkata, 'Abu Salamah menceritakan
kepada saya. Ia berkata, Busr bin Sa'id menceritakan kepada saya.
Ia berkata, 'Zaid bin Khalid menceritakan kepada saya bahwa Ra-
sulullah #£ bersabda,

A”‘J‘Mdbjbubdﬂj‘fwa»‘wd\:)u;g;uﬂ

\J.OMJ.NA.LATJM.\:-:J;) (..L.«JAJ\JJLQJ \j“—.u.ejou

"Barangszapa yang memberikan bekal kepada pejuang fi sabilillah, ber-
arti ia telah berperang, dan barangsiapa yang memberikan santunan
kepada keluarganya dengan baik berarti ia telah berperang.”? Dan

Utsman. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/477: Ad-Daruquthni berkata, 'Utsman ayah dari Abdan menyendiri
meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah. Telah diperselisihkan padanya tentang Abu Ishag. Maka Zaid bin Abi
Anisah meriwayatkannya darinya, seperti riwayat ini maksudnya riwayat al-Bukhari- diriwayatkan pula oleh
at-Tirmidzi dan an-Nasa'i. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.3699, an-Nasa'i 6/236-237, ad-Daruquthni dalam
as-Sunan 4199 nomor 11 al-Baihaqi 6/167, dan Ibnu Hibban no.2198 Mawarid. Isa bin Yunus meriwayatkannya
dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari Abu Salamah, dari Utsman. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i juga. Diriwayatkan
oleh an-Nasa'i 6/236, ad-Daruquthni 4/198 nomor 9. Abu Quthn mengikutinya dari Yunus, diriwayatkan pula
oleh Ahmad. Saya tidak mendapatkannya secara kebetulan, namun pada ad-Daruquthni 4/198 nomor 8 dan
Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah 2/nomor 1309 dari jalur Ya'kub bin Ka'ab al-Anthaki dari Yunus, dan Abu
Quthun adalah Amr bin ai-Haitsam. Al-Hafizh berkata, 'Saya katakan, 'Menyendirinya ayah Abdan yaitu Utsman
adalah tidak berpengaruh, dia seorang yang tsigah. Dan kesepakatan Syu'bah dan Zaid bin Abi Anisah atas
riwayatnya. Seperti ini lebih sgjih (kuat) daripada menyendirinya Yunus dari Abu Ishaq, namun keluarga seseorang
lebih mengenal dengannya dari pada selain mereka, maka terjadi pertentangan tarjif, kemungkinan Abu Ishaq
mempunyai dua isnad.’ Dan lihat a/- Zia/ karya ad-Daruquthni 3/16, hadits itu mempunyai syahid dari jalur yang
lain, dari Utsman pula. Telah saya takhrjj dalam ath-Thayalisi no.82. al-Hafizh berkata, 'Di dalam hadits ini
mengandung beberapa faidah, di antaranya Managib Utsman <4, Dan padanya bolehnya seseorang membicarakan
managitnya pada saat dibutuhkan kepada hal tersebut untuk menoiak bahayanya atau mendapatkan manfaat.
Hal itu dimakruhkan saat membanggakan diri, memperbanyak dan takjub.
Dan firman Allah 3%, "Dan mereka tidak menafkahkan suatu nafkah yang kedil dan tidak (pula) yang besar.”
(At-Taubah:121).
Utsman ¥ dalam ayat ini mendapatkan bagian yang melimpah dan besar, Dan hal tersebut karena ia memberikan
sumbangan dalam peperangan ini ‘perang tabuk’. Sumbangan yang besar, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Katsir.

! Sabdanya #¥: Fagad ghaza N-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/59: Ibnu Hibban berkata, 'Maknanya bahwa
ia mendapatkan pahala yang sama, sekalipun ia tidak terlibat berperang langsung. Dan makna jahhaza ghazivar.
menyiapkan untuknya sebab-sebab (bekal-bekal) perjalanannya. Dan makna ‘waman khallafahd: Mengurus
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dalam riwayat Muslim, “Dan barangsiapa yang mengurus keluarga-
nya (yang ditinggalkan) dengan baik, berarti ia telah berperang.'!
(Shahih).

€648). Imam Muslim % berkata (1896), "Zuhair bin Harb men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ismail bin Ulayyah menceritakan
kepada kami, dari Ali bin al-Mubarak. (Ia berkata), "Yahya bin Abi
Katsir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Sa'id maula al-
Mahri menceritakan kepada saya, dari Abu Sa'id al-Khudri,

-
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"Bahwa Rasulullah #% mengirim utusan kepada bani Lahyan dari
Hudzail, beliau bersabda, 'Hendaklah bangkit (bergerak) salah seorang
dari dua laki-laki, dan pahala untuk keduanya’."? (Hasan).

Dan pada satu riwayat,
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keluarga yang ditinggalkannya.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1895, Abu Daud no.2509, at-Tirmdizi 1628, 1631, an-Nasa'i 6/46, Ahmad

4/115, 117, al-Baihaqi 9/28, 47, 172, ath-Thabrani 5 dari hadits n0.5232-5234, ath-Thayalisi n0.956, dengan

tahgig saya. Dan baginya ada beberapa jalur lain yang telah saya sebutkan dalam tahgig saya.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la 1284, Ibnu Hibban 7/112, dan riwayat kedua dikeluarkan oleh Muslim dan
Abu Daud n0.2510, Ahmad 3/15, al-Hakim 2/82, al-Baihaqi 9/48, dari jalur Yazid bin Abi Sa'id maula al-Mahri,
dari ayahnya, dari Abu Sa'id < dengannya.

Saya katakan, 'Dan jalur pertama, sanadnya hasan insya Allah. Abu Sa'id adalah maula al-Mahri. Al-Hafizh
berkata: magbul/(diterima), dan di dalam at-Tahdzib. Jama'ah telah meriwayatkan darinya. Ibnu Hibban telah
mentsigahkamya. Adapun riwayat kedua dari jalur Yazid dan ia seorang yang maqbul, sebagaimana yang
dikatakan al-Hafizh dalam at-7Tagrib. Maksudnya, apabila diikuti. Dan jika tidak seperti itu, maka ia menjadi
Layyin (dhaif) dan telah diikuti atas asalnya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/59, setelah al-Qurthubi
menyebutkan bahwa lafazh nishf(setengah), mirip bahwa ia adalah mughamah dan ada kemungkinan ia adalah
tambahan.

Al-Hafizh berkata, "Tidak ada kebutuhan untuk mengklaim tambahannya setelah tsabitnya di dalam as/-Shahih,
dan yang nampak dari arahannya bahwa ia digunakan memandang kumpulan pahala yang diperoleh oleh
pejuang dan yang tertinggal baginya dengan baik. Sesungguhnya pahala, apabila terbagi dua bagian di antara
keduanya, bagi setiap orang dari keduanya seperti pahala yang lain. Maka tidak ada kontradiksi di antara
kedua hadits tersebut maksudnya hadits Sa'id ini dan hadits Zaid bin Khalid yang telah lafu." Saya katakan:
"Telah lewat bahwa /afazh nishf (setengah) adalah dhaif, di mana Yazid tidak diikuti atasnya, akan tetapi ia
dilkuti atas asal hadits.”

[
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"Kemudian beliau bersabda untuk yang tinggal di tempat, 'Siapa pun
dari kalian yang menyantuni orang yang keluar (berjihad) pada ke-
luarga dan hartanya dengan baik, niscaya baginya seperti setengah
pahala orang yang keluar’."(sanadnya dhaif, maksudnya riwayat
kedua).

KEUTAMAAN MENOLONG ORANG YANG
BERPERANG DENGAN (BANTUAN)
TUNGGANGAN FI SABILILLAH

€649). Imam Muslim %@ berkata (hadits 1893): Hadits Abu

Mas'ud al-Anshari. Ia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi ﬂg seraya berkata ‘Sesunggquh-
nya binatang tungganganku binasa, maka bawalah saya.” Beliau men-
jawab, ‘Saya tidak punya.’ Seorang laki-laki bertanya, "Ya Rasulullah,
saya bisa menunjukkan kepadanya orang yang bisa memberikan tung-
gangan.’ Rasulullah #& bersabda, 'Barangsiapa yang menunjukkan

kepada kebaikan maka dia mendapat seperti pahala pelaku utama-
nya’."! (Shahih).

€650) Imam Muslim ii{% berkata (hadits 1894), "Abu Bakr bin

Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Affan men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin Salamah menceri-
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Tsabit menceritakan kepada kami,
dari Anas bin Malik #. H (perpindahan sanad): '‘Dan Abu Bakr bin
Nafi' telah menceritakan kepada saya, ini adalah lafazhnya. (Ia ber-
kata), 'Bahz menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin
Salamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata, 'Tsabit telah men-
ceritakan kepada kami. Dari Anas bin Malik <,

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5129, at-Tirmidzi n0.2671, dan selain keduanya. Telah saya sebutkan
dalam Qadha’ Hawa'jjil Ikhwan bab keutamaan orang yang menunjukkan atas kebaikan.
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"Bahwa seorang pemuda dari bani Aslam berkata, "Ya Rasulullah, saya
benar-benar ingin berperang, dan saya tidak punya sesuatu sebagai
bekal." Beliau berkata, 'Datanglah kepada fulan, dia telah mempersiapkan
diri, lalu sakit.” Lalu ia pun mendatanginya seraya berkata, 'Sesunggquh-
nya Rasulullah # menitipkan salam untukmu dan berkata, 'Berikanlah
yang telah engkau siapkan (untuk berperang).” Ia berkata, 'Ya fulanah,
berikanlah kepadanya apa-apa yang telah saya siapkan dan janganlah
engkau menahan sedikit pun darinya. Maka demi Allah, janganlah
engkau menahan sedikit pun darinya, maka engkau akan diberkahi
padanya’.” Dan dalam riwayat Abu Ya'la, “Janganlah engkau
sembunyikan sedikit pun darinya. Demi Allah, janganlah engkau
sembunyikan sedikit pun darinya ....” Al-hadits.! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBANTU

MENYIAPKAN BEKAL KEPADA PEJUANG ATAU

MENGURUS KELUARGANYA ATAU

MEMBERIKAN BANTUAN KEPADA KEDUANYA

(651). Al-Hafizh ath-Thabrani berkata (Mu ‘jam al-Bahrain Zawa'id

al-Mu'jamain ash-Shaghir wa al-Ausath 5/ no. 2660), "Mahmud mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wahb menceritakan kepada kami.
Khalid menceritakan kepada kami. Dari Abdurrahman bin Ishaq,
dari Muhammad bin Zaid, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit,
dari Nabi #, beliau bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud n0.2780, Ahmad 3/207, al-Baihaqgi 9/28, Abu Ya'la no.3294.
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"Barangsiapa yang membantu menyiapkan orang yang berperang fi
sabilillah maka dia mendapat seperti pahalanya. Dan barangsiapa yang
membantu mengurus keluarganya dengan baik atau memberikan ban-
tuan kepada keluarganya, maka dia mendapat seperti pahalanya.” Tidak

ada yang meriwayatkannya dari Muhammad bin Zaid selain
Abdurrahman.! (Isnadnya hasan)

-

KEUTAMAAN ORANG YANG MENGURUS
KELUARGA PEJUANG DENGAN BAIK

€652). Imam al-Bukhari %il& berkata (hadits 2844), "Musa bin
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Hammam mencerita-
kan kepada kami, dari Ishaq bin Abdullah, dari Anas bin Malik «,
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“Bahwa Nabi %’f tzdak pernah memasuki rumah di Madinah selain
rumah Ummu Sulaim (kecuali rumah istri-istrinya). Ditanyakan
orang kepada beliau tentang hal tersebut, beliau menjawab, 'Sesung-
guhnya saya kasihan kepadanya, saudaranya terbunuh bersamaku"."

Dan dalam rlwayat Muslim,

08 5 L of w orly5f 61;31\ (L o &ﬁ)—*“/y
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"Beliau tidak pernah berkunjung kepada seorang wanita kecuali istri-

istrinya selain Ummu Sulaim, sesungguhnya beliau berkunjung ke-
padanya.”? Al-Hadits (Shahih).

1 Al-Haitsambi berkata dalam a/-Majma’S/583: Ath-Thabrani meriwayatkannya dalam a/-Ausath dan perawinya
adalah perawi shahih.
Saya katakan, 'Sanadnya hasan. Mahmud adalah putra Manwaihi al-Wasithi, hasan dalam hadits, seperti ini
pula Abdurrahman bin Ishaq, ia adalah al-Madani, shadug fujur).

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim (hadits 2455). Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/60: Sabdanya, Sesungguhnya
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KEHORMATAN ISTRI-ISTRI MUJAHIDIN
ATAS ORANG-ORANG YANG TIDAK IKUT
BERPERANG ADALAH SEBAGAIMANA
KEHORMATAN IBU-IBU MEREKA

€653). Imam Muslim /i berkata (hadits 1897), "Abu Bakr bin
Abi Syaibah menceritakan kepada kami.(Ia berkata), ‘'Waki' menceri-
takan kepada kami, dari Sufyan, dari Algamah bin Martsad, dari
Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, '‘Rasulullah # ber-
sabda,
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"Kehormatan istri-istri mujahidin atas orang-orang yang tidak ikut
perang adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tiada seseorang
pun yang tidak ikut perang, menggantikan seseorang dari para muja-
hidin (dalam mengurus) keluarganya, lalu ia mengkhianatinya dalam
mengurus mereka, melainkan dia didirikan di Hari Kiamat, maka
mugjahid mengambil dari amalnya (pengkhianat) apa yang dikehen-
dakinya, bagaimana pendapat anda?" (Shahih).

PERTOLONGAN ALLAH 3% KEPADA MUJAHID
DI JALANNYA

(654) Imam an-Nasa'i berkata (6/61), "Qutaibah mengabarkan
kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits menceritakan kepada kami. Dari

saya mengasihinya, saudaranya terbunuh bersamaku’. Alasan ini lebih utama dari pendapat yang mengatakan,
beliau mengunjunginya karena ia adalah mahramnya. Yang dimaksud saudaranya’adalah Haram bin Milhan.
Akan tiba cerita terbunuhnya dalam perang 8/7v Ma'unah dari kitab a/-Maghazi (peperangan). Yang dimaksud
‘bersamaku, yaitu bersama tentaraku atau berdasarkan perintahku, dan taat kepadaku; karena Nabi £ tidak
menyaksikan peristiwa &7 Ma'unah, beliau hanya memerintahkan mereka pergi ke sana. Dan disebutkan bahwa
lafazh *khalafahu fi ahiifl lebih umum dari kondisinya di masa hidupnya atau setelah kematiannya. ‘dari Ibnu Munayir'.
Dan saya Insya Allah akan menyebutkan hadits tersebut dalam keutamaan husnu/ ‘ahd (baik dalam janji).
Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/50, Ahmad 5/352, Abu Daudno. 2496, al-Baihaqi 9/173, Ibnu Hibban
7/72, ath-Thabrani 2/1164, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 7/257, dari beberapa jalur, dari Sulaiman bin Burairah,
dari ayahnya secara marfu’'dengannya.

-
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Muhammad bin Ajlan, dari Sa'id, dari Abu Hurairah s, bahwa
Rasulullah #% bersabda,
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"Ada tiga golongan yang pasti mendapat pertolongan Allah 3%: Budak
yang hendak memerdekakan dirinya yang ingin membayar, orang yang
menikah karena ingin menjaga diri, dan mujahid fi sabilillah."! (Hasan).

sl// /

KEUTAMAAN MEMOHON PERTOLONGAN
DENGAN DOA ORANG-ORANG YANG
LEMAH DAN ORANG-ORANG SHALIH

DALAM PEPERANGAN
€655). Imam al-Bukhari & berkata (hadits 2896), "Sulaiman
bin Harb telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Muhammad
bin Thalhah menceritakan kepada kami. Dari Mush'ab bin Sa'd «,
ia berkata,
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"Sa’ad & beranggapan bahwa dia memiliki kelebihan atas orang yang

di bawahnya. Maka Nabi ¥ bersabda, 'Tidaklah kalian mendapat per-
tolongan kecuali dengan (doa) orang-orang yang lemah dari kalian'."

Dan lafazh an-Nasa'i:

A 0w ,0 - 238 o /ﬂ

Jujj W%\)ﬁ%;ﬁf&@wu§;o.ﬁb:ﬂﬁa\u
:J:a;:a_..«l\;\.c«-b dr;l...l\f.a..; il (,_:;:gs

"Allah hanya menolong umat ini dengan orang yang lemah darinya,

Lo =y

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi n0.1655, Ibnu Majah no.2518, Ahmad 2/251, 437, dan selain mereka. Saya
telah menyebutkannya dalam Kitab an-Mikah pertolongan Allah # kepada orang yang menikah karena
ingin menjaga diri, dan saya telah membicarakan atas hadits tersebut di sana, dan riwayat Ibnu Ajlan dari
Sa'ild al-Maqgburi, dia telah menegaskan dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Ahmad dan lainnya.
Ibnu Ajlan, dari Sa'id, dan telah saya jelaskan bahwa hadits tersebut adalah hasan.
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dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka.” Dan lafazh Abu Nu'aim
dalam al-Hilyah, “Kaum muslimin mendapat pertolongan dengan
doa kaum yang lemah."! (Shahih).

(656). Imam at-Tirmidzi berkata (1702), "Ahmad bin Muham-
mad bin Musa menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah
bin al-Mubarak menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir mengabarkan. Ia berkata, 'Zaid bin Arthah men-
ceritakan kepada kami, dari Jubair bin Nufair, dari Abu ad-Darda’,
ia berkata, 'Saya mendengar Nabi # bersabda,

‘&w O g s y o}sJ, L,.,u r:;w ey
“Carikan untukku orang-orang yang lemah dari kalzan, karena kalian

diberi rizki dan ditolong dengan (doa) orang-orang yang lemah."2
(Shahih).

o}e‘

MEMOHON PERTOLONGAN DENGAN AMAL
ORANG-ORANG SHALIH

€657). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2897), "Abdullah bin
Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan mence-
ritakan kepada kami. Dari Amr, ia mendengar Jabir dari Abu Sa'id
al-Khudri <, dari Nabi £, beliau bersabda,
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Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i-6/45, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 5/26, al-Baihagi 3/345, 6/331, al-Hafizh
berkata dalam a/-Fath 6/105: dan ucapannya: Sesungguhnya baginya ada kelebihan/keutamaan’ maksudnya
kelebihan dalam pembagian harta ghanimah (rampasan perang), lalu Nabi #% memberitahukan kepadanya
bahwa bagian orang yang terlibat perang adalah sama. Maka orang yang kuat lebih mantap dengan kelebihan
keberaniannya dan orang yang lemah dengan kelebihan doa dan ikhlasnya. As-Sindi berkata dalam ta'liqnya
atas syarh an-Nasal. orang-orang fakir memiliki kemuliaan di sisi Allah 3%, sesuatu yang tidak ada pada orang-
orang kaya, Saya katakan: penafsiran pertolongan yang disebutkan bukaniah dengan zat orang-orang shalih
yang lemah, namun dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2594 dari jalur al-Walid bin Muslim, an-Nasa'i 6/45-46, Ahmad 5/198,
al-Hakim 2/106, 145, Baihaqi 3/345, 6/331, Ibnu Hibban no.1620 ‘Mawanid. Semuanya dari jalur Abdurrahman
bin Yazid bin Jabir dengannya.
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"Akan tiba suatu masa, satu jamaah manusia pergi berperang. Di-
tanyakan orang, 'Pada kalian adakah yang merupakan sahabat Nabi
#?° Maka dikatakan, ‘Benar,” maka dibukalah atasnya. Kemudian
datang masa yang lain, lalu ditanyakan, 'Pada kalian adakah yang
merupakan sahabat dari sahabat-sahabat Nabi #?" Maka dikatakan,
'Benar’, maka dibukalah atasnya. Kemudian datang masa yang lain,
lalu ditanyakan, 'Pada kalian adakah yang pernah bersahabat dengan
sahabat dari sahabat-sahabat Nabi 2£?° Maka dikatakan, 'Benar’,
maka dibukalah atasnya ."! (Shahih).

KEUTAMAAN DEBU DAN ORANG YANG KEDUA

TUMITNYA BERDEBU DI JALAN ALLAH
Allah ¥ berfirman,
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"Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan, ke-
payahan dan kelaparan pada jalan Allah. Dan tidak (pula) menginjak
suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan
tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan ditulis-
kanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih. Se-
sungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
berbuat baik.” (At-Taubah: 120).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2532, Ahmad 3/7, al-Humaidi no.743, Abu Ya'la, no.974. al-Hafizh berkata
dalam a/-Fath 6/105: Ibnu Baththal berkata, 'ia seperti sabdanya dalam hadits yang lain, Sebaik-baik kalian
adalah generasi zamanku, kemudian yang mengiringinya-..; ‘dibukakan (diberikan kemenangan) bagi para
sahabat karena keutamaan mereka, dibukakan bagi para tabi'in karena keutamaan mereka dan dibukakan
bagi tabi’ at-tabl'in juga karena keutamaan mereka), ia berkata, 'Karena itulah, keshalihan, keutamaan, per-
tolongan bagi generasi keempat lebih sedikit. Bagaimana dengan generasi setelah mereka.’ Walahu/ mustaan.
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€658). Imam al-Bukhari %{5 berkata (2811), "Ishaq telah mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Muhammad bin al-Mubarak me-
ngabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya bin Hamzah mencerita-
kan kepada kami. Ia berkata, 'Yazid bin Abi Maryam menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abu Isa mengabarkan kepada
saya, dia adalah Abdurrahman bin Jabar, bahwa Rasulullah # ber-
sabda,

u\w“” ! }.Mdmu.uu,.;\u

"Tidaklah berdebu kedua kaki seorang hamba fi sabilillah melainkan
api neraka tidak akan bisa menyentuhnya."

Dan dalam satu riwayat (907),
2.6

U‘&w‘uﬁd\gjﬂdobxu;&\

"Barangsiapa yang berdebu kedua kakinya fi sabilillah, niscaya Allah
¥ mengharamkannya atas neraka."!

€659). Imam Ahmad %l% berkata (hadits 5/225-226), 'Al-Walid
bin Muslim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Jabir men-
ceritakan kepada kami, bahwa Abu al-Mushabbih al-Auza'i mencerita-
kan kepada mereka, ia berkata,

w:;-\m\.x..’rf:ﬁwb/,ﬁl gsab:\wg»);dﬁ..&l::
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! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1632, an-Nasa'i 6/14, Ahmad 3/479, al-Baihaqi 3/229, dan 9/162. al-Hafizh
berkata dalam a/-Fath 6/36, 'Ibnu Baththal berkata, 'Korelasi ayat dengan tarjamah (judulnya) bahwa Allah 3§
berfirman dalam ayat (Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang
kafir) dan dalam ayat (melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian Itu suatu amal shalih) ia
berkata, 'Nabi #% menafsirkan amal shalih bahwa neraka tidak bisa menyentuh orang yang mengamalkan hal
tersebut.’ Dan Ibnul Munayir berkata, 'Korelasi ayat dari segi bahwa Allah 3% memberikan pahala kepada mereka
dengan langkah-langkah kaki mereka, sekalipun mereka tidak langsung terlibat perang, dan demikian pula
yang diindikasikan oleh hadits tersebut.' Al-Hafizh berkata, 'Apabila debu kaki mengharamkan neraka atasnya,
maka bagimana dengan orang yang berjalan, mengorbankan usahanya, dan melaksanakan sesual kesanggupannya.
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"Tatkala kami tengah berjalan dalam suatu perjalanan bersenjata, tiba-
tiba seorang laki-laki berseru kepada amir (pasukan) Malik bin Abdullah
al-Khats'ami yang menggiring kudanya melewati gunung, "Hai Abu
Abdillah, mengapa anda tidak menungganginya?’ Dia menjawab,
‘Saya mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Barangsiapa yang kedua
kakinya berdebu fi sabilillah 3& sesaat di waktu siang, maka keduanya
haram atas neraka’."! (Shahih).

€660). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 1632), "Hannad men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu al-Mubarak menceritakan
kepada kami. Dari Abdurrahman bin Abdullah al-Mas'udi, dari Mu-
hammad bin Abdurrahman bin Isa bin Thalhah, dari Abu Hurairah
#, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
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"Tidak akan masuk neraka seseorang yang menangis karena takut kepa-
da Allah sampai susu kembali ke dalam payudara, dan tidak akan ber-
kumpul debu fi sabilillah dan asap Neraka Jahanam.” An-Nasa'i me-
nambahkan "Di dua lubang hidung seorang muslim selama-lamanya."

! Ibnu Jabir adalah Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, seorang yang tsigah, seperti dalam at-Tagrib. Dan Abu
al-Mushabbih al-Auza'i, Abu Zur'ah berkata tentang dia, * 7sigah, warga Himsh, saya tidak mengenal namanya.’
UhatL a/-Jarh wa at-Ta'dil karya Ibnu Abi Hatim 9/44S. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1588
'Mawarid, dari jalur yang lain, dari Abu al-Mushabbih dengannya secara panjang lebar, ath-Thayalisi 1772, dan
baginya ada syahid dalam riwayat Ahmad 5/226. Ia adalah syahidyang hasan. Kemudian saya menemukannya
dalam a/-Irwa’5/6 dan baginya ada beberapa jalur.

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2311, an-Nasa'i 6/12, Ahmad 2/505, al-Hakim 4/260, al-Baghawi dalam
Syarh as-Sunnah 14/364, ath-Thayalisi no.3443.

Perhatian: Akan tetapi hadits ini datang dari beberapa jalur yang lain dalam riwayat an-Nasa'I dan lainnya dengan
tambahan: Dan bakhil dan iman tidak pemah berkumpul di hati seorang hamba selama-famanya’. Telah kami
sebutkan jalur-jalur perbedaan dan kami jelaskan hal itu secara lengkap dalam tahqig saya untuk ‘a/-Fadha’l 439
karya ai-Maqdisi, dan telah kami nyatakan bahwa ia adalah dhaif dengan tambahan ini, dan dalam an-Nasa'l dan
yang lainnya, mereka menambah: 'Iman dan dengki tidak pernah berkumpul di hati seorang hamba'.

Ta merupakan lafazh idhtivrab (kacau) dalam lafazh dari Ibnu Ajlan, dan ia telah menyalahi para fuffazh dalam hal
tersebut. Ia adalah syadzdzah, sebagaimana telah kami jelaskan secara lengkap di sana, dengan karunia dan
nikmat Allah 3€. Syaikh al-Albani telah menshahihkan kedua lafazh yang terakhir ini, padahal keduanya dhaif.
Wallahul musta‘an. Uihat a/-Tia/karya ad-Daruquthni 8/160, dia telah menyebutkan beberapa jalur dari jalur-
jalumya, kemudian ia menjelaskan dan tidak menyelesaikannya, ia telah hilang dani salinan. Wallahul mustaan.

~
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€661). Imam Ahmad /& berkata (hadits 6/85), "Abu al-Yaman
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsmail bin Ayyasy menceri-
takan kepada kami. Dari al-Auza'i, dari Abdurrahman bin al-Qasim,
dari ayahnya, dari Aisyah,
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"Bahwasanya seorang budak miliknya yang hendak memerdekakan
diri datang mengunjunginya dengan sisa kewajiban pembayaran te-
busannya, ia (Aisyah) berkata kepadanya (budak), 'Engkau tidak boleh
lagi berkunjung selain kali ini. Engkau harus berjihad fi sabilillah,
karena aku mendengar Rasulullah # bersabda, ‘Tidak berkumpul

hati seorang muslim dan (debu)! fi sabilillah melainkan Allah meng-
haramkan neraka atasnya’."? (Hasan).

KEUTAMAAN SIAGA MENGHADAPI MUSUH
FI SABILILIAH % DAN ORANG YANG
MENINGGAL DALAM KONDISI SIAGA
MENGHADAPI MUSUH

Allah % berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu,) dan
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! Ar-rahat lalah debu, sebagaimana di dalam an-Nihayah fi Gharib al-Hadits oleh Tbnul Atsir dan lain. Al-Mundziri
mempunyai pendapat sendiri dan berkata dalam tafsimya; ‘ia adalah yang ada di dalam batin manusia berupa
rasa takut dan gelisah.’ Ini jelas sebuah kesalahan tanpa periu dibantah, tidak ada orang lain yang berpendapat
seperti itu,

2 Abdurrahman bin al-Qasim dalam sanad tersebut adalah putra Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq <. Ibnu
Uyainah berkata, 'Ia adalah yang paling utama pada masanya.' Syaikh Al-Albani menyebutkan dua jalur baginya
dalam ash-Shahihah no.2227.
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bertakwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.” (Ali Imran:
200).

€662). Imam Muslim & berkata (hadits 1913), "Abdullah bin
Abdurrahman bin Bahram ad-Darimi menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Abu al-Walid ath-Thayalisi menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Ayyub
bin Musa, dari Makhul, dari Syurahbil bin as-Simth, dari Salman,
ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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"Siaga menghadapi musuh! satu hari satu malam lebih baik daripada
puasa satu bulan dan beribadah (di malam harinya), dan jika ia mening-
gal dunia, mengalirlah amalnya kepadanya yang telah dikerjakannya,

dialirkan atasnya rizkinya, dan ia aman dari setan.”

Dan dalam satu riwayat at-Tirmidzi dan al-Baghawi ribath satu
hari satu malam fi sabilillah. Al-hadits, dan seperti ini ath-Thahawi.?
(Shahih).

€663). Imam al-Bukhari jilg berkata (hadits 2892), 'Abdullah
bin Munir menceritakan kepada kami, ia mendengar Abu an-Nadhr
(Ia berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar menceritakan
kepada kami, dari AbuHazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi «%, bahwa
Rasulullah #£& bersabda,
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"Ribath satu hari fi sabilillah lebih baik daripada dunia dan isinya,
tempat cambuk salah seorang dari kalian dari surga lebih baik dari-

1 Asal kata nibath adalah sesuatu yang digunakan untuk mengikat kuda. Kemudian mengalami perluasan makna
bahwa setiap penjaga tapal batas yang menjaga orang di belakangnya disebut ribath.

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1665, an-Nasa'i 6/39, Ahmad 5/440, al-Hakim 2/80, al-Baihaqi 9/38,
ath-Thahawi dalam a/-Musykil 3/102, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/352, ath-Thabrani 6/6178.
Hadits di atas disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam a/-7/a/ 1/340 dan dishahihkan oleh Abu Zur'ah.
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pada dunia dan isinya. Dan berangkat di sore hari yang dilakukan
seorang hamba fi sabilillah atau berangkat di pagi hari lebih baik da-
ripada dunia dan isinya."! (Shahih).

€664). Ibnu Abi Ashim berkata dalam al-Jihad (hadits 296), "Amr
bin Utsman bin Katsir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayah-
ku telah menceritakan kepadaku. Ia berkata, 'Abu Muthi' Muawiyah
bin Yahya menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Bukhair mencerita-
kan kepada kami. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Jubair bin Nufair,
Katsir bin Murrah dan Amar bin al-Aswad, dari al-Irbadh bin Sariyah,
ia berkata, Rasulullah # bersabda,

2o & -

ﬂﬁuwwdu;muumuu;‘dm&py
uw\r;d\u)JWQSfu}:\l;;d

"Setiap amal ibadah terputus dari pemiliknya apabila telah meninggal
selain orang yang senantiasa siaga menghadapi musuh fi sabilillah,
karena amalnya dikembangkan untuknya dan rizkinya mengalir hingga
Hari Perhitungan."? (Shahih).

(665). Imam Abu Daud il berkata (hadits 2500), 'Sa'id bin Man-
shur menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Wahb
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Hani' menceritakan
kepada saya. Dari Amar bin Malik, dari Fadhalah bin Ubaid, bahwa
Rasulullah #% bersabda,
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"Setiap orang yang meninggal maka amalnya dztutup, kecuali (orang
mati) dalam keadaan siaga menghadapi musuh, karena amalnya terus
berkembang hingga Hari Kiamat dan ia mendapatkan rasa aman
dari fitnah kubur."® (Shahih li ghairihi)

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1664. Hadits ini telah lewat secara ringkas pada bab keutamaan
pergi di pagi hari dan berangkat di sore hari hari dan takhrjhya.

2 Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 18/ 641.

3 Dinwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1621, Ahmad 6/20, al-Hakim 2/79, 144, Ibnu Hibban no.1624 'Mawarid,
ath-Thabrani 18/802, ath-Thahawi dalam a/-Musykil 3/102, dan diambil dari hadits ini dan hadits Salman
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€666). Imam Ibnu Majah il berkata (hadits 2767), "Yunus bin
Abdul A'la menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin
Wahb menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'al-Laits mengabarkan
kepada kami. Dari Zuhrah bin Ma'bad, dari ayahnya, dari Abu Hu-
rairah %, dari Rasulullah #%, beliau bersabda,
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"Barangsiapa yang meninggal dunia saat ribath fi sabilillah, niscaya
Allah menyalurkan pahala amal shalihnya yang dia amalkan dan Dia
menyalurkan rizkinya kepadanya dan ia aman dari fitnah, serta Allah

membangkitkannya di Hari Kiamat dalam keadaan aman dari keta-
kutan."! (Hasan).

KEUTAMAAN BER]AGA FI SABILILLAH %

€667). Imam an-Nasa'i iii& berkata (6/15), "Ishmah bin al-Fadhl
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Zaid bin al-Hubab mencerita-
kan kepada kami. Dari Abdurrahman bin Syuraih, ia berkata, ‘Saya
mendengar Muhammad bin Syumair ar-Ru'aini berkata, 'Saya men-
dengar Abu Ali at-Tujibi bahwa ia mendengar Abu Raihanah berkata,
'Saya mendengar Rasulullah £ bersabda,

yang telah lalu sebagai dalil bahwasanya siaga menghadapi musuh adalah amal yang paling utama yang
pahalanya terus mengalir hingga setelah kematian. Sedangkan hadits Abu Hurairah <45, ‘Apabila anak cucu Adam
meninggal, terputusiah amalnya kecuali dari tiga macam: Sedekah jariyah, atau ilmu yang berguna, atau anak
shalih yang mendoakannya.’ Diriwayatkan oleh Muslim.

Maka sedekah jariyah, ilmu yang berguna, dan anak shalih yang selalu mendoakan orang tuanya akan terputus
dengan habisnya sedekah, hilangnya ilmu dan matinya sang anak. Ar-nibatf, pahalanya dilipatgandakan hingga
Hari Kiamat; karena tidak ada makna atas perkembangan selain berlipat ganda, dan ia tidak terhenti dengan
adanya suatu sebab hingga terputus dengan terputusnya, bahkan ia menjadi keutamaan yang besar dari Allah
# hingga Hari Kiamat... dst. Ucapan al-Qurthubi dalam tafsimya Ali Imran: 200.' Saya katakan: Hadits tersebut
memiliki syawahid yang lain, telah saya sebutkan di sana.

Perhatian: Ini mengandung satu syarat yang kedua, yaitu kematian di saat siaga menghadapi musuh yakni
meninggal di atas amal shalih pula.

Diriwayatkan pula oleh al-Bazzar no.1655 'Zawa’d dari hadits Abu Hurairah dan Utsman. Di dalam sanad
Ibnu Majah ada yang bernama Ma'bad bin Abdullah bin Hisyam, ayahnya Zuhrah, dia seorang yang magbu,
akan tetapl ia dikuti dalam riwayat al-Bazzar dengan seorang rawi magbu/lainnya. Baginya ada syahid dalam
riwayat Ahmad 2/404, dan Lihat Ibnu Abi Syaibah 5/327, dan Hilyah karya Abu Nu'aim, pada keduanya ada
beberapa jalur bagi hadits Abu Hurairah <.

-
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"Mata yang telah berjaga fi sabilillah diharamkan atas neraka."!
(Shahih).

€668). Imam at-Tirmidzi %% berkata (hadits 1639), "Nashr bin
Ali al-Jahdhami menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Bisyr bin
Umar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib bin Zuraiq
Abu Syaibah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Atha’ al-Khu-
rasani menceritakan kepada kami. Dari 'Atha’ bin Abi Rabah, dari
Ibnu Abbas «&s, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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‘Ada dua mata yang tidak disentuh api neraka: mata yang menangis

karena takut kepada Allah dan mata yang semalam suntuk bertugas
jaga fi sabilillah."? (Hasan).

€669). Imam Abu Daud il§ berkata (hadits 2501), "Abu Taubah
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Mu'awiyah bin Sallam men-
ceritakan kepada kami. Dari Zaid bin Sallam, sesungguhnya ia men-
dengar Abu Sallam berkata, 'as-Saluli 'Abu Kabsyah' menceritakan
kepada saya bahwa ia Sahl bin Hanzhaliyyah menceritakan kepada-
nya,

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/134-135, ad-Darimi 2/203, al-Hakim 2/83, al-Baihaqi 9/149, al-Bukhari dalam
at-Tarikh 2/2/264, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 2/28, akan tetapi Muhammad bin Syumair seorang yang magbui,
baginya ada syahid dari hadits Ibnu Abbas «# secara marfu! ‘Dua mata tidak tersentuh api neraka....' al-Hadits.
Isnadnya hasan /nsya Allah, dikeluarkan pula oleh at-Tirmidzi no.1936, dan baginya ada syahid yang lain
dari hadits Anas <, seperti hadits Ibnu Abbas =%, dalam riwayat Abu Ya'la no.4346 dan lainnya, ia adalah
hasan dalam syawahid, seperti yang akan datang.

? Di dalam sanadnya ada Syu'aib bin Zuraiq, dia shaduq yang melakukan kesalahan, seperti dalam at-Tagrib.

Akan tetapi yang rajif (kuat) atasnya adalah dhaif (lemah), seperti dalam at-Tahdzib, namun baginya ada syahid
dari hadits Anas &, dalam riwayat Abu Ya'la n0.4346, dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah 7/119, seperti yang
telah lewat, maka statusnya haditsnya adalah hasan.
Al-Munawi berkata dalam Faidhul-Qadir 4/368. ath-Thibi berkata: ‘Sabda beliau: Mata yang menangis... adalah
kinayah dari orang alim (ahli ilmu) yang ahli ibadah yang bermujahadah melawan (nafsu) dirinya berdasarkan
firman Allah 3%, "Yang takut kepada Allah 3% dari hamba-hambaNya hanyalah para ulama*, di mana Dia 3
menentukan sikap takut padanya, tidak melewati kepada yang lain dari mereka. maka ditemukaniah kaitan
hubungan di antara kedua mata: Mata yang berjuang bersama nafsu dan setan, dan mata yang berjuang bersama
orang-orang kafir.
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"Bahwa mereka berjalan bersama Rasulullah 3 di hari (perang) Hu-
nain. Lalu mereka meneruskan perjalanan sedangkan angin berhembus
menerbangkan debu, sampai sore hari. Maka aku menghadiri shalat
di sisi Rasulullah $%. Lalu datanglah seorang prajurit laki-laki pasukan
berkuda, ia berkata, "Ya Rasulullah, aku pergi dari hadapan kalian

hingga aku menaiki gunung ini dan itu. Ternyata aku (melihat) suku
Hawazin semuanya, dengan kaum wanitanya, binatang ternak dan
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kambing mereka. Mereka berkumpul di Hunain.’ Rasulullah #& ter-
senyum seraya bersabda, ‘Itulah ghanimah kaum muslimin esok hari,
Insya Allah.” Kemudian beliau bersabda, 'Siapakah yang menjaga kita
pada malam ini?’ Anas bin Abi Martsad al-Ghanawi berkata, *Saya
wahai Rasulullah.’ Beliau berkata, 'Berkendaraanlah.” Maka ia me-
nunggangi kudanya. Lalu ia datang kepada Rasulullah #§, maka beliau
bersabda kepadanya, ‘Mendakilah ke arah tebing (celah gunung) ini
sampai engkau berada di bagian atasnya, jangan sampai kita diserang
dari arahmu pada malam ini.” Maka tatkala di pagi harinya, Rasulullah
2% keluar ke tempat shalatnya, shalat dua rakaat, kemudian bertanya,
"Apakah kalian merasakan penunggang kuda kalian (yang bertugas
jaga)?’ Mereka menjawab, 'Ya Rasulullah, kami tidak merasakannya.’
Lalu shalat diigamahkan, Rasulullah langsung shalat dan dia menoleh
ke arah lembah hingga ia menyelesaikan shalatnya dan salam. Beliau
bersabda, 'Bergembiralah, penunggang kuda kalian telah tiba.” Kami
langsung melihat ke sela-sela pohon di lembah. Ternyata dia telah
datang hingga berdiri di hadapan Rasulullah # lalu mengucapkan
salam seraya berkata, 'Saya telah pergi hingga berada di bagian atas
lembah ini, ditempat yang engkau perintahkan kepadaku. Tatkala
di pagi hari, aku melihat kedua lembah tersebut, aku memandang
sekeliling namun aku tidak melihat seorang pun.” Rasulullah % ber-
tanya kepadanya, 'Apakah engkau turun tadi malam?’ Ia menjawab,
‘Tidak, kecuali shalat atau menunaikan hajat (buang air).” Rasulullah
% bersabda, 'Telah wajib,! maka tidak ada dosa untukmu kalau kamu
tidak beramal sesudahnya'."? (Shahih).

€670). Imam al-Bukhari ii{% berkata (hadits 2885), "Ismail bin
Khalil menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ali bin Mushir menga-
barkan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin Sa'id mengabarkan ke-
pada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Amir bin Rabi'ah menceritakan
kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Aisyah @ berkata,

£o -

£ i // 0/ //4 /6//‘/:// .,&Q/’
\M%Jq:‘ju:ug,usr,uwﬁgg@w&

! Perhatian: Sabdanya #, ‘Telah wajib' kamu wajib mendapat surga disebabkan sesuatu yang telah engkau
lakukan. Dikatakan: Awjabar-rajut Apabila ia telah melakukan perbuatan yang mengharuskan mendapat surga
atau neraka. Ad-Dimyathi.

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa't dalam as-Sunan al-Kubra kitab as-Siyar sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf
4/95, al-Hakim 2/83, 84, dan al-Baihaqi 9/149.
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"Suatu kali Nabi ¥ tidak tidur di malam hari. Tatkala datang ke
Madinah, beliau bersabda, 'Andaikan ada seorang laki-laki shalih
dari sahabatku yang menjagaku pada malam ini." Tiba-tiba beliau
mendengar suara senjata, beliau bertanya, 'Siapa ini?’ Orang itu
menjawab, 'Saya Sa’ad bin Abi Waqqash, saya datang untuk men-
jagamu.’ Lalu Nabi #% tidur.” Dan dalam satu riwayat, "Sampai
ia mendengar dengkuran beliau."

Dan dalam satu riwayat Muslim, “"Maka Rasulullah # mendoa-
kannya, lalu tidur.”? (Shahih).

€671). Imam al-Bukhari %i\& berkata (hadits 2887 secara mu allaq)
Umar menambahkan kepada kami 'yang benarnya adalah Amar’', ia
berkata, 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar mengabarkan kepada
kami. Dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «, dari Nabi
#, beliau bersabda,

20,7 0¥ Jo/ .
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"Celaka hamba dinar dan hamba dirham (maksudnya, hamba uang),
dan hamba khamishah (pakaian). Jika diberi, ia senang. Jika tidak di-
beri, ia marah. Celaka dan merugi. Apabila dia tertusuk duri, maka

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2410, at-Tirmidzi no0.3756, dan padanya 'seperti riwayat Muslim: Rasulullah
mendoakannya, kemudian tidur, ' Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah
al-Asyraf 11/449, semuanya dari beberapa jalur dari Yahya bin Sa'id dengannya.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/96: 'Dan padanya merupakan pujian kepada orang melakukan kebaikan dan
memberikan nama shalih.' Saya katakan, "Demikian pula doa Nabi #§ untuk Sa'ad «%»."
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tidak ada orang yang membantunya mengeluarkannya. Beruntunglah
bagi seorang hamba yang memegang tali kekang kudanya di jalan Allah.
Rambutnya tidak terurus dua kakinya berdebu. Apabila tugasnya
menjaga, ia tetap berjaga. Jika dia ditugaskan di belakang maka dia
berada di belakang. Jika meminta izin maka tidak diizinkan. Jika dia
meminta bantuan maka tidak diberikan bantuan.” Abu Abdillah ber-
kata, 'Israil bin Jahadah, dari Abu Hushain tidak memarfu 'kan-
nya dan berkata, 'celaka.’ Seolah-olah ia berkata, ‘Semoga Allah
mencelakakan mereka.' Thuba: (atas wazan fu'la) dari segala se-
suatu yang baik. Ia adalah huruf ya’ yang dipindahkan ke huruf
waw dari kata yathibu." (Shahih).

KEUTAMAAN MENAMBATKAN KUDA FI
SABILILLAH

Allah # berfirman,

ey \-))’*—“J’J""-“ \LLU\)—‘_) 3;&,’:5:.:»‘\;;&!,;;\,
P YR Pl
f"é: 9L 9 4l 1
"Dan  siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(yang dengan persiapan itu) kamu menggetarkan musuh Allah dan
musuhmu.” (Al-Anfal: 60).

€672). Imam al-Bukhari :i{& berkata (hadits 2853), "Ali bin Hafsh
menceritakan kepada kami. (Ia berkata) Ibnu al-Mubarak mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Thalhah bin Abi Sa'id menceritakan
kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id al-Magburi menceri-
takan bahwa ia mendengar Abu Hurairah # berkata, 'Nabi # ber-

! Diriwayatkan oleh Ibnu Majah no.4136, dan hanya menyebutkan bagian awal dari hadits di atas. Al-Hafizh berkata
dalam a/-Fath 6/67 atas hadits al-Bukhari, "Abu Nu'aim telah memaushukannya dari jalur Abu Muslim al-Kaji
dan lainnya, dari Amar bin Marzug. Dia berkata, "Amru bin Qais adalah syaikh dari al-Bukhari, dan dia telah
menegaskan telah mendengar darinya dalam tempat lain." Sedangkan sabdanya, "Apabila tugasnya dalam
penjagaan, maka dia berada dalam £ al-Firasah (penjagaan)...’ Ada yang berpendapat makna fi-hirasah’
adalah dia mendapat pahala jaga. Ada yang berpendapat bahwa ia digunakan untuk mengagungkan, jika ia
berada dalam jaga maka ia berada dalam perkara besar. Dan yang dimaksudkan adalah melaziminya, maka ia
harus mendatangkan sesuatu yang melaziminya dan ia sibuk dengan amainya.

208




sabda,

P //0

/c// .

i ‘U‘r‘ d dw %39 45))
“Barangsiapa yang menahan kuda fi sabilillah karena iman kepada
Allah dengan membenarkan janjiNya, maka sesungguhnya kenyang-
nya, terlepas dahaganya dan kotorannyal serta air kencingnya berada
dalam timbangannya di Hari Kiamat."? (Shahih).

€673). Imam Ahmad & berkata dalam al-Musnad (4/69),

"Mu'awiyah bin Umar menceritakan kepad kami. Ia berkata, 'Za'idah
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'ar-Rukain bin ar-Rabi' bin
Umailah dari Abu Amr asy-Syaibani menceritakan kepada kami. Dari
seorang laki-laki dari kalangan Anshar, dari Nabi #£, beliau bersabda,
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"Kuda itu ada tiga: kuda yang ditambatkan oleh seseorang di jalan Allah
3& maka harganya adalah pahala, menungganginya pahala, meminjam-
kannya pahala, dan pakannya adalah pahala. Kuda yang digunakan
untuk bertaruh oleh seseorang dan menjadi taruhan, maka harganya
adalah dosa, pakannya adalah dosa, dan kuda untuk (mengisi) perut,
semoga ia bisa sebagai penutup dari kefakiran, Insya Allah 3&."3
(Shahih)

€(674) Imam al-Bukhari %{& berkata (hadits 2371), "Abdullah

bin Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik bin Anas

1

2

3

Maksudnya adalah pahala semua itu, bukan beda kotoran itu yang ditimbang. Dan padanya, bahwa seseorang
diberikan pahala sesuai niatnya sebagaimana orang yang bekerja/beramal. Dari a/-Fath.

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/225, Ahmad 2/374, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/388, Abu Ya'la
no.6568, dan al-Baihaqi 10/16.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/395, dan 5/ 381. Abu Amr asy-Syaibani adalah Sa'ad bin Iyas, tabi'in (terkemuka),
meriwayatkan dari sahabat-sahabat terkemuka, di antaranya Ali dan yang lainnya.
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mengabarkan kepada kami. Dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih
as-Samman, dari Abu Hurairah «#, bahwa Rasulullah #% bersabda,
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"Kuda -dalam riwayat lain: kuda adalah untuk tiga perkara- bagi se-
seorang adalah pahala, bagi seseorang (lainnya) adalah menutupi
(kebutuhan hidup) dan bagi seseorang lagi adalah dosa. Adapun yang
menjadi pahala baginya adalah kuda yang diikat di jalan Allah. Lalu
dia mengikatnya di rerumputan atau taman. Apapun yang didapatkan
pada talinya tersebut dari rerumputan atau taman merupakan kebaikan
baginya. [ika terputus talinya, lalu ia berlari kencang satu keliling atau
dua kali, niscaya bekas tapak kakinya dan kotorannya menjadi kebaikan
baginya. [ika ia melewati sungai, lalu minum darinya, padahal dia
tidak bermaksud memberinya minum, hal tersebut menjadi kebaikan
baginya. Kuda untuk hal tersebut menjadi pahala. Dan laki-laki yang
mengikatnya untuk mencukupkan diri dan tidak meminta-minta, ke-
mudian ia tidak melupakan hak Allah di lehernya, dan tidak pula di
punggungnya. Maka kuda itu menjadi penutup kebutuhannya. Dan

laki-laki yang menambatkannya sebagai kebanggaan, riya, permusuhan
kepada umat Islam, maka kuda itu menjadi dosa.” Rasulullah ¥ ditanya
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tentang keledai, beliau menjawab, “Tidak diturunkan sesuatu kepadaku
tentangnya selain ayat yang menggabungkan dan menyendiri (dalam
hukumnya), "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat
(balasan)nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). (Shahih).!

TENTANG KUDA DAN PEMBIAYAAN
ATASNYA DAN LAINNYA

KUDA DI JAMBULNYA ADA KEBAIKAN DAN BERKAH,
SERTA KEUTAMAAN BERJIHAD DENGANNYA

€675). Imam al-Bukhari ii{% berkata (hadits 2850), "Hafsh bin
Umar menceritakan kepada kami. Syu'bah menceritakan kepada ka-
mi. Dari Hushain dan Ibnu Abi as-Safar, dari asy-Sya'’bi, dari Urwah
bin al-Ja'd, dari Nabi #, beliau bersabda,

‘o‘:oz‘o/ e _./’ ,’ ._/f_,° 0.~ Jo_/’ s 0 s "a:o/‘w e
D}AMJ:"!.“ Z;tg")_) L}j 5#\,.’43‘ &7 dlf;l-‘ Lg.:’é\y é :J‘”J"”J‘
2 07% 10 :°’._:/“° 0. J:.’° P
X DN G o ) A Gl 3
"Kebaikan itu diikatkan di atas jambul kuda sampai Hari Kiamat.”

Dalam riwayat lain, “Kebaikan itu diikatkan di atas jambul kuda sampai
Hari Kiamat berupa pahala dan ghanimah (keberuntungan)."? Shahih

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.987, at-Tirmidzi no.1636, an-Nasa'i 6/210, 217, Ibnu Majah no.2788, Ahmad
2/383, 424, al-Baihaqi 4/81, 119, 10/1S. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/75, 'Sabdanya #% Kuda untuk
tiga...! Sisi pembatasan atas tiga, bahwa yang memelihara kuda, bisa saja memeliharanya untuk ditunggangi
atau untuk dagang. Dan tiap satu dari keduanya, bisa saja disertai perbuatan taat kepada Allah 3%, dan ialah
yang pertama. Atau maksiat kepadaNya, itulah yang terakhir, atau kosong dari keduanya, lalah yang kedua.
Maksudnya, apabila disertai taat kepada Allah 3§, maka ia adalah # sabyliliah, yaltu yang pertama. Atau maksiat,
yaitu yang terakhir, riya dan sumah. Dan apabila terlepas dari keduanya, maka ialah yang mubah, yang tidak
berguna dan tidak merugikan, yaitu yang kedua. Wallahu a’am.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1873 '98-99', at-Tirmidzi no.1694, an-Nasa'i 6/222, Ibnu Majah no.2305,
Ahmad 4/375, 376 dan hadits ini memiliki banyak riwayat, al-Baihaqi 6/ 329, 9/156, ath-Thabrani 17/ no. 396,
399, 401, 402, 404, ath-Thayalisi 1056 dengan tahqiqg saya.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/66-67, 'Yang dimaksud nashiyah di sini adalah rambut yang terulur di dahi.
Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, ‘Ada kemungkinan bahwa nashiyah, ditentukan dengan hal tersebut
karena kondisinya yang di depan darinya, sebagai isyarat petunjuk bahwa keutamaan ada di bagian depan
(pasukan) dalam menyerang musuh, bukan di belakang, karena padanya mengandung isyarat mundur.

Kemudian la berkata, 'Dan Beliau # menafsirkannya dengan pahala dan ghanimah yang disertai pahala, yang
hanya terjadi dari kuda dengan jihad. Dan di dalam hadits tersebut merupakan dorongan dalam berperang
menggunakan kuda... dst. Ibnu Abdil-Barr berkata, ‘Padanya merupakan isyarat keutamaan kuda atas yang lainnya
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€676) Imam Ibnu Majah berkata (hadits 2305, seperti telah lalu),
"Muhammad bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami.
Dari Hushain, dari Amir, dari Urwah al-Bariqi, ia memarfu 'kannya.
Ia berkata,

i UL A oy o 3y AT i 6B e by
"Unta merupakan kebanggaan bagi pemiliknya, kambing adalah berkah,
dan kebaikan diikatkan di jambul kuda hingga Hari Kiamat."

Al-Haitsami berkata dalam az-Zawa'id: isnadnya shahih menurut
syarat syaikhain, bahkan sebagiannya ada dalam ash-Shahihain dengan
jalan ini. Ibnu Majah hanya menyendiri dengan menyebutkan unta
dan kambing, karena sebab itulah saya menyebutkannya." (Shahih).

€677). Imam al-Bukhari zil& berkata (hadits 2851), "Musaddad
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yahya menceritakan kepada
kami. Dari Syu'bah, dari Abu at-Tayyah, dari Anas bin Malik #, ia
berkata, 'Rasulullah #£ bersabda,

S ol 3
"Berkah ada di jambul kuda."? (Shahih).

dari jenis binatang; karena tidak pernah ada dari Rasulullah #% sesuatu selainnya (kuda) seperti ucapan ini.
! Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.6828. Amir adalah asy-Sya'bi. Al-Hafizh mengisyaratkan dalam a/-Fath 6/65
karya al-Barqani dalam mustakhrajiya. Dan al-Hafizh berkata, ‘al-Humaidi telah mengingatkan atasnya.’
Al-Hafizh berkata terhadap hadits Urwah yang telah lewat: Dan akan datang dalam kitab Alamat an-Nubuwah’
ialah di dalam Shahih al-Bukhari bahwa ia adalah Urwah bin al-Ja'd, bahwa ia mengikat kuda yang banyak,
sampai ar-Rawi berkata, 'Saya melihat di rumahnya adalah tujuh puluh ekor kuda.'
Hadits tentang kuda, di jambulnya ada kebaikan... berasal dari delapan belas (18) orang sahabat, seperti yang
disebutkan al-Hafizh dalam atFath, tidak pertu menguraikannya. Wallahu-mustaan, dan kami akan menyebutkan
sesuatu yang mengandung tambahan faidah padanya. Insya Allah.
Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1874, an-Nasa'i 6/221, Ahmad 3/ 114, 127, 171, al-Baghawi dalam Syarf
as-Sunnah  10/385, Abu Ya'la n0.4173. Muhaqqignya berkata, 'Yang dimaksud dengan kuda di sini adalah
yang dijadikan untuk perang dengan berperang atasnya atau ditambatkan untuk hal itu. Ia adalah kinayah
atas yang digunakan dalam jihad di setiap masa. Apabila kita telah mengetahui bahwa jihad ff sabililah maknanya
adalah mengamalkan atas kemerdekaan manusia dari ubudiyah (penghambaan): penghambaan materi,
penghambaan jiwa, penghambaan pemikiran... karena Allah 3 memudahkan segala sesuatu baginya. Apabila
kita telah mengetahui hal tersebut, niscaya kita telah mendapatkan berkah dan kebaikan pada sesuatu yang
menjadi pemeliharaan untuk tanah air, sebagai kemuliaan dan keamanan bagi semua penduduk, dan meme-
liharanya dari setiap yang memberi pengaruh atasnya secara pemikiran dan perilaku dalam kehidupan.
As-Sindi berkata dalam Hasyiyah an-Nasa’, "Yang dimaksud berkah adalah kebaikan yang akan tiba."

~

212




Ritab Fadkail 4'mal

€678). Imam Muslim & berkata (hadits 1872), "Nashr bin Ali
al-Jahdhami dan Shalih bin Hatim bin Wardaan menceritakan kepa-
da kami. Semuanya dari Yazid. Al-Jahdhami berkata, "Yazid bin Zura'
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Yunus bin Ubaid menceri-
takan kepada kami. Dari Amar bin Sa'id, dari Abu Zur'ah bin Amar
bin ]arir, dari Jarir bin Abdillah <, ia berkata,

o//l 27 s oF
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"Saya melihat Rasulullah % mengibas jambul kudaku dengan jema-
rinya seraya berkata, 'Kebaikan itu diikatkan di atas jambul kuda
sampai Hari Kiamat berupa pahala dan ghanimah (keberuntungan)."!
(Shahih).

DI ANTARA KEUTAMAAN BERPERANG DI
ATAS KUDA DAN BAHWASANYA BAGI KUDA
ADA DUA BAGIAN

€679). Imam al-Bukhari xil& berkata (hadits 2863), "Ubaid bin
Ismail menceritakan kepada kami. Dari Abu Usamah, dari Ubai-
dullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar «#s,

W,,WJJ;%;J;‘UJ*’?%“ 1 g, of
“Bahwa Rasulullah # memberikan untuk kuda dua bagzan sedangkan
untuk pemiliknya satu bagian."

Malik berkata, Diberikan bagian untuk kuda dan baradzin?, ber-
dasarkan firman Allah,

o o Y S Y (GAESR 5B I JGTG 3T

"Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bighal (peranakan kuda dan kele-

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/221, Ahmad 4/ 361, dan lafazh an-Nasa'i; Memintal jambul kuda..." dalam
Syarh an-Nasa' diikatkan di jambuinya' maksudnya senantiasa ada padanya, seolah-olah diikatkan atasnya,
demikianiah dalam a-Mgima’ Yang dimaksud adalah sebeb-sebab untuk mendapatkan kebaikan bagi pemiliknya,
maka ambilah pelajaran pada hal itu, seolah-olah ia adalah mengikat untuk kebaikan padanya.

2 Ar-baradzir. fama' dari bardzun, maksudnya adalah kuda yang memiliki bentuk kasar dan kebanyakannya diambil
dari  Romawi, ia memiliki kekuatan untuk berjalan di lembah, gunung dan padang pasir, berbeda dengan kuda
Arab. Fath.
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dai), dan keledai, agar kamu menungganginya.” (An-Nahl: 8). Dan
tidak diberikan bagian untuk yang lebih banyak dari seekor kuda.

Dan riwayat al-Bukhari yang kedua (4228):

6 G iy ¢ wﬂ;;ryﬁ?“”‘ ) b
JJ’J"J“/C;OKN Ju,@boﬂ, -;;2:;‘&\3::26”—

;:g-:w d"J’ ugzr-sdbcr.g.a‘““)\:di
"Rasulullah 3% membagi pada hari Khaibar bahwa pasukan kavaleri
(maksudnya kuda tunggangan) mendapat dua bagian dan invanteri
satu bagian.” la berkata - maksudnya Abdullah bin Umar -di-
jelaskan oleh Nafi', ia berkata, “Apabila seseorang memiliki kuda,
maka ia mendapat tiga bagian, jika tidak memiliki kuda, maka dia men-
dapat satu bagian."! (Shahih).

€680). Imam an-Nasa'i i berkata (hadits 6/228), "Al-Harits
bin Miskin membacakan atasnya dan saya mendengar dari Ibnu Wahb,
ia berkata, 'Sa'id bin Abdurrahman? mengabarkan kepada kami, dari
Hisyam bin Urwah, dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin az-Zubair,
dari kakeknya, bahwa ia berkata,

° O/‘ e Td
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! Al-Hafizh berkata pula 6/79 Fatfr. Ibnu Baththal berkata, 'Sisi pengambilan dalil dengan ayat ini bahwa Allah 3%
memberikan nikmat dengan menunggangi kuda, dan Rasulullah # telah menentukan bagiannya untuknya. Nama
kuda bisa digunakan untuk bardzun dan hajin, berbeda dengan bighal dan keledai. Seakan-akan ayat di atas
sudah meliputi apa saja yang ditunggangi dari jenis ini karena tuntutan pemberian nikmat. Maka tatkala tidak
disebutkan atas bardzun dan hajin di dalamnya, hal itu menunjukkan masuknya ia dalam lafazh kuda.

Ada yang berpendapat: a/-hajin adalah yang salah satu dari kedua induknya berasal dari Arab dan yang satunya
bukan Arab ... dan ia menyebutkan sebagian atsar bahwa diberikan bagi kuda Arab dua baglan dan bagi Aajin
satu bagian, namun atsamya dhaif.

Al-Hafizh berkata: di dalam hadits di atas merupakan dorongan untuk memproduksi kuda dan menjadikannya
untuk berperang, karena mengandung berkah dan meninggikan kalimat Allah dan membesarkan kekuatan,
sebagaimana firman Allah 3%, "Dan dari kuda-kuda yang ditambatkan untuk menakut! musuh Allah 3% dan
musuh kamu...”" Muslim juga meriwayat hadits di atas n0.1762, Abu Daud no.2733, at-Tirmidzi no.1554,
Ibnu Majah no.2854, dan Ahmad 2/2,62.

% Sa'id bin Abdurrahman al-Jumahi, jujur memiliki waham (kekeliruan), dia hasan dalam hadits, Insya Aliah.
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"Rasulullah #& menentukan bagian untuk az-Zubair bin al-Awwam
empat bagian: satu bagian untuk az-Zubair, satu bagian untuk kaum
kerabat, yaitu Shafiyyah binti Abdul Muththallib, ibu dari az-Zubair
dan dua bagian untuk kuda." (Hasan).

MENCINTAI KUDA

€681). Imam an-Nasa'i & berkata (6/217-218), "Ahmad bin
Hafsh mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Ayahku telah menceri-
takan kepadaku. Iaberkata, Tbrahim bin Thahman menceritakan
kepadaku, dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah, dari Anas %, ia
berkata,

uf°/ B AT os 7 7 ézfg’ozg.njzo/
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"Tidak ada sesuatu yang lebih dicintai Rasulullah ¥ setelah wanita
(selain) daripada kuda."! (Hasan).

KEUTAMAAN MENGELUARKAN BIAYA
UNTUK KUDA FI SABILILLAH

(682). Imam Abu Ya'la berkata dalam Musnadnya (hadits 6014),
"Abdullah bin ar-Rumi telah menceritakan kepada saya. (Ia berkata),
‘Abdurrazzaq menceritakan kepada kami. (la berkata), 'Ma'mar
mengabarkan kepada kami. Dari az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah %, ia berkata, Rasulullah #£ bersabda,

v, JSo. - Jo 2 L o - - 0 L o-
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all,

"Kebaikan diikatkan di jambul kuda hingga Hari Kiamat, dan perum-
pamaan orang yang memberinya nafkah adalah seperti orang yang
bersedekah dengan tangan (sendiri)."

N3

Ibnu Hibban menambahkan, "Kami katakan kepada Ma'mar,
'Apakah makna mutakaffif bish-shadagah?' la menjawab, 'Yang mem-

! Dikeluarkan pula olen an-Nasa'i 7/62. Ia berkata, 'Ahmad bin Hafsh bin Abdullah telah menceritakan kepada
saya. la berkata, "Ayahku telah menceritakan kepadaku."
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berikan dengan telapak tangannya."! (Shahih).

€683). Imam Abu Daud % berkata (hadits 4089)'hadits Sahl
bin al-Hanzhaliyyah': Harun bin Abdullah telah menceritakan kepa-
da kami. (Ia berkata), 'Abu Amir- maksudnya Abdul Malik bin Amar-
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hisyam bin Sa'ad men-
ceritakan kepada kami, dari Qais bin Bisyr at-Taghlibi, ia berkata,
'Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dia adalah teman duduk (satu
majelis) Abu ad-Darda’, 'Ta berkata, 'Di kota Damaskus ada seorang
laki-laki dari sahabat Nabi # yang biasa dipanggil Ibnu al-Hanzhali-
yah. Hadits tersebut diungkapkan secara panjang lebar. Dan di da-
lamnya, Abu ad-Darda’ berkata kepadanya, 'Kata-kata yang berguna
bagi kami dan tidak membayakan anda, ia berkata, 'Rasulullah
berkata kepada kami,

L@Mv wbo:\:buxf#\y;&\

"Orang yang membiayai kuda (fi sabilillah) seperti orang yang meim-
buka tangannya dengan sedekah dan tidak menutupnya....” Al-hadits.2
(Shahih).

KEUTAMAAN PUASA FI SABILILIAH BAGI
YANG MAMPU

€684). Imam al-Bukhari %V berkata (hadits 2840), "Ishaq bin
Nashr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzaq mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Tbnu Juraij mengabarkan kepada
kami. (Ia berkata), "Yahya bin Sa'id dan Suhail bin Abi Shalih menga-
barkan kepada kamibahwa keduanya mendengar an-Nu'man bin
Abi Ayyasy, dari Abu Abu Sa'id al-Khudri %, ia berkata, 'Saya men-
dengar Nabi #£ bersabda,

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1636 'Mawarid, guru Abu Ya'la adalah Abdullah bin ar-Rumi. Ia adalah
Abdullah bin Muhammad al-Yamami, yang pernah tinggal sementara di Baghdad, dikenal dengan nama Ibnu
ar-Rumi, ada pula yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah Umar. Dia seorang yang shadug (jujur),
seperti dalam a¢-Tagrib. Namun ia diikuti oleh Ibnu as-Sari dalam riwayat Ibnu Hibban.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/179-180, al-Hakim 2/91-92, namun dikeiuarkan pula oleh Ibnu Hibban no.
1635 'Mawarid, dari hadits Abu Kabsyah secara /marfis’dengan lafazh: ‘Kuda diikatkan kebaikan dif jambulnya
dan pemiliknya ditolong atasnya, dan orang yang membiayainya seperti orang yang membuka tangannya
dengan sedekah. ' Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/91 dan isnadnya hasan, baginya ada syahid secara panjang
lebar dari hadits Jabir dalam riwayat Ahmad 3/352.

~
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"Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah niscaya Allah men-
jauhkan dirinya (dalam rzwayat al-Bukhari 1% sedangkan riwayat
Muslim 3¢\ dari neraka sepanjang tujuh puluh tahun."

Dalam satu riwayat Muslim dan yang lainnya,

s 0 0o

e e
"Tujuh puluh tahun."! (Shahih).

€685). Imam an-Nasa'i & berkata (4/174), "Mahmud bin Kha-
lid telah mengabarkan kepada kami. Dari Muhammad bin Syu'aib.
Ia berkata, "Yahya bin al-Harits mengabarkan kepada saya, dari al-
Qasim Abu Abdirrahman bahwasanya ia menceritakan kepadanya
dari Ugbah bin Amir, dari Rasulullah #, beliau bersabda,
rbbbojwr.@}u%d)\.xﬁb “”‘J““’d\:“f/%u‘u‘
'Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah, niscaya Allah %
menjauhkan Neraka Jahanam darinya sepanjang perjalanan seratus
tahun."? (Hasan).

(686). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 1622), "Ziyad bin Ayyub
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yazid bin Harun mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid bin Jamil menceritakan kepa-
da kami. Dari al-Qasim bin Abdurrahman, dari Abu Umamabh al-
Bahili, dari Nabi £, beliau bersabda,

0 o . 0. S.0. , o ~
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Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1153, at-Tirmidzi no.1623, an-Nasa'i 4/172-174, Ibnu Majah no.1717,
Ahmad 3/26, 45, ad-Darimi 2/203, Abu Ya'la no.1257. Di dalam a/-Fatfr. Ibnu Daqiq al-1d berkata, "Kebiasaan
yang lebih banyak penggunaannya adalah pada jihad, jika dibawakan atasnya, maka keutamaannya karena
berkumpulnya dua ibadah...dst. Barangsiapa yang berpuasa tidak melemahkannya dari berjihad, maka puasa
pada dirinya lebih utama karena berkumpulnya dua keutamaan. Adapun bila ia khawatir kelemahan atas
dirinya, maka berbuka lebih utama." Wallahu a’am. Lihat a/-Fath 6/56-57.

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la dalam Musnachya no.1767, dan isnadnya hasan. Dan di dalam at-Targhib
2/86, 'Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir dan a/-Ausath dengan isnad yang tidak mengapa
dengannya, dari hadits Amar bin Abasah, seperti yang dikatakan oleh al-Mundziri.
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"Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah, mscaya Allah men-
jadikan suatu parit antara dirinya dengan neraka (yang lebarnya) seperti
antara langit dan bumi."! (Hasan dengan syawahidnya).

KEUTAMAAN MEMANAH DAN
DORONGAN ATASNYA

(687). Imam al-Bukhari 7§ berkata (hadits 2899), "Abdullah
bin Maslamah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hatim bin
Ismail menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abi Ubaid, ia ber-
kata, 'Saya mendengar Salamah bin al-Akwa' 4 berkata,
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“Nabi # melewati beberapa orang dari bani Aslam sedang berlomba
memanah. Beliau bersabda, ‘Memanahlah, wahai keturunan Ismail,
karena nenek moyang kalian adalah seorang pemanah. Memanahlah,
aku bersama bani fulan.’ la berkata, 'Maka salah satu dari kedua
kelompok berhenti memanah.’ Rasulullah # bertanya, 'Kenapa kalian
tidak memanah?’ Mereka menjawab, ‘Bagaimana kami memanah,
sedang anda bersama mereka?’ Nabi % bersabda, ‘Memanahlah,
saya bersama kalian semua’." 2 (Shahih).

Allah % berfirman,

!
f
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! Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani 8/7921. Al-Walid bin Jamil dhaif, dan baginya ada beberapa syahid
(hadits penguat). Lihatlah ash-Shahihah 563, la adalah hadits hasan dengan semua syahichya, sekalipun di
dalam jiwa ada satu perasaan darinya. Wallahul musta'an.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/50, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 8/390. Hatim bin Ismall, riwayatnya dilkuti oleh
Yahya bin Sa'id dalam riwayat Ahmad. Dan baginya ada bagian/potongannya dalam al-Bukhari 'Fath 6/108. Al-
Hafizh berkata, 'Dan padanya terkandung dorongan mengikuti tingkah laku perbuatan nenek moyang yang
terpuji dan melakukan hal serupa.'
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"Dan  siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi.” (Al-Anfal: 60).

€688). Imam Muslim & berkata (hadits 1917), "Harun bin
Ma'ruf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tonu Wahb menga-
barkan kepada kami. (Ia berkata), 'Amar bin al-Harits mengabarkan
kepada saya. Dari Abu Ali Tsumamah bin Sufai, bahwasanya ia men-
dengar Ugbah bin Amir berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # ber-
kata di mimbar,
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“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi, ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah me-
manah. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah.
Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah memanah. "

(689). Imam Muslim & berkata (hadits 1918) dengan sanad
yang telah lalu dengan lafazh:

,A," s, £2 7 ol 2 s
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Akan dzbukakan bumi kepada kalian, dan Allah 3% akan mencukupkan

kalian, maka janganlah salah seorang dari kalian tidak bisa bermain
dengan panahnya."? (Shahih).

(690). Imam Muslim berkata (hadits 1919), "Muhammad bin
Rumh bin al-Muhajir menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘al-
Laits mengabarkan kepada kami. Dari al-Harits bin Ya'qub, dari Ab-
durrahman bin Syamasah, bahwasanya Fuqaim al-Lakhmi berkata
kepada Ugbah bin Amir,

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2514, Ibnu Majah no.2813, Ahmad 4/156-157, al-Baihaqi 10/13, ad-Darimi
2/204, al-Hakim 2/328, Abu Ya'la n0.1734, ath-Thabrani 17/ 119. akan tetapi dalam riwayat at-Tirmidzi no.
3083 dan ath-Thayalis! no.1010, di dalam sanad keduanya ada seorang laki-laki yang mubham (tidak dikenal).
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/107: Al-Qurthubi berkata, 'Kekuatan ditafsirkan dengan memanah, sekalipun
kekuatan nampak dalam berbagai hal lainnya berupa alat-alat perang, karena kondisi memanah lebih kuat
menghantam musuh dan lebih ringan biayanya; karena bisa memanah bagian depan pasukan, laiu terkena kepala
pasukan, maka kocar-kacirlah orang yang di belakangnya.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/157, al-Baihaqgi 10/13, Abu Ya'la no.1742, akan tetapi dalam riwayat at-Tirmidzi
menggabungkan matan (nash hadits) yang telah lalu dan hadits ini. namun di dalamnya ada seorang laki-laki
yang mubham (tidak dikenal) seperti telah dijelaskan. Dan di dalam hadits ini dan hadits sebelumnya terdapat
keutamaan memanah dan latihannya dengan niat berjihad ff sabililiah, dan akan tiba pembahasan berikutnya.
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"Engkau bolak balik di antara kedua sasaran panah ini, sedangkan
engkau sudah tua, akan sangat melelahkan bagimu.” Kata Ugbah,
"Kalau bukan karena sabda yang aku dengar (sendiri) dari Rasulullah
# saya tidak akan mempedulikannya.” Kata al-Harits, " Aku bertanya
kepada Abu Syamasah, “Sabda apa itu?” Dia menjawab, "Beliau ber-
sabda, "Barangsiapa yang berilmu (terampil) memanah kemudian
meninggalkannya maka dia bukan dari kami.” Atau (kalau tidak salah
beliau bersabda),” ... maka dia telah berbuat maksiat." (Shahih).

€691). Imam Ibnu Majah il% berkata (hadits 2812), "Yunus bin
Abdul A'la menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin
Wahb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Amr bin al-Harits
mengabarkan kepada saya. Dari Sulaiman bin Abdurrahman al-
Qurasyi, dari al-Qasim bin Abdurrahman, dari Amar bin Abasah,
ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda,

EVPRRER (S R O R RSO A W A
“Barangsiapa yang melempar musuh dengan p:mah, lalu panahnya

mencapai musuh, kena atau tidak, maka ia mengimbangi pahala me-
merdekakan budak."! (Hasan).

€692). Imam an-Nasa'i %l berkata (6/26), "Amar bin Utsman
bin Sa'id bin Katsir mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Bagiyyah
menceritakan kepada kami. Dari Shafwan, ia berkata, 'Sulaim bin
Amir menceritakan kepada saya. Dari Syurahbil bin as-Simth, bahwa-
sanya ia berkata kepada Amar bin Abasah, 'Wahai Amar, ceritakanlah
kepada kami satu hadits yang pernah engkau dengar dari Rasulullah
#.' Ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda,

! Sulaiman bin Abdurrahman adalah Ibnu Isa al-Bashri, tsigah, seperti dalam at-Tagrib. Dikeluarkan pula oleh al-
Hakim 2/96.
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”Barangsiapa yang beruban satu helai ﬁ sabilillah %, ia men]adz cahaya
baginya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang melempar panah fi
sabilillah ¥ yang mencapai musuh atau tidak, ia baginya seperti me-
merdekakan budak. Dan barangsiapa yang memerdekakan budak wanita
yang beriman, ia menjadi tebusannya dari api neraka, satu anggota
tubuh (ditebus) dengan anggota tubuh (budak yang dimerdekakan)."!
(Hasan).

KEUTAMAAN MEMANAH, UBAN DAN
MEMERDEKAKAN BUDAK FI SABILILLAH

€693). Imam Ahmad & berkata dalam al-Musnad (4/113),
"Rauh telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Hisyam bin
Abi Abdillah menceritakan kepada kami. Dari Qatadah, dari Salim
bin Abi al-Ja'd, dari Ma'dan bin Abi Thalhah, dari Abu Najih as-Sulami,
ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/386, ath-Thahawi dalam ai-Musykil 1/310. Baqiyyah bin al-Walid menyatakan
dengan tahdits (menceritakan) dalam riwayat Ahmad, dan kebanyakan ulama mencukupkan diri dengan
pernyataannya dengan (fahdits dari gurunya, maka isnadnya adalah hasan. Saya juga menemukan at-Tirmidzi
mengeluarkannya juga no.1635 secara ringkas pembahasan uban. Dan baginya ada syahid dari jalur yang
lain dari hadits Amar bin Abasah. Di dalam sanadnya ada Syahr bin Hausyab yang diriwayatkan pula oleh
Ahmad 4/113, 386 dengan makna yang sama secara panjang.

Perhatian; Setelah itu saya menemukan hadits bab tersebut dalam riwayat Abu Daud no.3966 secara rj'ngkas
pula tentang memerdekakan dengan lafazh: 'Barangsiapa yang memerdekakan budak wanita beriman, ia
menjadi penebusnya dari api neraka.' (Hasan).
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"Kami bersama Nabi ¥ mengepung benteng Tha'if, lalu aku mendengar
Rasulullah % bersabda, 'Barangsiapa yang melemparkan satu anak
panah  kepada musuh maka baginya satu derajat di surga.’ Ia berkata,
‘Pada hari itu, aku telah melemparkan enam belas anak panah. Lalu
aku mendengar Rasulullah ¥ bersabda, 'Barangsiapa yang melempar
sebuah anak panah fi sabilillah &, maka ia mengimbangi (pahala)
memerdekakan (budak). Dan barangsiapa yang beruban dengan satu
helai uban fi sabilillah, niscaya ia menjadi cayaha baginya di Hari
Kiamat. Siapa pun laki-laki muslim yang memerdekakan laki-laki
muslim, sesungguhnya Allah 3 Yang Menjadikan penebus penggan-
ti tulangtulangnya dari ancaman api neraka dengan tulang-tulang
orang yang dimerdekakannya. Wanita muslimah manapun yang
memerdekakan wanita muslimah, maka Allah Yang Menjadikan pe-
nebus pengganti tulang-tulangnya dari ancaman api neraka dengan
tulang-tulang orang yang dimerdekakannya’."! (Shahih).

(694). Hadits yang sanadnya dhaif dalam masalah ini. an-Nasa'i
berkata (6/27), "Muhammad bin al-Ala’ mengabarkan kepada kami.
Ia berkata, 'Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami. Ia berkata,
'al-A'masy menceritakan kepada kami. Dari Amar bin Murrah, dari
Salim bin Abi al-Ja'd, dari Syurahbil bin as-Simth. Ia berkata kepada
Ka'ab bin Murrah, 'Wahai Ka'ab, ceritakanlah kepada kami dari Ra-
sulullah # dan berilah peringatan.’ Ia berkata, ‘Saya mendengarnya #
bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3965, at-Tirmidzi no.1638, an-Nasa'l 6/26-27, Ahmad 4/ 384, al-Hakim
2/95, 121 dan 3/50, Ibnu Hibban 7/4596, al-Baghawi dalam Syart as-Sunnah 10/383, al-Baihaqi 10/ 272 dan
9/161, ath-Thayalisi no.1154 dengan tahqiq saya. Dari ]a?ur Qatadah, dari Salim bin Abi al-Ja'd dengannya.
Akan tetapi sebagian mereka meringkasnya dengan menyebutkan melempar panah safa, dan sebagian mereka
menyebutkannya secara panjang lebar dan tidak menyebutkan uban. Hadits tersebut shahih dengan kepan-
Jangannya. Qatadah telah menyatakan dengan fahdits dalam riwayat al-Baihaqi 9/ 161. al-Baihaqi berkata,
'Dan dirtwayatkan pula oleh Asad bin Abi Wada'ah, dari Abi Najih Amar bin Abasah.
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"Barangsiapa yang beruban di dalam islam fi sabilillah, niscaya ia men-
jadi cahaya baginya di Hari Kiamat.” Ia berkata kepadanya, ”Cerita-
kanlah kepada kami dari Nabi ¥ dan berhati-hatilah.’ Ia berkata,
‘Saya mendengarnya bersabda, "Lemparlah panah, barangsiapa yang
mencapai musuh dengan sebuah anak panah, niscaya Allah meng-
angkat derajatnya. Ibnu Nahham berkata, "Ya Rasulullah, apakah
yang dimaksud derajat?” Ia berkata, "Ia bukanlah seperti jarak tangga
milik ibumu, namun di antara dua derajat terdapat (jarak perjalanan)
seratus tahun." (Sanadnya dhaif, mungathi’ -terputus-)!

AN

3

KEUTAMAAN UBAN DI DALAM ISLAM "TELAH
LEWAT DALAM BAB SABILILLAH’

€695). Imam Ibnu Hibban berkata (hadits 1479 'Mawarid’),
"Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna mengabarkan kepada kami. (Ia
berkata), 'Tbrahim bin al-Hajjaj as-Sami menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami. Dari
Muhammad bin Amar, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 4,
bahwa Nabi # bersabda,
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"Janganlah kalian mencabut uban, karena ia merupakan cahaya di
Hari Kiamat, dan barangsiapa yang beruban dengan satu helai uban
niscaya ditulis baginya dengannya sebagai satu kebaikan dan digu-
gurkan satu kejahatan darinya dengannya, dan diangkat satu derajat
baginya dengannya.”? (Shahih li ghairih).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/235, Ibnu Hibban 1643, sanadnya munqathi’ (terputus). Salim bin Abt al-
Ja'd tidak pernah mendengar dari Syurahbil bin as-Simth, seperti yang dikatakan Abu Daud setelah hadits
3967 dalam riwayatnya. Dan seperti ini dalam Jam/’ at-Tahshil hal. 179.

2 Isnadnya hasan, baginya ada syahid dari hadits Abdullah bin Amr secara marfu’dengan semisainya yang
dikeluarkan oleh Abu Daud no.4202, at-Tirmidzi no.2822, Ibnu Majah no.3721, Ahmad 2/ 179, 206, 207, 212,
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KEUTAMAAN HARAPAN WANITA UNTUK
MATI SYAHID DAN KEUTAMAAN PERANG
(DI) LAUT FI SABILILLAH

€696). Imam al-Bukhari Jilg= berkata (hadits 2788, 2789), "Ab-
dullah bin Yusuf menceritakan kepada kami. Dari Malik, dari Ishaq
bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik «% bahwasanya
ia (Ishaq) mendengarnya (Anas ) berkata,

utf)umub&wrsfrsuu&x%mwyﬂw
AR ‘Jy;w&x‘wwxdoa&;wr\frs
M;,L&L\r‘gmdr;(uj@f;w»)
\J..pfgx . L Jumsdylbawu)-uwuu
oﬂy‘&\f)laﬂ\u»cud)fjcdﬁwdo‘}pgb
Iy o G ¢\,=.,‘_J.“oﬂmép_s,u?‘}.,}\—

I -, zA L)

Mbcﬂf gz&sd,w@” ‘W@moms@\w
M :J6 i J. G o G quq;;é}fajhmf
=6 Jﬂ\dduw d\&ado\}&&&‘ ,’ag.;f°
R R Juwglp.f%“ oo oy

w%byuﬁdwg‘g:i;wwjdfd‘%}

P

g.ﬂyj;ﬁ\dv;;;

e}/

Abdurrazzaq no.20186, al-Baihaqi 7/311, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 12/95, dari beberapa jalur, dari
Amar  bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, secara marfis'dengan semisalnya. Akan tetapi pengarang kitab-
kitab sunan dengan lafazh ‘(Nabi) melarang mencabut uban', dan sebagian mereka menambah, 'sesungguh-
nya ia adalah cahaya seorang muslim', maka status hadits tersebut adalah shafh if ghairih.

Di dalam hadits tersebut terdapat keutamaan uban, dan telah berlalu. Namun, apakah hal itu dibawakan khusus
dengan orang yang beruban, sedang dia ber/iad ff sabililiah dikarenakan hadits Amar bin Abasah ‘Barangsiapa
yang beruban /£ sabililah... al-hadits, seperti yang telah lalu, ataukah dia di dalam Islam secara umum berdasarkan
hadits bab, maka di dalam salah satu riwayat Abduliah bin Amar Janganiah kalian mencabut uban, sesunggubnya
ia menjadi cahaya di hari kiamat, dan barangsiapa yang beruban di dalam Isiam... al-Hadits.
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"Rasulullah #& berkunjung kepada Ummu Haram binti Milhan, maka
dia memberi jamuan makan kepada beliau, ia adalah istri Ubadah bin
ash-Shamit. Rasulullah # masuk ke dalam rumahnya, lalu ia memberi-
kan jamuan makan kepada beliau dan membersihkan kepala beliau.
Lalu Rasulullah ¥ tidur, kemudian bangun sambil tertawa. Ia ber-
kata, 'Saya bertanya, "Apa yang menyebabkan engkau tertawa, ya
Rasulullah?’ Beliau bersabda, 'Orang-orang dari umatku diperlihatkan
kepadaku dalam keadaan berperang fi sabilillah sambil mengarungi
tengah lautan ini sebagai raja di atas singgasana - atau seperti raja
di atas singgasana -Ishaq ragu-ragu.” Ia berkata, 'Aku berkata, "Ya
Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar aku termasuk di antara mere-
ka.” Maka Rasulullah # mendoakannya. Kemudian ia meletakkan
kepalanya, kemudian terbangun sambil tertawa. Aku bertanya, "Apa
yang menyebabkan engkau tertawa, ya Rasulullah?" Beliau menjawab,
'Orang-orang dari umatku diperlihatkan kepadaku dalam kondisi
berperang fi sabilillah’ -sebagaimana yang beliau katakan pertama kali-
ia berkata, 'Aku berkata, "Ya Rasulullah, doakanlah kepada Allah agar
saya termasuk di antara mereka.’ Beliau bersabda, 'Engkau termasuk
generasi (angkatan) pertama dari mereka (angkatan laut).” Maka dia
pun mengarungi lautan di masa Mu'awiyah bin Abi Sufyan, lalu
terjatuh dari tunggangannya saat keluar dari laut, lalu ia meninggal
dunia."! (Shahih).

€697). Imam al-Bukhari iil& berkata (hadits 2799, 2800), "Ab-
dullah bin Yusuf menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Al-Laits
menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Yahya menceritakan kepada
kami. Dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Anas bin Malik
4, dari khalahnya (bibinya, saudari ibunya) Ummu Haram binti

! Dinwayatkan pula oleh Muslim no.1912, Abu Daud no.2491, at-Tirmidzi no.1645, an-Nasa'i 6/40, Malik dalam a/-
Muwaththa "al-Jihad’ no.39, Ahmad 3/264, 265, al-Baihaqi 9/165. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/
75, 'Diperselisihkan dalam hadits ini, di antara mereka ada yang menjadikannya termasuk musnad Anas
<o, ada pula yang menjadikannya termasuk Musnad Ummu Haram. Dan telah melalui penelitian bahwa permula-
annya termasuk musnad Anas % dan cerita tidur termasuk musnad Ummu Haram. Sesungguhnya Anas
membawakan cerita tidur darinya (Ummu Haram)... Ia berkata, 'Diambil faidah bahwa cerita tersebut terjadi
setelah haji wada'; karena Nabi #% menggundul rambutnya di Mina.

Perhatian: Ummu Haram adalah bibi, saudari ibu Rasulullah #%. Maka dalam satu riwayat dalam Musnad Abu
Ya'la n0.3677, dari Anas «4» bahwa Rasululiah 4 meletakkan kepalanya di rumah putri Milhan, dia salah seorang
bibi beliau. Sanadnya shahih, dan seperti inilah al-Hafizh mengutip dalam a/-Fath, akan tetapi dalam riwayat
Abu Awanah.

Saya katakan, "Akan tiba hadits dari Ummu Haram, seperti yang dikatakan al-Hafizh, kemungkinan dia adalah
bibinya bibi (dari ibu) sesusuan." Wallahu a’lam.
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Milhan, ia berkata,
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"Pada suatu hari Nabi ¥ tidur di dekatku, kemudian beliau terbangun
sambil tersenyum. Aku bertanya, "'Apa yang menyebabkan anda ter-
tawa?’ Beliau menjawab, 'Orang-orang dari umatku diperlihatkan
kepadaku sedang mengarungi lautan hijau ini seperti raja-raja di atas
singgasana.’! Ummu Haram berkata, 'Doakanlah kepada Allah agar
Dia menjadikan aku termasuk di antara mereka.” Maka beliau berdoa
untuknya. Kemudian beliau tidur yang kedua kalinya, lalu beliau
melakukan hal serupa, ia pun mengatakan seperti ucapannya yang
pertama, lalu Nabi memberikan jawaban serupa. Ia berkata, 'Doakanlah
kepada Allah agar Dia menjadikan aku termasuk di antara mereka.’
Beliau bersabda, 'Engkau termasuk generasi pertama (dari mereka).
Lalu ia keluar bersama suaminya, Ubadah bin ash-Shamit berperang
saat kaum muslimin pertama kali mengarungi lautan bersama Mu-
‘awiyah. Maka tatkala mereka berangkat pulang dari peperangan,
mereka merapat di (pelabuhan) Syam, lalu tunggangan didekatkan
kepadanya untuk ditungganginya, tetapi keledai tersebut menjatuh-
kannya lalu meninggal dunia."? (Shahih).

! *Mengarungi lautan Ini... al-Usrah', maknanya adalah mereka menaiki kapal-kapal para raja karena begitu
luasnya kondisi mereka, lurusnya perkara mereka dan banyaknya jumlah mereka. ‘Nawawi'.

2 Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1912, Abu Daud n0.2490, 2492, an-Nasa'i 6/41, Ibnu Majah no.2776,
Ahmad 6/423, al-Baihagi 9/166. al-Hafizh mengutip dari Ibnu Baththal di dalam a/-Fath 6/23,ia berkata, 'Di
dalam hadits Ummu Haram menunjukkan bahwa hukum orang yang pulang dari peperangan sama seperti
hukum pergi kepadanya dari segi pahala.
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€698). Imam Abu Daud Jl$ berkata (hadits 2493), "Muhammad
bin Bakkar al-Aisyi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Marwan
menceritakan kepada kami. H (Tahwil as-sanad / perpindahan sanad):
Dan Abdul Wahhab bin Abdurrahim al-Jaubari ad-Dimasyqi al-Makna
menceritakan kepada kami. Ia berkata, Marwan menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Hilal bin Maimun ar-Ramli mengabarkan kepada
kami. Dari Ya'la bin Syaddad, dari Ummu Haram, dari Nabi #%, Beliau
bersabda,
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"Orang yang mabuk lautan® yang muntah di laut, baginya pahala
syahid. Dan yang tenggelam,? baginya pahala dua syahid." (Hasan).

DENGAN CARA BAGAIMANAPUN SEORANG
MUJAHID MENINGGAL FI SABILILLAH, DIA
ADALAH SYAHID

KEUTAMAAN ORANG YANG TERJATUH DARI
TUNGGANGANNYA FI SABILILLAH

€699). Ibnu Abi Ashim berkata dalam al-Jihad (hadits 237),
"Ahmad bin al-Furat menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ashbagh
bin al-Faraj menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abdullah bin
Wahb, paman Amr bin al-Harits menceritakan kepada kami. Dari
Ubaidullah bin Abu Ja'far, dari Ja'far bin Abdullah, dari Ugbah bin
Amir <, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,

da/ 2
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1 Al-Ma'd Yaitu orang yang kepalanya terasa berputar karena angin faut dan bergoyangnya kapal dihempas
gelombang. Dikatakan: Madar-rajulu yamidu, apabila miring. Dan seperti ini pula a/-ghushn (diare/sakit
perut), dan dari itulah firman Allah 3§, Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak
goncang bersama kamu. " (An-Nahl: 15).

2 p)-Ghariq. Yang mati tenggelam. Ada yang berpendapat: Yang dikuasai air, dan tidak tenggelam. Apabila
sudah tenggelam ia adalah gharig. An-Nihayah karya Ibnu al-Atsir.

3 Diriwayatkan pula oleh al-Humaidi dalam Musnadhya no.349, Ibnu Abi Ashim dalam a/-Jihad no.285, 286,
dan di dalam al4had dan al-Matsanino.3315, al-Baihaqi 4/335 dan ath-Thabrani no.25, 324, dari beberapa
jalur, dari Marwan bin Mu'awiyah. Ia berkata, 'Hila! bin Maimun mengabarkan kepada kami dengannya. Dan
Marwan ‘seorang mudallis. Akan tetapi ia telah menyatakan dengan tahdits (menceritakan). Dan Hilal diper-
soalkan oleh Abu Hatim padanya. Namun an-Nasa'i, Ibnu Ma'in dan selain keduanya mentsigatkannya.
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"Barangsiapa yang tersungkur/jatuh dari tunggangannya fi sabilillah,
ia adalah syahid."! (Shahih).

€700). Hadits Ummu Haram binti Milhan pantas diletakkan
di sini, kami telah menyebutkannya sebelum hadits yang lalu. Dan
lihat al-Bukhari no.2799, 2800, dan di dalamnya:
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"Maka ketika mereka berpaling dari peperangan maka mereka pulang
lalu mereka merapat di Syam, maka didekatkanlah tunggangan kepada-
nya untuk ditungganginya, akan tetapi binatang itu menjatuhkannya
lalu meninggal."

KEUTAMAAN BERPERANG FI SABILILIAH
SELAMA WAKTU DUA KALI MEMERAH SUSU
UNTA DAN KEUTAMAAN LUKA FI SABILILIIAH

(701). Imam an-Nasa'i %l berkata (hadits 6/25-26), "Yusuf bin
Sa'id mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Hajjaj.
Ia berkata, 'Ibnu Juraij memberitahukan kepada kami. Ia berkata,
'Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Malik
bin Yukhamir menceritakan kepada kami bahwa Mu'adz bin Jabal
# menceritakan kepada mereka bahwa ia mendengar Rasulullah
# bersabda,
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! sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 17/ no.892 dari jalurnya, dan diriwayatkan pula oleh Abu
Ya'la no.1752, dari jalur Ahmad bin Isa at-Tustari, (Ia berkata), 'Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari
Amar bin Malik -maksudnya asy-Syar'abi-. Ibnu at-Tusturi dipersoalkan dengannya. Al-Hafizh berkata, 'Shadug
(jujur), dipersoalkan dalam sebagian mendengarnya (dari guru-gurunya). Al-Khatib berkata, 'Tanpa hujjah.'
Amr bin Malik asy-Syar'abi, al-Hafizh berkata, "Yang benar adalah Amr derajatnya, tidak mengapa dengannya, dia
seorang ahli fikih. Saya katakan, "Haditsnya hasan, /insya Allah, sekalipun jalur yang pertama lebih utama."
Al-Hafizh telah menghasankan hadits tersebut dalam a/-Fath 6/23, ia berkata, '1a dalam riwayat ath-Thabrani
dan isnadnya hasan. Yang dimaksud jatuh dari atas tunggangan saat berperang melawan orang-orang kafir,
bagaimanapun cara terjatuhnya atau meninggalnya. Wallahul mustaan.
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"Barangsiapa yang berperang fi sabilillah dari seorang laki-laki muslim
selama waktu dua kali memerah susu unta, niscaya wajiblah surga
untuknya. Barangsiapa yang memohon kepada Allah 3& untuk ber-
perang dari suara jiwanya yang benar, kemudian ia meninggal atau
terbunuh, baginya pahala syahid. Dan barangsiapa yang terluka fi
sabilillah atau mendapat musibah, sesungguhnya ia akan datang di
Hari Kiamat dengan sebanyak banyaknya darah yang ada, warnanya
seperti za'faran dan baunya seperti minyak kasturi. Dan barang siapa

yang terluka fi sabilillah, maka ia mendapat stempel orang-orang
syahid."

Dan dalam satu riwayat,
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"Dan barangsiapa yang khurajnya (nanah dan darah) keluar maka dia
fi sabilillah."! (Shahih).2

(702). Imam al-Bukhari ii{% berkata (hadits 237), "Ahmad bin
Muhammad menceritakan kepada kami. Ia berkata, Abdullah menga-
barkan kepada kami. Ia berkata, 'Ma'mar mengabarkan kepada kami.
Dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah <, dari Nabi #&,
Beliau bersabda,
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! Maksudnya: nanah dan bisul yang keluar dari badan.

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1657, Ibnu Majah n0.2792, Ahmad 5/230, al-Hakim 2/77, al-Baihaqi
9/170. Akan tetapi diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2541 dan yang lainnya dari jalur yang lain, dari Malik
bin Yukhamir, dari Mu'adz dengannya. Dan baginya ada beberapa jalur dan perbedaan yang telah saya
jelaskan dalam a/l-Fadha’il no.428 dengan tahqiq saya, ia adalah shahih, dan baginya ada jalur lain dalam
riwayat ath-Thabrani 20/106, dan isnadnya hasan.
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"Setiap luka yang dialami seorang muslim fi sabilillah, di Hari Kiamat
ia bentuknya seperti semula saat ditikam memancarkan darah; war-
nanya warna darah, baunya adalah bau kesturi.” Dan dalam riwa-
yat yang lain 2803, “Demi Allah yang diriku berada di tanganNya,
tidaklah seorang terluka fi sabilillah - Allah lebih mengetahui terhadap
orang yang terluka di jalanNya- melainkan ia akan datang di hari

kiamat, warnanya warna darah dan baunya bau minyak kesturi."!
(Shahih).

YANG MENGIKUTI KEUTAMAAN LUKA FI
SABILILLAH DAN HARAPAN TERBUNUH F/
SABILLLAHJUGA

€703). Imam Muslim % berkata (hadits 1876), "Zuhair bin
Harb menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Jarir menceritakan
kepada kami. Dari Umarah bin al-Qa'qa’, dari Abu Zur'ah, dari Abu
Hurairah %, ia berkata, 'Rasulullah £ bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1876, at-Tirmidzi no.1656, an-Nasa'i 6/28-29, Ibnu Majah no.2795, dan selain
mereka.
al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/411, "Hikmahnya darah tetap dalam bentuk aslinya di hari kiamat adalah
bahwa ia menjadi saksi bagi pemiliknya dengan keutamaannya dan atas orang yang menzhaliminya, dan bau
wanginya tersebar pada ahli maugif(di padang mahsyar) untuk menampakkan keutamaannya, dan karena
alasan itulah tidak disyariatkan memandikan orang yang mati syahid di dalam peperangan.'
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J86 Tt o BBl b e
”Allah memberikan, jaminan (; i) -dalam satu riwayat Allah mem-
berikan jaminan ( J.&,) bagi orang yang keluar di jalanNya, tidaklah
sesuatu memperluaskannya kecuali untuk jihad di jalanKu,! karena
iman kepadaKu, dan membenarkan rasul-rasulKu, maka dia mendapat
jaminan atasKu bahwa Aku akan memasukkannya ke dalam surga atau
Aku mengembalikannya ke tempatnya yang dia keluar darinya. Ia men-
dapatkan pahala? atau harta ghanimah. Demi Allah yang diri Muham-
mad berada di tanganNya, tidak ada suatu luka yang melukai®
melainkan ia datang di Hari Kiamat seperti saat ia terluka, warnanya
warna darah dan baunya bau minyak kesturi. Demi Allah yang diri
Muhammad berada di tanganNya, jika tidak menyusahkan kaum
muslimin, niscaya aku tidak duduk di belakang pasukan* yang ber-
perang fi sabilillah selama-lamanya, tetapi aku tidak mendapat ke-
luasan rizki (tidak mampu) untuk membawa mereka> sedangkan
mereka juga tidak mendapatkan keluasan rizki (sebagai bekal perang)
padahal mereka merasa keberatan untuk ketinggalan perang dariku.
Demi Allah yang diri Muhammad berada di tangannya, aku ingin
berjuang fi sabilillah, lalu aku terbunuh, kemudian berperang lagi,
lalu terbunuh, kemudian berperang lagi, lalu terbunuh lagi."

Dan dalam satu riwayat al- Bukhari no.2797,

° g of 2 oy 2 ¢
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, jikalau bukan karena

ﬂ//

! Hal ini merupakan nash disyaratkannya ikhlas di dalam niat berjihad. Fath

2 pda yang mengatakan: Maknanya adalah apa yang dihasilkan berupa pahala tanpa harta ghanimah, jika
tidak mendapatkan harta ghanimah, atau mendapatkan pahala bersama ghanimah secara bersamaan, jika
mendapatkan ghanimah.

3 Al-kilnm. Luka. Yuklanr. Mendapat luka. Hikmahnya adalah menjadi saksi keutamaannya dan mengorbankan
jiwanya dalam taat kepada Allah 3&.

4 Khilafa sar’lyyahr. Di belakangnya atau sesudahnya.

5 Saya tidak mempunyal keluasan rizki yang banyak, saya tidak mendapatkan tunggangan (kuda, unta dan
binatang sejenisnya) untuk membawa mereka.
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sekelompok orang dari orang-orang yang beriman merasa tidak senang
ketinggalan perang dariku, sedangkan aku tidak mendapatkan harta
yang bisa membawa mereka berperang niscaya aku tidak pernah ke-
tinggalan berperang fi sabilillah. Dan demi dzat yang jiwaku berada
di tanganNya, aku ingin sekali terbunuh fi sabilillah, kemudian hidup.
Kemudian terbunuh, kemudian hidup lagi. Kemudian terbunuh, ke-
mudian hidup, kemudian terbunuh lagi."! (Shahih).2

KEUTAMAAN MEMINJAMKAN KUDA
JANTAN UNTUK PENGEMBANGBIAKAN
(704). Imam Ahmad berkata (4/231), "Yazid bin Abd Rabbih

menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Muhammad bin Harb men-
ceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Az-Zubaidi menceritakan kepada
kami. Dari Rasyid bin Sa'ad, dari Abu Amir al-Hauzani, dari Abu
Kabsyah al-Anmari bahwasanya ia mendatanginya seraya berkata,
"Pinjamkanlah kepadaku kuda jantanmu, karena aku mendengar
Rasulullah #% bersabda,

" - f/,//oa/ Jofj/’./,/’.°l’/ ir:/,/gza/
G oo o W5 Ll T 0 oall Ll GO
"Barangsiapa yang meminjamkan kuda jantan,3 lalu melahirkan anak

kuda, niscaya baginya pahala tujuh puluh ekor kuda yang dibawa
olehnya fi sabilillah’."* (sanadnya hasan)

-

~

w

Kemudian aku terbunuh £ sabililial. Seakan-akan Nabi £ ingin mubalaghah dalam menjelaskan keutamaan
jihad dan mendorong kaum muslimin atasnya. Fath

Al-Bukhari no.36, dan lanjutannya secara ringkas, an-Nasa'i 8/119-120 dan 6/16, Ibnu Majah no.2753, Ahmad
2/231, 384, 494 al-Baihaqgi 9/158.

Man athraqa: ath-tharg; sperma pejantan, Atfiragahu fahla: memberikannya (sperma pejantan) kepadanya
untuk  dihubungkan dengan untanya. Dikatakan: Athrigni fahluk: Pinjamkanlah pejantan milikmu untuk berhu-
bungan dengan untaku. Maksudnya, meminjaminya untuk pembuahan.

Ibnu Hibban menambahkan no.1637 'Mawarid ‘jika tidak melahirkan, baginya seperti pahala kuda yang dibawa 7
sabifilah. Dan di antara perawi hadits: Muhammad bin al-Walid, sigafr yang kuat. Rasyid bin Sa'ad al-Migra'l.
Al-Hafizh berkata dalam at- 7agrit) ' Tsigah yang banyak melakukan irsal’ Saya katakan, 'Benar, minimal kondisinya
adalah hasan dalam hadits, akan tetapi kekhawatiran darinya bahwa ia banyak melakukan isaj, sekalipun
tidak diriwayatkan #sa/darinya dari Abu Amir al-Hauzani, dia adalah Abdullah bin Luhay, tsigat, mukhadbram
(orang yang hidup di masa Nabi #£, namun tidak pernah bertemu beliau).
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DI ANTARA HAK UNTA, SAPI, DAN KAMBING
ADALAH MEMINJAMKAN TIMBANYA DAN
MEMINJAMKAN PEJANTANNYA

€705). Imam Muslim %/ berkata (hadits 988), "Ishaq bin Ibra-
him menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrazzaq menga-
barkan kepada kami. H: dan Muhammad bin Rafi' menceritakan kepa-
da saya 'dan lafazh tersebut adalah miliknya'. (Ia berkata), 'Abdurrazzaq
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Juraij mengabarkan
kepada kami. (Ia berkata), ‘Abu az-Zubair mengabarkan kepada saya,
bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah al-Anshari berkata,
'Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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"Tidaklah pemilik unta yang tidak menunazkan hak untanya melainkan
unta tersebut akan datang di Hari Kiamat dalam keadaan paling
menakutkan galak dan duduk menghalanginya di tanah datar yang
luas, dia (mampu) menerkam dengan kaki-kaki dan kuku-kukunya.
Dan tidak pula pemilik sapi yang tidak menunaikan hak sapinya...”
padanya ... al-Hadits secara panjang lebar, dan padanya: ‘Seorang
laki-laki berkata, "Ya Rasulullah, apakah hak unta?” Beliau menjawab,
"Memerah susunya di atas air, meminjamkan timbanya, meminjamkan
pejantannya dan memberikan (spermanya), dan membawanya fi sa-
bilillah'.” Dan dalam satu riwayat disebutkan tiga golongan,
dan padanya, “Apakah haknya?’ Beliau menjawab, "Meminjam-
kan pejantannya (untuk pembuahan), meminjamkan timbanya’

! Meminjamkan timbanya: Untuk mengeluarkan air dari sumur bagi orang yang menghendakinya.
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dan memberikan (spermanya), memerah susunya di atas air, dan
membawanya fi sabilillah..." al-Hadits.! (Shahih).

KEUTAMAAN BERSIFAT TEGUH DAN BERANI
SAAT BERTEMU MUSUH

Allah 3 berfirman,
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"Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati
apa yang mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada

yang gugur.Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu
dan mereka sedikitpun tidak merubah (janjinya).” (Al-Ahzab: 23)

(706). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 2805), "Muhammad
bin Sa'id al-Khuza'i menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Abdul
A'la menceritakan kepada kami. Dari Humaid, ia berkata, ‘Saya ber-
tanya kepada Anas «#. Amr bin Zurarah menceritakan kepada kami.
(Ia berkata), 'Ziyad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Humaid
ath-Thawil menceritakan kepada saya. Dari Anas 4, ia berkata, 'Pa-
manku, Anas bin an-Nadhr tidak ikut dalam perang Badar, ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/27, Ahmad 3/321, ad-Darimi 1/379-380, As-Suyuthi berkata dalam Syarf
an-Nasa’l dalam sabdanya: 'Apakah haknya', secara zhahir yang dimaksud adalah hak yang wajib, yang
menjadi toplk pembicaraan. Padahal sudah dimakiumi bahwa hak yang wajib adalah zakat, bukan yang di-
sebutkan dalam jawaban. Maka semestinya menjadikan maksud pertanyaannya tentang hak yang disunnah-
kan meninggalkan pertanyaan tentang yang wajib, yang menjadi topik pembicaraan, karena ke zahirannya di sisi
mereka.
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"Ya Rasulullah, aku tertinggal dari peperangan pertama yang engkau
memerangi kaum musyrik, jika Allah menghadirkanku untuk meme-
rangi kaum musyrik, niscaya Allah akan melihat apa yang aku laku-
kan.! Pada perang Uhud di saat kaum muslimin terpukul mundur,
beliau bersabda, 'Ya Allah, aku meminta ampun kepadamu dari
perbuatan mereka -maksudnya sahabat-sahabatnya- dan aku berlepas
diri kepadamu dari perbuatan mereka, maksudnya orang-orang
musyrik.” Kemudian beliau maju, lalu Sa’ad bin Mu'adz bertemu
dengannya, Anas bin Nadhar berkata, 'Wahai Sa’ad, saya meng-
inginkan surga, dan demi Rabb Nadhar, sesungguhnya aku men-
dapatkan bau surga di belakang bukit Uhud.’ Sa’ad berkata, *Aku
tidak sanggup wahai Rasulullah, apa yang dia lakukan.” Anas ber-
kata, 'Kami menemukannya terkena lebih dari delapan puluh pukulan
dengan pedang, tusukan tombak atau lemparan panah, dan kami
menemukannya telah terbunuh, orang-orang musyrik telah mencin-
cangnya. Tidak ada seorang pun yang dapat mengenalinya selain
saudarinya dengan (mengenali) telunjuknya.? Anas berkata, 'Kami
mengira bahwa ayat ini turun padanya dan pada orang-orang semisal-
nya "Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang
menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah...; hingga akhir
ayat. Dalam riwayat ath-Thayalisi, "Saudarinya, ar-Rabi’ bintu

1 'allah 3% akan melihat apa yang aku lakukan', bisa diketahui dari susunan kalimat bahwa ia bersungguh-
sungguh dalam berperang dan tidak akan fari.

2 A/-Banan. telunjuk. Ada yang mengatakan ujung jemari. Ada pula dalam riwayat Muhammad bin Thalhah yang
telah disebutkan dengan ragu-ragu: 'Dengan telunjuknya atau tahi lalatnya.' Fat/ 6/28.
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an-Nadhr berkata, 'Demi Allah, saya tidak mengenal saudaraku
kecuali dengan telunjuknya, ia mem-punyai telunjuk yang bagus’."!
(Shahih).

€707). Imam Abu Daud %l berkata (hadits 2536), "Musa bin
Ismail menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ' Hammad telah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Atha’ bin as-Sa'ib mengabarkan
kepada kami. Dari Murrah al-Hamdani, dari Abdullah bin Mas'ud
4%, ia berkata, 'Rasulullah £ bersabda,
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“Rabb kita merasa heran kepada seseorang yang berperang fi sabilillah,
lalu lari, maksudnya sahabat-sahabatnya. Maka ia mengetahui dosa
yang menimpanya, lalu ia kembali hingga tertumpah darahnya. Allah
8 Dberfirman kepada para malaikatNya, 'Lihatlah kepada hambaKu
yang kembali karena mengharapkan pahala yang ada di sisiKu dan
takut dari sesuatu yang ada di sisiKu hingga ditumpahkan darahnya’."?
(Hasan).

(708). Imam al-Bukhari i berkata (hadits 2845), "Abdullah
bin Abdul Wahhab menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid
bin al-Harits menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Aun men-
ceritakan kepada kami. Dari Musa bin Anas, ia berkata dan menye-
butkan peristiwa hari Yamamah3, ia berkata,

ozoz Jou s

-

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidz 3/201, Ahmad no.201, al-Baihagi 9/43, ath-Thabrani 1/no. 769. Namun
dikeluarkan pula oleh Muslim no.1903, at-Tirmidzi no.3200, Ahmad 3/194, ath-Thayalisi 2044, dari jalur
Tsabit, dari Anas <% dengannya.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/416, al-Hakim 2/12, al-Baihaqi 9/164, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 4/167,
ath-Thabrani 10/ no. 10383.

Atha' bin as-Sa'ib seorang yang mukhtalith (tercampur hafalannya), akan tetapi yang meriwayatkan darinya
adalah Hammad bin Salamah, sebagaimana dalam riwayat Ahmad dan lainnya, dia telah mendengar dari
Atha' sebelum ikhtilath, dan atas dasar pendapat itulah pegangan Jumhur.

Hari Yamamalr. Saat kaum muslimin mengepung Musailamah al-Kadzdzab dan para pengikutnya di masa
Khalifah Abu Bakar «#o.

~

w
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"Anas bin Malik datang kepada Tsabit bin Qais dan dia telah menying-
singkan pahanya, dan dia menggunakan pengawet mayat! seraya ber-
kata, 'Wahai pamanku, apa yang menahanmu hingga engkau tidak
datang?’ Ia berkata, 'Sekarang, wahai keponakanku, dan dia meng-
gunakan wewangian -maksudnya dari jenis wewangian.-" Kemudian
ia datang, lalu duduk. Maka ia menyebutkan dalam pembicaraan
tentang orang-orang yang berlarian (dari medan perang). la berkata,
‘Berilah keleluasaan untukku hingga aku berperang memukul kaum
(musuh). Tidak seperti ini yang kami lakukan bersama Rasulullah
# ' Kabur adalah sejahat-jahat yang engkau biasakan kepada teman-

teman kalian."2 Diriwayat-kan oleh Hammad dari Tsabit, dari
Anas 4.3 (Shahih).

€709). Imam al-Bukhari berkata (hadits 4261), "Ahmad bin Abu

Bakar mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Mughirah bin Ab-
durrahman menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Said, dari
Nafi', dari Abdullah bin Umar «#s, ia berkata,
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! Yatahannatfr. minyak wangi yang digunakan untuk mayit atau bahan pengawet mayit.

2 Tsabit menginginkan dengan ucapannya ini sebagai celaan terhadap orang-orang yang lari, maksudnya kalian
membiasakan teman-teman kalian kabur dari musuh kalian hingga mereka bernafsu membunuh kalian.

3 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 3/234, ath-Thabrani 2/ n0.1322, al-Hafizh menyebutkan keduanya dalam
al-Fath dan menyebutkan lafazhnya secara panjang lebar.
Di dalam hadits tersebut menjelaskan kekuatan Tsabit bin Qais dan kebenaran keyakinan serta niatnya. Dan
dan didalamnya terkandung propaganda kepada berperang dan mendorong atasnya, serta mencela orang yang
lari (dari medan perang). Dan di dalamnya terkandung penjelasan sifat para sahabat di masa Nabi #E berupa
keberanian dan keteguhan dalam peperangan. 6/62 Fath.

237



Ritab Fankad £ mal

//G

d) ’,)jubw&m;b.mowd J)‘LSL"‘“

ol a o &b sl de u’;i’u‘ 4y,
A.a]o&:;“l;-uu:m“)‘a)h};lé;ﬁ»&w}ﬁf
°;6-1°d&9~°j>d9‘;~%—¢;~;5,

"Rasulullah # mengangkat Zaid bin Haritsah sebagai amir (pemzmpm
pasukan) dalam perang Mu'tah. Rasulullah % bersabda, '[ika Zaid
terbunuh, maka (yang menjadi amir) adalah Ja'far (bin Abu Thalib),
dan jika Ja'far terbunuh, maka (yang menjadi amir adalah) Abdullah
bin Rawahah.” Abdullah berkata, 'Aku bersama mereka dalam pepe-
rangan itu. Lalu kami mencari Ja'far, kami menemukannya di antara
yang terbunuh, kami menemukan di tubuhnya lebih dari sembilan
puluh tusukan dan panah’.” Dan dalam satu riwayat (4260), dari
jalur Sa'id bin Hilal, ia berkata, ‘Nafi' mengabarkan kepadaku
bahwa Ibnu Umar mengabarkan kepadanya, "Bahwa ia berdiri
di hadapan Ja'far saat itu, sedangkan dia terbunuh. Maka aku meng-
hitung yang menimpanya lima puluh (luka) di antara tusukan dan
sabetan (pedang), tidak ada sesuatu di belakangnya (luka-luka itu tidak
ada di belakangnya, sebagai bukti keberaniannya, pent)."! (Shahih).

SURGA BERADA DI BAWAH
BAYANGAN PEDANG

(710). Imam Muslim %% berkata (hadits 1902), "Yahya bin
Yahya at-Tamimi dan Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami
'dan lafazhnya milik Yahya. Qutaibah berkata, 'Telah menceritakan
kepada kami, dan Yahya berkata, Ja'far bin Sulaiman telah mengabar-
kan kepada kami. Dari Abu Imran al-Jauni, dari Abu Bakar bin Abdul-

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 7/117. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/585, ia menyebutkan di antara
kedua jumlah tersebut 'lebih dari sembilan puluh dan lima puluh', dan sebagian riwayat, ia berkata, ‘Zhahir
keduanya adalah berbeda, dan digabungkan bahwa jumlah bukanlah yang menjadi tujuan pemahaman. atau
lima puluh dikaitkan dengan kondisinya yang tidak termasuk bagian belakang. Kemungkinan sisanya ada di
bagian tubuh lainnya, dan hal itu tidak berarti ia kabur dari medan perang. Ia dibawakan pada pengertian bahwa
lemparan panah datang dari sisi tengkuknya atau dua lambungnya. Akan tetapi mendukung pendapat pertama
bahwa riwayat al-Umari dari Nafi', kami menemukan hal itu di bagian depan tubuhnya, setelah menyebutkan
jumlah lebih dari sembilan puluh... dan dikutip dari al-Baihagi bahwa jumlah lebih dari sembilan puluh lebih
kuat. Dan dalam ucapannya 'tidak ada sesuatu di belakangnya' menjelaskan keberaniannya yang luar biasa.
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lah bin Qais, dari ayahnya, ia berkata, 'Aku mendengar Ayahku, saat
dia berada di hadapan musubh, ia berkata,
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"Rasulullah #& bersabda, 'Sesungguhnya pintu-pintu surga berada
di bawah bayangan pedang.’ (Mendengar hal itu), seorang laki-laki
yang berpenampilan usang berdiri seraya berkata, "'Wahai Abu Musa,
apakah anda mendengar Rasulullah # mengatakan hal ini?” la menja-
wab, 'Ya.’ Perawi berkata, 'la pun kembali kepada kawan-kawannya
seraya berkata, 'Saya menyampaikan salam kepada kalian. Kemudian
ia mematahkan sarung pedangnya, lalu melemparkannya, kemudian
ia berjalan dengan pedangnya menuju musuh, lalu menebas dengannya
hingga ia terbunuh."! (Shahih).

(711). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 2965-2966), "Abdullah
bin Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Mu'awiyah
bin Amar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ishaq al-
Fazari menceritakan kepada kami. Dari Musa bin Ugbah, dari Salim
Abu an-Nadhr maula Umar bin Ubaidullah, ia adalah penulis (se-
kretaris)nya. Ia berkata,
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"Abdullah bin Abi Aufa telah menulis (surat) kepadanya, lalu aku

! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1659, Ahmad 4/396, 411, al-Hakim 2/70, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 2/317,
ath-Thayalisi no.530 dengan tafgiq saya, akan tetapi dalam sanad Abu Nu'aim ada 'Yahya al-Hammani'.
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membacanya, bahwasanya Rasulullah # di sebagian harinya di mana
beliau menghadapi (musuh), beliau menunggu hingga matahari terge-
lincir, kemudian beliau berpidato di hadapan manusia, beliau bersabda,
‘Wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengharapkan bertemu
musuh, mintalah afiyat kepada Allah. Maka apabila kalian bertemu
mereka, bersabarlah, dan ketahuilah bahwa surga berada di bawah
bayangan pedang.’ Kemudian beliau bersabda, "Ya Allah yang menu-
runkan al-Kitab (al-Qur’an), yang menjalankan awan, yang meng-
hancurkan tentara ahzab (tentara sekutu, kaum musyrikin), hancur-
kanlah mereka dan berilah pertolongan kepada kami dalam meng-
hadapi mereka."! (Shahih).

KEUTAMAAN BERDOA SAAT
BERKECAMUKNYA PERANG

Allah % berfirman,
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“Tatkala Jalut dan tentaranya telah tampak oleh mereka, mereka pun

! {anjutannya di sisi al-Bukhari no.2818, dan diriwayatkan pula oleh Muslim no.1742, Abu Daud no.2631, at-
Tirmidzi no.1678, Ibnu Majah no.2796, Ahmad 4/354, al-Hakim 2/78. Dipersoalkan tentang mendengarnya
Salim dari Abdullah bin Abi Aufa. Akan tetapi ia telah mengambilnya (hadits) secara tertulis dari maulanya.
Lihat al-Bukhari no.3025. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/40, 'Al-Qurthubi berkata, 'Hal itu memberi penger-
tian sebagai dorongan berjihad, mengabarkan pahala atasnya, dorongan mendekati musuh, menggunakan
pedang, berkumpul saat bergerak maju hingga jadilah pedang di bawah bayangan para pejuang. Ibnu al-
Jauzi berkata, 'Maksudnya bahwa surga diperoleh dengan jihad. Azh-zhila/adalah bentuk jama' dari azh-
zhill, apabila dua musuh saling berdekatan, jadilah setiap orang dari keduanya berada di bawah bayangan
pedang pemiliknya, karena keinginannya untuk mengangkatnya atasnya, dan hal itu tidak pernah terjadi
kecuali saat berkecamuknya perang.' Dikutip dengan adaptasi.
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berdoa, 'Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami dalam menghadapi
orang-orang yang kafir." Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara
Jalut dengan izin Allah, dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh
Jalut, kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan
dan hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepa-
danya apa yang dikehendakiNya. Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, pasti
rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurah-
kan) atas semesta alam.” (Al-Bagarah: 250-251).

Dan Allah ¥ berfirman,
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"Tidak ada doa mereka selain ucapan, "Ya Rabb kami, ampunilah dosa-
dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam
urusan kami, dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir’. Karena itu Allah memberikan pahala di
dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebaikan.” (Ali Imran: 147-148).

(712). Imam Abu Daud 7% berkata (hadits 2540), "Al-Hasan

bin Ali menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Abi Maryam
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Musa bin Ya'qub az-Zam'i
menceritakan kepada kami. Dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad, ia
berkata, 'Rasulullah £ bersabda,
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"Dua perkara yang tidak pernah ditolak atau jarang sekali ditolak: Doa
saat adzan dan saat peperangan, ketika berkecamuk satu sama lainl."

! (Dengan sanad Hasan). Perhatian lainnya: Musa bin Ugbah menambahkan, ia berkata, 'Rizq bin Sa'id bin
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KEUTAMAAN SYAHID FI SABILILLAH
Allah 3% berfirman,
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"Dan  janganlah kamu mengatakan tentang orang-orang yang gugur
di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka
itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” (Al-Baqarah: 154).

Dan Dia berfirman,
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan men-
dapat rizki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah
yang diberikanNya kepada mereka. Dan mereka bergirang hati terhadap
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul
mereka. Bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati.” (Ali Imran: 169-170)

Dan Dia berfirman,
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“"Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung hala-
mannya, yang disakiti pada jalanKu, yang berperang dan yang di-
bunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan
pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-

Abdurrahman, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad secara marfu; ia berkata, 'dan saat hujan’, Saya katakan,
'Musa adalah dhaif, seperti telah dijelaskan sebelumnya, dan gurunya majhul/ (tidak diketahui), maka tam-
bahan itu adalah mungkar.
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sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada
sisiNya pahala yang baik.” (Ali Imran: 195).

Dan Dia berfirman,
1\ *AS o o s B, 2 Ze
A0S fp Q) AR 38 6 J.ua,w.,b

) A

“Dan orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan me-
nyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan kepada
mereka dan memperbaiki keadaan mereka. Dan memasukkan mereka
ke dalam surga yang telah diperkenalkanNya kepada mereka.”
(Muhammad: 4-6).

NEGERI PALING UTAMA ADALAH NEGERI

PARA SYUHADA
(713). Imam al-Bukhari %{# berkata (2791), "Musa mencerita-

kan kepada kami. (Ia berkata), Tarir menceritakan kepada kami. (la
berkata), 'Abu Raja’ menceritakan kepada kami. Dari Samurah, ia
berkata, 'Nabi ## bersabda,
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“Tadi malam aku mellhat dua orang laki-laki yang datang kepadaku,
lalu keduanya menaiki pohon denganku dan memasukanku ke satu
negeri yang paling indah dan paling utama, yang belum pernah aku
lihat sebelumnya yang lebih indah darinya’Ia berkata, "Adapun negeri
ini, adalah negeri para syuhada."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukharl no.1386, secara panjang lebar di dalam hadits mimpi yang panjang,
diriwayatkan pula oleh Muslim dalam ar-Ru¥ya 'S: 6', sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyrafkarya al-Mizzi
4/82, dan saya tidak menemukannya dan tidak diisyaratkan kepadanya dalam a/-Mu‘am al-Mufahras, an-
Nasa'i dalam a/-Kubra secara panjang lebar, sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf, adapun at-Tirmidzi no.
2294, akan tetapl meriwayatkannya sangat ringkas atas pertanyaan Nabi #5 kepada para sahabat tentang
orang yang melihat mimpi.
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KEUTAMAAN MAJU BERPERANG FI
SABILILLAH DAN TIDAK MUNDUR 'KARENA
MENGHARAP RIDHA ALLAH'

(714). Imam Muslim %% berkata (hadits 1885), "Qutaibah bin
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Laits menceritakan
kepada kami. Dari Said bin Abi Said, dari Abdullah bin Abu Qatadah,
dari Abu Qatadah, sesungguhnya ia mendengarnya menceritakan
dari Rasulullah 3,
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”Bahwasanya beliau berdiri di hadapan mereka, lalu menyebutkan
kepada mereka, 'Sesungguhnya jihad fi sabilillah dan beriman kepada
Allah adalah amal paling utama.’ Seorang laki-laki berdiri seraya ber-
kata, 'Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh fi
sabilillah, apakah menjadi penebus dosa-dosaku?’ Rasulullah 3 ber-
sabda kepadanya, 'Benar, jika terbunuh fi sabilillah, sedangkan kamu
sabar, mengharapkan pahala, maju tidak mundur.” Kemudian Rasu-
lullah 3 bersabda, 'Bagaimana yang anda katakan?’ Ia menjawab,
'Bagaimana pendapatmu jika aku terbunuh fi sabilillah, apakah menjadi
penebus dosa-dosaku?’ Rasulullah # bersabda kepadanya, 'Benar, jika
terbunuh fi sabilillah, sedangkan kamu sabar, mengharapkan pahala,
maju tidak mundur kecuali hutang,! sesungguhnya Jibril ¥ telah
mengatakan hal itu kepadaku'."? (Shahih).

! Selain hutang: Di dalamnya terkandung peringatan atas semua hak manusia, dan bahwa jihad dan syahadah
serta selain keduanya termasuk amal-amal kebajikan yang tidak bisa menebus hak-hak manusia, ia hanya
bisa menebus (dosa-dosa yang berhubungan dengan) hak-hak Aliah #%. Abdul Baqi'.

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1712, an-Nasa'i 6/34-35, Ahmad 5/303-304, Abu Hatim menshahihkan
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(715). Imam Muslim & berkata (hadits 1886 '120), "Zuhair
bin Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin
Yazid al-Mugqri menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id bin
Abu Ayyub menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayyasy bin
Abbas al-Qitbani menceritakan kepada saya. Dari Abu Abdirrahman
al-Hubuli, dari Abdullah bin Amar bin al-Ash, bahwa Nabi £ ber-
sabda,
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‘Terbunuh fi sabilillah menebus segala sesuatu (semua dosa) selain
hutang.” Dan dalam satu riwayat, ‘Bagi yang mati syahid diampuni
semua dosa selain hutang."! (Shahih).

YANG MENGIKUTI KEUTAMAAN TERBUNUH
FI SABILILLAH ATAU SYAHID

(716). Imam al-Bukhari iil& berkata (hadits 2795), "Abdullah
bin Muhammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Mu'awiyah
bin Amr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ishaq mence-
ritakan kepada kami. Dari Humaid, ia berkata, saya mendengar Anas
bin Malik dari Nabi £ bersabda,
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"“Tidak ada seorang hamba yang mati yang memiliki kebaikan di sisi
Allah, suka cita ingin kembali ke dunia di mana ia mendapatkan dunia

jalur ini dalam a/-7/a/ karya anaknya no.974, dan ia menyalahkan hadits Abu Hurairah . Saya katakan,
'Laits diikuti pada jalur ini oleh Yahya bin Sa'id, sebagaimana dalam an-Nasa'i 6/34, Ahmad 5/297, 308, al-Baihagi
9/25, dan selain mereka. Ada orang ketiga yang mengikuti keduanya (dalam riwayat), yaitu Ibnu Abi Dzi'b,
sebagaimana dalam ad-Darimi 2/207. Hadits tersebut diperselisihkan padanya. Lihat Tuhfah al-Asyraf
9/250-251.

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/220, dan al-Baihaqj 9/25.
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dengan isinya, kecuali orang yang mati syahid, karena keutamaan yang
dilihatnya dalam syahadah (mati syahid), ia berkeinginan kembali ke
dunia, lalu terbunuh untuk kedua kalinya.” Muslim menambahkan,
“Karena keutamaan syahadah yang dilihatnya”. Dan dalam riwayat
al-Bukhari (2817), 'Maka ia terbunuh’ sepuluh kali, karena kemuliaan
yang dilihatnya."! (Shahih).

€717). Imam al-Bukhari /% berkata (hadits 1293, "Ali bin Ab-
dullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan telah
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu al-Munkadir menceri-
takan kepada kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Jabir bin Abdillah
4 berkata,

/////

o/a/ -
sy Bor - 0, - 2

Jw‘:r@fq@u@wu)\wuu,w

:JU.O:L’:J/\J UMC‘*’@}&‘”‘J}”J;“"@)’@Q’:’&

Q,f?é;f‘;;izju-,,ui_.;\,\-,ﬁu \,su;emu,
&) 5 sl R0 205 G s

"Ayahku dibawa di hari perang Uhud, dia telah dicincang, hzngga di-
letakkan di hadapan Rasulullah ¥, dan dia telah ditutupi kain. Lalu
aku pergi ingin membukanya, namun kaumku melarang aku. Kemu-
dian aku pergi ingin membukanya, namun kaumku kembali melarang
aku. Lalu Rasulullah # memerintahkan (agar diangkat), maka ia di-
angkat, lalu terdengarlah suara ratapan. Beliau # bertanya, 'Siapa
(yang meratap) ini?’ Mereka menjawab, 'Putri Amr -atau saudari
Amr-! Beliau bertanya, 'Kenapa menangis?’ Atau ‘Janganlah mena-
ngis! Para malaikat senantiasa menaunginya dengan sayap-sayapnya
hingga ia diangkat."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1877, at-Tirmidzi no.1643, an-Nasa'i 6/36, Ahmad 3/278, al-Baghawi dalam
Syarh as-Sunnah 10/363, al-Baihaqi 9/163. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/40, 'Ibnu Baththal berkata,
'Hadits ini adalah yang paling agung yang menjelaskan keutamaan syahadah (mati syahid), dan tidak ada
amal kebajikan yang mengorbankan jiwa selain jihad, karena itulah sangat besar pahala padanya.' An-Nawawi
berkata dalam Syar’ Musiim, 'Ini termasuk dalil-dalil yang nyata/jelas dalam besamya keutamaan sya/adah,
hanya Allah yang terpuja dan disyukuri.

2 Lanjutan hadits ada dalam al-Bukhari no.1244, dan diriwayatkan pula oleh Muslim no.2471, an-Nasa'i 4/11,
13, Ahmad 3/ 298, 307.
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(718). Imam al-Bukhari %\ berkata (hadits 2817), "Muhammad

bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '‘Ghundar men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu’bah menceritakan kepada
kami. Ia berkata, 'Saya mendengar Qatadah berkata, saya mendengar
Anas bin Malik dari Nabi # bersabda,
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"Tidak seorang pun yang masuk surga yang ingin kembali ke dunia
sedangkan baginya sesuatu yang ada di muka bumi selain orang yang

mati syahid. Ia berangan-angan kembali ke dunia, lalu terbunuh sepuluh
kali; karena kemuliaan (karamah) yang dia lihat."! (Shahih).

(719). Imam an-Nasa'i /@& berkata (hadits 6/36), "Abu Bakar

bin Nafi' telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, '‘Bahz telah
menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hammad menceritakan kepa-
da kami. Dari Tsabit, dari Anas %, ia berkata, Rasulullah bersabda,
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"Didatangkan seorang laki-laki dari penghuni surga, lalu Allah 3&
berfirman, "Wahai anak cucu Adam, bagaimana engkau mendapatkan
tempatmu?’ la menjawab, "Ya Rabb, sebaik-baik tempat.” Allah ber-
firman, 'Minta dan berangan-anganlah.’ la berkata, ' Aku memohon
kepadaMu agar mengembalikanku ke dunia, lalu aku terbunuh di

jalanMu sebanyak sepuluh kali,” karena ia melihat keutamaan mati
syahid."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1877 '109', at-Tirmidzi no.1661, 1662, Ahmad 3/103, 173, 276, 278, al-
Balhaql 9/163, ad-Darimi 2/206, ath-Thayalisi n0.1964, kemudian telah saya isyaratkan kepada lafazh ini
hampir di dalam bab setelah menyebutkannya dari jalur yang lain dan pembicaraan atasnya.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad dari jalur Abdurrahman bin Mahdi, dari Hammad bin Salamah dengannya.
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€720). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 6/18), "Ibrahim bin Ya'-
qub menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hajjaj menceritakan ke-
pada kami. la berkata, 'Hammad bin Salamah menceritakan kepada
kami. Dari Yunus, dari al-Hasan, dari Ibnu Umar «#s,
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“Dari Nabi 3% dalam hadits yang beliau ceritakan dari Rabbnya 35 Dza
berfirman, 'Siapa pun di antara hambaKu yang keluar berjihad fi
sabilillah karena mengharapkan keridhaanKu, niscaya Aku memberikan
jaminan kepadanya bahwa Aku mengembalikannya dengan yang di-
dapatkannya berupa pahala atau ghanimah, dan jika Aku mewafat-
kannya, Aku memberikan ampunan dan rahmat kepadanya’."!

KEUTAMAAN TERBUNUH FI SABILILLAH
DAN KARAMAH (KEMULIAAN) YANG
DIPEROLEH SEORANG SYAHID

Allah % berfirman,
/ ) V) { P [P

”]anganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang qugur di jalan
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan men-
dapat rizki.” (Ali Imran:169). Seperti yang telah lalu.

DI MANAKAH RUH ORANG-ORANG
MUKMIN YANG MATI SYAHID

(721). Imam Muslim & berkata (hadits 1887), "Yahya bin
Yahya dan Abu Bakr bin Ab1 Syaxbah menceritakan kepada kami,

-

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/17, al-Hasan telah mendengar dari Ibnu Umar s, seperti yang dikatakan
Ahmad dan Abu Hatim dalam at-T7ahdzib, akan tetapi dia melakukan isa/dan tadlis. Baginya ada syahid dari
hadits Abu Hurairah <4 dari riwayat al-Bukhari n0.36 dan Muslim no.1876 serta selain keduanya, seperti yang
telah lewat dalam keutamaan a/-Jirahat ( teriuka).
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keduanya dari Abu Mu'awiyah. H: dan Ishaq bin Ibrahim telah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir dan Isa bin Yunus telah
mengabarkan kepada kami. Semuanya dari al-A'masy. H: Dan telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair
'lafazh ini miliknya', (Ia berkata), 'Asbath dan Abu Mu'awiyah telah
menceritakan kepada kami. Keduanya berkata, 'Al-Almasy telah men-
ceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, ia
berkata,
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"Kami bertanya kepada Abdullah bm Mas'ud tentang ayat ini, “Ja-
nganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah
itu mati; bahkan mereka itu,” hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat
rizki.” (Ali Imran: 169). Ia menjawab, 'Ketahuilah kami telah me-
nanyakan hal itu, beliau bersabda, 'Ruh-ruh mereka berada di rongga
burung hijau, ia memiliki sarang yang tergantung di arsy, burung
tersebut berjalan-jalan di surga ke mana ia kehendaki. Kemudian ia
kembali ke sarang tersebut. Maka Rabb melihat kepada mereka seraya
berfirman, 'Apakah kalian menginginkan sesuatu?’ Mereka menja-
wab, ’Apalagi yang kami inginkan? Sedangkan kami bisa berjalan-
jalan di surga di mana kami kehendaki.” Dia menanyakan hal itu
kepada mereka sebanyak tiga kali. Maka tatkala mereka yakin bahwa
mereka tidak akan dibiarkan kecuali meminta, mereka berkata, "Wahai
Rabb, kami ingin Engkau mengembalikan ruh-ruh kami di dalam
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tubuh kami, hingga kami terbunuh di jalanMu untuk kedua kalinya.
Maka tatkala Dia melihat bahwa mereka tidak mempunyai permin-
taan, mereka ditinggalkan’."! (Shahih).

(722). Imam Abu Daud & berkata (hadits 2520), "Utsman
bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ab-
dullah bin Idris menceritakan kepada kami. Dari Muhammad bin
Ishaq, dari Ismail bin Umayyah, dari Abu az-Zubair, dari Sa'id bin
Jubair, dari Ibnu Abbas &, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
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“Tatkala Allah menimpakan musibah kepada saudara-saudara kami
di Uhud, Allah menjadikan ruh-ruh mereka di rongga burung hijau,
yang mendatangi sungai-sungai surga, makan dari buah-buahannya,
kembali pula ke sarang dari emas yang digantungkan di naungan
arsy. Tatkala mereka merasakan enaknya makanan, minuman dan
tempat tidur mereka, mereka berkata, 'Siapakah yang menyampai-
kan kepada saudara-saudara kami tentang kami bahwa kami tetap
hidup di dalam surga, diberikan rizki; agar mereka tidak bersikap
menjauhkan diri dari jihad dan tidak mundur saat berperang?’ Allah
3 berfirman, 'Aku yang menyampaikan kepada mereka tentang

! Hadits ini adalah hadits marfu‘berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud < ‘Telah kami tanyakan hal itu, maka
beliau berkata....' Siapakah yang mereka tanya dan siapa yang berkata selain Nabi 3. An-Nawawi berkata
dalam Syarh Muslim 13/31 semisalnya. Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.3011, Ibnu Majah no.2801,
al-Baihaqi 9/163. akan tetapi Syu'bah meriwayatkannya dari al-A'masy, maka ia memauqufkannya secara
tegas, sebagaimana dalam ad-Darimi 2/206, ath-Thayalisi n0.291 dengan tahgig saya. Saya katakan, ‘Namun
yang shahih adalah jalur pertama, jalur marfis} karena Abu Mu'awiyah yang meriwayatkan dari al-A'masy dan
bersamanya ada tiga orang.

An-Nawawi berkata, 'Di dalamnya terdapat penjelasan bahwa surga adalah makhluk (diciptakan) lagi ada, itulah
madzhab Ahlus Sunnah, itulah tempat yang diturunkan Adam %% darinya, ialah tempat orang-orang beriman
merasakan nikmat di Hari Kiamat. Ini sudah merupakan ijma’ Ahlus Sunnah.
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kalian.’ Lalu Allah menurunkan, 'Janganlah kamu mengira bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah... hingga akhir ayat'."
(Isnadnya hasan).

(723). Imam an-Nasa'i & berkata (hadits 4/108), "Qutaibah
mengabarkan kepada kami. Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Ab-
durrahman bin Ka'b, ia mengabarkan kepadanya bahwa ayahnya
Ka'ab bin Malik menceritakan dari Rasulullah #, beliau bersabda,
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"Sesungguhnya jiwa orang mukmin berada di dalam (rongga) burung
di pepohonan surga sampai Allah 3& membangkitkannya kepada ja-
sadnya di Hari Kiamat."? (Shahih).

(724). Imam at-Tirmidzi %l§ berkata (hadits 3010), "Yahya bin
Habib bin Arabi telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Musa
bin Ibrahim bin Katsir al-Anshari menceritakan kepada kami. Ia ber-
kata, 'Saya mendengar Thalhah bin Khirasy berkata, ‘Saya mendengar
Jabir bin Abdillah berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/88, 297, al-Baihaqi 9/163, dari jalan Abdullah bin Idris dengannya, akan

tetapi Ahmad meriwayatkannya 1/265, dan tidak menyebutkan di dalamnya Sa'id bin Jubair. Ibnu Katsir berkata,
Jalur pertama lebih kuat.' Al-Khaththabi berkata dalam Maalim as-Sunan, '‘Dan ad-Daruquthni menyebutkan
bahwa Abdullah bin Idris menyendiri dengan periwayatannya, dari Muhammad bin Ishaq dan yang lainnya, yang
meriwayatkannya dari Ibnu Ishag, tidak disebutkan padanya Sa'id bin Jubair.
Saya katakan, ‘Abu az-Zubair tidak mendengar dari Ibnu Abbas xd%, tetapi dia menyebutkan perantara Sa'id bin
Jubair, seperti yang ditazif oleh Ibnu Katsir. Maka tetaplah 'an‘anaf Muhammad bin Ishaq, dia seorang mudallis,
akan tetapl baginya ada syahid dari jalur yang lain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas s#¢ dalam penyebab
turunnya ayat, diriwayatkan oleh al-Hakim 2/387. Adapun hadits lainnya, maka ia memiliki syawahid (hadits-
hadits penguat), di antaranya hadits Ibnu Mas'ud dan lainnya, dan dari hadits Anas &, syahid yang hasan
di sisi Ibnu Abi Ashim dalam a/~Jihad no.197.

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.4271, Ahmad 3/455, 6/386, Tbnu Hibban no.734 'Mawarid, Abu Nu'aim
dalam alHilyah 9/156, ath-Thabrani 19/120, dari beberapa jalur, dari Tonu Syihab dengannya, ada empat orang
yang mengikuti riwayat Malik. Akan tetapi diriwayatkan oleh at-Tirmidzi no.1641, Ibnu Majah no.1449, dari jalur
Ibnu Malik, dari ayahnya,... al-Hadits dengan lafazh ‘Sesungguhnya ruh para syuhada...' ia adalah syadzdzah,
yang mahfuzh (kuat) adalah jalur pertama. Syaikh Al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shahihahno.995 dan ia
berkata, 'Sufyan menyebutkan riwayat yang syadz Saya katakan, ‘Akan tetapi lafazhnya ‘sesungguhnya ruh para
syuhada' adalah shahih dari hadits Ibnu Mas'ud <, sebagaimana dalam hadits sebelum yang lalu (dua hadits
sebelumnya,).
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“Rasulullah 3£ menemuiku seraya bersabda kepadaku, ' Aku melihat
anda sedang patah arang, kenapa?’ Saya menjawab, 'Ayahku telah
syahid, dia terbunuh di hari perang Uhud dan meninggalkan keluarga
dan hutang.’ Beliau bersabda, "Maukah engkau kuberikan kabar gem-
bira yang mana Allah menemui ayahmu dengan suatu amalan?”’ Aku
menjawab, ‘Tentu, ya Rasulullah.’ Beliau bersabda, 'Allah tidak
pernah berbicara kepada seseorang kecuali dari belakang hijab, dan
Dia menghidupkan ayahmu, lalu aku berbicara dengannya secara
berhadapan seraya berfirman, "Wahai hambaKu, ajukanlah permin-
taan (berangan-anganlah) kepadaKu niscaya Kuberikan kepadamu.’
Ia berkata, 'Ya Rabb, hidupkan aku, lalu aku terbunuh untuk kedua
kalinya pada (jalan)Mu.” Rabb 3 berfirman, 'Sesungguhnya telah
berlalu (takdir) dariKu (bahwasanya mereka tidak akan kembali kepa-
danya).” la berkata, 'Dan diturunkanlah ayat, 'Janganlah kamu
mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati’."
(Hasan).

€725). Imam at-Tirmidzi 7§ berkata (hadits 1663), "Abdullah
bin Abdurrahman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata),

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.190, 2800, al-Hakim 3/203, 204, Ibnu Hibban 9/83 dari beberapa jalur
dari Musa bin Ibrahim bin Katsir dengannya. Musa bin Ibrahim seorang yang shadug (jujur) sering salah, sebagai-
mana dalam at-Tagrib dan at-Tahdzib. Jama'ah meriwayatkan darinya, dan Ibnu Hibban menyebutkannya
dalam ats-7Tsigat, ia berkata, 'Dan dia sering salah. Al-Hafizh berkata dalam Nata’f al-Afkar 1/59, 'Ini meru-
pakan keanehan darinya; karena Musa seorang yang mugill (sedikit meriwayatkan hadits), apabila dia sering
salah beserta sedikit riwayatnya, bagaimana bisa dia dianggap tsigah dan dinyatakan shahih haditsnya.'
Saya katakan, 'Yang rajifr (kuat) bahwa dia dianggap dhaif. Akan tetapi dia diikuti (dalam riwayat), seperti
yang dikatakan oleh at-Tirmidzi. Dia telah diikuti oleh Muhammad bin Ali bin Rabi'ah dari Abdullah bin Muham-
mad bin Aqil, dari Jabir. Ini penyebab kedua tentang turunnya ayat, “Janganfah kamu mengira bahwa
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati.... " Kemungkinan ia menjadi hasan.
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'Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Baqi-
yah bin al-Walid menceritakan kepada kami. Dari Bahir bin Sa'ad, dari
Khalid bin Ma'dan, dari al-Miqdim bin Ma'di Yakrib, ia berkata,
'Rasulullah #% bersabda,
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"Untuk orang syahid ada enam perkara di sisi Allah: Dosanya diam-
puni sejak pertama kali, dia melihat tempatnya di surga, dilindungi
dari siksa kubur, aman dari Hari Kiamat, diletakkan di atas kepalanya
mahkota kewibawaan, satu batu permata darinya lebih baik daripada
dunia beserta isinya, dia dikawinkan dengan tujuh puluh istri dari
bidadari, dan syafaatnya diterima, yang bisa diberikan kepada tujuh
puluh orang kerabatnya."! (Hasan).

€726). Imam Abu Daud s berkata (hadits 2522), "Ahmad
bin Shalih telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin
Hassan menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid bin Rabah
adz-Dzimari menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Pamanku, Nim-
ran bin Uthbah adz-Dzimari menceritakan kepadaku. Ia berkata,
'Kami berkunjung kepada Ummu ad-Darda’, dan kami adalah anak-
anak yatim. Ia berkata, ‘Bergembiralah, karena aku mendengar Abu
ad-Darda' berkata, 'Rasulullah £ bersabda,

J_“\J.’°°/ Jod!\} /}

"Seorang syahid syafa’atnya diterima, yang bisa dzberzkan kepada

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2799, Ahmad 4/131, ath-Thabrani 20/629, dari beberapa jalur, dari Ismail
bin Ayyasy, dari Bahir bin Sa'ad dengan semisalnya, dan jaiur Bagiyyah lebih shahih dan lebih kuat, karena
alasan itulah, saya mengedepankan lafazhnya. Dan lihat a/-Z/a/ karya Ibnu Abi Hatim 1/328, namun di saat
yang sama Ismail dipandang mengikuti Baqiyyah atas hadits tersebut, dan diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/131,
dari jalur Ismail bin Asyyasy, namun dari hadits Ubadah <. Hadits ini merupakan yang memiliki keutamaan
yang besar dan sebagaimana yang dikatakan oleh al-Mubarakfuri. Perkara ini secara umum, tidak terkumpul
untuk seseorang selain syahid. Lihat Tuhfah al-Ahwadzi 3/17. 'Cetakan India'.

Perhatian: Hadits tersebut merupakan syahid (pendukung/penguat) dari hadits Qais al-Judzami dengan semisalnya
yang dikeluarkan oleh Ahmad 4/200, dan padanya ada kelemahan.
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tujuh puluh orang dari keluarganya."' (Hasan li ghairih).

(727). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 4090), "Abdul A'la
bin Hammad menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Yazid bin
Zurai' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id menceritakan
kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin Malik <, (Ia berkata),
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"Bahwasanya bani (suku) Ri'l, Dzakwan, Ushayyah, dan Lahyan me-
minta bantuan kepada Rasulullah untuk menghadapi musuh. Maka
beliau % memberikan bantuan dengan (mengirim) tujuh puluh orang
dari kalangan Anshar. Kami memberikan nama kepada mereka al-
Qurra’ pada masa mereka. Mereka mencari kayu bakar di siang hari
dan shalat di malam hari. Hingga mereka berada di sumur Ma'unah,
mereka (suku-suku yang meminta bantuan) membunuh mereka dan
mengkhianati mereka. Berita itu sampai kepada Nabi #, maka beliau
melakukan qunut satu bulan, berdoa pada shalat Shubuh atas (kebina-
saan) beberapa suku Arab, atas suku Ri’l, Dzakwan, Ushayyah, dan
Lahyan. Anas berkata, ‘Kami membaca al-Qur’an tentang mereka

(ada ayat yang turun tentang mereka, pent.), kemudian ayat tersebut
dinasakh bacaannya, 'Sampaikanlah tentang kami kepada kaum kami,

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1612 ‘Mawarid, al-Balhaqi 9/164. Abu Daud berkata, 'Yang benar adalah
Rabah bin al-Walid.' Rabah bin al-Walid shadug (jujur) dan gurunya Gharrab magbu/ (bisa diterima), akan
tetapi hadits sebelumnya (726) menjadi syahid (perdukung/penguat) baginya.
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bahwa kami telah bertemu Rabb kami, Dia ridha kepada kami dan kami
ridha kepadaNya'.” Dan dari Qatadah, dari Anas bin Malik, ia men-
ceritakannya, 'Sesungguhnya Nabi #& melakukan qunut satu bulan
pada shalat Shubuh, berdoa atas (kebinasaan) beberapa suku Arab,
atas Ri’l, Dzakwan, Ushayyah dan Lahyan’."! (Shahih).

(728). Imam al-Bukhari %i& berkata (hadits 2809), "Muhammad

bin Abdullah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Husain
bin Muhammad Abu Ahmad menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Syaiban menceritakan kepada kami. Dari Qatadah, dari Anas bin
Malik «%, ia berkata,
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"Bahwasanya Ummu ar-Rubayyi’ binti al-Barra’, dia adalah ibu dari
Haritsah bin Suraqah, ia datang kepada Nabi £ seraya berkata, "'Wahai
Nabi Allah, maukah engkau menceritakan kepadaku tentang Haritsah
-dia terbunuh saat perang Badar, dia terkena panah asing (tidak ber-
tuan)?- jika dia berada di surga maka aku bersabar, dan jika berada
di tempat lain maka aku akan bersungguh-sungguh menangisinya.’
Beliau bersabda, "Wahai Ummu Haritsah, ia adalah jiwa di surga dan
sesungguhnya anakmu mendapatkan surga Firdaus yang tinggi’."3
(Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim 677 dari jalur yang lain, dari Anas < semisalnya.

2 panah asing: Tidak dikenal yang melempamya, atau tidak diketahui darimana datangnya, atau berasal dari
panah salah sasaran. Fathdari Abu Ubaid. Dan yang pada Haritsah: Datang kepadanya dari tempat yang
tidak diketahui... Fath 6/33

3 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi 3174, Ahmad 3/210. hadits tersebut di dalam ath-Thayalisi dan lainnya
berasal dari jalur Sulaiman bin al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas <. Dan dikeluarkan pula oleh al-Bukhari
3982, 6550, dari jalur Humaid, dari Anas «#.
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BAB: TERBUNUH SEPERTI APAKAH YANG
PALING UTAMA

€729). Hadits Abdullah bin Hubasyi 'dalam keutamaan para
mujahid', ia adalah hadits ma’lul.

Imam Abu Daud il# berkata (hadits 1449), "Ahmad bin Hanbal
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hajjaj menceritakan kepada
kami. Ia berkata, Tbnu Juraij berkata, 'Utsman bin Abi Sulaiman te-
lah menceritakan kepada saya. Dari Ali al-Azdi, dari Ubaid bin
Umair, dari Abdullah bin Hubsyi al-Khats'ami,
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"Bahwasanya Nabi % ditanya, "Amal apakah yang paling utama?’
Beliau menjawab, 'Lama berdiri (dalam shalat).” Ada lagi yang bertanya,
"Sedekah apakah yang paling utama?’ Beliau menjawab, ‘Juhd al-
Mugill (sedekah yang berasal dari orang miskin).” Ada lagi yang ber-
tanya, 'Hijrah apakah yang paling utama?’ Beliau menjawab, ‘Orang
yang berhijrah (meninggalkan) perbuatan yang diharamkan Allah’
Ada lagi yang bertanya, '[ihad apa yang paling utama?’ Beliau men-
jawab, 'Orang yang berjuang melawan orang-orang musyrik dengan
harta dan jiwanya.” Ada lagi yang bertanya, “Terbunuh seperti apakah
yang terbaik?’ Beliau menjawab, ‘Orang yang ditumpahkan darahnya
dan dibunuh kudanya’."! (Isnadnya hasan)

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/85, Ahmad 3/411-412, ad-Darimi 1/217, al-Baihaqi 9/164. hadits di atas,
zhahir isnadnya adalah shahih. Akan tetapi al-Bukhari mema’ukannya (ada penyakitnya) dalam at-Tankh al-Kabir
3/1/25 dalam biografi Abdullah bin Hubsyi. Hadits tersebut diperselisihkan padanya atas Ubaid bin Umair dalam
at-Tarikh. Namun al-Hafizh menyebutkan hadits tersebut dalam al-Ishabah dalam biografi Abdullah bin Hubsyi
dan ia berkata, 'Isnadnya kuat.' Kemudian al-Hafizh berkata, ‘Akan tetapi al-Bukhari menyebutkan fat di dalam
at-Tarlkinya, vyaitu perselisinan atas Ubaid bin Umair, dan dalam sanadnya pada al-Azdi adalah demikian. Dan
Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata, dari ayahnya, dari kakeknya. Dan nama kakeknya adalah Qatadah al-Laitsi,
tetapi lafazh matan ‘toleransi dan sabar’. Maka dari sisi bisa dikatakan */lat tersebut bukanlah sebuah cacat dan
dia telah mengeluarkannya seperti ini secara maushu/ (bersambung sanadnya) dari dua jalur, setiap satu dari
keduanya ada persoalan. Kemudian ia mendatangkannya dari jalur az-Zuhri, dari Abdullah bin Ubaid, dari
ayahnya, secara mursa/ dan ia lebih kuat.
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(730). Imam Abu Ya'la berkata di dalam Musnadnya (hadits
2081), 'Harun menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan men-
ceritakan kepada kami. Dari Abu az-Zubair, dari Jabir % yang sampai
dengannya, ia berkata,
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"Jihad yang paling utama adalah orang yang dibunuh kudanya dan
ditumpahkan darahnya."! (Hasan).

SYUHADA YANG PALING UTAMA

(731). Imam Abu Ya'la berkata dalam musnadnya (hadits 2855),
"Daud bin Rasyid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ismail
bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Dari Buhair bin Sa'ad, dari
Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin Murrah, dari Nu'aim bin Hammad,
bahwasanya dia pernah mendengar Nabi #- seorang laki-laki datang
kepada beliau seraya bertanya,
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"Syahid apakah yang paling utama?"” Beliau menjawab, "Orang-orang
yang ditempatkan di barisan, lalu mereka tidak membalikkan wajah
mereka sampai terbunuh. Mereka berbaring di kamar-kamar yang

tinggi di surga, yang mana Rabbmu tertawa kepadanya, dan apabila
Dia tertawa di satu tempat, maka tidak ada hisab atasnya."? (Hasan)

Saya katakan, "Dari jalur Abdullah bin Ubaid, dari ayahnya, dari Nabi #' adalah mursal, dan atas al-Azdi, dia

adalah Ali bin Abdullah al-Barigi al-Azdi, shadug (jujur), kadangkala tersalah, sebagaimana di dalam at- 7agrib."

Dirlwayatkan pula oleh al-Humaid no.1276, Ahmad 3/346 dan 3/391, sanad Ahmad dhaif. Hadits di atas

berporos pada Abu az-Zubair,dia seorang mudallis. Akan tetapi ia diikuti oleh Abu Sufyan, dari Jabir. Diriwa-

yatkan pula oleh Ahmad 3/300, 302, ath-Thayalisi no.1777, ad-Darimi 2/200. Hadits Abdullah bin Hubaisy
sebelumnya memperkuat hadits ini.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/287, dalam matamya (teks hadits) ada tashhif (kesalahan tulisan), dan karena
sebab itulah saya tidak menulisnya, dan al-Bukhari dan dalam at-Tarikh 4/2/95. Ismail bin Ayyasy seorang
yang shaduq (jujur) dalam riwayatnya dari penduduk negerinya. Dan Buhair ini berasal dari Himsh. Maka hadits
tersebut adalah hasan, al-Haitsami menyebutkannya dalam a/-Majma’5/292.

-

257



Ritab Fadkadl 4 mal

KEINGINAN MENDAPATKAN SYAHADAH
KARENA MENGHARAPKAN RIDHA ALLAH 3

€732). Imam Muslim Jl& berkata (hadits 1901), "Abu Bakar bin
Nadhr bin Abi an-Nadhr, Harun bin Abdullah, Muhammad bin Rafi'
dan Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, dan lafazh mereka
berdekatan. Mereka berkata, 'Hasyim bin al-Qasim menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'Sulaiman bin al—Mughirah menceritakan
kepada kami Dari Tsabit, dari Anas bin Malik &, ia berkata,
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"Rasulullah mengutus % Busaisah sebagai mata-mata untuk mengintai
apa yang dilakukan rombongan Abu Sufyan. Lalu ia datang dan di
dalam rumah tidak ada seseorang pun selain aku dan Rasulullah %,
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Perawi berkata, 'Saya tidak tahu, dia tidak mengecualikan sebagian
istrinya.” la berkata, ‘Lalu ia menceritakan hadits tersebut.’ la berkata,
‘Maka Rasulullah 3 keluar lalu berbicara, sabda beliau, 'Sesungguh-
nya kami memiliki yang dicari, maka barangsiapa yang tunggangan-
nya hadir (pada saat ini), hendaklah ia menunggangnya bersama
kami." Beberapa orang laki-laki langsung meminta izin kepada beliau
(untuk mengambil) tunggangan mereka yang ada di bagian atas kota
Madinah. Beliau bersabda, ‘Tidak, kecuali orang yang tunggangan-
nya ada di tempat.” Maka Rasulullah # berangkat bersama para
sahabatnya hingga mendahului orang-orang musyrik ke Badar, dan
datanglah orang-orang musyrik. Rasulullah #£ bersabda, 'Janganiah
salah seorang dari kalian maju kepada sesuatu sehingga aku maju
di depannya.’ Lalu kaum musyrik mendekat. Rasulullah ¥ bersabda
(memberikan semangat), 'Berangkatlah ke surga yang lebarnya
(seperti lebar) langit dan bumi.’ Ia berkata, 'Umair bin al-Humam
al-Anshari berkata, 'Ya Rasulullah, surga lebarnya seperti langit
dan bumi?’ Beliau menjawab, 'Ya." Ia berkata, ‘Bagus, bagus."!
Rasulullah ¥ bertanya, 'Apa yang mendorongmu mengucapkan
bagus, bagus?’ la menjawab, ‘Tidak ada apa-apa, ya Rasulullah,
selain mengharapkan agar aku termasuk penghuninya.’ Beliau ber-
sabda, 'Sesungguhnya engkau termasuk penghuninya.’ Lalu ia
mengeluarkan beberapa biji kurma dari garnnya,? ia memakan seba-
gian darinya, kemudian berkata, 'Sungguh jika aku hidup sampai
aku memakan semua kurmaku ini, maka sungguh ia adalah kehi-
dupan yang panjang.’ Ia berkata, "Maka dia melempar kurma yang
ada padanya, kemudian ia memerangi mereka hingga terbunuh."3
(Shahih).

(733). Imam al-Bukhari 7i{& berkata (hadits 4046), 'Abdullah
bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Suf-

yan menceritakan kepada kami. Dari Amar, ia mendengar Jabir bin
Abdillah %, ia berkata,
4 £ “o
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' Bakh, bakhbermakna bagus-bagus kata-kata yang diucapkan saat senang terhadap sesuatu dan memuji,
dan diulangi untuk penekanan lebih. An-Nihayah.

2 Qarm: tempat anak panah dari kulit yang dibelah dan diletakkan anak panah di dalamnya. An-Nihayah.

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.2618, lafazh pertama dari hadits saja sampai 'selain Abu Sufyan', dan
dikeluarkan oleh Ahmad 3/136, al-Hakim 3/426, al-Baihaqi 9/43, dari beberapa jalur, dari Hasyim bin al-Qasim.
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"Seorang laki-laki berkata kepada Nabi ¥ di hari perang Uhud, 'Bagai-
mana pendapat anda jika saya terbunuh? Di mana saya berada?’ Be-
liau menjawab, 'Di surga.” Lalu ia melemparkan beberapa kurma di
tangannya, kemudian dia berperang hingga terbunuh."! (Shahih).

KEUTAMAAN JUJUR DALAM MENCARI
SYAHADAH DAN BERTUJUAN UNTUKNYA

€734). Imam an-Nasa'i berkata (hadits 4/60), "Suwaid bin Nashr
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdullah memberitahu-
kan kepada kami. Dari Ibnu Juraij, ia berkata, 'Tkrimah bin Khalid
telah mengabarkan kepada saya, bahwa Ibnu Abi Ammar mengabar-
kan kepadanya, dari Syaddad bin al-Had:
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim 143, an-Nasa'i 6/33, al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/411: 'Ibnu Basykuwal
mengira dan hal itu telah didahului oleh al-Khatib- bahwa dia adalah Umair bin Humam. Namun kejadian dalam
hadits Anas <& adalah di hari perang Badar, sedangkan hadits Jabir ini terjadi di perang Uhud. Maka jelaslah
bahwa keduanya adalah dua cerita yang terjadi pada dua orang laki-laki (yang berbeda). Wallahu a’lam.
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"Bahwasanya seorang laki-laki dari Arab Badui datang kepada Nabi
£, beriman dengannya dan mengikutinya. Kemudian ia berkata, 'Aku
berhijrah bersamamu.’ Maka Rasulullah % memberikan pesan kepada
sebagian sahabatnya. Maka pada suatu peperangan, Nabi # menda-
patkan harta ghanimah berupa tawanan kaum wanita dan anak-anak.
Beliau membagi dan memberikan bagian untuknya. Beliau memberikan
kepada para sahabatnya bagian yang diperuntukkan baginya. Dia
menggembalakan tunggangan mereka, maka tatkala ia datang, mereka
memberikannya (bagian ghanimah) kepadanya. Ia berkata, 'Apakah
ini?" Mereka menjawab, ‘Bagian yang diberikan Nabi £ untukmu!
Lalu ia mengambilnya dan membawanya kepada Nabi 3 seraya ber-
kata, 'Apakah ini?’ beliau menjawab, 'Aku bagikan untukmu.’ Ia
berkata, 'Bukan untuk ini saya mengikutimu,! akan tetapi aku meng-
ikutimu agar aku dilempar dengan panah di sini, dan dia menunjuk
lehernya, lalu aku meninggal dunia dan masuk surga.” Beliau bersabda,
"Tika engkau jujur berjanji kepada Allah, niscaya Allah $& membuktikan
kejujuran niatmu.’ Lalu mereka berhenti sejenak, kemudian bangkit
untuk memerangi musuh. Lalu dia dibawa kepada Nabi %, dalam
keadaan terkena panah di tempat yang ditunjuknya. Nabi 5 bertanya,
"Apakah mayat ini adalah laki-laki itu? " Mereka menjawab, ‘Benar.’
Beliau bersabda, 'Dia jujur kepada Allah, lalu Allah membuktikan
kejujurannya.” Kemudian beliau mengkafaninya dengan jubah Nabi
#, kemudian beliau memajukannya, lalu menshalatkannya. Maka
di antara doa yang nampak di dalam shalat beliau %, "Ya Allah, ini
adalah hambaMu, keluar untuk berhijrah di jalanMu, lalu dia terbu-
nuh sebagai syahid, aku menjadi saksi atas hal itu’."? (Shahih).

(735). Imam al-Bukhari & berkata (hadits 2798), "Yusuf bin
Ya'qub ash-Shaffar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsmail
bin Ulayyah menceritakan kepada kami. Dari Ayyub, dari Humaid
bin Hilal, dari Anas bin Malik %, ia berkata,
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Y Bukan untuk ini saya mengikutimu. maksudnya, aku beriman kepadamu bukan karena tujuan dunia, akan
tetapl aku beriman agar masuk surga dengan mendapatkan syahadah fi sabilillah.

2 Diriwayatkan pula oleh al-Hakim 3/95-596, al-Baihaqi 4/15-16, ath-Thahawi dalam Syarh al-Ma'‘ani (1/29).
Syaddad bin al-Had adalah seorang sahabat yang terlibat perang Khandaq dan peperangan seianjutnya
(bersama Nabi #¥, pent), sebagaimana di dalam a¢-Taqrib.
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"Nabi # berpidato seraya berkata, 'Zaid mengambil bendera perang,
lalu ia terbunuh. Kemudian diambil oleh Ja’'far, ia pun terbunuh. Ke-
mudian Abdullah bin Rawahah mengambilnya, lalu ia pun terbunuh.
Kemudian bendera itu diambil Khalid bin Walid tanpa ditetapkan
sebagai amir (pasukan), maka diberikanlah kemenangan baginya’. Dan
ia berkata, 'Kami tidak merasa senang bahwa mereka berada di sisi
kami.” Ayyub berkata, atau ia berkata, 'Mereka tidak senang bahwa
mereka berada di sisi kami.” Dan kedua matanya menangis."! (Shahih).

St

ORANG YANG BENAR-BENAR MEMOHON
SYAHADAH KEPADA ALLAH %

{736). Hadits Sahl bin Hunaif «%. Imam Muslim & berkata (ha-
dits 1909), "Abu ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah mencerita-
kan kepada saya, dan lafazh tersebut milik Harmalah. Abu Thahir
berkata, 'Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, dan
Harmalah berkata, ' Abdullah bin Wahb telah menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), 'Abu Syuraih menceritakan kepada saya bahwa Sahl
bin Abi Umamah bin Sahl bin Hunaif telah menceritakan kepadanya,
dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi # bersabda,

-

&/pulx u\);sws J)” ‘\w‘dm uw\ Y J‘L;:J;
d,L.,a.: u..b—djaUaJ\f$J§,b (,_SJ P

"Barangsiapa yang memohon syahadah (mati syahid) kepada Allah
dengan benar, niscaya Allah menyampaikannya ke derajat para syuha-
da, sekalipun ia meninggal di atas tempat tidurnya.” Abu Thahir

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/26, secara ringkas atas berita duka cita saja, dan ia dalam riwayat al-Bukhari
pula NO.3063 dengan semisalnya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/22: sabdanya: Mereka tidak senang
bahwa mereka berada di sisi kami: Maksudnya, tatkala mereka melihat karamah (kemuliaan) dengan mati syahid,
mereka tidak ingin kembali ke dunia, sebagaimana keadaan mereka terdahulu tanpa mendapatkan mati syahid
yang kedua kalinya.'! Saya katakan: 'Inilah penyebabnya, kalau tidak begitu, seperti dalam beberapa hadits
bahwa orang yang mati syahidingin kembali ke dunia.'
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tidak menyebutkan di dalam hadits 'dengan benar'.! (Shahih).

€737). Imam at-Tirmidzi %l& berkata (hadits 1654), "Ahmad bin
Mani' menceritakan kepada kami. (Ia berkata, 'Rauh bin Ubadah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tbnu Juraij menceritakan kepada
kami. Dari Sulaiman bin Musa, dari Malik bin Yukhamir as-Saksaki,
dari Mu'adz bin Jabal <%, dari Nabi #, Beliau bersabda,
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"Barangsiapa yang memohon kepada Allah agar terbunuh di jalanNya,
yang benar-benar berasal dari hatinya, niscaya Allah memberikan
pahala syahadah kepadanya."? (Shahih lighairih)

MUDAHNYA MEREGANG NYAWA SAAT
TERBUNUH KARENA SYAHID

€738). Imam at-Tirmidzi & berkata (1668), 'Muhammad bin
Basysyar, Ahmad bin Nashr an-Naisaburi dan banyak orang telah
menceritakan kepada kami. Mereka berkata, 'Shafwan bin Isa men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Muhammad bin Ajlan mencerita-
kan kepada kami. Dari al-Qa'qa’ bin Hakim, dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah <, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,

Ho il i S A WS Y 0 e A i

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1520, at-Tirmidzi no.1635 an-Nasa'i 6/36-37, Ibnu Majah no.2797, al-
Hakim 2/77, al-Baihaqi 9/170, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 10/369, dan sefain mereka. As-Sindi ber-
kata, 'Permohonan mendapat syahadah intinya adalah memohon mati yang pasti akan terjadi, dalam kondisi
terbaik, yaitu mati di jalan Alfah dan dalam mendapatkan ridhaNya.

Sabdanya; sekalipun ia meninggal di atas kasurnya, maksudnya, dan ia tidak terbunuh # sabilillah (dalam
peperangan).

2 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/25, secara panjang lebar, Ibnu Juraij telah menyatakan di dalam riwayatnya

dengan (tahdits (menceritakan), dan dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah no.2792, Ahmad 5/230, dan selain
mereka. Sulaiman bin Musa seorang yang shaduq (jujur), di dalam hadits ada sebagian kelemahan, seba-
gaimana dalam at-Tagrib. Akan tetapi baginya ada syahid (hadits penguat) dari Mu'adz <4 juga yang
dikeluarkan oleh Abu Daud no.541 secara panjang lebar, al-Baihaqi 9/170, dan baginya ada syahid dalam
riwayat ath-Thabrani dalam al-Kabir 20/106, dan isnadnya hasan, maka status hadits tersebut adalah shahif /i
ghairih.
Perhatian: Hadits Anas yang dikeluarkan oleh Muslim no.1908 adalah mualatau ma’lu/(ada 'ilat), dan yang
benar adalah #sahya, lihatlah a/-Tia/ ‘ala Shahih Musiimkarya al-Hafizh Abu al-Fadhi bin Ammar asy-Syahid
hal 107-108. Wallahul musta‘an. Dan sudah cukup darinya (sebagai gantinya) hadits Sahl bin Hunaif dalam
riwayat Muslim yang telah kami sebutkan di permulaan bab.
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"Orang yang syahid tidaklah merasakan sakitnya terbunuh melainkan
seperti seseorang dari kalian yang merasakan cubitan.” Dan lafazh
al-Baihagqi, "Orang yang syahid tidak merasakan sakitnya terbunuh

melainkan seperti salah seorang dari kalian merasakan cubitan.”
(Hasan).

ORANG KAFIR YANG TERBUNUH TIDAK
BERKUMPUL DI NERAKA BERSAMA ORANG
MUSLIM YANG MEMBUNUHNYA APABILA
ORANG MUSLIM TERSEBUT
MEMPERBAIKI DIRI

(739). Imam Muslim %i& berkata (hadits 1891), "Yahya bin
Ayyub, Qutaibah dan Ali bin Hujr telah menceritakan kepada kami.
Mereka berkata, 'Ismail bin Ja'far menceritakan kepada kami. Dari
al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah
bersabda,
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"Orang kafir dan pembunuhnya tidak pernah berkumﬁul di neraka
selama-lamanya." (Isnadnya hasan)

Dan dalam riwayat dari jalur Suhail bin Abu Shalih, dari ayah-
nya, dari Abu Hurairah #, Rasulullah £ bersabda,
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"Keduanya tidak akan berkumpul di neraka, perkumpulan yang mem-
bahayakan yang lain.” Ada yang bertanya, "Siapakah mereka ya

! Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 6/36, Ibnu Majah no.2802, Ahmad 2/297, al-Baihagi 9/164, ad-Darimi 2/205,
Ibnu Hibban no.1623 'Mawarid, dan selain mereka dari berbagai jalur, dari Muhammad bin Ajlan dengannya.
Abu Nu'aim berkata dalam a/-Hilvah 8/265, setelah meriwayatkannya, ' Tsabit (tetap) lagi masyhur (terkenal)
dari hadits al-Qa'qa’ dari Abu Shalih.
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Rasulullah?” Beliau menjawab, "Mukmin yang membunuh orang
kafir, kemudian ia hidup di jalur yang benar.” An-Nasa'i menam-
bahkan, ‘Wa garaba (mendekatinya).” Dan dalam riwayat Ahmad
2/340, 'Kemudian orang Islam tersebut hidup secara benar atau
mendekatinya’."! (Isnadnya hasan).

BERKUMPULNYA PEMBUNUH DAN YANG
TERBUNUH FI SABILILLAH DI DALAM SURGA?

ORANG KAFIR MEMBUNUH MUSLIM, KEMUDIAN DIA MASUK
ISLAM, LALU DIA ISTIQAMAH, DAN TERBUNUH?

€740). Imam al-Bukhari %l& berkata (hadits 2826), "Abdullah
bin Yusuf telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik me-
ngabarkan kepada kami. Dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu
Hurairah <%, bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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"Allah tertawa kepada dua orang, salah satunya membunuh yang lam,
keduanya masuk surga. Muslim ini berperang fi sabilillah, lalu ia ter-
bunuh. Kemudian Allah menerima taubat sang pembunuh (setelah
masuk Islam), lalu ia mati syahid."

Dalam riwayat Muslim sesudahnya,
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"Keduanya masuk surga’ Mereka bertanya, "Bagaimana bisa begitu,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Muslim ini terbunuh, lalu

! Riwayat pertama dikeluarkan pula oleh Abu Daud n0.2495, Ahmad 2/368, 412, al-Baihaqi 9/165, dan selain
mereka.
Dan riwayat keduanya: Juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i 6/12-13, Ahmad 2/263, 340, al-Hakim 2/72, dan al-
Baihaqi.

2 Judut bab milik an-Nasa'i.

3 Judul bab milik al-Bukhari, ia menjelaskan yang pertama.
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ia masuk surga. Kemudian Allah menerima taubat yang lain (pem-
bunuh), lalu Dia memberikannya petunjuk untuk masuk Islam.
Kemudian ia berjihad fi sabilillah, lalu mati syahid."! (Shahih).

€741). Imam al-Bukhari %il& berkata (hadits 2827), "Al-Humaidi
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan
kepada kami. (Iaberkata) az-Zuhri menceritakan kepada kami. Ia
berkata, 'Anbasah bin Sa'id mengabarkan kepada saya. Dari Abu
Hurairah <%, ia berkata,
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"Aku datang kepada Rasulullah £, saat beliau di Khaibar setelah me-
naklukkannya. Aku berkata, "Ya Rasulullah, berilah bagian untukku.’
Sebagian Bani Sa’id bin al-’Ash? berkata, 'Janganlah engkau berikan
bagian untuknya, ya Rasulullah.” Abu Hurairah berkata, 'Inilah orang
yang membunuh Ibnu Qaugqal.” Ibnu al-Ash berkata, 'Aneh sekali
wabar ini4, mengerling kepada kami karena datangnya adh-Dha’n’,
mencela kami atas terbunuhnya seorang laki-laki yang diberikan ke-

muliaan oleh Allah lewat kedua tanganku namun tidak menghinakan
kedua tangannya’.6 Ia berkata, ‘Saya tidak tahu apakah diberikan

! Diriwayatkan pula oleh Muslim n0.1890, an-Nasa'i 6/38-39, Ibnu Majah no.191, Malik dalam a/-Muwaththd
2/460, al-Baihaqi dalam a/-Asma’ wa ash-Shifat hal 467, sebagaimana dalam ash-Shahihah, dan Ibnu
Khuzaimah dalam at-Tauhid hal 152, dari hadits Abu Hurairah.

* Di dalam hadits di atas menetapkan sifat tertawa bagi Allah 3%, akan tetapi bukan seperti tertawanya makhluk,

ia adalah tertawa yang pantas dengan keagunganNya, maka sudah semestinya sifat Allah 3% diberlakukan

seperti ini, apa adanya.

Yaitu Aban bin Sa'id, seperti dalam riwayat al-Bukhari n0.4238 dan Abu Daud no.2723.

Ibnu Qaugal adalah an-Nu'man bin Malik bin Tsa'labah, dikeluarkan oleh Abu Daud no.2724.

Wabr. Binatang kedl seperti macan yang liar. Ada yang berpendapat: setiap binatang melata yang ada di gunung

dan daratan. Al-Khaththabi berkata, 'Aban ingin menghina Abu Hurairah i, bahwasanya dia tidak mempunyai

kapasitas memberikan isyarat untuk memberi atau menghalangi, dan bahwasanya hanya punya sedikit kemampuan
berperang. Fath.

Dha'm. Yaitu teratai darat.

Aban menginginkan dengan ucapan itu bahwa an-Nu'man mati syahid di tangan Aban, maka Allah 3§ memberikan

kemuliaan atasnya dengan mendapatkan syahadah dan Aban tidak membunuhnya di atas kekafirannya, lalu ia
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bagian untuknya atau tidak" Sufyan berkata, ‘Dan as-Su'aidi telah
menceritakan hadits tersebut kepada saya, dari kakeknya, dari
Abu Hurairah . Abu Abdillah berkata, 'as-Su'aidi adalah
Amar bin Yahya bin Amr bin Sa'id bin al-Ash.' (Shahih).

JUMLAH PARA SYUHADA
€742). Imam Muslim /& berkata (hadits 1915), "Zuhair bin

Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Jarir menceritakan
kepada kami. Dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah <%, ia
berkata, 'Rasulullah £ bersabda,

ﬁ_.wg}...,d‘}.,u,wdy; sjjwv_(_gw\ Oy G

- s 7F
/eJ o -,

WA»\J)..U B b \jj\.o ‘J.J.a_‘b\ g.,.\;\.x@# g\ :JG _x..é,.q
,Pw\deuuu,Qw;;,wsw J.;;; .G
.w}éﬁﬁ\dubdjwwdfw\duuij

"Apa yang kalian anggap syahid dalam pandangan kalian?” Mereka
menjawab, "Ya Rasulullah, orang yang terbunuh fi sabilillah, maka
dia adalah syahid.” Beliau bersabda, ”Sesungguhnya para syuhada
dari umatku sedikit kalau cuma itu.” Mereka bertanya, " Siapakah
mereka, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, "Barangsiapa yang ter-
bunuh fi sabilillah, maka dia seorang syahid. Barangsiapa yang me-
ninggal fi sabilillah, maka dia seorang syahid. Barangsiapa yang
meninggal karena penyakit tha'un, maka dia seorang syahid. Dan
barangsiapa yang meninggal dunia karena sakit perut, maka dia
juga seorang syahid."!

Ibnu Migsam berkata,

J,\dﬂm;},dt Jt;uu.x;‘thuuTLj;m
g,’,:;i Jbu.b— dﬁuy\u@&wu ol &y

P

\\
AN

£o . ° 20

:\:.G.L,QJ.J\) u.\\)ngLod\ r“"f:ff”“‘“’

masuk neraka. Itulah maksudnya menghinakan. Fath.
! Maksudnya sakit perut. Ada yang mengatakan, ia adalah istisqa, sakit busung air.
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"Saya bersaksi kepada ayahmu dalam hadits ini, bahwasanya ia ber-
kata, 'Orang yang tenggelam adalah syahid.” Dan pada akhir ri-
wayat, dengan sanadnya... Suhail telah menceritakan kepada
kami dengan isnad ini. Dan di dalam haditsnya ia berkata, “Ubai-
dullah bin Migsam mengabarkan kepada saya, dari Abu Shalih, dan ia
menambahkan padanya, 'Dan tenggelam adalah syahid."! (Shahih).

(743). Imam al-Bukhari %{& berkata (hadits 2829), 'Abdullah
bin Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik mengabar-
kan kepada kami. Dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah
#, bahwa Rasulullah #£ bersabda,
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"Orang-orang yang mati syahid ada lima: terkena penyakit pes, sakit
perut, tenggelam, keruntuhan, dan syahid fi sabilillah."? (Shahih).

(744). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (5/315 'Zawa'id),
"Waki' telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Hisyam bin al-
Ghaz menceritakan kepada kami. Dari Ubadah bin Nusai, dari Ubadah
bin ash-Shamit «, bahwa Nabi #% bersabda,
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! Sanadnya hasan. Akan tetapi Suhail diikuti oleh Ibnu Migsam, maka hadits tersebut menjadi shahih. Dike-
luarkan pula oleh Ahmad 2/522, dan Ibnu Abi Syaibah 5/332

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1914, dan ia menyebutkan di dalamnya cerita seorang laki-laki yang
menyingkirkan duri dari jalanan, at-Tirmidzi no.1603, Ibnu Majah no.2804, Ahmad 2/533, dan Malik dalam
al-Muwaththa' 1/131.

Akan tetapi para syuhada tersebut tetap dishalatkan atasnya, selain yang terbunuh 7 sabilillah, maksudnya
berbeda para syuhada yang meninggal dalam peperangan. Maka syahadah yang sebenarnya adalah dalam
berperang melawan kuffar. Adapun syahadah ini, ia hanya secara hukum saja. Wallahu a’lam. Al-Hafizh ber-
kata dalam Fath6/S2, '‘Ada perbedaan di antara beberapa hadits tentang jumlah yang mati sebagai syah/g,
sebagiannya berjumlah lima, seperti telah lalu, sebagiannya berjumlah tujuh, dan yang sesuai syarat al-
Bukhari berjumlah lima. Maka jumlah yang berdasarkan riwayat tidak menunjukkan batas. Al-Hafizh menolak
pendapat yang mengatakan ada kemungkinan rawi lupa yang dua macam, dan telah terkumpul bagi kami
dari beberapa jalur yang baik iebih dari dua puluh perkara.' Secara ringkas.

~
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"Apa yang kalian anggap syahid dalam pandangan kalian?" Mereka
menjawab, "Yang berperang, lalu terbunuh fi sabilillah 3%.” Rasulullah
% bersabda, " Sesungguhnya para syuhada dari umatku sedikit (kalau
cuma itu), yang terbunuh fi sabilillah %% adalah syahid, terkena pe-
nyakit pes adalah syahid, sakit perut adalah syahid, perempuan yang
meninggal saat melahirkan adalah syahid, maksudnya wanita-wanita
nifas."! (Sanadnya shahih).

(745). Imam Abu Daud Jil# berkata (hadits 3111), "Al-Qa'nabi
telah menceritakan kepada saya. Dari Malik, dari Abdullah bin Ab-
dullah bin Jabir bin Atik, dari Atik bin al-Harits bin Atik -dia adalah
kakek Abdullah bin Abdullah, ayah dari ibunya- dia mengabarkan
kepadanya, bahwa pamannya Jabir bin Atik mengabarkan kepadanya
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"Bahwa Rasulullah 2 datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, beliau
mendapatkannya telah tidak sadarkan diri...al-hadits. Dan di dalamnya
ada cerita. Rasulullah % bersabda, 'Syahadah itu ada tujuh selain
terbunuh dalam perang fi sabilillah: terkena penyakit pes adalah
syahid, tenggelam adalah syahid, berpenyakit dzath al-janb? adalah
syahid, sakit perut adalah syahid, terbakar adalah syahid, yang mati
dibawah reruntuhan adalah syahid, perempuan yang meninggal saat
melahirkan adalah syahid’."3 (Hasan).

! Diriwayatkan pula oleh ath-Thayalisi no.582 dengan tahqgig saya, Ahmad 4/201 dan 5/323, ad-Darimi 2/208,
akan tetapi di dalam sanadnya adalah Abu Mushlih atau Ibnu Mushlih, majhu/, sebagaimana telah saya
tegaskan hal itu dalam tahgig saya untuk ath-Thayalisi, dan di sisi Ahmad 5/317 jalur yang lain padanya
ada yang majhul/ pula.

2 penyakit bisul besar, dan disebut pula penyakit perut kembung, ada yang mengatakan sebagai penyakit
bengkak yang menimpa tulang rusuk.

3 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 4/13-14, Ibnu Majah no.2803, Malik dalam a/-Muwaththd 1/233-234, Ahmad
5/446, al-Hakim 1/351, 352, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 5/370,434, Ibnu Hibban 1616 'Mawarid .
Padanya ada Atik bin al-Harits, dia magbu/. Namun baginya ada syahid (hadits penguat) dengan semisal-
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KEUTAMAAN ORANG YANG TERBUNUH
KARENA MEMPERTAHANKAN HARTANYA
'DIA MEMBELA DIRI DI JALANNYA'

(746). Imam Muslim ’l$ berkata (140), "Abu Kuraib Muham-
mad bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Khalid bin
Makhlad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Muhammad bin
Ja'far menceritakan kepada kami. Dari al-Ala’ bin Abdurrahman, dari
Abu Hurairah <%, ia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 3% seraya berkata, ‘Ya
Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika seseorang datang untuk
mengambil hartaku?’ Beliau menjawab, ‘Janganlah engkau berikan
hartamu kepadanya.” Ia berkata, 'Bagaimana pendapatmu jika ia
membunuhku?’  Beliau menjawab, 'Bunuhlah dia.” Ia bertanya lagi,
‘Bagaimana pendapatmu jika ia (berhasil lebih dulu) membunuhku?’
Beliau menjawab, 'Engkau syahid.’ lIa meneruskan pertanyaannya,
‘Bagaimana pendapatmu jika saya (berhasil) membunuhnya?’ Beliau
menjawab, 'Dia di neraka’'"! (Hasan).

nya di sisi ath-Thabrani 5/4607 tanpa menyebutkan keruntuhan. Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma’5/300,
rijahya adalah rijal ash-Shahih, dan ia berkata pada 3/16: rjahya tsigat. Dan seperti ini pula al-Mundziri
dalam at-Targhib 3/156. Saya katakan, "Akan tetapi di dalam sanadnya ada Abdul Malik bin Umair, dia seorang
mudallis."

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 7/114, dari jalur yang lain di sisi Abu Hurairah <% dari jalur Amr bin Quhaid
al-Ghifari atau Quhaid bin Mutharrif al-Ghifari -dan dialah yang tepat-, dari Abu Hurairah %, ia berkata, 'Seorang
laki-laki datang kepada Rasulullah # seraya bertanya, 'Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika hartaku
dirampok? Beliau menjawab, ‘Ingatkaniah dia dengan nama Allah.' Ia bertanya lagi, Jika mereka menolak?'
Beliau menjawab, Ingatkaniah dia dengan nama Allah.’ Ia bertanya lagi, Jika mereka menolak?' Beliau menjawab,
Ingatkaniah dia dengan nama Allah.' Ia bertanya lagi, Jika mereka menolak? Bellau menjawab, ‘Maka perangilah.
Jika engkau terbunuh, engkau masuk surga. Dan jika engkau berhasil membunuhnya, dia berada di neraka.'
Sanadnya shahih dalam riwayat an-Nasa'i. Quhaid bin Mutharrif al-Ghifari, konon, dia seorang sahabat,
sebagaimana di dalam at-Tahdzib, dan ia menyebutkan hadits pula dan orang-orang yang meriwayatkan
hadits darinya.'

-
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(747). Imam an-Nasa'i %l& berkata (hadits 7/113-114), "Hannad
bin as-Sari mengabarkan kepada kami, di dalam haditsnya dari Abu al-
Ahwash, dari Simak, dari Qabus, dari ayahnya, ia berkata, 'Seorang
laki-laki datang kepada Rasulullah #. H: dan Ali bin Muhammad bin
Ali mengabarkan kepada saya. Ia berkata, 'Khalaf bin Tamim men-
ceritakan kepada kami. la berkata, 'Abu al-Ahwash menceritakan
kepada kami. Ia berkata, 'Simak bin Harb menceritakan kepada kami.
Dari Qabus bin Mukhariq, dari ayahnya, ia berkata, 'Dan aku men-
dengar Sufyan ats-Tsauri menceritakan dengan hadits ini, ia berkata,
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"Seorang laki-laki datang kepada Nabi % seraya berkata, "Seorang
laki-laki datang kepadaku, ia menginginkan hartaku.” Beliau menjawab,
'‘Ingatkanlah dia kepada Allah.” Ia bertanya lagi, ‘Jika ia tidak mau
ingat?" Beliau menjawab, 'Mintalah pertolongan kepada kaum musli-
min yang ada di sekitarmu.’ la bertanya lagi, 'Jika di sekitarku tidak
ada seseorang dari orang Islam?”’ Beliau menjawab, "Mintalah ban-
tuan kepada penguasa.’ la meneruskan pertanyaannya, 'Jika pengu-
asa itu jauh dariku?’ Beliau bersabda, 'Lawanlah untuk membela

hartamu hingga engkau menjadi salah seorang syuhada akhirat atau
engkau mempertahankan hartamu’."! (Shahih).

(748). Imam al-Bukhari %$ berkata (hadits 2480), 'Abdullah
bin Yazid menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sa'id bin Abi
Ayyub menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Abu al-Aswad mence-
ritakan kepada saya. Dari Ikrimah, dari Abdullah bin Amr <, ia
berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah #£ bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/294-295, dan dalam riwayat Ahmad Jika penguasa menjauh dariku dan dia
bersegera untuk mengambil hartaku.' Beliau bersabda, Lawaniah untuk membela hartamu...’ al-Hadits.
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"Barangsiapa yang terbunuh karena membela hartanya, maka dia mati
syahid."! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG DIBUNUH
KARENA MEMBELA KELUARGA, AGAMA
DAN JIWA

€749). Imam Abu Daud %l berkata (hadits 4772), 'Harun bin
Abdullah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Daud ath-
Thayalisi dan Sulaiman bin Daud, yaitu Abu Ayyub al-Hasyimi men-
ceritakan kepada kami. Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, dari
Abu Ubaidah bin Muhammad bin Ammar bin Yasir, dari Thalhah
bin Abdullah bin Auf, dari Sa'id bin Zaid, dari Nabi £, beliau ber-
sabda,
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"Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka

dia mati syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena membela keluarga-
nya atau darahnya atau agamanya, maka dia mati syahid."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.141 dan di dalamnya ada cerita, Abu Daud no.4771, at-Tirmidzi no.1419, 1420,
an-Nasa'i 7/114-115, Ibnu Majah no.2581, Ahmad 2/ 163, 206, 221. Imam an-Nawawi berkata, 'Dt dalam hadits
tersebut (terkandung dalil) bolehnya membunuh orang yang ingin mengambil harta dengan cara yang tidak
benar, sama saja harta itu sedikit atau banyak karena keumuman hadits tersebut, ia adalah pendapat jumhur
ulama. Saya katakan, 'Kami melihat yang paling ringan dari dua kerusakan, itulah yang dijadikan sandaran,
atau melaksanakan bahaya yang paling ringan. Wallahu a’am dan dilihat jika ruh itu lebih mahal dan lebih
berharga daripada harta.

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1421, an-Nasa'i 7/116, Ahmad 1/190, al-Baihagi 8/187. ath-Thayalisi
no.233 dengan tahqiqg saya 'semoga Ailah 3§ memberikan kemudahan untuk mencetaknya'.

Di dalam hadits tersebut: Barangsiapa yang terbunuh karena membela agamanya, maka dia mati syahid',
maksudnya berpegang teguh serta membela agamanya. Wallahu a’lam. Artinya orang yang ingin mengacaukan
agamanya, dan jika tidak begitu, ia ingin membunuhnya lalu ia menerima pembunuhan atau ia berkelahi/
berperang hingga ia terbunuh. Boleh baginya mengucapkan kata-kata kufur disertai tetapnya hati di atas iman,
dan yang utama adalah tetap sabar atas pembunuhan, Wallahu ta'ala alam. Faidah ini dikutip dari Ibnu Katsir.
Lihat tafsir surat an-Nahl, dan lihat a/-Fath 6/51. Al-Hafizh menyebutkan berbagai macam syuhada lainnya,
kebanyakannya lebih mendekati kelemahan. Dan lihat pula Ahkam al-Jana iz karya Syaikh al-Albani hal 36-42.

~
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MANUSIA YANG MENDAPATKAN SYAHADAH
TERBESAR DI SISTALLAH %

€750). Imam Muslim &/ berkata (hadits 2938), "Amr an-Nagid,
al-Hasan al-Hulwani dan Abd bin Humaid menceritakan kepada
saya, lafazh-lafazh mereka berdekatan dan susunan kata bagi Abd, ia
berkata, 'Telah menceritakan kepada saya. Dan dua orang lainnya
berkata, "Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada
kami. Ia berkata, 'Ayahku telah menceritakan kepada kami. Dari
Shalih, dari Ibnu Syihab, (ia berkata), 'Ubaidullah bin Abdullah bin
Utbah mengabarkan kepada saya bahwa Abu Sa'id al-Khudri berkata,
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"Pada suatu hari, Rasulullah ¥ menceritakan kepada kami hadits yang
panjang tentang Dajjal, termasuk di antara cerita beliau kepada kami,
Beliau bersabda, 'Dia datang, sedangkan dia dilarang untuk memasuki
jalan-jalan dan lorong-lorong kota Madinah, hingga ia sampai pada
sebagian tanah tandus di dekat Madinah. Pada saat itu, keluarlah
seorang laki-laki kepadanya, ia adalah sebaik-baik manusia atau dari
sebaik-baik manusia. Ia berkata kepadanya, ‘Saya bersumpah bahwa
engkau adalah Dajjal yang diceritakan oleh Rasulullah ¥ kepada
kami di dalam haditsnya’ Dajjal berkata, 'Bagaimana pendapat kalian
jika aku membunuh ini, kemudian aku menghidupkannya kembali,
apakah kalian masih ragu dalam perkara ini? Mereka menjawab, ‘Tidak."
Ia berkata, 'Lalu ia membunuhnya, kemudian menghidupkannya kem-

C
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bali, lalu ia berkata saat menghidupkannya, ‘Demi Allah, sekarang,
aku tidak lebih banyak mengetahui diriku daripada pengetahuanku
terhadap hakikatmu.’ la berkata, "Maka Dajjal ingin membunuhnya,
namun ia tidak diberi kekuatan untuk melakukannya’."

Dalam satu riwayat,
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"Apabila seorang mukmin melihatnya, ia berkata, "Wahai sekalian
manusia, inilah Dajjal yang disebutkan oleh Rasulullah #£." In berka-
ta, ‘Maka Dajjal memerintahkannya, lalu dipanjangkan perutnya
seraya mengatakan, ‘Ambil dan panjangkanlah,” maka diluaskan pung-
gung dan perutnya sekali pukulan. Ia berkata, 'Dajjal berkata, ' Apakah
kamu tidak beriman kepadaku?’ Ia menjawab, 'Engkau adalah Dajjal
sang pembohong.’ la berkata, ‘Lalu diperintahkan (untuk digergaji),
lalu ia digergaji dengan gergaji dari tengah kepalanya sampai dibelah
di antara kedua kakinya. Ia berkata, 'Kemudian Dajjal berjalan di anta-
ra dua potongannya. Kemudian ia berkata kepadanya, 'Bangunlah.’
Maka ia berdiri tegak. Ia berkata, 'Kemudian Dajjal berkata kepadanya,
‘Apakah engkau beriman kepadaku?’ Ia menjawab, 'Aku semakin
bertambah yakin tentang kedustaanmu.’ Perawi berkata, 'Kemudian
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ia berkata, 'Wahai sekalian manusia, sesungguhnya ia tidak bisa me-
lakukan (sihir) kepada seorang manusia setelahku.” Ia berkata, "Lalu
Dajjal mengambilnya untuk menyembelihnya, maka anggota tubuh
antara leher sampai tulang selangkanya dijadikan timah, maka ia
tidak bisa melakukannya. Maka ia mengambilnya dengan kedua ta-
ngan dan kakinya, lalu ia melemparkannya. Orang-orang mengira
bahwa ia melemparkannya ke neraka, padahal ia melemparkannya
ke surga.’ Rasulullah #% bersabda, ’Inilah manusia yang mendapat-
kan syahadah terbesar di sisi Rabb semesta alam’."! (Shahih).

Do)

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 7132 secara ringkas, Al-Mizzi mengisyaratkan dalam Tuhfah al-Asyraf sebagai
riwayat an-Nasa'i, dan dikeluarkan pula oleh Abu Ya'la 1410, dan sanadnya dhaif datam riwayat Abu Ya'la.
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KITAB AL-QADHA'
(PERADILAN)
KEUTAMAAN HAKIM YANG ADIL

Lo @ Hens
Allah %% berfirman,
o e [ € - P o> P
M\ié;m QLM\) ” r,(»\.a;....(:-gl_)

"Dan jika kamu memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah
(perkara itu) di antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang adil.” (Al-Maidah: 42).

€751). Hadits Abu Hurairah « di sisi Al-Bukhari 1423 'secara
marfu”,
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"Tujuh golongan yang beri naungan oleh Allah % dalam naungan-
Nya di hari yang tidak ada naungan selain naunganNya: pemimpin
yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, laki-
laki yang hatinya selalu terpaut di masjid, dua orang yang saling men-
cintai karena Allah, berkumpul karenaNya dan berpisah karenaNya,
laki-laki yang dirayu oleh perempuan yang memiliki kedudukan dan
kecantikan lalu ia berkata, 'Aku takut kepada Allah’, laki-laki yang

i
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bersedekah dengan sedekah yang disembunyikannya sehingga tangan
kirinya tidak tahu apa yang disedekahkan oleh tangan kanannya, dan
laki-laki yang berdzikir kepada Allah di dalam kesunyian, lalu berli-
nanglah kedua matanya."! (Shahih).

(752) Imam Muslim i berkata (hadits 1827), hadits Abdullah

bin Amr 4 secara marfu’:

0o so ¥
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"Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Allah berada di atas
mimbar dari nur (cahaya) dari sebelah kanan ar-Rahman 3& dan
kedua tanganNya adalah kanan, yaitu orang-orang yang adil dalam

hukum dan keluarga mereka, dan (jabatan) apapun yang mereka
pegang."? (Shahih).

Dan Allah % berfirman,

o zaTt g caceet Ay e
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1

~

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1031, an-Nasa'i 8/222, at-Tirmidzi n0.2391, dan selain mereka, sebagaimana
telah lewat dalam keutamaan menyembunyikan sedekah 'dari kitab zakat'. Yang menjadi pokok bahasan
padanya adalah 'imam yang adil'. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 2/169: Ibnu Abdil-Barr menyebutkan bahwa
sebagian rawi dari Malik meriwayatkannya dengan lafazh ad/(gantian @adi). Ia berkata, 'Ia lebih baligh,
karena ia menjadikan yang diberikan nama sebagai orang yang adil. Maksudnya pemegang kekuasaan
besar, dan dihubungkan dengannya setiap orang yang menguasai sesuatu dari perkara kaum muslimin maka
ia berbuat adil padanya.” Dan hadits Abdullah bin Amr, kami akan menyebutkannya. Dia berkata, 'Dan sebaik-baik
penjelasan tentang adil adalab yang mengikuti perintah Allah 3% dengan meletakkan sesuatu di tempat semes-
tinya, tanpa berlebihan dan kurang.' Lihat lanjutannya di sisi hadits no.66.

Saya katakan, "Imam yang adil didahulukan dari yang lainnya karena meratanya manfaatnya dan banyaknya
mashlahatnya." Wallahu a’lam.

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 8/221-222, Ahmad 2/160, namun dikeluarkan pula oleh Ahmad 2/203 dari
jalur yang lain dengan lafazh 'Orang-orang yang adil di dunia berada di atas mimbar yang terbuat dari mutu
manikam di hari kiamat di antara kedua tangan ar-Rahman 3% karena keadilan mereka di dunia.' Yang shahih, ia
adalah mauguf. Dan lihat a/-7/a/ karya Ibnu Abi Hatim 1/464.

Di dalam hadits tersebut menetapkan sifat Allah 3%, yaitu bahwa Allah memiliki dua tangan dan kedua tanganNya
adalah yamin (kanan), ia adalah yang sesuai dengan keagunganNya, bukan seperti tangan kita. (tidiak ada
sesuatu yang semisalnya, dan Dia Maha Mendengar Lagi Maha Melihafy. Adapun hadits Ibnu Umar s, dan
padanya menetapkan syimal (kiri) bagi Allah, dikeluarkan oleh Muslim no.2788, maka di dalamnya ada Umar
bin Hamazah, ia dhaif, dan lafazh syima/ (kiri) adalah mungkar dan ditolak oleh hadits bab di atas, dan hadits
Abu Hurairah & di sisi al-Bukhari no.6519, dan ayat no.67 dari surat az-Zumar, dan lihat a/-Fath 13/408,
dalam penjelasan atas hadits no.7413, dan telah lewat hadits bab ini dalam an-Nikah, bab keutamaan
bersikap adil di antara para istri.
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"Maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adil-
lah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”
(Al-Hujurat: 9).

(753). Hadits Abu Hurairah « di sisi al-Bukhari no. 2707, se-

cara marfu’:
APV RATE: (-f,:y B3 ok A S s

M u,»\.J\ o
"Setiap sendi-sendi manusia menanggung kewajiban bersedekah setiap
hari yang mana matahari terbit padanya. Bersikap adil di antara ma-
nusia adalah sedekah."! (Shahih).

(754). Imam Abu Daud ath-Thayalisi berkata dalam Musnad-
nya 2133, "Ibn Sa'ad menceritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari
Anas bin Malik <, bahwasanya Nabi #, beliau bersabda,

Fyaz o] u\j 'y |y aale \;\J s aSs 1) J.;szw%(\
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Jv\; \’ K J;a ;..;.:a J.av V
"Para pemimpin berasal dari suku Quraisy, apabila mereka memberikan
keputusan, maka mereka bersikap adil, apabila berjanji maka mereka
selalu menepati, jika diminta kasih sayang, maka mereka bersikap kasih
sayang. Maka barangsiapa yang tidak melakukan hal itu dari mereka,
maka baginya laknat Allah, para malaikat dan semua manusia, tidak
diterima dari padanya amal-amal wajib maupun amal-amal sunnah."?
(Shahih).

! Dirtwayatkan pula oleh Muslim no.1009, dan yang lainnya, seperti yang telah lalu dalam keutamaan menying-
kirkan gangguan, dan seperti ini pula mendamaikan di antara manusia. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/364:
'Ibnu  al-Munayyir berkata, 'Tatkala perintah berbuat adil ditujukan kepada semua manusia, dan sudah diketa-
hui bahwa pada mereka ada para hakim dan yang lainnya, berarti adilnya hakim adalah apabila memberikan
keputusan dan keadilannya yang lainnya adalah apabila berbuat kebaikan.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Nu'‘aim dalam al-Hilyah 3/171, Ahmad 3/129, dan selain keduanya dari beberapa
Jalur, dari Anas dengannya. Ibnu Sa'ad bernama Ibrahim, dia seorang yang sigah. Demikian pula ayahnya.
Lihatlah: a/-Irwd no.520, baginya ada jalur-jalur yang banyak, saya telah mentakhrjhya pula dalam ath-
Thayalisi, wallahul-musta‘san. Saya telah menyebutkannya dalam keutamaan rahmat. Dan di dalam hadits
tersebut terkandung keutamaan adilnya para hakim dan kasih sayang mereka kepada rakyat.
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¢755). Imam Ahmad & berkata dalam al-Musnad (5/267),
“Abu al-Yaman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsmail
bin Ayyasy menceritakan kepada kami. Dari Yazid bin Abi Malik,
dari Lugman bin Amir, dari Abu Umamah, dari Nabi #, bahwasanya
beliau bersabda,
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"Tidak ada seorang laki-laki yang (bertugas) mengurus perkara sepu-
luh orang atau lebih, melainkan dia mendatangi Allah di hari kiamat
dalam keadaan tangannya terbelenggu ke lehernya. la dilepaskan oleh
kebajikannya, atau dibinasakan oleh dosanya, awalnya adalah celaan
dan pertengahannya merupakan penyesalan serta akhirnya menjadi
kehinaan di Hari Kiamat.” Dan dalam riwayat al-Baihaqi dari
hadits Abu Hurairah, dan di dalamnya, “Hingga dibebaskan
oleh keadilannya atau dibinasakan oleh kezhalimannya." (Isnadnya
hasan)
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(756). Imam Muslim i& berkata (hadits 1841), "Ibrahim men-
ceritakan kepada kami. Dari Muslim. (ia berkata), 'Zuhair bin Harb
menceritakan kepada saya. (Ia berkata), ‘Syababah menceritakan ke-
pada kami. (Ia berkata), Warqa' menceritakan kepada saya. Dari Abu
az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah #», dari Nabi &, beliau
bersabda,
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! Lihat: ash-Shahihah karya al-Albani no.349, dan ia berkata, Tsnad Syami (penduduk Syiria) yang Jayyid (bagus),
semua perawinya tsigah. Yazid bin Abdurrahman bin Abu Malik dipersoalkan yang tidak sampai turun dari hasan.
Al-Hafizh berkata dalam at- Tagrib, ' Shaduq yang terkadang wahim (keliru)." Dikutip dengan adaptasi. Dan
lihat ai-Majma’5/205. Saya katakan, ‘Baginya ada syahid dari hadits Abu Hurairah & dalam riwayat al-Baihagi
3/129, 10/95-96, sanadnya hasan Insya Allah.
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"Sesungguhnya pemimpin adalah perisai,! dia berperang dengan (ide
dan siasat) dari pemimpin dan berlindung dengan siasatnya. Jika ia
memerintahkan bertakwa kepada Allah 3% dan bersikap adil, niscaya
dengan hal tersebut dia mendapat pahala. Dan jika ia memerintahkan
sebaliknya niscaya dia mendapat dosa."

Dan dalam riwayat al-Bukhari,
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"[ika ia memerintahkan bertakwa kepada Allah dan bersikap adil, niscaya
dengan hal tersebut dia mendapat pahala. Dan jika mengatakan se-
baliknya, maka dia mendapat dosa.” Dan dalam riwayat an-Nasa'i,

"Dan jika memerintahkan yang lainnya, maka dia mendapat dosa."
(Shahih).

(757). Hadits Muslim /& (no. 2865) 'hadits Iyadh bin Himar,
bahwa Rasulullah # pada suatu hari bersabda dalam pidatonya,
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' Junnah (perisai): Maksudnya penutup karena ia menghalangi musuh dari mengganggu kaum muslimin dan
menghalangi gangguan sebagian dari mereka kepada yang lain, Yang dimaksud imam adalah setiap petugas
yang mengurus perkara-perkara manusia banyak. Wallahu a'lam. Fath (6/136)

? Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari no.2957, an-Nasa'i 7/155, Abu Daud n0.2757, dan lafazh Abu Daud: 'Sesung-
guhnya imam adalah perisai yang ia berperang dengannya.' Secara ringkas sekali.
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"Ketahuilah, sesungguhnya Rabbku memerintahkan aku untuk meng-
ajarkan kepada kalian sesuatu yang kalian belum tahu dari sesuatu
yang Dia ajarkan kepadaku pada hari ini, setiap harta yang Kuberikan
kepada hamba adalah halal, sesungguhnya Aku menciptakan hamba-
hambaKu bersikap lurus, kembali untuk menerima hidayah, dan se-
sungguhnya mereka didatangi setan-setan yang menyesatkan mereka
dari agama mereka, dan mereka haramkan kepada mereka sesuatu
yang telah Aku halalkan untuk mereka. Setan-setan memerintahkan
kepada mereka agar menyekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak
diturunkan hujjah dengannya, dan sesungguhnya Allah meman-
dang kepada penduduk bumi, lalu Dia memurkai mereka,! bangsa
Arab dan Ajam (non Arab) selain Ahli Kitab yang masih tersisa, dan
Dia berfirman, 'Aku hanya mengutusmu untuk mengujimu dan
memberikan ujian denganmu... al-hadits, dan di dalamnya: ia berkata,
'...Dan penghuni surga ada tiga: Pemegang kekuasaan yang adil,
orang yang bersedekah secara benar, dan laki-laki yang bersikap
kasih sayang, hati yang lembut kepada setiap kerabat dan setiap
muslim, dan ’afif (menahan diri dari meminta-minta) muta’affif
(berusaha menahan diri dari yang meminta), memiliki keluarga
(yang harus dibiayai)...” al-hadits.2 (Shahih).

PAHALA HAKIM YANG ADIL, ALIM, LAGI
MUJTAHID, APABILA DIA BENAR

ATAU SALAH
Allah % berfirman,
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! Kemurkaan ini disebabkan tidak adanya hidayah untuk mereka dengan tidak adanya rasul, lalu Allah 3%
mengangkat murkaNya dari mereka dengan (mengutus) Rasulullah #5. Lihat Majmu' al-Fatawa karya Syaikhul
Islam 19/101-102. Pokok bahasan dalam hadits tersebut adalah: penghuni surga itu ada tiga macam:
Pemegang kekuasaan yang adil, orang yang bersedekah secara benar, dan orang yang adil.

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i dalam ai-Kubra dalam Fahada'l al-Qur'an 1/49, Ahmad 4/162-163, 266,
al-Baihaqi 9/20, al-Hakim 4/88, dan selain mereka, dan saya telah mentakhrifya dalam ath-Thayalisi
no.1079 dari jalur-jalurnya.

~
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"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya mem-
berikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak
oleh kambing-kambing kaumnya. Dan kami menyaksikan keputusan
yang diberikan oleh mereka, maka Kami telah memberikan pengertian
kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat), dan kepada ma-
sing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu." (Al-An-
biya': 78-79).

(758). Imam al-Bukhari %l& berkata (hadits 7352), "Abdullah
bin Yazid al-Mugqri al-Makki menceritakan kepada kami. (Ia berka-
ta), Maiwah bin Syuraih telah menceritakan kepada kami. (Ia berka-
ta), 'Yazid bin Abdullah bin al-Had menceritakan kepada saya. Dari
Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits, dari Busr bin Sa'id, dari Abu
Qais maula Amr bin al-Ash #, dari Amr bin al-Ash &%, bahwasanya
ia mendengar Rasulullah # bersabda,
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"Apabila hakim memberikan keputusan, lalu ia berijtihad, kemudian
ijtihadnya benar, maka baginya dua pahala. Dan apabila ia memberi-
kan keputusan, lalu berijtihad, lalu ijtihadnya salah, maka baginya
satu pahala.” Ia berkata, "Dalam riwayat Muslim: "Yazid berkata,
"Yazid menambahkan: 'Lalu saya menceritakan hadits ini kepa-
da Abu Bakar bin Amr bin Hazm, ia berkata, ‘Seperti inilah Abu

Salamah bin Abdurrahman menceritakan kepada saya, dari
Abu Hurairah'."! (Shahih).

v-\\ s

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1716, Abu Daud n0.3574, an-Nasa'i dalam a/-Kubra seperti dalam Tuhfah

al-Asyraf 8/158, Ibnu Majah no.2314, Ahmad 4/198, 204, al-Baihagi 10/118-119, dan selain mereka. Dan
hadits tersebut juga ada dalam at-Tirmidzi no.1326, an-Nasa'i 8/223-224, sebagai tambahan atas yang telah
terdahulu  dari hadits Abu Hurairah & juga, maksudnya imam hadits yang enam meriwayatkannya dari hadits
Abu Hurairah <.
Al-Hafizh berkata dalam a/Fath 13/331, 'Apabita ia mengeluarkan segenap kemampuannya maka ia diberikan pahala.
Jjika benar maka pahalanya digandakan. Akan tetapi apabila jika ia maju, lalu memberikan keputusan, atau
memberikan fatwa tanpa berdasarkan ilmu, niscaya ia mendapatkan dosa, sebagaimana isyarat yang lewat
kepadanya.
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KEUTAMAAN ISTIQAMAHNYA PARA
PEMIMPIN

(759). Imam al-Bukhari % berkata (hadits 3834), "Abu an-

Nu'man telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Awanah
menceritakan kepada kami. Dari Bayan Abu Bisyr, dari Qais bin Abi
Hazim, ia berkata,
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"Abu Bakar berkunjung kepada seorang perempuan dari suku Ahmas
yang biasa dipanggil Zainab, lalu ia melihatnya tidak berbicara, ia
bertanya, 'Kenapa ia tidak berbicara?’ Mereka menjawab, 'la berhaji
dalam keadaan membisu.” Abu Bakar berkata kepadanya, 'Berbicaralah,
karena hal ini tidak boleh, ini termasuk perbuatan jahiliyah.” Lalu ia
berbicara seraya bertanya, ‘Siapakah anda?’ Abu Bakar menjawab,
'Seseorang dari kalangan muhajirin.” Ia bertanya lagi, 'Muhajirin yang
mana?’ Ia menjawab, 'Dari suku Quraisy.” la melanjutkan pertanyaan-
nya, 'Dari suku Quraisy manakah anda?’ Ia berkata, Sesungguhnya
engkau banyak bertanya, saya adalah Abu Bakar.’ la bertanya lagi,
‘Apakah kita tetap berpegang teguh pada agama yang baik ini,! yang

Ibnu al-Mundzir berkata, "Hakim diberikan pahala apabila keliru hanya apabila dia seorang yang alim dengan
persoalan iftihad, lalu ia berijtihad. Jika dia bukan seorang yang alim, maka hukumnya tidak seperti itu. Dan ia
mengambil dalil dengan hadits Para Qadh/ (hakim) ada tiga macam'’-dan padanya- dan qadhi yang memberikan
keputusan yang tidak benar maka dia berada di neraka, dan qadhi yang memberikan keputusan sedang dia
tidak mengetahui, maka dia berada of neraka.' Secara ringkas. Saya katakan, 'Adapun orang yang benar, maka
ia mendapat dua pahala karena ijtihadnya dan ketepatan ijtihadnya. Wallahu a’am.

1 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 7/186, ‘Apakah tetapnya kita atau perkara yang baik ini', maksudnya agama
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Allah mensyariatkannya setelah jahiliyah?’ Ia menjawab, 'Tetapnya
kalian berpegang teguh pada Islam adalah selama para pemimpin
kalian tetap istigamah.’? Ia bertanya lagi, 'Siapakah (yang dinama-
kan) para pemimpin?’ Ia menjawab, ‘Tidakkah kaummu memiliki
pemimpin, orang-orang terkemuka, yang memerintahkan kalian, lalu
kalian menaati mereka?’ la menjawab, ‘Tentu.” Abu Bakar berkata,
‘Maka merekalah orang-orang tersebut’." (Shahih mauguf kepada
Abu Bakar ).

KEBENARAN ORANG YANG TIDAK
MEMINTA JABATAN QADHI (HAKIM) ATAU
PENGUASA (PEMIMPIN)

(760). Imam al-Bukhari W& berkata (hadits 7146), "Hajjaj bin
Minhal menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tarir bin Hazim men-
ceritakan kepada kami. Dari al-Hasan bin Abdurrahman bin Samurah,
ia berkata, 'Nabi #£ bersabda kepadaku,
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“Wahai Abdurrahman, janganlah engkau meminta jabatan amir (pe-
mimpin), karena jika engkau diberikan jabatan tersebut berdasarkan
permintaan, niscaya kamu diberi beban permasalahannya (tanpa di-
beri pertolongan),? dan jika engkau diberikan jabatan tersebut tanpa
berdasarkan permintaan, niscaya engkau ditolong dalam mengatasi
permasalahannya.® Apabila bersumpah atas satu sumpah, lalu engkau

Islam dan apa saja yang terkandung di dalamnya berupa keadilan, bersatunya kalimah, menolong yang dizhalimi,
dan meletakkan setiap hal di tempat semestinya.

! Para pemimpin kalian; Karena orang-orang mengikuti agama raja-raja mereka, maka barangsiapa yang menyimpang
dari para pemimpin pada satu kondisi, niscaya ia menyimpang dan menyimpangkan yang lain. Dari a/-Fath.
Saya katakan, 'Dalam bab ini adalah hadits Sesungguhnya Allah %% mencegah dengan penguasa sesuatu yang
tidak dicegah dengan al-Quran’, akan tetapi perlu ditinjau kembali.

? Diserahkan kepadamu: Maksudnya diserahkan kepadanya, dan tidak ada pertolongan (dari Allah 3%) yang
menyertaimu.

3 Apabila diperoleh tanpa berdasarkan permintaan, maka engkau akan mendapatkan pertolongan dan pembenaran
(pelurusan kalau salah), seperti yang dijanjikan orang yang benar (Nabi ) serta dibenarkan. Dan dasar padanya
adalah bahwa barangsiapa yang bersifat tawadhu' niscaya Allah mengangkatnya, dan ia dibawakan kepada

284




Ritab Fadhail 4'mal

melihat yang lainnya lebih baik darinya, maka bayarlah kaffarat sum-
pahmu, dan lakukanlah yang lebih baik."

Dan dalam riwayat Muslim, dari jalur Jarir bin Hazim, (ia ber-
kata), 'al-Hasan telah menceritakan kepada kami. (ia berkata), 'Ab-
durrahman bin Samurah telah menceritakan kepada kami...." Al-
hadits.! (Shahih).

KEUTAMAAN WAZIR (MENTERI) YANG
SHALIH DAN TEMAN SETIA YANG BAIK
BAGI IMAM

(761). Hadits Aisyah, Imam an-Nasa'i %% berkata (hadits 7/159),
"Amr bin Utsman telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Ba-
qiyyah telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, Tonu al-Mubarak
telah menceritakan kepada kami. Dari Ibnu Abi Husain, dari al-
Qasim bin Muhammad, ia berkata, 'Aku mendengar 'ammahku
(bibiku, saudara ayah) berkata, "Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa dari kalian yang mengurus suatu pekerjaan, lalu Allah
menghendaki kebaikan dengannya, niscaya Allah menjadikan baginya
pembantu yang shalih, jika dia lupa maka pembantunya mengingat-

pengertian berdasarkan kebiasaan atau pada selain para nabi. Karena Yusuf pernah berkata, (jadikanlah saya
'sebagai pejabat’ atas perbendaharaan 'hasil' bumi), dan Sulaiman SR pernah berkata (dan berikan kera-
jaaan kepadaku). Dari a/-Fath dengan ringkas.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1652, al-Hasan telah menegaskan dalam riwayat al-Bukhari (7247) dengan
tahdits (menceritakan), dan ia di sisi al-Bukhari no.6722, Abu Daud n0.2929, at-Tirmidzi no.1529, an-Nasa'i
8/225, dan Ahmad 5/62-63. al-Hafizh telah membicarakan sanad hadits tersebut pada hadits 6722 dan ia
menyebutkan lebih dari empat puluh orang yang telah meriwayatkannya dani al-Hasan dan ia membicarakan
panjang lebar atasnya.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 13/133 atas hadits tersebut, ‘Jika dia tidak mendapat pertolongan atas
perbuatannya, berarti ia tidak cukup syarat untuk pekerjaan itu. Maka sudah semestinya permintaannya tidak
diterima, dan sudah jelas bahwa setiap pemerintahan tidak terlepas dari kesulitan, barangsiapa yang tidak
mendapat pertolongan dari Allah 3£, maka ia berada dalam posisi sult terhadap perkara yang dimasukinya, ia
rugi dunia dan akhiratnya. Maka, barangsiapa yang memiliki akal sehat, ia tidak akan mengajukan permintaan
sama sekali. Tetapi, apabila dia memiliki kemampuan dan diberikan jabatan itu tanpa permintaan, orang yang
jujur telah memberikan jaminan bantuan, dan tidak samar lagi keutamaan dalam hal itu.

-
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kannya dan jika ia ingat, maka dia membantunya."! (Shahih dengan
semua syahidnya/pendukungnya).

(762). Imam al-Bukhari Ji{# berkata (hadits 7198), "Ashbagh
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tonu Wahb mengabarkan
kepada kami. (Ia berkata), 'Yunus mengabarkan kepada saya. Dari
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id al-Khudri <, dari
Nabi #, Beliau bersabda,
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"Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi dan tidaklah menetapkan
seorang khalifah, kecuali dia memiliki dua jenis orang-orang dekat:
orang-orang dekat yang mengajaknya kepada kebaikan dan mendo-
rongnya ke arah itu, dan orang-orang dekat yang menyuruhnya berbuat
keburukan dan mendorongnya ke arah itu, maka yang terpelihara
adalah orang yang dipelihara Allah 3."? (Shahih).3

€763). Imam an-Nasa'i ii{& berkata (7/158), "Muhammad bin
Yahya bin Abdullah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, Ma'mar
bin Ya'mur menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Mu'awiyah bin
Sallam menceritakan kepada saya. Ia berkata, 'az-Zuhri menceritakan
kepada saya.la berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman telah men-
ceritakan kepada saya. Dari Abu Hurairah %, ia berkata,

-

Diriwayatkan oleh Abu Daud no.2932, Ibnu Hibban no.1551 lebih panjang darinya, akan tetapi sanadnya dhaif,
dan baginya ada syahid (hadits pendukung) yang shahih dalam riwayat al-Bazzar no.1592, dari jalur Yahya bin
Sa'id, paman Amrah, dari Aisyah, dan syahid yang lain di sisi Ahmad’ 6/70 dari jalur Abdurrahman bin Abu
Bakar, ia berkata, 'Al-Qasim bin Muhammad mengabarkan kepadaku, dari Aisyah.

2 Adapun kalimat, "Maka a+Ma'shurn adalah yang dipelihara oleh Allah 3%, "Yang dimaksud adalah menetapkan
semua perkara kepada Allah 9%: Maka Dialah yang memelihara orang yang Dia kehendaki dari mereka, maka
orang yang ma'‘shum adalah yang dipelihara oleh Allah 3%, bukan yang dipelihara oleh dirinya sendiri, karena
tidak ditemukan orang yang dipelihara oleh dirinya sendiri secara hakikat, kecuali jika Allah 9% memeliharanya.
Al-Fath 13/202.

3 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari n0.6611, an-Nasa'i 7/158, Ahmad 3/88. a/-Bithanalr. Orang-orang yang bisa
memasuki ruangan pemimpin di tempat khususnya dan membuka rahasianya kepadanya, yaitu teman
musyawarahnya. Bisa juga maknanya lebih umum. Fath.

4 Ma'mar bin Ya'mur seorang yang magbui, seperti dalam at- Tagrib. Ibnu Baththal berkata, 'Keadaannya majhu,

seperti dalam at-7ahdzib, akan tetapi dia diikuti, seperti dalam riwayat at-Tirmidzi, maka ia adalah shahih. Dan

seperti ini pula, lihat Ahmad 2/289.
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"Rasulullah #% bersabda, 'Tidak ada seorang penguasa pun melainkan
baginya ada dua orang-orang dekat: orang-orang dekat yang memerin-
tahkannya melakukan yang ma’ruf dan melarangnya melakukan yang
mungkar, dan orang-orang dekat yang tidak mempedulikannya. Maka
barangsiapa yang dipelihara dari kejahatannya, berarti ia benar-benar
dipelihara dan ia termasuk yang menguasai atasnya dari keduanya’."
(Shahih, dan Ma'mar bin Ya'mur diikuti).

KEUTAMAAN ORANG YANG MENGAMBIL
KEPUTUSAN DENGAN HIKMAH DAN
BERSIKAP KASTH SAYANG KEPADA RAKYAT

€764). Imam Muslim %i/& berkata (hadits 1828), "Harun bin Sa'id
al-Aili menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Tbnu Wahb menceri-
takan kepada kami. (Ia berkata), 'Harmalah menceritakan kepada
saya. Dari Abdurrahman bin Syamasah, ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2369, dipenghujung hadits yang panjang dari hadits Abu Hurairah <4,

sanadnya shahih kalau bukan bahwa Abdul Malik seorang mudallis dan tidak menyatakan dengan tahdits
(menceritakan). Namun, ia punya syahid (hadits pendukung) dan hadits yang mendukungnya adalah hadits
Abu Sa'id sebelumnya.
Nabi #% menganjurkan umatnya untuk mencari teman dan kawan duduk yang shalih serta menjadi panutan yang
baik dalam segala kondisi dan di saat apa pun. Dan termasuk yang paling urgen adalah persoalan imarah
(kepemimpinan) ini dan orang-orang dekat, yaitu yang sekarang dinamakan sekretaris dan wakil pimpinan,
dan demikian pula setiap pembantu terhadap pemimpin apapun, wallahu Alam. Saya berminat untuk menghu-
bungkannya dengan beberapa hadits keutamaan teman duduk yang shalih, akan tetapi saya meninggalkannya
untuk menyebutkannya dalam bab Ukhuwwah (persaudaraan) dan selainnya. Wallahul-mustaaan.
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"Saya mendatangi Aisyah, bertanya kepadanya tentang sesuatu. Ia
berkata, 'Dari manakah engkau?’ Aku menjawab, 'Seorang laki-laki
dari Mesir." Aisyah bertanya, ‘Bagaimana (sikap) teman kalian (pe-
mimpin kalian/gubernur Mesir) kepada kalian dalam peperangan kalian
ini?" la menjawab, 'Kami tidak membencinya sedikit pun,! jika seekor
unta milik seseorang mati maka ia memberinya unta. Dan (jika yang
mati seorang) budak maka ia memberinya budak, dan jika dia mem-
butuhkan nafkah maka ia memberinya nafkah.’ Aisyah berkata, 'Ketahui-
lah, sesungguhnya apa yang telah dia lakukan terhadap Muhammad
bin Abi Bakar, saudara saya, tidak menghalangi saya untuk mencerita-
kan kepada anda apa yang telah saya dengar dari Rasulullah #. Beliau
bersabda, "Ya Allah, barangsiapa yang mengurus suatu perkara umatku,
lalu ia menyusahkan mereka, maka berilah kesusahan kepadanya... dan
barangsiapa yang mengurus sesuatu dari perkara umatku, lalu ia ber-
sikap kasih sayang kepada mereka, maka berikanlah (ya Allah) kasih
sayang kepadanya’."? (Shahih).

(765). Imam al-Bukhari 7l& berkata, "Muhammad bin al-Mu-
tsanna telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya telah men-
ceritakan kepada kami, dari Ismail. Ia berkata, 'Qais menceritakan
kepada saya, dari Ibnu Mas'ud s, ia berkata, 'Saya mendengar Nabi
#¥ bersabda,
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"Tidak boleh bersikap dengki kecuali dalam dua perkara: seseorang yang
diberikan harta oleh Allah, lalu ia menghabiskannya di dalam al-haq.3
Dan seseorang yang diberikan hikmah (al-Qur’an) oleh Allah, lalu ia
mengamalkan dan mengajarkannya.” Dan dalam riwayat al-

' Ma nagamna minhu syai's. Kami tidak membendinya sedikit pun. Ada pula beberapa hadits lain dalam keutamaan
rahmat (sifat kasih sayang) kepada penghuni bumi, jika Allah 3 menghendaki, kami akan menyebutkannya
dalam babnya.

? Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/93, 257, 258.

3 Maksudnya adalah menggunakannya di dalam taat (kepada Allah %%).
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Bukhari 73 ‘Yjalur’ dari Sufyan, ia berkata, Tsmail menceritakan
kepada saya. Di dalam sanad, semua dinyatakan-dengan tah-
dits (menceritakan).! (Shahih).

KEUTAMAAN SEORANG MUSLIM, PENJAGA
HARTA YANG AMANAH

(766). Hadits Abu Musa dalam al-Bukhari 1438 secara marfu'
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"Penjaga harta yang muslim serta amanah adalah yang menggunakan
-dan kemungkinan ia berkata: yang memberikan- apa yang dipe-
rintahkan kepadanya secara sempurna lagi tenang serta senang hatinya,

lalu ia menyerahkannya kepada yang diperintahkan kepadanya, (ber-
arti ia termasuk) salah seorang yang bersedekah."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.816, Ibnu Majah no.4208, Ahmad 1/385, 432, al-Baghawi dalam Syarh as-

Sunnah 1/299. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 13/129: Yang dimaksud dengan hikmah adalah al-Qur'an, seperti
yang terdapat dalam hadits Ibnu Umar, atau lebih bersifat umum dari semua itu dan kriterianya adalah
yang menghalangi dari kebodohan dan menghindarkan dari kejahatan. Ibnu al-Munaiyar berkata, 'Yang
dimaksud dengan hasad (dengki) di sini adalah ghibthah (ingin mengikuti).
Di dalam hadits di atas adalah dorongan dalam memegang keputusan bagi orang yang mencukupi syarat-
Syaratnya, mempunyai kekuatan dalam melaksanakan kebenaran, mempunyai para pembantu dalam melaksanakan
amar ma'ruf, menolong yang dizhalimi, menunaikan hak kepada pemiliknya, menahan tangan orang zhalim
dan mendamaikan di antara manusia, dan semua itu termasuk perbuatan ibadah. Karena alasan semua itulah
para nabi memegang jabatan itu dan para khulafaur rasyidin sesudah mereka. Atas dasar itulah, mereka (para
ulama) sepakat bahwa hal itu termasuk fardhu kiyafah karena urusan manusia tidak pernah bisa lurus tanpa
adanya pemerintah.' Dikutip secara ringkas.

? Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1023, an-Nasa'i 5/79/80, dan selain keduanya, seperti yang telah lalu
dalam bab shadaqah. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 3/355, "Penjaga harta itu disyaratkan seorang muslim,
maka orang kafir (non muslim) tidak termasuk (di sini) karena ia tidak punya niat. Dan disyaratkan pula dia
seorang yang amin (yang dipercaya), maka pengkhianat tidak termasuk karena ia berdosa. Pahala didapatkan
karena ia memberikan apa saja yang diperintahkan kepadanya, tanpa menguranginya. (Karena jika la mengu-
rangi) berarti ia juga berkhianat. Disyaratkan pula ia memberikannya dengan senang hati agar niatnya tidak
hilang, maka ia kehilangan pahala. Ia merupakan syarat yang memang harus tetap ada."
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KEUTAMAAN MEMBERI NASIHAT KEPADA
PENGUASA YANG BERIMAN

(767). Hadits Abu Hurairah « di sisi al-Bukhari dalam al-Adab
al-Mufrad no. 442 secara marfu’,
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"Sesungguhnya Allah meridhai kepada kalian tiga perkara dan mem-
benci tiga perkara: Dia ridha bahwa kalian hanya menyembahNya dan
tidak menyekutukanNya dengan sesuatu, kalian semua selalu berpe-
gang kepada tali (agama) Allah dan selalu memberikan nasihat kepada
orang yang dijadikan Allah sebagai pemimpin kalian. Dan Dia mem-
benci kalian (ucapan) desas desus, terlalu banyak bertanya, dan me-
nyia-nyiakan harta."! (Hasan).

KEUTAMAAN MENGHINDARI ORANG-
ORANG ZHALIM DAN TIDAK MENOLONG
MEREKA DALAM KEZHALIMAN

(768). Imam an-Nasa'i i{& berkata (7/160), "Amr bin Ali me-
ngabarkan kepada kami, ia berkata, "Yahya menceritakan kepada
kami, dari Sufyan, dari Abi Hushain, dari asy-Sya'bi, dari Ashim al-
Adawi, dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim secara ringkas no. 1715 dan yang lainnya, seperti yang telah lalu dalam bab
al-Ikhilash dan bab Jama‘ah.
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"Rasulullah # keluar kepada kami sedangkan kami berjumlah sembilan
orang seraya bersabda, 'Sesungguhnya saat aku telah tiada, akan ada
para pemimpin, siapa yang membenarkan kebohongan mereka® dan
membantu di dalam kezhaliman mereka, maka dia tidak termasuk da-
lam golonganku? dan aku bukan dari padanya, dia tidak bisa datang
ke haudh (telaga di surga). Dan barangsiapa yang tidak membenarkan
kebohongan mereka’ dan tidak menolong mereka dalam kezhaliman
maka dia termasuk golonganku, dan aku termasuk dalam golongannya
serta dia akan datang ke haudh (telaga di surga)”.

Dan dalam riwayat an-Nasa'i pula dari jalur Muhammad bin
Abdul Wahhab, ia berkata, ‘Mis'ar telah menceritakan kepada kami,
dari Abu Hushain, dari asy-Sya'bi, dari Ashim al-Adawi, dari Ka'ab
bin Ujrah, ia berkata,
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"Rasulullah & mendatangi kami sedangkan kami berjumlah sembilan
orang, lima dan empat, salah satu di antara dua hitungan adalah dari
bangsa Arab dan yang lain dari bangsa 'Ajam (non Arab) seraya
bersabda, 'Apakah kalian pernah mendengar bahwa saat aku telah
tiada akan ada para pemimpin ... '."al-hadits.4 (Shahih).

-

Siapa yang membenarkan kebohongan mereka, maksudnya, sesungguhnya para pemimpin berbohong dalam
ucapan. Maka barangsiapa yang membenarkan ucapan mereka tersebut dan mengatakan kepada mereka 'kalian
benar' karena ingin mendekatkan diri kepada mereka dengan (pernyataan) itu.

Ancaman keras bahwa telah terputus loyalitas di antara aku dan mereka.

Dan barangsiapa yang tidak membenarkan kebohongan mereka: maksudnya karena bersikap takwa dan wara',
dan (sikap seperti) ini tidak pernah ada selain pada orang yang berpegang teguh dalam agama. Maka karena
alasan itulah beliau bersabda, 'maka dia termasuk golonganku dan aku termasuk dalam golongannya, dan
kemungkinan besar bahwa semata-mata sifat sabar menghindar bersahabat dengan mereka disertai iman pada
masa itu bisa membawa kepada martabat (kedudukan) ini, atau orang yang sabar diberikan taufik untuk segala
amal yang membawa kepada hal tersebut. Wallahu a’lam. Syarh an-Nasa'i.

4 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2259, Ahmad 4/243, an-Nasa'i dalam a/-Kubra dalam (kitab) as-Siyar 108:4
sebagaimana terhadap dalam at-7uhfah, al-Baihaqi 8/165, ath-Thabrani dari n0.294-297 hadits juz 19, akan tetapi
ath-Thabrani meriwayatkan 19/308-310 dari beberapa jalur, dari asy-Sua'bi, dari Ka'ab dengannya secara
panjang lebar. Maka ada kemungkinan asy-Sya'bi mendengamya dari Ka'ab dan Ashim al-Adawi menetapkannya
padanya. Wallahu a’lam. Dan tentang Ashim al-Adawi, al-Hafizh berkata dalam at-7aqrib di bagian orang-
orang yang bernama Ashim, 'Dia dianggap tsigah oleh an-Nasa'l’.

Dan baginya ada syahid di sisi at-Tirmidzi no.614 dari jalur yang lain, dari Ka'ab. Dan syahid dari ath-Thabrani
no.317, 318 sekalipun di dalam keduanya ada kelemahan. Hadits tersebut telah saya sebutkan jalur-jalurnya

w N
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(769). Dan dari hadits Jabir yang senada dengannya yang diri-
wayatkan pula oleh Ahmad 3/321, 399, al-Hakim 3/479, 480, 4/422,
Ibnu Hibban no.1569 'Mawarid', al-Bazzar no.1609, Abdurrazzaq
20719, dari jalur Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, dari Abdurrah-
man bin Sabith, dari Jabir secara panjang lebar dan sanadnya shahih.
Akan tetapi dalam mendengarnya Abdurrahman dari Jabir diperseli-
sihkan. Ibnu Ma'in menafikannya, sebagaimana dalam at-Tahdzib.
Pengarang Jami’ at-Tahshil mengatakan bahwa Abu Hatim menetap-
kan mendengarnya (Abdurrahman) dari Jabir.

KEUTAMAAN MENJAGA LISAN DAN UCAPAN
YANG HAQ LAGI BENAR

Allah ¥ berfirman,
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah 3& memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menaati Allah % dan rasulNya, maka sesungguh-
nya ia mendapatkan kemenangan yang besar." (Al-Ahzab: 70-71).

€770). Imam at-Tirmidzi berkata (hadits 2319), "Hannad men-
ceritakan kepada kami. (la berkata), 'Abdah menceritakan kepada
kami. Dari Muhammad bin Amr. (Ia berkata), 'Ayahku telah mence-
ritakan kepadaku, dari kakekku, ia berkata, ‘Saya mendengar Bilal
bin al-Harits al-Muzani sahabat Rasulullah # berkata, ‘Saya men-
dengar Rasulullah #£ bersabda,
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dalam tahqiq saya terhadap ath-Thayalisi no.1064.

N\
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"Sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara dengan kata-kata
yang merupakan keridhaan Allah, yang tidak dia sangka akan mencapai
apa yang telah dicapainya, maka Allah menetapkan keridhaanNya
dengan (sebab)nya (kata-kata tersebut) hingga hari menjumpaiNya.
Dan sesungguhnya salah seorang dari kalian berbicara dengan kata-
kata yang merupakan kemurkaan Allah, yang tidak dia sangka akan
mencapai apa yang telah dicapainya, maka Allah menetapkan kemurka-
anNya dengan sebab kata-kata itu hingga hari berjumpa denganNya."!
(Hasan).

€771). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 6478), "Abdullah

bin Munir telah menceritakan kepada kami. Dia mendengar Abu
an-Nadhr (berkata), 'Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar mence-
ritakan kepada kami. Dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurai-
rah <%, dari Nabi £, beliau bersabda,

9

L@m\&;vbmdbywu\y}u‘mW&:}:&\ o)

’d

yuL@J@Lmeﬂ;‘;wuﬁu = :\.:J‘d\)cu\.’-).ﬁ

"Sesungguhnya seorang hamba berbicara dengan kata-kata yang me-
rupakan keridhaan Allah yang tidak menjadi perhatiannya, dengannya
Allah mengangkatnya beberapa derajat. Dan sesungguhnya seorang
hamba berbicara dengan kata-kata yang merupakan kemurkaan Allah
yang tidak menjadi perhatiannya, dengannya Allah menjerumuskan-

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.3969, Ibnu Hibban no.1576, al-Hakim 1/45-46, Ahmad 3/469, dan al-

Humaidi 911, dari beberapa jalur, dari Muhammad bin Amr bin Algamah bin Waqqash, dari ayahnya, dari
kakeknya. Akan tetapi Malik meriwayatkannya dalam al-Muwaththd 2/985, dan dia tidak menyebutkan
kakeknya. Yang benar dan kuat adalah yang pertama dengan menetapkan kakeknya, yaitu Algamah bin
Waqqadh al-Laits, seorang yang tsigah (terpercaya) lagi tsabet. Isnad hadits tersebut adalah hasan dikarenakan
Muhammad. Dan baginya ada syahid dari hadits Abu Hurairah <4 secara marfu’seumpamanya dan kami akan
menyebutkannya, Insya Allah.
Perhatian: An-Nasa'i meriwayatkan pula dari a/-Kubra, sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraaf2/103, dengan
sanad Malik, maksudnya dari selain kakeknya, dan jalur yang lain. Dan menyebutkan korelasi hadits di sisi al-
Baihaqi adalah bahwa Muhammad bin Amr berkata, 'Ada seorang laki-laki penganggur mendatangi para pemimpin,
lalu ia membuat mereka ketawa, lalu ia berkata kepadanya, kakekku celaka... al-Hadits. Al-Baihaqi 8/165.
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nya di Neraka Jahanam."! (Shahih, maugufnya kepada Abu Hu-

rairah )

SEBAIK-BAIK SAKSI

(772). Imam Muslim Jil& berkata (hadits 1719), "Yahya bin
Yahya telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, ‘Saya membaca
kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari
Abdullah bin Amr bin Utsman, dari Ibnu Abu Amrah al-Anshari,
dari Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwasanya Nabi # bersabda,
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"Maukah kalian saya kabarkan sebaik-baik saksi, (yaitu) yang datang
dengan persaksiannya sebelum ditanya tentangnya."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/334, al-Baihaqi 8/165, dari jalur Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar, dari

ayahnya dengannya, dan diriwayatkan pula oleh Malik dalam a/-Muwaththa’2/985, dari Abdullah bin Dinar,
dari Abu Shalih as-Samman, sesungguhnya dia mengabarkannya bahwa Abu Hurairah <8 berkata, 'Sesungguhnya
seorang laki-laki berkata-berkata...al-Hadits secara mauquratasnya, dan yang maugqufilebih shahih karena
Maiik adalah yang memaugukannya dan Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar adalah yang memarfukannya. Dia
seorang yang shaduq (jujur) sering keliru, seperti di dalam at- 7agrib.
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatfr. 11/317: Ibnu Abdil-Barr berkata, 'kata-kata yang menjerumuskan pelakunya
ke neraka adalah yang diucapkannya di sisi penguasa yang zhalim.' Ibnu al-Baththal menambahkan, 'Dengan
kezhaliman atau berusaha (membinasakan) seorang muslim, lalu ia menjadi sebab kebinasaannya, sekalipun
pelakunya tidak menghendaki hal itu. Dan kata-kata yang menjadi sebab terangkatnya derajat dan dituliskan
keridhaan dengannya adalah yang menolak kezhaliman dari seorang muslim atau melapangkan kesusahan
atau menolong orang yang dizhalimi dengannya.' Yang lainnya berkata, 'Yang pertama adalah kata-kata
di hadapan penguasa yang menyenanginya dengan kata-kata itu yang merupakan kemurkaan Allah %,
Ibnu at-Tin berkata, Inilah kebiasaannya, dan terkadang bukan di sisi penguasa yang merupakan penyebab
terjadinya hal itu.’ Secara ringkas. Saya katakan, 'Karena alasan itulah saya meletakkan dua hadits ini di dalam
bab ini.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3596, at-Tirmidzi no.2296, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam

Tuhfah al-Asyraf 3/233: al-Mizzi berkata, 'Kemungkinan dalam a/-Kubra.' Dan Ibnu Majah no.2364. Abu Daud
berkata setelah (menyebutkan) hadits: Malik berkata, 'Yang mengabarkan persaksiannya dan dia (yang
mendapat manfaat dari persaksian itu) tidak mengetahui hal itu.” Al-Hamdanl berkata, ‘Dan dia melaporkan-
nya kepada penguasa.' Ibnu as-Sarh berkata, 'Atau imam (penguasa) datang dengannya.' Ibnu As-Sarh
berkata, 'Ibnu Abi Umrah tidak mengatakan Abdurrahman.'
Imam an-Nawawi %l& berkata, 'Yang dimaksudnya dengan hadits ini ada dua ta'wi/ (pengertian): Yang paling
shahih dan paling masyfiur adatah tawil ashab asy-Syafiibahwa ia ditanggungkan kepada orang yang mempunyai
penyaksian yang berkaitan hak seseorang dan orang tersebut tidak mengetahui bahwa dia adalah saksi. Lalu
ia datang kepadanya mengabarkan kepada bahwa ia adalah saksi yang membelanya. Dan yang kedua bahwa
ia ditanggungkan kepada persaksian perhitungan dan hal itu di luar hak-hak manusia yang berkaitan dengan
mereka. Dan dihikayatkan pula pengertian ketiga bahwa ia ditanggungkan atas majaz dan bersungguh-sungguh
dalam menunaikan persaksian setelah mencarinya, bukan sebelumnya...sebagaimana dikatakan 'Orang yang
pemurah adalah yang memberi sebelum diminta maksudnya memberikan dengan cepat setelah diminta, tanpa
menunda.
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KEUTAMAAN AMAR MA'RUF DAN NAHI
MUNKAR

Allah 3 berfirman,
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"Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru
kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari
yang mungkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung.” (Ali
Imran: 104).

Dan Dia berfirman,
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"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan kepada manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar.”
(Ali Imran: 110).

Dan Dia berfirman,
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan

shalat, menunaikan zakat, dan mereka kepada Allah dan rasulNya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah.” (At-Taubah: 71).

Dan lihat Ibnu Katsir dalam tafsir surat al-Bagarah: 282, firmanNya, “"Janganlah para saksi enggan apabila
dimintai persaksian”, dan dia menyebutkan hadits ini dan hadits Shahihair. '"Maukan kalian aku kabarkan
seburuk-buruk saksi? Yaitu orang-orang yang bersaksi sebelum diminta persaksian'. Dia berkata, 'Mereka
adalah para saksi palsu.
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Dan Dia berfirman,
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“"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada
mereka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan
jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (Al-A'raf:
165).

Dan Dia berfirman
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"Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

shalih dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat
menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Al-Ashr: 1-3).

Dan Dia berfirman,
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"Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada segolongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu
di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). Mereka beriman
kepada Allah dan Hari Penghabisan, mereka menyuruh kepada yang
ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, dan bersegera kepada (menger-
jakan) berbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang
shalih.” (Ali Imran: 113-114).
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Dan Dia berfirman, dalam menceritakan tentang Lugman,
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"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya hal itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." (Lugman: 17).

Dan Dia berfirman,
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"(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan.” (An-Nisa': 165).

Dan Dia berfirman tentang Nuh 3k,
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"Nuh berkata, 'Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku
malam dan siang’.” (Nuh: 5).

BERJANJI MEMBERI NASIHAT KEPADA
SETTIAP MUSLIM SEBATAS KEMAMPUAN
SESEORANG

€773). Imam al-Bukhari il# berkata (hadits 7204), 'Ya'qub bin
Ibrahim menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Husyaim mencerita-
kan kepada kami. (Ia berkata), 'Sayyar mengabarkan kepada kami.
Dari asy-Sya'bi, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata,
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"Saya melakukan bai’at (janji setia) kepada Nabi # untuk selalu men-
dengar dan taat, lalu beliau mentalginkan kepada saya 'Sebatas ke-
mampuan saya’ dan memberikan nasihat kepada setiap muslim. Dan
dalam satu riwayat: ‘Saya melakukan bai’at kepada Rasulullah %
agar (selalu) mendirikan shalat, menunaikan zakat dan memberikan
nasihat kepada setiap muslim.” Ath-Thayalisi dan yang lainnya
menambahkan dalam satu riwayat, ‘Dan demi Rabb masjid ini,
sesungguhnya aku adalah pemberi nasihat bagi kalian'." (Shahih).1

AGAMA ADALAH NASIHAT DAN BAGI
SEMUA MANUSIA

(774). Imam Muslim 7l berkata (hadits 55 '96'), "Muhammad
bin Hatim menceritakan kepada saya. (Ia berkata), Tbnu Mahdi men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Sufyan menceritakan kepada
kami. Dari Suhail bin Abi Shalih, dari Atha' bin Yazid al-Laitsi,
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”Dari Nabi £ dengan hadits semisalnya-maksudnya adalah; 'Agama
adalah nasihat.” Kami bertanya, "Untuk siapa?’ Beliau menjawab,
"Untuk Allah, KitabNya, RasulNya, dan bagi para pemimpin umat
Islam dan kalangan umum’."? (Hasan).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.57 '99'an-Nasa'i 7/152, Ahmad 4/361, dan jalur kedua: Diriwayatkan pula
oleh al-Bukhari no.57, at-Tirmidzi no.1925, Ahmad 4/361, 365.

Dan hadits tersebut diriwayatkan pula oleh ath-Thayalisi dari jalur yang lain no. 660 dengan tahqgiq saya dan
saya telah mentakhrihya di sana.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4944, an-Nasa'i 7/156, Muhammad bin Hatim telah diikuti (dijadikan dalam
hadits mutaba'ah) di sisi Muslim. Makna nasihat bagi Allah 3%: Beriman kepadaNya, mentauhidkanNya,
mengikuti segala perintahNya, dan menjauhi segala laranganNya. Dan seperti inilah bagi kitabNya: Memikirkannya.
Adapun nasihat kepada Rasul: beriman kepadanya dan dengan semua yang dibawanya serta mengikutinya
padanya.

Adapun nasihat kepada para pemimpin umat Islam adalah para khalifah dan selain mereka yang mengurus
perkara kaum muslimin.

Adapun nasihat kepada kalangan awam: adalah menaati mereka selain para pemimpin, yaitu mencintai mereka
apapun yang dia cintai untuk dirinya, memberikan petunjuk kepada mereka yang memberikan maslahat kepada
mereka, mengajarkan kepada mereka persoalan agama dan dunia mereka. Dikutip dari al-Khaththabi dan yang
lainnya.
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MELAKUKAN BAT'AT AGAR (SELALU) BERKATA
BENAR DI MANAPUN SESEORANG BERADA

€775). Imam Muslim iil& berkata (hadits 1709) dari kitab al-
Imarah, Bab Wujub Tha’ah al-Umara’, "Abu Bakar bin Abu Syaibah
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah bin Idris menceri-
takan kepada kami. Dari Yahya bin Sa'id dan Ubaidullah bin Umar,
dari Ubadah bin al-Walid bin Ubadah, dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata,
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"Kami membai’at Rasulullah ¥ untuk selalu mendengar dan taat
dalam kesusahan dan kemudahan, saat bersemangat dan terpaksa,
kami bersabar saat orang lain lebih diutamakan daripada kami, dan
kami tidak menentang pemerintah, dan agar kami selalu berkata
benar di manapun kami berada, kami tidak takut celaan orang yang
mencela pada (jalan) Allah."? (Shahih).

SESUNGGUHNYA KATA-KATA ADIL,
TERMASUK JIHAD

€776). Imam at-Tirmidzi % berkata (hadits 2174), "al-Qasim
bin Dinar al-Kufi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdurrah-
man bin Mush'ab Abu Yazid menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
Tsrail menceritakan kepada kami. Dari Muhammad bin Jahadah, dari
Athiyah, dari Abu Sa'id al-Khudri %, bahwasanya Nabi # bersabda,
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"Sesungguhnya jihad yang terbesar adalah mengatakan keadilan di
hadapan pemimpin yang zhalim."3 (Shahih lighairih).

! Maksudnya adalah sabar jika orang lain lebih diutamakan atas kami. Hasyiyah Ibnu Majah

2 Diriwayatkan pula oleh ai-Bukhari no.7199, 7200, an-Nasa'i dalam a/-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah al-
Asyraf4/260, Ibnu Majah no.2866, an-Nasa'i 7/138, 139.

3 Dirlwayatkan pula oleh Abu Daud n0.4344, dan dia menambahkan ‘Atau amir (penguasa) yang zhalim', ia adalah
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€777). Imam an-Nasa'i berkata (7/161), "Ishaq bin Manshur
mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman menceritakan
kepada kami. Dari Sufyan, dari Alqgamah bin Martsad, dari Thariq
bin Syihab,
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"Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Nabi #, padahal beliau
telah meletakkan kakinya di sanggurdi (tempat pijakan kaki dari kulit),
"Apakah jihad yang paling utama?’ Beliau menjawab, 'Kalimat haq
di sisi penguasa yang zhalim."! (sanadnya shahih, mursal sahabat).

KESELAMATAN TERDAPAT DALAM
MENGINGKARI PARA PEMIMPIN YANG
MENYALAHI SYARIAT

€778). Imam Muslim %% berkata (hadits 1854), "Haddab bin
Khalid al-Azdi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Hammam
bin Yahya menceritakan kepada kami. (Ia berkata), '‘Qatadah mence-
ritakan kepada kami. Dari al-Hasan, dari Dhabbah bin Mihshan, dari
Ummu Salamah, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda,
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tambahan yang mungkar. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.4011 tanpa ada tambahan itu. Dan
lihat ash-Shahihah no.491. hadits tersebut sanadnya dhaif. Athiyah adalah al-Aufi seorang mudallis. Akan
tetapi Ibnu Majah meriwayatkannya no.4012, Ahmad no.251, 256 dari jalur Abu Ghalib, dari Umamah secara
marfi/' dengan lafazh, "Seorang laki-laki menghalangi Rasulutiah # di Jamratul Ula... "al-Hadits , dan di dalamnya
ada cerita. Di dalam sanadnya ada Abu Ghalib, yang rajih adalah dhaif. Lihat biografinya dalam at-Tahdzib
dan a/-Mizan. Akan tetapiia merupakan syahid, dan baginya ada syahid yang lain dari hadits Abu Sa'id
yang dikeluarkan oleh Ahmad 3/19, 61, al-Hakim 4/505, 506, dan selain keduanya. Di dalam sanadnya ada All
bin Zaid bin Jud'an, dia dhaif. Hadits itu adalah shahih /i ghairih. Wallahu a’lam.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/315. Ia merupakan riwayat mursal sahabat, karena Thariq bin Syihab pemah
melihat Nabi % dan tidak sempat mendengar dari beliau dan hadits sebelumnya menjadi syahid baginya.
Kata-kata haq di sini adalah jihad karena sangat sedikit yang selamat darinya dan sangat sedikit yang meluruskan
pelakunya, bahkan semua menyalahkannya terlebih dahulu, kemudian membawa kepada kematian dengan
cara yang lebih keras di sisi mereka tanpa melewati peperangan, yakni secara perlahan, Wallahu alem. Syarh
an-Nasa’l.

-
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"Akan ada para pemimpin -dalam satu riwayat- akan dipergunakan
atas kalian pemimpin-pemimpin -maka kalian mengenal dan meng-
ingkari, maka barangsiapa yang kenal, dia terlepas (dari tanggung
jawab) dan barangsiapa yang mengingkari, dia selamat. Akan tetapi
ada orang yang ridha dan mengikuti(nya).” Mereka bertanya, " Apakah
kami (harus) memerangi mereka?” Beliau menjawab, “Jangan, selama
mereka masih shalat.” Dan dalam satu riwayat, “Maka barangsiapa
yang benci, dia terlepas (dari tanggung jawab), dan barangsiapa yang
mengingkari, dia selamat...” al-hadits.! (Shahih).

MENGINGKARI (KEMUNGKARAN) PARA
PEMIMPIN DAN YANG SELAIN MEREKA
TERMASUK BAGIAN DARI JTHAD DAN IMAN

(779). Imam Muslim %l berkata (hadits 50), "Amr an-Naqid
dan Abu Bakar bin an-Nadhr serta Abd bin Humaid telah mencerita-
kan kepada saya, dan lafazhnya milik Abd, mereka berkata, "Ya'qub
bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Ayahku
telah menceritakan kepadaku, dari Shalih bin Kaisan, dari al-Harits,
dari Ja'far bin Abdullah bin al-Hakam, dari Abdurrahman bin Miswar,
dari Abu Rafi', dari Abdullah bin Mas'ud %, bahwasanya Rasulullah
# bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4760, at-Tirmidzi no.2265, ath-Thayalisi no.1595. Qatadah, dia diikuti

(dalam riwayat). Dan al-Hasan, sekalipun dia melakukan /s3/, al-Hafizh menyebutkannya di thabagah (lapisan)
kedua dari thabagah mudaliisin, akan tetapi dia banyak memaafkannya, terutama dalam ash-Shahihain, karena
banyak ulama atas hal itu.
Makna hadits adalah bahwa orang yang tidak mampu mengingkari dengan tangannya, maka dia mengingkari
dengan lisannya, berarti dia telah selamat dari dosa. Dan barangsiapa yang mampu mengingkari dengan
lisannya, maka dia mengingkari dengan hatinya, berarti dia telah lepas, maksudnya dari maksiat atau dosa.
Akan tetapi yang ridha dengan semua itu berarti dia terjerumus di dalam dosa. Wallahu a’am. Dan tidak boleh
keluar (tidak taat) terhadap para khalifah hanya karena perbuatan zhalim atau fasik, selama mereka tidak
merubah sedikitpun dari dasar-dasar Istam. Perkataan terakhir adalah dari an-Nawawi.
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"Tidak ada seorang Nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat
sebelum aku melainkan ia mempunyai para pembela® dari umatnya,
dan para sahabat yang mengambil sunnahnya dan meneladani perin-
tahnya. Kemudian datanglah generasi setelah mereka yang menga-
takan apa yang tidak mereka lakukan, dan melakukan apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa yang berjihad
(melawan) mereka dengan tangannya, maka dia seorang mukmin.
Barangsiapa berjihad (melawan) mereka dengan lisannya maka dia
seorang mukmin. Dan barangsiapa yang berjihad (melawan) mereka
dengan hatinya maka dia seorang mukmin, dan setelah itu tidak ada
lagi iman (walau hanya) sebesar biji sawi."? (Shahih).

MERUBAH KEMUNGKARAN TERMASUK
IMAN ATAU SALING MELEBIHI AHLI IMAN

(780). Imam Muslim %l berkata (hadits 49), "Abu Bakar bin
Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki'
menceritakan kepada kami, dari Sufyan. H Tahwil as-sanad / perpin-
dahan sanad): Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan kepa-
da kami. (Ia berkata), 'Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada
kami. (Ia berkata), Syu'bah menceritakan kepada kami. Keduanya
(meriwayatkan) dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab dan
ini adalah hadits Abu Bakar, ia berkata,
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! Al-Hawari, yaitu yang menolong seseorang dan khusus dengannya, membantu dan menyertai.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 1/458. di dalam hadits tersebut (menjelaskan bahwa) pengingkaran dengan
hati adalah sekurang-kurang derajat iman, yaitu membenci hat ini dengan hatinya dan memurkainya. Maka
mengingkari dengan hati sudah menjadi keharusan. Apabila ia tidak mengingkari dengan hati, hal itu menunjukkan
telah hilangnya iman darinya. Wallahul mustaan.
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"Orang yang pertama kali khutbah hari raya sebelum shalat adalah
Marwan. Maka seorang laki-laki berdiri kepadanya seraya bertanya,
‘Shalat sebelum khutbah?’ In menjawab, ‘Telah ditinggalkan apa yang
ada disana?’ Abu Sa’id berkata, *Adapun orang ini, dia telah melaksa-
nakan apa yang semestinya, saya mendengar Rasulullah ¥ bersabda,
'Barangsiapa dari kalian yang melihat kemungkaran maka hendaklah
ia merubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu, maka dengan

lisannya. Jika ia (masih) tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu-
lah selemah-lemahnya iman’."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1140, 4340, at-Tirmidzi 2173, an-Nasa'i 8/111, 112, Tbnu Majah no.1275,
4013 dari beberapa jalur dari Qais bin Muslim dengannya. Al-Bukhari hanya meriwayatkan cerita saja di dalam
hadits n0.956. Dalam hadits tersebut, sesungguhnya Abu Sa'id adalah yang mengingkari dan tidak menyebutkan
hadits tersebut. al-Hafizh berkata, "Ada kemungkinan cerita tersebut terjadi berulang kali, maka lihatlah
ucapannya di di sana." Imam an-Nawawi berkata dalam Syar) Musiim 2/24, 'Ketahuilah, sesungguhnya bab ini,
yaitu bab amar ma'rufdan nahi munkar, telah banyak disia-siakan sejak masa yang lampau dan tidak ada lagi di
masa sekarang kecuali sedikit sekali, dan dia adalah bab yang besar. Dengannya kelurusan perkara dan kemanta-
pannya. Apabila telah banyak khubuts (kemungkaran), niscaya siksa akan merata kepada orang yang shalih
dan fasik. Dan apabila mereka tidak memegang tangan orang zhalim (tidak menghalangi kezhaliman mereka),
sudah hampir tiba (saatnya) Allah 3% menurunkan siksanya secara merata."

Ayat, ‘Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa
azab yang pedih.’ (An-Nur: 63)

Sudah seharusnya bagi yang mencari akhirat dan berusaha mendapatkan ridha Allah 3% agar memperhatikan
bab ini, sesungguhnya manfaatnya sangat besar, apalagi telah hilang sebagian besamya, mengikhlaskan niatnya,
tidak merendahkan (?) orang yang mengingkarinya karena tingginya derajatnya, sesungguhnya Allah 3& berfirman,
‘Allah ¥ akan menolong orang yang menolongNya, dan firmanNya, Dan barangsiapa yang berpegang dengan
(agama) Allah 3%, berarti ia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus.' Dan firmanNya, ‘Dan orang-orang yang
berjihad untuk (mencani keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami!'
Dan firmanNya, ‘Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan setelah mengatakan kami beriman,
sedangkan mereka tidak mendapatkan cobaan? Kami benar-benar telah menguji generasi sebelum mereka,
maka Allah 9% benar-benar mengetahui orang-orang yang benar dan mengetahul pula orang-orang yang
bohong.'

Dan ketahuilah sesungguhnya pahala itu menurut ukuran lelahnya. Dan janganlah pula ia meninggalkannya
karena persahabatannya, atau kasih sayangnya, mudahanahnya, mencari kedudukan di sisinya dan tetap
mendapatkan tempat di sisinya. Karena sesungguhnya persahabatan dan kasih sayangnya mengharuskan
kehormatan dan hak baginya. Dan di antara haknya adalah memberikan nasihat kepadanya, menunjukkannya
ke jalan kebaikan akhiratnya dan menyelamatkannya dari bahayanya. Teman seseorang dan kekasthnya adalah
orang yang berusaha membangun akhiratnya, sekalipun hal itu membawa kepada kekurangan dunianya. Dan
musuhnya adalah yang berusaha dalam menghilangkan atau mengurangi akhiratnya. Sekalipun hal itu menyebabkan
bentuk manfaat pada dunianya. Sesungguhnya Iblis adalah musuh kita untuk hal ini. Para nabi adalah wali-
wali (kekasih) bagi orang-orang yang beriman karena usaha mereka dalam kebaikan akhirat dan petunjuk
kepada mereka.
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AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR
ADALAH SEDEKAH

(781). Hadits Abu Dzarr di sisi Muslim 1006, bahwasanya orang-
orang (miskin) bertanya kepada Nabi #&,
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"Ya Rasulullah, orang-orang kaya pergi dengan segala pahala. Mereka
shalat seperti kami, mereka berpuasa seperti kami, dan mereka bersede-
kah dengan kelebihan harta mereka.” Beliau menjawab, ”Bukankah
Allah telah memberikan untuk kalian apa yang (bisa) kalian sedekah-
kan? Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir adalah
sedekah, setiap pujian adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah,
amar ma’ruf adalah sedekah, nahi munkar adalah sedekah... al-hadits
dan hubungan intim kalian adalah sedekah!... (Shahih).

(782). Hadits Aisyah & di sisi Muslim (1007) sesungguhnya
Rasulullah #£ bersabda,
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! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1504, Ibnu Majah n0.927, dan selain keduanya, sebagaimana disebutkan
dalam keutamaan dzikir dan sedekah. Pahala dalam amar ma'rufdan nahi munkar \ebih banyak dari tasbih,
tahmid, tahlil, karena amar ma'’rufdan nahi munkar adalah fardhu kifayah, dan kadang bisa menjadi fardhu
‘ain, dan tidak mungkin hukumnya hanya sunnah, dan tasbih, tahmid dan tahlil adalah ibadah sunnah. Abdul
Bagqi.
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"Sesungguhnya setiap manusia dari bani Adam diciptakan dari tiga
ratus enam puluh sendi,! maka barangsiapa yang bertakbir, bertah-
mid, bertahlil, dan bertasbih kepada Allah serta meminta ampun
kepadaNya, menyingkirkan batu atau duri atau tulang dari jalanan
manusia, amar ma ruf dan nahi munkar sejumlah tiga ratus enam
puluh ruas persendian tersebut, sesungguhnya dia berjalan pada saat
itu, dan dirinya telah dijauhkan dari api neraka."? (Shahih).

(783). Hadits Abu Musa «# dalam riwayat Muslim (1008):
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"Kepada setiap muslim ada sedekah...” al-hadits, dan di dalamnya,
"Memerintahkan yang ma'ruf atau kebaikan.” Dan dalam riwayat
ath-Thayalisi, "Memerintahkan yang ma’ruf dan melarang yang
mungkar."? (Shahih).

AMAR MA'RUF DAN NAHI MUNKAR ADALAH
PENYEBAB KESELAMATAN DARI BERBAGAI
MAILAPETAKA DAN DARI SETIAP KEJAHATAN

Allah berfirman,
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"Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zhalim saja di antara kamu.” (Al-Anfal: 25).

Ibnu Abbas «# Dberkata, "Allah 3 memerintahkan orang-
orang yang beriman agar jangan membiarkan kemungkaran yang
terjadi di antara mereka, maka (kalau hal itu terjadi) Allah 3% akan
menurunkan azabNya secara merata.” (dikutip dari al-Qurthubi)

! Pertengahan dua tulang di badan.

2 Telah lewat dalam a/-Adzkar dan az-Zakat menurut yang saya ingat.

3 Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i 5/64 dan yang lainnya serta ath-Thayalisi dengan tahgig saya. Hadits
tersebut iewat berlalu dalam zakat, bab setiap kebaikan adalah sedekah.
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“"Maka tatkala mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada me-
reka, Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari perbuatan
jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang zhalim siksaan
yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik." (Al-A'raf:
165), seperti yang telah lalu.

(784). Imam al-Bukhari il berkata (hadits 2686), "Umar bin
Hafash bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
'Ayahku menceritakan kepadaku. (Ia berkata), 'Al-A'masy menceri-
takan kepada kami. ia berkata, 'asy-Sya'bi menceritakan kepada saya,
bahwasanya dia pernah mendengar an-Nu'man bin Basyir % berkata,
Nabi #E bersabda,
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"Perumpamaan orang yang membiarkan (pelanggaran) hukum-
hukum  Allah dan yang terjerumus padanya.” Dan dalam satu riwayat,
"Perumpamaan orang yang melaksanakan! hukum-hukum Allah
dan yang terjerumus padanya, seperti kaum yang melakukan undian
(untuk mendapatkan tempat) di sebuah kapal. Sebagian mereka
mendapatkan tempat di bawah dan sebagian yang lain mendapatkan
tempat di atasnya. Maka orang-orang yang mendapatkan tempat di
bawah naik ke atas untuk mengambil air dengan melewati orang yang

! Yaitu yang melaksanakan amar ma'ruf.

306



Rital Fadkadl 4 mal

berada di atasnya, namun mereka merasa terganggu dengannya.
Lalu ia pun mengambil kapak, melubangi kapal bagian bawah. Maka
mereka (yang berada di atas) mendatanginya seraya bertanya, 'Ada
apa dengan anda?’ la menjawab, 'Kalian merasa terganggu dengan
saya, sedangkan saya membutuhkan air.” [ika mereka menghalangi-
nya (merusak kapal) maka mereka menyelamatkannya dan mereka
semua, dan jika mereka membiarkannya, maka mereka membinasa-
kannya dan diri mereka semua."

Dan dalam satu riwayat
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"Jika mereka (yang berada di atas) membiarkan mereka (yang berada
di bawah) dan (membiarkan mereka melakukan) apa yang mereka
inginkan, maka binasalah mereka semua. Dan jika mereka menghalangi
mereka, maka mereka selamat dan semuanya selamat."! (2493) Bu-
khari: Shahih

(785). Imam at-Tirmidzi it berkata (hadits 3057), "Ahmad
bin Mani' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yazid bin Harun
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ismail bin Abi Khalid men-
ceritakan kepada kami. Dari Qais bin Abi Hazim, dari Abu Bakar
ash-Shiddiq #, ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi n0.2173, dari jalur Abu Mu'awiyah, dari al-A'masy dengannya dengan lafazh:
‘Perumpamaan orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah %... 'Ahmad meriwayatkan hadits tersebut
4/268, 270, 273, al-Baihaqi 10/288. al-Hafizh berkata dalam ai-Fath 5/348, "Dan penjelasan adanya tiga golongan
tersebut dalam perumpamaan yang dibuat adalah bahwa orang-orang yang ingin merusak kapal seperti orang
yang terjerumus dalam hukum-hukum Allah 3%. Kemudian yang selain mereka, ada yang mengingkari, yaitu
yang melaksanakan (hukum-hukum Allah #%), ada yang berdiam diri, dan itulah a/-Muddahin." Al-Muddahin
adalah al-Mudaahin. Al-Hafizh berkata, "Ia adalah yang meninggalkan amar ma'ruf. Dan untuk menyebut
orang yang terjerumus hudud adalah al-Ashi (orang yang bermaksiat), keduanya ikut binasa.

Saya katakan, “"Sesungguhnya amar ma'ufdan nahi munkaradalah penyebab tetapnya (keberadaan) masyarakat,
kebalkan dan keberuntungannya, dan meninggakannya adalah penyebab kebinasaan, kerusakan dan kehinaannya.”
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini
(‘Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian; tiadalah orang
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu
telah mendapat petunjuk...). Dan sesungguhnya saya pernah men-
dengar Rasulullah ¥ bersabda, 'Sesungguhnya manusia, apabila
mereka melihat orang yang zhalim, lalu mereka tidak menghalangi-
nya, hampirlah (tiba saatnya) Allah menurunkan siksanya secara
merata terhadap mereka."! (Shahih).

(786). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 3346), "Yahya bin
Bukair telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘al-Laits mence-
ritakan kepada kami. Dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin
az-Zubair, bahwasanya Zainab binti Abu Salamah menceritakan
kepadanya dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari Zainab binti
Jahsy <,
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"Sesungguhnya Nabi # mengunjunginya secara mendadak seraya
bersabda, 'Tiada llah yang berhak disembah selain Allah, celaka bagi
bangsa Arab karena kejahatan yang sudah dekat. Telah terbuka pada
hari ini tembok Ya'juj dan Ma'juj sepertiini  dan beliau melingkarkan
jemarinya, ibu jari dan yang di sampingnya’- Zainab binti Jahsy
berkata, 'Saya katakan, ‘Ya Rasulullah, apakah kami binasa sedang-
kan orang-orang shalih ada di tengah-tengah kami?’ Beliau men-
jawab, "Ya, apabila kemungkaran telah merajalela’." (Shahih).2

! Dan sebagian mereka memaugukannya, akan tetapi lebih dari satu orang meriwayatkannya dan memarfizkannya,
seperti yang dikatakan at-Tirmidzi, ia berkata, saya katakan marfu’lebih shahih. Dan diriwayatkan pula oleh
Abu Daud no.4338, Ibnu Majah n0.4005 dan al-Mizzi mengisyaratkan kepada an-Nasa'i dalam 7utfah al-Asyraf.

% Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2880, at-Tirmidzl no.2187, dan ia menyebutkan perbedaan padanya setelah
berkata, "Hasan shahih, Sufyan menganggap hadits ini baik."

Dan_ dikutip dari Ibnu al-Arabi, "Di dalam hadits tersebut merupakan penjelasan bahwa orang-orang yang baik
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DI ANTARA KEUTAMAAN MENGINGKARI

FITNAH ATAU KEMUNGKARAN
(787). Imam Muslim %l$ berkata (hadits 144), "Muhammad

bin Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami. (Ia ber-
kata, 'Abu Khalid Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami.
dari Sa'ad bin Thariq, dari Rib'i, dari Hudzaifah, ia berkata,
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“Kami berada di samping Umar &, beliau berkata, "Siapa di antara
kalian pernah mendengar Rasulullah # menyebutkan tentang fitnah
ujian?’ Sejumlah orang mengatakan, 'Kami pernah mendengar beliau.’
Kata Umar, 'Barangkali yang kalian maksud adalah fitnah ujian bagi
seseorang dalam istri dan tetangganya? ' Mereka menjawab, ‘Benar.’
Kata beliau, 'Ttu digugurkan oleh shalat, puasa dan sedekah, akan teta-
pi siapa di antara kalian yang mendengar Nabi & menyebutkan fitnah

ikut binasa bersama binasanya orang-orang jahat, apabila dia (orang baik) tidak berusaha merubah keburukannya.
Demikian pula apabila dia merubahnya namun di tempat yang tidak berguna, orang yang jahat terus melakukan
perbuatan jahatnya, tersebariah hal tersebut dan banyak terjadi sehingga kerusakan merata. Saat itu, binasalah
yang banyak dan sedikit, kemudian setiap orang dihalau (di hari kiamat) menurut niatnya.' Saya katakan, "Hadits
Ibnu Umar secara marfu ‘Apabila Allah 3 menurunkan siksa kepada suatu kaum, siksa tersebut menimpa
orang yang ada bersama meveka, kemudian mereka dibangkitkan menurut amal perbuatan mereka.' Al-Bukhari
meriwayatkan pula 7108, Muslim 2879. Di dalam hadits tersebut merupakan peringatan besar kepada orang
yang berdiam diri atas hal tersebut.
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(ujian) yang bergolak bagaikan gelombang lautan?’! Kata Huzaifah
&0, ‘Maka orang-orang terdiam, lalu aku berkata, 'Saya.” Kata Umar
&, 'Kamu demi Allah (adalah kebanggaan) ayahmu, 2 Hudzaifah ber-
kata, ' Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda, ‘Fitnah dijangkitkan
ke dalam hati-hati (manusia) seperti tikar sehelai demi sehelai, maka
hati (siapapun) yang diserapinya,? itu akan menorehkan satu noktah
hitam padanya dan hati (siapapun) yang mengingkarinya akan meno-
rehkan noktah putih padanya sehingga tertoreh kepada dua hati; kepada
(hati) yang putih bagaikan bukit Shafa yang tidak akan dimudharatkan
oleh fitnah apapun selama masih ada langit dan bumi, dan (hati) yang
lainnya hitam bercampur putih bagaikan cangkir miring yang tidak
mengetahui kebaikan dan tidak menolak kemungkaran kecuali
sesuatu yang diserap oleh hawa nafsunya’.”* al-Hadits (Hadits).

KEUTAMAAN MENEGAKKAN HUDUD BAGI
PELAKSANANYA DAN ORANG YANG
DIKENAI HUDUD

(788). Imam an-Nasa'i %il§ berkata (8/76), "Amr bin Zurarah
telah mengabarkan kepada kami. Ia berkata, Tsmail memberitahukan
kepada kami. Ia berkata, "Yunus bin Ubaid menceritakan kepada ka-
mi. Dari Jarir bin Yazid, dari Abu Zur'ah, ia berkata, 'Abu Hurairah
berkata,

A il ke L Y T oL B d)
“Menegakkan hukum di muka bumi lebih baik bagi penduduknya
daripada hujan empat puluh malam."> (Shahih, mauquf atas Abu

! Bergejolak dan berbenturan satu sama lain, dan dia menyerupakannya dengan gelombang karena sangat
kerasnya.

2 Ungkapan pujian yang biasa diucapkan orang arab dalam memuiji.

3 Masuk di dalamnya secara sempurmna dan tidak meninggalkannya serta menempati tempat minum. Dan termasuk
makna itu adalah firman Allah 3%, Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan menyembah)
anak sapi karena kekafiran mereka...' Maksudnya, mencintai amal.

* Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/405.

® Diriwayatkan puta oleh al-Bukhari dalam at-7arikh 2/213. Telah datang dari hadits Abu Hurairah « secara
marfy' dengan semisalnya, seperti dalam riwayat an-Nasa'i , Ibnu Majah, Ahmad dan selain mereka. Ibnu
Majah no.2538, Ahmad 2/362, 402, al-Bukhari dalam at-Tarkh.

Dari jalur Jarir bin Yazid bin Abdullah al-Bajali, dari anak pamannya, Abu Zur'ah Amr bin Jarir, dari Abu Hurairah
& secara marfu'dengan semisainya, dan Jarir bin Yazid adalah dhaif, seperti dalam at-7agrib. Adz-Dzahabi
dalam a/-Mizarr. Abu Zur'ah berkata berkata, 'Mungkar dalam hadits.’ Saya telah membicarakan hadits ini dan
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(789). Hadits an-Nu'man bin Basyir, sebagaimana dalam al-
Bukhari 2493:
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"Perumpamaan orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah dan
yang terjerumus padanya, seperti kaum melakukan undian untuk men-
dapatkan tempat di sebuah kapal. Sebagian mereka mendapatkan
tempat di atas dan sebagian yang lain mendapatkan tempat di bawah.
Maka orang-orang yang berada di bawah (saat mengambil) air mele-
wati orang yang berada di atasnya. Mereka berkata, Andaikan kita
melubangi kapal di bagian kita, dan kita tidak mengganggu orang
yang berada di atas.” Jika mereka (yang berada di atas) membiarkan
mereka (yang berada di bawah) dan apa yang mereka inginkan,
niscaya mereka semuanya binasa, dan jika mereka (yang di atas)
menghalangi mereka (yang di bawah) niscaya mereka selamat dan
selamatlah mereka semua."! (Shahih).

€790). Imam al-Bukhari 7il{& berkata (hadits 4304), "Muhammad
bin Mugatil telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Abdullah
mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), "'Yunus mengabarkan kepada
kami. Dari az-Zuhri. a berkata, 'Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepada saya

jalur-jalurya dalam tahgiq saya bagi ai-Fadha'i bagi al-Maqdisi no.762 dan telah saya jelaskan bahwasanya
yang shahih adalah mauqufiya atas Abu Hurairah <, seperti yang telah saya sebutkan, Wallahul/ mustaan.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan hadits ini dalam a/-Fatawa 28/301, 302. Ia berkata, "Dan penjelasan
hal ini karena perbuatan maksiat adalah penyebab berkurangnya rizki dan sifat takut terhadap musuh, seperti
yang ditunjukkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah."

Apabila telah dilaksanakan syariat, nampaklah ketaatan kepada Allah 4% dan berkuranglah maksiat kepada
Allah 3%, maka didapatkanlah rizki dan kemenangan.

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.2173, dan yang lainnya, seperti yang tefah lewat dalam bab amar
ma'rufdan nahi munkar adalah penyebab keselamatan.

-
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"Bahwasanya seorang perempuan mencuri di masa Rasulullah dalam
penaklukan kota Makkah (Fath Makkah). Kaumnya bersegera pergi
kepada Usamah bin Zaid memohon syafa’at kepadanya. Urwah berkata,
‘Tatkala Usamah melobi hal itu kepada Rasulullah, berubahlah wajah
Rasulullah #, beliau bersabda, ’Apakah engkau melobiku dalam perso-
alan hukum Allah.” Usamah berkata, "Mintakanlah ampunan untukku,
ya Rasulullah.’ Maka di waktu isya, Rasulullah berpidato, memuji
Allah yang Dia adalah pemiliknya. Kemudian beliau bersabda, 'Adapun
sesudah itu, sesungguhnya yang membinasakan manusia sebelum
kalian adalah bahwa mereka apabila orang yang mulia pada mereka
mencuri, maka mereka membiarkannya (tidak melaksanakan hukum
Allah), dan apabila orang yang lemah pada mereka, maka mereka yang
mencuri melaksanakan hukum atasnya. Demi Allah yang diri Muham-
mad ada di tanganNya, jikalau Fathimah binti Muhammad mencuri,
niscaya saya akan memotong tangannya’ Kemudian Rasulullah
memerintah terhadap perempuan itu (untuk dipotong tangannya),
maka dipotonglah tangannya, setelah itu, taubatnya menjadi baik
dan menikah. Aisyah berkata, 'Setelah itu dia datang kepadaku, lalu
aku menyampaikan keperluannya kepada Rasulullah #£."! (Shahih).

! Al-Hafizh berkata, "Perkataannya, ‘Urwah bin az-Zubair menceritakan kepada saya bahwa seorang perempuan
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(791). Hadits al-Bara' di sisi Muslim (1700) dari al-Bara’ dengan

sanad yang shahih, ia berkata,
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"Seorang Yahudi dibawa melewati Nabi # dalam kondisi hitam wa-
jahnya! karena dicambuk...maka Nabi #& memanggilnya seraya ber-
sabda, *Seperti inikah kalian mendapatkan had (hukuman) pelaku zina
dalam kitab kalian?’ Mereka menjawab, ‘Benar.’ Lalu dia memanggil
seseorang dari ulama mereka, lalu berkata, "Saya bertanya kepadamu
dengan nama Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa,
apakah seperti ini kalian mendapatkan hukuman pelaku zina dalam
kitab kalian? ‘Ia menjawab, ‘Tidak, kalau bukan karena engkau ber-
tanya kepadaku dengan (nama Allah), niscaya saya tidak mengabarkan
kepadamu, kami mendapatkan dalam taurat hukuman pezina adalah
rajam. Akan tetapi hal itu banyak (terjadi) di kalangan orang-orang
terpandang dari kami. Maka, apabila kami menangkap orang yang

mencuri, seperti inilah yang ada padanya, dalam bentuk mursal. Akan tetapi di akhimya ada indikasi bahwa ia
bersumber dari Aisyah karena ucapannya di akhimya: Setelah itu dia datang kepadaku, lalu aku menyampaikan
keperfuannya kepada Rasulullah #."
Saya katakan: Hadits tersebut adalah maushu/ di sisi Muslim n0.1688 secara panjang lebar pula, akan tetapi
kelengkapannya di sisi al-Bukhari no.2648 secara ringkas atas bagian terakhir. Dan diriwayatkan pula oleh
Abu Daud no0.4374, an-Nasa'l seperti dalam Tuhfah al-Asyrafkarya al-Mizzi 12/104, sudah semestinya
saya menyebutkan sanad Muslim, namun saya sudah merasa cukup dengan mengisyaratkan maushuhya.
Yang menjadi syahid dalam hadits adalah bahwa meninggalkan pelaksanakan hukum, kendati hanya pada
orang yang mulla saja, menjadi penyebab kebinasaan bani Israil, karena alasan itulah Rasulullah # marah
kepada Usamah. Maka melaksanakannya adalah penyebab keselamatan dari kebinasaan, karena itulah dipotong
tangan perempuan tersebut.

! Hitam wajahnya dari hitamnya arang.
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terpandang, kami membiarkannya, dan apabila kami menangkap orang
yang hina, kami melaksanakan hukuman atasnya.’ Kami (kaum Ya-
hudi) berpendapat, '‘Marilah kita bersepakat atas hukum yang kita
laksanakan kepada orang yang mulia dan hina, maka kami jadikan
tahmim (dihitami dengan arang) dan cambuk sebagai pengganti rajam.
Rasulullah # bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya aku adalah orang
yang pertama kali menghidupkan kembali perintahMu tatkala mereka
telah mematikannya.” Maka beliau memerintahkan merajamnya, maka
dia pun dirajam..." al-Hadits.! (Shahih).

PELAKSANAAN HUKUM ADAIAH KAFFARAH
(PENEBUS DOSA) DAN PEMBERSIH BAGI
PELAKUNYA

(792). Imam al-Bukhari s berkata (hadits 18), "Abul Yaman
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, ‘Syu'aib mengabarkan
kepada kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, 'Abu Idris A'idzullah bin
Abdullah mengabarkan kepada saya, Sesungguhnya Ubadah bin
ash-Shamit %, dia termasuk veteran perang Badar, salah seorang
nuqgaba di malam 'Agabah -sesungguhnya Rasulullah # bersabda,
di sampingnya ada segolongan sahabatnya,
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"Berbai’atlah kepadaku bahwa kalian tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak
kalian, tidak mendatangkan tuduhan dusta yang kalian buat-buat di
antara dua tangan dan kaki kalian, dan tidak durhaka dalam kebaikan.

o\

N

!

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.4447 dan Ibnu Majah no.2558.
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Maka barangsiapa di antara kalian yang memenuhi (bai‘atnya) maka
pahalanya diserahkan kepada Allah dan barangsiapa yang melanggar
sesuatu dari hal itu, lalu dia disiksa di dunia, maka hal tersebut men-
jadi kaffarat baginya. Dalam riwayat lain, "Menjadi pembersih bagi-
nya”. Barangsiapayang melanggar sesuatu dari hal itu, kemudian
Allah menutupinya, maka dia berserah kepada Allah. Jika Dia meng-
hendaki, Dia memaafkannya, dan jika Dia menghendaki, Dia menyiksa-
nya.” Maka kami melakukan bai’at kepada beliau atas hal itu.

Dan dalam riwayat Muslim, darijalur Abu al-Asy‘ats, dari
Ubadah,

)Iai/ o7 '\,. ,r// o .7 ),’/ /}f o7 /o,tf g . e'o Ao .7
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"Barangsiapa di antara kalian ada yang melan/ggar, lalu dilaksanakan
had atasnya, maka hal itu menjadi kaffaratnya. Dan barangsiapa yang
Allah menutupinya, maka perkaranya dikembalikan kepada Allah.
Jika Dia menghendaki, Dia menyiksanya dan jika Dia menghendaki,
Dia mengampuninya’."! (Shahih).

€793). Imam at-Tirmidzi 7§ berkata (2626), "Abu Ubaidah bin
Abis-Safar, namanya adalah Ahmad bin Abdullah al-Hamdani al-
Kufi, ia menceritakan kepada kami. ia berkata, 'Hajjaj bin Muham-
mad, dari Yunus bin Abi Ishaq, dari Abu Ishaq al-Hamdani, dari Abu
Juhaifah, dari Ali, dari Nabi #, (beliau bersabda),
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"Barangsiapa yang melanggar hukum, maka dijadikan siksanya di
dunia, Allah Mahaadil (Dia tidak mungkin) melaksanakan siksa dua
kali atas hambaNya di akhirat. Dan barangsiapa yang melanggar hu-
kum, lalu Allah menutupinya dan memaafkannya, Allah Mahamulia

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1709, at-Tirmidzi secara mu'allag n0.2625, an-Nasa'i 7/141, 142, dan
dalam a/-Kubra dalam ar-Rajm 31:12, dalam at-Tafsir seperti dalam Tuhfah al-Asyraf, ath-Thayalisi no.
579 dengan tahqiq saya.
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(Dia tidak mungkin) mengulangi sesuatu yang telah dimaafkanNya."
(Hasan).

€794). Imam Ahmad /% berkata(5/214, 215), "Rauh telah men-
ceritakan kepada kami. (Ia berkata), Usamah bin Zaid telah mencerita-
kan kepada kami. Dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Khuzaimah
bin Tsabit, dari Nabi £, beliau bersabda,

Ive @ -7 o’. -, vd. ol /of %7 7 . £o .
L5, peh ol S A5 ade (3T LS QLT
"Barangsiapa yang melakukan dosa yang dilaksanakan had (hukuman)

dosa tersebut atasnya, maka hal itu menjadi penebusnya."? (Hasan).

DI ANTARA KEUTAMAAN MELAKSANAKAN
HUKUMAN

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Fatawa 28/329-
330, "Sesungguhnya melaksanakan had termasuk ibadah seperti jihad
fi sabilillah. Sudah seharusnya diketahui bahwa melaksanakan had
adalah rahmat dari Allah 3% kepada hamba-hambaNya. Maka seorang
wali (pemerintah) harus bersikap tegas dalam melaksanakan had,
jangan terpengaruh rasa kasihan dalam (menegakkan) agama Allah
3, sehingga ia terhalang karenanya. Hendaklah tujuannya sebagai
rahmat bagi makhluk dengan mencegah manusia dari perbuatan
mungkar, bukan untuk menenangkan kemarahannya. Kehendak
Yang Mahatinggi kepada makhluk adalah seperti seorang ayah
apabila mendidik anaknya. Jika dia tidak mendidik anaknya -seperti
yang disarankan oleh ibu karena sayang- niscaya anak itu menjadi
rusak. Dia mendidiknya hanya karena kasih sayang kepadanya
dan memperbaiki kondisinya, padahal dia mencintainya, namun
dia lebih mengutamakan untuk mengajarkan adab, seperti halnya
seorang dokter yang memberikan obat yang tidak disukai oleh
pasein. Dan seperti halnya memotong anggota tubuh yang rusak
(terkorosi), bekam, dan memotong urat dengan pendarahan dan

! Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2604, al-Hakim 1/7, 2/445 dan dia menshahihkannya dan adz-Dzahabi
menyetujuinya. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath setelah menyebutkannya, dan dia di dalam ath-Thabrani
dengan isnad hasan dari hadits Abu Tamimah al-Hujaini.

2 Hadits-hadits sebelumnya menjadi syahid (hadits penguat) baginya.
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semisalnya. Bahkan menempati kedudukan kebutuhan manusia
dalam mengkonsumsi obat yang pahit dan susah yang dimasuk-
kan ke tubuhnya untuk mendapatkan rasa lapang dengannya.

Maka seperti inilah disyariatkan hukum. Dan seperti inilah se-
mestinya niat seorang penguasa dalam melaksanakannya. Apabila
tujuannya adalah untuk kebaikan rakyat dan nahi munkar dengan
memberikan manfaat dan menolak bahaya dari mereka, dengan ha-
rapan memperoleh wajah Allah #% serta menaati perintahNya, niscaya
Allah % melembutkan semua hati baginya dan memudahkan baginya
sebab-sebab kebaikan, mencukupkan kepadanya hukuman yang ber-
sifat kemanusiaan, dan terkadang diridhai orang yang dilaksanakan
had, apabila dilaksanakan had atasnya."

Maka dengan melaksanakan had, berkuranglah tingkat krimina-
litas atau menguranginya secara drastis, sehingga manusia hidup da-
lam ‘iffah, bersih dan aman.

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, 'Renungkanlah hukum-hukum
Allah 3 dan hududNya, niscaya kamu mendapatkannya selalu meng-
ikuti hikmah dan maslahat di setiap zaman dan tempat. Sesungguh-
nya yang menentukan hudud tersebut adalah Dzat yang paling Pengasih
dari segala yang pengasih dan paling Bijaksana di antara segala yang
bijak bahwa segala maslahat hamba tidak bisa tegak kecuali dengan-
nya, maka Dia mensyari'atkannya. Dia mengetahui bahwa hal itu
menolak kerusakan, lalu Dia memerintahkan dan mewajibkannya.
Maka semua hudud itu mencegah berbagai tindakan kriminal dan men-
jadi penebus dosa yang dilakukan pelaku dosa. Lihatlah kepada
negara-negara mana syariat Islam yang diterapkan di dalamnya, bagai-
mana terkendalinya keamanan dan (didapatkannya) rasa aman.
Adapun negara-negara yang tidak diterapkan hudud padanya, maka
banyaklah terjadi tindakan kriminal dan melampaui batas serta per-
buatan zhalim. Di antara hukum yang disyariatkan Allah 3% adalah:
pelaku pembunuhan secara sengaja harus dibunuh, apabila telah
sempurna syarat-syarat gishash 'dan bagi kalian ada kehidupan di dalam
hukum gishash'. Karena pelaku pembunuhan apabila menyadari bahwa
ia akan dibunuh, maka dia tidak pernah berani melakukan pembu-
nuhan, dengan demikian terbentuklah kehidupan. Demikian pula
pencuri, apabila dia menyadari bahwa tangan kanannya akan dipo-
tong bila dia mencuri, maka dia tidak mungkin berani melakukan
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pencurian. Barangsiapa yang memandang hukum Allah 4 dalam
masalah had, maka dia akan mendapatkan hukum yang mengan-
dung hikmah yang luar biasa. Sesungguhnya tidak ada hukum yang
lebih baik darinya dan lebih bermanfaat bagi umat, sedangkan yang
selainnya adalah kebodohan dan kezhaliman yang tidak ada mas-
lahat dan tidak tertutup segala kerusakan dengannya. Firman Allah
%l

c
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" Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapa-
kah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang
yakin?"

Secara ringkas dari adh-Dhiya’ al-Lami’

KEUTAMAAN MENYINGKIRKAN
PENGHALANG DARI JALANAN DAN
KEBAIKAN LAINNYA

Allah berfirman,

i
Arr e & v .

s [ AV

0y A== 0,l0 et | _,Lﬁ.n.g. vy

"Dan kebajikan apa saja yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mere-
ka tidak dihalangi (menerima pahala)nya.” (Ali Imran: 115).

Allah berfirman,

> » Ry
.

C”,//’//I S Le . A 27 - ‘} A A
LS T i Zee Hdd 25 5 KA I
"Dan  kebajikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya

kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya.” (Al-Muzzammil: 20).

Allah 3% berfirman,

P [ Lt
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”Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, nisca-
ya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)-
nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8).

(795). Hadits Abu Hurairah #» di sisi Muslim (35 '38"):

Yy, 3y LYl e i Sy 35S Dy pa oYl
J/ajzaﬂ/ // cg 0 A //GE/,\" /\/)o///’/{ff
(Ut Skl 2 3 abl) GUsly di Y) &) Y Js Gllasls
LY [ 1S
"Iman lebih dari tujuh puluh cabang, dan sifat haya’ ( malu) termasuk
dari iman.” Dan dalam satu riwayat, "Yang paling utama adalah
ucapan la ilaha illallah (tidak ada Ilah yang berhak disembah selain
Allah) dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan’ dari
jalanan dan sifat haya’ (malu) termasuk cabang dari iman."? (Shahih)

(796). Imam al-Bukhari 7@ berkata (hadits 652), "Qutaibah
menceritakan kepada kami. Dari Malik, dari Sumai maula Abu Bakar,
dari Abu Shalih as-Samman, dari Abu Hurairah «, bahwasanya
Rasulullah #& bersabda,

///:‘5//: 0’ <, D/’./o,,//, ’0/ &0/‘.)/ P X
ﬁdofh&ﬂ\&ﬂyuﬁbjdﬁwkjw
P P s 7 7 P A
AR

"Tatkala seseorang berjalan di suatu jalan, ia menemukan dahan ber-

duri di tengah jalan, lalu ia menyingkirkannya. Maka Allah berterima
kasih kepadanya, lalu mengampuninya.”

Dan dalam riwayat Muslim,

cg ® 7 8 s e08(, -0 S RN S MG
) ool e N ekt e e u..gué{ &y 1 J\as
"Dia berkata, 'Demi Allah, saya akan menyingkirkan ini dari kaum
muslimin sehingga tidak menganggu mereka,” maka dia dimasukkan

1 Maksudnya adalah segala hal yang mengganggu orang yang lewat seperti batu, duri, tulang, najis dan yang
lainnya.

2 Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari 0.9 secara ringkas dan semua Kutubus Sittah \ainnya seperti dalam
keutamaan sifat haya'
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ke dalam surga."! (Shahih).

(797). Imam Muslim il berkata (hadits 2618), "Zuhair bin
Harb menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Yahya bin Sa'id men-
ceritakan kepada kami. Dari Aban bin Sham'ah. (Ia berkata), 'Abu
al-Wazi' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu Barzah men-
ceritakan kepada saya. Ia berkata,

L,;JJau;Lg;SHJJ;\ Jbb&ﬂ::“w‘;;&'&‘u " g_,.i.i

"Saya berkata, "Wahai Nabi Allah, ajarkanlah kepadaku sesuatu yang

aku mengambil manfaat dengannya.’ Beliau bersabda, 'Singkirkanlah
penghalang dari jalan kaum muslimin'"

Dan dalam satu riwayat dari jalur Abu Bakar bin Syu'aib bin
al-Habhab, dari Abu al-Wazi' ar-Rasibi dengan lafazh:
Lf,.i‘;:b,_&.w Lsm\)wd\dvas&JJT,Yd‘w\dyjb

270,

‘UANQS‘M‘)

"Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tidak tahu barangkali waktu terus
berlalu dan saya masih hidup setelah engkau (telah tiada), maka
berilah suatu bekal kepadaku yang Allah berikan manfaat kepadaku
dengannya."

Maka Rasulullah £ bersabda,
Q,J,u\up@%t, —M;Jy\ LAfJ»H.\fJ»\

"Lakukanlah sepertz ini. Lakukanlah sepertz ini -Abu Bakar lupa-
dan singkirkanlah pengganggu dari jalanan."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1914 dalam a/-Imarah dan al-Birr, Abu Daud n0,5245, at-Tirmidzi no.1958,
Ahmad 2/341, 404, 439, 533, dan selain mereka. Dan dalam riwayat Ahmad: Tatkala seorang laki-laki beqjalan di
tengah jalan, dia menemukan dahan berdur, ia berkata, ‘Saya akan mengangkat ini- semoga Allah 4 meng-
ampuniku dengan sebab ini, maka Allah 3§ mengampuninya dengan sebabnya dan memasukkan ke dalam
Surga. " Dan sanadnya hasan.

Dan di dalam hadits tersetut terkandung keutamaan menyingkirkan pengganggu dari jalanan dan tidak menganggap
remeh perbuatan taat, kendati yang sepele darinya. Sesungguhnya sedikit kebaikan bisa memperoleh banyak
kebaikan dengannya. Wallahul musta‘an.

? Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari dalam al-Adab ai-Mufrad n0.228, Ibnu Majah no.3683, Ahmad 4/420. al-
Hafizh menyebutkannya dalam a/-Fath 5/141. tentang Aban bin Sham'ah, al-Hafizh berkata dalam a¢-7agrib,
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€798). Imam Muslim %l& berkata (hadits 553), "Abdullah bin
Muhammad bin Asma’ adh-Dhuba'i dan Syaiban bin Farukh menceri-
takan kepada kami. Keduanya berkata, 'Mahdi bin Maimun mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Washil maula Abi Uyainah men-
ceritakan kepada kami. Dari Yahya bin Uqail, dari Yahya bin Ya'mar,
dari Abul Aswad ad-Daili, dari Abu Dzarr «, dari Nabi #, beliau
bersabda,

/a‘.d/a -

Lg)kﬁiwbudubfwijgﬂ\dk&\&pw}&
55 i Qs Gyt & v ‘,Jju\upja WP
:J_elu’ Y amedi 3
"Diperlihatkan kepadaku amal-amal umatku, baik dan buruknya, saya
mendapatkan di dalam kebaikan amalnya adalah menyingkirkan peng-

ganggu dari jalanan, dan saya mendapatkan dalam keburukannya
adalah ludah yang ada di masjid yang tidak dibersihkan." (Hasan).

€799). Hadits Abu Hurairah «# dalam al-Bukhari (hadits 2989)
secara marfu "

AN 1)) 4 &M(y&fuwaU\d@WJf
’c.;:j Wi Wussduy)\‘jf,aswulty\/°’

s S s, 00 AL

J\ Uﬁ}.\a.n.u ojbdfjﬁww\muu.\:p — il s
ML,;JJQJ\‘J:«LSJSH .h...uj uUJ...p o‘)‘\..a.!\

"Setiap persendian manusia wa]zb bersedekah pada setiap hari yang
mana matahari terbit padanya: berlaku adil di antara dua orang adalah
sedekah, menolong seorang laki-laki pada tunggangannya, lalu mem-

"dia seorang yang jujur, namun berubah di akhimya." Haditsnya dalam Shahih Muslim ada dalam Mutaba at.
Uihat ali-Kawakib an-Nayyirat hal 15, Mizan al-I'tidal 1/8, akan tetapi ia dimutabaah (diikuti dalam riwayat).
Abu Hilal ar-Rasibi mengikutinya, dari Abu al-Wazi', dari Abu Hurairah & secara marfu yang diriwayatkan
pula oleh Ahmad 4/423. Abu Hilal seorang yang shadug, padanya ada kelemahan. Akan tetapi jalur kedua di
sisi Muslim yang telah kami sebutkan adalah yang dijadikan pedoman dan sanadnya shahih.

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/178, 180, al-Baihaqi 2/291, ath-Thayalisi n0.483 dengan tafqig saya, al-Bukhari
dalam a-Adab n0.230. akan tetapi Ibnu Majah meriwayatkannya pula no.3683, Ahmad 5/178 tanpa menye-
butkan nama Abul Aswad. Ad-Daruquthni mesajitkan jalur Mustim dan yang bersamanya dalam a/-Z/a/
7/280. la berkata, "Perkataan Mahdi bin Maimun telah shahih karena dia memberikan tambahan atasnya,
dia seorang tsigah yang hafizh.”
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bawanya berkendaraan (bersama) -atau mengangkatkan barangnya-
adalah sedekah, kata-kata yang baik adalah sedekah, setiap langkah
yang dilakukan menuju shalat adalah sedekah, dan menyingkirkan
pengganggu dari jalanan adalah sedekah."! (Shahih).

(800). Hadits Aisyah dalam riwayat Muslim (1007) secara
marfu’,

;Zu‘,dwewijg;;ra\g,wuu\ydbu

»
°/¢// 4 0

uajbuﬁ\}h:-J,&)d‘f&u\)d\@n}&\dﬁ)&‘-\&jﬂ\
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gt 1 JG

"Sesungguhnya setiap manusia dari keturunan Adam diciptakan atas
tiga ratus enam puluh persendian. Maka barangsiapa yang bertakbir,
bertahlil, bertasbih, beristighfar kepada Allah, menyingkirkan batu
dari jalanan atau (menyingkirkan) duri, atau tulang dari jalanan ma-
nusia, menyuruh kepada suatu kebaikan atau mencegah dari suatu ke-
mungkaran, sejumlah tiga ratus enam puluh persendian tersebut, maka
dia berjalan (yamsyi) pada saat itu, sedangkan dia telah menjauhkan
dirinya dari api neraka."? (Shahih). Abu Taubah, yakni perawi
berkata, "Dan boleh jadi di berkata yumsi."

(801). Hadits Buraidah # dalam riwayat Abu Daud (Hadits
5242) secara marfu ’

b o

J"‘-"‘qu‘ ‘:414.4 O\WMQJM/JM\.«J% o\.«}l\d

! Telah lewat dalam keutamaan berinfak dan menunaikan hajat saudara. Ia ada dalam Shafih Musiim no.1009.
al-Hafizh berkata dalam atFath 6/154: Ibnu al-Baththal menghikayatkan dari sebagian orang yang mendahuluinya
bahwa ini adalah perkataan Abu Hurairah <, maugurt Dan dia memberikan bantahan bahwa keutamaan-keutamaan
ibadah tidak bisa dilakukan dengan g/vas (analogi), ia hanya bisa diambil berdasarkan taugifdari Nabi #.

2 saya menduga bahwa telah saya sebutkan dalam sedekah dan dzikir. Walahu aam. Abu Ya'la juga telah
meriwayatkannya dalam Musnachya no. 4589, kemudian saya mendapatkan diri saya telah menyebutkannya
dalam keutamaan dzikir secara mutiak.
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"Di dalam (tubuh) manusia adalah tiga ratus enam puluh persendian,
maka dia harus bersedekah dari setiap persendian dengannya dengan
satu sedekah, mereka bertanya, 'Siapakah yang mampu melakukan
hal itu, ya Nabiyallah?’ Beliau menjawab, ‘Ludah yang ada dalam
masjid, lalu kamu membersihkannya, sesuatu yang kamu singkirkan
dari jalanan. Jika kamu tidak menemukan, maka dua rakaat shalat
Dhuha sudah mencukupi hal itu’."t (Shahih).

(802). Hadits Abdullah bin Amr secara marfu’ dalam riwayat

al-Bukhari (2631):

“'L*"""J;;;J"L"J fd\é;;:fub)&ﬁ\dpl)};)\,
.wL\L@,w Aeof y\ ua,;,,[,;.w, \.@.:\y ) Gl

“Empat puluh perkara -yang tertinggi darinya adalah orang yang
memberikan kambing (bandot betina)- tidak ada seseorang pun yang
mengamalkan satu perkara darinya, karena mengharapkan pahala-
nya dan membenarkan janjinya, melainkan Allah memasukkannya
ke surga."

Hassan berkata,

Abb\jwkw\w)(w\ QJU.A faj\wujaubam
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"Kami menghitung pahala yang ada di bawah orang yang memberikan
(infak) kambing (bandot betina) - seperti menjawab salam, mendoakan
orang yang bersin (jika membaca hamdalah), menyingkirkan penggang-
gu dari jalanan dan semisalnya- kami tidak sanggup mencapai lima
belas perkara."? (Shahih).

! Telah lewat dalam keutamaan kebersihan, menyapu masjid, dan bisa dilihat keutamaan shalat Dhuha.
2 Telah lewat takhrihya dan pembicaraan atasnya dalam a/-Manihah dan lihat keutamaan menjawab salam.
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{803). Hadits Abu Dzarr 4 dalam at-Tirmidzi (1956) secara
marfu’:

° . oA

J,.,u_\‘,:,a;} :x:awdw\u@ dJ})\J;uJ\JuM
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"Senyummu  di wajah saudaramu adalah sedekah, perintahmu kepada
yang ma'ruf dan laranganmu dari yang mungkar adalah sedekah,
engkau memberi petunjuk kepada seseorang di bumi kesesatan, meru-
pakan sedekah bagimu, engkau melihat laki-laki yang buruk penglihatan
(lalu menolongnya) adalah sedekah bagimu, engkau menyingkirkan
batu, duri, dan tulang dari jalanan, adalah sedekah bagimu. Engkau
memberikan (air dan sejenisnya) dari timbamu (diberikan pada) timba
saudaramu adalah sedekah bagimu."! (Hasan li ghairih).

KEUTAMAAN MEMBUNUH CECAK

(804). Imam Muslim /% berkata (hadits 2240), "Yahya bin Yah-
ya telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Khalid bin Abdullah
mengabarkan kepada kami. Dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah %, ia berkata, Rasulullah # bersabda,

‘\J’;:é-“d\%,uzj;jé:p‘.\f‘)\fdbmrpdj JAPJJJ.S:J:-
EL'QLﬂ\ m,al\atgl.s og, gﬁﬂ ojuaz;.;. \.\fj s 4 uw\

A P

L 0y s 1357 K

"Barangsiapa yang membunuh cecak pada pukulan pertama, maka dia
mendapat kebaikan seperti ini dan seperti ini. Barangsiapa yang mem-
bunuhnya pada pukulan kedua, maka dia mendapat kebaikan seperti

! Ibnu Hibban meriwayatkannya pula no.864, akan tetapi di dalam sanadnya ada Martsad bin Abdullah az-Zamani,
dia maqgbui, seperti dalam at- 7agnib. Akan tetapi hadits ini memiliki beberapa syawahid (hadits penguat), seperti
yang telah saya takhrij dalam al-Fadha'il no.650, sekurang-kurang kondisinya bahwa bagi kebanyakan
bagian-bagiannya ada syawahid (hadits-hadits penguat). Dan lihat ash-Shahihah no. 572
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ini dan seperti ini, kurang dari pahala yang pertama. Dan jika ia mem-
bunuhnya pada pukulan ketiga, maka dia mendapat kebaikan seperti
ini dan seperti ini, kurang dari yang kedua."

Dalam satu riwayat:!
P A 2
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"Barangsiapa yang membunuh cecak pada pukulan pertama, niscaya

ditulis baginya seratus kebaikan. Dan pada yang kedua kurang dari
itu, dan pada yang ketiga kurang dari itu." (Isnadnya hasan).

¢805). Muslim berkata di akhir riwayat: 'Muhammad bin ash-
Shabbah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsmail bin Zakari-
ya menceritakan kepada kami. Dari Suhail, (ia berkata), 'Saudariku
menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah «#%, dari Nabi &, beliau
bersabda,

"Di pukulan pertama; tujuh puluh kebaikan."® (munqathi’ atau
terputus).

! Jarir menyendiri dengan lafazh terakhir ini, dia adalah Ibnu Abdul Hamid, dari Suhail. Jarir seorang yang &sigal,
shahih pada tulisan. Ada yang berpendapat, "Di akhir usianya ada waham (kerancuan) dari hafalannya, seperti
dalam at- Taqrib."

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5263, at-Tirmidzi no.1482, dan 1bnu Majah no.3228.

3 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5264, dan di dalam sanadnya dari Suhail, ia berkata, 'Saudaraku atau
saudariku telah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah <. Al-Mundziri berkata, ‘Sanad ini terputus, tidak
ada di antara anak-anak Shalih yang sempat bertemu Abu Hurairah <s.' Saya katakan, 'Ismail bin Zakartya yang
meriwayatkan dari Suhall dipersoalkan padanya. Al-Hafizh berkata dalam at- Tagrib, ' Shaduq (jujur) dan sedikit
tersalah/keliru,' dan diriwayatkan pufa oleh al-Baihaqi 2/267.
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KEUTAMAAN MEMBUNUH UILAR YANG
MEMPUNYAI DUA GARIS PUTIH DAN TIDAK
PUNYA EKOR

(806). Imam al-Bukhari Jil$ berkata (hadits 3297), "Abdullah
bin Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hi-
syam bin Yusuf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ma'mar men-
ceritakan kepada kami. dari az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar «#s,

15 Uy G A B g i L Al o
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L olailZlgy el Olakey gl BNy 2zl
"Bahwasanya dia mendengar Nabi berpidato di mimbar, beliau ber-
sabda, 'Bunuhlah ular, bunuhlah yang mempunyai dua garis putih
dan yang tidak punya ekor,! sesungguhnya keduanya bisa mengha-
puskan penglihatan (penyebab kebutaan) dan menggugurkan kan-
dungan."

Dalam satu riwayat (3298): Abdullah berkata,
la‘/:ﬂ s o Vo8- ///)o/ AR &1 '5, P -4 z P
gy O dad Glaa Y il Tl ghols sy 2 5 bl TS
Sl ohys L S5 A g 4 G ol 5 Af s &
Y
"Tatkala saya mengusir ular untuk membunuhnya, Abu Lubabah
memanggilku, ‘Jangan engkau bunuh dia.” Saya berkata, *Sesung-
guhnya Rasulullah # memerintahkan membunuh ular.’ Ia berkata,

‘Sesungguhnya beliau melarangnya setelah itu dari ular-ular yang
ada di dalam rumah, ia adalah penghuni rumah’."?

Dan dalam satu riwayat,

o - - o 3 P ¥, 22 o TR e
wx}»;smww.@b@ﬁfywuunpv

! Yang terputus ekornya. An-Nadhr bin Syumail menambahkan, "Ia adalah ular yang berwarna biru, tidaklah orang
yang hamil melihatnya melainkan ia akan keguguran.”

? la adalah perkataan az-Zuhri. Ahli bahasa berkata, * Imaratul-buyut adalah penghuni rumah dari bangsa jin,
pemberian nama ‘awamir adalah karena sudah lamanya mereka tinggal di dalam rumah. Diambil dari ‘umur,
bermakna lama menetap." Fath
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"Janganlah kalian membunuh ular kecil' kecuali setiap yang tidak ber-
ekor dan mempunyai dua garis putih, karena ia bisa menggugurkan
anak (kandungan/janin) dan menghilangkan penglihatan, maka bu-
nuhlah ia." Kedua riwayat ini dari riwayat Abu Mulaikah, dari
Ibnu Umar .2 (Shahih).

Dl

! vaitu ular kecil, ada yang berpendapat, yang kedil dan tipis, dan ada yang berpendapat, yang kecil lagi putih.

2 Hadits pertama diriwayatkan oleh: Muslim no.2233, Abu Daud no.5252, at-Tirmidzi no.1483, Ibnu Majah
3535, Ahmad 2/9, 121. Ada yang berpendapat bahwa abtar adalah ular yang berekor pendek. Ad-Dawudi
berkata, 'Ta adalah ular afayang hanya sejengkal (panjangnya) dan lebih besar sedikit. Fath. Al-Hafizh berkata,
"Dan terjadi pada jalur berikutnya: janganlah kalian membunuh ular kecuali setiap yang pendek lagi memiliki
dua garis putih, dan zhahimya adaiah menyatunya kedua tanda itu dan menafikan adanya perbedaan.”

Dan datang dari hadits Aisyah dalam riwayat al-Bukhari, Muslim dan selain keduanya seperti hadits Ibnu Umar
<&, dan hadits Abu Sa'id < dalam riwayat Muslim n0.2236, dalam cerita pemuda yang baru saja menikah
dalam perang Khandaq, ia menancapkan senjatanya ke ular, maka ia meninggal dunia bersamanya (ular),
dan Rasulullah #% bersabda, 'Sesungguhnya di kota Madinah ada jin yang telah masuk Islam. Apabila kalian
melihat sesuatu dari mereka maka tunggulah selama tiga hari, jika ia nampak setelah itu maka bunuhlah,
sesungguhnya dia adalah setan.' Dan dalam satu riwayat, 'Sesungguhnya ia adalah kafir.' Dan dalam riwayat
yang sama, 'Maka persempitlah selama tiga.'

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/401-402, "Diperselisihkan tentang maksud tiga. Ada yang mengatakan tiga
kali, ada yang berpendapat tiga hari." Dan maksudnya sabdanya, 'Persempitlah atasnya' bahwa dikatakan
kepada mereka, 'Kalian dalam kesempitan dan kepicikan jika kamu masih berada di sisi kami atau kamu kembali
kepada kami.'

Saya katakan, "Yang rajih maknanya adalah tiga kali. Dan nisbah menyempitkan padanya, ada beberapa jalan
yang lain." Ada yang mengatakan, "Di antaranya bahwa mengingatkan mereka dengan perjanjian yang dilakukan
Sulaiman 2% kepada mereka."
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KITAB JUAL BELI

KEUTAMAAN USAHA DENGAN JUAL BELI
DAN YANG LAINNYA 'DARI JENIS YANG
HALAL

As @ Jend

Allah % berfirman,
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"Apabila telah ditunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; maka carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyaknya supaya kamu beruntung." (Al-Jumu'ah: 10).

(807). Imam al-Bukhari /% berkata (hadits 2072), "Ibrahim bin
Musa telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Isa bin Yunus
mengabarkan kepada kami. Dari Tsaur, dari Khalid bin Ma'dan, dari
al-Migdam <%, dari Nabi #£, Beliau bersabda,
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"Tidak ada seseorang pun yang menyantap makanan yang lebih baik
daripada makanan yang disantapnya dari pekerjaan tangannya, dan
sesungguhnya Nabi Daud ¥E% makan dari pekerjaan tangannya.” Dan
lafazh Ibnu Majah, “Tidaklah seseorang melakukan usaha (profesi)
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yang lebih baik daripada pekerjaan tangannya, dan apapun yang di-
berikan seseorang kepada dirinya, anak dan pembantunya, maka ia
menjadi sedekah."! (Shahih).

(808). An-Nasa'i % berkata (7/240-241), "Ubaidullah bin Sa'id
Abu Quddamah as-Sarakhsi telah mengabarkan kepada kami. Ia ber-
kata, "Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami. Dari Sufyan, dari
Manshur, dari Umarah bin Umair, dari bibinya, saudara ayahnya,
dari Aisyah, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,

S Cp PN Oy 4L e 5 TG
"Sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan seseorang adalah dari hasil

usahanya, dan sesungguhnya anak seseorang adalah dari hasil usaha-
nya."? (hasan, lihat catatan kaki).

! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/131, al-Baihaqi 6/127, dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/6, akan tetapi
Ibnu Majah meriwayatkannya no.2138, Ahmad 4/132, dari jalur yang lain. Dari Khalid darinya, dan ia shahih.
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/356: an-Nawawi berkata, 'Sesungguhnya usaha/profesi yang terbaik adalah
yang dihasilkan dari tangan sendiri. Ia berkata, 'ika la berupa pertanian, berarti ia adalah usaha yang paling
baik karena kondisinya yang mengandung pekerjaan tangan, mengandung tawakal, dan manfaat bersifat
umum untuk manusia dan binatang.’ Al-Hafizh berkata, 'Dan berdasarkan hal tersebut yang merupakan
pekerjaan tangan adalah yang diperoleh dari tangan orang kafir dengan jihad, itulah usaha Nabi # dan para
sahabatnya, ia adalah usaha yang paling mulia, karena di dalamnya terdapat meninggikan kalimatullah 3% dan
menghinakan kalimat musuh-musuhNya. Saya katakan, Terdapat hadits Rifa'ah bin Rafi’ <4 dalam riwayat
al-Bazzar n0.1257 Zawa'’d” dan yang lainnya, bahwasanya Nabi # ditanya, ‘Apakah usaha yang paling utama?'
Bellau menjawab, 'Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur.’ Dishahihkan oleh
al-Hakim, dan di dalamnya ada Mas'udi, akan tetapi hadits tersebut mempunyai syawahid (hadits-hadits penguat).
tihat yang sesudahnya dalam riwayat al-Bazzar, dan seperti ini pula Majma’ az-Zawa'id 4/60, dan seperti ini
pula al-Hakim 2/10, dan ia menyebutkan beberapa jalur dan perbedaan.

Perhatian: Hadits al-Barra, yang shahih padanya adalah mursal. Lihat a/-7/a/ karya Ibnu Abi Hatim no.2837.
Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3528, 3529, at-Tirmidzi no.1358, Ibnu Majah no.2290, Ahmad 6/31,27, 41,
62, 173,193, 201, 203, ad-Darimi 2/247, ath-Thayalisi no.1580, al-Hakim 2/46, al-Baihaqi 7/480, dari Jalur
Umarah bin Umair, dari saudari ibunya, 'Dan di sisi sebagian mereka', dari ibunya. Dalam riwayat al-Hakim 'dari
ayahnya'. Dishahihkan oleh al-Hakim dan setujui oleh az-Dzahabi. Al-Hafizh berkata dalam at-Talkhish al-Habir
4/9: Abu Hatim dan Abu Zur'ah menshahihkannya, menurut yang dikutip oleh Ibnu Abi Hatim dalam a/- Tial
Dinyatakan ma’u/(ada '#lat) oleh Ibnul Qaththan bahwa ia (diriwayatkan dari Umarah, dari saudari ibunya,
dan terkadang dari ibunya, keduanya tidak dikenal (di kalangan ahli hadits). Abu Daud as-Sijistani berkata
sesudahnya: Hammad bin Abu Sulaiman menambahkan padanya, 'Apabila kalian berhajat kepadanya', ia
adalah mungkar. Maksudnya tambahan tersebut. Dan lihatiah jalur-jalur perbedaan di sisi an-Nasa'i 7/241,
Ibnu Majah no.2137, Ahmad 6/42, 220, al-Baihagi 7/480, dari jalur al-A'masy, dari Ibrahim, dari al-Aswad,
dari Aisyah secara marfis'dengannya, dan sanadnya shahih,

Al-Baihagi berkata, ‘Ia dengan isnad ini tidak mahfizh (tidak kuat), dan dishahihkan secara mursal, maksudnya
tanpa ada al-Aswad padanya (dalam sanadnya) 'Sufyan dan sahabat-sahabatnya'. Secara ringkas dengan
maknanya. Lihat a/-7/a/karya Ibnu Abi Hatim 1/465: Abu Hatim sungguh telah berkata, 'Dari Umarah lebih
menyerupal dan saya harapkan bahwa keduanya adalah shahih.' Abu Zur'ah berkata, 'Dan diriwayatkan pula
dari Ibrahim, dari Alsyah, dari Nabi #£. Abu Zur'ah berkata, 'Ini Shahih dan hadits Ibrahim, dari Umarah, dari
saudari ibunya, dari Alsyah, dari Nabi ##. Dan lihatlah a/-7/a/ 1/472-473. dan baginya ada jalur ketiga di sisi

~
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(809). Hadits Abu Hurairah «#, di sisi al-Bukhari (hadits 1470)
secara marfu " dengan lafazh,
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"Demi Dzat yang diriku berada di tanganNya, sungguh seorang dari
kalian mengambil talinya, lalu ia memikul kayu bakar di punggungnya,
lebih baik baginya daripada mendatangi seseorang, lalu meminta (sede-
kah) kepadanya, baik ia memberinya atau tidak."

Muslim dan yang lainnya menambahkan,

RPN RRIeH KU RO IH
"Karena tangan yang di atas lebih utama daripada tangan yang di
bawah.” al-Hadits.! (Shahih).

{810). Imam al-Bukhari %% berkata(hadits 1471), "Musa mence-
ritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Wuhaib menceritakan kepada ka-
mi. (Ia berkata), 'Hisyam menceritakan kepada kami. Dari ayahnya,
dari az-Zubair bin al-Awwam %, dari Nabi #, beliau bersabda,
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"Sungguh seorang dari kalian mengambil talinya, lalu ia datang dengan
seikat kayu bakar di atas punggungnya, lalu ia menjualnya, maka
Allah % menahan mukanya dengannya (usaha menjual kayu bakar
itu), lebih baik baginya dari pada meminta-meminta kepada manusia,
mereka memberinya (sedekah) atau tidak."? (Shahih).

Abu Daud no.353, al-Baihaqi 7/480, dari jalur Amar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dan ia adalah
hadits hasan.
Hadits tersebut, sekurang-kurangnya adalah hasan dengan semua syawahid. Wallahu a‘lam.

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1042, at-Tirmidzi no.680, an-Nasa'i 5/96, dan selain mereka, seperti yang
telah lalu dalam a/-Ist/faaf dani kitab az-Zakat.

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.1836, Ahmad 1/164,167, al-Baihaqi 4/195, 6/153 dan yang lainnya.

330




Rital Fadhadl 4 mal

KEUTAMAAN JUJURNYA PENJUAL DAN
PEMBELI, DEMIKIAN PULA PENJELASAN DAN
NASTHAT KEDUANYA

¢811). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2079), "Sulaiman bin
Harb menceritakan kepada kami. (Ia berkata), ‘Syu'bah menceritakan
kepada kami. Dari Qatadah, dari Shalih Abu al-Khalil, dari Abdullah
bin al-Harits, ia memarfu’kannya kepada Hakim bin Hizam «, ia
berkata, 'Rasulullah # bersabda,

gt 3575 v a8 y WE™ 0y clogas 3 WY
"Dua orang yang berjual beli boleh memilih (khiyar) selama belum
berpisah -atau beliau bersabda: hingga keduanya berpisah- jika kedua-
nya jujur dan memberikan penjelasan, niscaya diberi berkah bagi kedua-
nya dalam transaksinya. Dan jika keduanya menyembunyikan (kalau

ada cacat dan sejenisnya) dan berbohong, niscaya dihapus berkah
transaksi keduanya."! (Shahih).

€812). Imam at-Tirmidzi /% berkata (hadits 1210), "Abu Sala-
mah Yahya bin Khalaf menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Bisyr
bin al-Mufadhdhal menceritakan kepada kami. dari Abdullah bin
Utsman bin Khutsaim, dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah, dari ayahnya,
dari kakeknya,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1532, Abu Daud no.3459, at-Tirmidzi no.1246, an-Nasa'i, 7/244-245,
Ahmad 3/402, 403, 434, al-Baihaqi 5/269, ad-Darimi 2/250, ath-Thayalisi n0.1316. Al-Hafizh berkata dalam
al-Fath 4/364: sabdanya #: Uika keduanya jujur dan memberikan penjelasan, niscaya diber berkah bagi
keduanya dalam transaksinya..."Keduanya jujur, artinya dari sisi penjual dalam memberikan penawaran dan dari
sisi pembeli dalam memenuhi harga. Dan sabdanya #&, 'Dan memberikan penjelasan’, maksudnya cacat (yang
mungkin) ada pada harga dan barang. Dalam hadits tersebut (menjelaskan) adanya berkah bagi keduanya, jika
terdapat syarat dari keduanya, yaitu jujur dan memberikan penjelasan, dan hilangnya berkah tersebut jika
yang terjadi malah sebaliknya, yaitu bohong menyembunyikan (cacat). Di dalam hadits tersebut, bahwa dunia
tidak sempurna memperolehnya kecuali dengan (dilmbangi) amal shalih, dan sesungguhnya sialnya perbuatan
maksiat menghilangkan kebaikan dunia dan akhirat. Dengan ringkas.
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"Sesungguhnya dia keluar bersama Nabi # ke lapangan tempat shalat,
lalu beliau melihat manusia berjual beli (melakukan transaksi perda-
gangan). Beliau bersabda, "Wahai sekalian pedagang.’ Maka mereka
menjawab panggilan Rasulullah & dan mengangkat leher dan mata
mereka kepadanya. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya para pedagang
akan dibangkitkan pada Hari Kiamat sebagai orang-orang fasik,
kecuali orang yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur."!
(Hasan dengan syawahidnya)

(813). Imam Ahmad il& berkata (dalam al-Musnad 2/334), "Abu
Amir al-Uqadi telah menceritakan kepada kami. Dari Muhammad
bin Ammar Kasyakisy, ia berkata, 'Saya mendengar Sa'id al-Magburi
menceritakan dari Abu Hurairah, dari Nabi £, Beliau bersabda,

.’@"\Sg&}fw\,g‘.x RN [l

"Sebaik-baik usaha adalah tangan orang yang bekerja, apabila memberi-
kan nasthat."? (Hasan).

(814). Hadits Tamim ad-Dari < di sisi Muslim (hadits 55) se-
cara marfu’ dengan lafazh,
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" Agama adalah nasihat.” Kami bertanya, "Untuk siapa?” Beliau
menjawab, 'Bagi Allah, kitabNya, RasulNya, para pemimpin kaum
muslim dan kalangan awamnya."? (Shahih).

! Hadits ini juga terdapat di dalam Sunan Ibnu Majah no.2146, dan diriwayatkan pula oleh al-Hakim 2/6, ath-
Thahawi dalam a/-Musykil 3/14, dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim serta disetujui oleh adz-Dzahabi.

Saya katakan, "Di dalamnya ada Ismail bin Ubaid, dan dikatakan Ibnu Ubaiditlah bin Rifa'ah bin Rafi' az-Zargi
adalah magbu, seperti dalam at- Tagrib, dan baginya ada syahid dari hadits Abdurrahman bin Syibl secara marfy/’
dengan maknanya selain lafazh: 'Bertakwa kepada Allah 3% dan berbuat baik'." Diriwayakan pula oleh Ahmad
3/428, al-Hakim 2/6-7, ath-Thahawi dalam a/-Musyki/3/12 dan sanadnya jayyid. Lihat ash-Shahihah no.366.
Kemudian saya menemukan syahid bagi hadits tersebut secara panjang lebar di sisi al-Baihaqi dalam asy-
Syu'ab 4/4848. lihat a/-Majma’8/36.

Diriwayatkan pula oleh Ahmad 2/357, 358, Muhammad bin Ammar adalah putra Hafhs bin Umar bin Sa'ad
al-Qurazhl al-Mua'dzdzin yang diberi gelar Kasyakisy, hasan dalam hadits.

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud 4944, an-Nasa'i 7/156/ telah lewat dalam Amar ma'ruf dan nahi munkar.
Memberikan nasihat dalam jual beli termasuk dalam hadits ini.

~
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(815). Hadits Jarir bin Abdullah # di sisi Muslim (56):
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"Aku melakukan bai’at kepada Rasulullah # untuk mendirikan shalat,

menunaikan zakat, dan memberikan nasihat kepada setiap muslim."
Shahih, dan telah berlalu dalam bab amar ma'ruf.

{816). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 13), "Musaddad
menceritakan kepada kami. Ia berkata, "Yahya menceritakan kepada
kami. Dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas «#, dari Nabi #£. Dan
dari Husain al-Mu'allim, ia berkata, 'Qatadah telah menceritakan
kepada kami. Dari Anas «, dari Nabi #, Beliau bersabda,

P S I
"Tidak beriman (yang sempurna) seseorang dari kalian sehingga ia
mencintai kebaikan untuk saudaranya (seagama) apa yang dia cintai
untuk dirinya."? (Shahih).

KEUTAMAAN MENURUNKAN HARGA
DALAM MENJUAL

€817). Imam Abu Daud & berkata (hadits 3460), "Yahya bin
Ma'in telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Hafsh menceri-
takan kepada kami. Dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hu-
rairah <, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
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1 Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/168: Dalam riwayat Ibnu Hibban ada tambahan: 'Dan Jarir &5, apabila
membeli sesuatu atau menjual, ia berkata kepada temannya, 'Ketahuilah, sesungguhnya apa yang kami ambil
darimu lebih kami sukai daripada yang kami berikan kepadamu, maka pilihlah.

? Diriwayatkan pula oleh Muslim no.45, at-Tirmidzi no.2517, an-Nasa'i 8/115, Ibnu Majah no.66, Ahmad 3/176,
251, 272, 289, dan lihat ath-Thayalisi no.2004.

Dan termasuk dari iman adalah memberikan nasihat kepada saudaramu dan tidak menipunya, seperti kamu
ingin ditakukan hal seperti itu kepadamu. Wallahul mustaan.

Faidah: Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 1/168: ath-Thabrani meriwayatkan dalam biografinya bahwa seorang
anak laki-laki membelikan kuda untuknya seharga tiga ratus. Tatkala ia melihatnya, ia datang kepada pemiliknya
seraya berkata, ‘Sesungguhnya kudamu lebih baik daripada (harga) tiga ratus, maka ia terus menambahnya
hingga ia memberikannya (dengan harga) delapan ratus. Lihat Syarf? Hadits no.57 al-Bukhari.
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“Barangsiapa yang menyetujui pembatalan transaksi dari! seorang
muslim, niscaya Allah mengampuni kesalahannya.” Dan Lafazh
Ibnu Majah dan lainnya,”Barangsiapa yang menyetujui pembatalan
transaksi dari yang menyesal..." 2 (Shahih).

KEUTAMAAN LAPANG DADA DALAM
MEN]JUAL, MEMBELI, DAN MEMBAYAR

(818). Imam al-Bukhari berkata (hadits 2076), "Ali bin Ayyasy
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Ghassan Muhammad
bin Mutharrif menceritakan kepada kami. Ia berkata, Muhammad
bin al-Munkadir menceritakan kepada saya. Dari Jabir bin Abdillah
%, bahwa Rasulullah #£ bersabda,

P RO A I A e T
"Semoga Allah memberikan rahmat kepada seseorang yang (bersifat)

mudah® apabila menjual, membeli, dan menuntut pembayaran haknya."
(Shahih).5

(819). Imam Ahmad berkata dalam al-Musnad (2/210), "Abdush-
Shamad menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku menceri-
takan kepadaku. (Ia berkata), 'Habib al-Mu'allim menceritakan ke-

! Agals. Menyetujuinya dalam menurunkan harga. 7agayala: apabila membatalkan jual beli. Dan makna agalalahu
‘atsratahur. Dia 3% menghilangkan dosanya dan mengampuni kesalahannya

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu majah no.2199, Ahmad 2/152, al-Hakim 2/45, al-Baihaqi 6/27, Ibnu Hibban no.
1103 'Mawarid, dari beberapa jalur, dari al-A'masy dengannya. Tidak menjadi persoalan ananah (meriwayat
dengan lafazh ‘an/dari) oleh al-A'masy karena dia banyak (meriwayatkan hadits) dari Abu Shalih, seperti
yang telah lalu, dan baginya ada jalur lain di sisi al-Baihaqi, dari Abu Hurairah 4.
Akan tetapi Ibnu Hibban, al-Baihagi dan Abu Nu'aim 6/345 meriwayatkan pula dari jalur Malik, dari Sumay,
dari Abu Shalih dengannya. Dan yang mahfuzh (kuat) apa yang apa yang telah kami sebutkan. Lihat a/-Z/a/
karya ad-Daruquthni 8/n0.1515. faidah: Dan menjelaskan makna hadits tersebut adalah yang diriwayatkan
oleh al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/161, dari hadits Syuraih secara marfist ‘Barangsiapa yang menurunkan
harga bagi saudaranya yang muslim transaksi yang dibencinya, niscaya Allah 3§ mengampuni kesalahannya di
hari kiamat." Sanadnya adalah dhaif dan mursal.

3 Samham. Mudah, yaitu sifat musyabbahah (menyerupai) yang menunjukkan makna tetap. Karena itulah diulangi

hal menjual, membeli, dan membayar. As-samh adalah sifat pemurah. Dikatakan: Samaha bikadza apabila ia

bersifat pemurah. Maksudnya adalah memberikan kemudahan.

Idza iqtadha: Menuntut pembayaran haknya dengan mudah dan tidak mendesak/memberikan tekanan.

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1320, Ibnu Majah no.2203, al-Baihaqi 5/357, dan dalam asy-Syvab 7/536

dari hadits Jabir <4 secara marfi/'dengan lafazh, 'Semoga Allah 3% memberikan rahmat kepada hamba...' al-Hafizh

berkata, 'Maksud musahamah adalah tidak menghardik dan semisalnya, bukan saling hujat dalam hal itu.'

v s
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pada kami. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin
Amr «#, ia berkata, Rasulullah # bersabda,

Uplihy U Ul a5k Jo, o5

“Seorang laki-laki masuk ke dalam surga dengan kemudahannya sebagai
pembayar dan mutaqadhiyan."! (Hasan).2

(820). Al-Hakim berkata dalam Mustadraknya (2/56), "Abdur-
rahman bin Hamdan al-Jilaab mengabarkan kepada kami. Ia berkata,
'Ishaq bin Ahmad al-Khazzaz di Ray menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), Tshaq bin Sulaiman ar-Razi menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), 'al-Mughirah bin Muslim menceritakan kepada kami. Dari
Yunus bin Ubaid, dari Sa'id al-Magburi, dari Abu Hurairah <, bah-
wa Rasulullah #£ bersabda,

Uil 700 o172 o e T ;Ao
"Sesungguhnya Allah menyukai kemudahan penjualan, pembelian,
dan pembayaran."? (Shahih).

U Mutagadhiyar. yang berutang membayarkan kewajibannya dengan mudah, tidak memperiambat.

2 Al-Mundziri berkata dalam at-Targhib 2/563, para perawinya adalah orang-orang tsigah (terpercaya) lagi masyhur.
Seperti ini pula (komentar) al-Haitsami dalam a/-Majma’4/74. Saya katakan, 'Ta adalah isnad hasan saja, akan
tetapi baginya ada syawahid. Lihat a-Majma, padanya ada sebagian syawahid. Di dalam hadits ini dan sebelumnya
menunjukkan dorongan bersikap mudah dalam muamalah, menggunakan akhlak yang tinggi, meninggalkan
percekcokan, dorongan untuk meninggalkan melakukan penekanan kepada manusia dalam menuntut, dan
memberikan maaf kepada mereka. Lihat: 4/359.

3 Al-Hakim berkata, 'Ini adalah shahihul-isnad (shahih dari segi sanad) dan keduanya (al-Bukhari dan Muslim)
tidak meriwayatkannya dan disetujui oleh azd-Dzahabi. Akan tetapi saya tidak menemukan biografi al-Khazzaz,
namun dia dimutabaah (haditsnya dijadikan hadits pendukung). At-Tirmidzi meriwayatkan juga 1319, dari jalur
Yunus, dari al-Hasan, dari Abu Hurairah <% denganya. Al-Hasan tidak mendengar dari Abu Hurairah &%, at-
Tirmidzi menyebutkan jalur perbedaan dalam hadits ini.

Ad-Daruquthni menyebutkannya dalam a/-7/a/ 3/43, dan ia berkata setelah menyebutkan beberapa riwayat,
"Semuanya adalah mahfuzh (kuat)."
Secara umum, hadits tersebut adalah shahih dengan semua jalurnya. Dan lihatlah as/h-Shahihath 899.
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KEUTAMAAN MENAKAR MAKANAN
DALAM TRANSAKSI
{821). Imam al-Bukhari «il# berkata (hadits 2128), "Ibrahim bin

Musa menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Walid! mencerita-
kan kepada kami. Dari Khalid bin Ma'dan, dari al-Miqdam bin Ma'di

Karib <%, dari Nabi #%, Beliau bersabda,
adignd ] 2 P ° ,e
‘._Q 3,4 ‘._<..wa yls”
"Takarlah makanan kalian, niscaya diberikan berkah bagi kalian."?

(822). Imam Ibnu Majah %i¥& berkata (hadits 2231), "Hisyam bin
Ammar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Ismail bin Ayyasy
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Muhammad bin Abdur-
rahman al-Yahshubi menceritakan kepada kami. Dari Abdullah bin
Busr al-Mazini, ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah # bersabda,

"Takarlah makanan kalian, niscaya diberikan berkah bagi kalian
padanya."3 (Shahih lighairih).

! Di sini ada yang hilang, yang benar wallahu A'lam- al-Walid bin Tsaur, dari Khalid bin Ma'dan. Karena al-Walid
tidak meriwayatkan dari Khalid, akan tetapi dia meriwayatkan dari Tsaur. Karena itulah, al-Hafizh berkata setelah
perkataannya ‘al-Walid', "Perkataannya ‘dari Tsaur'," dan sebagaimana di sisi orang yang diriwayatkan oleh Ahmad
4/131, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah 5/217, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 11/335. Abu Nu'aim berkata,
'Shahih dari hadits Tsaur.'

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah n0.2322, Ahmad 5/414, ath-Thabrani 4/3859, Abu Nu'aim dari jalur Buhair
bin Sa'id, dari Khalid bin Ma'dan, dari al-Migdam, dari Abu Ayyub. Al-Hafizh menganggapnya termasuk tambahan
dalam bersambung sanad. Ad-Daruquthni merajifkan dalam a/-T/a/ 6/121-122 tambahan Abu Ayyub. Ada
juga jalur lain yang telah saya jelaskan dalam tahqiq saya al-Fadha’il 510 karya al-Maqdisi.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/406: Yang nampak bagi saya bahwa hadits al-Miqdam dibawakan atas makanan
yang dibeli. Maka keberkahan dihasilkan padanya dengan takaran karena menjunjung perintah syara; jika
tidak dilaksanakan perintah padanya dengan menakar, niscaya diambit berkah darinya karena siainya perbuatan
maksiat. Kemudian al-Hafizh berkata, "Sebagai kesimpulan, sesungguhnya takaran saja tidak bisa menghasiikan
berkah selama tidak digabungkan perkara yang lain kepadanya, yaitu menjunjung perintah pada sesuatu yang
disyariatkan takaran padanya."

Ia (al-Haitsami) berkata dalam az-Zawa'ic: Isnadnya shahih dan perawi-perawinya tsigah (terpercaya). Saya
katakan, "Di dalam sanadnya ada Hisyam bin Ammar, guru Ibnu Majah, mukhtalath (tercampur hafalannya)
selain di kitab shahih. Akan tetapi hadits sebelumnya menjadi syahid (penguat) baginya, dan ada pula dari
hadits Abu ad-Darda' di sisi ath-Thabrani."

~

w
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KEUTAMAAN BERSEGERA
DALAM BEKERJA

(823). Ath-Thabrani berkata dalam al-Ausath (hadits 1952 'Maj-
ma' al-Bahrain), "Ahmad bin Basyir menceritakan kepada kami. (la
berkata), 'Abu Ma'mar al-Quthai'i menceritakan kepada kami. (Ia
berkata), 'Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami. dari Tsaur
bin Zaid, dari Abu al-Ghaits, dari Abu Hurairah %, ia berkata, 'Ra-
sulullah # bersabda (berdoa),

.L;?‘;ijﬁ; w@ﬂjbﬁw\

“Ya Allah, berikanlah berkah bagi umatku dalam bersegeranya."!
(Shahih lighairih).

KEUTAMAAN MEMELIHARA HARTA ORANG
LAIN, MENGINVESTASIKAN, DAN
MEMBERIKANNYA KEPADANYA

(824). Hadits Ibnu Umar % di sisi al-Bukhari no.3465 dalam
cerita tiga orang yang mana batu besar jatuh menutupi mereka
dalam goa, dan telah berlalu dalam an-Nikah -keutamaan meme-
lihara kemaluan- dan di dalam al-Ikhlash secara panjang lebar, dan

! Kemudian saya menemukannya lagi dalam ath-Thabrani sendiri di dalam a/-Ausath, hadits no.758, al-Haitsami
menyebutkannya dalam a/-Majma’4/62, dan berkata, 'Dan di dalamnya ada Abdullah bin Ja'far bin Najih, ayah
Ali al-Madini, dia seorang yang dhaif. Baginya ada syahid semisalnya dari hadits Anas & secara marfu’yang
diriwayatkan oleh Ibnu al-Jauzi & dalam a/-Tlal al-Mutanahivah (hadits no.519)- Dar al-Kutub. Yang meriwayat-
kan dari Anas <% adalah Syabib bin Basyir." Adz-Dzahabi berkata dalam al-Mizan, "Dinyatakan tsigah oleh Ibnu
Ma'in. Baginya dari Anas #, dan darinya Abu Ashim dan jamaah (mengambil riwayat).” Abu Hatim dan yang
lainnya berkata, "Layyinul-hadits (lemah dalam hadits)."

Baginya ada syahid dari hadits Aisyah di sisi ath-Thabrani dalam a/-Ausatf1 1947 ‘Majma’ al-Bahrani, akan tetapi di
dalam sanadnya, seperti yang dikatakan muhaqgig (peneliti) Affan bin Yasar, " Shadug (jujur) yang sering keliru.”
Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma’4/61, "Dan padanya ada Ammar bin Raja' dan saya tidak menemukan
dalam biografinya.” Muhaqggiq berkata, "Lebih dari satu orang telah menyebutkan biografinya, dia seorang yang
shaduq (jujur), akan tetapi di dalam sanadnya ada Khalaf bin Khalifah, dia termasuk perawi Shahih Muslim
yang tercampur hafalannya di akhir usianya, maka isnad hadits adalah dhaif. Secara ringkas." Saya katakan,
"Akan tetapi tambahan lafazh: 'dan jadikanlah ia pada hari Kamis', adalah dhaifnya, jika tidak sampai ke tingkat
mungkar.”

Baginya ada syahid dari hadits Ibnu Mas'ud <4, yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Musnachya no. 5407,
5409, dari jalur Ali bin Abis, dari al-Ala’ bin al-Musayyib, dari ayahnya, darinya dengannya. Ali bin Abis adalah dhaif.
Al-Musayyib bin Rafi', disebutkan oleh al-Ala'i dalam Jami at-Tahshil, ia berkata, 'Ahmad berkata, 'Dia tidak
mendengar sesuatu dari Abdullah bin Mas'ud <4, dan baginya ada beberapa jalur lain yang banyak, akan tetapi
kebiasaan atasnya bahwa ia adalah lemah sekali. Maka hadits tersebut adalah shahih i ghairih. Wallahu a'lam.
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di dalam hadits tersebut, salah seorang dari mereka berkata, ‘Ya
Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa saya memiliki pekerja
(karyawan) yang bekerja untuk saya dengan upah beberapa takar beras.
Lalu ia pergi tanpa mengambil gajinya. Sesungguhnya saya bermaksud
(mengembangkan) beberapa takaran (beras) tersebut, lalu saya menanam-
nya. Namun kejadiannya berubah ketika saya membeli sapi dari gajinya
tersebut, dan sesungguhnya ia datang menuntut gajinya. Saya katakan
kepadanya, ambillah sapi itu dan bawalah. Sesungguhnya Engkau menge-
tahui bahwa saya melakukan hal itu karena takut kepadaMu, maka lapang-
kanlah (kesulitan) dari kami.” Maka bergeserlah batu besar itu...” al-hadits.!
(Shahih).

KEUTAMAAN PINJAMAN QARDH HASAN
Allah #% berfirman,
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"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang
baik?, maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dalam
melapangkan (rizki) dan kepadaNya-lah kamu dikembalikan." (Al-
Bagarah: 245).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2743, dan yang lainnya, seperti telah berlalu dalam ai-Ikhiash dan lainnya.
Di dalam hadits tersebut merupakan keutamaan menunaikan amanah, seperti yang dikatakan al-Hafizh dalam
al-Fath 6/590, ia berkata, "Orang yang mempunyai karyawan, manfaatnya transitif, dan memberikan faidah
pula ia besar (dalam bidang) amanah.” Al-Hafizh berkata 5/21: Fatfr. Mengutip dari Ibnul Munaiyar, "Sesungguhnya
laki-laki bertindak padanya dengan cara memperbaiki, bukan dengan cara menyia-nyiakan, maka hal itu
dimaafkan dan tidak dipandang sebagai tindakan melampaui batas. Karena itulah, ia bertawassul dengannya
kepada Allah 3% dan menjadikannya sebagai amalnya yang paling utama, diakui atas hal itu dan diperkenankan
doanya. Kendati demikian, jika habis takaran (gaji) tersebut, yaitu takaran yang besar tiga sha* niscaya ia
bertanggung jawab (wajib menggantinya), karena dia tidak pernah diberi izin untuk mendayagunakannya.”
Dan bisa pula dikatakan, "Sesungguhnya tawassulnya dengan hal itu, karena ia memberikan hak kepadanya
berlipat ganda, bukan dengan pendayagunaannya...dst.”

2 Al-Qurthubi berkata, "Ucapannya 'hasanan/baik', al-Waqidi berkata, ‘Mengharap pahala, senang hatinya. Amr
bin Utsman ash-Shadafi berkata, Tidak menyebut-nyebutnya dan tidak menyakiti.' Sahl bin Abdullah berkata,
‘Tidak meyakini gantian dalam pinjaman'."
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(825). Imam Muslim % berkata (hadits 2699), "Yahya bin
Yahya at-Tamimi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Muhammad bin
al-Ala al-Hamdani menceritakan kepada kami, dan lafazh milik
Yahya. Yahya berkata, 'Mengabarkan kepada kami.' Dua orang lain-
nya berkata, 'Menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari al-
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah «, ia berkata, Rasulullah
& bersabda,
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"Barangsiapa yang melapangkan kesusahan dari seorang mukmin dari
kesusahan-kesusahan dunia, niscaya Allah melapangkan darinya dari
segala kesusahan Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang memberi kemu-
dahan kepada orang yang susah, niscaya Allah memberikan kemuda-
han kepadanya di dunia dan akhirat. Barangsiapa yang menutup (aib)
seorang muslim niscaya Allah menutup (aibnya) di dunia dan akhirat.
Allah  (selalu) menolong hamba selama hamba tersebut selalu meno-
long saudaranya."! al-Hadits (Shahih).

HADITS MA'LUL, SANADNYA DHAIF, DALAM
KEUTAMAAN PINJAMAN

(826). Hadits Abdullah bin Mas'ud « di sisi Ibnu Majah (hadits
2430) dan di dalamnya ada cerita yang panjang...al-hadits dengan
lafazh:

°‘J;L/@JMQ\§¥‘U:;;L“’J’WU”J“(’L“;:}‘

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1455, at-Tirmidzi n0.2945, Ibnu Majah no.225. Hadits tersebut dinyata-
kan ma’ul (ada ‘/liat) oleh sebagian ahli iimu. Lihatlah a/- T/a/ karya Ibnu Abi Hatim no0.1979, Jami' al-Ulum
wal-Hikam hal no.295, ad-Daruquthni dan Abu al-Fadhi bin Ammar dalam ’ahya atas Muslim hal 136-138.
lihat perkataan muhaggignya atas Hasan Abdul Hamin. Maka hadits tersebut shahih, tidak diragukan. Hadits
tersebut nampak penunjukkan daliinya, pahala gardh{memberikan pinjaman uang dil) sangat besar; karena
padanya memberikan keleluasaan atas seorang muslim dan memberikan kelapangan darinya.
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"Tidak ada seorang muslim yang memberikan satu pinjaman kepada
seorang muslim sebanyak dua kali, melainkan seperti memberikan
sedekah sekali."! (Sanadnya dhaif)

(827). Imam at-Tirmidzi %% berkata (hadits 1957), "Abu Kuraib
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ibrahim bin Yusuf
bin Abu Ishaq, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari Thalhah bin Mu-
sharrif, ia berkata, 'Saya mendengar Abdurrahman bin Ausajah, ia
berkata, 'Saya mendengar al-Barra bin Azib, ia berkata, ‘Saya mende-
ngar Rasulullah # bersabda,
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"Barangsiapa yang memberi orang yang meminta susu, atau perak
(meminjam uang), atau menunjukkan jalan, dia mendapat pahala
seperti memerdekakan budak."? (Shahih).

(828). Hadits al-Bara' bin Azib % di sisi Ahmad 4/299, dan pa-
danya dorongan memerdekakan (budak), memerdekakan budak (ta-
wanan), pemberian yang banyak dan membantu kerabat yang zhalim.

KEUTAMAAN PEMBERIAN

(829). Imam al-Bukhari il# berkata (hadits 2629), "Yahya bin
Bukair menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Malik menceritakan
kepada kami. dari Abu az-Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah £,
sesungguhnya Nabi #£ bersabda,
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Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban no.1155 'Mawarid, Abu Ya'la no.5030, al-Baihaqi 5/353, dan sanadnya
dhaif sekali. Yang rajih adalah maugufiya beserta kelemahan. Lihat ucapan al-Baihagi atas hadits tersebut.
Asy-Syaikh al-Albani menyebutkannya dalam ash-Shafihah no.1553. Akan tetapi lihat a/- Tia/karya ad-Daruquthni
5/157-158 nomor pertanyaan no.789, ia berkata, 'Mauquflebih shahih. Saya telah berbicara panjang atas-
nya dalam tahqiq saya bagi a/-Fadha’l 1no0.346 menjelaskan hal itu dengan semua jalumya dan sesungguhnya
maugqufiebih shahih disertai dhaifnya pula. Wallahul mustaan.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 4/272, 285, 300, 304, Ibnu Hibban no.861 'Mawarkd, Abu Nu'aim dalam a/-Hilyah
5/27, Tbnu Abi Syaibah 7/31, al-Uqaili dalam adh-Df'afa 4/86/87 dari beberapa jalur, dari al-Barra' 4 dengan
semisalnya, dan al-Uqaill menshahihkannya. Lihat perkataan at-Tirmidzi setelah hadits ini. Ia berkata, Makna
sabdanya ‘Barangsiapa yang memberikan orang yang meminta dirham, maksudnya adalah memberi pinjaman
uang/dirham.’ Dan sabdanya 'atau menunjukkan jalan artinya menunjukkan jalan. Hadits tersebut ada dalam
ath-Thayalisi no.740 dengan tahgiq saya. Semoga Allah 3 memudahkan tercetaknya.
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"Sebaik-baik pemberian adalah yang memiliki susu,! yang paling
berharga serta banyak susunya, kambing yang banyak susunya, pagi
hari (susunya terperas) satu bejana dan sore hari (susunya terperas)
satu bejana.”? Dan dalam satu riwayat, "Sebaik-baik sedekah”.

Dan lafazh Muslim,
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"Ketahuilah, seorang laki-laki yang memberikan kepada ahli bait seekor

unta, pagi hari (susunya terperas) satu bejana dan sore hari (susunya
terperas) satu bejana, sesungguhnya pahalanya sangat besar."® (Shahih).

(830). Imam Muslim il berkata (hadits 1020), "Muhammad
bin Ahmad bin Abi Khalaf telah menceritakan kepada saya. (la ber-
kata), 'Zakariya bin Adi menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
‘Ubaidullah bin Amr mengabarkan kepada kami. dari Zaid, dari Adi
bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah %, dari Nabi &,
bahwasanya beliau melarang, maka dia menyebutkan beberapa per-
kara dan berkata,
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"Barangsiapa yang memberikan pemberian berupa minuman, pagi hari
(susunya terperas) satu bejana dan sore hari (susunya terperas) satu
bejana, di akhir malam dan di akhir siang."* (Shahih).5

(831). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 2631), "Musaddad
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tsa bin Yunus menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'al-Auza'i menceritakan kepada kami. Dari
Hasan bin Athiyah, dari Abu Kabsyah as-Saluli, (ia berkata), 'Saya
mendengar Abdullah bin Amr «#: berkata, Rasulullah # bersabda,

Manihalr. pemberian, yang dimaksud dengannya di sini adalah yang mempunyai susu agar bisa diambil susunya,

kemudian dikembalikan kepada pemiliknya. Al-Lughah adalah satu kali perahan susu.

2 Maksudnya dari susu. Menggunakan sedekah atas a/i-Minhah adalah majaz. Jikalau ia adalah sedekah niscaya
ia tidak halal buat Nabi #&, akan tetapi ia termasuk jenis pemberian dan hadiah. Fath 5/288.

3 Diriwayatkan oleh Muslim no.1015, Ahmad 2/242, al-Baihaqi 4/12. Akan tetapi al-Baghawi meriwayatkannya
dalam Syarh as-Sunnah dari jalur al-Bukhari dengannya. Dan di sisi Ahmad 2/358, 483, di dalam sanadnya ada
Fulaih bin Sulaiman dengan lafazh yang berbeda.

4 Ghabug. Minuman di akhir siang, sebagai anonim dari shabuh. Shabuh adalah susu yang diperah di pagi hari.
Ghabuq adalah sore.

S Diriwayatkan pula oleh al-Baihagqi 4/184.
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"Empat puluh perkam -yang tertznggz adalah memberikan kambzng-
tidak ada seseorang pun yang beramal dengan satu perkara darinya,
karena mengharapkan pahalanya dan membenarkan janjinya, melain-
kan Allah akan memasukkannya ke surga dengannya." Hassan berkata,
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"Maka kami menghitung selain memberikan kambmg berupa men-
jawab salam, mendoakan orang bersin (apabila ia membaca hamdalah),
menyingkirkan gangguan dari jalanan dan semisalnya- maka kami
tidak mampu mencapai lima belas perkara."! (Shahih).

€832). Imam al-Bukhari %il& berkata (hadits 2634), "Muhammad
bin Basysyar menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Wahhab
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayyub menceritakan kepada
kami. Dari Amar bin Thawus, ia berkata,
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"Telah menceritakan kepadaku orang yang paling mengetahuz (alim)
dari mereka terhadap hal itu -maksudnya Ibnu Abbas «&- sesung-
guhnya Nabi £ keluar menuju tanah yang membentang pertanian.
Beliau bertanya, 'Milik siapa ini?’ Mereka menjawab, 'Disewa oleh
fulan.” Beliau bersabda, 'Ketahuilah, jika dia memberikannya kepadanya,
niscaya lebih baik baginya daripada mengambil upah yang tertentu’."

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.1683, Ahmad 2/160, 194, 196. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/290:
ucapannya: 'Hassan berkata' ia adalah Ibnu Athiyah, perawi hadits. 1a adalah maushul dengan isnad yang
disebutkan. Ibnu Baththal berkata, "Ucapan Hassan tersebut tidak menghalangi adanya yang demikian. Nabi
memberikan dorongan atas pintu-pintu kebaikan dan kebaktian yang tidak terhingga, dan ia menyebutkan
yang banyak darinya, lihatlah.

2 pengan sanad Shahih. Di dalam al-Bukhari no.2330, diriwayatkan pula oleh Muslim no.1550, an-Nasa'i 7/36,
Ahmad 1/281, al-Baihaqi 6/133, 134. diambil dari hadits ini bahwa Ibnu Abbas <% tidak berpendapat (bolehnya)
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PERTOLONGAN ALLAH % KEPADA MUKATAB
(BUDAK YANG DIJANJIKAN MERDEKA
DENGAN TEBUSAN) YANG INGIN MEMBAYAR

{833). Hadist Abu Hurairah < di sisi at-Tirmidzi 1655 secara
marfu’:
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"Ada tiga perkara, Allah 3& pasti menolong mereka: orang yang beryji-
had fi sabilillah, hamba mukatab yang ingin membayar, dan orang
yang menikah karena ingin menahan diri (dari zina)."

Telah lewat dalam bab nikah dan jihad serta pembicaraan atas-
nya dan menghasankannya. Lihat bab pertolongan Allah # kepada
orang yang menikah karena ingin menahan diri, dalam kitab an-Nikah.

KEUTAMAAN BERLINDUNG DARI HUTANG

(834). Imam al-Bukhari Ji{% berkata (hadits 832), "Abul-Yaman
telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Syu'aib mengabarkan
kepada kami. Dari az-Zuhri, ia berkata, Urwah bin az-Zubair menga-
barkan kepada kami. Dari Aisyabh, istri Nabi #, ia mengabarkan ke-
pada Urwah,
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"Bahwa Rasulullah 35 berdoa di dalam shalat, "Ya Allah, sesungguhnya
aku berlindung kepadaMu dari siksa kubur, aku berlindung kepadaMu
dari al-Masih Dajjal, aku berlindung kepadaMu dari fitnah kehidupan

mengambil sewa/ upah atas muzara‘ah sama sekall. Dan ini menolak hadits Rafi' bin Khudaij dalam larangan
darinya, dan dalil-dalil yang lain menunjukkan bahwa hal itu tidak mengapa. Lihat a/Fath 5/18. al-Hafizh telah
berbicara tentang masalah ini.
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dan fitnah kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari dosa dan hutang." Seseorang berkata, "Apa yang menyebab-
kan engkau banyak berlindung dari hutang?’ Beliau menjawab,
‘Sesungguhnya seseorang, apabila punya tanggungan hutang,? jika
in berbicara maka ia berbohong. Dan jika dia berjanji, maka ia ingkar"."
(Shahih).4

KEUTAMAAN MENUTUPI ATAU MEMBAYAR
HUTANG ATAU BERSEMANGAT ATAS

HALITU

(835). Imam al-Bukhari %l& berkata (hadits 6445), "Ahmad bin
Syabib menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ayahku mencerita-
kan kepadaku, dari Yunus. Al-Laits berkata, "Yunus menceritakan
kepada saya, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdillah bin
Utbah. Abu Hurairah <% berkata, 'Rasulullah # bersabda,

iy JU &6 LB Y of rueh 2f e L oSy
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"Jikalau saya memiliki emas seperti bukit (banyaknya), saya tidak se-
nang berlalu tiga malam sedangkan (emas itu) masih berada di sisiku,

melainkan sesuatu yang saya siapkan untuk menutupi hutang.">
(Shahih).

Al-Maghram ialah hutang yaitu termasuk perkara yang mengharuskan (adanya) dosa.

Gharima, punya tanggungan hutang. Maksudnya adalah ia punya hutang. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath
2/372, "Nabi #% telah berlindung dari kekuasaan hutang." Al-Qurthubi berkata, "A/-maghram adalah al-Gharm
(hutang). Telah dijelaskan di dalam hadits dampak negatif dari hutang." Walahu a’lam.

Maksudnya di sini adalah kebiasaan orang yang punya tanggungan hutang.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.589, Abu Daud no.880, dan an-Nasa'i 3/56.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.991, dan yang lainnya dan dari hadits Abu Dzair <%, al-Bukhari no.6444,
Muslim no.94, setelah hadits no.991. Dan lihat ath-Thayalisi n0.465. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 11/275:
Di dalamnya (menunjukkan) mengutamakan membayar hutang atas sedekah sunnah.' Saya katakan, 'Maksudnya
hadits Abu Dzarr . Wallahu a’lam.

~
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ORANG YANG BERHUTANG INGIN
MEMBAYAR DAN KEUTAMAAN
SEMANGATNYA ATAS HALITU

(836). Imam al-Bukhari /s berkata (hadits 2387), "Abdul Aziz
bin Abdullah al-Uwaisi menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Su-
laiman bin Bilal menceritakan kepada kami. Dari Tsaur bin Zaid,
dari Abu al-Ghaits, dari Abu Hurairah <%, dari Nabi £, beliau ber-
sabda,
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"Barangsiapa yang mengambil harta manusia dan dia ingin mem-
bayarnya, niscaya Allah (memberikan kemudahan untuk) memba-
yarnya. Barangsiapa yang mengambil dan ia ingin menghabiskan
(tanpa ingin membayarnya), niscaya Allah membinasakannya."!
(Shahih).

(837). Hadits Abu Hurairah # ‘yang mu’allag di dalam al-
Bukhari', tentang pemilik seribu dinar dalam riwayat al-Bukhari no.
2291. Abu Abdillah berkata, 'Al-Laits berkata, 'Ibnu Rabi'ah mence-
ritakan kepada saya. Dari Abdurrahman bin Hurmuz,
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! Diriwayatkan pula ‘oleh al-Baihaqi 5/354, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/201. dan Abu al-Ghaits adalah
Salim Abu al-Ghaits al-Madani maula Abi Muthl', seorang yang ¢sigah. Hadits tersebut, sebagian mereka
menghubungkannya dengan kemampuan membayar. Al-Hafizh berkata, ‘Dan padanya perlu diteliti; karena
apabila ia berniat membayar dari sesuatu yang akan dibukakan Allah 3% atasnya, hadits tersebut telah
menuturkan bahwa Allah 3% akan membayarkan darinya. Bisa jadi dengan membukakan atasnya di dunia,
dan boleh jadi pula Dia memberikan jaminan di akhirat, maka tidak tertentu kaitannya dengan kemampuan
di dalam hadits. Fath 5/66.
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"Dari Abu Hurairah 4, dari Rasulullah #, bahwasanya beliau menye-
butkan seorang laki-laki dari bani Israil yang meminta kepada sebagian
bani Israil agar memberikan pinjaman seribu dinar kepadanya. Ia ber-
kata, 'Datangkanlah para saksi, saya persaksikan kepada mereka.’ In
menjawab, 'Cukuplah Allah sebagai saksi.” Ia berkata, 'Datangkanlah
penjamin.” Ia menjawab, ‘Cukuplah Allah sebagai penjamin.’ Ia ber-
kata, 'Engkau benar.” Lalu ia menyerahkannya (seribu dinar) kepadanya
sampai batas waktu yang telah ditentukan. Lalu ia keluar mengarungi
lautan serta menunaikan hajatnya. (Setelah tiba waktu yang dijanjikan
untuk membayar hutangnya) kemudian ia mencari kapal yang bisa
ditumpanginya untuk datang kepadanya (pemilik uang) karena waktu
yang telah ditentukannya (untuk membayar hutang), namun dia tidak
menemukan kapal. Ia pun mengambil sebatang kayu, melubanginya,
lalu memasukkan seribu dinar di dalamnya dan surat darinya kepada

"‘G_\
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pemiliknya. Kemudian ia menutup tempatnya dan membawanya ke
laut seraya berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui
bahwa saya memiliki tanggungan hutang kepada fulan sebanyak seribu
dinar. Dia meminta penjamin kepadaku, saya menjawab, ‘Cukuplah
Allah sebagai penjamin.” Maka dia ridha denganMu. Dia pun memin-
ta saksi kepadaku, saya menjawab bahwa cukuplah Allah sebagai saksi.
Maka dia ridha dengan hal itu. Sesungguhnya saya telah berusaha
mencari perahu untuk mengirimnya kepadanya, namun saya tidak
mampu. Dan sesungguhnya saya menitipkannya (uang seribu dinar)
kepadaMu.’ Lalu dia melemparnya ke air laut hingga masuk di dalam-
nya. Kemudian ia berpaling (pulang), dan dia mencari kapal untuk
pulang ke negerinya. Maka laki-laki yang memberikan pinjaman
kepadanya keluar (mencari), ia memperhatikan, kemungkinan ada
kapal yang datang dengan (membawa) hartanya. Tiba-tiba ada kayu
yang di dalamnya ada hartanya. la pun mengambilnya dan menja-
dikannya sebagai kayu bakar untuk keluarganya. Tatkala ia membelah-
nya, maka ia menemukan harta dan surat. Kemudian datanglah orang
yang diberinya pinjaman, ia datang dengan membawa seribu dinar.
Ia berkata, 'Demi Allah, saya senantiasa berusaha mencari kapal
untuk datang kepadamu dengan membawa hartamu, namun saya
tidak menemukan kapal sebelum kedatanganku ini.” Ia berkata, 'Apakah
engkau mengirim sesuatu kepadaku?’ la menjawab, 'Saya mengabar-
kan kepadamu bahwa saya tidak menemukan kapal sebelum kedatangan
saya ini.’ la berkata, 'Sesungguhnya Allah telah menyampaikan
sesuatu darimu yang telah engkau kirim di dalam kayu.’ Maka dia
pun pulang dengan (membawa kembali pulang) seribu dinar dalam
keadaan mendapat petunjuk."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 6/76 secara maushui,

Saya katakan: An-Nasa'i dalam aKubra dalam at-Lugathah dari Ali bin Muhammad bin Ali, dari Daud bin Manshur,
dari al-Laits -semisalnya. Lihat 7u//ah atAsyrar10/156. al-Hafizh berkata dalam at-Fath 4/550 setelah menyebutkan
sejumlah orang yang memaushukannya, dan jalur an-Nasa'i ini: Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad 2/348-
349, dari Yunus bin Muhammad, dari al-Laits pula. Dan baginya ada jalur yang lain dari Abu Hurairah
yang diriwayatkan oleh pengarang (al-Bukhari) secara muallag dalam kitab ar-Isti'dzan dari jalur Umar bin Abi
Salamah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &, dan al-Bukhari memaushukannya dalam a/-Adab al-Mufrad.
Saya katakan, 'Umar bin Salamah adalah dhaif, akan tetapi ia adalah syahid"

Al-Hafizh berkata, 'Padanya merupakan keutamaan tawakal kepada Aliah 8§ dan sesungguhnya orang yang
benar tawakalnya, niscaya Allah 3% melindunginya dengan pertolongan dan bantuannya."
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(838). Imam Ahmad ¥ berkata dalam Musnadnya (6/154),
"Abu Abdurrahman al-Mugri telah menceritakan kepada kami. (la
berkata), 'Sa'id bin Abi Ayyub menceritakan kepada kami. (Ia ber-
kata), 'Aqil menceritakan kepada saya, dari Ibnu Syihab bin Abdur-
rahman, dari Aisyah, bahwasanya ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,

o Laz o B on B gtd o s H8 S s i
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“Barangsiapa yang menanggung beban hutang dari umatku, kemudian
ia bersungguh-sungguh dalam menunaikannya, kemudian ia meninggal
dunia sebelum membayarnya, maka saya adalah walinya."! (Sanadnya
shahih).

HADITS DALAM KEUTAMAAN BEBERAPA
KALIMAT YANG DIUCAPKAN OLEH
YANG BERHUTANG

(839). Imam at-Tirmidzi %% berkata (hadits 3563), "Abdullah
bin Abdurrahman telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yah-
ya bin Hassan mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Mu'awi-
yah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishaq, dari
Sayyar, dari Abu Wa'il, dari Ali 44, bahwasanya seorang budak yang
ingin memerdekakan diri datang kepadanya seraya berkata,

:B:»;ug.;;fo u\.«lfrglﬂw Jbg&{,gﬁ\fupuﬂd\
U6 06 sk dn aisf bbﬂd}&&d&jﬂiw\
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! Diriwayatkan pula oleh Ahmad 6/74, dari jalur Sa'id bin Abi Ayyub, dari Abdullah bin Yazid, maka terbaliklah

sanad. Yang benar adalah yang pertama. Lihat Musnad Abu Ya'la no.4838. dan seperti inilah berkata
muhaqqignya dan Abu Abdurrahman al-Mugri, ia adalah Abdullah bin Yazid al-Mugri.
Al-Haitsami berkata dalam a/-Majma’4/132, "Diriwayatkan pula oleh Ahmad, Abu Ya'la, ath-Thabrani dalam
al-Ausath. Perawi-perawi Ahmad adalah perawi yang shahih. Diambil (kesimpulan) dari hadits di atas adalah
bahwa orang yang meninggal dunia seperti ini, maka tidak ada tanggung jawab atasnya." Al-Hafizh berkata
dalam a/-Fath 5/66, "Nampaknya tidak ada tanggung jawab atasnya, dan kondisinya memang seperti itu di
akhirat, di mana diambil dari kebaikannya bagi pemilik hutang, tetapi Allah 4§ memberikan jaminan darinya
untuk pemilik hutang, seperti yang ditunjukkan oleh hadits bab (2387), al-Bukhari yang terdahuly, sekaiipun
Ibnu Abdis Salam menyelisihi dalam hal itu.”
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"Sesungguhnya saya sudah tidak mampu dari (membayar) kitabah
(tebusan sebagai syarat kebebasan) saya, maka berilah bantuan kepada
saya.” Ali menjawab, “Maukah anda saya ajarkan beberapa kalimat
yang diajarkan oleh Rasulullah #&, jikalau kamu mempunyai tanggung-
an hutang seperti gunung Shir niscaya Allah membayarkan hutang-
mu?’ la berkata, "Ya Allah, cukupkanlah kepadaku dengan yang
halal (dari)Mu dari yang haram. Dan kayakanlah aku dengan karunia-
Mu dari selainMu." (Hasan, jika selamat dari ingitha’/terputus).

KEUTAMAAN ORANG YANG BAIK
PEMBAYARAN HUTANGNYA

(840). Imam Muslim & berkata (hadits 1600), "Abu Thahir

Ahmad bin Amr, bin Sarh menceritakan kepada kami. (Ia berkata),
Tbnu Wahb mengabarkan kepada kami. dari Malik bin Anas, dari
Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar,
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"Dari Abu Rafi’, bahwasanya Rasulullah # meminjam unta kecil dari
seorang laki-laki, lalu datanglah kepadanya unta-unta sedekah. Lalu
beliau memerintahkan kepada Abu Rafi’ agar membayar kepada laki-
laki itu unta kecilnya. Lalu Abu Rafi’ kembali kepadanya seraya berkata,
‘Saya tidak menemukannya padanya selain unta berusia tujuh tahun
serta terpilih.” Beliau bersabda, ‘Berikanlah kepadanya, karena sebaik-
baik manusia adalah yang terbaik dalam membayar’."?

! Dirlwayatkan pula oleh Ahmad 1/153, al-Hakim 4/276. Abdurrahman bin Ishaq adalah al-Qurasyi, dari Sayyar
Abi al-Hakam, seperti dalam riwayat Ahmad. Saya menduga Abdurrahman bin Ishaq bin Abdullah bin al-Harits,
saya menduganya adalah al-Wasithi, seperti yang dinukil oleh Syaikh al-Albani dari al-Mubarakfuri. Akan tetapi
Syaikh menshahihkan hal itu, sebagaimana dalam al-Jarh wa at-Ta'dil. Yang benar dia adalah al-Qurasyi, dia
shadug (jujur). Uhat: ash-Shahihah no.266, maka isnadnya adalah hasan, jika Abu Wa'il mendengar (riwayat
hadits) dari Ali. Di dalam Jam/’ at-Tahshifhal 197: Abu Hatim berkata, "Dia pemah bertemu Ali 4%, selain bahwa
Habib bin Abi Tsabit. Dia meriwayatkan dari Abu Wa'il, dari Abu al-Hayyaj, dari Ali...janganlah engkau mem-
biarkan kubur yang terangkat.” Al-Hadits.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.3346, at-Tirmidzi 1318, an-Nasa'i 7/291, Ibnu Majah n0.2285, Ahmad
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(841). Imam al-Bukhari iil$ berkata (hadits 2390), "Abu al-Walid
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'bah menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'Salamah bin Kuhail mengabarkan kepada
kami. ia berkata, 'Saya mendengar Abu Salamah di Mina mencerita-
kan dari Abu Hurairah &,
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"Bahwasanya seorang laki-laki menuntut pembayaran kepada Ra-
sulullah %, lalu ia bersikap kasar kepada beliau. Maka sebagian sa-
habat berniat (untuk mengambil tindakan kepadanya). Beliau bersabda,
‘Biarkanlah dia, sesungguhnya pemilik hak memiliki (hak) untuk
menyampaikan kata tegas. Belikanlah untuknya seekor unta, lalu
berikanlah kepadanya. Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang
terbaik dalam membayar (hutang)’."

Dalam satu nwayat
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"Sesungguhnya Nabi # mengambil untanya (yang belum dewasa),
lalu datang pemiliknya menuntut pembayarannya. Mereka mene-
gurnya. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya pemilik hak mempunyai
hak berkata tegas. Kemudian beliau membayarnya lebih baik dari
untanya (yang dipinjamnya). Dan beliau bersabda, 'Yang paling
utama dari kalian adalah yang terbaik dalam pembayaran’.” (2609).
Dan dalam riwayat (2393), "Mereka mencari yang seusianya, mereka
tidak menemukan selain yang lebih tua. Beliau bersabda, 'Berikan-
lah kepadanya.’ Ia menjawab, 'Engkau telah memenuhi kewajiban

6/390, Malik dalam a/-Muwathitha'2/680, al-Baihaqi 4/110, ath-Thabrani 1/no. 913-914, ath-Thayalisi n0.971
dengan tahgiq saya, semoga memudahkan mencetaknya.
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kepadaku, semoga Allah memenuhi kewajibanmu.” Dan dalam
riwayat sebelumnya, "Engkau telah memenuhi kwajibanmu kepa-
daku, semoga Allah memenuhi kewajibanmu.” al-Hadits.! (Shahih)

€842). Imam an-Nasa'i & berkata (7/291,292), "Ishaq bin
Ibrahim mengabarkan kepada kami. Ia berkata, 'Abdurrahman bin
Mahdi memberitahukan kepada kami. Ia berkata, ‘Mu'awiyah bin
Shalih menceritakan kepada kami. la berkata, 'Saya mendengar Sa'id
bin Hani' berkata, 'Saya mendengar Irbadh bin Sariyah berkata,
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"Saya menjual dari Rasulullah ¥ seekor unta kecil, saya datang kepada
beliau menuntut pembayarannya. Beliau bersabda, 'Iya, saya tidak
akan membayarnya kepadamu kecuali unta yang baik.” Beliau mem-
bayarnya kepadaku, maka beliau sangat baik membayarnya kepadaku.
Seorang Arab Badawi datang kepadanya menuntut pembayaran unta-
nya (yang belum dewasa). Rasulullah # bersabda, ‘Berikanlah kepada-
nya untanya’, mereka pun memberikan kepadanya pada hari itu unta
jantan (unta yang sudah dewasa). Ia berkata, 'Ini lebih baik daripada
unta saya.’ Beliau bersabda, 'Sebaik-baik kalian adalah yang paling
baik membayar’."? (Hasan).

P

KEUTAMAAN BERSIKAP BAIK DALAM
MENUNTUT PEMBAYARAN HUTANG
BERSAMA YANG KAYA DAN MISKIN.

(843). Hadits Hudzaifah 4« di sisi al-Bukhari (hadits 2077) se-
cara marfu’ dengan lafazh: 'Para malaikat menjemput ruh seorang
laki-laki dari masa sebelum kalian. Mereka bertanya,

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1601, at-Tirmidzi no.1316, 1317, an-Nasa'i 7/291, Ahmad 2/393, 431,
476, dan al-Baihaqi 5/351.

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2286, al-Baihaqi 5/351, la adalah hasan dari hadits al-Irbadh . Hadits
ini menunjukkan bahwa peristiwa itu terjadi bagi Irbadh < dan terjadi pula bagi Arab Badui, seperti yang
nampak dalam hadits. Lihat a/-Fatfr 5/69.

351



Rital Fadkail 4 mal

‘)_)Jb...;)\))k_;d /L}L:)JATJ JDQ&}‘&AM

" lo/

° P /"J
,Miumf

"Apakah anda pernah melakukan suatu kebaikan?"” Ia men]awab,
"Saya memerintahkan kepada para pembantuku agar mereka memberi-
kan penundaan (tempo pembayaran) dan memaafkan orang yang
mampu.” la berkata, “Maka mereka memaafkannya.” Dan dalam
satu riwayat, “Saya memberikan kemudahan kepada orang yang
mampu  dan memberikan penundaan (tempo pembayaran) bagi orang
yang susah (miskin)."

f

Dan dalam satu riwayat,
°Jo . J//:E/ . °)e,.?g
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"Saya memberikan penundaan (tempo pembayaran) kepada yang mam-
pu dan memaafkan yang susah."! (Shahih).

KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBERIKAN
TEMPO KEPADA YANG SUSAH ATAU
MEMBEBASKANNYA

Allah berfirman,
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! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1560, Ibnu Majah n0.2420, dan selain keduanya, yang datang dengan
sanadnya dalam 'memberikan tenggang waktu kepada orang yang susah', dan ai-Bukhari membuat satu bab:
Bab orang yang memberikan tenggang waktu bagi orang yang mampu', atas hadits.

Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatfr. 4/360, "Para ulama berbeda pendapat tentang definist mampu. Ada yang
berpendapat bahwa ia adalah orang yang mempunyai biaya hidupnya dan orang yang dia wajib memberikan
nafkah kepadanya.” Ats-Tsauri, Ibnu al-Mubarak, Ahmad, dan Ishaq berkata, "Orang yang mempunyai lima
puluh dirham atau nilainya dari emas, maka dia adalah mampu.” Asy-Syafi'i berkata, "Terkadang seseorang
menjadi kaya dengan satu dirham disertai usahanya dan terkadang dengan seribu masih fagir disertal
kelemahannya pada dirinya dan banyaknya keluarganya.” Ada yang berpendapat, "Mampu dan susah kembali
kepada pandangan umum yang berlaku. Maka barangsiapa yang kondisinya dianalogikan kepada yang semisalnya
dianggap mampu, maka dia adalah orang yang mampu dan (begitu pula) sebaliknya. Inilah yang mutamad,
dan yang di bawahnya adalah dalam definisi orang yang boleh meminta dan mengambil dari harta sedekah.”
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"Dan  jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian
atau semua hutang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”
(Al-Baqgarah: 280).

Allah % memerintahkan kita untuk bersabar kepada yang susah,
yang tidak mendapatkan (dana) untuk membayar, kemudian mema-
afkannya, dan Dia 3 menjanjikan kebaikan dan pahala besar atas hal
tersebut. Dia % berfirman, "Dan menyedekahkan (sebagian atau semua
hutang) itu, lebih baik bagimu,..." maksudnya, kalian membiarkan harta
pokok secara menyeluruh dan memaafkannya dari yang berhutang.
Dari Ibnu Katsir secara ringkas. Ath-Thabrani %¥% berkata, "Sekalipun
secara nashnya turun dalam masalah hutang riba dan dihubungkan
dengannya semua hutang untuk menghasilkan pengertian yang jami’
(menyeluruh) di antara keduanya. Apabila yang berhutang tidak mam-
pu membayar, maka wajib memberinya tempo, dan tidak diizinkan
memukulnya." Lihat al-Fath: 4/362).

(844). Imam al-Bukhari %/ berkata (hadits 2078), "Hisyam bin
Ammar telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), "Yahya bin
Hamzah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'az-Zubaidi mence-
ritakan kepada kami. dari az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdillah,
bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah %, dari Nabi £, ia ber-
sabda,
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" Ada seorang pedagang memberikan hutang kepada orang-orang. Apa-
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bila ia melihat orang yang susah, ia berkata kepada para pembantunya,
‘Maafkanlah darinya, semoga Allah memaafkan kita.” Maka Allah
memaafkannya.” Dan di sisi Muslim dan an-Nasa'i semisalnya.
Dan dalam riwayat an-Nasa'i yang lain, “Sesungguhnya seorang
laki-laki tidak pernah melakukan kebaikan sebelumnya. Dia selalu mem-
berikan pinjaman kepada manusia. Dia berkata kepada utusannya,
‘Ambillah yang mudah dan tinggalkanlah yang miskin dan maafkanlah.
Semoga Allah 3% memaafkan kita.” Tatkala ia meninggal dunia, Allah
3& berfirman kepadanya, 'Apakah anda pernah melakukan kebaikan
sebelumnya?’ Ia menjawab, ‘Tidak pernah, selain bahwa saya mem-
punyai pambantu laki-laki, saya memberikan pinjaman kepada orang-
orang. Apabila saya mengutusnya untuk menagih pembayaran, saya
berkata kepadanya, ‘Ambillah yang mudah dan tinggalkan yang susah
serta berikanlah maaf. Semoga Allah memaafkan kita.” Allah 3% ber-
firman, 'Saya benar-benar telah memaafkan anda’." (Shahih).1

(845). Imam Muslim /% berkata (hadits 1563), "Abul-Khaitsam
Khalid bin Khaddasy bin Ajlan telah menceritakan kepada kami.
(Ta berkata), 'Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami. Dari
Ayyub, dari Yahya bin Abi Katsir,

;3&6)$)42JL~)9;.LEB>L:§Q
G

"Dari Abdullah bin Abi Qatadah, sesungguhnya Abu Qatadah men-

cari orang yang mempunyai tanggungan hutang, maka ia bersembunyi
darinya, kemudian ia menemukannya. In berkata, 'Sesungguhnya saya
dalam kondisi susah.” Qatadah bertanya, 'Demi Allah?’ lIa menjawab,
‘Demi Allah.” Qatadah berkata, 'Sesungguhnya saya mendengar
Rasulullah #5 bersabda, ‘Barangsiapa yang berminat diselamatkan
oleh Allah dari kesusahan-kesusahan Hari Kiamat, hendaklah ia mem-

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1562, an-Nasa'i 7/318, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/196. Al-
Hafizh berkata dalam a/-Fath 4/362: hadits tersebut menunjukkan bahwa kebaikan yang sedikit, apabila
Ikhlas karena Allah 3%, niscaya ia menebus kebanyakan dari dosa-dosa. Dan bahwa pahala bisa didapatkan
bagi yang memerintahkan.
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berikan kemudahan kepada orang yang susah atau membebaskan-
nya’."l

€846). Imam Ahmad %l& berkata (5/308), "Affan menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'Hammad bin Salamah menceritakan kepa-
da kami. (Ia berkata), 'Abu Ja'far al-Khathami menceritakan kepada
saya. Dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi,
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"Bahwasanya Abu Qatadah mempunyai tagihan hutang kepada se-
orang laki-laki, dia datang kepadanya menuntut pembayarannya. Maka
orang yang berhutang bersembunyi darinya. Abu Qatadah datang pada
suatu hari, lalu keluarlah seorang anak laki-laki, ia pun menanyakan-
nya kepadanya. Ia menjawab, ‘Benar, dia ada di dalam rumah, sedang
makan daging yang dibalut tepung.’ Ia pun memanggilnya, "Wahai
fulan, keluarlah. Saya mendapat kabar bahwa engkau berada di sini.’
Ia pun keluar (menemui)nya seraya berkata, 'Apa yang menyebabkan
anda bersembunyi dariku?’ Ia menjawab, 'Saya dalam kondisi susah
dan dan tidak punya apa-apa.” Abu Qatadah bertanya, 'Demi Allah,
engkau dalam kondisi susah?’ Ia menjawab, 'Benar.” Maka Abu
Qatadah menangis. Kemudian ia berkata, 'Saya mendengar Rasulullah
# bersabda, 'Barangsiapa yang memberikan kemudahan kepada yang
berhutang kepadanya atau memaafkannya, niscaya ia berada di bawah
naungan arsy di Hari Kiamat."?> (Hasan).

! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 5/356-357 dan al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah 8/196.

2 Diriwayatkan pula oleh Ahmad 5/300 secara ringkas, dan seperti ini pula ad-Darimi 2/261-262. Abu Ja'far
al-Khathmi, dia adalah Umair bin Yazid bin Umair, seorang yang shadugq (benar), sebagaimana dalam at-
Tagrib. Dikeluarkan pula oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir 3/3277 dari jalur yang lain, dari Anas &, dari
Abu Qatadah < seumpamanya. Akan tetapi isnadnya perlu ditinjau kembali.
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BAB HADITS JABIR YANG PANJANG DAN
CERITA ABU AL-YUSR

(847). Muslim i{& berkata (hadits 3006), "Harun bin Ma'ruf
dan Muhammad bin Abbad menceritakan kepada kami (keduanya
berdekatan dalam lafazh hadits) dan redaksi hadits milik Harun.
Keduanya berkata, 'Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami. Dari
Ya'qub bin Mujahid, dari Abu Hazrah, dari Ubadah bin al-Walid bin
Ubadah bin ash-Shamit. Ia berkata,
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"Aku keluar bersama ayahku menuntut ilmu di kampung ini dari ka-
langan Anshar, sebelum mereka meninggal dunia. Orang yang perta-
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ma kali kami temui adalah Abu al-Yusr, sahabat Rasulullah ¥, dan
bersamanya ada seorang anak laki-lakinya disertai beberapa lembaran
mushhaf, dan Abu al-Yusr memakai selendang dan selimut dari Yaman,
dan anaknya juga memakai selendang dan selimut dari Yaman. Ayahku
berkata kepadanya, "Wahai paman, saya lihat di wajahmu ada perubahan
karena marah.” Ia menjawab, 'Benar, saya memiliki tagihan harta kepada
fulan bin fulan si pemakan haram. Saya telah datang kepada keluarga-
nya, saya memberi salam, lalu berkata, *Apakah dia di sana?’ Mereka
menjawab, 'Tidak (ada).” Maka anaknya yang hampir baligh keluar
kepadaku. Aku bertanya kepadanya, 'Di mana ayahmu?’ la menjawab,
'Dia mendengar suaramu, lalu ia masuk kasur ibuku.” Aku berkata,
"Keluarlah kepadaku. Saya telah mengetahui di mana anda berada.’
Ia pun keluar. Aku berkata, 'Apa yang mendorongmu menyembunyikan
diri dariku?’ Ia menjawab, 'Demi Allah, saya akan membicarakannya
kepadamu, kemudian saya tidak berbohong. Saya takut, berbicara lalu
berbohong kepadamu. (Saya takut) berjanji kepadamu, lalu tidak me-
nepatinya, sedangkan engkau adalah sahabat Rasulullah &, dan aku,
demi Allah, dalam keadaan susah.” Ia berkata, "Saya bertanya, 'Apakah
demi Allah (anda dalam keadaan susah)?’ Ia menjawab, 'Demi Allah'.!
Saya bertanya, 'Apakah demi Allah (anda dalam keadaan susah)?’
Ia menjawab, 'Demi Allah’. Saya bertanya, 'Apakah demi Allah (anda
dalam keadaan susah)?’ la menjawab, 'Demi Allah. Ia berkata, ‘Lalu
ia datang dengan (membawa) lembarannya, lalu ia menghapusnya
dengan tangannya. la berkata, 'Jika engkau mendapatkan (sesuatu
sebagai) pembayaran, maka bayarlah kepada saya, dan jika tidak ada
maka engkau berada dalam kehalalan.” Maka saya bersaksi kedua
mataku ini melihat (dan dia meletakkan dua jarinya di atas kedua
matanya), kedua telinga saya ini mendengarkan, dan hati saya ini
memahaminya (dan dia mengisyaratkan kepada urat jantungnya).
Rasulullah #& bersabda, 'Barangsiapa yang memberikan tempo kepada
yang tidak mampu atau memaafkannya, niscaya Allah memberikan
naungan kepadanya di bawah naungannya’."? (Shahih).

! Saya katakan, "Lafazh Allah 3% yang pertama dibaca dengan famzah mamdudiah atas makna istiffiam. Dan kedua
tanpa mad. Ha'dalam keduanya berbaris kasrah, inilah yang masyfur." Al-Qadhi berkata, 'Kami meriwayatkan
dengan kasrahdan fatfah secara bersama-sama.' Ia berkata, ‘Mayoritas ahli bahasa Arab tidak membolehkan
selain kasrah'."

2 Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah 2419, Ahmad 3/427, al-Baihaqi 5/357, al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah
8/198, dan selain mereka. Al-Qurthubi berkata dalam tafsimya (Al-Baqarah: 280), 'Ta menyebutkan hadits
Qatadah, kemudian hadits ini, hadits Abu al-Yusr. Namanya adalah Ka'ab bin Amr. Kemudian ia berkata, 'Di
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(848). Imam Muslim jil& berkata (hadits 1560'29'), "Abu Sa'id
al-Asyaj menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Khalid al-
Ahmar menceritakan kepada kami. Dari Sa'ad bin Thariq, dari Rib'i
bin Hirasy, dari Hudzaifah <, ia berkata,

s s #
/cw

LSl d g.,-laﬁ B Jlas YU i ob\ ool u‘ Jony 4»\ g5..\
L,KJJJL,W\UJ\JJL, L.,.\,.wu}i_’xy) G
,“A\ijtjﬂ),\\é;“”‘uﬁ,$,;$g@1> wo\f,uﬂux

-, LI I
fuu, ik G Lgxl’o;;\jﬂbuq_,\.uysu 3 s

g,.b %A&)‘ J).w;u.ﬁa\..w U§A QS)LGJY\ J}M})U‘J.@}\

o
s 2o 99/ ao/ /J

S e ‘UUJ & Vally Wi g i e Ui 4
?JWJ J.A,A.A-\J;Zx;ubwju\z LZ—}:;Z.;:;.A:—

. £ ° o 2 o [

! )PJ‘)JM‘JJGJ‘V-S‘}‘ JLu ;J\Jl’ ;;L-Le JL;
J,,.;:J,L’;m;uj 3324;7;)@ s a0 g f Sl
"Dihadapkan kepada Allah, salah seorang hambaNya yang telah di-
berikannya harta. Dia bertanya kepadanya, 'Apakah yang engkau
kerjakan di dunia?" Perawi berkata, 'Dan mereka tidak menyembunyikan
pembicaraan kepada Allah.” Ia menjawab, *Ya Rabb, Engkau telah
memberikan hartaMu kepadaku, maka aku bertransaksi dengan manusia.
Di antara akhlak saya adalah memaafkan (dalam transaksi). Saya mem-
berikan kemudahan kepada yang mampu dan memberikan tempo kepada
yang tidak mampu.’ Allah berfirman, 'Aku lebih berhak dengan (me-
lakukan hal) ini daripadamu. Maafkanlah hambaKu'."

dalam hadits ini mengandung dorongan yang dinashkan padanya, dan hadits Abu Qatadah <% menunjukkan
bahwa pemilik hutang, apabila telah mengetahui atau menduga kesusahan pihak yang berhutang maka dia
diharamkan menuntutnya, sekalipun belum terbukti ketidakmampuannya di hadapan hakim.

Menunggu orang yang tidak mampu adalah memberikan tempo/menundanya hingga ia mampu, dan meletakkannya
adalah menggugurkan hutang dari tanggungannya. Abu al-Yusr telah menggabungkan antara dua makna
kepada orang yang berhutang, di mana dia menghapuskan lembaran darinya seraya berkata kepadanya, 'Jika
engkau mendapatkan (sesuatu harta untuk) membayar, maka bayariah. Dan jika tidak ada maka engkau berada
dalam halal."
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Ugbah bin Amir al-Juhani dan Abu Mas'ud al-Anshari berkata,
"Seperti inilah kami mendengarnya dari Rasulullah 3#.”

Saya katakan, 'la adalah mauquf atas Hudzaifah, secara marfu’
dari keduanya. Dan juga dalam satu riwayat dari hadits Hudzai-
fah secara marfu', "Sesungguhnya seorang laki-laki meninggal dunia,
lalu ia masuk surga. Dia ditanya, 'Apa yang telah kamu lakukan?’
Perawi berkata, "Adakalanya bahwa dia menyebutkan sendiri
atau orang lain yang menyebutkannya." Ia berkata, 'Sesungguhnya
saya memberikan tempo kepada yang tidak mampu, memberikan maaf
(dalam pinjaman) pada sikkah (uang cetakan) atau pada naqd (uang
kontan).” Maka diberikan ampunan kepadanya. Abu Mas ‘ud berkata,
"Saya mendengarnya dari Rasulullah #£."1 (Shahih).

(849). Imam Muslim %l berkata (hadits 1561), "Yahya bin Yah-
ya, Abu Bakr bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishaq bin Ibrahim
telah menceritakan kepada kami (dan lafadznya milik Yahya). Yahya
berkata, 'Telah mengabarkan kepada kami.' Yang lainnya berkata,
'Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah. Dari al-A'masy,
dari Syaqiq, dari Abu Mas'ud s, ia berkata, Rasulullah # bersabda,
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"Seorang laki-laki dari umat sebelum kalian telah dihisab, maka tidak
ditemukan sedikitpun kebaikan darinya selain bahwa dia berinteraksi
dengan manusia (masyarakat) dan dia seorang yang berkecukupan.
Dia memerintahkan kepada para pembantunya agar memberikan maaf

kepada yang tidak mampu. Allah 3 berfirman, 'Kami lebih berhak
dengan hal itu daripadanya, maafkanlah dia’."? (Shahih).

{850). Imam Ahmad % berkata (5/360), "Affan menceritakan
kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Warits menceritakan kepada kami.

! Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari n0.2088, Ibnu Majah no.2420, Ahmad 5/383, 407, 408,al-Baihaqi 5/356. Dan
dalam satu riwayat al-Bukhari dan Muslim yang pertama, 'Malaikat menjemput ruh seorang laki-laki dari umat
sebelum kalian. Mereka berkata, Apakah anda pernah melakukan sedikit perbuatan baik?'..al-Hadits. Dan
padanya (anjuran) agar baik dalam menuntut pembayaran hutang.

2 Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1307, Ahmad 4/120, al-Baihaqi 5/356.
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(Ia berkata), ' Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami.
Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, ‘Saya mende-
ngar Rasulullah #£ bersabda,
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“Barangsiapa yang memberzkan penangguhan bagi orang yang
kesusahan, maka baginya setiap hari sedekah semisalnya.” Ia berkata,
‘Kemudian saya mendengar beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang
memberikan tempo kepada yang tidak mampu (membayar hutang)
maka baginya setiap hari dua semisalnya sebagai sedekah.’ Saya
bertanya, 'Saya mendengarmu wahai Rasulullah bahwa engkau ber-
sabda, 'Barangsiapa yang memberikan penangguhan, maka baginya
setiap hari sedekah sepertinya.” Kemudian saya mendengar engkau
bersabda, ‘Barangsiapa yang memberikan tempo kepada yang tidak
mampu (membayar hutang) maka baginya setiap hari dua semisal-
nya sebagai sedekah.’ Beliau menjawab, 'Baginya setiap hari sebagai
sedekah sebelum jatuh tempo hutang, apabila telah jatuh temponya,
lalu ia memberikan penangguhan, maka baginya setiap hari dua kali
lipat semisalnya sebagai sedekah’."! (Shahih).

KEUTAMAAN MENJADIKAN KAMBING DARI
LAINNYA SEBAGAI TERNAK PEMELITHARAAN

€851). Imam Ibnu Majah (hadits 2304), "Abu Bakar bin Abi
Syaibah telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Waki' men-
ceritakan kepada kami. Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari

! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 5/357, al-Hakim 2/29, Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan 2/268. al-Hakim
berkata, ‘Shahih menurut syarat shahih Syaikhain dan disepakati oleh adz-Dzahabi."” Saya berkata, 'Ia hanya
menurut syarat Muslim saja dan sanadnya shahih. Akan tetapi hadits tersebut dikeluarkan pula oleh Ibnu
Majah no.2418, Ahmad 5/351, dari jalur Nufai' bin al-Harits. Nufal’ seorang yang matruk. Dia divonis pembohong
oleh Ibnu Ma'ln, sebagaimana dalam at- Tagrb. Maka sanadnya sangat lemah."
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Ummu Hani', bahwasanya Nabi # bersabda kepadanya,

-

"Jadikanlah kambing (sebagai ternak piaraan) karena ada berkah padanya.”

Dan dalam riwayat milik al-Khatib, dari hadits Aisyah bahwa
Nabi #& bersabda,
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"Wahai Ummu Hani’, jadikanlah kambing (sebagai ternak piaraan),
karena ia pergi dan pulang dengan kebaikan."! (Shahih).

(852). Imam Ibnu Majah %% berkata (hadits 2305), "Muham-
mad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami. (Ia berka-
ta), 'Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami. Dari Hushain,
dari Amir, dari Urwah al-Bariqi, ia memarfu 'kannya, ia berkata,

T et o S T, el e %
"Unta adalah kemuliaan bagi pemiliknya, kambing adalah berkah, dan
kebaikan diikatkan di ubun-ubun kuda hingga Hari Kiamat." (Shahih)

Dalam az-Zawa'id: Isnadnya shahih atas syarat (perawi) asy-
Syaikhain, bahkan sebagiannya ada dalam ash-Shahihain dengan jalur
sanad ini. Ibnu Majah hanya menyendiri dalam menyebutkan unta
dan kambing, karena sebab itulah saya menyebutkannya."

[

Diriwayatkan pula oleh Ahmad no.4266 dengan tahgig Ahmad Syakir, dan dalam Kanzu/-Ummalkarya al-Hindi
35218, dengan lafazh: Jadikanlah kambing (sebagai ternak piaraan) karena ia adalah berkah.' Dan dia meng-
isyaratkan kepada ath-Thabrani dan al-Khatib.

Dan diriwayatkan pula oleh al-Khatib dalam Tarikh al-Baghdad 7/11, dari hadits Aisyah seperti dia di atasnya,
dan isnadnya shahih, Dan baginya dari jalur yang lain di sisi al-Khatib 8/202. Dan padanya ada yang mastur
(tidak jelas biografinya). Dan lihatlah ash-Shahihahno.773, 1763. Dan datang pula dari hadits al-Barra' secara
maugquf atasnya "Kambing adalah berkah". Di dalamnya ada Abdullah bin Abdullah Abu Ja'far, dia buruk
hafalannya. Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.1709.

2 Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la n0.6828, 'Amir dalam sanad adalah asy-Sya'bi. Al-Hafizh telah mengisyaratkan
dalam a/-Fath 6/65 karya al-Bargani dalam Mustakhrajnya. Al-Hafizh berkata, ‘al-Humaidi telah memberikan
penjelasan atas hal itu." Saya katakan, "Adapun asal hadits, ada dalam as/-Shahihain dan selain keduanya. Saya
telah men takhrifya dalam al-Jihad, Bab tentang apa yang ada pada kuda, dan saya telah mengomentarinya.
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KEUTAMAAN MENJADIKAN AYAM SEBAGAI
TERNAK PELTHARAAN

(853). Imam Abu Daud berkata (hadits 5101), "Qutaibah bin
Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdul Aziz bin Mu-
hammad bin Shalih bin Kaisan menceritakan kepada kami, dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Zaid bin Khalid, ia berkata,
Rasulullah # bersabda,

Mb“;::u_xm yonsd Y

"Janganlah kalian mencela ayam jantan, karena ia membangunkan
untuk shalat." Abdullah diikuti (dalam riwayat), maka hadits
tersebut adalah shahih.!

(854). Imam Muslim %il% berkata (hadits 841), "Hannad bin as-
Sari menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abul-Ahwash menceri-
takan kepada kami. Dari al-Asy'ats, dari ayahnya, dari Masrugq, ia
berkata,
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"Aku bertanya kepada Aisyah tentang amalan Rasulullah # ia berka-
ta, 'Beliau menyukai yang berkesinambungan.’ Perawi berkata, *Aku
bertanya, 'Pada saat apa beliau shalat?’ Ia menjawab, ' Apabila beliau
mendengar kokokan ayam, beliau berdiri, lalu shalat’."

(855). Imam al-Bukhari jil§ berkata (hadits 3303), "Qutaibah
telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-Laits menceritakan
kepada kami. Dari Ja'far bin Rabi'ah, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah
#», bahwasanya Nabi # bersabda,

—

Diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i secara mursaldan musnad, sebagaimana dalam Tuhfah al-Asyraf 3/239,
al-Yeum wal-Lail n0.945, Ahmad 4/115 dan 5/192, Tbnu Hibban no.1990 ‘Mawarid, ath-Thabrani 5/240-241,
ath-Thayalisi n0.957 dengan tahgig saya. Dan kolerasi hadits di sisi Ahmad 4/115, ath-Thabrani dan selain
keduanya 'Seorang laki-laki mengutuk ayam jantan yang berkokok di sisi Nabi &%, maka Nabi # bersabda,
“Janganlah engkau mengutuknya, karena ia memanggil kepada {(menunaikan) shalat.’

Diriwayatkan pula oleh ai-Bukhari no.1132, dan ujungnya, Abu Daud no.1317, an-Nasa'i dan ath-Thayalisi
no.407, dan dalam riwayat ath-Thayalisi, Abu Daud berkata, 'Maksudnya, ayam jantan.’

~
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"Apabila kalian mendengar kokokan ayam jantan, maka memohonlah
karunia Allah, karena ia melihat malaikat. Dan apabila kalian mendengar
ringkikan keledai, maka berlindunglah kepada Allah dari godaan setan,
karena ia melihat setan."! (Shahih).

KEUTAMAAN BETERNAK KAMBING

€856). Imam al-Bukhari 7{% berkata (hadits 3499), 'Abul Yaman
menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Syu'aib mengabarkan ke-
pada kami. Dari az-Zuhri. Ia berkata, 'Abu Salamah bin Abdurrahman
mengabarkan kepada saya, bahwasanya Abu Hurairah 4, berkata,
‘Saya mendengar Rasulullah # bersabda,
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“Bangga diri dan angkuh adalah pada pemilik tanah unta yang banyak
dari penduduk pedalaman Badui, dan kedamaian adalah pada gembala
kambing, iman ada di Yaman, dan hikmah adalah yang dinisbahkan
kepada Yaman.” Abu Abdillah berkata, “Dinamakan Yaman karena
ia berada di kanan Ka’bah dan Syam karena berada di kiri Ka’bah.

Al-Masy'amah: kiri. Tangan kiri: yang sial. Dan sisi kiri: yang lebih
sial."? (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.2729, Abu Daud no.5102, at-Tirmidzi no.3455, Ahmad 2/306-307, dan
diutamakan berdoa karena mengharapkan ucapan amin dari para malaikat atas doanya dan permohonan
ampun mereka untuknya, serta persaksian mereka untuknya dengan ikhlas. (6/406: Fath).

2 Dan kelengkapannya dalam al-Bukhari no.3301, Muslim no.52, at-Tirmidzi no.2243, Malik dalam a-Muwaththa’
2/970, Ahmad 2/270, 372, 408, 457, 484...Abu Awanah dalam a/-Musnad 1/60. Sesungguhnya pemilik kambing
diberi ketentuan dengan hal itu karena mereka, biasanya, berada di bawah pemilik unta dalam keluasan
(dalam kehidupan) dan berbanyak-banyak, keduanya adalah termasuk di antara penyebab sombong dan
takabur. Ada yang mengatakan, "Yang beliau maksud dengan pemilik kambing itu adalah penduduk, karena
kebanyakan ternak mereka adalah kambing, berbeda dengan Rabi'ah dan Mudhar, sesungguhnya mereka
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€857). Imam al-Bukhari i{$ berkata (hadits 2262), "Ahmad bin
Muhammad al-Makki menceritakan kepada kami. (la berkata), 'Amr
bin Yahya menceritakan kepada kami, dari kakeknya,! dari Abu
Hurairah é:‘é‘é, dari Nabi £ bersabda,

of 22 0 .
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"Tidaklah Allah 3% mengutus seorang nabi melaznkan dia memelihara
kambing.” Para sahabatnya berkata, "Dan engkau? " Beliau menjawab,
"Benar, saya pernah memeliharanya dengan upah beberapa girath
untuk penduduk kota Makkah."? (Shahih).

(858). Hadits Abu Sa'id <% secara marfu " al-Bukhari 3300:
/,_/// - °/.//_ - )/o/-.l/ cor, o}
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"Hampir-hampir sebaik-baik harta seseorang adalah kambzng, ia meng-
tkutinya ke puncak gunung dan tempat jatuhnya hujan (lembah, ju-
rang), ia lari dengan agamanya dari fitnah."3 (Shahih).

adalah pemilik unta." Lihat a/-Fath 6/405.

Yaitu Sa'id bin Amr bin Sa'id bin al-Ash.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah no.2149. Ia berkata, 'Suwaid bin Sa'id menceritakan kepada kami. (Ia ber-
kata), 'Amr bin Yahya bin Sa'id al-Qurasyi menceritakan kepada kami dengannya. Suwaid berkata, "Maksudnya
setiap kambing dengan upah satu girath." Saya katakan, "Qirath adalah satu bagian dari dinar dan dirham.”
Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatf1 4/516, "Para ulama berkata, 'Hikmah dalam memberikan ilham kepada para
nabi untuk memelihara kambing sebelum menjadi nabi bahwa hal itu sebagai latihan bagi mereka dengan
menggembalanya (untuk melaksanakan) tugas yang diberikan kepada mereka berupa mengurus umat mereka,
karena bergabung (mengurus kambing) bisa menghasilkan sifat Aim (tidak pemarah) dan kasih sayang; karena
apabila mereka sabar dalam menggembalanya dan mengumpulkannya setelah berpisahnya di tempat gembala
dan memindahkannya dari tempat kandang ke kandang, mengusir musuhnya yaitu binatang buas dan lainnya
seperti maling, dan mereka mengetahui perbedaan tabiat dan perbedaan mencoloknya serta kondisi lemah dan
butuh kepada pengurusan, para nabi mendapatkan sifat sabar terhadap umat dari yang demikian itu, mengenal
perbedaan tabiatnya dan perbedaan akainya. Mereka menyembuhkan ‘tulangnya yang patah, mengasihi yang
lemahnya, baik dalam perjanjian baginya. Beban mereka terhadap kesulitan hal itu lebih mudah daripada
jikalau mereka dibebani mengurus hal itu sejak pertama kali."

Dan kelanjutannya dalam al-Bukhari no.19, dan diriwayatkan pula oleh Abu Daud n0.4267, an-Nasa'i 8/123,
Ibnu Majah no.3980, dan selain mereka, seperti telah berlalu dalam keutamaan jihad. Dan tujuannya di dalam
hadits di sini di hari-hari fitnah di akhir kehidupan seperti telah berlalu sebelumnya. Ada pula dari hadits Abu
Hurairah <% secara panjang lebar dari sebaik-baik penghidupan manusia... dan ia di sisi Muslim no.1889. Telah
berlalu pula dalam keutamaan jihad. Dan kami akan menyebutkannya dalam a/-Fitan Insya Allah.
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(859). Hadits: "Al-ghanam (Kambing) termasuk binatang surga
atau asy-Syah (kambing) termasuk binatang surga.

KEUTAMAAN BUDAK, APABILA TAAT
KEPADA ALLAH 3 DAN MENUNAIKAN HAK
TUANNYA

€860). Hadits al-Bukhari no. 97, hadits Abu Musa % secara
marfu’:
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"Ada tiga golongan, yang mendapatkan dua pahala: Seorang laki-laki
dari Ahli Kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepada
Muhammad %, budak yang dimiliki apabila ia menunaikan hak Allah
dan hak tuannya, dan laki-laki yang memiliki budak wanita, lalu ia
mendidiknya adab dan baik dalam mendidiknya, mengajarinya dan
baik dalam mengajarinya kemudian memerdekakannya, lalu ia me-
nikahinya maka dia mendapatkan dua pahala."? (Shahih).

! Hadits ini telah saya takhrijdalam al-Fadha'il karya al-Maqdisi no. 515. dan saya telah berbicara panjang lebar
padanya dan syaikh al-Albani menghasankannya dalam ash-Shahihain dengan lafazh, ‘Shalatlah di kandang
kambing dan usaplah lendir hidungnya karena ia termasuk binantang surga.'Beliau menyebutkan beberapa
syahid (hadits penguat), maksudnya bagi hadits Abu Hurairah <&. Maka lihatlah, di dalam diri ada sesuatu darinya.
Terutama al-Baihagi telah menyebutkan hal tersebut 2/449-450 secara marfi/'dan mauqufatas Abu Hurairah
. Pendapat a-Maugufiebih shahih. Dan kami meriwayatkannya dari jalur yang lain secara marfu. Ad-Daruquthni
menyebutkan dalam a/-7%/9/no. pertanyaan no.1661, "Dan diperselisihkan padanya atas Ibnu Ajlan dan ia mensagih
mauquf pula." Wallahu alam. Hadits tersebut, seperti yang engkau lihat adalah ma', kecuali bahwa dikatakan,
jika ia shahih serta mauqur. Sesungguhnya tidak bisa dikatakan dari sisi pendapat pribadi. Wallahu a‘lam
bish-Shawab.

Dan makna 'kambing termasuk binatang surga’, maksudnya bahwa di dalam surga ada banyak kambing dan
sumber asal pengertian ini berasal darinya. Dan ia di Hari Kiamat di dalam surga. Lihat a/~Faidhu/ Qadir karya
al-Munawi 7/170. seharusnya meletakkannya di bab ‘menjadikan kambing'.

Perhatian: Nisbah bagi keutamaan menjadikan kuda pula, telah kami sebutkan beberapa hadits yang sangat
banyak dalam hal itu dalam al-Jihad, bahwa hadits yang ada pada kuda dan memberikan nafkah atasnya, maka
tidak perlu lagi mengulanginya. Wallahu/ musta‘an.

2 Dia ada di Muslim no.154, at-Tirmidzi no.1116, an-Nasa'i 6/115, dan selain mereka. Ath-Thayalisi n0.502. Dan
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€861). Imam al-Bukhari %% berkata (hadits 2548), " Bisyr bin
Muhammad telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abdullah
telah mengabarkan kepada kami. (Ia berkata), "Yunus mengabarkan
kepada kami. Dari az-Zuhri, (ia berkata), ‘Saya mendengar Sa'id bin
al-Musayyib berkata, 'Abu Hurairah « berkata, 'Rasulullah #£ ber-
sabda,
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"Bagi budak yang shalih! ada dua pahala. Demz Dzat yang diriku ber-

ada di tanganNya, kalau bukan karena jihad fi sabilillah, berhaji, dan

berbakti kepada ibuku, niscaya saya ingin meninggal dunia sedangkan

saya sebagai hamba.”? Dan dalam satu riwayat Muslim, ‘Demi Dzat

yang diri Abu Hurairah berada di tanganNya, kalau bukan karena
jthad..." 3 (Shahih).

€862). Imam al-Bukhari % berkata (hadits 2549), "Ishaq bin
Nashr menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Usamah menceri-
takan kepada kami. Dari al-A'masy. (Ia berkata), 'Abu Shalih menceri-
takan kepada kami. Dari Abu Hurairah «, ia berkata, 'Nabi # ber-
sabda,
ow}c:a:_,b)obuw.‘;:;ﬁb%c;{d
”Sebaik-baik sesuatu bagi salah seorang dari mereka adalah baik da-
lam ibadah kepada Rabbnya dan memberi nasihat kepada tuannya."

telah lewat dalam bab memerdekakan jariyahnya, kemudian menikahinya dari kitab nikah, dan syafiid padanya
##, budak yang dimiliki apabila ia menunaikan hak Allah 3% dan hak majikannya

Nama shalah meliputi dua syarat: Yaitu baik dalam ibadah dan nasihat bagi tuan. Nasihat kepada tuan meliputi
menunaikan haknya berupa pelayanan dan lainnya. Fath

Ungkapan ini adalah mudrajah (ucapan dari perawi, bukan termasuk sabda Nabi ¥, wallahu Alam).
Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1665. al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/208-209, “"Ad-Dawudi, Ibnu
Baththal dan banyak orang memastikan bahwa hal itu adalah mudrajdari ucapan Abu Hurairah 4 dan hal itu
ditunjukkan dari sisi makna, 'Dan berbakti kepada ibuky', karena pada saat itu Nabi #5 tidak mempunyai ibu
untuk berbakti kepadanya...dst. Kemudian ia berkata, 'Abu Hurairah < memberikan pengecualian atas segala
hal ini karena jihad dan haji disyaratkan padanya izin dari majikan pada sebagian jalur periwayatannya,
berbeda dengan ibadah badaniyah (yang dilakukan badan) lainnya."

4 (Dengan sanad Shahih). Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1667, at-Tirmidzi no.1985, Ahmad 2/252. dan

[
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(863). Imam al-Bukhari %i# berkata (hadits 2546), "Abdullah
bin Maslamah telah menceritakan kepada saya. Dari Malik, dari Nafi',
dari Ibnu Umar &, bahwasanya Nabi # bersabda,
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"Sesungguhnya hamba sahaya, apabila memberi nasihat kepada tuan-
nya dan beribadah kepada Rabbnya dengan baik, maka ia mendapat
pahala dua kali."

(864). Imam al-Bukhari /% berkata (hadits 2551), "Muhammad
bin al-Ala' menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Abu Usamah
menceritakan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu
Musa «#, dari Nabi £, Beliau bersabda,
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"Bagi hamba sahaya yang beribadah kepada Rabbnya dengan baik,
menunaikan hak tuannya yang merupakan kewajibannya, berupa
menasihati dan taat, maka dia mendapat dua pahala."

Abu Ya'la menambahkan,
‘,;L\u,w‘_;.m&.l,g;*@\’ f}mjosu&;;f\:-}f

“Pahala beribadah kepada Rabbnya dengan baik dan pahala menunaikan
hak majikannya yang merupakan kewajibannya."? (Shahih).

ia menjelaskan hadits sebelumnya, sesuai hadits-hadits yang lain.

Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1664, dan Ahmad 2/20, 102, 142.

Diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la no.8308. dan seperti inilah riwayat Abu Ya'la menafsirkan sebab kelebihan budak
atas yang merdeka dalam mendapatkan pahala. Dan seperti inilah al-Hafizh mengutip dari Ibnu Abdil-Barr,
sesungguhnya ia berkata, ‘Makna hadits ini di sisi saya adalah bahwa hamba, tatkala tergabung atasnya dua
perkara yang wajib; taat kepada tuannya dalam ibadah, dan taat kepada tuannya dalam perbuatan baik, lalu
ia melaksanakan keduanya, baginya dua kali fipat pahala orang yang merdeka yang taat kepada Rabbnya;
karena sesungguhnya ia telah menyamainya dalam taat kepada Allah 8§ dan melebihinya dengan menaati
orang yang diperintahkan Allah 3% untuk menaatinya. Secara ringkas. Lihat a/-Fatf 5/209.

Perhatian: Hadits tersebut telah lewat di permulaan bab secara panjang dengan lafazh yang lain. Walahul
mustaan.

~ e
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KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN BUDAK DAN

MENOLONGNYA
Allah % berfirman,
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“(Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan
pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang memiliki hubungan
kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. Dan dia (tidak pula)
termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. Mereka (orang-
orang yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan.”
(Al-Balad: 13-18).

(865). Imam al-Bukhari %l# berkata (hadits 2517), "Ahmad bin
Yunus telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'Ashim bin
Muhammad menceritakan kepada kami. Ia berkata, 'Waqid bin
Muhammad telah menceritakan kepada saya. Ia berkata, 'Sa'id bin
Marjanah, sahabat Ali bin al-Husain menceritakan kepada saya. Ia
berkata, 'Abu Hurairah <% telah berkata kepadaku, Nabi # bersabda,
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"Siapa pun yang memerdekakan seorang muslim, niscaya Allah mem-
bebaskan anggota tubuh pemerdeka dari siksa neraka dengan adanya
pembebasan anggota tubuh hamba.” Sa’id bin Marjanah berkata,
"Maka aku pergi dengannya kepada Ali bin al-Husain. Lalu Ali bin
al-Husain menuju hambanya yang telah diberikan Abdullah bin
Ja'far kepadanya seharga sepuluh ribu dirham -atau seribu dinar-
lalu ia memerdekakannya."
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Dan dalam satu riwayat,
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"Lalu aku pergi saat mendengar hadits tersebut dari Abu Hurairah «,
lalu aku menyebutkannya kepada Ali bin al-Husain. lapun memerdeka-
kan budaknya yang telah diberikan oleh Ibnu Ja'far senilai sepuluh
ribu dirham atau seribu dinar."

Dan dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim,
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"Barangsiapa yang memerdekakan budak muslim, niscaya Allah me-
merdekakan anggota tubuh pemerdeka dari siksa neraka dengan adanya
pembebasan anggota tubuh hamba hingga Dia memerdekakan kema-
luannya dengan kemaluannya." Lafazh Muslim.! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim no.1509, at-Tirmidzi no.1541, Ahmad 2/420, 422, 447 al-Baihaqi 6/273, dan
10/271, 272. Sa'id bin Marjanah menyatakan dengan tahdits (menceritakan) dari Abu Hurairah &5 di sisi
Muslim dan al-Baihagi dalam riwayat terakhir dan selain keduanya.

Al-Hafizh berkata dalam al-Fat 5/175: Di dalam hadits tersebut merupakan keutamaan memerdekakan budak,
dan sesungguhnya memerdekakan budak laki-laki febih utama daripada memerdekakan budak perempuan.
Berbeda pendapat bagi orang yang lebih mengutamakan memerdekakan perempuan berhujjah bahwa
memerdekakannya menjadikan anaknya merdeka, sama saja dinikahi oleh orang yang merdeka atau budak,
berbeda dengan laki-laki. Dan ia menyebutkan bahwa memerdekakan faki-laki memiliki beberapa keutamaan
yang bersifat universal seperti gadha dan lainnya yang hanya bisa bagi laki-laki, bukan perempuan. Ibnu al-
Munir berkata, "Di dalam hadits tersebut terdapat isyarat sudah sepantasnya bagi hamba yang merupakan
kaffarat (penebus kesalahan seperti sumpah dll.) bahwa ia adalah perempuan; karena kaffarah membebaskan
dari neraka, maka sudah sepantasnya ini tidak terjadi selain dengan yang membebaskan dari neraka.’ Secara
ringkas.

Dan dalam bab keutamaan memerdekakan atau menjadikan orang kafir sebagai budak, hadits Abu Hurairah
% di sisi al-Bukhari no. 3010, secara marfi/'dengan lafazh: ‘Allah 3% heran terhadap kaum yang masuk surga
dalam keadaan dirantai...' dan dalam riwayat Abu Daud no.2677: ‘Allah 3% merasa heran terhadap kaum
yang diseret ke surga dengan rantal.’

Maksudnya, para tawanan dibawa dari negeri kafir ke negeri Islam. Tatkala mereka mengetahui adab-adab
Islam dan akhlaknya, mereka masuk Islam. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 6/168: akan tiba dalam tafsir Ali
Imran dari wajah yang lain, dari Abu Hurairah <% dalam firman Allah #%: "Kalian adalah sebaik-baik umat yang
dikeluarkan kepada manusia.”la berkata, ‘Sebalk-baik manusia untuk manusia, mereka datang dengan belenggu
di leher hingga mereka masuk Islam.' Ibnu al-Jauzi berkata, "Maknanya bahwa mereka ditawan dan diikat. Tatkala
mereka telah mengenal kebenaran Islam, mereka masuk Islam secara suka rela, lalu mereka masuk surga.
Maka pemaksaan sebagai tawanan dan ikatan adalah penyebab pertama, seolah-olah dipakaikan atas pemaksaan
berantai/terus-menerus. Dan tatkala ia merupakan penyebab masuk surga, yang menyebabkan menempati
tempat sebab...dst."
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(866). Imam at-Tirmidzi 7% berkata (hadits 1547), "Muhammad
bin Abdul A'la telah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), Tmran
bin Uyainah, ia adalah saudara Sufyan bin Uyainah, menceritakan
kepada kami. Dari Hushain, dari Salim bin Abi al-Ja'd, dari Abu Uma-
mah dan yang lainnya dari sahabat Nabi #%, dari Nabi #, Beliau ber-
sabda,
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"Muslim manapun yang memerdekakan budak muslim, maka perbuat-
annya tersebut menjadi kebebasannya dari api neraka. Setiap anggota
tubuh pemerdeka diberi balasan pembebasan dari api neraka dengan
adanya pembebasan anggota tubuh budak. Muslim manapun yang
memerdekakan dua budak muslimah, maka perbuatannya tersebut
menjadi kebebasannya dari api neraka. Setiap anggota tubuh pemerdeka
diberi balasan pembebasan dari api neraka dengan adanya pembebasan
anggota tubuh dua budak muslimah. Muslimah manapun yang memer-
dekakan budak muslimah, maka perbuatannya tersebut menjadi ke-
bebasannya dari api neraka. Setiap anggota tubuh pemerdeka diberi

balasan pembebasan dari api neraka dengan adanya pembebasan anggota
tubuh budak muslimah tersebut.”

Imam at-Tirmidzi berkata, "Ini adalah hadits shahih gharib dari
jalur ini."

Abu Isa berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa memerdeka-
kan budak laki-laki bagi laki-laki lebih utama daripada memerdeka-
kan wanita, berdasarkan sabda Rasulullah £,
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Saya katakan, "Semua ini menunjukkan keutamaan jihad dan memerdekakan budak serta yang lainnya, sebagai
bantahan atas slogan tidak adanya perbudakan dan yang lainnya." Wallahu a’lam.
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"Barangsiapa yang memerdekakan seorang muslim, ia merupakan ke-
bebasannya dari neraka, setiap anggota tubuh pemerdeka diberi balasan
pembebasan dari api neraka dengan adanya pembebasan anggota tubuh
budak." Hadits tersebut lebih shahih jalurnya.! (Shahih lighairih).

(867). Hadits Abu Najih as-Sulami Amar bin Abasah, di sisi Abu
Daud 3965 secara marfu’ dan padanya:
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"Laki-laki muslim manapun yang memerdekakan seorang laki-laki
muslim, sesungguhnya Allah 3& menjadikan pemeliharaan setiap
tulang dari tulang-tulangnya akan tulang dari tulang-tulang yang
dipanaskan dari neraka. Dan perempuan manapun yang memerdeka-
kan perempuan muslimah, sesungguhnya Allah menjadikan peme-
liharaan setiap tulang dari tulang-tulangnya akan tulang dari tulang-
tulang yang dipanaskan dari neraka di Hari Kiamat. "? (Shahih).

(868). Hadits al-Bara' bin Azib, di sisi Ahmad 4/299,
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! Imran bin Uyainah adalah shadug, baginya ada waham, seperti yang terdapat dalam at-Tagrib. Yang rajih
adalah dhaifnya, dan Hushain bin Abdurrahman seorang yang mukhtalith (tercampur hafalannya).

Akan tetapi hadits tersebut mempunyai syahid (hadits penguat) yang diriwayatkan oleh Abu Daud no.3967,
an-Nasa'i dalam a/-Kubra seperti dalam at-Tuhfah dan 1bnu Majah no.2522, Ahmad 4/235, al-Baihagi 10/272,
ath-Thabrani 20/no. 755,756, ath-Thayalisi no.1198 dengan ta/qig saya. Semuanya dari jalur Salim bin Abi
al-Ja'd, dari Syurahbil bin ash-Shamith, dari Ka'b bin Murrah secara marfi/'dengan semisalnya. Dan lafazh
ath-Thabrani dan Ahmad secara panjang lebar. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fatfr. 5/175, "Isnadnya shahih."
Saya katakan, "Tetapi ia mungat/v™ (terputus sanadnya) di antara Salim dan Syurahbil.

Dan baginya ada syahid dari hadits Abdurrahman bin Auf <4 yang disebutkan oleh al-Haitsami dalam a/-Majma’
4/243 secara panjang lebar dan ia berkata, "Abu Salamah tidak mendengar dari ayahnya." Yang penting hadits
tersebut adalah shahih dengan semua jalumya, seperti yang dikatakan oleh at-Tirmidzi, dan baginya ada syahid.

Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi no.1637, an-Nasa'i 6/26-27 dan selain keduanya, seperti yang telah saya
takhrif dalam ath-Thayalisi no.1154 dan saya menduga telah menyebutkannya dalam keutamaan melontar
panah, dari kitab a/-Jihad, dan ia adalah shahih.
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"Seorang Arab Baduwi datang kepada Nabi ¥ seraya berkata, "Ya Ra-
sulullah, ajarkanlah kepada saya amalan yang memasukkan saya ke
dalam surga.” Beliau menjawab, 'Sungguh bila kamu telah memendek-
kan ' khutbah, maka kamu telah memaparkan masalah. Merdekakanlah
budak dan lepaskanlah budak.’ Ia bertanya, "Ya Rasulullah, bukankah
keduanya adalah satu makna?’ Beliau menjawab, "Tidak, sesungguhnya
memerdekakan budak adalah bahwa hanya kamu yang memerdeka-
kannya sedangkan melepaskan ragabah adalah membantu dalam
memerdekakannya, dan memberikan kambing yang banyak air susu-
nya serta memberikan harta fai’ (harta tanpa peperangan) kepada
kerabat yang zhalim. [ika engkau tidak mampu, maka berilah makanan
kepada orang yang lapar dan berilah minuman kepada yang haus,

amar ma'ruf dan nahi munkar, dan jika engkau tidak mampu maka
tahanlah lisanmu kecuali dari kebaikan."! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh al-Baihaqi 10/272, ad-Daraquthni 2/35, ath-Thayalisi no. 739 dengan tahgiq saya. Hadits
ini telah lewat dalam az-Zakat, dalam bab Sedekah atas keluarga yang memusuhi atau zhalim, dan saya telah
membicarakannya di sana. Al-Hafizh berkata dalam a/fath 5/174, "Datang pula dalam hadits shahih, sesungguhnya
memerdekakan budak khusus bagi orang yang menolong dalam memerdekakannya hingga ia merdeka.'
Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, al-Hakim dari hadits al-Bara' bin Azib, dan ia menyebutkan, "Ia berada
di tengah-tengah hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi sebagiannya, dan ia menshahihkannya.
Apabila keutamaan menolong memerdekakan budak telah pasti, maka keutamaan sendirian memerdekakan
adalah lebih utama.”
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KEUTAMAAN ANAK MEMERDEKAKAN
AYAHNYA

€869). Imam Muslim ii{% berkata (hadits 1510), "Abu Bakr bin
Abi Syaibah dan Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami. Kedua-
nya berkata, Tarir telah menceritakan kepada kami. Dari Suhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah «, ia berkata, 'Rasulullah # bersabda,
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“Seorang anak tidak bisa membalas (kebaikan dan jasa) ayah -dalam
satu riwayat 'ayahnya'- melainkan anak tersebut mendapatkannya
sebagai seorang budak, kemudian membelinya dan memerdekakan-

nya.
Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, ,
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‘anak kepada ayahnya." (Hasan).

KEUTAMAAN MEMERDEKAKAN BUDAK
BAGI MAJIKAN YANG MEMUKUL BUDAKNYA

(870). Imam Muslim %i¥& berkata (hadits 1659 '35'), "Abu Kuraib
Muhammad bin al-Ala' menceritakan kepada saya. (Ia berkata), 'Abu
Mu'awiyah menceritakan kepada kami. (Ia berkata), 'al-A'masy men-
ceritakan kepada kami. Dari Ibrahim at-Taimi, dari ayahnya, dari
Abu Mas'ud al-Anshari %, ia berkata,
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! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.7137, at-Tirmidzi no.1906, an-Nasa'i seperti dalam at-Tuhfah dan Ibnu
Majah no.3659, al-Bukhari dalam a/-Adab al-Mufrad 10, ath-Thayalisi no.2405 dan selain mereka.
Dan pengertian hadits adalah: seorang anak tidak bisa melakukan semua hak ayahnya dan tidak bisa membalas
kebaikannya kecuali ia (ayah) adalah seorang budak, lalu ia memerdekakannya. Abdul Baqi.
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"Aku memukul budakku, lalu aku mendengar suara dari belakangku
"Ketahuilah wahai Abu Mas ud, Allah lebih mampu mengazabmu,
daripada kemampuanmu mengazab hamba tersebut.” Lalu aku meno-
leh, ternyata dia adalah Rasulullah #. Aku berkata, 'Ya Rasulullah,
dia menjadi merdeka karena wajah Allah.” la bersabda, 'Ketahuilah,
jika engkau tidak melakukan, engkau akan dibakar api neraka atau
disentuh api neraka’."! (Shahih).

BUDAK APAKAH YANG PALING UTAMA
DIMERDEKAKAN?

(871). Imam al-Bukhari 7{$ berkata (hadits 2518), "Abdullah
bin Musa menceritakan kepada kami. Dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Abu Murawih, dari Abu Dzarr 4, ia berkata,
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"Aku bertanya kepada Nabi &, ' Apakah amalan yang paling utama?’
Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan jihad di jalanNya.” Saya
bertanya, 'Apakah budak yang paling utama (untuk dimerdekakan)?’
Beliau menjawab, "Yang paling tinggi harga dan paling berharga bagi
pemiliknya.’? Saya berkata, 'Jika saya tidak bisa melakukannya? Beliau
menjawab, 'Menolong orang yang tersesat atau membuat (sesuatu)
untuk orang yang tidak bisa bekerja.” Ia bertanya lagi, ‘Jika saya tidak
bisa melakukannya?’ Ia menjawab, ‘Tidak berbuat jahat kepada manusia,
sesungguhnya ia adalah sedekah darimu kepada dirimu’."

! Diriwayatkan pula oleh Abu Daud no.5159, at-Tirmidzi no.1948. ia tidak menyebutkan tambahan, dan padanya
seperti dalam riwayat Muslim: Abu Mas'ud «% berkata, 'Aku tidak pernah memukul budak setelah itu.'

? Kesayangan mereka yang lebih (dari yang lain). Sesungguhnya memerdekakan budak seperti itu, biasanya
tidak terjadi kecuali ikhlas, seperti firman Allah Allah 8§, "Kamu tidak akan bisa mendapatkan birr (kebaikan)
hingga kamu memberikan nafkah dari yang kamu sayangi. ” Fath.
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Dan dalam riwayat an-Nasa'i
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"Yang paling mahal harganya’ sebagai pengganti ‘yang paling tinggi
harganya".

f

Dan dalam satu riwayat Muslim,
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"Yang paling banyak harganya".! (Shahih).

! Diriwayatkan pula oleh Muslim n0.84, an-Nasa'i 6/19, dan selain keduanya, seperti telah lewat dalam az-Zakat,
‘Meninggalkan kejahatan adalah sedekah'. Al-Hafizh berkata dalam a/-Fath 5/177: 'Yang paling banyak harganya',
la menjelaskan maksudnya. An-Nawawi berkata, "Tempatnya,” wallahu A’lam. Bagi orang yang hanya ingin
memerdekakan satu orang budak saja. Jika seseorang mempunyai uang seribu dirham umpamanya, lalu ia
ingin membeli budak yang dimerdekakan, lalu ia mendapatkan satu budak yang bagus atau dua budak yang
manshu/ lebih baik....'
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